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PENGAI\ITAR PENERBIT

B i s mi I I ahir r ahm anir r a hi m
Segala puji bagi Allah yang telah memberikan taufik dan inayah-

Nya kepada kami, sehingga pros€s penerjemahan, pengeditan, dan
penerbitan kitab yang berjudul At Muhalla ini dapat diseiesaikan. Tak
lupa shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan
dan panutan kita, Nabi Muhammad sAw, keluarga, para sahabat, dan
orang-orang yang meniti jalan kebenaran.

Inilah mahakarnya Ibnu Hazm dalam disiplin Ilmu Fikih yang
terbilang langka dan jarang dikenal masyarakat, yang disajikandalam
bentuk yang unik dan khas dari kitab-kiiab fikihiairtya. Ibnu Hazm
menguraikan permasalahan fikih satu persatu dengan berdasarkan
argumentasi naqli dan aqri, tanpa mengklasifikasikan setiap
permasalahan dalam sub judul tertentu. pada jilid ketiga ini penulis
mengawali bukunya dengan pembahasan shalat. Dikerenakan metode
yang digunakan penulis berbentuk seperti itu, maka sub judul tersebut
kami tulis pula dalam daftar isi, agar mudah ditelaah.

Akhirnya, kami memohon kepada Allah SWT semoga buku ini
dapat bermanfaat dan memberikan kontribusi positif dalam mJncerdaskan
umat serta menjadi tabungan pahala bagi setiap pihak yang terlibat dalam
proses penerbitan buku ini. Tak lupa kritik dan saran sangat kami
harapkan dari pembaca yang budiman, karena yang Maha Sempuma
hanyalah Allah SWT. Wassalam
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Hal-IIal yang Menyebabkan Mencuci Badan
Secara Keseluruhan (Mandi)

170. Masalah: Memasukkan hasafah (ujung kemaluan) 
-atau

seukurannya dari zakar y angtidak kehilangan uj ung kemaluannya d^n ?akcr

yang hilang sebagian besar ujung kemaluannya- ke dalam kemaluan wanita

yang merupakan tempat keluarnya anak, baik secara haram maupun halal,

jika laki-laki tersebut sengaj4t walaupun tidak keluar mani. Demikian juga

perempuan tersebut melakukarurya secara sengaj42 walaupun tidak keluar

cairan. Jika salah satu dari keduanya gil43 mabulq tidtr, pingsan, atau dipaks4

orang-orang tersebut' hanya wajib berwudhu ketika telah sadar atau bangun,

dengan syarat spermanya keluar. Jika salah satu dari keduanya belum baligh,

maka tidak wajib mandi atau wudhu. Ketika telah baligh maka wajib mandi

dan berwudhu karena hadats yang keluar dan bukan karena hadatss yang

keluarsebelumbaligh.

Penjelasan:

Riwayat yang diceritakan kepada kami olehAhmad bin Muhammad

Ath-Thalamanki, Muharnmad bin Ahmad bin Mufanqi meriwalaatkan kepada

I

2

3

4

5

Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'bi amdin' .

Kata'lidzalika' tidak ada dalam naskah Yamaniyyah.
Dalam naskah Mishriyyah temrlis 'majbubab' dan ini jelas keliru.
Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'hadza shifatuhu' -

Dalam naskah Yamaniyyah tefitlis ' mimma yahduts' .
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kami, Muhammad binAyyrbAsh-Shamit meriwayatkan kepada kami, Ahmad
bin Amr binAMul Haliq Al Bazzar meriwayatkan kepada kami. Muhammad
bin Al Mutsanna meriwayatkan kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al
Anshari meriwayatkan kepada kami, Hisyam bin Hassan meriwayatkan
kepada kami dari Hamid bin Hilal, dari Abu Burdah binAbu MusaAl Asy,ari,
dari ayahnya6 dariAisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

"Jikn bertemu dua kemaluan mako wajib mandi. "

Abbas bin Ashbagh menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul
Malik binAyman meriwayatkan kepada kami, Ahmad bin Zuhair bin HarbT
meriwayatkan kepada kami, Muslim bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami,
syu'bah dan HisyamAd-Dastuwa'i meriwayatkan kepada kami, keduanya
dari Qatadah, dari HasanAl Basri, dariAbu Rafi', dariAbu Hurairah, dari
Nabi SAW, beliau bersabda, "Jika seseorang duduk di antara pangkal
paha perempuqn dan menempelkan kemaluan dengan kemaluan, maka
wajib mandi. "

Ahmad bin Zuhair berkata: Affan bin Muslim menceritakan kepada
kami, Hammam bin Yahya danAban bin yazidAl Attar meriwayatkan kepada
kami, keduanya berkata: eatadah meriwayatkan kepada kami dari Hasan,
dari Abu Rafi , dari Abu Hurairah, dari Nabi sAw beliau bersabda.

"Jika seseorang duduk di antara pangkar paha perempuan dan
bersetubuh dengan istrinya, makn wajib mandi, baik keluur sperma
maupun tidak."

Datam naskah Yamaniyyah terfulis 'dari Abu Burdah, dari Abu Musa Al Asy,ari,
dari bapaknya' dan ini keliru.
Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'Ahmad bin wahb bin Harb, dan ini keliru.

' ^ .c o 2 o
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Abu Muhammad berkat4 "Dalam hadits ini terrdaat penarnbalran dari
hadits-hadits yang di dalamnyaterdapat pengguguran mandi, dan penarnbatran

ini adalah syariat yang tidak boleh ditinggalkan."

Maksud kami mengaakan 'ke dalam tempt keluurya anak'adalah
l€r€nadi sanalahletakkemaluan,baikdilJritanmarryuntidakdilfiitarlskar€na

lafazh ajhada nafsahu menuntuthal demikiaq dan Nabi sAw tidak men-
rc,tftsisft persetubuhan yang haram dan yang halal.

Ketika kami meirgatakan png demikian inr dilakukm daran" rreadaut

sengaj a" maksudnya bukan dalam keadaan yang disebu&an tadi, karena
sabda Nabi SAW, 'Jika seseorang duduk kcmudian berusaha keras
melalatkannya' berlaku secara mutlak untuk orang yang bisa memilih dan
melahrkannya dengan sengda Tidak dikatakan te*uasaijfta orang itu dudu(
bukan tidur dan bukan pula pingsan.e

Adapun tentang orang gila kami telah menyebrdkan saMa Rasulullatr
SAW, 'Tidak dicatat perbuatan yang dilakukan oleh tiga orang, yaloi
(diantaranya) orang gila hingga sembuh dan anak kecil hingga dewasa' .

Jika keadaan ini telah hilang,r' yakni kegilaaq keadaan pingsan, tidtr, dan
sifat kekanak-kanakan, maka hanya wudhu yang wajib, karena mereka
menjadi objek seruan shalat dan wudhu secara urnurn, diwajibkan mandirl
j ika gila dan mereka bukanlah onmg gila. Wa billah ta' ala at-tau/iq.tz

8 Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'majbuban ou ghaira majbubrn' dan ini keliru.e Di sini dengan hamish (catatanpinggir) naskah YananiySrah tertulis 'syamsuddin
Adz-Dzahabi berkat4 "Perlu ditelaah kembali, lcarena jika kita hanya mengandalkan
kepada hadits ini, maka akan terjadi kerancuarq padahal Rasulullah sAw telah
bersabd4 'Jika bertemu dua khitan', dalam hadits lain Ini tertupakan oleh Ibnu
Hazrn bahwa Nabi SAW mewajiblon mandi lantaran bertanu4p duakhitan dengan
tidak mengkhususkan keadaan orang yang dipaksajuga orang yang sedang tidur,
dan aku pikiria menyalahi iimar0 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis Jika bertambatr'.rr Dalam naskah Mishriyyah tertulis .dengan mandi dan dengan wudhu'.12 Di sini dengan hamishYamanilyah yang terturis 'Asy-syaikh Syamsuddin Adz-
Dzahabi berkata, 'Apa pendapat engkau jika terhadap orang gila yang junub
dikatakan, "Tidak ada mandi baginya karena pena telah diangka?' Bahkan hukum

_l
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Jika ditanya: MengapaAnda tidak mewajibkan mandi, berdasarkan

sabdaNabi SAtW,

*Jika dua kcnaluan bertemu maka wajib mandi?" Maka kami
j awab : Hadia ini lebih rmrm dai@a sabda Nabi SAW yang Munyi ,"Jil(a
engkau bersetubuh tapi fidok kcluu atau bermalas-malasan, makn tidak

wajib mandi. " Jadi, yang sedikitr3 harus dikecualikan dari yang utnlun,

sehingga keduanya bisa diambil secara bersamaan. Hadits Abu Hurairah

menjadi hukumtambahmterhadap hadia tentangbermalas-malasan sehingga

w{ ib menggunakannyajuga

Adapun memasukkan ke dalam tempat yang tidak ada kemaluan dan

tidak memtnrgkinkmdilfritarmakatidak adanash fuiAl Qur'an atau Sunnah

yang mewajibkannyamandi- Di antarayang berpendapat tidak wajib mandi

karena memasukkan kemaftran ke dalam kemaluan wanita jika tidak keluar

sperma adalah Usman binAtran,Ali binAbu Thalib, Zubair binAwwam,

Thalhah binAbdullalL Sa'adbinAbuWaqqas[ Ibnu Mas'ud, Rafi ' bin Hudaij,

Abu Sa'idAl Khudri, Ubay bin Ka'ab, AbuAyyub Al Anshari, IbnuAbbas,

Nu'man bin Basyir, Yazid bin Tsabit, jumhurta sahabat RA dari Madinah,

Atha binAbu Rabab, Abu Salamah binAMunahman bin Auf, Hisyam bin

Urwalr" AIA masy, dan sebagian pengikut madzhab Zhalnrt.

Di antara yang mewajibkan mandi dalam keadaan tersebut adalah

Aisyat5 Abu BakarAsh-Shiddiq, Umar binAl Khaththab, Utsman, Ali, Ibnu

Mas'ud, IbnuAbbas, Ibnu Umaq ptra sahaht RA dari Makkatr, Abu Hanifat!

Malilq Syaf i, dan sebagian pengikrn mdzhab 7ltahii.l s

keluar spermanya dalam keadaan gila adalah hukum memasukkan kemaluannya

dalamvagina."
13 Dalam naskah Yananiyyah rcrtulis 'yang pertama'menggantikan 'yang sedikit'

daninikeliru.

'a Dalarn naskah Yamaniylrah tertulis Jumhur sahabat Anshar' .

i5 Dalam naskah Yamani5rah tertulis 'wa ba'dl ashhab azh-zohir'

t o c .o

..13t 
'?*) dul3l .,.i:ll l;!
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171. Masalah: Jika onmg yang pingsan dan gila telah sadar, orang
yang tidur telah bangurL orang yang mabuk telatr sadar, dan orang kafirrclah
masuk Islam, dalam keadaan junub, maka mereka wajib membasuh kepala
dan seluruh badan, karenajunub dan baligh'6 menyebabkan u/ajib mmdi-

Penjelasrn:

Firman Allah SWT, "Jika kamu junub maka nondilah" (es. Al
Maa' idatr [5] : 6). Jika orang kafir mandi sebelum masuk Islaa orang gila
mandi sebelum senrhr[ orang pingrwr mandi sebehnn sada, dm marg mbuk
mandi sebelun sdar maka mandi janabanrya tidak sah dan haus rnengulang

mandiny4 karena sebab keluamyajanabat dari diri mereka menyebabkm

mereka hatus junub dan wajib mandi. Keuqiibm )aang diperimtrkm tidak
bisa dilakukan kecuali dengan niat menjalankan perintah Allah swr,
berdasarkan sruatr Al Balyinatr (98) ayat 5, " P adolnl mercka tidak diswuk
kecuali supcyo menyembah kepado Allah dengan memurniksn kctaaot
Acpada-Nya dalam (menj alankan) agama. "

Demikianjuga dalam keadaanpng sarnajikamerekabenrndhukil€na

berhadats, wudhunya tidak sah dan harus mengulang setelah hilangnya
keadaan-keadaan yang kami sebutkan tadi. 17

172. Masalah: Janabat adalatr mani yang darinyalah anak berasal.

Mani laki-laki berwama putih kental dan berbau mayang turma seamgkm
mani perempuan berwama kuning dan kurang kental. tvlani orang ymg tidak
subur dan mandul (tetap) menyebabkan wajib mandi. Maniry"aormgyang
dikebiri'8 tidak menyebabkan wajib mandi. Adapun orang yang dipotong
zakarnya namun masih tetap memiliki kedua atau salah satu buah zakrnya
16 Kata 'baligh' terdapat dalam kedua naskah dan kami mengangg4nya tidak nemilfti

posisi berdasarkan konteks pernyataan, dan kami pikir itu kesalahm cealc17 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis ,lcama dzakarna,rr Dalam naskah Mishriyyatr tertulis 'air haid dan ini salah.
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tetap menyebabkan waj ib mandi.

Penjelasan:

Riwayat yang diceritakan olehAbdullah bin Yusuf, Ahmad bin Fatah

meriwayatkan kepadakami,AMul Watrhab bin Isa meriwayatkan kepada

kami, Ahmad bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, Ahmad bin Ali
meriwayatkan kepada kami, Muslim binAl Hqiiaj meriwayatkan kepada kami,

Abbas binAl Walid meriwayatkan k€pada l<md, Yazid bin Rai' meriwayatkan

kepada kami, Sa'id 
-yakni 

lbnuAbuArubah- meriwayatkan kepada kami

dari Qatadah, bahwaAnas bin Malik meriwayatkan kepada mereka bahwa

Ummu Sulaim meriwayatkan bahwa dia bertanya kepada Nabi SAW tentang

smrngpercmpuanlang bermimpi seperti mimpiryralaki-laki. Rasulullah SAW

menjawab, "Jika perempuan bermimpi seperti itu mal(a dia hendalcnya

mandi." Rasul ditanya, "Mengapa bisa demikian?" Rasulullah SAW

menjawab, "Ya,bagaimana bisa sama, mani laki-laki kental dan berwarna

putih, dan mani perempuan lcurang kental dan berwarna lanning, yang

monapun dari keduarrya yang mendominosi dan mendahului maka itu

odalah sama."

Abu Muhammad berkata" "Ini adalah mani yang menyebabkan mandi,

juga maninya orang yang tidak subur, mandul, dan yang buah zakamya sehat,

walauptrn zakarnya dipotong, sebab mani orang-orang ini kadang-kadang

dapat membuahi ovurn, sehingga menyebabkan kehamilan. Adapun mani or-

ang yang dikebiri berwama kuning dan tidak wajib mandi. Jika seorang

perempuan melakukan persetubuhan di sisi kemaluan,re baik sudah baligh

maupun belum, sehingga mani masuk ke dalam kemaluannya, kemudian ia

'e Huruf .qy in dlbaca dhammah dmhvnfifa dihca kasrah serla di-mabnr-kan karena
pelakunyatidak disebutkan - Syafrhuruf syindlbaca dhammah danfa disukunkan

berarti alfarj (kemaluan), syafara al mar'ah-4engan huruf .qyin danfa dibaca

fathah- artinya menyetubuhi sisi kemaluannya.
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hamil, maka ia wajib mandi karena diyakini secara pasi ia telah mengelua*an

air."

173. Masalah: Bagaimanapun caranya janabat tersebut keluar, baik

tidak disertai dengan kenikmatan maupun tidak, tetap wajib mandi

Penjelasan:

Firman Allah SWT "Jilu kamu junub makn mandilah. " (Qs. Al
Maa'idatr [5]: 6) dan perintah Rasulullatr SAW "Jika mani keluar dengan

memuncrat20 maka hendaknya mandi. Nash ini bersifat umum bagi siapa saja

yang telatr keluarjanabatry4 Allah SWT dan Rasul-Nya tidak mengecualikan

suatu kondisi tertentu, maka tidak boleh men-takhshish nash dengan

pendapatrya sendiri tanpa disertai dengan nash. Demikianlah pendapatAsy-

Syaf idanDaud.

Abu Hanifatr dan Malik berkata "Barangsiapa keluar maninya karena

sakit."Abu Hanifah menambahkan, "Atau pukulan pada pantatrya sehingga

keluar mani, maka ia hanya berwudhu dan tidak wajib mandi." Pendapat ini
bertentangan denganAl Qur'an, Sunnah, dan qiyas. Kami tidak mengetahui

pendapat ini dari para ulama salaf selain dari Sa'id bin Jubair yang menyatakan

bahwa tidak wajib mandi kecuali keluamya disertai dengan syahwat.

Abu Mutrammad berkata "Pertentangan mereka dengan qiyas adalah,

tinja"airserd,dananginftentut)mew4jibkanmandi,danmerekatidakberselisih

pendapat tentang caranya keluar, bagaimanapun carany4 tetap wajib wudhu.

Flaidjugamewajibkan mandi, bagaimanapm keluamya Sehanrsnya demikian

juga halnlaadengan mani, namun merekajustutidak mengarnbil dariAl Qur'an
dan tidak mengamalkan dari Sunnatr dan juga tidak menolak qiyas. Yang

mengherankan adalah, sebagian mereka berhujjah bahwa dalam proses

20 Dengan hwuf dha' dan kha artinya air meluap dan keluar, memuncratkannya.
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keluarnya tinja dan air seni tidak dengan keadaan yang merubah badan. Dia
berkata, "Jika mani keluar karena syahwat maka syahwat akan hilang dan

menyisakan pengaruh pada badan, maka harus berbeda dengan keduanya

(tanpa syahwat)."

Ali berkat4 "Ini merupakan bentuk pencampuradukkan, batrkan dalam

keluamya air seni, lagipula tinja dan kentut lebih menimbulkan kenikmatan

ketika sangat ingin mengeluarkanryra dibandingkan ketika keluar mani. Bahaya

penyakit2t ketika menahan keluamya22 akan lebih besar dibanding bahaya

menahan keluamya mani, makahukumny*3 adalahsama. Jika orang yang

menikah berhalangan mandi, maka hendaknya tayamum, karena tidak ada

hal yang membuatrya bisa mandi, dan hukum tayamum didasarkan pada nash

AlQur'an.

174. Masalah: Jika seorangperempuzul disetubuhi kemudian mandi,

ialu keluar mani laki-laki dari kemaluannya maka tidak mewajibkan apa pun

terhadapnya baik wudhu maupun mandi, karena kewajiban mandi baginya

beriakujika ia sendiri yang mengeluarkanny4 bukan orang lain, dan kewajiban

wudhu berlaku bdinya baginyajika ia sendiri yang berhadats. Menurut riwayat

dari Al Hasan, perempuan tersebut harus mandi, sedangkan menurut riwayat

dari Qatadah, Al Auza'i, Ahmad, dan Ishaq, perempuan tersebut harus

bemrudhu

Ali berkata "Tidak seorang prur yang pendapatrya menj adi hujj ah selain

RasulullahSAW."

2r Kata 'penyakit'tidak ada dalam naskah Yamaniyyah.
2t Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'khurujuhu'.23 Susunan kalimat ini dalam naskah Yamaniyyah tidak jelas 'wa dhararu imtina'

khurujiha asyaddu inda al hajat ila khurujiha faqad istawaya fi al hukm fi
dzalik'. Ini adalah kesalahan susunan, dan yang benar adalah di sini, yakni yang
ada dalam naskah Mishriyyah.
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175. Masalah: Jika seorzrng perempuan melakukan persetubuhan di
sekitar kemaluan dengan seorang laki-laki kemudian maninya masuk ke dalam
kemaluan perempuan tersebu! maka ia tidak wajib mandi jika ia sendiri tidak
mengeluarkan cairan. Namun menurut riwayatAtha, zlJhidan eatadah,
perempuan tersebut wajib mandi.

Ali berkata, "Kewajiban mandi tidak boleh ditetapkan kecuali
berdasarkan nashAt Qur'an atau Sunnatr yang ditetapkan Rasulullah sAW."

176. Masalah: Jika seorang laki-laki atau perempuan junub setelah
melakukan persenggamuun tanpa keluar caira&2a kemudian keduanya mandi,
dan kencing atau tidak kencing,2s lalu dari keduanya atau salah satu dari
keduanya keluar sisa cairan tersebut atau selunrtrny4 maka hukumnya wajib
mandi. Jika keduanya melalarkan shalat sebelum mandi maka shalatnya salr,
kemudian setelah itu baru wajib mandi. Jika pada saat mandi tersebut sedikit
atau banyaknya masih tersis4 maka keduanya wajib mandi. Jika keluarnya
ketika mulai mandi, maka hanrs mandi.

Penjelasan:

Keumuman firmanAllah swr (suratrAl ldaa'idah ayat 6),,, Jila karmt
junub maka mandilah, " dan sabdaRasulullatr SAW,

Ji*i'":t'41i t\1

"Jika mani kcluar dengan hebat maka hendatmya mandi,,,

falam--naslah Mishrilyah ternrlis 'persenggamaan diniatkan tanpa keluar, dan
kata 'diniatkan' tidak ada maknanyadan -*gr"r yang benar .s4a' aan yang oi
sini adalah yang dalam naskah yamanilyah.
DllT naskah Mishriyyah tertulis, 'atau keduanya tidak keluar cairan,, dan ini
salah karena tidak sesuai dengan konteks.
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Tidak diboletrkan men.rakluis yang umum ini dengan pendapat pribadi.

Abu Hanifah berpendapat" ".Iika yang keluar adalah mani, sementara

sebelumnya telah kencing, maka ia harus mandi" Namturjika ia belum kencing

maka tidak wajib mandi."

Malik berpendapat, "Tidak waj ib mandi, baik telah kencing maupun

tidak."

Asy-Syaf i berpendapat sarna seperti kami.

Abu Muhammad berkata "Orang yang berpendapat tidak wajib mandi

rnenyatakan bahwa ia sebenamya sudah mandi dan ia telah benih dari junub."

Ali berkata "Ini tidak seperti yangmerekakatakan, bahkantidakwajib

mandi kecuali dari munculnyajunub26 karena sabda Rasulullah S AW,' Jika

vneiihnt ait:'danjika seseorang merasakan nikmat dengan berkhayal sehingga

ia yakin bahwa mani telah berada di kandung kemih dan belum keluar, maka

tidak wajib mandi, karenapada waktu itu ia tidak dianggapjunub. Barangsiapa

menyatakan wajib mandi maka ia harus memberikan alasan dari Al Qur' an

atauSunnah."

Jika dinyatakan, ''Terdapat riwayat seperti pendapat Malik, yaitu dari

.{.1i, {bnu Abbas, dan Ath4" maka kami j awab, "Tidak ada hujj ah dari orang

selain Rasulullah SAW dan terdapat riwayat shahih dari Ali, IbnuAbbas, dan

Ibnu Zubair tentang kewajiban mandi bagi perempuan istihadhah untuk setiap

kali shalat. Malik danAbu Hanifah tidak mengikuti pendapat tersebut. Salah

jikaAli dan lbnuAbbas RAdijadikanhujjah dalam satumasalah dantidak

dijadikan hujjah dalam masalah lainnya.

177. Masalah: Barangsiapa melakukan penetasi (memasukkan dalam

vagina) dan berjunub makaharus diniatkan--dalam mandinya- turtuk kedua

26 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'kecuali karena munculnya junub'
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hal tersebut (penehasi dan berjunub) dan ia tranrs berwudhu. Dalam merrcuci

anggota wudhu cuktp mencrrci sekali yang diniatkan wudhu dan mandi karena

penefiasi dan junub. Jika meniatkan sebagian dari ketiganya dan tidak bemiat
seluruhny4 maka cukup sesuai yang diniatkanny4 dan ia harus rnengulang

apa yang belum diniatkan. Jika iajunub karena mimpi atau dalarn keadaan
terjaga tanpa melalcukan pelretasi, maka cukup niat sekali urtuk nzurdi junub

saja

Penjelasan:

Rasulullah sAWmewajibkan mandi karenapenetrasi, meskipun tidak
keluafT (cairan), dan karena keluar meskipun tidak melalui penetrasi, dan

mewajibkan wudhu karenapenetasi. Ini menrpakan aktivitas yang berubalr-

ubah.

Nabi SAW bersaMa,

,s; G'f it E6l:7.u ic;tri rtr

"Sesungguhnya segala omal perbuatan tergantung niatnya dan
setiap orang tergantung pada niatnya-"

'' Perbuatan yang diperintahkan harus diniaflmr untuk menjalankan
perintah Allah, dan cukup satu perbuatan, karena terdapat riwayat s hahih
dari Rasulullah sAVi, bahwa beliau hanya mandi sekali unhrk kedua hal
tersebut. Kewajiban niat harus ada nashnya dan tidak ada nash y31g
menyatakan bahwa niat untuk sebagiannya mencukupi niaf unnrk selunrhnya
Berarti, hal itu tidak dipeftolehkan.

178. Masalah: Mandi hari Jumat hukumnya wajib b4gr oxang yang

27 Dalam naskah Mishriyyah tertulis ,wa in lam yaftan aruaf .
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telah baligtr, baik laki-laki maupunperempuan. W{ib pulamemakai wewangian

dan bersiwak

Penjelasan:

Fladits yang diceritakan oleh AMurrahrnan bin AbdullahAl Hamdani,

Abu Ishaq Ibrahim bin Ahmad meriwayatkan kepada kami, Al Farbawi

neeriwayatkan kepada kami, Al Bukhari meriwayatkan kepada kami, Ali -
yakni Ibnu Al Madini- meriwayatkan kepada kami, Harmi bin Amarah28

rneriwayatkan kepada kami, Syu'bah dari Abu Bakr bin Al Munkadir
meriwayatkan kepada kami, Amr bin Sulaim Al Anshari meriwayatkan

kepadaku, ia berkata: Aku bersaksi bahwaAbu SaidAl Khudri berkata: Aku
bersaksi bahwa Rasullullah SAW bersaMa " Mandi pada hari Jumat adalah
zvajib bagi orang dewasa, dan ia hendaknya menyikat gigi dan
lne nge naknn w ew angi on."

Amr bin Sulaim berkata "Aku bersaksi bahwa mandi itu waj ib. Adapun

menyikat gigi dan mengenakan wewangiaru aku tidak tahu, waj ib atau tidak,

akan tetapi demikianlah adanya dalam hadits."

Kami meriwayatkan kewajiban mandi juga disanadkan melalui Umar

binAl Khaththab dan anaknya, IbnuAbbas danAbu Hurairah yang benar-

benar shahih sehingga menjadi hadits yzng mutawatir dan wajib
mengetahuinyaD

Di antara yang mewajibkan mancii pada hari Jum'at adalah Umar bin
Al Khaththab tanpa ditentang oleh salah seorang sahabat pun, Abu Htrairah,
Ibnu Abbas, Abu Sa'id Al Khudri, Sa'd bin Abu Waqqash, Abdullah bin
Mas' ud Amr bin Sulaim, Atha, Ka' ab, dan Musayyab bin Rafi ' .

Harami ---dengan huruf ha dan huruf ra dlbacafathalt-- dan Amarah 
-denganhuruf mim dan ra-, sementara dalam naskah Mishriyyah tertulis 'Ubadah' dengan

ba serta dal, dan itu keliru.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'maka wajib mengetahuinya.'

El At Muhalla



Pada suafu Jum'at, Utsman berkat4 "Aku mendengar adzan psrtarna

sehingga aku berwudhu, lalu aku keluar." Umar lalu berkata 'Demi
Allall aku mengetatrui ia tidak benmrdhu, dan aku mengetahui bahwa Rasulullah

SAW memerintahkan mandi dan wudhu. Kami meriwayatkan dari Abu
Htrairah bahwa ia berkata'Demi Allah, setiap orang lslam hendaknya mandi

sehari untuk tiap-tiap tujuh hari, hendaknya ia mencuci seluruh tubuhnya
mengenakan wewangian j ika punya dan mandi @a hari Jum'at adalah wajib
seperti mandijunub'."

Redaksi pertama diriwayatkan melalui jalur Abdrrrazzaqdari Ibnu
Juaij, dari Amr bin Dinar, dari Thawus, dari Abu Hurairah, sedangkan redaksi

kedua diriwayatkan dari Malik binAnas, dari Sa'idAl Maqburi, dari Abu
Hurairah

Dari Sa'd binAbu Waqqash, ia berkat4 "Aku tidak melihat seorang

muslim pun yang meninggalkan mandi pada hari Jum' at.

Ibnu Mas'ud diduga pemah berkat4 "Aku menganggap bodoh orang

yang tidak mandi padahari Jum'at."

Abu Muhammad berkata, "Tidak dianggap bodoh orang yang

meninggalkan hal yang bukan wajib, karena Rasulullah SAW bersaMa

'Berbahagialah orangyang jujua dan masuk surga jikn jujur'.

Orang yang hbahagia yang diberi swga bukanlah orang yang bodoh."

Ammar bin Yasir diduga berkata "Kalau begitu aku seperti orang yang

tidak mandi pada hari Jum'at."

Dari Abu sa'idAl Khudri, ia berkata, "Rasulullah SAW mewajibkan
mandi pada hari Jum'at bagi setiap orang dewasa."

Dari Ka'b, ia berkata "Demi Allah, setiap orang yang dewasa mandi
pada tiap tujuh hari sekali, ia membasuh kepala dan badanny4 yaitu hari

,j:r*'o1 -,Ljt';;i, A:*'J\'Cii
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Jum'at."

IbnuAbbas berkat4 "Aku melihat mereka memakai wewangian jika

merekamemilikinya"

Ibu Abbas ditanya tentang mandi pada hari Jum'at, ia menjawab,

"Mandilah."

Kami meriwayatkanperintahmengenakan wewangian melalui Hammad

bin Salamah dari Ja'far binAbu Wahsyiyyah, dari Mujahid, dari IbnuAbbas.

Perintah mandi dari lbnu Juraij, dari Atha. Kami meriwayatkan melalui

Abdurrazzaq dari SufyanAts-Tsatri, bahwa mandi pada hari Jum'at hukumnya

wajib.

Kami meriwayatkan melalui Abdunahman bin Mahdi dari Su$an bin

Uyainair, dari Ibrahim bin Maisaratt" dari Thawus, iaberkat4 "Aku mendengar

Abu Hurairah mewajibkan wewangian pada hari Jum'at."

Kami meriwayatkan melalui Yahya binAbu Katsir, dari Abu Salamah

bin Abdunahman bin Auf, ia berkata: Aku mendengar Abu Sa' id Al Khudri

berkata "Tiga hal yang harus dilakukan oleh setiap orang Islam pada hari

Jum'at (yaitu) mandi, bersiwak, dan memakai wewangian jika ada."

Abu Muhammad berkata, "Aku tidak tahu ada riwayat yang shahih

dari salah seorang sahabat RA tentang gugumya kewajiban mandi pada hari

Jum'at. Sekelompok ulama muta akhirin menyatakan bahwa mandi pada hari

Jum' at tidak waj ib, berdasarkan hadits Umar dan Utsman yang telah kami

sebutkan dan hadits yang diriwayatkan melaluiAisyah RA: Padahari Jum'at

orang-orang datang dari rumah mereka dan bekerj a memanggul barang di

pundaknyadengan mengenakanmantel yang penuh debudan dari mereka

keluar bau tak sedap, sehingga sekelompok orang datang kepada Rasulullatr

SAW, sementara saat itu beliau bersamaku. Rasulullah SAW lalu bersabda,

'Seandainya saja kalian bersuci untuk hari ini'. "

Diriwayatkan pula dari Aisyah, ia berkata, "Orang-orang tersebut

adalah orang-orallg yang bekerja keras dan mereka tidak memiliki simpanan
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uang, sehingga mereka bau apek."30 Dikatakan kepada merek4 "Jika saja

kalian mandi padahari Jum'at'."

Hadits dari Hasan, "Diberitakan kepada kami bahwa Rasulullah SAW

tidak mandi pada hari Jum'at, akan tetapi para sahabat mandi.'

Denganhadi8melalui lb'nuAbbas RA'Rasulullah SAWmungftinmandi

mungkinjuga tidak pada hari Jum'at."

Hadits melalui lbnuAbbas tentang mandi pada hari Jum'al "Bag yang

mandi itu lebih bailq sedangkan yang tidak mandi maka tidak ada kewaj iban

atasnya Aku akan memberitakan kalian bagaimana mandi bermula.3r Orang-

orang yang zuhud mengenakan pakaian dari wol dan bekerj a memanggul

barang di pundalary4 masj idnya sempit dan atapnya rendah, maka Rasulullatl

SAW keluar pada hari yang pdr6, sementara orang-oftrng yang mengenakan

wol berkeringat sehingga timbul bau menyengat yang menyebabkan orang

lain terganggu Ketika Rasulu[ah SAW mencium bau tersebu! beliau benabda

'Jika datang hari ini (hari Jum'at) maka hendaknya mandi dan
mengenakan wewangian dengan minyak dan wewangian yang terbaik'.
Mereka pun tidak mengenakan wol, bekerja sewajamy4 memperluas masjid"

sehinggakeringat yang mengganggu alhimyahilang."

Dengan hadits dari Samurah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

"Barangsiapa berwudhu pada hari Jum'at maka akan menjadi segm
dan barangsiapa mandi malra itu lebih baik."

Hadits senrpamelalui jaltuAnas menjadi nash. JugamelaluiAl Hasan,

melalui Jabir dari Nabi SAW dan nash32 yang serupa dari Abdunatrman bin
Samurah danAbu Hurairatr. Juga dari Yazid binAMullahAbuAl Alar

30 Dengan huruf ra danfa dibacafathah, yakni bau yang dibenci.3r Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'kaifa kano bada'a al ghusl,32 Dalam naskatr Yamaniyyah ternrlis 'juga'.13 Tentang hadits Yazid ini aku tidak tahu dan penulis tidak membicarakannya
setelahnya. Jika memang seperti yang dikatakan berarti mursal karena yazid
termasuk salah seorang tabi'in yang meninggal tahun 108 H atau I I I H.
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Ini adalah apa yang mereka ributkan. Semuanya tidak menjadi hujjah

bagi merek4 karenasemuahadits ini tidak adamengandung kebaikan, kecuali

hadits Aisyah dan Umar yang keduanya shahih, sementara mereka tidak

rnenjadikan keduanyahujjatr berdasarkan apa yang akan akujelaskan.

Adapun hadits Al Hasan dan Yazid bin Abdullah. keduanya z ursal,

banyak hadits mursal Al Hasan tidak diambil, seperti hadits tentang wudhu

dan shalat dari Adh-Dahak, tidak diambil oleh pengikut madzhab Maliki dan

Sy'ali'i. seperti hadits yang berbunyi, "Bumi itu tidak naiis," tidak diambil oleh

pengikut madzlrab Hanafi . Demikianjuga hadits Yazid binAbdullah. Termasuk

w4jib dikatakan sombong di hadapan Allah SWT jika mereka menjadikan

hadits mursal sebagai hujjah, kemudian mereka tidak mengambilnya, atau

tidak menganggapnya sebagai hujjah padahal kemudian menjadikannyahuijalr,

sehingga mereka mengatakan apa yang tidak mereka katakan, seperti

dinyatakan dalamAl Qur'an, "Amat besar kemurkaan Allah SlZll " (Qs.

Ghaafir [aO'l: 35).

Adapun kedua hadits34 Ibnu Abbas, salah satunya melalui Muhammad

bin Mu'awiyahAn-Naisaburi (dikenal sebagai pemalzu hadits dan pembohong)

dan satunya lagi melalui Amar bin Abu Umar dari lkrimah, dan kami

rneriwayatkan meialuijalurAmar binAbu Umar 
-yang 

samil- dari IlaimalL

dari Ibnu Abbas, dari Nabi S AW, beli au bersabda,

; C;hr,I,Jitua:A ;i €
"Barangsiapa menyetubuhi binatang maka trrumol, ia dan

bunuhlah b i not ang i tu b e r s amany a."

JikahaditsAmr ini menjadi hujjah, maka ambillah,3s danjikatidak

menjadi hujj ah maka tidak halal bagi mereka untuk berhujj ah dengannya dalam

menolak Sunnah yang pasti. AdapunAmr, haditsnya dha'if, makakami tidak

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'hadits' dengan bentuk mufrad, dan itu salah

Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'qulna khudzu bi hadza'.
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berhujjah denganny4 dan kami juga tidak menerima orang yang berhujiah

dengannya. Ini adalatr kebararan yang tidak boleh kitatentang, danjika l<ami

berhujjah dengannya pada satu masalatr maka kami pasti akan mengambil

hadirnya pada setiap masalatr.s

Jika mereka berkata "Terdapat hadits shahihdari lbnuAbbas yang

bertentangan dengan hadits yang diriwayatkan darinya oleh Amr tentang

membunuh binatang dan orang yang menyetubuhiny4" maka kami katakan

kepada merek4 "Terdapat hadrts shahift dari IbnuAbbas yang bertentangan

dengan hadits yang diriwayatkan darinya olehAmr tentang gugumya mandi

Jum'at dan tidak ada perselisihan dalam hal itu- Jika memang hadits Amr itu
shahih, maka tidak ada hujjah bagi mereka bahkan bagi kami menjadi hujiatr

untuk melawan mereka."37 Ifu karena tidak ada pernyataan3sNabi SAW

kecuali perintah dan kewajiban msrdi. Adqun semua hal yang berhubungan

dengan gugurnya kewajiban mandi bukantah pernyataan Nabi SAW, akan

tetapi pemyataan dan dugaan IbnuAbbas, tidak ada hujiah selain Rasulullah

SAW.

Hadits Samurah diriwayatkan melalui Al tlasan dari Samurah, Al l{asan

menyimak dari Samurah secaratidak shahih kecuali hadits tentang aqiqah.

Jika mereka menolak dan tetap menjadikannya hujjah, maka kami katakan

kepada mereka: Kami meriwayatkan hadits melaluiAl Hasan dari Sarnurah,

dari Nabi SAW beliau bersaM4

t,a t t tzcz z z. o ,. t..orl l. r- ',f o .ou.cb o".o Lb ;r1 ouur oJ1c .-}l.r,

Amr bin Abu Amr dikuatkan oleh Abu Zf,n'ah, Al Ajli, dan Ahmad. Abu Hatim
berkata, "Tidak ada cacat di dalam haditsnya dan mereka mengingkari hadits
tentang binatang."
Diriwayatkan oleh Syaikhani, danAdz-Dzahabi berkata, "Hadits ini hason,telah
mengalami penurunan dari tingkatan teratas hadits shahih."
Dalam naskah Yamaniyyatr ternrlis 'bahkan menjadi hujjah bagi kami untuk melawan
mereka'.
Dalam naskah Mishriyyah terUlis 'pernyataan dari'.
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"Barangsiapa membunuh budaknya maka kami akan
membunuhnya, dan barangsiapa memotong anggota badan budorvtya
maka lmmi akan memotong anggota bodannya pula.',

Para pengikut madzlrab Hanafi, Maliki, danAsy-Syafi ,i tidak berhujjah
dengan hadits ini, dan kami juga meriwayatkan darinya dari Samurah, dari
Nabi SAW, beliau bersabda, "Jaminan budak itu ada empat,,, sementara
mereka tidak mengambil hadits ini.

Hukurnnya batal dan menyimpangjika mereka berhujjah tentang agama

dengan riwayat apa pun yang sesuai dengan taklidnya dan menentang dengan

riwayat tersebut jika bertentangan dengan taklid mereka. Kami tidak bisa
melihat agama tetat'e seperti ini karena ini adalah mengikuti hawa nafsu dalam
masalahagama

Hadits Anas yang diriwayatkan oleh yazid Ar-Raqasyr adalah hadits
dha' if-Terdapat riwayat shahih dari Syu'bah, ia berkata, "Merampok atau
berzinalebih aku sukai daipada aku meriwayatkan hadits dari yazidAr-
Raqasyi." Kebanyakan hadits YazidAr-Raqasl ditinggalkan oleh para ulama
dan tidak digunakan sebagai hujjatr kecuali karena kelemahannya.4' Dari
riwayatAdh-Dhahhak bin Flarnzah ia gugur, dari Al Hajiaj bin Artah, ia gugur,

dan Ibratrim bin Muhajir ia dlw' if.

Kemudian kami meliha hadits Jabir, maka kami dapati haditsnya gugw,

karena (pertama) iatidak meriwayatkan selain melalui sanad-sanad yang salatr

satunya terdapat seseorang yang tidak disehtkan namanya dan tidak diketahui
kepribadiannya. Kedua, terdapat Abu Sufuan dari Jabir, ia dha'rf, dan
Muhammad binAsh-shalat dan iamajhul. KetigaAl Hasan dari Jabia

3e Dalam naskah Mishriyyah tertulis .seyogianya'.
40 Yazid binAbanAr-Raqasyi adalah orang yang suka menceritakan hadits, bersikap

zuhud, dan buruk hafalannya.
Ibnu Hibban berkata, "Ia termasuk hambaAllah yang terbaik yang menangis pada
malam hari, akan tetapi ia lupa menghafal hadits lantaran kesibukannya beribadah.
Oleh karena itu, tidak halal riwayat darinya."
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penyimakan Al Hasan dari J abir t idak shahih.

Hadits Abdunahman bin Samuratr diriwayatkan melalui Sulam bin

Sulaiman Abu Hisyam Al Bashri dan tidak kuat.4l

Hadits Abu Hurairatr diriwayatkan dari Abu Bakr Al Hadzli, dan ia

sangat'2 dha 'rt sehingga semua hadits ini gugur.a3 Jika ia memang shahih

maka di dalamnya tidak ada nash dan dalil bahwa mandi hari Jum'at tidak

wajib, akan tetapi di dalamnya berisi bahwa wudhu adalah sebaik-baik amal44

danmandi lebihutama-

Allah SWT berfirman,"sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu

lebih baik bagi merekn " (Qs.Aali 'Imraan [3]: ll0). Apakah lafazh ini

menunjukkan bahwa iman dan takwa bukanlah kewaiih? Maha Suci Allah

dariini semua

Jika pada semua hadits tersebut terdapat nash bahwa mandi Jum'at

bukan45 wajib, makatidak akan adahuiiatrdi dalarrnya karcnas€suai dengro

perintah sebelum saMa Nabi SAW

# J{ e )& "lt *i+6a;:L\?';"W
"Mandi hari Jum'at wajib bagi setiap orong dewasa dan setiap

orang Islam."

42

43

44

45

Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'Salim bin SulaimanAbu Hisyam', sedangkan

dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'Sulam bin Sulaim bin Htsyam', dan keduanya

salah.

Namanya yang benar adalah Sulam bin Sulaiman, dn funialnya adalah Abu
Hasyim atau Abu Hisyam dengan perbedaan pendapat fi dalemqra; Al Uqaili
berkata, ' La yuqim al hqdits .' Hadits Sulam ini disebutkan dalam Lisan AI Mban
bahwa diriwayatkan oleh Sulam, dari Abu Harratu dariAl Hasan, dari Samurah. Ia

tidak menyebutkan Abdurrahman bin Samurah.

Dalam naskah Yamaniyyah tidak ada kata 'sangat'.
Dalam naskah Yamaniyyah menghilangkan Y'ata'hadzihi' .

Dalam naskah Yamaniyyah menghilangkan kata ' mencaktp omaP , dan ini keliru.
Dalam naskah Yamaniyyah menghilangkan kata 'laiso',dan ini keliru.

4l
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Sabda Nabi SAW ini adalah ketetapan hukum tamb ahanrasikh (yarry

menghapus) keadaan pertama dengan pasti, tanpa keraguan sedikit pun, dan

tidak boleh meninggalkan nas i kh dan mengambil mans ukh (yang dihapus).

Hadits Aisyah RA, "Mereka bekerja dengan tangan sendiri dan mereka

datang dengan menggunakan gamis yang bagian depannya terbuka dan

berdebu maka timbul bau yang tidak sedap, sehingga Rasulullah SAW

bersabd4 'Seandainya saja kalian semua bersuci untuk hari inl -atau-
'Apalrah lrnlian tidak mandi'," adalah hadits shahih, hanya saja pada

awalnya tidak dijadikan hujjah oleh merek4 karena keberadaannya sebelum

Nabi SAW berl<trutbatr di atas mimbar, lalu memerintahkan mandi hari Jum'a!

dan sebelum Nabi SAW memberitahukan bahwa mandi adalah hak Allah
SWT atas semua orang muslim dewasa, atau setelah apa yang telah kami

sebutkan, dan tidak ada bagian yang ketiga. Jika khabar Aisyah itu adanya

sebelum yang diriwayatkan Umar bin Al Khaththab dan anaknya, Abu

Hurairah, Ibnu Abbas, Abu Sa'id Al Khudri, dan Jabir, maka orang yang

memiliki akal sehat tidak akan ragu bahwa ketetapan hukum ada pada yang

akhir. Jika keberadaan khabarAisyah setelah yang kami sebutkan berupa

kewajiban mandi hari Jum'at, siwak, serta mengenakan wewangian, dan itu

semua merupakan hakAllah atas semua orang muslim, maka di dalamnya

tidak terdapat nash atau dalil tentang dinasakhnyakewajibanyang pertama,

dan juga gugurnya hak Allah SWT yang penetapannya berdasarkan nash,

akan tetapi merupakan celaan keras bagi orang yang meninggalkan mandi

yang diperintahkan. Ini merupakan penguat perintah dan bukan pengguguran

terhadapnya Rasulullah SAW melarang puasa wishol (sehaisemalam tanpa

buka), kemudian mereka tetap melahrkanny4 maka beliau melalarkan puasa

w i shol denganmereka sebagai tantangan terhadap mereka.

Segala hal yang dikabarkan oleh Nabi SAW adalah wajib bagi setiap

orang Islam, dan hakAllah SWT kepada setiap orang yang telah dewasa,

makatidak dihalalkan meninggalkannya danjugatidak dibenarkan mengatakan

bahwa hal tersebut mansul<h (dihaprskan), atau hal tersebut Sunnah, kecuali

adanashyang Bisadipastikaniamuncul setelahnya- Penjelasan

116-| 
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bahwa hal tersebut sunnah atau batrwa ia telah dinaskh, bvlcrrrr dengan zhan
(spekulasi) yang penuh dusta dan tidak memberikan kepastian

Khabar Aisyah yang terdapat setelah kewajiban mandi disyariatkan
adalatr khabar yang tidak benar,a6 bahkan dalam khabarAisyah terdapat dalil
yang jelas bahwa hadits ini sebelum mandi diwajibkan, karena Aisyah
menyebutkan bahwa pada saat itu mereka bekerja sendiri, dalam ke adaan
terjepit, dan sedikit harta. Tidak dimgukan lagi, inilah karakter awal hijrah.

orang yang meriwayatkan bahwa mandi itu wajib adalatrAbu Htnairah
serta IbnuAbbas, dan keduanya masuk Islam dan menjadi sahabat Nabi
pada masa belakangan. IslamnyaAbu Hurairah adalah setelah kemenangan

Khaibar, saat keadaan orang Islam relatif menguntungkan dan lapang.

sedangkan Islamnya IbnuAbbas adalatr setelah penaklukkan Makka[ hanya

dua tahtur setengah sebelum Rasulullah wafat.

Adapun terhadap hadits Umar, mereka berkata "Jika mandi hari Jtnn' at
itu wajib menurut Umar, Utsman, dan sahabat RAyang hadirpadawaktu itu,
maka tidak mungkin Utsman mengabaikan kev4i iban mandi dar tidak mungkin
umar serta semua sahabat menegaskan bahwautsman meninggatkan mandi."

Menunrt mereka hal tersebut menunjukkan bahwa mandi itu tidak waj ib.

Abu Muhammad berkata, "Aku tidak tahu bagaimana pernyataan
seperti ini terlontalT dari mulut mereka, karena semua pemyataan ini tidak
ada dalam khabar, nash, dan dalil. Bahkan nash dan dalilnya bertentangan
dengan perkataan mereka. "

Pertama harus dinyatakan kepada mereka" "Siapa yang mengatakan
bahwa utsman tidak mandi pada permulaan hari itu? Siapa yang mengatakan
bahwa umartidakmenyuutrnyapulang untukmandi?' Jikamerekamenjawab,

Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'ini jika shahih adanya bahwa khabarAisyah
maka kewajiban ini untuk mandi,, dan ini salah dan menyimpang.
Dalam naskah Yamaniyyah terh-rlis, i nthalaqat' .
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'iSiapa yang mengatakan batrwa Utsman mandi pada permulaan hari itu? Siapa

yang mengatakan bahwa Umar menyuruhnya pulang untuk mandi?" maka

kami jawab, "Anggaplah kami tidak memiliki dalil tentang hal itu, dan kalian
juga tidak memiliki dalil yang sebaliknya"

Siapa yang menjadikan dakwaan kalian dalam khabar itu rekaan kalian

yang tidak benar, dan kalian mengambil pendapat yang tidak kalian ketatrui

itu lebih utama daripadayang seperti ini dari selain kalian? Kebenaran dalam

masalah ini --*arcna dakwaan kalian dan dakwaan kami sama-sama memiliki

kemungkinar- adalall hadits tersebtrt tetap tidak menjadi hujjatr bagi kalian

dan tidak harus menjadi hujjatr bagi kalian, tidak menjadi hujjah bagi kami

dan tidak harus menjadi hujiah bagi karni. Ini menjadi tidak menentu bagaimana

ini bisa terjadi, sedangkan kami memiliki dalil atas perkataan kami.

Adapun tentang Utsman RA, rnakaAbdullah bin Yusufmenceritakan

kepada kami seraya berkata, "Ahmad bin Fatah menceritakan kepada kami,

AMul Watthab bin Isa menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad

rnenceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Mus-

lim bin Al Hajjaj menceritakan kepada kami, Abu Kurain bin Al Ala dan

Ishaq bin Ibrahim 
-yakni 

Ibnu Rahawaib-- menceritakan kepada kami dari

Waki dan Mis'ar bin Qidam, dari Jami'bin Syaddad, ia berkata: Aku
mendengar Hamran binAban berkata "Aku menetapkan kesucian Utsman

sebab ketika hari menjelang maka pasti terdapat sisa air mandirya,"rr

Telah ditetapkan dengan sanad shahlft bahwa Utsman mandi setiap

hari, dan hari Jum'at menpakan salatr satu dari hari. Jika kami tidak memiliki

ldabtr ini maka tidak boleh menduga batrwa ia menyalatri perintah Rasuluilah

SAW bahkan tidak boleh selain memastikan bahwa ia taat, meskipun hal itu

1' Asalnya adalah 'li'aith alihi latha'qhu' tanpa penjelasan. Ini salah, dan yang
benar adalah yang ada di sini, yang kami anggap shahih dari Shahih Muslim.
An-Nawawi berkata, "Annuthfah -4engan huruf nun dibaca dhammah- adalah
air yang sedikit, dan maksudnya, tiada sehari pun tanpa mandi." Lihat Hamish Al
Qas t hal u i Qilid. 2, lloil. 224).
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tidak terdapat jelas dalam khabar, sebagaimana sudatr pasti bahwa ia shalat

Subuh dan semua kewajiban lainnya pada hari itu dengan tanpa keraguan,

meskipun ia tidak meriwayatkan hal itu kepada kita.

Hadits dari UmarRA dan beberapa sahabat RA ini menjadi hujjah
yang jelas bagi kami tanpa ragu-ragu, karena Umar memutuskan khutbah
yang menolak utsman karena tidak mandi hingga sore hari. Jika mandi itu
tidak waj ib menunrtrya dan merunut mereka" maka ia tidak akan memutuskan

khutbah. umarjuga bersumpah Demi Allah bahwa ia tidak memiliki wudhu.

Jika menuruhrya mandi itu tidak waj ib, maka sumpahnya tidak benar. walhasil
dari Umar binAl Khaththab dan para sahabat merupakan penolakan terhadap

meninggalkan mandi dan pemyataan bahwa Rasulullah SAW memerintahkan

mandi pada hari Jurn'at Kita tidak boleh menduga bahwa salatr seorang sahabat

RAmembolehkan menentang perintah Rasulullah sAV/, karcnaAllah berfirman
" Ma lra he ndaH ah or ang- o r an g y ang me rry al ahi p e r int ah- Ny a t a lat akan
ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedift." (Qs. An-Nuur [Za]: 63).

Dengan demikiaq benarlah bahwa khabar tersebut menjadi hujjah bagi
kami dan menjadi ijma para sahabat RA, karena tidak ada seorang pun di
antara mereka yang berkata kepada Umar, "Itu tidak wajib baginya."

Abu Muhammad berkata: Dengan penuh keyakinan kami mengetahui

bahwa utsman memberikan jawaban kepada penolakan umar dan
penghormatannya dalam masalah mandi dengan salah satujawaban yang harus

dikemukakan, bisajadi dengan berkat4 "Aku sudah mandi sejak aku keluar
menuju pasar."Atau, "Aku berhalangan mandi."Ataq "Aku lup4 kalau begitu

aku akan pulandn dan segera mandi. Rumah utsman berada di dekat pintu
masjid yang terkenal hingga sekarang."Atag "Aku akan mandi, karena mandi
adalah karena hari Jum'at bukan karena shalat Jum'at." Keempatjawaban
tersebut semuanya cocok dengan pemyataan kami. Atau ia berkata,
"Hukumnya sunah, bukan wajib," dan ini merupakanjawabanyang sesuai

4e Dalam naskah Yamaniyyah tertulis ,wa ha ana arji,,
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dengan lawan kami. Bagaimana seandainya orang menjadikan penjelasan

dengan hanya satujawaban dari limajawaban yang semuanya mungkin, dan

semuanya sama sekali tidak ditemukan dalam hadits tersebut? Tanpa

memperhitungkan diri mereka dengan jawaban terakhir yang dimasukkan

dalam kemungkinan yang merekajelaskan, karena semuanya sesuai dengan

perintatr Rasulullah SAW, dan perkataan Umar kepadanya di hadapan para

sababat RA. Yang merekajelaskan adalah rekaan yang bertentangan dengan

p€rintah Rasululah SAWdan kepuhrsanyang telah disepakati olehpara sahabat

Jika benar mereka mendakwa bahwa Umar dan orang-orang yang ada

di sekitamya menganggap masalah mandi sebagai sunah, maka ini tidak benar,

batrkan yang benar adalah bahwa itu bertentangan dengan nash khabar. Kami
telatr meriwayatkan dariAbu Hurairah, Sa'ad,Abu Sa'id, dan lbnuAbbas
kepastian tentang wajibnya mandi pada hari Jum'at setelah meninggalnya

Umar beberapa lama. Jadi, terbukti adanyapertentangan mengenai apa yang

merekadakwakansebagaidustasecarakolektif. Ketikaterdapatpertentangan,

pendapat sebagian mereka tidak lebih utama lebih utama dari pendapat yang

lainnya dan yang hanrs dilalcukan pada saat itu adalatr kembali kepada Swrnah

R.asulullah SAW dan Sunnah Rasulullah telah menegaskan kewajiban untuk

mandi, bersiwak, dan mengenakan wewangian, kecuali mereka mendakwa

bahwaAbu Hurairah" Sa'ad, Abu Sa'id, dan IbnuAbbas menyalahi rjma dan

dugaan mereka dalam hal ini adalah menyesatkan. Kemudianjika benar bagi

mereka batrwa Umar dan Utsman menyatakan batrwa mandi pada hari Jum' at

itu sunah hukumnya maka dari mana mereka mengagungkan pertentangan

Umar dan Utsman dalam kebatilan yang direka-reka ini? Mereka tidak
diri mereka sendiri terkait pertentangan Umar dan Utsman di

tengah-tengah para sahabat RA mengenai khabar yang sam4 dalam hal Umar
meninggalkan khutbah, batrkan berbicara dengan Utsman, dan jawabans0

utsman kepadanya setelatr penjelasan Umar dalam kfiutbah dan merekatidak

50 Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'wo li mujawabah' , dan ini keliru.
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halini.

Demikian juga hadits yang ditetapkan melalui Malik dari Hisyam bin
Urwah, dari ayahnya: Umar membaca ayat Sajdah di atas mimbar pada hari
Jum'at, kemudian iaturun dan sujud" yang kemudian diikuti oleh mereka.

Kemudian ia membacanya lagi pada hari Jum' at, dan mereka telah bersiap

untuk sujud, namun Umar berkata kepada mereka, "Demi Rasul kalian,
sesungguhnyaAllah tidak mewajibkan kita untuk sujud kecuali kita mau."

Para pengikut madzhab Maliki berpendapa! "Tidak disunahkan."

Parapengikut Hanafi berkat4 "Sujud (tilawah) wajib hukumnya"

Abu Muhammad berkata, "Apakah aku takjub dengan masalah ini?
Atau aku masuk dalam kebatilan jika perkataan Umar dengan utsman dalam

khutbah yang di dalamnyatidak ditemukan gugumyakewajiban mandi Jumat

menj adi hujjah bagi mereka kemudian mereka tidak peftrti meski

dengan Umar dalam perbuatan danperkataannya di hadapan para sahabat

RA, bahwa sujud (tilawah) diwajibkan bagi kita ketika membaca ayat sajdall
dan dalam hrrunnya umar dari atas mimbarjika membaca ayat Sajdah? Apakah

ada keanehan yang lebih besar daripada ini? Ini merupakan penipuan yang
dekat dengan kesungguhan."

Terdapat banyak kisah pertentangan Umar dan Utsman karena
mengikuti pendapat orang yang tidak membawa kebenaran dalam setiap
perkataannya, seperti perkataan Utsman, Ali, Thalhah, dan Zubair,bahwa
tidak mandi karena memasukkan kemaluan jika tidak keluar mani.srAtau
seperti perkataan umar dan Ibnu Mas'ud, "Barangsiapa berjunub dan tidak
menemukan air, makatidak boleh bertayamum dan shalat, meskipun itu
berlangsung sebulan."Atau seperti yang diriwayatkan Umar dan Utsman
tentnrgannk-annkal gharrafti2 danyang seperti ini banyak sekali. sebagian

5r Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'maniyyan,, dan ini keliru serta lahn.52 Dengan ghainbertitik, yaitu perempuan yang m€nipu suaminya tentang statusnya,
kemudian suaminya menduga bahwa dirinya adalah wanita merdeka, dan akhirnya
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mereka berkata" "Ini karena darurat. Jika wajib, maka tidak mungkin ulama

tidakmengetahuinya"'

Kami katakan, "Benar, tidak mungkin tidak tahu, semua sahabat RA

mengetahui dan mereka memegang pendapat ini. Para pengikut madzhab

Hanafiyah mewajibkan wudhu untuk darah yang keluar dari gusi, badan, atau

muntahan, dan ini berarti darurat, dan selain mereka tidak mengetahuiny4

sehingga me,rcka tidak mengarggapnya sebagai hujiah urt rk diri mereka sendfui.

Pengikut madzhab Maliki mewajibkan menggosok-gosok saat mandi.

Bersegera dalam berwudhu juga wajib, dan hukum bersuci dan shalatnya

menjadi batal karena meninggalkannya. Mereka tidak menjadikan ini sebagai

hujiatr bagi diri mereka sendiri. Pengikut madztrab Syali'i menganggap batal

wudhujika menyentuh dubur, bersentuhan kulit lawan jenis (contoh: anak

iaki-laki dengan ibunya), dan ini menrpakan hal yang susah dihindarkan, tidak

diketahui oleh selain mereka dan mereka tidak menganggap itu sebagai huiiah

untuk diri mereka sendiri, kemudian mereka menganggapnya sebagai hujjah

jika bertentangan dengan hawa nafsu dan taklid mereka."53

179. Masalah: Mandi hari Jum'at adalah karena harinya, bukan

shalatrya. Jika seseorang shalat Jum'at danAshar kemudian mandi, maka

tetap diperbolehkan,5a dan permulaan waktu mandi tersebut dari awal

ia tahu bahwa sebenarnya istrinya adalah budak. Ini berbeda dengan yang dinukil
oleh lbnu Al Atsir dalam An-Nihryah, bahwa Umar memutuskannya sebagai

ghotah $akni suami yang memperdaya sahayanya laki-laki atau perempuan dan

dia dikembalikan kepada orangyang memperdayanya sehingga menjadi anaknya

yangmerdeka).
53 Dalam naskah Yamaniyyah terrulis 'idza khalafu', dan ini keliru.
51 Dalam dua naskah, ternrlis 'dan tidak mandi' dan jelas bagiku itu keliru. Yang

benar adalah 'jika ia shalat Jum'at danAshar kemudian mandi, maka itu mencukupi

mandi Jum'at', seperti yang ditunjukkan oleh konteks kalimat, karena penulis

berpendapat bahwa mandi untuk hari itu saja dan waktu mandi adalah dari terbit
fajar hingga sebelum tenggelamnya matahari, dan mandi ini hukumnya wajib,
sehingga tidak ada maknanya jika ada pernyataan seandainya meninggalkan mandi

maka mencukupi, dan ini jelas.
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munculnya fajar hari Jum'at55 sampai sebelum tenggelamnya matahari. Narnuru

yang utama adalah menjelang shalat Jum'at. Mandi ini wajib bagi orang haid

dan nifas, seperti wajib bagi selain keduanya.

Penjelasan:

Hadits yang diceritakanAbdurrahman binAbdullah bin Khalid, Ibrahim

binAhmad menceritakan kepada kami, Al Farbawi menceritakan kepada

kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami, Abu Al Yaman Al Hakam bin

Nafi menceritakan kepada kami, Syu'aib (yakni Ibnu Abu Hamzah)

menceritakan kepada kami dart Az-Zuhn, Thawus, ia berkata: Aku berkata

kepada lbnu Abbas, "Ingatlah bahwa Nabi SAW bersabd4

-.tt i,.o,,o! .o.,
ara-eJl 7y- t jl-^;-ol

'Mandilah pada hari Jum'at meskipun kalian tidak junub dan

paknilah56 wew angian' .

Dia berkata, 'Kalau masalah mandi memang wajib, namun kalau

masalah memakai wewangian aku tidak tahu'."

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fatah

menceritakan kepada kami, Abdul Wahab bin Isa menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Hatim menceritakan kepadaku, Bahaz menceritakan kepada

kami, Wahib (yakni Ibnu Khalid) menceritakan kepada kami, Abdullah bin
Thawus menceritakan kepadakami dari ayahnya, dariAbu Hurairah, dari

Nabi SAW beliau bersabda, *HakAllah atas setiap orang Islam adalah
mandi untuk setiap tujuh hari, dia membasuh kepalo dan badannya."

i5 Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'illa an yabqa', dan ini salah.56 Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'wa athibu', dan ini salah serta salah cetak.

,--.Dt q,ry:r,G tir* I"ol,
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Ahmad bin Muhammad At-Talamanki menceritakan kepada kami,

Muhammad binAhmads? bin Mufand menceritakan kepada kami, Muhammad

bin Ayyub Ash-Shamut menceritakan kepada kami, Ahmad binAmr binAMul
KhaliqAl Bazzar menceritakan kepa<ia kami, Yahya bin Habib binArabi
mence,ritakan kepada kami, Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami,
Syu'bah menceritakan kepadakami dari Amru bin Dinar, dari Thawus, dari

Abu Hurairah 
-secara 

marfu '-, "Kepada setiap orang Islam untuk tiap
tujuh hari diwajibkan mandi, yaitu hari Jum'at."

Kami juga meriwayatkan sanad ini melalui jalur Jabir dan Al Barra,

benar bahwa mandi hari Jum'at hukumnya wajib karena harinya dan bukan

karenashalatrya.

Kami juga meriwayatkan dari Nafi , dari Ibnu Umar, bahwa ia mandi

setelatr terbit fajar hari Jum'a! maka mandi Jum'atrya sah.

Diriwayatkan dari Syu'bah, dari Manshur binAl Mu'tamir, dari Mujahi4
ia berkata, "Jika seseorang mandi setelah terbit fajar, maka sudah cukup

hginya."

Diriwayatkan dariAl Hasan, ia berkata 'Jika mandi hari Jum'at setelatr

terbit ft ar, maka mencukupi untuk Jum'at. Dengan demikiarl kapan pun mandi

pada hari Jum'at, telah cukup baginya." Demikianjugariwayat dari Ibrahim

An-Nakha'i.

Jika seseorang berkata: Kalian telatr meriwayatkan melalui Syu'batr

dariAl Hakam, dad Nafi, dai Ibnu Umar, dari Rasulullatl SArU

'Ji]J,u:;jr j
*Jilra salah satu dari lalian hendak shalat Jum'at malca mandilah-"

Kalian juga meriwayatkan melalui jalurAl-Laits dari Nafi , dari Ibnu

57 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'Ahmad bin Muhammad bin Mufarraj,, dan ini
keliru. Lihat catatan pinggir masalah no. I l6 dan I l8 juz pertama.

';'*r 4rs1
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Umar, dari Nabi SAW beliau bersabd4 "Jika solah seorang dari kalian
hendak mendatangi (shalat) Jum'at maka mandilah."

Juga riwayat dari Al-taits , dali' Az-h)hi, dari AMullatr bin Abdullah
bin umar, dari ayahnya dari Rasulullah sAW, beliau bersaMa (ketika sedang

berdiri di atas mimbar), "Barangsiapa di antara kalian mendatangi hari
Jum'at makn hendalorya mondi."

Kami menjawab: Ya, dan atsar-atsar ini shahih. Semuanya tidak
bertentangan dengan perkataan kami.

Sabda Nabi SAW' *Jilca 
s al ah s atu dar i knlian hendak shalat Jum'st

mako mandilah," merupakan nash perkataan kami, hanya saja di dalamnya

terdapat perintah bagi orang yang hendak shalat Jum'at untuk mandi, dan di
dalamnya tidak ada pemyataan kapan waktu mandi yang ditentukan, tidak
dengan nash serta dalil. Hanya saj4 di dalamnya terdapat sebagian apa yang

ada di hadits-hadits yang lain, karena dalam hadits-hadits ini terdapat kewajiban

mandi atas orang yang mendatangi hari Jum'at. Namun di dalamnyatidak ada

pengguguran mandi bagi orang yang tidak mendatangi Jum'at.58 Dalam hadits-

hadits lainpng melaluijaltn Ibnu Umar,AbuHurairah, Abu sa'id, IbnuAbbas,

dan lain-lain, terdapat kewajiban mandi bagi setiap orang Islam dan orang
dewas4 yang merupakan hukum tambahan bagi yang ada dalam hadits Ibnu
Umar, maka mengambilnya adalah wajib.

Sabda Rasulullatr SAW "Jika salah seorang dari knlian hendak
mendotangi (shalat) Jum'at malm mandilah,"juga sama (dengan yang

sebelumnya). Kadang-kadang seseorang ingin shalat Jum'at sejak permulaan

siang. Dalam hadits ini dan dalam ktabar lainnya tidak ada ketentuan kew{iban
mendatangi Jum'at tidak dari permulaan siang. Dalam ktrabar ini atau hadits

lainnya juga tidak ada ketentuan kewajiban mendatanginya berbarengan

dengan kehendak untuk mendatanginy4 akan tetapi boleh antara keduanya

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'ala laili man lam ya'ti ila al jumu,ati.'
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selang beberapajam. Dalam redaksi juga ini tidak ada dalil dan nash yang

mewajibkan mandi berbarengan dengan saat pergr ke shalat Jum'at.

Sabda Rasulullah SAU " Barangsiapa di antara kalian mendatangi

hari Jum'at maka hendaknya mandi," secara zhahir lafazh ini
mengindikasikanbahwamandi dilalnrkan setelah mulai be,ranjak pergi, seeerti

dalarn surahAn-Nisaa' ayat l}3,"Kemudian apabila kamu telah merasa

aman, maka dirikonlah shalat itu (sebagaimana biasa)." Atau dengan

beranjak, seperti dalam surah Ath-Thalaaq ayat l, "Apabila kamu

menceraikan istri-istrimu maka hendaHah kamu ceraikan mereka pada

waldu mereko dapat (menghadapi) iddahnya (yang waj ar). " Atau sebelum

beranjak, seperti dalam surah Al Mujaadilah ayat 12, "Apabila knmu

mengadakan pembicaraan khsusus dengan Rasul hendaklah kamu

mengeluarkan sedekah (lcepada orang mis kin)."

Dalam redaksi tersebut juga tidak ada nash dan dalil atas kewajiban

berbarengannya mandi dengan saat b€ranjalg maka benarlah pendapat kami.

Demikianjugajikakita nyatakan maksud redaksi hadits Ibnu Umar,

yang berarti menrnrjuk pada pendapat kami, karena di dalamnya terlvlis,"Jikn

salah satu dari kalian menuju shalat Jum'at maka hendaklah mandi,"

ataq*Jika salah satu dori kalian hendak shalat Jum'otse makn hendaklqh

mandi." Pemahaman dari redaksi "Barangsiapa di antara kalian

mendatangi hari Jum'at mal(a hendaklah mandi" adalatr bahwa orang

menuju shalatJum'd, dan orangyang hendak shalat Jum'at dan orangyang

hendak mendatangi stralat Jum'at wajib mandi, dan tidak ada tarnbahan, serta

tidak ada sedikit pun keterangan tentang waktu mandi. Oleh karena itu, redaksi

hadits Ibnu Uma sesuai dengan pendapat kami.

Kami menemukan lawan bicara kami yang berkata, "Orang yang

meriwayatkanhaditslebih takrvilnyalbnuUmar,perawiktrabar

ini, telah meriwayatkan dariny4 bahwa ia mandi hari Jum'at setelah terbit

te Dalanr naskah Misbriyyah tertulis 'anya'tia aliumu'ata'.
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fajarhariitu."

Malik 6t141 {rrza'i berkata, "Mandi hari Jum'at harus gsrsarnaan

dengan beranjak pergi-" Harya sqia Al Auza'i berkat4 "Jika sesonang mandi

sebelum fajar kemudian bangkit menuju shalat Jum'at, maka itu telah
menorkrpi."

Malik berkata, *Jika kencing atau berhadats setelah mandi, maka
mandinya tidak batal dan cukup berwudhu. Namun jika makan atau tidur,
mandinyabatal."

Abu Muhammad berkat4 "Ini aneh sekali."

Abu Hanifah, Al-[,aits, Sufuan, Abdul Aziz binAbu Salamah, Asy-
Syaf i, Ahmad lbnu Hanbal, Ishaq bin Rahawaih, dan Daud, berpendapat

samadengankami.

Thawus, Az-Zvlri, Qatadah, dan Yahya bin Abu Katsir berkata
"Barangsiapa mandi Jum'at kemudian berhadats, maka disunahkantr unhrk
mengulangmandinyia."

Ali berkata "Akutidak mengetahui seperti pendapat Malik dari salatr

seoftIng sahabat dan tabi'in pun. Iajuga tidak memiliki hujjah dari Al Qur'arU
Sunnah, qiyas, dan q aul ash- sahabat -"

Kebanyakan perkataan mereka seperti ini, dengan menyebarkan
perbedaan pendapat sahabat yang sebenarnya di antara sahabat tidak ada

perbedaan. Ini merupakan posisi yang berseberangan dengan Ibnu Umar,
padahal di kalangan sahabat tidak diketahui adanyaperbedaan.

Jika mereka berkata "Siapa yang berpendapat bahwa mandi hari
Jum'at itu wajib?" maka kami menjawab, "Semua yang karni sebut darinya
mengenai masalah ini memiliki sandaran pendapat sahabat RA maka ini jelas

60 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'hendaklah disunahkan', dan ini adalah
penyimpangan.



zhahir pendapat mereka, )'aitu pendapatAbu Yusuf dan lainny4 dan yang

paling aneh adalah mereka membolehkan mandi hari Jum'at setiap waktu,

danmenrbolehkmrneniryanmqasepudarghili,tet4i merekamengingkd

orang yang mengatakm mandi pada waktu tertentu, padahal mereka sendiri

menrboldrkatrr5ra"

f &. I|lesahh: Memmdikan s€tiae rmyit omg Islam hukumrya w{ib.
Jika dikubur wpa dimmrtftan maka tra Is dikehrakan selagi masih terdapat

bagian yang munglin untrk ainraa*m, kemrdian dimandikan 6r kecuali or-

ang yang mati syahid (yaitu yang teftunuh oleh orang musyrik dalam

pertempurar)

Penjehsen:

Diceritakan olehAMurrahmm binAMullah bin Khalid, Ibrahim bin

Ahmad menceritakm kepda lrami,Al Farbawi menceritakan kepada kami,

Al Bukhari9 menceritakankepada kami, (Ismail binAbdullah, yakni Ibnu

Abu Ais) menceritakan kepada kami, Malik dari Ayub As-Sakhtiani

menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Sirin, dari Ummu Athiyah Al
Anshariyalr, bahwa Rasulullah SAW bertamu ke rumahnya ketika anak

p€rempumnyameninggal, beliaulalu bersaMa, "Mandikanlah tiga lcali, lima

kali, atau lebih8 jikn diperlukon " Rasul kemudian memerintahkan untuk

memandikannla sebmyak tiga kali, dan perintatrnya adalatr wajib. Dalam

memandikan mayitymgl€bih baik dalffitjunlahadalah ganjil. Tentang oftmg

yang mati syahi{ akm dijelaskan dalan jenazah.

Dalam kedua naskah tertulis 'dan dimandikan', dan ini keliru.
Dalam naskah Mishriyfah lafadr'Al Bukhari menceritakan kepada kami' tidak
ada, dan inikeliru-
Dalam naskah Mishriyyah dengan mengulang lafazh'au aktsar' sebanyak dua

kali, dan ini keliru-

6l

62
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181. Masalah: Barangsiapa mernandikan mayit sendirian secara terus_
menerus (dengan mengucurkan air atu menggosok-gosokjasadnya) rnaka ia
wajibmandi.

Penjelasan:

Diceritakan olehAMullah bin Ruba'i, Muhammad bin Ishaq binAs_
sulaim menceritakan kepadakami, IbnuAlA rabi menceritakan kepadakarni,
Abu Daud menceritakan keFdakami,Ahmad bin Shalih menceritakan kepada
kami, Ibnu Abu Fudaik menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Dzi.b
menceritakan kepadaku dariAl easim binAbbas, dari Amru bin umair, dari
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabd4

,ti:;lr'^t;; -)j*U; ri l*" ;
"Barangsiapa memandiknn mayit mqkn hendarmya mandi, dan

barangsiapa membawa mayit makn hendaknyo berwudhu.,,

Abu Daud berkata: Hamid bin yahya menceritakan kepada kami dari
sufunbin uyainah, dari suhail binAbu shalitu dari ayahny4 dari Ishaq (maula
zatdah),dmi Abu Hurairatr, dari Nabi sAw, dengan makna yang sama.

Abdullah bin Ruba'i menceritakan kepada kami, Abdullah bin
Muhammad bin Utsman Al Asadi menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Khalid menceritakan kepada kami, Ali binAMul Aziz menceritakan kepada
kami, Al Hajjaj binAl Minhal menceritakan kepada kami, Hammad bin
salamah menceritakan kepada kami dari Muhammad binAmru, dari Abu
Salamatr bin AMurratrman bin Aut, dari Abu H'rairall dari Nabi sAw, beliau
bersabd4 "Barangsiapa memandirmn mayit marra hendororya mandi, dan
barangsiapq membowa mryit maka hendalorya berwudhu.,,

Abu Muhammad berkat4 "Maksudnya adalah orang yang membawa
ja:uzah;'

I
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,i!

Di antarayang berpendapat seperti ini adalahAli binAbu Thalib, kami

meriwayatkannya melalui jalurAbdunahman bin Mahdi, dari HisyamAd-
Dastuwa' i, dari Hammad binAbu Sulaiman, dari Ibratrim An-Nakha'i, dari

Ali, ia berkat4 "Barangsiapa memandikan mayit hendaknya mandi."

Juga melalui Waki dari Sa'id bin AMul AzizAt-Tanukhi, dari Makhul,

batrwa Hudzaifatr ditanya oleh seseorang yang ayahnya meninggal, lalu
Hudzaifatr menjaunab, "Ivlandikanlah ia danjika telah selesai maka mandilah

kanu"

Diriwayatkan dari Abu Hurairah 
-barangsiapa 

memandikan mayit
maka hendaknya mandi- dan melalui jalur Hammad bin Salamatr dari

Hammad binAbu Sulaiman, dari IbrahimAn-Nakha'i, ia berkat4 "sahabat-

salrabatAli mandi (setelah memandikan maft)."

Ali berkata: Abu Flanifrlr, Malik, Asy-Syaf i, dan Daud b€rkat4 "Tidak
diwajibkan mandi bagi orang yang memandikan mayit."

Sahabat-sahabatkarni berhujjah dengan alsar yang di dalamnyaada
pemyataarq "Air ifu berasal dari air.'64

Ali berkata "lni tidak memiliki hujiatr, karena perintah mandi adalatr

dari memandikanmaylt, dan memasukkan kemaluan meskipun tidak keluar

sperma 
-keduanya- 

menrpakan ketentuan hukum tambahan dari hadits,

' Air itu berasal dari air ', danketentuan tambatran yang datang dari Allah
SWT melalui lisan utusan-Nya tersebut harus diiaksanakan."

Selain me,reka (Abu Hanifatr, Mali( Asy-Syaf i, dan Daud), ada yang

berhujiah dengan Asa yang kami riwayatkan melalui lbnu Wahb, orang yang

ts iqah mencnritakankepadaku 
-hadits 

morfu 65- bahwa Rasulullah SAW

bersabda, "Kalian tidak menjadi najis karena mayit kalian." Hal itu tidak
menyenangkanmereka6

64

65

66

Artinya seseorang wajib mandi apabila ia melihat air maninya.
Dalam naskah Yamaniyyah tertr';Jis 'wa yarfa'u' .

Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'wa karihq lahum dzalika'
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Dari tokoh ahli ilmu, dari Sa'id, Jabir,IbnuMas'ud,IbnuAbbas, dan

Ibnu Umar, bahwa tidak ada kewajiban mandi bagi orang yang memandikan

mayll

Diriwayatkan melalui jalur Malik dariAbdullah binAbu Bakar bin
Muhammad binAmr bin Hazn, bahwaAsma binti umais memandikanAbu
Bakar Ash-Shiddiq, dan ketika selesai ia berkata kepada orang-orang
Muhajirin yang hadir, "Aku berpuasa dan sekarang hari sangat dingin, maka
apakah aku tetap harus mandi?" Merekamenjawab, "Tidak."

Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, ia berkata, ..Ibnu Mas,ud dan

sahabat-sahabatrya tidak mandi setelah memandikan mayit."

Diriwayatkan melalui Syu'bah bin Yazid Ar-Rasyak dari Mu,azah Al
Adawiyah, ia berkata: Aisyah RA ditanya,6T "Apakah engkau mandi setelah

memandikan orang mati?" Dia menjawab, "Tidak.-

Abu Muhammad berkata: Mengenai masalah ini mereka tidak
mempunyai hujiah. Adapun khabar dari Rasulullah sAV/, benar-benar tidak
dapat diandalkaq karena Ibnu wahb tidak menyebutkan identitas orang yang

mengabarinya, dan jarak antara Ibnu wahb dengan Rasulullah sAW jauh
sekali. Jika memang shahih dengan menukil secara keseluruhan, maka tidak
ada yang menjelaskanny4 karenajika kita bersentuhan dengan mayit, maka
itu tidak najis.68 Ini adalah nash pendapat kami, dan kami berlindung kepada
Allah jika kami menj adi najis karena mayit orang Islam, atau orang itu najis,

sebalikny4 seorang muslim itu suci, baik hidup maupun setelah matiny4 dan

pada dasarnya mandi itu wajib bukan karena ia najis, akan tetapi seperti
memandikan mayit, hal tersebut wajib menurut kami dan mereka wajib
dimandikan, seperti halnya Rasulullatr SAWjuga dimandikan padatral beliau
manusia yang paling suci, baik hidup maupun mati. Beliaujuga memandikan
sahabat-sahabat beliau RA saat mereka mati, padahal mereka orang-orang

6't Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis .Aisyah bertanya,68 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis ,an la nanjas'.
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yang suci dan baik, baik hidup maupun mati. Juga seperti mandi Jum'at yang

bukan karena ada najis. Dengan demikian, batallah persangkaan mereka

dengankhabarini.

Adapun hadits Asnr4 makaAbdullah binAbu Bakr belum lahir ketika

Abu BakarAsh-Shiddiq wafag'Demikianjuga ayahnya" Jika me,mang benar

bahwa pernyataan6e itu berasal dari para sahabat, maka pasti akan

dengan riwayat lain yang berbeda dengan yang kami riwayatkan

dari Ali, Hudzaifab danAbu Hurairah. Bila terjadi pertentangan, maka wajib

mengembalikannya kepada kalam-Nya atau kalam Rasulullah SAW dan telah

kami sebu&an--{alam Sunnah- dengan sanad yang kuat tentang kewajiban

mandi setelah memandikan mayit.

Banyak kisatr yang menceritakan pertentangan mereka denganjumhur

sahabat. Kami telah mengkhususkan masalah ini dalam kitab yang besar.

Keganjilan dari alasan mereka dengan mengambil perkataan Aisyah, padatral

mereka menentangnyaT0 mengenai kewajiban berwudhu ketika bersentuhan

dengan api ! Merekajuga bertentangan denganAli binAbu Thalib, IbnuAbbas,

dan Ibnu Az-Zubair tentang kewajiban mandi bagi orang yang beristihadah

untuk setiap kali shalat atau untuk menjamakTr dua shalat. Mereka juga

bertentangan dengan pernyataan Aisyah, "Maka ia (wanita mustahadhah)

mandi setiap kali sehabis shalat Zhuhur," padahal tidak diketahui ada

pertentangan dari pihak para sahabat RA itu sendiri. Hal seperti ini memang

banyaksekali.

1&2. Masalah: Barangsiapa air kepada orang yang mandi

dan orang y-ang mandi itu bemiat mandi, maka itu cukup

6e Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'kemudian jika benar apa yang kami sebutkan',
dan ini salah.

70 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'wa qad.
?l Dalam naskah Yamaniy-vah tertulis 'wal jam'.
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Penjelasan:

Mandi adalah menyiramkan air ke kulit dengan niat menjalankan
kewaj iban yang Allah SWT perintahkan. Jika seseorang bemiat demikian
maka dianggap telah mandi, dan tidak ada nash serta ijmayang menetapkan

agar menyirarnkannya dengan tangan sendiri.

183. Masalah: Berhentinya daratr haid pada masa haid 
-termasukdi dalamnya darah nifas- menyebabkan kewajiban menyirarn semua badan

dan kepala

Ini adalatr ijma yang pasti, maka orang yang menentangnya b€rarti teiah
kufur terhadap nash-nash yang pasti.

Kami telahmenyebutkanbahwaorangyanghamiltidakmengalani siklus

haid, dan darah nifas adalah darah yang keluar setelah perempuan melahirkan
anak terakhir, karena ini yang disepakati. Adapun daratryang keluar sebelum
itu, bukanlah darah nifas. Tidak ada nash dan ijma mengenai hal ini. Insya
Allah dalam masalah haid kami akan membahas tentang waktuhaid dan waktu
nifas.

184. Masalah: Nifas dan haid adalah satu dan sama, makajika salah
satu dari keduanya hendak berhaji atau umratr, dia harus mandi kemudian
meniatkanhaji

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath
menceritakan kepada kami, Abdul wahab bin Isa menceritakan'kepada krni,
Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajiaj menceritakan kepada kami,
Hannad binAs-Sirri menceritakan kepadaku, Zubair bin Harb dan Utsman
bin Abu Syaibah dari Abdah bin Sulaiman, dari Abdillah bin umar, dari
Abdunahman binAl Qasim bin Muhammad binAbu BakarAsh-shiddiq,
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dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata,T2 "Asma binti Umais melahirkan

Muhammad bin Abu Bakr Ash-Shiddiq di bawah pohon, maka Rasulullah

SAW memerintatrkanAbu Bala untuk mandi dan meniatkan haji."

Dalam hadits shqhihdinyatakan, "Asma binti Umais melahirkan

Muhammad binAbu BakarAsh-Shiddiq di bawah pohon, lalu ia menceritakan

hal itu kepada Rasulullah SAW, dan-saat itu-Aisyah sertiaUmmu Salamah

RA sedang haid, maka Rasulullah bersabda kepada keduanya, 'Apaknh

knlian sedang nifas? 'Merekamenjawab, 'Ya'."

Temyata benar bahwa haid disebut nifas, dan benar bahwa keduanya

satu hukum serla tidak ada bedanya. Rasulullah SAW memerintahkan kepada

wanita yang melihat darah hitam untuk meninggalkan shalat, dan

menghukuminya sebagai darah haid dan berstatus sebagai orang yang haid,

dan darahyang lain bukan haid.73

Beliau mengabarkan bahwa haid adalah sesuatu yang diwaj ibkan Allah

SWT kepada wanita, maka setiap darah hitam yang keluarTa dari kemaluan

perempuanT5 dari tempat keluamya anak adalah haid, kecuali ada nash yang

tidak menganggapnya demikian, yakni perempuan yang hamil,76 dan yang

darahnya tidak terpisah-pisah dan tidak berhenti-henti'

185 Masalah: Perempuan yang bemiat umrah kemudian haid, wajib

mandi, kemudian berhaji.

Masalah ini akan kami jelaskan ketika membahas tentang haji

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath

menceritakan kepada kami, Abdul Wahab bin Isa menceritakan kepada kami,

72 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'qala' , dan ini keliru.
73 Kata 'wa la hiya haidlun'dihilangkan dalam naskah Yamaniyyah.
74 'Zuhrun'
75 Lafazh 'min'kami tambahkan dari naskah Yamaniyyah.
16 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'wa hiya al hayilu' , dan ini keliru.
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Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepada kami,

Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Al-Laits (yakni Ibnu Sa'd)

menceritakan kepada kami dari Abu Az -Zubur, dari Jabir, ia berkata, "Kami

datang bersama Rasulullah SAW semata-mata untuk haj i, kemudian datang

Aisyah melahrkan umrah hingga akhimya kami tiba di SarafinArakat." Ia lalu

menyebutkan hadits yang di dalamnya menyatakan, "Rasulullah memasuki

nrnahny4 makaAisyah berkata 'Aku haid" orang-orang bertahallul (mencukur

rambut) sementam aku tidak bertahallul dan belum thawaf. Orang-orang juga

pergi haj i' . Rasulullah SAW kemudian bersaM 4 'Ini merupaknn ketentuan

Allah kepada wanita, makn mandilah kemudian niatknnlah haji'. la
(Aisyah) pun melakukannya "

186 Masalah: Darah hitam yang terus-menerus keluar,
menyebabkannya wajib mandi setiap hendak shalat fardu atau sunah. Atau
jika iaberkehendakz ia dapat mandi setelah dekat dengan akhir waktu Zruhur

lalu shalat Zhuhur sehingga bisa sampai salam sebelum masuk waktuAshar,

kemudian berwudhu lalu shalatAshar. Kemudian sebelum tenggelamnyamega

merahT8 ia dapat mandi dan berwudhu, lalu shalat Maghrib sampai selesai.

Setelah tenggelamnya mega merah, berwudhu dan shalat Isya (pada akhir

wakru), kemudian mandi dan berwudhu unhrk melakukan shalat fajar. Jika

pada saat itu ia ingin shalat sunah untuk setiap shalat fardhu dan berwudhu

setelah shalat fardhu atau sebelumny4 maka itu dibolehkan.

187 Masalah: Tidak wajib sama sekali membasuh selain apayang

telah kami sebutkan, karena sama sekali tidak ada atsar yang shahih,Te dan

17

7a

79

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'wa in syo'at likulli shalatin idza kana...'.
Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'tsumma idza kanat qabla ghurub asy-syams'.
Dalam naskahYamaniyyah ternrlis 'atsar shahih', dan ini keliru.
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terdapat atsar tentang mandi dari pembawa panji kafir, yang di dalamnya

terdapatNajiah80 bin Ka'b daniamajharl, dan ketentuan hukum hanya dianrbil

dari pemyataan Allah SWT atau Rasulullah SAW.

Di antara orang yang tidak mewajibkan8r mandi karena memasukkan

kemaluan ke lubang binatang hidupe dengan syarat tidak keluar mani adalah

Abu Hanifah danAsy-Syaf i. Malik berpendapat bahwa bersetubuh dari dubur

tidak wajib mandi jika tidak keluar mani. Barangsiapa menqiyaskan hal itu

dengan bersetubuh dari kemaluan, maka bisa dikatakan kepadanya, "Itu

berdos4" dan qiyasnya terhadap semua perbuatan dosa berupa pembunuhan

dan meninggalkan shalat lebih utam4 dan tidak ada kewajiban mandi untuk

semua itu berdasarkan ijma Jadi, bagaimana mungkin ini bisa dilahkan padattat

penggunaan qiyas itu tidak dibenarkan?

80 Dalam naskah Mishriyyah termlis 'bi ukhtihi', dan ini keliru.
8r Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'lamyarQ'-
82 Binatang yang masih hidup, dan rahim serta kemaluannya masih berfungsi. Kata

haya' dan istihya'boleh digunakan, seperti yang diceritakan oleh Al-Laits, dan

pendapat shahih yang dipilih oleh penulis Al-Lisan adalah, tidak boleh

memendekkannya (dari kata istihya'menjadi haya) kecuali untuk syair, karena

asal kata al haya'adalah al istilrya'.
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Sifat Mandi Wajib Pada Setiap Hal yang Telah
Kami Sebutkans3

tr88 Masalah: Dalam hal mandi junub seseorang boleh memilih -
dengan tidak menganggapnya wajib- memulai dengan membasuh

kemaluannya bila karena persenggamaan, kemudian tangannya mengusap

tembok atau bumi setelah mencucinya, kemudian berkumur, istinsyaq dan

i s t i nt s ar sebanyak ti ga kali, setelah itu mencelupkan kedua tangannya ke

dalam bejana8a (setelah mencucinya sebanyak tiga kali jika ia baru bangun

dari tidur), namun jika tidak maka tidak wajib melakukannya. Selanjutnya

seseorang boleh menyela-nyela batang rambutnya sampai ia yakin bahwa

kulitnya telah basah. Kemudian mengalirkan air ke kepalanya sebanyak tiga

kali dengan menggunakan tanganny4 dan hendaknya85 memulai dengan bagian

kanannya. Kewajiban yang harus dilahrkan adalah membasuh kedua tangan

sebanyak tiga kali sebelum memasukkarurya ke dalam air(ika iabaru bangun

tidur), danjika tidak maka tidak perlu melakukannya. Kemudian membasuh

kemaluannyajika sehabis melakukan persetubuhan, kemudian mengalirkan

air ke kepalany4 lalu badannya setelah kepal4 dan hanrs sampai mengalirkan

air sehingga memberinya keyakinan bahwa air telah sampai pada kulit kepal4

selunrh bagian rambut, dan selwuh tubuh.

83 Judul ini dalam naskah Yamaniyyah tidak dijadikan judul, akan tetapi dijadikan
permulaan masalah 188, dan yang disini jauh lebih baik.84 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'kemudian mencelupkan tangannya ke air'.85 Dalam naskah Mishriyyah terulis'fa in' , dan ini keliru.
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Penjelasan:

Firman Allah SWT, "Jika komu iunub maka mandilah. " (Qs. Al

Maa'idah [5]:6)

Bagaimanapun caranya seseorang bersuci, telah dianggap menjalankan

perinuhAllah SWT.

Abdunahman bin Abdullah bin Iftalid menceritakan kepada kami,

Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farbawi menceritakan

kepada kami, Al Bukhali menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan

kepada kami, Yahya bin Sa'id (Al Qaththan) menceritakan kepada kami,

Auf6 (yakni Ibnu Abu Jamilah) menceritakan kepada kami, Abu Raja

menceritakan kepada kami dari Umran (yakni Ibnu Hashin), ia berkat4 "Kami

bersama Rasulullah SAW dalam perjalanan 
-kemudian 

menyebutkan hadits

yang di dalamnya menyatakan-- bahwa Rasulullah SAW memberikan orang

yang sedang junub bejana berisi air, kemudian bersabda,'Pergilah dan

habiskanlah'."

Kami mensunahkan penuturan yang sebelumnya, ketika kami

meriwayatkan dengan sanad tersebut sampai kepadaAl Buktrari, Al Hamidi

menceritakan kepada kami, Suffan menceritakan kepada kami, Al A masy

menceritakan kepada kami dari Salim binAbuAl Ja'd, dari Ktuaib, dari Ibnu

Abbas, dari Maimunah, bahwa jika Nabi SAW mandi junub, maka beliau

mencuci kernaluarurya dengan tangannyakemudian menggosokkan tangannya

ke tembok, kemudian mencuciny4 kemudian berwudhu untuk shalat, dan

ketika selesai mandi beliau membasutr kedua kakinya.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath

menceritakan kepada kami, AMul Wahab bin Isa menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepada kami,

86 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'Aun' dengan hvruf nun, dan ini salah, yang

betul adalah dengan huruf/a (Auf).
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Ali bin HajarAs-Sa'di menceritakan kepada kami, IsabinYunus menceritakan

kepada kami, Al A masy menceritakan kepada kami dari Salim bin Abu Al
Ja'd, dari Kuraib, dari lbnuAbbas, bibiku Maimunah menceritakan kepadaku

seraya berkata, "Aku mendekati Rasulullah SAW ketika beliau sedang mandi
junub, beliau membasuh kedua telapak tangannya dua atau tiga kali, kemudian

memasukkan tangannya ke dalam bejana, kemudian menuangkan air ke

kemaluannya dengan tangan kiriny4 kemudian memukul bumi dengan tangan

kirinya, beliau menggosokkannya dengan kuag kemudian beliau berwudhu

untuk shalat, kemudian menuangkan air ke kepalanya dengan tiga siraman

sepenuh tangannya, kemudian membasuh seluruh badannya, kemudian

bergeser dari tempat berdiriny4 kemudian membasuh kedua tangannya. Aku
memberinya sapu tangan, tetapi beliau menolaknya"

Kami telah menyebutkan sabda Rasulullah SAW kepada Ummu
Salamalt

4 ; ,c 6 ,>\;- bN a-,1, e ;-:',:i.L"( ull

o'r1b i * t;V ,l); irlr
"Cukuplah engkau menuongkan air ke kepalamu, kemudian

menuangkan air ke tubuhmu. Kalou sudah demikian berarti engkau telah
sltci. "

Seseorang sebaiknya mendahulukan mencuci kemaluannya dan anggota

wudhunya sebelum kepalanya. Namun jika menceburkan diri ke dalam air
yang mengalir, ia harus bemiat mendahulukan kepaladaripada badannya cara
seperti itu tidak wajib pada semua mandi wajibsT karena tidak ada nashnya.

Hanya sajajika benar demikians8 yang diajarkan Rasulullah sAw dalam

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'pada semua mandi' dengan tidak ada kata
'wajib', dan ini keliru.
Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'illa an yashihha hakqdza, dengan
menghilangkan'an'yang kedua, dan itu salah.
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masalah haid, maka kami akan berpendapat demikian, dan jika tidak ada

nashnya maka kami tidak mengambilnya. Tidak ada nash dalam masalah haid

kecuali melalui jalur Ibrahim bin Al Muhajir, dan ta dha'if. Kamt

meriwayatkannya8e melalui jalurAbd bin Hamid dariAbdutrazzaq, dan pada

dasamyaAMunazzaq tidak menyebutkan tentang haid. Jika benar itu memang

dalam masalah haid, maka kami berpendapat demikian dan kami tidak boleh

menentangnya-

Abdunahman bin Abdullah menceritakan kepada kami, Ibrahim bin

Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farbawi menceritakan kepada kami'

Al Bukhari menceritakan kepada kami, Hafsh bin Umar menceritakan kepada

kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, Asy'ats bin Suiaim menceritakan

kepadaku, ia berkata: Aku mendengalAyahku meriwayatkan dari Masruq,

dari Aisyah, ia berkat4 "Rasulullah SAW selalu melakukan pekerjaan dengan

rnendahulukan tangan atau kaki kanannya dalam memakai sandal, berjalan,

bersuci, dan melakukan semua pekerjaannya.'{

189 Masalah: Seseorang tidak perlu menggosok-goso[ ini merupakan

pendapat Sufuan Ats-Tsauri, Al Auza'i, Ahmad bin Hanbal, Daud, Abu

Hanifah, danAsy-Syaf i, sementata Malik mewajibkan menggosok-gosok

Abdunahman bin Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahab bin Isa

menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada

kami, Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, Abu Bakar binAbu Syaibah, Ishaq bin Ibrahim,

Amr An-Naqid, dan Ibnu Abu umar menceritakan kepada kami, semuzmya

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'wa rawaina' dengan menghilangkan dhamir

(kata ganti), dan ini keliru.
Demikianyang ada dalamAl Bukhari dalam KitabAl Wudhu bab 'At-Tayammunfi

A I Wudhu w a Al Ghus l, dengan lafazh' fi sy a' nihi kul I ih i' tanpa w au' athaf.
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dari Sufyan bin uyainah, dariAyyub bin Musa, dari sa'id binAbu Sa'idAl
Maqburi, dari Abdullah bin P.afr' (maula Ummu Salamah), dari Ummu
Salamah, ia berkata, "Aku berkata-'wahai Rasulullal} aku perempuan yang

sangat lebat gulungan rambutny4 maka apakah aku harus mengurainya saat

mandi junub?' Rasulullah benaMA

,r4J ; ,S 
", 

,>t;- eN e*i, ,b'r-t tf eL"( Ujl )
;";u*

'Tidak, tetapi cukup menyiramkan air ke kepalamu-sebanyak-
tiga siraman, kemudian mengguyurknn air ke seluruh badan. setelah
itu engknu suci'."

Demikianlah semtra atsaryang ada dalam hal mandinyaRasulullah sAW
dan tidak ada penuturan tentang menggosok-gosok.el

Kami meriwayatkan dari umar bin Al Khaththab, ia berkata (tentang
mandi junub), "Berwudhulah untuk shalat, kemudian basuhlah kepalamu
sebanyak tiga kali, kemudian siramkan air ke kulitnu',

Diriwayatkan dari Asy-Sya'bi, An-Nakha,i, danAl Hasan, tentang or-
angjunub yang berendam dalam air, dan itu telah mencukupi.

Orang yang menganggap menggosok-gosok sebagai kewajiban,
berhujjah dengan berkata, "Benar adanya ijma' bahwa jika terdapat
menggosok-gosok dalam mandi maka berartie2 rnandinya sempurna, dan
terdapat perbedaan pendapat jika tidak menggosok-gosok, maka semestinya
hilangnyaj turub hanya bisa dilakukan oleh ijma" Mereka menyebutkan hadits
tentang perbuatan Rasulullah SAWyang meng{ariAisyahmandijunub, hhwa
beliau bersabda kepadanya,"wahai Aisyah basuhlah kedua tanganmu. "

n' Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis ,li tadalluk,.e2 Dalam naskah Mishriyyah ternrlis , bi annahu, .
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Kemudian beliau melanj utkan" Berkumurlah, ber -istintsar-lahe3, l<emudian

basuhlah mnkamu." Kemudian beliau melanjutkan, "Cucilah kedua

tanganmu sampai ke siku." Beliau melanjutkan,"siramlah kepalamu."

Kemudian beliau melanjutkan "siramlah kulitmz." Kemudian

memerintahkannya untuk menggosok semua anggota badan yang belum

tersentuh air dan diikuti dengan tangannya, lalu bersabda,"Wahai Aisyah,

siramlah kepalamu yang mosih tersisa kemudian gosoklah kulitmu dan

b e r s ihknnl ah kul i tmu. "

Dalam hadits lain dikatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda,

,,sesungguhnyo di bawah setiap rambut terdapat junub, maka basuhlah

rambut dan bersihkanlah kulit."

Dalam hadits lain, " . .. s e I a- s e I ail ah uj un g r ambut dan b e r s ihknnl ah

kulit;'

Dalam hadits lain dikatakan bahwa ada seorang perempuan bertanya

kepada Rasulullah SAW tentang mandijunub, Rasulullah SAW lalu menjawab,

" Hendalmya salah satu dari l<nlian mengambil aif lalu bersucilah dengan

baik, kemudian siramkan air ke kepala, lalu gosok-gosok hingga

mencapai kulit kepala, kemudian siramkan air ke kepala."

Salah satu dari mereka lalu berkat4 "Kami menganalogikan hal tersebut

dengan mencuci najis yang tidak bisa hilang kecuali dengan cara

menggosoknya"

Sebagian dari mereka berkata, "SurahAl Maa'idah ayat6, 'Maftn

mandil ah', merupakan dalil mub al agltah."

Abu Muhammad berkata, "Ini adalah apa yang mereka kacaukan dan

ini hanyalah dugaan batil."

Pemyataan mereka bahwa dengan menggosok-gosok itu menyebabkan

kesempurnaan mandi (berdasarkan rjma) dan tidak adanya ijma atas

Dalam naskah Mishriyyah tertulis' w qs t ants ar i.'
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kesempumaan mandi tanpa menggosok-gosok adalah pemyataan yang cacat,

dan hal tersebut tidak dianggap bagian dari agama, karena Allah SWT

memerintahkan kita untuk mengikuti ijma yang kewajibannya dibenarkan

melalui ijm4 atau pengharamannya dibenarkan melalui ijma atau kehalalannya

dibenarkan melalui ijma dan inilah yang benar. Adapun yang mereka sebutkan,

merupakan kewajibanmengikuti perbedaan dan tidak ada kewajiban mengikuti

ijma. Pemyataan ini menjadi cacat karena menggosok-gosok tidak disepakati

kewajibannya dan tidak ada nashnya. Mereka adalah orang yang pertama

kali merusak pokok ini, makajika mereka mengikutinya berarti sebagian besar

(99%) madzhabnya menjadi batal, karena dikatakan kepada mereka, "Jika

seseorang mandi sedangkan ia tidak berkumur dan tidak istinsyaq, maka

Abu Hanifah mengatakan bahwa mandinya tidak sah dan tidak halal baginya

untuk shalat denganmandi seperti ini.''4

Lalu dikatakan kepada merek4 "Kalian harus mewajibkan berkumur

dan istinsyaq, karenajika seseorang mandi dan melahrkan keduanya."

Jadi, benar ijma yang mengatakan bahwa ia telah mandi. Namun jika
tidak melakukan keduanya maka ijma menghukuminya tidak mandi. Oleh

karena iq seharusnya hukumjunub tidak hilang kecuali dengan ijma Demikian
juga keadaan orang yang mandi dari air sumur yang telah dikencingi kambing,

sementara tidak ada bekas air kencingnya, orzurg yang membalik (tidak

berurutan) wudhunya, dan sebagainya, kasus seperti ini banyak sekali.es

Bahkan ini masuk dalam kebanyakan masalahnya, hampir-hampir mereka

tidak lepas dari kewajiban ini.e6 Jadi, di sini dapat dikatakan bahwa itu adalah

hukum yang rusak yang tidak diwajibkanAl Qur'an dan Sunnah, karcna Allah

SWT tidak memerintahkan kita ketika sedang ada pertentangan rurhrk kembali

padaselainAl Qur'an dan Sunnah.

e4 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'wa la tahillu ash-shalat bihadza al ghusl.'e5 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'yultshi' .

e6 Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'min hadzihi al ilzam'.
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Hukum menggosok-gosok tidak disepakatieT dan pada dasarnya tidak

ada pertimbangan ijma. Adapun khabar Aisyah RA, gugur karena melalui

jalur Ikrimah bin Ammar dari Abdullah bin Ubaid bin Umair, bahwa Aisyah

dan Ikrimah gugw,es kami mendapatkan darinya hadits maudhu 'tentang

pernikahan Rasulullah SAW dengan Ummu Habibah setelah Fathul Makkah'

kemudian riwayat ini mursal,karenaAbdullah bin Ubaid serta Umair tidak

bertemu denganAisyatr, dan riwayat yang paling jauh bisa disebutkan kepada

Ibnu Umar adalah Ibnu Az-Zubair, maka khabar ini gugur. Jika khabar ini

shahih maka akan menjadi hujjah bagi mereka, karena terdapat perintah

menggosok-gosolq sebagaimanahalnyaterdapatperintahberkumur, istinsyaq,

serta istintsafee dantidak ada perbedaan, mereka tidak mewajibkan satu

pun.

Abu Hanifah mewajibkan semwnya dan tidakmenganggap menggosok-

gosok sebagai kewajiban. Jika mereka semua berhujjah dengan hadits ini

maka mereka menyalahi hujjahnya sendiri dan menggugurkannya, serta

menolak menetapkan tidak halal membantahnya. Salah satu dari kedua

kelompok menyatakan tidak boleh menyimpulkan sesuati yang disepakati

mengandrmg nilai wajib dan sesu:Itu yang tidak disepakati mengandung nilai

Sunnah, kecuali yang lain dari itu. Adapun kami, berpendapat bahwajika

khabar ifi shahihmaka kami sependapat dengan semua itu, dan jika tidak

shahihl\, maka semuanya tidak dipakai.

Khabar yang menyatakarr,"Di bawah setiap rambut terdapat junub

maka basuhlah rambut dan bersihkanlah kulit ," adalah riwayat Al Harits

bin Wajih, iadho'fl Jikamemangshahihmakapasti akan menjadi hujjah,

karena di dalamnya hanya membasuh rambut dan menyucikan kulit, dan ini

shahih, tidak ada dalil yang menyatakan bahwa itu hanya bisa dilakukan

e7 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'makan at-tanazu''.
e8 Adapun lkrimah, tidak gugur dan tidak meriwayatkan hadits maudhu'.
es Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'wal istintsar wa al istinsyaq''
roo Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'fa idza lam yashih' .
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dengan menggosok-gosok, bahkan sempuma tanpa menggosok-gosok.

Khabar yang menyatakan, "Sela-selailah ujung rambut dan

sucilrnnlah kulit, " adalah riwayat Yatrya bin Anbasah dari Hamid, dari Anas.

Yahya binAnbasah dikenal dengan riwayat dust4 maka gugurlah khabar

tersebut. Jika meman g shahih, maka yang ada hanya kewaj iban menyela-

nyela, bukan menggosok-gosok, dan ini bertentangan dengan pendapat

merek4 karena mereka tidak menentang orang yang mengguyurkan air ke

kepalanya dan menggosok-gosokror dengan kedua tangannya tanpa menyela-

nyel4 dan itu mencukupi. Oleh karena iq gugurpenjelasan mereka dengan

k{rabarini.

Hadits yang menyatakan, *Salah seorang dari kolian mengambil

airnyd'tumelaluijaltrlbrahimbinMutnjirdari Shafiyalr,dariAisyah.Ibrahim

orang yang dha'if. Jika memang shahih maka ini bertentangan dengan

pendapat mereka, dan gugrrlah semua penjelasan dengan khabar ini.r03

Kami telah mengqiyaskan perkataan mereka dengan membasuh najis,

sedangkan qiyas (menurut kami) semuanya tidak dibenarkan. Jika memang

benar, maka itu merypakan ketidakbenaran yang sesungguhny4 kmena hukum

najis berbeda; ada najis yang hilang dengan tiga batu tanpa air, ada najis yang

hilang dengan menyiramkan air saja tanpa menggosok-gosok, dan ada naj is

yang harus dibasuh dan dihilangkan dzatnya.r0a Apa yang menjadikan

membasuh najis diqiyaskarq sementarayang lainnyatidak? Bagaimana ini bisa

dilatrukan, padahal initidak sejalandengankaidahpemilikqiyas, karenanajis

adalah dzat yang harus dihilangkan, dan dalam kulit orangjunub tidak ada

dzat yang harus dihilangkan? Dengan demikian, secara keseluruhan pendapat

mereka menjadi tidak benar.

r0r Kata al ma'k merupakan bentuk sinonim dari kata ad-dalk yang artinya
menggosok-gosok.

r02 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'fainnaha',dan ini keliru.
r03 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'likulli ma ta'allqu bihi min dzatika'.
r04 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'wa izalati ainiha'.
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Demikianjug ajrkadzattnjis dapat hilang hanya dengan menyiramkan

air, maka tidak perlu mengerik dan menggosok, tapi cukup menyiramnya.

lalu mengapa mereka tidak mengqiyaskan mandijunub dengan menglrilangkan

najis semacam ini, padahal ini serupa (tidak ada dzat yang dihilangkan)?

Perkataan merek4 "FirmanAllah SWT, 'Makn mandilah' ,merupakan

dalil mubalaghah," adalahpencampuradukkan dalil yang tidak logis, dan

kami tidak tahu syariat macam apa yang ada seperti ini, atau dalam bahasa

apa? Allah SWT berfirman tentang tayamum (surah Al Maa'idah ayat 6),

"Tetapi Dia hendak membersihkon ksmu. " adalah usapan yang ringan

berdasarkan ijma mereka dan kami, maka gugurlah reka-rekaan mereka,

dan j elaslah bahwa menggosok- gosok tidak ada maknanya dalam mandi.

Kami juga tidak mengetahui para sahabat RA menyatakan demikian.

190 Masalah: Tidak ada makna menyela-nyelajenggot dalam mandi

dan wudhu, merupakan pendapat Malik, Abu Hanifah, Syaf i, dan Daud.

Alasannya adalah hadits yang diceritakanAbdullah bin Ruba'i,ros

Muhammad bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib

menceritakan kepada kami, Muhammad binAl Mutsanna menceritakan

kepadakami, Yahya (yukti Ibnu Sa'idAl Qaththan) menceritakan kepada

kami dari SufyanAts- Tsauri, Zaid binAslam menceritakan kepada kami dari

Atha bin Yasar, dari lbnuAbbas, ia berkata, "Maukah aku ceritakan wudhu

Rasulullah SAW? Beliau berwudhu sekali-sekali."

Ali berkat4 "Membasuh muka sekali tidak mungkin membuat air sampai

ke ujung rambut, dan tidak sempuma kecuali dengan membasuhnya secara

bemlang-ulang dan dengan menggosok-gosokny4 sebagaimana firman-Ny4

'Maka basuhlah mukamu'. (Qs.Al Maa'idah [5]: 6). Muka adalah apa

yang ada di depanrffi dengan bagian luamya sedangkan bagian dalam bukanlah

105 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'Abdullah bin Waki', dan ini keliru.
106 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'man qabalahu'.
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muka"

S ekelompok orang mewaj ibkan menyela-nyela, sebagaimana kami

riwayatkan dari Mush'ab bin Sa'd,r07 bahwa Umar binAl Khaththab melihat

sekelompok orang berwudhu, lalu ia berkata" "Menyela-nyelalah!"

Riwayat dari anaknya (AMullatr)'08 juga seperti itu

Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari Atha, ia berkata "Basuhlah ujung

rambutjenggotnu"

Ibnu Juraij berkata: Aku bertanya kepadaAtha, "Apakah boleh aku

membasahit' .tj*g setiap bulu di wajah?" Dia menjawab, "Ya." Ibnu Juraij

bertanya lagi, "Apakah aku boleh menambahkanr t0 jenggot dengan carnbang

dan alis?" Dia menj awab, "Ya. "

Diriwaya&an dari Ibnu Sabith, Abdurrahman binAbu Lail4 Sa'id bin
Jubair kewajiban menyela-nyelajenggot dalam wudhu dan mandi, dan kami

meriwayatkan dari selain mereka yang menyela-nyela, hanya saja tidak
memerintahkannya

Kami meriwayatkan dari Utsman binAffan, bahwa ia berwudhu, lalu
menyela-nyela j enggotrya.

Diriwayatkan dari Ammar bin Yasir seperti itu.

Diriwayatkan dari Abdullah bin Abu Auf4 dari Abu Ad-Darda dan Ali
binAbu Thalib seperti itu. Ini juga menjadi pendapatAhmad bin Hanbal, Abu
Al Bakhtari, Abu Maisarah, Ibnu Sirin, Al Hasan, Abu Ubaidah binAbdullatl
bin Mas' ud, Abdwrazzaq, dan lain-lain.

Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Mush'ab bin Sa'id', dan ini keliru. Atsar ini
mursalkarenaMush'ab tidak bertemu dengan Umar, bahkan pertemuannya dengan
Utsman terdapat ikhtilaf.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'wa 'en abihi Abdillah', dan ini keliru.
Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'Ayahiqqu an qbal'dengan menghilangkan
kata ala'.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'wa ana azid , danini jelas keliru.
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Abu Muhammad berkata, "Orang yang mewajibkan menyela-nyela

berhujjahdengan hadits yang kami riwayatkan dariAnas, bahwa Rasulullah

SAW jika berwudhu mengambil segenggam air kemudian memasukkarurya

ke bawah tenggorokan, kemudian menyela-nyelajenggoflrya. Beliau kemudian

bersabda, "Begini yang diperintahkan Tuhan kepadaku."

Diriwayatkan dariAnas, dari Rasulullah SAW beliau bersab d4"Jibril

datang kepadaku dan berknta, 'sesungguhnya Tuhanmu menyuruhmu

memb asuh j enggo t, sela- s elalah j enggotmu ketikn ber suci' -"

Diriwayatkan dari IbnuAbbas, bahwa Rasulullah SAW bersuci dan

menyela-nyelajenggotrry4 lalu bersabda, " Demikianlah yang diperintahknn

Tuhan kepadaku."

Diriwayatkan melalui Wahb, bahwa Rasulullah bersaM4 " Demikianlah

yang diperintahkon Tuhan kepadaht."

Abu Muhammad berkata: Semua hadits tersebut tidak shahih. Jtka

memang sft ahih, makakami akan mengambilnya- Hadits Anas adalah hadits

melalui Al Walid bin Zauran, orang yang majhul.rlr Hadits melalui jalur yang

lainterdapat Umarbin Dnf a;rb,ttz orangyang jugamajhul. Hadits melalui

j altr Muqatil bin Sulaiman, ia dituduh dusta. Hadits melalui Al Haitsam bin

Jamrrraz,tt3 ia orang yang dha'f; Hadits dari Yazid Ar-Raqasyi tidak

berkualitas.

Zauran dengan mendahulukan za daripada ra. Al Walid tidak maihul,lbnu Hibban

menyebutkannya dalam Ats-Ts iqat.
Abu Daud berkata, "Kami tidak tahu apakah ia mendengar dari Anas atau tidak."
Daiam naskah Mishriyyah tertulis 'Amru bin Dza'b' dan dalam naskah Yamaniyyah

tertulis 'Amru bin Dzu'aib'. Keduanya salah, dan pembenarannyaadadalam Lisan
Al Mizan.
Al Uqaili berkata, "Umar bin Dzu'aib dariTsabit majhzl dan haditsnya tidak hafal,

kemudian menyebutnya dari Tsabit, dariAnas, dalam hal menyela-nyelajenggot,
ia berkata' Beginilah Tuhan memerintahkanku'."
Dalam naskah Mishriyyah tert.ilis 'Haman 'dan dalam naskah Yamaniyyah tertulis
'Jaman'. Keduanya salah, dan yang benar adalah 'Jamaz'dengan hurufjin dan

za.
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Kemudian kami melihat pada hadits lbnuAbbas, dan kami mendapatinya

melalui Nafr' (maula Yusuf), orang yangdha'if sertamunknr haditsnya.

Sedangkan dalam riwayat hadits yang lain terdapat orang-oftulg yang nnjhul.

Sementara itu hadits yang melalui lbnu Wahb tidak disebutkan identitas

seseorang antara Ibnu Wahb dengan Rasulullfr,"o maka semuanya gugur.

Adapun yang mensunahkan menyela-nyelajenggo! berhujf ah dengan

hadits rn€lalui jalur Utsman binAfa& bahwa Rasulullah SAW menyela-nyela

jenggotrya. Riwayat dariAmmar bin Yasir seperti itu, dariAisyah seperti itq
dari Abdullah binAulbt t5 seperti itu" dari Al Hasan seperti itu, dariAbuAyyub

seperti itu, dariAnas seperti itu, dari Ummu Salamah seperti itq dari Jabir

seperti itu, dan dari Amru bin Al Hadsr I 6 seperti itu.

Abu Muhammad berkata: Semua tidak ada yang shahi[ adapun hadits

Utsman adalah melalui jaltr Israil dan tidak kuat, dari Amir bin Syaqiq, tidak

dikenal dengan krntnya naql"7. Hadits Ammar, adalah melalui Hassan bin

Bilal Al Mazini, ia maj hul dznr 18 tidak diketahui ft'qa (pertemuannya) dengan

Ammar. Hadits Aisyah, melalui seseorang yurg rruj hul. Syu'bah menyebunrya

r14 Ini adalah Na'ib Al Fa'il yang tidak disebutkan.
rrs Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'Ubaidullah binAbuAufa', dan ini keliru.
Ir5 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'dari Aisyah', sedangkan dalam naskah

Yamaniyyah ternrlis 'dari Umar binAl Harits', dan kedunya salah, karena hadits

Aisyah yang telah disebutkan dan hadits hadits Amr bin Al Harits seperti yang
akan datang dalam pembatrasan penulis tentang hadits-hadits ini.

tt7 Ibnu Hajar--{alarn At-Ta&hr'b-berkata, "At-Tirmidzi men-shohih-kanhaditsnya

mengenai menyela-nyela."
Dalam Al llal Al Kabir ia berkata, "Muhammad berkata, 'Riwayat yang palrng
shahih dalam hal menyele-nyela adalah hadits Utsman'."
Pentahqiq berkata, "Mereka membicarakan masalah ini dan berkata, 'la hasan dan
di-shahih-kan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Al Hakim, dan lain-lain'."

I rt Dalam dua naskah tertulis 'Dia majhul juga' dengan membuang huruf waw, dan
tambahannya adalah harus, karena ia menganggapnya cacat lantaran tidak
mengetahui keadaan rawi. Hadits tersebut juga dianggap mursallantaran ia tidak
bertemu dengan orang yang menceritakan kepadanya. Ini berarti ada dua alasan.

Ibnu Hajar, setelah menceritakan perkataan Ibnu Hazm, berkata, "Perkataannya
majhul mardud. Sekelompok orang telah meriwayatkan, dan dia dianggap tsiqah
oleh Ibnu Al Madini serta merasa cukup dengannya."
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Amr bin Abu Wahb. Umayyah bin Khalid di sebut Umran bin Abu Wahb. I I e

Hadits Abu Aufa melalui j alur Abu Al Warqa Faid I 20 bin Abdurrahman A I

Attar, orang yang dha 'fl digugurkan olehAhmad, Yahya, Al Bukhari, dan

lain-lain. HaditsAbuAyyub melaluijalur Wasil binAs-Saib. Orang yang dha' if,

danAbuAyyub yang disebutkan di dalamnya bukanlahAbuAyyub Al Anshari

sahabat Nabi SAW seperti yang dinyatakan Ibnu Mu'in. Hadits Anas melalui

Ayynb binAbdullah, orang yangmajhul.r2l Hadits Ummu Salamah melalui

jalw Khalid bin Ilyas'zAl Madini, salah satu anakAbuAl Jaham bin Hudzaifah

Al Adawi yang gugur karena haditsnyamunknr, dan bukan Khalid bin Ilyas

yangdiriwayatkanolehSyu'bah,memilikipenglihatanyangtajam.HaditsJabir

melalui jalurAsram bin Ghiyas, orang yang gugur dan tidak bisa dijadikan

hujjah sama sekali. t23 Adapun haditsAl Hasan danAmru binAl Hants, mursal.

Oleh akrena itu, semua yang ada dalam bab ini gugur.

Orang yang berhujjah dengan hadits Mu'adz berkata, "Aku berijtihad

dengan pendapatku sendiri. " Mereka menj adikan ij itihad tersebut sebagai

pokok agama. Mereka juga berhujjah dengan hadits-hadits tentang wudhu

menggunakan anggur, tentang wudhu karena tertawa dalam shala! dan tentang

hadits jual beli daging dengan hewaq dan di dalamnya mendakwa kemasyhtuan

serta tawatur (bersambung). Jadi, berhujjah dengan khabar-khabar karena

khabar-khabar ini sangatr2a masyhur dan mutaw atlr daripada hadits-hadits

tersebut.

Orang yang mengharuskan menyela-nyela berkat4 "Kami menemukan

muka wajib dibasuh, tanpa ada khilaf (perbedaan pendapat) sebelum

Ire Aku tidak menemukan biografinya.
t20 Fa'id dengan huruf/a, dan dalam naskah Yamaniyyah menggunakan huruf qaf,

padahal inikeliru.
tzt Ia adalahAl Mallah. Iamemiliki biografi dalam LisanAl Mizan.
122 Dalamasal'KhalidbinAn-Nas'dengannun, dan itukeliru. Khalidmemilikibiografi

dalanAt-Tahdzib.
t23 Ia memiliki biografi dalam Lisan Al Mizan.
t24 Dalam naskah Mishriyyah ternilis'fahrwa', dan ini keliru.
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hunbuhnyajenggot sedangkan bila telah turnbuhjenggotrya sekelompok orang

mendakwa kewaj iban membasuhnya telah gugur,r25 sementara yang lain tetap

mewajibkannya. oleh karena itu, wajib tidak gugur apa yang telah kami
sepakati, kecuali dengan nash yang lain atau dengan ijma."

Abu Muhammad berkata" "Ini benar, hal itu gugur dengan nash, karena
kewaj iban membasuhnyar26 berlangsung selama masih disebut muka sehingga

ketika muka tertutup rambut dan namanya berubah menjadi rambut yang
tumbuh di muka (sudah tidak disebut muka , maka gugurrah hukumnya)."

191 Masalah: Perempuan tidak perlu menyela-nyelar27 rambut
jambulnya atau kepangannya dalam mandi junub, seperti yang kami sebutkan
dalam dua bab sebelum bab ini tentang bab menggosok-gosok,r2sdan ini
merupakan pendapat selain madzhab kami.

192 Masalah: wanita wajib menguraijalinan dan kepangan rambutrya
saat mandi haid, mandi Jum'at, mandi karena memandikan mayig dan mandi
nifas.

Diceritakan oleh Yunusr2e binAbdullah bin Mughits,Abu Isa binAbu
Isa menceritakan kepada kami, Alrmad bin Khalid bin waddah menceritakan
kepada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami dari
waki, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahny4 dariAisyah, bahwaNabi sAw
bersabda kepadanya tentang haid, *(Jraikanlah rambutmu dan mandilah.,,

Ali berkata, "Hukum asal dalam mandi meliputi semuarambutnya,

125 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'suqutuha',dan yang di sini lebih baik.t26 Dalam naskah Mishriyyah tertulis , innama alzama, .t27 Dalammasalahno. 189.r28 Dalam naskah Mishriyyah tertulis ,tuhillu,.
t2e Dalam naskah Mishriyyah termlis 'yusuf', dan ini keliru. Lihat masalah no. 126

dan bagian lainnya dalam buku ini.
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mengguyurkan air ke kulit secara sungguh-sungguh, berbeda dengan

mengusap, maka tidak gugur kecuali digugurkan oleh nastr, dan itu tidak ada

selain dalam masalah j unub."

Memang benar adanya ijma bahwa mandi nifas sama seperti mandi

haid. Dikatakan bahwaAbdullah bin Yusuf menceritakan kepada kalian, ia

berkata: Ahmad bin Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahab bin Isa

menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada

kami, Ahmad binAli menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, AM bin Hamid menceritakan kepada kami dari

Abdgazzaq, dari SuffanAts-Tsatri, dariAyyub binMusa, dari Sa'idbin

Abu sa'idAl Maqburi, dariAffiullahbin Rafi, dari ummu salamah, ia berkata

"Aku adalah percmpuan yang sangat besar kepangan rambutry4 maka apakah

aku harus mengrraikannyauntuk (mandi) haid danjunub?" Beliau menjawab,

"Tidak"

Ali berkata "Sabda beliau di sini mengacu pada masalah j unub dan

bukan lainnya. Adapun menguraikan rambut dalam (mandi) haid, telah ada

nasllrya Jika memang demikian maka menganbilnya hukumnya wajib, hanya

saja haditsAisyah RAdinaskh dengan sabda Rasulullah SAw kepadanya

tentangmandihaid,

;-Lt, *\ ,*r
' (Jrailranlah rambutmu dan mandilah'

Jadi, wajib mengarnbil hadits ini."rs

r3o Potongan ini dari awal perkataannya Ali, 'Perkataannya di sini mengacu pada

junub' sampai pada 'Makawajib mengambil hadits ini', dan tidak ada dalam naskah

Yamaniyyah. Menurut kami menghilangkannya lebih utama daripada

mempertahankannya, dan kami tidak melihat tempat dengan apa yang akan datang

setelahnya dalam jawaban dari hadits Aisyah, meskipun merupakan jawaban

yang dipaksakan.
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Ali berkata: Kami menjawab,''Y4 hanya saja hadits Hisyam bin Urwah

dari Aisyah yang ada tentang menguraikan j alinan rambutnya dalam mandi

haid, merupakan ketentuan hukum tambahan, dan secara syara' memperkuat

hadits Ummu Salamah, dan tambahan tidak boleh ditinggalkan."

Abu Muhammad berkata: Kami telah meriwayatkan sebuah hadits yang

gugur dari Abdul Malik bin Habib, dari Abdullah bin Abdul Hakam, dari Ibnu

Lahi'ah, dari AbuAz -Zubur,dari Jabir bin Abdullah, dari Rasulullah SAW,

tentang mandinya perempuan karena haid ataujunub (tidak perlu mengrraikan

rambutrya). Seandainya dalam hadits ini hanya ada Ibnu Lahi'ah, maka itu
cukup untuk menggugurkan sanad ini, sehingga apalagi jika dalam hadits ini
terdapat Abdul Malik bin Habibt t:t

Kemudian di dalamnyaAbu Zubair tidak mengatakan'Menceritakan

kepada kami,' berarti iamudallis pada Jabir selamatidak mengatakannya.

Jika dikatakan bahwa kami mengqiyaskan haid dengan mandi junub,

maka kami katakan semua qiyas adalah batal, danjika benar, berarti ini benar-

benar batil, karena hukum asalnya adalah keyakinan mengalirkan air ke seluruh

rambut, padahal mereka berkata, "sesuatu yang keluar dari hukum asalnya

tidak boleh diqiyaskan." Mayoritas mereka berkata, "Tidak diambil,"
sebagaimana mereka lakuk an dalam Hadit s Al Musharrah, Khabar Ja' I Al
Abaq,dan lain-lain.

Dikatakan bahwaAisyah mengingkari adanya perintah menguraikan
jalinan rambut, sebagaimana riwayatAbdullah bin Yusuf, ia berkata: Ahmad
bin Fath menceritakan kepada kami, Abdul wahab bin Isa menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad
binAli menceritakan kepada kami, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepada

kami, Yahya bin Yahyat32 menceritakan kepada kami, Ismail bin Aliyah

Dia berasal dari Andalusia (spanyol). Namanya lainnya adalah Abu Marwan As-
Sulami, yang terdapat di dalam At-Tadzhrb. Ibnu Hazrn tidak meriwayatkan darinya.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Yahya bin Abu yahya,, dan ini keliru.

t32
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menceritakan kepada kami dari Ayyub As-Sakhtiyani, dari Abu Az-Zubair,

dari Ubaid bin Umair, ia berkata: Telah sampai kepadaAisyah berita bahwa

Abdullah binAmru binAlAsh memerintahkan wanitayang mandi untuk

menguraikan jalinan rambutrya. Ia (Aisyah) pun berkata "Sangat aneh Ibnu

Umar ini, ia memerintahkan wanita yang mandi unhrk menguraikan jalinan

rambutnya. Apakah tidak sekalian saja ia memerintahkan untuk mencukur

rambutrya? Aku pernah mandi bersama Rasulullah dalam satu bejana, dan

aku tidak menambahkan lebih dari tiga kali siraman ke kepala'"

Abu Muhammad berkata, "Ini tidak bisa kami jadikan hujjah karena

beberapaalasan:

Pertama, Nsyah tidak memaksudkan ini selain mandi junub.r33 Sepe*i

ini juga pendapat kamir3a, dan penjelasannya adalah pembolehannyat:s pado

bagian akhir hadits tersebut, yang menceritakan tentang mandinya bersama

Rasulullah SAW dari satu bejana, dan ini tidak diragukan lagi berlaku unhrk

junubdanhaid.

Ke dua, jka iwayat int s lnhift dan maksudnya adalah haid, maka kami

tidak menganggapnyq karena kita tidak diperintahkan menerima pendapat

pribadinya dan hanya diperintatrkan menerima riwayatrya.

Ketiga, Ab&llah binAmru menentangny4 padahal ia adalah satrabat.

Selainitu"jikaterjadiperselisihanmakaharus dikembalikankepadaAl Qur'an

dan Sunnah, bukanpadapendapat salah satu, dan dalam Sunnahterdapat

apa yang telah kami jelaskall."r36

r33 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis ,'lam ta'ni bihqfua al ghashl illa al janabata

faqath' dan yang di sini lebih baik.
t14 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'wa hakadza al qaul' .

r35 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'wa bayanu dzalika anna ihalataha'.
136 Ibnu Hazm benar-benarmencuralkan segenap tenaganyauntuk menyelidiki hujjah

yang dibutuhkan oleh hadits Aisyah. Ia juga berusaha melakukan upaya-upaya

yang tidak diterima, sehingga ia menakwilkannya dengan yang tidak diridhai oleh

objektivitas. Dakwaannya -hadits 
Aisyah hanyalah tentang mandi junub-

adalah dakwaan yang tidak ada dalilnya. Keruntuhan dakwaannya adalah ia
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193. Masalah: Jika seseorang yang mandi wajib menceburkan diri

-apa 
pun mandinya- ke dalam air yang bergerak, maka cukup jika

meniatkan mandi tersebut. Demikianjugajikaberhenti di bawah talang air
dan meniatkan mandi tersebut. Jika meratakan ke seluruh tubuhnya, karena

kami telah menyebutkan bahwa mengosok-gosok tidak memiliki arti apa-

apa, mak ia telah bersuci dan mandi sebagaimana diperintahkan. Ini adalah
pendapat Abu Hanifbh, Sufyan Ats-Tsauri, Al Auza'i, Asy-Syafi' i, Ahmad,
Daud, danlain-lain.

194. Masalah: Jika seseorang yang mandi wajib menceburkan diri ke

dalam air yang tenang dan meniatkan mandi, maka telah mencukupi untuk
mandi haid nifas, mandi Jum' a! dan mandi karena memandikan mayig namtur

tidak mencukupi untukjunub. Jika iajunub lalu menceburkan diri ke dalam

air yang tenang dengan meniatkan satu mandi dari mandi-mandi tersebu! maka

hal tersebut tidak cukup unttrkjunub dan untuk semua mandi, baik ia berniat

mandi junub maupun tidak. Semua air tersebut suci, baik sedikit maupun
banyak, menyucikan jika ia menggunakannya, dan untuk lainnya dalam
keadaan bagaimanapun. untuk setiap air yang kami sebutkan itu dalam bejana

yang belum dipakai untuk bersuci. Sumur atau kolam yang ltras, dan airnya
tenang, tetapi volumenya sedikig maka hukumnya sarul.

Penjelasan:

Hadits yang diriwayatkan Abdullah bin Yusuf, Ahmad bin Fath

menerima bahwa ini adalah pendapat pribadi Aisyah sehingga tidak dijadikan
sebagai hujjah 

-jika benar itu dalam masalah mandi haid- dan ditentang oleh
Ibnu Amru. Padahal, ia menerima bahwa ketetapan Rasulullah SAW terhadap
perbuatan sahabat bisa dianggap sebagai hujjah, tetapi tidak semua ketetapannya
dapat dijadikan hujjah, seperti perbuatan istrinya; mandi bersama Rasulullah SAW
dari satu bejana, maka sisi yang banyak mendapat sorotan dan dianggap cacat
oleh para penentangnya (Abu Muhammad dan selainnya) berupa bantahan mereka
pada masalah yang terkini saja.
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menceritakan kepada kami, Abdul Wahab bin Isa menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepada kami,

AbuAth-Thahir dan Harun bin Sa'idAl Aili menceritakan kepada kami dari

Ibnu Wahb, Amru binAl Harisr3T menceritakan kepada kami dari Bakir bin

Al Asyajj, bahwaAbuAs-Sa'ib (maula Hisyam bin Zuhrah) menceritakan

kepadanya, bahwa ia mendengar Abu Hurairah berkata, "Rasulullah SAW

bersabda,

tt / t , .a ,.
!--;> c-b c ilJl. J J\-

'Hendalmya salah seorang dari kolian tidak mandi di dalam air

yang menggenangt 3s sementara ia sedang iunub' .

Lalu ditanyakan kepadany4 "Bagaimana beliau melakukannya wahai

Abu Hurairah?" Ia menjawab, "Mengarnbilnya satu kali."

AMullah bin Ruba'i menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq

menceritakan kepada kami, Ibnu Al lt' rabi menceritakan kepada kami, Abu

Daud menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan kepada kami,

Yahya (yakni Ibnu Sa'id Al Qaththan) menceritakan kepada kami dari

Muhammad binAjlan, ia berkata: Aku mendengarAyatrku menceritakan dari

Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda

'Hendalmya salah seorang dari knlian tidak kencing di air yang

menggenang dan tidak mandi di dalamnya bagi orangyang junub'."

Ahmad bin Muhammad bin Al Jusur menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Abu Dulaim menceritakan kepada kami, Ibnu Waddah

menceritakan kepada kami, Abu Bakar binAbu Syaibah menceritakan kepada

kami, Ali bin Hasyimt3e menceritakan kepada kami dari lbnuAbu taila dari

t37 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'Umar binAl Harits', dan ini keliru.
r3t Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'Ar-rakid.
r3e Dalam naskahYamaniyyah ternrlis 'Ali bin Hisyam', dan ini keliru. Tetapi ia adalah

:atqfLi'F;t
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Ibu Az-Zubair, dari Jabir, ia berkata" "Kami senang mengambil air kolam dan

mandi dengannyadi tepi kolam."

Abu Muhammad berkata: Rasulullah SAW melarang orang yang jurub

mandi di air yang menggenang ---dalam riwayat Abu As-Saib dari Abu

Hurairah- secara umum, maka orang yang dalam keadaan junub mandi di

air yang menggenang, berarti telah berdosa kepada Allah SWT jika ia
mengetahui larangan tersebut, dan tidak mencukupi untuk mandi apa punra0

yang ia niatkan, katena menyalahi perintah Rasulullah SAW secara umum.

Hadits ini lebih umum daripada hadits Ibnu Aj lan dari ayahny4 karena j ika

tidak ada hadits selain hadits IbnuAjlan, maka orang junub boleh mandi di

dalam air yang menggenang selain junub, akan tetapi sifat keumuman dan

tarnbahan keadilan tidak menghalalkan menyalahinya

Orang yang berpendapat bahwa mandi junub dalam air yang

menggenang tidak dibolehkan adalahAbu Hanifah, hanya saja dengan itu ia

menggeneralisasikan semuajenis mandi dan wudhu, dan dengan itu juga

mengkhususkan kepada selain kolam yang jika tepinya beriak maka bagian

lainnya tidak beriak, dan berpendapat bahwa air menjadi rusak dengan itu,

sehingga ap ayrryditambahkan kepada perintah Rasulullah SAW 
-berupa

keumuman setiap mandi- adalah salah, dan anggapan air tersebut bisa

menjadi najis. Itu artinya mengurangi perintah Rasulullah SAW 
-berupa

takhshish terhadap sebagian air yang tenang- adalah salah, dan apa yang

sesuai dengan perintah Rasulullatr SAW adalah benar.

Al Hasan bin Hayy berkata demikian, hanya saja ia mengkhususkan

selain air sumurrar dantakhshisft ini salah.ra2

Ali bin Hasyim bin Al Barid dan Ibnu Abu Laila (yakni Muhammad bin
Abdunahman bin Abu Laila).
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'La ghusla fi ghuslin' . Penulis memberikan
catatan pinggir menjadi 'li ajli ghuslin', dan yang benar adalah yang ada di sini.
Al karr ---dengan huruf kaf dibaca fathah dan huruf ra ditasydidkan- adalah
takaran orang Irak yang berbeda ukurannya.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'maka ini adalah takhsis yang salah', dan ini
lahn (salah baca atau ucap).

t40

l4t
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DemikianjugaAsy-syaf i, hanya saja ia mengkhususkan air yang kurang

dari lima ratus liter. Taklshishini salah. Ia juga menggeneralisasikan semua

jenis mandi, dan inilah yang memperberat kesalahan.

Orang yang berpendapat afutidak rusak, berarti telah benar.

Malik memakruhkan itu dan membolehkannyajika terjadi, padahal ini

pendapat yang salah, karena Rasulullah SAW bersabda,

"Barangsiapa melalntkan amalan yang tidak kami perintahknn

malrn ditolak'.

Mwtahit mensatrkan mandi yang dilarang Rasulullah SAW. Allah SWT

menolak orang yang berdosa dianggap taat dan membolehkan haram

menempatikewajiban.

Pendapat kami adalah pendapatAbu Hurairatr dan Jabir RA, dan kami

tidak mengetahui adanya pertentangan dari para sahabat RA lainnya kepada

keduanya.ra3

Ali berkata "Jika orang jqnub membasuh anggota badannya dalam air

yang menggenang, maka hukumnya tidak sah, meskipun satu helai rambut,

karena sebagian mandi adalah mandi. Selain itu, Rasulullah SAW tidak

mence gah selain j unub mandi dalam air yang menggenan E,' D an t i adal ah

yang diucapkannyo itu (Al Qur'on) menurut kemauan hawa nafsunya'.

'(Jcapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan

(kepadanya)'. (Qs.An-Najm [53]: 3-a) 'Dan tidaklah Tuhanmu lupa'.

(Qs. Maryam [ 1 9] : 6a). Jadi, benar bahwa selain junub boleh mandi dalam

air yang menggenang unnrk setiap mandi wajib atau bukan wajib."

t43 Dalam kedua naskah tertulis 'lahum', dan dalam naskah Yamaniyyatr tidak ada

katl'fi dzalika' .

',;'*qi ^ltA)e':"'A
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195. Masalah: Barangsiapa berjunub, baik laki-laki maupun

perempurln, pada hari Jum'at, maka tidak mencukupi kecuali harus dengan

dua mandi, yakni mandi yang harus diniatkan junub dan mandi yang harus

diniatkan mandi Jum'at. Jika memandikan mayitjug4 maka tidak sah mandinya

kecuali terdapat mandi ketiga yang harus diniatkan demikian. Jika seorang

perempuan haid setelah bersenggama, maka boleh memilih antara

mendahulukan mandi junub, danjika mau maka boleh mengakhirkannya hitrgga

telah suci, dan jika telah suci maka harus melakukan dua mandi, satu mandi

diniatkan junub dan satu mandi diniatkan mandi haid. Jika bertemu hari Jum'at

dan memandikan mayit, maka harus melalnrkan empat mandir# seperti,vang

telatr kami sebutkan. Jika meniatkan dua mandi atau lebih dalam satu mandi

seperti yang telah kami j elaskan, maka tidak boleh, bahkan untuk salah satu

dari seluruhnya pun menj adi tidak sah mandinya dan ia harus mengulangnya.

Demikianjugajikameniatkan lebih dari duamandi, walaupun orang itu

membasuh setiap anggota tubuhnya dua kali jika dua mandi, atau tiga kalita5

jika tiga mandi,ra6 atau empat kali jika empat mandi. Jika meniatkan dalam

setiap kali membasuh muka yang dibasuhnyaraT maka boleh, dan j ika tidak

demikian maka mandinya tidak sah. Jika orang tersebut hendak berwudhu,

makatidak sah, kecuali berwudhu dengan niatwudhu sendiri-sendiri untuk

setiap basuhan yang telah kamijelaskan, kecuali mandi junub, karenajika dia

meniatkan membasuh anggota wudhu, membasuhjunub, dan wudhu secara

bersamaan, maka hukumnya sah. Jika ia hanya bemiat mandi, maka tidak sah

untuk wudhu. Jika hanya bemiat unnrk wudhu, maka tidak sah unhrk mandi,

dan tidak sah tnhrk wudhu kecuali berurutan, seperti yang akan kami bahas

setelahini.

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'arba' al ightisalat' .

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'au tsalatsa al ightisalaf , dan ini lahn.
Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'tsalats al ightisalaf .

Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'ghasalahu bih' .
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Penjelasan:

FirmanAllah SWT (surahAl Bayyinah ayat 5), "Padahal mereka

tidak disuruh kecuali supaya menyembah kepada Allah dengan

memurniknn ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama, " dan

sabda Rasulullah SAW, "sesungguhnya setiap perbuatan tergantung

niatnya dan setiap orang tergantung pada niatnya," benat secara pasti,

bahwa niat diperintahkan dalam setiap basuhan dari mandi-mandi ini.

Dikarenakan hadits tersebut shnhih, maka batal kiranya membolehkan

satu perbuatan untuk dua perbuatan atau lebih, dan benar secara pasti bahwa

jika seseorang meniatkan salah satu kewajibannya maka iahanya mendapatkan

--dengan kesaksian Rasulullah SAW yang berur- apa yang diniatkanny4

dantidak sah apayang tidak diniatkannya.r48

Jika ia bemiat melakukan dua basuhan atau lebih, maka berarti telah

menyalahi perintall karena ia diperintahkan membasuh secara sempumaurtuk

setiap sisi, dan itu tidak dilakukan sebagaimana mestinya, dan mandi tidak

terbagi, maka seluruh amalnya batal berdasarkan sabda Rasulullah SAW,

,,Barangsiapa melakukan amalan yang tidak diperintahkan bearti

tertolak."

Adapun mandi junub dan wudhu, boleh dilakukan dengan satu

perbuatan dan satu niat unhrk keduanya secara bersamaan' berdasarkan nash

yang ada dalam masalah ini, sebagaimanaAbdtrrahman binAbdullah bin

Khalid menceritakan kepada kami, Ibrahim binAhmad menceritakan kepada

kami, Al Farbawi menceritakan kepada kami, Al Bukfiari menceritakan kepada

kami, AMullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Malik dali Hisyam bin

Urwatr menceritakan kepada kami dari ayahny4 dari Aisyah, isti Nabi SAW,

beliau bersabda, "Jika mandi dari junub maks mulai membasuh kedua

tangannya kemudian berwudhu,tae sebagaimanq dia berwudhu untuk

Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'al-ladzi nawafaqath wa laisa lahu ma lam

yanwi'.
Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'yatawadhdha" .

t4t
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shalat, kemudian memasukkan jari-jarinya dan hendalmya menyela-

nyela dengannya ujung rambutnya, kemudian menyiramkan air ke

kepalanya sebnayak tiga siraman dengan dua tangannya, kemudian

mengaiirkan air ke kulitnya secara menyeluruh. "

Demikianjugayang diriwayatkanAbu Mu'awiyatr, Hammad bin Yazid,

Sufyan bin Uyainah, dan lain-lain dari Hisyam, dari ayahny4 dari Aisyah.

Abdulah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath

menceritakan kepada kami, Abdul Wahab bin Isa menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Flajjaj menceritakan kepada kami,

Ali bin HajarAs-Sa'di menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan

kepada kami, Al A' masy menceritakan kepada kami dari Salim bin Abu Al
Ja' d, dari Kuraib, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Bibiku Maimunah menceritakan

kepadaku, ia berkata" "Aku mendekati Rasulullah SAW ketika beliau sedang

mandi junub, beliau membasuh kedua telapak tangannya sebanyak dua atau

tiga kali, kemudian memasukkan tangannya ke dalam bejana, kemudian

menuangkan air ke kemaluannya dengan tangan kirinya kemudian memukul

bumi dengan tangan kiriny4 beliau menggosokkannya dengan kuat. Setelah

itu beliau berwudhu untuk shalat, kemudian menuangkan air ke kepalanya

sebanyak tiga siraman sepenuh duatanganny4rso kemudianmembasuh selunrh

badannya, kemudian bergeser dari tempat berdirinya, kemudian membasuh

keduatangannya. Aku lalu membawakan sapu tangan untuk beliau, tetapi

menolaknya."

Di sini Rasululiah SAW tidak menganggap membasuh anggota wudhu

sebagai basuhan daiam mandijunub, dankami bersaksi kepadaAllah bahwa

Rasulullah sAW tidak mengabaikan niat setiap perbuatan yang Atlah waj ibkan

kepadanya makakemudian mewajibkannya dalam mandijunub secara khusus,

dan semua mandi tetap dalam hukumnya.

r50 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis' kafrh' dengan mufrad (ttnggal).
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Abu Muhammad berkata, "Abu Hanifah, Malik, dan Asy- Syaf i

berkat4 'Cukup satu mandi untuk junub dan haid'. Sebagian pengikut Malik

berkata 'Cukup mandi sekali untuk Jum'at danjunub'' Sebagian lagi berkat4

'Jika berniat mandi junub, maka mandi tersebut tidak cukup untuk mandi

Jum'at, tetapi jika berniat untuk mandi Jum'at, maka cukup untuk mandi

junub'."

Ali berkata, "Ini benar-benar menyimpang, karena mandi Jum'at

menurut mereka sunalr, maka bagaimana mungkin sunah bisamencukupi yang

wajib? Atau bagaimana mungkin niat dalam wajib yang tidak sempuma bisa

mencukupi, lebih-lebih dibarengi dengan niat sunah? Ini sangat aneh!"

Ali berkata, "Mereka berhujjah dengan berkata, 'Kami menemukan

satu wudhu serta satu tayamum cukup untuk semua hadats yang membatalkan

wudhu, satu mandi cukup untuk banyakjunub, satu mandi cukup untuk haid

berhari-hari,rsr satu thawaf 52 cukup untuk satu umrah dan haji qiran' Jadi,

harus demikian adanya segala sesuatu yang mewajibkan mandi'"

Abu Muhammad berkata, "lni qiyas, dan qiyas semuanya batal.

Seandainya memang benar, maka akan menjadi benar-benar batal, karena

seandainya qiyas itu benar maka qiyas 
-yang 

menganggap satu mandir53

cukup untuk duamandi yang diperintahkan-terhadap apayang mereka

jelaskan mengenai wudhu, lebih utama daripada mengqiyaskan hukum orang

yang wajib dua mandi kepada orang yang berkewajiban dua hari bulan

Ramadhan,r5a dua budak dari dua zhihar, dua kaffarat dari dua sumpah,r55

dua hadiah dari dua kesenangan, atau dua shalat Zhuhur dari dua hari, atau

r 5 r Dalam naskah Mishriyyah te ratlis'yujzi'u min ghasli haidh ayyam' dan ini keliru'
r52 Dalam dua asal tertulis 'wa thawwaf wahid dengan dibaca rafa' dan ini adalah

lahn (salahbaca).
r53 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'li an yujzi'u wahid, dan yang di sini lebih

baik.
r54 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'min anna syahr Ramadhan', dan tambahan

'anna'kehru.
r55 Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'ka/faratani' , dan ini kekeliruan yang fatal'
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dua dirham dari sepuluh dirham dari dua harta yang berbeda. Jadi, mereka

harus menganggap cukup untuk masing-masingnya puasa satu hari, satu budak

satu kaffarat, satu hadiah, satu shalat, dan satu dirham. Demikian seterusnya

untuk semua ketentuan hukum lainny4' 56 dan ini tidak dinyatakan oleh seorang

pun, maka qiyas mereka yang rusak menj adi batal."

Kami kemudian berkata kepadamerek4 "Mengenai wudhg Rasulullah

SAW bersabda,

'Allah tidak menerima shalat orang yang berhadats sampai ia
berwhudhu'."

Jadi, benar berdasarkan hadits ini bahwa wudhu secara umum mencakup

semua hadats. Allah SWT juga berfirman, "Jika kamu junub maka
mandilah. " (Qs.Al Maa'idah [5]: 6). Jadi, termasuk di dalamnya semua
junub. Juga shohihdari Rasulullah SAW satu wudhu unhrk shalat dan semua

hadats yang telatr lalq benrpa tidur, kencing, buang air besar, dan persentutran.

Rasulullah SAW menggilir istri-istrinya dengan satu kali mandi,
sebagaimanaAhmad bin Muhammad binAl Jusur menceritakan kepada kami,
IbnuAbu Dulaim menceritakan kepada kami, Ibnu waddah menceritakan
kepada kami, Abu Bakar binAbu Syaibah menceritakan kepada kami, Hasyim
menceritakan kepada kami, HamidAth-Thawil menceritakan kepada kami
dari Anas, bahwa Rasulullah SAW menggilir isti-isrinya dalam satu malam
dengansatukalimandi.

Satu thawaf dan satu sa'i dalam haji Qiran mencukupi unnrk haji dan
umtah, karena Rasulullah sAW bersab da,'satu thawaf menculatpi untuk
haji dan umrohmtl, dan, '(Jmrah mosuk dalam haji sampai Hari
Kiamot' . Yang lebih mengherankan dariAbu Hanifah adalah pendapatnya
yang mengatakan bahwa satu mandi cukuprsT untuk haid, junub, dan

rs6 Dalam naskah Mishriyyah tertulis ,min 
asy syar,iryah,t57 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis , anlrujzi'o' .

'"ri; & u;;( ;, >t* Iisr JAt
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penyegaxan diri. Menurutrya (Abu Hanifah) juga untuk haji dan umrah tidak

cukup kecuali harus dengan dua thawaf dan dua Sa'i. Hal ini bertentangan

dengan kebenaran dan Sunnah.r58

Abu Muhammad berkata, "Di antara orang yang sependapat dengan

kami adalah sekelompok salaf, sebagaimana kami riwayatkan dari

AMurrahman bin Mahdi, ia berkata: Habib, SufyanAts-Tsauri, Abdullah bin

Al Mubarak, Abdul A'la, dan Bisyr bin Manshurr5e menceritakan kepada

kami, mereka berkata: Habib dari Amru bin Haram,r60 ia berkata: Jabir bin

Zaid --yal<ni 
Abu Asy-Sya'tsa- ditanya tentang wanita bersenggama

kemudian haid? Dia menj awab, "Dia harus mandi 
-yakni 

untuk j unub-
16l.rt

Sufuan dari t^aits dan Mughirah bin Maqsamtoz dan ffisyam bin Hassan,

iaberkata: Laits berkata: Dari Thawus, Al Mughiratr, dali lbrahimAn-Nakha'i,

ia berkata: Hisyam dari Al Hasan, ia berkat4 "Mereka semua berkata tentang

wanita yang junub kemudian haid, bahwa wanita tersebut wajib mandi untuk

junub."

IbnuAl Mubarak dari Al Hajjaj, dari Maimun bin Mahran danAmru

bin Syu'aib, keduanya berkata (tentang wanita yang junub kemudian haid),

"Mandiuntukjunub."

Ibnu Al Mubarak ju gaberkatZ"Aku menanyakan perihal perempuan

kepadaAl Hakam bin Utaibah,r63 ia lalu berkat4'Ia (wanita itu) menyiramkan

air sebanyak satu kali'."

Abdul A la menceritakan kepada kami, Ma'mar dan Yunus bin Ljbaid

dan Sa'id bin Abu Amrawiyah menceritakan kepada kami,r6a Ma'mar

t5t

159

t60

l6l
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t63

t64

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'aks li al haqaiq wa ibthal li As-sunan' .

Dalam naskah Yamanilyah t ertulis ' basyir', dan ini keliru'

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'Umar', dan ini keliru'

Dalam naskah Yamaniyyah t ertdis ' min al j anabah' '

Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'wa al Mughirah bin Muqim', dan ini keliru.

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'Uyainah', dan ini keliru'

Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'wa 'an Sa'id bin Abu Arubah' , dan ini keliru.
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meriwayatkan dari Zuhri, ia berkata: Yunus meriwayatkan dari Al Hasan, ia

berkata: Sa'id meriwayatkan dari Qatadah, ia berkata: ',Mereka semua

berkata tentang wanita yang bersenggama kemudian haid, "Wanita tersebut

hanya waj ib mandi untuk junubnya"

Basyar bin Manshur dari Ibnu Juraij, dari Atha binAbu Rabh, ia berkata

tentang wanita yang bersenggama kemudian haid. "Ia wajib satu kali mandi,

dan jika ia mengakhirkan maka ada dua mandi ketika ia telah suci." Yang

berpendapat demikian adalah Jabir bin Zaid, Al Hasan, Qatadah, Ibrahim
An-Nakha'i, Al Hakam, Thawus, Atha, Amr bin Syu'aib, Az-Zr*tri, darr

Maimun bin Matran. Ini juga merupakan pendapat Daud dan pengikut kami.

196 Masalah: Orang yang mandi dimakruhkan berhanduk dengan

pakaian orang lain. Jika melahrkannya maka tidak berdosa tetapi hal tersebut

tidak dimakrutrkan dalam wudhu.

Abdullah bin Ruba'i menceritakan kepada kami, Ibnu Mufarraj
menceritakan kepada kami, IbnuAs-Sukan menceritakan kepada kami, Al
Farbawi menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami,
Musa menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan kepada kami,
Al lf masy menceritakan kepada kami dari Salim binAbuAl Ja'd, dari Ktxaib,
dari IbnuAbbas, dari Maimunah binti Al Harits, ia berkata" "Aku menemui
Rasulullah SAW sedang mandi dan aku menutupinya-lalu ia menceritakan

sifat mandi Rasulullah:- beliau membasuh kepalanyakemudian menyirarnkan

air ke badannya kemudian bergeser dan membasuh kedua kakiny4 kemudian

aku mengambilkannya kain, maka beliau berisyarat dengan kedua tangannya

dan tidak menolaknya'.

Abdullah bin Ruba'i menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq

menceritakan kepada kami, Ibnu Al A rabi menceritakan kepada kami, Abu
Daud menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami, Abu
Marwan dan Muhammad binAl Mutsanna menceritakan kepada kami, ia
berkata: Al walid bin Muslim menceritakan kepada kami, Al Auza'i
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menceritakan kepada kami: Aku mendengar Yahya binAbu Katsirt65 berkata:

Muhammad binAMurrdhman bin As' ad bin Zuralah menceritakan kepadaku

dari Qais bin Sa'd,rtr ia berkata "Rasulullah mengunjungi rumah kami, maka

aku mempersilakan untuk untuk mandi, dan beliau pun mandi. Aku lalu

membawakan beliau mantel pakaian yang diberi za'faran atau mantel berwama

merah, dan Rasulullah SAW pun mengenakannya'"

Abu Muhammad berkata "Ini tidak bertentangan dengan yang pertama.

Dikarenakan Rasulullah SAW mengenakanny4 maka pada saat itu menjadi

pakaian beliau.r6T Sebagian ulama salaf berpendapat demikian, sebagaimana

kami riwayatkan dari Abdurrazzaq, dari Ibnu Juraij, dari Atha bahwa ia ditanya

tentang sapu tangan yang halus, 'Apakah aku mengusap kaki dengan air dan

sapu tangan?' Ia menolak untuk mengambil ruWtshoh (keringanan), maka ia

berkata 'Bagaimanajika aku ingin sapu tangan itu hilang dan menolak air?'

Ia berkata, 'Kalau begitu tidak apa-apa, dan Rasulullah SAW tidak

melarangnya dalam wudhq karena itu adalah mubah''"168

197. Masalah: Untuk masalah mandi yang telah kami jelaskan, maka

seseorang hendaknya memulai dengan kedua kakinya atau dari anggota badan

manapun yang ia inginkan, kecuali mandi hari Jum'at dan jtrnub' Jadi, tidak

dibolehkan selain pertama-tama membasuh kepal4 kemudian badan, dan

jika menceburkan diri dalam air maka ia hanrs bemiat memulai dengan kepal4

165 Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'Yahya bin Katsir" dan ini keliru.
166 Dalam naskahYamaniyyah menghilangkan kalimat'dari Qais bin Sa'd'.
t67 Terjadi kesalahan cetak yangjarang terjadi kepada penghapus naskah Mishriyyah,

setringga menuliskanny a'lana sttnnhtun' , dan ini salah cetak dan jarang terjadi,

bahkan tidak ada maknanYa.
168 Tidak datang dari Nabi SAW --dalam ldabar shahih- tentang mengusap dengan

sapu tangan setelah mandi atau setelah wudhu, dan tidak ada seorang pun yang

mengerti bahwa beliau membencinya. Barangsiapa memahaminya demikian, berarti

jauh dari kebenaran, karena telah terlihat jelas bahwa contoh seperti ini

mengindikasikan ketidakbutuhannya beliau terhadap sapu tangan tersebut. Tetapi

bukan berarti secara syariat hukumnya makruh.
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kemudian badannya.

Penjelasan:

SaMa Rasulullah SAW-yang telatr kami sebutkan dengan

i:r;'r ni r'V- r() 
"*'F € p'ri ll'"yt * ^h'*

"Hak Allah atas setiap orang Islam adalah mandi satu hari untuk

setiap tujuh hari, membasuh kepala dan badannya. "

Juga terdapat hadits shahih dari Rasulullah SAW bahwa beliau

bersabda, " Mulailah dengan sesuatu yang Allah perintahknn." lnsyaAl-
lah kami akan menjelaskannya dalam tertib wudhu dengan sanad-sanadnya.

Rasulullah SAW memulai dengan kepala sebelum badan, danAllah berfirman,

"Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al Qur'an) menurut kemauan

hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang
diw ahyukan (kep adanya). " (Qs. An-Naj m [5 3 ] : 3 -a).

Memang benar Rasulullah SAW memulai perkataannya dari wahyu yang

Allah SWT berikan kepada beliau.

198 Masalah: Sifat wudhu adalah: jika bangun dari tidtr maka ia harus

membasuh kedua tangannya tiga kali, kemudian istinsyaq dan istintsar
sebanyak tiga kali untuk mengeluarkan syetan dari hid*gryq dan sama saja

baik lama maupun sebentar, antara tidur dengan wudhunya. Jika ia telah
melalcukan semua itu maka iatidakperlu mengulang wudhu dari hadats selain

tidur. Jika ia menyiramkan air ke kedua tangannya dalam bejana tanpa
memasukkan satu tangan ke dalamnya maka dia harus membasuh tangarurya

tersebut sebanyak tiga kali saat bangun tidur, kemudian berkumur tiga kali (ini
tidak wajib, makajika tidak melakukannya wudhu dan shalatrya tetap sah

dan sempurna), kemudian meniatkan wudhu untuk shalat, kemudian
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memasukkan air ke hidungnya dan menghisapnya,r6e kemudian harus

memasukkan jari-jarinya ke hidung sebanyak satu kali (ika melakukannya

sebanyak dua atau tiga kali maka hal itu lebih baik). Keduanya adalah

kewaj iban karena wudhu dan shalat tidak sah tanpa keduany4 baik sengaj a

maupun lup4 kemudian membasuh mukanya dari tempat tumbuhnya rambut

di bagian atas dahinya sampai ujwrg teling4 sama-sama sampai ke batas dagu

(disunahkan membasuhnya sebanyak tiga kali atau dua kali, namun satu kali

sudah cukup). Dia tidak harus mengucurkan air ke bagian pinggir jenggotnya

di bawah dagu, dan tidak perlu menyela-nyela jenggotnya. Kemudian

membasuh lengannya dari batas larku sampai sikut (ika membasuhnya dua

atau tigakali makabaik, namun satu kali sudah cukup). Juga harus mengalirkan

air secarayakin ke bawatr cincin dengan menggerakkannya dari tempatny4

kemudian mengusap kepalany4 bagaimanapun mengusitpnya maka itu cukup,

dan kami lebihmenyukai mengusap seluruh kepal4 baik dengan keduatanganrT0

maupun dengan satu tangan, atau dengan satu jari juga cukup. Mengusap

sebagian kepala juga sudah cukup (kami lebih menyukai mengusap kepala

sebanyak dua atau tiga kali, meskipun satu kali sudah cukup). Perempuan

dan laki-laki tidak perlu menyentuh bagian pinggir'7r rambut dari tempat

tumbuhnya rambut di atas tengkuk dan dahi, kemudian disunahkan mengus:p

kedua telingany4 boleh dengan air bekas membasuh kepal4 atau dengan air

baru, dan disunahkan memperbarui air untuk setiap anggota, kemudian

membasuh kedua kakinya dari awal batas kuku sampai tumit (iika

membasuhnya dua atau tiga kali maka baik, namun satu kali sudah cukup).

Disunahkan membaca bismillah dalam berwudhu, tapi jika tidak

melakukannya wudhunya tetap sah.

Pendapat kami adalab hadits tentang berkumur merupakan hadis yang

tidak shahih, karena bukan merupakan perintah dari Rasulullah SAW, akan

r6e Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'wayahtadihi', dan ini keliru
r70 Dalam naskah Mishriyyah ternlis'biadihi', dan ini keliru.
r7r Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'mayanhadir', dan ini keliru.
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tetapi berkumurrT2 merupakan perbuatan yang dilakukan Rasulullatr sAw,
danperbuatan Rasulullah bukanlah kewajibaq walaupun hans tetap dicontolt
karenaAllah swr memerintahkan kita untuk taat kepada perintah Nabi-
Nya dan meneladani perbuatan-perbuatan Nabi-Ny4 sebagaimana firrnan-
NYa

" Malra hendaHah orangerang y(mg menyalahi perintah-Nya t ahtt
akan ditimpa cobaan atau ditimp adzab yang pedih." (es.An-Nuur

P\:63)
"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suriteladan

yang baik bagimu." (Qs. Al Ahzaab [33]: 2 I )

Mengenai al istinsyaq (mengisap air ke hidung) dan al istintsar
(memasukkanjari ke hidung),Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami,
ia berkata: Muharnmad bin Mu'awiyatr menceritakan kepada kami, Ahmad
bin Syu'aib menceritakan kepada kami, Muhammad bin Manshur
mengabarkan kepada kami, Sufyan 

-yakni 
Ibnu uyainah- menceritakan

kepada kami dari Abu Az -ZwnddariAl A raj, dari Abu Htrairah, bahwa
Rasulullatr SAW bersabd4 "Jika salah seorong dari kalian berwudhu
maka hendaknya memasukkan air ke hidungnya, kemudian beristintsar "

Kamijugameriwayatkannyamelaluijalu Flammam bin Munabbih dari
Abu Hurairah, dan melalui jahn Salamah bin eais dari Rasulullah sAw.

Ali berkata: Malik danAsy-Syaf i berpenOapat"

"Istinsyaq danistintsar bukanlah fardhu dalam wudhu dan mandi
junub."Abu runifatr berpenaaag'rGduanyamenryakan fardhu dalammandi
junub, namun bukan fardhu dalam wudhu." Ahmad bin Hanbal dan Daud

" Istinsyq damsfrdsar menryakan fardhu dalam wrdht1 nam'n
bukan fardhu dalam mandijraub."tu Berkrnnurjuga bukan menrpakan fardhu

t72 Dalam naskah Mishriyyah tertvlis,huwa'dan ini keliru.t71 Dalam naskah Yamaniyyatr ternrlis 'al istinsyag wa al istintsar fardhani wa laisa
fardhainifi ghusl al janabah,, dan inijelas-jelas keliru.
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yang baik dalam wudhu dan junub, dan inilah yang benar'r7a

Riwayat yang shahihtentangperintah itu adalah dari sekelompok ulama

salaf. Kami meriwayatkan dari Ali binAbu Thalib, ia berkata, "Jika engkau

berwudhu maka hendaknya ber- istintsar,sehingga kotoran hilang dari lubang

hidurgnya-"

Diriwayatkan dari Syu'batr, ia berkata: Hammad binAbu Sulaiman

berkata tentang orang yang lupa berkumur dan istinsyaQ, "la wajib

mengulangnya-"r75

Diriwayalkandari Syu'bah, dariAl Hakam binUtaibah, tentang orang

yang shalat tetapi ia lupa berkumur dan ber-ls/l rcyaq dan ia berkata. "Aku

lebih sukaj ika mengulang."

Diriwayatkan dari Waki, dari Sufuan Ats-Tsauri, dari Mujahid, ia

berkata "Istinsyaq adalah separuh wudhu."

Diriwayatkan dari AMunazzaq, dari Sufyan Ats-Tsatri, dari Hammad

bin Abu Sulaiman dan Ibnu Abu Laila, ia berkata, "Jika seseorang lupa

berkumur dan ber-istinsyaqdalam wudhtl' maka ia hendaknya mengulangnya

(yakni mengulang shalatrya)." r 76

Diriwayatkan dan ltbdwrazzaqdari Ma'mar, dan Az-Ztrhi' ia berkata

..Barangsiapa lupa berkumur dan ber-rsf insyaq dalam wudhu, maka ia

hendaknya mengulang 
-yakni 

mengulang shalafriya--'"

Di sini dengan hamishYamaniyyah, seperti yang tertulis 'wa qala syaikhuna al

hafuh Syisuddin Adz-Dzahabi rahimqhullah ta'ala: Hujjahnya adalah dengan
,,i"rurgguhrya telah oda pada (diri) Rasululah itu suriteladan yang baik

tasimi:; (es.Al Ahzaab [3 3]: 2l ) menunjukkan bahwa perbuatan-perbuatannya

telah menjadi ketetaPan kami.
palam hadits y*g diri*uyatkan Abu Daud dan musnadnya dengan sanad hssan,

tertulis, " Idza tawadha' at fatamadhmadha' "

Maksudnya mengulang wudhu. Dalam dua naskah tertulis 'bi 'amal' tanpa titik'

daninikeliru.
t76 Demikian juga dalam dua naskah, dalam hasyiah Yamaniyyah jelas tertulis

'ya'niani', dan ini pendapat yang azhhar'

t75

f 
- 
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Diriwayatkan dari lbnuAbu Syaibata dari Abu KhalidAl Ahmar, dari
Hisyam, dari Al Hasan (mengenai berkumur, istinsyaq,lsllnrsar, membasuh
muka membasuh duatangan dan dua kaki), iaberkata *Duakali 

cukup dan
tigakalilebihutara"

Ali berkat4 "sekelompok orang memiliki pendapat yang menyimpang
ketika mereka mengatakan batrwa istinsyaq dan istintsar trdakdisebu&an
dalam Al Qur' an, dan bahwa Rasulullah sAw bersaM4, Tidok se mpurna
shalat salah seorang dari kalian hingga ia berwudhu seperti yang AIIah
SWperintahkan'."

Abu Muhammad berkat4 "Ini sama s*ali tidak memiliki hujjalr, karena
Allah swr berfirman (surahAn-Nisaa' ayat g0),' Buangsiapa yang menaati
Rasul itu, sesungguhnya ia telah mensati Allah'. Setiap yang diperintatrkan
Rasulullah SAW berartijuga diperintahl€nAllah SWT..

Pendapat kami tentang wajah, maka tidak ada perbedaan bahwa
perkataan kami tentang wajib membasrhnya adalah sebelum turnbuh j enggot.
Jikajenggottelahtunnbullberatibagianyargditmbutrijenggotadalatrtempat

yang tertutup, dan tidak boleh ditetapkan berdasarkan pendapat pribadi
mengenai perbedaan antara apa yang dibasuh oleh anak muda yang belum
tumbuhjenggotrya atau belum tumbuh ggnlaa dan yang kulitrya terkelupas
(Al Alahha), dan orang yang sudatr tumbuhjenggotnya. r7z

Adapun yang berada di pinggir dagu berupajenggot dan apa yang
berada di pinggir tempat tumbuh rambut berupa tengkuk dan dahi, maka
sesungguhnyaAllatrmemerintatrkankitauntrkmernbasuhmuka dan mengusap
kepala,rT8 dan setiap orang pasti tahu batrwa kepala manusia bukan di

Al Kausai. {alah yang berum tumbuh jenggot. Ar Aztrari berkata, .,Tidak 
ada

asalnya dalam bahasa Arab. Konon ini idarah mu'arrab lpengarubun atau
penyerapan dari selain bahasaArab ke dalam bahasaArab). negitu p-uta a engan al
alahha (orang yang kulitrya terkelupas).
Dalam naskah Mishriyyah terturis 'wayamsah ar-ra's wa yaghsir ar wajh'.
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tengkuknya, dan dahi termasuk bagian mukayang dibasuh, bukan bagian

kepala yang diusap. Muka juga bukan di leher dan di dada, maka tidak ada

ketentuan di dalamny4 karenaAl Qgr'an dan Sunnah tidak mewajibkannya.

Pendapat kami tentang membasuh dub lengan dan yang berada di bawah

cincin dan dua siku adalah firmanAllah SWT (surahAl Maa'idah ayat6),

': Dan tanganmu sampai dengan siht " Barangsiapa meninggalkan sedikit

saja, walaupun sehelai rambut, apayang diperintahkanAllah SWTuntuk

membasuhnya, berarti ia tidak berwudhu sebagaimana yang diperintahkan

Allah SWT, dan barangsiapa tidak berwudhu sebagaimana yang Allah SWT

perintahkan, berarti tidak berwudhu sama sekali dan tidak ada shalat baginya.

Jarli,wajibmengalirkanairdenganpenuhkeyakinankebagianjariyangtertutup

cincin. Adapun mengenai siku, maka kata ilaa dala'mbahasaArab memiliki

dua makna, kadang bermakna al ghayah (sampai) dan kadang bermakna

ma'a (beserta atau bersama), sebagaimana firman-Nya (surah An-Nisaa'

ayat 2), "Dan jangan knmu makan harta merekq bersama hartamu,"

bermakna bersama harlamu. Ketika berm akna ilaa terhadap kedua makna

ini, berarti seiaiar, tidak boleh membatasi hanyapada salah satu dari keduany4

sehingga menjadi takhshish karena terjadi tanpa alasan. Oleh karena itu,

seharusnya cukup membasuh dua lengan sampai siku dengan salah satu dari

dua makna dan dianggap mencukupi, dan jika membasuh siku juga tidak

apa-apa.

Pendapat kami tentang mengusap kepala, maka orang-orang berbeda

pendapat, Malik berpendapat tentang keumuman mengusap kepala dalam

wudhu. Abu Hanifah berpendapat bahwa kewajiban membasuh sebagian

kepala adalah dengan ukuran tiga jari, dan disebutkan darinya bahwa

pembatasan kewajiban dari mengusap kepala adalah seperempat kepala dan

jika mengusap kepala dengan duajari atau dengan satujari maka tidak cukup,

namunjika mengusap dengan tigajari maka telah cukup.

SufuanAts-Tsauri berkata "Cukup dari kepala mengusap sebagiannya

walaupun hanya sehelai rambut, dan cukup mengusapnya dengan satu jari
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atau beberapajari."

PengikutAsy-Syaf i .tukupmengusapkepaladengan

duajari, dan cukup dengan satujari atau beber4ajari."

MenurutAsy-syaf i, *Disunahkmr' scaraun.m deng;an tiga kali."

Attmad bin Hanbal berpendaed, "paunlrrm cukup mengusap bagan
depankepalanya."

AlArza'i danAl-taits uerpenaryar 'c'krp mengusap bagian depan
kepala dan mengusitp sebagiannya sqia,'

Daud berpendapat, "cukup, as^rkan perbuatan tersebut bisa disebut
mengusap- Demikianjugamengusry aengenjmi, lebihsdftit aau lebih banlalq
dan disunahkan tiga kali se€ara umum." purdalnt inilah yang benar.

Tentang pembatasan sebagian kepala Allah swr berarman (suratr Al
Maa' idatr ayat 6), " Dan sapulah kcpolamu',

Mengusap menurut batrasa yang digunakanAl eur.an adalah bukan
membasuh tanpa ada perbedaan pendaal, dmmembasuh menuntut meliputi
seh:ruhny4 sementara mengusap tidakmen'ntrt de,nrikian

Ahmad menceritakan kepada kami, Abbas binAsbagh menceritakan
kepada kami, Muhammad binAMul l\dalik binAyman menceritakan kepada
kami, Abdullah binAhmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ayahku
menceritakan kepada kami, yalrya bin Sa'idAl effiar menceritakan kepada
kami, At-Thimi'8' (yakni sulaiman) dari Bakar bin Abdullah Al Mazini
menceritakan kepada kami dariAl Hasan 6/akniAl Bashri), dari lbnuAl
Mughirah bin syu'batr (yakni Hamuh), datri a1ahp" ia berkata ..Rasulullah

sAW berwudhu, kemudian meng'sry bagian d€pm kepalanya dan mengusap
khuffsertaserbannya."

r7e Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'wajib', dan ini salah cetak.Ito Dalam naskah Mishriyyah ternrlis .At-tamimi,, 
dan ini keliru.

)
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AMullah bin Ruba'i menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq

menceritakan kepada kami, IbnuAl.Ar'mbi menceritakan kepada kami, Abu

Daud menceritakan kepada kami, Musadda menceritakan kepada kami dari

Al Mu'tamar bin SulaimanAt-Taimi, ia berkata: Aku mendengarAyahku

menceritakan dari Bakar binAbdullahAl Mazni, dari Al Hasan, dari Ibnu Al
Mughirah bin Syu'batr, dari ayahnya" bahwa Rasulullah SAWr8r mengusap

khufnyabagian depan kepalany4 dan serbannya.

Bakr berkata: Aku mendengamya dari IbnuAl Mughirah, dan di antara

yang berpendapat demikian adalah sekelompok ulama salaf, kami

meriwayatkan dari Ma'rnar, dari Ayyub As-Sakhtiyani, dari Nafi,r82 dari Ibnu

Umar, batrwa ia memasukkan tangannya saat berwudhu" kemudian mengusap

ubun-ubunnya dengan satu kali usapan. Kami juga meriwayatkannyar83 melalui

jalur Ubaidullah bin Umar dari Nafi, dari Ibnu Umar. Dari Hammad bin

Salamall dari Hisyam bin Urwab dari Fatimah binti Al Mundzir bn AzZuban,

ia berkata, "Dia (Fatimah) mengusap pipinya yang kanan dengan tangan

kanannya dan pipi kirinya dengan tangan kirinya dari balik tudung." Fatimah

binti Al Mnndzir bn Az-Zubair bertemu denganny4 kemudian meriwayatkan

dari neneknya (yaitu Asma binti Abu Bakar RA).

Diriwayatkan dari Waki, dari Qais, dari Abu Hasyim, dari An-Nakha'i,

ia berkata, "Jika ini benar 
-yakni 

bagian depan kepala dan kedua

pelipisnya- maka mencukupi *{alam wudhu-."

Diriwayatkan dari Waki, dari Ismail Az-Azraq,dariAsy-Sya'bi, ia

berkata "Jika mengusap bagan ping$ kepalanya maka mencukupi."

Diriwayatkan juga dari Atha dan Shafiyah binti Abu Ubaid,t84 Ikrimah,

Al Hasaru AbuAl Aliyah, AMurrahman bin Abu Laila dan lain-lain.

Itr Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'anna nabiyallah'.
r82 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'an Rafi' , dan ini keliru.
r83 Dalam naskah Mishriyyah lafazh'wa rqwaina min thariq' tidak ada.
r84 Dalam naskah Yamaniyyah terhrlis 'Blrzt Ubaidah', dan ini keliru.
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Abu Muhammad berkata, "Tidak diketahui dari seorang sahabat pun
akan adanya pertentangan terhadap hadits yang kami riwayatkan dari Ibnu
umar dalam masalah ini, dan tidak ada hujjah dari orang yang menentang
kami mengenai orang yang meriwayatkan dari sahabat dan lainJain tentang
mengusap selunrh kepalanya; karena kami tidak mengingkari itrr, bahkan kami
mensunahkannya" hanya sajakami menunfut mereka tentang orangrs5 yang

mengingkari pembatasan sebagian kepala dalam wudhg dan temyata mereka
tidakmenemukannya."

Ali berkata: Barangsiapa berbeda dengan kami dalam masalah ini, maka
mereka saling berlawanan (kontradiksi). Mereka berkata dalam mengusap
dua khufi, "Itu terbatas, tidak mencakup kh"ff,lalu apa bedanya antara
mengusap khuf dengan mengusap kepala?" yang lainnya yaitu,r86 ,.Jika

mengusap menumt kalian semua menunfut meratakan selumh anggota tubuh
yang diusapny4 maka mengusap serta membasuh sama s aj4 dan apabedanya

antara mengusap dengan membasuh?"

Jika demikian, r87 maka mereka tidak akan mengingkari dan menolak
mengusap duakaki dalam wudhu, kecuali membasuhnya, jikakeduanya
menuntut meratakan ke selumh bagian anggota tubuhnya?

Kalian semua juga tidak berbeda pendapat bahwa mandi junub
menuntut benar-benar membasuh kepala dengan aia dan itu tidak waj ib dalam
wudhu. Kalian telah menetapkan bahwa mengusap kepala berbeda dengan
membasuhnya, dan di sini tidak ada perbedaan, kecuali mengusap tidak
menunfut keumuman saja, dan ini berarti tidak sesuai dengan pendapat
kalian.ts8 Kemudian apa yang akan kalian katakan kepada orang yang

r 85 Dalam naskah Mishrilyah te rtvlis ,fiman, dan ini keliru.186 Dalam dua naskah tertulis 'wa hum', dan ini keliru, karena maksudnya adalah,
hujjah bagi mereka adalah yang lain, yakni apa yang akan dijelaskan.It7 Dalam naskah Mishriyyah tertulis ,wa in kana dzalika,.r88 Dalam naskah Mishrilyah terf.tris' Iiqaulihim', danini ketiru karena kedudukannya
sebagai orang yang diajak bicara.
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meninggalkan sehelai rambutr8e dalam wudhu dantidakmengusapnya? Di

antara pendapat mereka adalah, itu mencukupi, dan ini berarti meninggalkan

pendapat mereka. Jika mereka berkata "Kami berbicara secara umum," maka

tanyakan kepada merek4 "Bagaimanajika meninggalkan sehelai, dua helai'

atautiga helai rambut, demikian seterusnya?" Jikamerekamembatasi dengan

batas maka berarti mereka berkata dengan tidak menggunakan dalil, dan jika

mereka terus-menerus seperti itu maka mereka akan cenderung kepada

pendapat kami, dan inilah yang benar.

Jika mereka berkata" "Barangsiapa meratakan semua bagian kepalanya

maka telah sah wudhunya, dan jika tidak meratakannya maka tidak ada

kesepakatanreO bahwa iatelah berwudhu (belum bisa dikatakan bahwa ia

telah berwudhu)," maka kami katakan kepada mereka, "Wajibkanlah

istinsyaq dan tertib (secara berurutan) dengan dalil yang sama ini, dan

seterusnya" Dengan demikian, mereka telah meninggalkan pendapat jumhur.

Jika mereka mengatakan bahwa Rasulullah SAW mengusap bagian

depan kepalanya di atas serbannya menunjukkan pemerataan seluruh anggota

fubuhnya, maka kami katakan, "lni merupakan sesuatuyang sangat aneh,

karena kalian tidak membolehkan itu dari perbuatan seseorang yang

melakukannya. Jadi, bagaimana kalian berhujjah dengan sesuatu yang tidak

boleh menurut kalian! Dari mana kalian menyatakan bahwa itu adalah satu

perbuatan? Bahkan itu adalah dua perbuatan yang berubah berdasarkan

zhahimya khabar tentang hal tersebut."

Takhshish Abu Hanifah terhadap seperempat kepala atau seukuran

tigajari, adalah tidak benar. Jika mereka berkata, "Seukuran bagian depan

kepala," maka kami tanyakan kepada mereka, "Dari siapa kalianrer

menyatakan bahwa ini adalah ukuran bagian depan kepala?" Jari-jemari

tte Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'fama taquluna in naqashs ba'dh sya'rh',
dan yang di sini lebih baik.

reo Dalam naskah Mishriyyah @rnilisfalam yatqyaqqan', dan ini keliru.
rer Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'wa min aina lakum.'
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berbeda dan pembatasan seperempat kepala memerlukan pemecatran serta

ukuran, dan ini batal. Demikian juga pendapat mereka tentang larangan
mengus:rp dengan satu atau dua jari. Jika mereka berkata, "Maksud kami
adalatr tz g nymglebihbanyalq"makakami katakankepadam€reka "Kalian
tidak meu4iibkan mengusap dengan tangarl bahkan mengatakan seandainya

seseorang berhentite di bawah talang air kemudian air menyentutr seukuran
s€,percmpdkepal4 malgsrdatr cukry." Telahjelas sekali kekelinran pendapat

mereka Merekajuga bertanya tentang pernyataan mereka,,,Tangan yang
Iebih bm1nS" merdrarts tidak menemukan dalil atas keabsatrannya. Mereka
juga menarryakm perihal penrbatasan mereka terhadap ukuran bagian depan

kepala Jil€ mereka berlrata, "Karena mengiktrti ldabar tentang hal ini," maka
tanyakan kepada mer€k4 "Kenapa kalian melampaui bagian depan kepala
sarnpai alfiirkepala?Apa bedanya antara melampaui bagran depan kepala
dengan bagian kepalayang lain, dan antara melampaui ukurannya dengan
ukurmlafuurya?'

Adryun pendapatAsy-Syaf i, maka tidak ada nash tentang mengus,lp
rambut, sehingga apa yang disebut dengan mempertimbangkan sejumlah
rambuq Al Qur'an menjelaskan tentang mengusap kepal4 seharusnya tidak
dijadilran pertimbangan selain apa yang disebut mengusap kepala saja.rea

Khabaryang kami sebutkan dari Nabi SAW dalam masalatr ini adalatr

sebagian penjelasan yangterdapat dalamAl Qur'aq dan ayat tersebut lebih
umum daripada tfiabar ini. Dalam khabar tersebut tidak ada larangan
menggunakm a1a dm tidak ada dalil yang membatasi bagian depan kepala
sqia

tv2 Daldn naskah Ymaniyratr tcrtulis , innolru in waqafa, .rqt Dalam naskatr Misb$/yah tertulis ,bi annalrum,, dan ini keliru.te1 Di sini dengan hntisy Yamaniyyah ternrlis 'yang benar adalah, pendapat Asy-
Syaf i RA tidak meretapkan tiga helai rambut, akan tetapi yang wajib menurutnya
adalah jika bisa disebut mengusap, seperti pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Daud,
dan lain-lain, seperti yang dipilih oeh Ibnu Hazrn'.
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199. Masalah: Mengusap dua telinga bukanlah fardhu, dan keduanya

bukan bagian dari kepala karena atsar-atsar tentang hal ini semuanyadha'if.

Kami telah menjelaskan rusaknya atsar-atsar ini di lain tempag dan tidak ada

perbedaan pendapat bahwa putih-putih yang ada antara tempat tumbuhnya

rambut kepala dengan dua telinga bukanlah bagian dari kepala dalam hukum

wudhu. Mustahil antara anggota kepala seseorang terdapat anggota yang

bukan kepala dan hendaknya sebagian kepala yang hidup menjelaskan seluruh

bagian kepalanya. Selain itu, jika keduatelinga itu bagian dari kepal4 maka

diwaj ibkan mencukur rambut yang ada pada keduanya dalam haj i, padahal

mereka tidak berpendapat demikian. Kami telah menunjukkan alasan validitas

pembatasan sebagian kepala dalam wudhu, jika telinga bagian dari kepala

maka cukup mengusapnya tmtuk mengusap kepal4 dan ini tidak dinyatakan

oleh seorang pun. Tanyakanlah kepada mereka, "Jika keduanya bagian dari

kepala, maka mengapa kalian mengambil air baru untuk keduanya?

Bagaimana pendapat kalianre5 tentang sebuah anggota yang memperbarui

bagian lainnya dengan air yang bukan digunakan untuk mengusap sisa

bagiannya? Jika atsamy a shahih, bahwa keduanya bagian dari kepal4 maka

tidak akan ada kontradiksi sedikit pun dengan pendapat kami.

200. Masalah: Pendapat kami dalam masalah dua kaki, makaAl

Qur'an menyatakan dengan kata mash (mengusap), " Dan sapulah kepala

dan lrnkimu. " (Qs.Al Maa'idah [5]: 6). Sama saja, baik hwuf lam dibaca

j arr mauptnfathah dalansemua keadaante6 di-athaf-kan kepada kata ru' us

(kepala), baik lafazh maupun posisiny4 tidak boleh lain dari itu, karena tidak

bolehmerubahantarama'thuf danmathuf alaihdenganmasalahmubtada'.

IbnuAbbas berkata, "Al Qur'an turun dengan menggunakankatamash

(mengusap), yakni dua kaki dalam wudhu. Di antara yang berpendapat tentang

re5 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'wa aina raaitukum'.
re6 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'hiya kull hal' dengan menghilangkan kata

'ala' .
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mengusirp dua kaki adalah sekelompok ulama salaf, diantaranyaAli binAbu
Thalib, IbnuAbbas, Al Hasan, Ikrimall danAsy-Sya'bi. Ini juga merupakan
pendapatAth-Thabari, dalam masalatr ini banyak atsar diriwayatkan.

Dantaranya dalah atsw melalui I-Iamman dari Ishaq bin AMullah bin
Abu Thlhah, Ali bin Yahya bin Khallad menceritakan kepada kami dari
ayahny4 dari pamannya (yakni Rifa'ah bin Rafi'), batrwa ia mendengar
Rasulullah SAW bersabda

l.c r ', e,i+J "H

,f:? iu,i;irsinj, * e'€Liiy,*')'rxy r#l

#Ar J\* :, :li'#., r4t J\ :.t"
*Salah seorang dari Imlian tidak boleh melahian shalat hingga

menyempurnakan wudhu seperti yang diperintahkan Allah, kemudian
membasuh muka dan kedua tangannya sampai ke siku dan mengusap

kepala serta kakilrya sampai kc tumit."

Diriwayatkan fui Ishaq bin Rahawailr, Isabinyunuste dariAlA masy
menceritakan kepada kami dari AMul Khair, dari Ali, ia berkat4 "Aku melihat
telapak kaki lebih berhak diusap sampai aku melihat Rasulullah sAw
mengtrsap bagian luamya"

Ali binAhmad berkata "Ketika kami mengatakan dengan membasuh

keduany4 karenaAbdunahman bin Abdullatr menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farbawi menceritakan
kepada kami, Al Buklmri menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan

kepada kami, AbuAwanatr menceritakan kepada kami dari Abu Basyar, dari
Yusufbin Mahih dari Abdullah binAmr binAl Ash, ia berkat4'Nabi SAW
teminggal dalam sebuatrperjalanan" kemudian kmri bertemu dantelah dekatre8

te1 Dalam naskah Mishriyyah tertulis .Isa bin yusuf,'dan ini keliru.ret Dalam naskah Mishriyyah terhrlis ,rohaqna,.
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waktu Ashar, maka kami berwudhu dan mengusap kaki kami, kemudian beliau

menyeru dengan suara yang keras, "Celakalah tumit dari api nerakn,"

sebanyak dua atau tiga kali'."

Salim binAhmad menulis kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Sa'id

Asy-Syantijali menceritakan kepada kami, Umarree bin MuhammadAs-

Sijistani menceritakan kepada kami, Muhammad bin Isa Al Jalwadi

menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Sufyan menceritakan

kepada kami, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepadakami, Ishaq bin

Rahawaih menceritakan kepada kami, Jarir (yakni Ibnu Abdul Hamid)

menceritakan kepada kami dari Manshur (yakni lbnuAl Mu'tamar), dari Hilal

bin Isaf,200 dari Abu Yahya2ot (yakni Mushadda'Al ,* raj), dari Abdullah bin

Umar binAl Ash, ia berkata, "Kami keluar bersama Rasulullah SAW dari

Makkah sampai Madinah, hingga akhimya kami menemukan air dijalan dan

terdapat sekelompok orang tergesa-gesa untuk melakukan shalat Ashar,

sehingga mereka berwudhu dengan terburu-buru. Kami berhenti di dekat

mereka dan terlihat tumit-tumit mereka berkilat karena tidak tersenftrh air,

maka Rasulullah SAW bersaMa

'Celalrolah tumit karena api neraka, sempurnakanlah wudhu'.

Rasulullah SAW lalu memerintahkan mereka unhrk menyempumakan

wudhu pada dua kaki, dan mengancam dengan neraka bagi orang yang tidak

merrbasutrturnit

Khabar ini merupakan tambahan penjelasan bagi uraian dalam ayat,

dan uraian atas khabar-khabar yang telah kami sebutkan, sertame-naskh

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'Amr', dengan huruf ain dibacafathah, dan ini
keliru.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Yasar', dan ini keliru.
Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'dari Ibnu Yahya', dan ini keliru.

i*jt tfri )8t u ,-,(,J.xl,l,"i
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apa yang ada di dalamnya. Jadi, mengambil tambahan melalui khabar ini
hukumnya wajib. Orang yang mengatakan dengan meninggalkan khabar-
khabanurtukmengambilAlQur'an,lranrs ldlabarinidemiayat
Orang yang meninggalkan khabar-khabar sftahft dan cenderung pada qiyas

truus rneninggalkan khabar ini, karena kami mend4ati hukurn dua kaki gugur

dalan talamur4 sebagaimana grrgunrya kepala sehinggamenganrbil keduaryra

gugufo2 dengan menggugtrkannya (tidak gugur) dan menjadi tetap karena

ketetapannya itu lebih utama daripada membawa apa yang tidak tetap dengan

. Dua kaki juga disebut bersama kepal4 maka membawa apa

yang disebutkan lebih utama daripada membawa apa yang tidak disebutkan

secara brsamaan. Selain fu kepala adalatr ujung dan dua kaki adalatr ujung,

maka mengqiyaskan ujturg dengan ujung lebih trtama daripada mengqiyaskan

ujungdengantengah.

Mereka j uga berkata (dalam hal mengusap Ihffi ,'T/lenggxrak,anhafra
mengusap lebih utama daripada mengganti kata mengusap dengan membasuh.

Juga karena dibolehkan mengusap pada penutup kaki203 dan tidak boleh
mengusap pada penutup selain muka dan lengan. Dengan danikian, masalah

kaki lebih ringan daripada masalah muka dan lengaq sehingga hanrs mengusrp.

Inilah qiyas yang paling benar di muka bumi seandainya saja qiyas itu
dibenarkan."

Sebagian mereka berkata, "Hukum badan gugur dalam tayamum dan

itu tidak menunjulkan bahwa hukumnya adalah mengusap."

Abu Muhammad berkat4 "Kami berpendapat bahwaAnda benar dan

ini membatalkan pendapat kalian yang berlandaskan qiyas, dan menjelaskan

kepada kalian tentang ketidakbenarannya. Dernikian juga apa yang kalian
makzudkan dengan mengumpulkan keduanya deirgan qips karena kesamaan

sebagiansifat, sehinggapadakeduanyatrarusterrdapat satusifatyangberbeda

2o2 Dalam naskahYamaniyyahtertulis,yasquth,.
203 Dalam naskah Yamaniyyatr ternrlis ,'ala satir ar-rijlain' .
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didalamnya."

Ali berkata "Sebagian mereka berpendapat bahwa firmanAllah tentang

kaki (Qs. Al Maa'idah [5]: 6), 'Sampai dengan kedua mata leki 1 dan

firman-Nyatentang tangan (Qs.Al Maa'idah ayat 6), 'Sampai dengan siht',

menunjukkan bahwa hukum kaki sama dengan hukum lengan. Katakan

kepadanya2oa: Penyebutan siku dan mata kaki bukanlah dalil kewajiban

membasuh, karenaAllah SWT menyebutkan muka dan tidak menyebutkan

batas akhimya dan hukumnya adalah membasuh. Tetapi ketikaAllah SWT

memerintahkan membasuh2o5 lengan, hukumnya adalah membasuh, dan jika

tidak menyebutkan itu dalam masalah kaki maka seharusnya hukumnya tidak

boleh yang tidak disebutkan dalam keduanya, kecuali nash lain harus

mewajibkannya"

Ali berkata "Hukum hanyabagi nash dan bukan untuk dalovaan serta

spekulasi."

201. Masalah: Segala sesuatu yang dikenakan pada kepala berupa

serban, kerudung, topi, topi besi, getah pohon, atau lainnya, cukup diusap

bagian atasnya, baik laki-laki maupun perempuan, baik karenaadarryaillat

maupuntidak.2ffi

Penjelasan:

Hadits Al Mughirah yang baru saja kami sebutkan, Yahya bin

AMurrahman bin Mas'ud menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sa'id bin

Hazrn menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik bin Ayman

menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan

2o4 Kata'lahu' tidak ada dalam naskah Mishriyyah.
205 Kata'dengan mandi' tidak ada dalam naskah Mishriyyah.
206 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'al mar'ah wa ar-rajul satva dzalika li 'illat

wa lighairi illat'.
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kepadakami,AlHakambinMusamenceritakan Bisyrbinlsmail
menceritakan kepada kami dari Al Auza'i, Yahya bin Abu Katsif,z
menceritakan k€pada kami, Abu Salamatr ()alsd lbnu AMturatrman bin AuD
menceritakan kepadaku, Amr bin umayyatr Adh-Dhamari menceritakan
kepadakq bahwa ia melihat Rasulullah SAW mengusap ldtt$danserban.

Kami juga meriwayatkannya melalui Al Bukhari dari Abdan, dari
AMullah bin DaudAl Khairabi,26 dari Al Auza'i, dari Yatrya binAbu lktsir,
dari Abu Salamatr binAbdurratrman bin Ja'far binAmr bin umayyahAdh-
Dhamari, dari aphnya hri menrpakan ktrabar yang kuag karenaAbu Salamatr

mendengamya dari Amr bin UmayatrAdh-Dhamari, juga mendengamya dari

Ja'far anakny42' sebagaimana yang dilakukan Bala binAMullahAl Mazini
yang mendengar haditsAl Mughiratr dari Hamzah binAl Mughirah2t' danAl
Hasanztt dariHamzah.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath
menceritakan k€pada kami, AMul wabab bin Isamenceritakan kepada kami,
Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Mrslim binAl Hajiaj menceritakan kepada kami,
Abu Bala binAbu Syaibah, Abu Kuraib Muhammad binAl At42t2 Ishaq bin
Ibrahim 6/akni IbnuRatrawaih),Abu Bakr, danAbu Kuraib menceritakan
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ibnu
Rahawaih berkata: Isa bin Yunus menceritakan kepada kami, kemudian
keduanya (Abu Mu' awiyah dan Isa) bersepakat dari Al 1f masy, dari Al Hakam

bin utaiball dariAMurrahman binAbu t^ail4 dari Ka'b binAjratr, dari Bilal,
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2V'
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2il
2t2

Dalam naskahYamaniyyahtertulis'dariAbuYahya binAbu Katsir', dan ini keliru.
Dengan huruf Hra dibaca dhammah, huruf ra di-fothah-kan, dan dengan huruf
ba.
Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'Al Khuraimi, dengan mim, dan ini keliru.
Dalam dua naskah' an j a far abihi' anhu', dan ini j elas keliru.
Redaksi 'min hamzah bin al mughirah'tidak ada dalam naskah Mishriyyah.
Dalam naskah Mishriyyatr tertulis 'an al hasan', dan ini tidak benar.
Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'dan Abu Kuraib, Muhammad bin Al Ala
menceritakan kepada kami', dan ini keliru.
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bahwa Rasulullah SAW meng usap khuff dan kerudung.

Kamijuga meriwayatkan melaluiAbu IdrisAl Khaulani dari Bilal, bahwa

Rasulullah SAW mengusap serban d an khuf.

Kami juga meriwayatkan melalui Ayyub As-Sakhtiyani dari Abu

Qalabah, dari Salman,2r3 dan melalui Mukhallad binAl Husain dari Hisyam

bin Hassan, dari Hamid bin Hilal, dari Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu

Dzar,iakrkata, "Aku melihat Rasulullah SAWberwudhu dan mengusap

khuff serta khimar (sejenrs kerudung)."

Keenam sahabat RAtersebut adalahAl Mughirah bin Syu'bah, Bilal,

Salman,2 I a Amr bin Umayyah, Ka' b bin Ujrah,2' 5 dan Abu Dzar, semuanya

meriwayatkan dari Rasulullah SAW dengan sanad yang tidak ada pertentangan

dan celadi dalamnya.

Jumhur sahabat dan tabi'in mendukung pendapat ini, sebagaimana kami

meriwayatkan melalui Abu Syaibah dari Abdullah bin Ntunair dan Ismail bin

Aliyah, dari Muhammad bin Ishaq, dari Yazid binAbu Habib, dariAbuAl
Khair Murtsid binAbdullah AlYazni, dari Abdunahman binAsilahAsh-

Shanabaji, ia berkata. "Aku melihat Abu Bakar Ash-Shiddiq mengusap

Iihi mar ketlka berwudhu. "

Diriwayatkan dari Abdunahman bin Mahdi, dari S u$an Ats-Tsauri,

dari Umran bin Muslirr\ dari Suaid bin Ghaflah, ia berkat4'NubatahAl Ja'fi2r6

bertanya kepada Umar bin Al Khaththab tentang mengusnp serbarl lalu Umar

binAl Khaththab menjawab, 'Jika kamu berkehendak maka usapiah serban

danjika kamu tidak berkehendak maka tinggalkanlah'."

Diriwayatkan dari Abdtrnatman bin Malrdi, dari Abu Ja'farAbdullah

2t3 Dalam naskah Mishriyyah di dua tempat ternrlis 'Sulaiman', dan ini keliru.
2t1 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'Sulaiman', dan ini keliru.
2t5 Dalam naskah Mishriyyah tertulis ' 'ajzah' dengan huntf za, dan ini salah cetak.
2t6 Nabatah dengan huruf nun dibaca dhqmmah --dan juga huruf nun dibaca

fathah- kemudian huruf ba dibacafathah dan huruf la dlbacafathah.
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binAMullahAr-Razi, dari Yazid binAslam, ia berkata,'umar bin Al Khattfhab
be*ata"'Barangsiapa mengusap se'rbannya tidak sampai menyucikan maka
Allah tidak menyrcikannya'. "

Diriwayatkan dari Hammad bin salamatr, dari rsabitAl Bannani dan
ubaidullah binAbu Bakar binAnas, ked'anya dariAnas bin lvlalih bahwa ia
mengusap kaus kakt, khufrdan serban. sanad inilah yang paling shahih.

Diriwayatkan dari Al HasanAl Basri, dari ibuny4 bahwa ummu
Salamatr mengusap kendung.

Diriwayatkan dari Salman AI Farisi, bahwa ia berkata kepada
seseorang, "usaplah khuf dankerudungmu, dan usaplah bagian depan
kepalamu"

Diriwayatkan dariAbu MusaAlAsy'ari, bahwa ia keluar karena hadats,
kemudian ia mengus:rp lthuf dan npnya.

Diriwayatkan dari Abu umamatrAl Bahiri, b,ahwa ia mengusap kaus
l<al<t, khufr[ dan serban.

Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, bahwa ia ditanya tentang
mengusap fri ufi, lalu ia ma$awab, "y4 dan juga sandal serta kerudung. " lni
adalah pemyataan sufyanAts-Tsauri, kami meriwayatkannyadariAMunazaq,
ia berkata, "Topi menempati posisi serban, yakni dalam hal kebolehan
mengus:pnya- " Ini adalah pendapat Al Auza'i, Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin
Rahawailr, Abu Tsaur, Daud binAli, dan lain-lain.

Asy-Syaf i berpendapat, "Jika khabar ini shahih maka aku
sependapat."

Ali berkata "Khabar im shahihdan berarti ini adalatr pendapatnya
(Asy-S),af i)."

Abu Hanifah dan Malik berpendapag *Tidak boleh mengusap serban
dan kenrdung. Jugatidak boleh yang lainnya" Itu adatahpendapatAsy-syaf i,
ia berkata "Kecuali klnbamy a s hahi h.',
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Ali berkata, "Sama sekali kami tidak mengetahui hujjah dari orang-

orang yang melarangnya, danjika mereka mengatakan bahwaAl Qur'an
rnenyatakan mengusap kepala, kami katakan kepada mereka, 'Ya, dan

mengusurp dua kaki', maka kalian boleh mengusap khffidan bukan berarti

lebih kuat dari mengusirp serban. Para sahabat yang melarang mengunp lhuff
lebih banyak daripada yang melarang mengusap serban. Tidak ada riwayat

tentang larangan mengusap serban selain dari Jabir dan Ibnu Umar. Larangan

mengusap tft uffberasaldari Aisyah, Abu Hurairah, dan Ibnu Abbas. Kalian

rnembatalkan mengusap kaki --padahal itu adalah nashAl Qur'an- dengan

khabar yang menentang kami, dan penentang kalian mendalwa

bahwa kami membolehkan diri kami dan kalian membolehkan diri kalian

mengusap kaki. Khabar tersebut tidak menunjukkan larangan mengusapny4

dan mengusapnya adalah pendapat sekelompok sahabat, tabi'in, dan

seterusny4 dan kalian mengatakan dengan mengusap perban, padahal tidak

ada atsar yang shahih dari Rasulullah SAW, dan ini berarti
pencampuradukkan.

Sebagian mereka berkata "Hadits Mughirah bin Syu'bah di dalamnya

menyatakan bahwa iamengusap bagian depan kepala dan serbannya, dan

orang yang tidak menganggap mengusap bagian depan kepala mencukupi

makaAllah SWT dan manusia mengumumkan secarajelas batrwa ia berhujjah

dengan khabar ini, dan ia tidak taat terhadap apa yang ada di dalamnya."

Orang yang menganggap mengusap sebagian kepala itu mencukupi,

be*ata 'Adapun yang dibolehkan mengusap oleh Rasulullah SAW adalah

mengusap bagian depan kepala saja, sedangkan mengusap serban adalah

ksrtamaan."

Abu Muhammad berkata "Mereka ingin menjadikan setiap hal yang

ada dalam khabarAl Mughirah sebagai hikayat tentang satu wudhu" dan ini

adalah dusta dan keberanian terhadap kebatilan. Bahkan hadits tersebut

tentang dua perbuatan yang berubah-ubah. Ini adalah ztmhir dan konsekuensi

khabar, bagaimana ini sedangkan khabar ini telah diriwayatkan oleh
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sekelompok orang selainAl Mughiratr?"

Sebagian dari mereka berkata, "Al Auza'i salah dalam hadits Amru bin

Umayah, karena ini merupakan khabar yang diriwayatkan 
-dari 

Yahya bin

Abu Katsir- SyaibarU Harb bin Syaddad, Bal<r bin Nadhr, AbanAl Aththar,

dan Ali binAl Mubarak, dan mereka tidak menyebut tentang mengusap

serban."

Ali berkata, "Kami katakan kepada mereka, lalu itu apa? Semua or-

ang yang paham tentang hadits tahu batrwaAl Auza' i lebih hafal dibandingkan

yang lain. Dia menjadi hujiah bagi merek4 sedangkan mereka bukan hujjah

bagi Al Auza'i. Al Auza' i orang yang /s iqah, dantarnbahan ts iqah tidakboleh

ditolak. Lalu apa perbedaan antara kalian dengan orang yang dalam setiap

khabar yang kalian jadikan huijah berkata 'Rawinya ada yang salah, karena

si frrlan dan frrlan tidak meriwayatkan khabar ini?"'

Sebagian dari mereka berkata, "Tidak boleh mengusap serban

sebagaimana tidak boleh mengus€p sanng tangan."

Abu Muhammad berkata, 'Ini qiyas, dan semua qiyas batal. Jika

memang benar, maka ini akan menjadi sebenar-benamya batal, karena ada

kontradiksi dalam diri mereka sendiri. Katakan kepada merek4 'Jika qiyas

ini menurut kalian benar, maka batalkanlah mengusap khffikarena kedua

kaki2rT dengan tangan itu serupa dengan kepala'. Katakanjug4'Sebagaimana

mengusap sanrng tangan tidak boleh, maka tidak boleh pula mengusrp khffi
tidak ada bedanya'. Jika mereka menjawab, 'Terdapat riwayat shahihtentang

mengusap khuf dan Rasulullah SAW', maka katakan kepada mereka,2 18

'Terdapat riwayat shahih jugatentang mengusap serban dari Rasulullatr

sAw'."

Mereka masih menentang, sehingga dikatakan kepada mereka,

"SesungguhnyaAllah SWT menyertakan kepala dengan kaki dalam wudhu"

2t7 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'karena kaki' dengan mufrad, dan ini keliru.
2tE Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'aku mengatakan kepada mereka'.
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dan kalian membolehkan men gusap khufr,maka bolehkanlah pula mengusap

serban, karena keduanya adalah anggota yang gugw dalam tayamum. Juga

karena menurut kalian boleh mengadakan penggantian mengusap dari
membasuh kaki, maka seyogianyapembolehan penggantian mengusap dari
mengusap serban di atas kepala menjadi lebih utam4 karena kepala adalah

ujung, dan kaki adalah ujung. Juga benar adanya penggantian mengusap dari
selunrtr anggota wudhu" maka giantilah dengan mengusry dengan debu di muka

dan lengan dari membasuh keduany4 dan gantilatr dengan mengusap lrtuf
dari membasuh kaki, dan wajibjuga membolehkan2re penggantian mengusap

serban dari mengusap kepala agar sesuai semua hukum anggota wudhu."

Ali berkat4 "Semua ini kami jelaslcan sebagai penolakan terhadap qiyas

mereka yang merusak, karena tidak ada hukum di mana mereka
menyatakannya dengan qiyas kecuali pasti untuk orang yang menentangnya

-berupa 
penjelasan dengan qiyas- seperti yang telatr mereka miliki, atau

lebih banyak lagi, sehingga jelaslah batalnya qiyas bagi siapa saja yang
mengharap pehrnjuk Allah. "

Sebagian dari mereka berkata, "Sesungguhnya Rasulullatr SAW
mengusap serban dan kerudung karena sakit di kepalanya."

Ali berkata "Ini adalah pemyataan orang yang merekayasa dtsta dan
orang yang harus minta ampunan kepadaAllah SWT karena mengeluarkan

pemyataan seperti itu, karena ia sengaja berdusta dan membuat kebohongan

dengan pendapat yang tidak memiliki nash dan dalil sama sekali. Allatr pasti

segera menunrnkan hukuman kepada orang seperti ini, karena ia telatr

berbohong aas nama Rasulullah SAW."

Kemudian dikatakan kepada merek4'lktakanlatr seperti ini dalam

masalalr mengusap khtfr,l<arcmadanya penyakit di kedua kakinya dan tidak
ada bedanya bahwajika seseorang mengatakan demikian maka ia adalatr
orang yang paling bertralangan di antara merek4220 karena kami maiwayatkan

2te Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'maka wajib juga boleh,.22o Dalam naskah Yamaniyyatr tertulis 'maka menjadi halangan bagi mereka'.
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dari Ibnu Abbas, ia berkata mengenai mengusap kh"ff,'Jika kalian
mengatakan demikian pada keadaan yang sangat dingin atau perjalanan yang
panjang, dan tidak melihat seorang sahabat pun mengatakan demikian dalam
mengusap serban dan Hims ,22 

I maka batallah perkataan orang yang melarang
mengusap serban dan frft imar, danbenarlah orang yang menentangnya yaitu
dari pendukung sunnah O/aituAbu Bakar, umar, Ali, Anas, ummu salamah,
Abu MusaAl Asy'ari,222 Abu umamah, dan lain-lain) dan para pendukung
qiyas."''

Jika seseorang berkata, "sesungguhnya tidak adt2a riwayat dari Nabi
sAW yang menyatakan bahwa beliau mengusap pada selain serban dan
kerudurg, maka tidak boleh meninggalkan apa yang ada dalam Al eur. an
tentang mengusap kepala karenaadanya nash yang tidak shahih,225 dan qiyas
itu batal, perbuatan Rasulullah sAw bukanlah keumum anlafazh,226 sehingga
mencakup keumumanny4" maka kami katakan, "rni salah, karena Rasulullah
sAw tidak mengatakan bahwa beliau tidak mengusap selain serban atau
lhimar,tetapikitamengetahui beliaumengusapnyakarena kepala
dengan air secara langsung bukanlah kewajiban. Jadi, apapun yang dikenakan
di kepala, boleh diusap." Kemudian kami katakan22T kepada mereka,
"Bagaimana seandainyaperawi mengalakan bahwaRasulullah sAWmengusap
serban knning yang terbuat dari kain linen yang dilipatkan tiga k alilipatan2z|
apakah menurut kalian boleh mengus€rp serban merah yang terbuat dari kapas
yang dibelitkan22e sepuluh kali? Begitu juga seandainya perawi mengatakan

22t Kata 'dan khimar'tidakada dalam naskah yamaniyyah.
222 Dalam naskah Mishriyyah antara ummu Salamah dan Abu Musa terdapat

tambahan kata 'maka bagaimana', dan ini adalah tambahan yang lemah serta tidak
memilikimakna

223 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'serta qiyas', dan yang di sini lebih shahih.224 naskah Mishriyyah tidak ada kata .sesungguhnya,.
225 Dalam naskah Mishriyyah tertulis ,lighairi,.
226 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'lafadnya'dengan tambahan kata ganti.227 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'kemudian katakan kepada mereka.'22E Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'lipatan', dan ini keliru.22e Dalam naskah Mishriyyah terhrlis .diwarnai,, dan ini salah cetak.
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bahwa Rasulullah SAW mengusap"o khufrberwarna hitam, apakatr boleh

mengusap khuffbentramaputih?" Jika mereka mewaj ibkan perkataan rawi,

berarti mereka membuat agama baru23t (melahrkan bid'atl).

202. Masalah: Abu Muhammad berkata" "Tentang serban dan

ItrimaP2 yang dipakai dalam keadaan strci atau tidak suci, Abu Tsarn berkata

"Tidak boleh mengusap serban dan khimar kecuali bagi orang yang

mengenakannya dalam keadaan suci." Hal ini diqiyaskan dengan khlff.

Pengikutkami sebagaimanayangkamikatakan.

Ali berkata: Qiyas batal, di sini tidak ada illatyangmengumpulkan

antara hukum mengusap serban dan /r} imar denganhukum mengusap lhttf,
akan tetapi Rasulullah SAW menashkan proses mengenakannya dalam

keadaan suci dalam kasus khuff,, dan tidak menashkan demikian dalam

masalatr serban233 serta khimar.

Allah SWT berfirman, "Agar kamu menerangkan pada umat

manusia apa yang telah diturunlun kepada umat manusra." (Qs. An-

Nahl [6]:,H)
" D an t idakl ah Tuhanmu lup a." (Qs. Maryam I I 9] : 6a)

Seandainya ini wajib dalam serban dan kenrdung, maka Rasulullah SAW

pasi menj elaskanny4 sebagaimana kami j elaskan dalam masal ah khuf. A-
ang yang mendakwa adanya persamaan antara serban dan kerudtrng dengan

khuff berarti ia pendakwa yang tidak memiliki dalil, maka dituntut adanya

penjelasan tentang keabsatran dakwaan merek4 sehingga dapat kita katakan

kepada merek4 "Dari manahal itu diwajibkan, sedanglcn Rasulullah SAW

telah menashkan tentang mengsap khufl Jadi, hal ini menjadi keharusan

230 Dalam naskah Mishriyyatr ternrlis 'sedang mengusap', dan ini keliru.
23t Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'hukum', dan yang di sini lebih baik dan lebih

jelas.
232 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'yang telah disebutkan'.
233 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'terhadap masalah serban'.
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dalam masalah serban dankendrmg."Tidak adapilihan lain baginyaxa Dengan

demikian, mereka telatr menyimpulkan dengan menggunakan pendapat
pribadinya dan ini tidak memiliki arti sama sekali, sebagaimana firman-Ny4
" Kataknnl ah,' Tunjukkanlah buldi kebenaranmu j ika kamu benar-b enar
orang yong bener' ." (Qs. Al Baqarah [2]: I I I )

203. Masalah: seseorang mengusap semua ihr selamanya tanpa adanya

ketentuan waktu dan batasan. Terdapat riwayat yang shahihdari235 umar bin
Al Khaththab RA, tentang ketentuan waktq seperti mengusap pada kh"ff.
Pendapat ini didukung olehAbu Tsaur. Pengikut kamijuga sependapat dengan

kami.

Tidak seorang pun yang perkataanryramenjadi hujiatr selain Rasulullah
SAW danqiyas itubatal.

Pemyataan,'Mengusap kMf dtbatasiwaktu tertentu dalam perj alanan

atau ketika di rumah, maka derrikian pula dalam masalah mengus:rp serbarl,'
adalah dakwaan236 yang tak berdasarkan pada kebenaran dan pendapat23?

yang tidak memiliki dalil. Jadi katakan kepda merek4 'Apa dalil Anda ketika
menetapkan hukum mengusat'3s serban seperti waktu yang ditetapkan pada
saat mengusap khufl Bukankah keberadaannya tidak lebih hanya dakwaan
(pernyataan tanpa bukti), karena Rasulullah SAWmengusap serban dan
khimar, tetapi tidak menentukan batas wakhrny4 sementara dalam masalatr
mengusap fri uff beliau menetapkan batas waktunya. "

oleh karena itu, karni haryra mengatakan 4a yang dinyatakan Rasulullah

234 Kata 'baginya' tidak ada dalam naskah Misbriyyah.
235 Kata 'dari' tidak ada dalam naskah Mishriyyah.
236 Kata 'klaim'tidak ada dalam naskah yamaniyyah.
237 Dalam dua naskah 'kata qaulon [pendapat] dibaca nasb, dan ini merupakan lahn

(salah ucap).
23t Dalam naskah Mishriyyah tertulis .bahwa hukum mengusap'.
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SAW dan kami tidak menyatakan dalam masalah agama apa yang tidak

dinyatakan Rasulullah SAW. Allah SWT berfirman ," Itulah hukum-hulum

Allah, maka janganlah kamu melanggorrlya. " (Qs. Al Baqarah l2l:229)'

204. Masalah: Jika di balik penutup kepala terdapat pewarna atau

obat, maka boleh mengUsap di atas kepala dan penutupnya. Jika seseorang

sengaja memakai itu agar cukgp mengusapny4 makaboleh-boleh saja. Akan

tetapi mengusap tersebut hanya dalam wudhtt sedangkan dalam mandi waj ib

tidak diboletrkan (ia trans melepaskan penutup kepala tersebut dan membasuh

kepalanya).

Penjelasan:

Rasulullah SAW mengusap serban dan frft imar tanpa mengkhusrskan

keadaan tertentu, maka (kita) tidak boleh mengkhususkan mengusap pada

satu keadaan tertentu. Jika mengusap itu boleh, maka niat kepada yang

diperbolehkan hukumnya boleh. Akan tetapi mengusapnya Rasulullah SAW

hanya dalam wudhu, makatidak boleh dilakukan kepadayang tidak dilakukan

Rasulutlah SAW. Tidak boleh menarnbahkan Sunnah dengan sesuatu yang

bukan perbuatan Rasulullatr SAw' dantidakboleh mertgurangi apayang

dituntut redaksi l&abar.

Demikian juga yang dikatakanne madzhab yang berbeda pendapat

dengan kami, ketika membatras tentang mengus ap khuf.

205. Masalah: Barangsiapatidak membasuh bagian tubuh yang tranrs

dibasuh saat wudhu dau mandi wajib, walaupun sehelai ranrbu! baik sengaja

mauprm lup4 maka mandi dan wudhwrya tidak cukup untuk shalat" karena

2!e Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'dengan ini.'

El 
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tidak sampai pada kesucian yang diperintahkan. Rasulullah SAW bersabd4

"Borangsiapa melakuknn suatu omalan yang tidak lrami perintahkan,

maka amalannya ditolalc "

206. Masalah: Barangsiapa membalik wudhunya atau mendahulukan

anggota badan yang disebutkan sebelumnya dalamAl Qur'an, baik sengaja

mauptn lup4 makatidak sah shalatry4 dan ia dihanrskan memulai dengan

muka, lengan, kepala, kemudiankakinya. Lengan dankaki harus dimulai
dengan yang kanan, sesuai dengan Sunnah. Tidak dibolehkan menjadikan

istinsyaq dan istintsar sebagai urutan akhir wudhuny4 atau setelah anggota

tubuh yang disebutkan. Jika melakukan hal tersebut, maka diharuskan

mengulang wudhunya dari awal, sehingga ia dapat menyempurnakan

wudhunya. Tetapi, Asy-Syaf i, Abu Tsaur, Ahmad bin Hanbal, dan Ishaq

berpendapat bahwa ia tidak perlu memulai dari awal wudhu. Jika
menceburkan diri dalam air yang bergeralq sedangkan ia sedang junub dan ia
meniatkan mandi dan wudhu secara bersamaa4 maka wudhu dan mandinya

tidak mencukupi, karena ia harus melakukannya secara berurutan,24O dan ini
adalahpendapatlshaq.

Penjelasan: Diceritakan kepada kami oleh Abdullah bin Ruba'i,
Muhammad bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib

menceritakan kepada kami, Ibrahim bin HarunAl Ballrtri menceritakan kepada

kami, Hatim bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ja'far bin Muhammad
menceritakan kepada kami dari ayahny4 ia berkat4 "Kami memasuki rumatr

Jabir binAbdullah, kemudian aku berkata'Kabarkan kepada kami tentang

240 Dalam dua naskah ternrlis 'tidak mencukupi untuk wudhu dan mandi dengan hal
itu kecuali ia harus melakukannya secara berurutan'. Tambahan 'dengan hal itu
kecuali' adalah tambahan lemah yang tidak kami pahami maknanya dan kami tidak
menganggapnya benar, sehingga kami rnembuanglya.
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hujjah Rasulullah SAW'. Jabir berkata, 'Kami keluar bersama beliau, dan

saat itu Rasulullah SAW keluar ke bukit Shafa. Ketika telah dekat dengan

bukit Shafa beliau bersaMa "Sesungguhnya Shofa dan Marwa merupakan

bagian dari syiar Allah. Mulailah dengan apayang dimulai Allah. "

Ali berkat4 "Ini adalah dalil umum yangtidak boleh dikhusrskaru akan

tetapi kami mengatakan bahwa anggota badan yang diceburkan secara

bersamaan tidak mencuktpi wudhu dan mandiny4 jika ia meniatkannya urtuk
keduanya (mandi dan wudhu), karena ia tidak berwudhu sebagaimana yang

diperintahkan" Mandinyajug dianggap tidak sempum4 akan telapizu ia malatr

mencampurkannya dengan perbuatan yang rusak, maka batal juga

membasuhnya pada anggota tubuh tersebut, karena ia melakukannya

bertentangan dengan perintah Allah SWT.

Adapun masalah isttnsyaq dan istintsat'a2 dalam wudhu, tidak

dinyatakan dengan mendahulukan atau mengakhirkan, bagaimanapwr cara

melalarkannya baik dalan wudhunya mauprm setelah wudhuny4 baik sebelun

shalatrya2a3 maupun sebelum wudhunya. Dengan demikiaru istinsyaq dan

i s t int s ar -ny a dianggap sah. 244

Ali berkata: Abu Hanifah berkata, "Boleh membalik wudhu , adzarr,

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'dan tetapi.'
Dalam naskah Mishriyyatr terUlis 'maka keduanya tidak dilakukan dalam wudhu',
daninikeliru.
Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'atau sebelum shalatnya'.
Ini bertentangan dengan perkataan penulis pada permulaan masalah ini 'maka jika
menjadikan istinsyaq dan istintsar pada akhir wudhunya atau setelah salah satu
anggota yang telatr disebutkan, tidak diperbolehkan'.
Aku pikir yang benar adalah dalil yang ini, karena menunjukkan pembolehanny4
dan karena dalam keduanya tidak disebutkan tentang mendahulukan dan
mengakhirkan. Dengan demikian, yang ada di sini merupakan kesalahan naskah,
dan yang benar mungkin 'maka itu boleh', dan dalil penulis dalam masalah ini
lemah karena perintah datang secara jelas tentang keduanya dan Rasulullah
menjelaskan melalui perbuatannya posisi keduanya. Itu merupakan penjelasan
yang digabungkan dengan perintahnya, yang menunjukkan kewajiban dalam hal
melakukan dan urutan. Demikian juga berkumur dalam pandangan kami, bahkan
kami berpendapat bahwa berkumur, istinsyaq, dan istintsar merupakan bagian

24t

242

243

244
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thawaf, sa'i, dan iqamat." Malik berkata, "Boleh membalik wudhu, narnun

tidak boleh membalik thawaf, sa' i, adzandan iqamat."

Abu Muhammad berkata, "Tidak boleh membalik satu pun dari semuir

itu, dan tidak mencukupi jika dilahrkan secara terbalik."

Adapun pendapat Malik, jelas bertentangan, karena ia membedakan

antara sesuatu yang sebenamyatidak berbeda.

Adapun pendapatAbu Hanifah, merupakan pendapat yang paling
ditolak dan paling banyak salahnya. Kelompok yang menggunakan qiyas

dengan segala dakwaanny4 mengapa tidak mengqiyaskan itu semua kepada

kesepakatan larangan membalik shalat? Memang benar ada ijma yang
membolehkan dalam sebagian waktu membalik shala! namun itu berlakujika
seseofimg melihat imam sudah duduk atau sujud, ia boleh memulai dengan itu
sedangkan itu adalah akhir shalat. Hal ini bertentangan dengan qiyas mereka.

Kami telah meriwayatkan dari AIi binAbu Thalib dan lbnuAbbas tentang

bolehnya membalik wudhg akan tetapi tidak ada seorang pun menjadi hujjatr
bersamaAl Qur'an kecuali yang diperintahkan untuk menjelaskanny4 yakni
Rasulullah SAW dan ini merupakan hal yang dipertentangkan Asy-Syafi ,i,

sehingga mereka meninggalkan pendapat dua sahabat yang sahabat lainnya
tidak menentangnya

Anehnya, para pengikut Malik membolehkan membalik wudhu -padahal tidak ada nash dari Allah dan Rasul-Nya yang mendasarinya-
kemudian menemukan sesuatu yangAllah swrbolehkan untuk membaliknya

akan tetapi mereka menolaknya, yakni melempar jumrah, bercukur,2as

berkurban, dan thawaf. sebenarnya Rasulullah sAw membolehkan
mendahulukan satu sama lain. Mereka berkata, "Tidak boleh mendahulukan

thawaf daripada melemparjumrah, dan tidak boleh mendahulukan mencukur

dari membasuh muka yang dilakukan Nabi sebagai penjelasan hukum wajib yang
ditetapkan oleh nash Al Qur'an.245 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'wa al halaq,, dan ini salah.
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daripada melempar j umrah. "

Ahmad bin Qasim menceritakan kepada kami: Ayahku menceritakan

kepada kami: Kakekku (Qasim bin Asbagh) menceritakan kepadaku,

Muhammad bin Waddah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Waqid

menceritakan kepadakami, Zatrir bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami

dari Al A masy, dari Abu Shalah, dari Abu Hurairah, ia berkata "Rasulullah

SAW bersaMa

'Jilra kalian berwudhu dan berpakaian mako hendabtya memulai

denganyang l(anan'."

Kewajiban mendatrulukan istinsyaq dan istintsa4 hukumnya wajib,

karena dalam hadits Rifa'atr bin Rafi'dikatakan batrwa Rasulullah SAW

bersabda, "Tidak sempurna shalat salah satu dari knlian hingga ia

menyempurnakan wudhu seperti yang Allah perintahknn, kemudian

membasuh muka dan lcedua tangannya hingga ke siku dan mengusap

lrepala serta kedua kakinya hingga mata kaki." Jadi benarlah jika di sini

terdapat penyempum&m y ang dr-athaf-kan padamembasuh muka, bukan

pada i s tinsy aq dan i s t int s ar.2a6

207. Masalah: Barangsiapa memisalr-misalrkan wudhu atau mandiny4

maka itu cukup baginy4 meskipunjeda waktunya lam4 selmra tidak terdapat

hal-hal yang membatalkan wudhu di sela-sela wudhu tersebut, dan selama

tidak terdapat hal-hal yang membatalkan mandirya di sela-sela mandinya

216 Dari naskah awal yang berbunyi, 'Ahmad bin Qasim menceritakan kepada kami'
sampai di sini, tidak ada dalam naskah Yamaniyyah, dan bagi penulis pernyataannya

di sini bertentangan dengan sebelumnya, karena tidak ada kewajiban
mendatrulukan istinsy aq dan istints ar.

e",ifud'4:$i;sy.
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Penjelasan:

Allah memerintahkan bersuci dari junub dan haid dengan wudhu dari

hadats, dan Allah tidak mensyaratkan secara terus-menerus, sehingga

bagaimanapun cara melakukanny4 tetap mencukupi.

Abdullah2ai bin Ruba'i menceritakan kepada kami, Abdullah bin
Muhammad bin Utsman menceritakan kepada kami, Ahmad bin Khalid
menceritakan kepada kami, Ali bin Ab dul Anzmenceritakan kepada kami,

Al Hajjaj binAl Minhal menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah

menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Abu Salamah -
yakni Ibnu Abdurrahman binAuf- dari Aisyah, ia berkata "Jika Rasulullah

hendak mandi junub, beliau memulai dengan membasuh kedua tangannya

sebanyak tiga kali, kemudian mengambil air dengan tangan kanan untuk

ke bagian kirinya kemudian membasuh kemaluannya hingga

menyucikannya, kemudian membasuh kedua tangannya secara merata,

kemudian berkumur tiga kali, kemudi anber-istinstar ttgakalidan membasuh

wajahnyatigakali, membasuh kedua lengannyatigakali, kemudian mengguyur

kepalanya tiga kali, kemudian membasuh badannya sekali, danjika akan keluar

dari tempat mandinya maka membasuh kedua kakinya."

Ali berkata" "Jika Rasulullah SAW saja membolehkan penangguhan

dalam wudhu dan mandi ketika membasuh kedua kakiny4 maka pelarangan

selang waktu tersebut tidak ada nashnya. Ini adalah pendapat salaf,

sebagaimana kami meriwayafkan melaluijaltr Malik dari Nafi, dari lbnu Umar,

bahwa ia kencing di pasar, sehingga ia ber*udhu, membasuh muka dan kedu
tanganny4 serta mengusap kepalany4 kemudian diseru untuk melahrkan shalat
jenazaFas ketika masuk masjid untuk menshalatkannya. Ia lalu mengusap2ae

kedua A*uffnya lalu menshalatkannya.

247 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'Abdullah bin Fath', dan ini keliru.
248 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'kemudian mendoakan jenazah' ,dan ini keliru.

Kami membenarkannya dari A l Muw at ht ha', hal. 12.
24e Dari awal perkataannya 'maka membasuh mukanya' sampai di sini, tidak ada dalam

naskah Yamaniyyah, dan ini keliru.
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Kami meriwayatkan dari Su$an Ats-Tsauri, dari Al Mughirah, dari

Ibrahim, ia berkala, "Salah satu dari mereka membasuh kepalanya dari junub

dengan daun bidaa kemudian berdiam sebentar, kemudian membasuh selun:h

badannya."

Ibrahim adalatr seorang tabi ' in yang bertemu dengan tabi' in senior dan

sahabatjunior.25oIbrahim berkata kepada seseorang yang memiliki istri dan

budak, kemudian ia bersenggama dengan istriny4"' yang memintanya untrk

mandi, "Tidak masalah membasuh kepalanya, kemudian diam sebentar,

kemudian membasuh seluruh badannya namun tidak perlu membasuh

kepalanya."

Dari Abdurrazzaq, dari Juraij, dari Atha ia berkata, "Jika orang junub

membasuh kepalanya dengan daun bidara atau khatmi (sejenis dedaunan)

kemudian duduk sehinggakering kepalanya makamandinyamencukupi (sah)."

Ini adalah pendapat Abu Hanifah, Asy- Syaf i, Suffan Ats-Tsauri, Al

Atrza' idanAl Hasan bin Hayy. Terdapat riwayat sejenis ini dari Sa' id bin Al

MusayyabdanThawus.

Malik berkata, "Jika waktunya lama252 maka hendaknya memulai

wudhu, danjika tidak lama maka wudhuny atetap berlaku'"

Kami juga meriwayatkan dari Qatadah dan IbnuAbu Laila serta yang

lain, seperti inr-

Sebagian mereka membatasi dengan kering, dan sebagian lainnya

menetapkan batas dengan mencari air, maka apakah tetap dalam wudhu?

Atau meninggalkan wudhunya dan memulai lagi?z::

Abu Muhammad berkat4'Adapun pembatasan Malik dengan lamanya

250 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'wa shaghair', dan ini keliru.
25t Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'kemudian ia menemani', dan ini salah cetak.
252 Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'jika perintahnya lama', dan ini keliru.
253 Dalam naskahYamaniyyah teriilis'fayabtadi" .
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selang waktu, maka ia harus memberikan penjelasan25a berapa lama syariat
mewajibkan255 mulai berwudhu lagi dan waktu yang singkat yang tidak
diw{ ibkan syariat sehingga tidak ada j alan bagi mereka untuk berkesimpulan
seperti ini selain dengan dakwaan yang tidak bisa dihindari oleh seorang pun,
dan pendapat yang tidak memiliki bukti ke-sftaft ih-an adalahbatal, karena
syariat tidak mewajibkan kepada seseorang sampai Allah swr
mewaj ibkannya melalui Rasul-Nya "

Orang yang membaksi dengan keringnya air adalah orang yang
kesalahannya telah nyata, karena hal itu merupakan dakwaan tanpa bukti,
dan jika memang menganutnya maka batal seperti yang telah kami sebutkan.
Juga pada musim panas256 di negeri yang panas, seseorang tidak sempurna
wudhunya sampai mukanya kering, dan wudhu seperti ini tidak sah. Adapun
orang yang membatasinya selagi masih mencari air, maka ini adalatr pendapat
yang tidak memilik t dahlke-shahih-annya danklaim yang tidak bisa dihindari
oleh siapa pun.257 Yang mengherankan adalah, Malik membolehkan seseoftrng
yang mimisan saat berada di tengah+engatr shalatnya2i8 untuk melakukan
perbuatan yang bukan termasuk perbuatan shalat, padahal ia melarang
perbuatan tersebut saat wudhu.

Ali berkat4 'Tika sebagian mereka menjelaskan dengan khabar yang
kami riwayatkan dari Rasulullah SAW melatui Baqiyah dari Bahir,25e dari
Khalid, dari sebagian sahabat Rasulullah sAw, batrwa Rasulullatr SAW2tr

2s4 Dalam naskah Yamaniyyah termlis .penjelasan tersebut'.255 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis .yang batasi', dan ini keliru.2s6 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis Juga ada', dan ini keliru.

:' Kata 'seseorang' tidak ada dalam naskah Mishriyyatr.2st Dalam naskah Mishriyyatr tertulis 'antara akhir slalatnya,, dan ini jelas keliru.25e Dengan huruf ba dibaca fatha& dan huruf ha dibaca kasrah,yak,tiibnu sa'd, dan
yang terdapat dalam naskah adalah 'yahya', dan ini keliru, dan Khalid adalah Ibnu
Ma'dan.

260 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'dengan khabar yang kami riwayatkan dari
Rasulullah SAW, bahwa Rasulullah SAW melihat sampai selesai...' dengan
meniadakan sanad, maka ini keliru.
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261

melihat seorang laki-laki sedang shalat sedangkandi kakinyaterdapat bintik

hitam yang tidak t€rsiram air, maka Rasulullatr SAW memerintahkannya rnrtuk

mengulang wudhu dan stralat. Hadits ini tidak shahih karena perawinya adalatr

Baqiyah, ia tidak kuat, dan dalam sanadnya terdapat orang yang tidak
diketahui26r identitasnya

Kami juga meriwayatkan dari Khalid y'.JHadzdz1dari Abu Qalabah,
dari Umar binAl Khathttnb, dan dari Abu Sufyanx2 dari Jabir, dari Umar bin
Al Khaththab, bahwa ia melihat seseorang sedang shalat dan meninggalkan

sebuah lnrku kakiny4 maka ia menyunrhryra mengulang wudhu dan shalat.263

Ali berkat4 'Ttiwayat dari Umarjuga tidak shahitr" karenaAbu Qalabah
tidak bertemu Umar, dan Abu Svfyan dha' if."

Terdapat ats ar daiRasulullah SAW yang lebih has andaripada ini,
dan kami meriwayatkan melalui Qasim binAshbagh, Bakr bin Mudhar
menceritakan kepada kami dari Harmalah bin Yahya,2tr Ibnu Wahb

Hadits yang diriwayatkan olehAbu Daud dalamsunan(iil I, hal. 68) dari Haywah
bin Syuraih, dari Baqiyah tsiqah, akan tetapi mendapat aib tadlis, maka jika
haditsnya jelas berarti haditsnya shohih.
Asy-Syaukani dalam Nail Al Authar Cilid. I, hal.2l l) menukil bahwa dalant Al
Mustadrakterdapat penjelasan Baqiyah dengan hadits, dan aku tidak menemukan
hadits ini dalam Al Mustadrak Sedangkan ketidaktahuan sahabat tidak berbahaya.
Al Atsram berkata: Aku bertanya kepadaAhmad, "Apakah ini sanad yang bagus?"
Ia menjawab, "Ya." Aku katakan kepadanya, "Jika salah seorang tabi'in berkata,
'Salah seorang sahabat Nabi SAW menceritakan kepadaku', apakah haditsnya
s hah i h?" Ia menjawab, "Ya."
Hadits ini juga diriwayatkan olehAbu Daud (ilid. I, hal. 67) danAl Baihaqi (ilid. I,
hal. 70). Asy-Syaukani menisbatkannya kepada Ahmad, Ibnu Majah, Ibnu
Khuzaimah, dan Ad-Daruquthni dari hadits Anas dengan redaksi "Ulangi dan
perbaikilah wudhumu" dan ini hadits shahih dari duajalur, yang masing-masing
menjadi penguat, dan penulis akan segera meriwayatkan hadits Anas dengan
jalurQatadah.

Dalam naskah Mishriyyah tertulis'dari Abu Sufan' dengan menghilangkan
hrxaf wau athaf,, dan ini keliru.
Dari awal perkataannya 'ini adalah khabar yang tidak shahih' sampai di sini, tidak
ada dalam naskah Yamaniyyah, dan hadits Umar ini akan menjadi marfu'melalui
jalur yang shahih, yakni saksi yang kuat terhadap mauquf.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Harmalah menceritakan kepada kami'.
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menceritakan kepada kami dari Jarir bin Hazm, dari Qatadah, dari Anas,

bahwa Rasulullah SAW mendatanginya sedangkan ia telah berwudhu dan

meninggalkan lcuku yang tidak dibasuh air,265 maka Rasulullah SAW bersahta

kepadany4

" Ke mb ol i dan p erb aikil ah wudhumtt."

Ada pula riwayat dari Ibnu Wahb, dari Ibnu Lahi'ah, dari lbnuAz-
Zubur,dari Jabir, dari Umar, seperti inijuga.266

Ali berkata, "Tidak ada keterangan yang shahih dari salah seorang

sahabat yang menyalahi perbuatan Umaf67 ini. Mereka di sini menentang

seorang sahabat yang tidak ditentang oleh seorang sahabat pun. Malik
bertentangan dalam masalah ini sehingga ia menyatakan bahwa orang yang

melupakan anggotawudhuny4 tetapi kemudian iamembasuhny4 maka berarti

cukup, dan berpendapat bahwa orang yang berwudhu dan mengus ap khuffiya

hingga siang kemudian melepas khufny4maka wudhu kakinya menurutnya

telah batal, namun ia cukup membasuh kedua kakinya saja. Ini adalah

membagi-bagi wudhu268 yang dilarang.

208. Masalah: Dimakruhkan memperbanyald6e penggunaan air dalam

'!;'-b')'o;:v 
r'r,

265 Dalam naskah Yamaniyyah menghilangkan perkataannya yang berbunyi 'tidak
terkena air'.
Hadits Umar yang diriwayatkan oleh Muslim (iilid. I, hal. 85), Al Baihaqi (ilid. I,
hal. 70) melalui jalur Ma'qal dariAbuAz-Zubair, dari Jabir, ia berkat4 "Umar binAl
Khaththab menceritakan kepadaku bahwa seseorang berwudhu, kemudian ia tidak
membasahi satu jari di kakinya. Ia lalu memberitahukan hal itu kepada Nabi SAW,
dan beliau pun bersabda, 'Ulangi dan perbaikilah wudhumz'. Dia pun
mengulanginya dan shalat."
Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'Ibnu Umar', dan ini keliru.
Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'wa hadza bi naqidh al wudhu' , dan ini salah
cetak.

Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'dan wajib memperbanyak'
yang aneh.

267

26t

269
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nrandi dan wr.ldhu Dmalautrkan pula mernbasuh anggota wudhu dan mengusry

kepala lebih dari tiga kali, karenatidak ada keterangan dari Rasulullah SAW.

Kami meriwayatkan melalui Suffan Ats-Tsauri dari Abu Ishaq, dari Ibnu

Hayyatr bin Qais, batrwaAli berwudhu tiga kali-tiga kali. Aku juga melihat

Rasulullah SAW270 DaIi lbnuAl Mubarak, dariAlAuza'i,Al Muthallib bin

Abdullah bin Hanthb menc€ritakan kepadaku bahwaAbdullatr bin Umar

berwudhu tiga kali. Ini disanadkan kepada Rasulullah SAW.2?| Dari Utsman

juga seperti itut2 dan dalam alscr ini tidak mengkhususkan unhrk membasutr

kepala sebanyak tiga kali dari anggota wudhu yang lain.

Abdullah bin Ruba'i menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib menceritakan

kepada kami, Muhammad bin Manshur mengabarkan kepada kami, Sufyan

menceritakan kepada kami dari Amru bin Yatry4 dari ayatrny4 dari AMullatr

bnzad"yangmemperlihatkar panggilan, ia berkat4 "Alu melihat Rasulullah

SAW berwudhu, beliau mernbasuh mukanya tiga kali, kedua tangannya dua

kali, dan mengusap kepalanya dua kali."273

217

HaditsAts-Tsauri dariAbu Ishaq yang diriwayatkan olehAt-Tirmidzi (ilid. I, hal.

I l). Iajuga meriwayatkan oilid. I, hal. ll), Abu Daud (iilid. l, hal. 43) dan Ibnu

fufajafr (iiiia. I, hal. 86) melalui Abu Al Ahwash dari Abu lshaq, dari Abu Hayyah,

secara tirperinci, dan di dalamnya terdapat redaksi'kudhu tiga kali-tiga kali,

rrl"ngu*p k"pala satu kali" dan ini yang terperinci di antara yang global dalam

riwayatAts-Tsauri. Lihat Na il Al Author Qilid. I, hal. I 96- I 99).

Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah (iilid. I, hal. 40) melalui Al Walid bin

Muslim dari Al Auza' i dan An-Nasa' i melalui Ibnu Al Mubarak dari Al Auza' i.

Hadits utsman yang diriwayatkan oleh Abu Daud (ilid. I: hal. 40), ia berkata,
.,Hadits-hadits Utsman yang shahih semuanya menunjukkan mengusap kepala

sebanyak satu kali.' Mereka menyebutkan, "Wudhu tiga kali." Merekajuga berkat4
.,Di dalamnya, dan mengusap kepalanya," dengan tidak menyebutkan bilangan

sebagaimana mereka sebutkan dalam hadis lainnya.

DalamsunanAn-Nasa'iQilid. I, hal. 28) dan yang diriwayatkan olehAl Baihaqi

0ilid.I,hal.63), iaberkata: DanMalilqwahib, SulaimanbinBilal, KhalidAlwasithi,

dun yung lain menyalahinya, yakni Sufyan bin Uyainah. Mereka juga

meriwayatkannya dari Amru bin Yahya dalam hal mengusap kepala sekali, hanya

saja iaberkata,"Aqbalwa adbar," dandiriwayatkan olehAt-Tirmidzi (ilid. I, hal.

I 1) melalui Ibnu Uyainah tanpa menyebutkan pengulangan mengusap kepala.
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Kami meriwayatkan dari Anas, batrwa ia mengusap kepalanya dalam

wudhu sebanyak tiga atau dua kali.

Kami juga meriwayatkan dari AMurrazzaq, dari Ibnu Juraij, dari Ath4

ia berkata, "Aku paling banyak mengusap kepala tiga kali, dan aku tidak

menarnbahkan atau mengurangi meski satu gatggam aif."

Kami juga meriwayatkan dari Hammad bin Salamah, Jarir bin Hazim

menceritakan kepada kami, ia berkata, "Aku melihat Muhammad bin Sirin

berwudhu kemudian mengusap kepalanya dua kali, yang salatr satunya dengan

basahan kedua tanganny4 sedangkan satunya lagi dengan air baru."

Diriwayatkan sariAbu Ubaid, Hasyim menceritakan kepada kami, Al

Awwam menceritakan kepada kami, bahwa lbratrimAt-Taimi27a mengusap

kepalanyatiga kali. Ini adalah pendapatAsy-Syafi'i, Daud, dan lain-lain.

Adapun memperbanyak penggunaan air, dicela oleh mayoritas.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath

menceritakan kepada kami, Abdul Wahab bin Isa menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Nafi menceritakan kepada kami, Syababah menceritakan

kepada kami, Laits (yakni Ibnu Sa'd) menceritakan kepada kami dari Yazid

bin Abu Habib, dari Irak bin Malik, dari Hafsah binti Abdunahman bin Abu

Bakar 
-berada 

di bawah Al Mundzir bin Az-Zubair- ia berkata,

"SesungguhnyaAisyah mengkh,abarinya batrwa ia dan Rasulullah SAW mandi

dalam satu wadah yang memuat kurang lebih tigamud Swang lebih 6 ons)."

AMullah bin Ruba'i menceritakan kepada kami, Muhzrnmad bin Ishaq

menceritakan kepada kami, Ibnu Al lf rabi menoeritakan kepada kami, Abu

Daud menceritakan kepada kami, Muhammad bin Basyar menceritakan

Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'AlAwwam bin IbrahimAGTaimi menceritakan
kepada kami', dan ini keliru.
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kepada kami, Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu,bah
menceritakan kepada kami dari Habib Al Anshari, ia berkat4 "Aku mendengar

Abbad bin Tamim moiwayatkan dari nenekku (yakni ummu Inrmaratr) bahwa
Nabi SAW berunrdhu" kemudian membawa sebuah bejana yang di dalamnya
terdapat sekitar 2/3 mud."

Abdullatr bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath
menceritakan kepada karni,AMul wahhab bin Isamenceritakan kepadakarni,
Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ari
menceritakan kepada l€mi, Muslim binAl Haiiaj menceritakan kepada kami,
Muhammad bin salamahAl Mtuadi menceritakan kepada kami, Ibnu wahb
menceritakan kepada kami dari Iyad binAMullahAl Fihd, dari Mtrkhrimatr
bin SulaimanAl Qurasyi, dari Kuraib (maula IbnuAbbas): IbnuAbbas
mengabarinya bahwa iamelihat Rasulullah sAw bangun dari tidumya lalu
pergi ke tempat geriba air,275 kemudian bersiwak dan berwudhu, kemudian
menyempumakan wudhrmya dan tidak menuangkan air kecuali sedikit.

AIi berkata'Thdapat atsar yang mengatakan batrwa Rasulullah sAw
berwudhu dengan safitmud dan mandi dengan satu sha'. Ada juga yang
mengatakan batrwa Rasulullatr SAW berwudhu dengan satu makhtk (tempat
minum) dan mandi dengan limamafilwk.2T6Adajuga yang mengatakan bahwa
Rasulullah SAW berwudhu dari satu bejanayang berisi satu zzdseperempat.
Semuanyasftafttft dan tidak adapertentangan, akan tetapi ini adalatr gkuran

yangmarcukupi saja

209. Masalah: Barangsiapa di kedua lengan, jari-jari, atau kedua
kakinya2TT terdapat perban atau obat yang ditempelkan karena danrat, maka

Asy-syajb (geriba tempat air) adalah kulit yang terah usang dan lusuh sehingga
menjadigeriba.
Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'yaghtashilu bikhamssti mqkkaki'.
Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'pada lengan, jari-jari atau kakinya'dgn rans
di sini lebih baik.

275

276

277

Al Muhalla



ia tidak perlu mengusap apa pun Hukum membasutr bagian tersebut menjadi
gugu, danjika anggota yang gugur itu terjadi setelah wudhu selesai, maka ia
tidak perlu menyentuhkan air ke tempat tersebut dan ia tetap berada dalam
kesuciannya selama tidak berhadac.

Penjelasan:

Firman Allah swr (suratr Al Baqaratr ayat 2g6), "Allah tidak
membebani seseorang melainkan sesuai kcsanggupanrrya," dan sabda
RasulullahSAW,

ia; 6 L,& i\,s?;i ri1

*Jilca aht memerintahkan kepada karian sebuah perintah maka
Iahtkanlah s emampurqn- "

Jadi, berdasarkanAl Qur'an dan srmnarL gugrrlatr sezuatu yang tidak
bisa dilakukan oleh seseorang. penggantiannya hanrs bersumber dari syara',
dan qyara' tidak mew{ibkan kecuali denganAl eur'an dan surnalu sementra
itu Al Qur'an dan Sunnatr tidak menetapkan penggantian mengusap pada
perban dan obat dengan membasuh sesuatu yang tidak bisa dibasuh. oleh
karena itu, gugurlah pendapat yang menyatakan demikian. Jika ada yang
mengatakan bahwa278 terdapat riwayat yang mengatakan perban waj ib diusap
---melalui Zaid dari ayatrrya dari kakeknya dari Ali, ia berkata: Aku berkata
"wahai Rasulullah, apakatr aku mengusap perban?" Beliau menjawab, ..Ir4

usqlah perban le7sesv1."-maka kami menjawab, "Ini adalah khabar )4ang
tidak dihalalkan riwayatnya kecuali meqielaskan kegugrranny4 karenaAbu
Khalid umar bin Khalid Al wasithi sendirian, dan ia disebut-sebut sebagai
pendusta.'zzc

27t Kata'bahwa' tidak ada dalam naskah Mishrilyah.27e Abu Khalid adalah pemalsu hadits.
waki berkata, "Tetangga kita ada yang memalsukan hadits dan ketika paham ia
pindah kepada Wasith.'
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iika dikatakaru 'Nabi SAW memerintahkan mereka mengusap aslw'ib

(serban) dan tas affitin (khtffi ,- makakami j awab, "Dari segi sanadnya tidak

shahib dan kalau memang shahih, teap saja tidak dapat menj adi huij al1 karcrxa

as ha' ib adalah serban. "

Farazdaq berkata dalam sYairnY4

Dan sebuatr kafilatr (yang pergl) seakan-akan angin mengikutinya

(Kafilah tersebut) mempunyai pembalasan yang dapat ditarik

dengan serban.2so

Tas akltinzst adalatr khuff.

Ahmadberkata, "Iameriwayatkan dariZaidbinAli, dari leluhurnya, hadits-hadits

palsu."
ibnu Mu'in berkata, ..Ia banyak berbohong, tidak tsiqah, dan tidak dapat

dipercaya."
HaaiB-haaits yang diriwayatkannya adalah yang dikenal dengan nama 'Musnad

zaid, atau, Al Majmu', Al Fiqhi' yang diterbitkan di Milan-ltalia tahun I 9 I 9 dan di

Mesir tahun 1340 H. Sayangnya, sebagian ulama terkemukaAl Azhar memujinya

tanpa membebaskan pengetahuan apa yang ada di dalamnyaberupa kebohongan

terhadap Rasulullah SAW, dan kita tidak melihat kepada dampak kepercayaan

publik --dari orang yang tidak bisa mengetahui mana yang shahih dan mana

yung tidak- dengan adanya pemberian pujian terhadap kebohongan-

kebohongan ini. Hanya kepada Allah kita serahkan segala urusan'

At-tarratuyakri pembalasan. Bait di sini sebagai riwayatAlAghani (ilid. I, hal.

336) cetakan Dar Al Kutub, dan ini sesuai dengan Diwan Al Farazdaq dan

diriwayatkan oleh penulis I l-Lisan dalamkatz ashb.

Dan sebuah kafilatr (yang pergi) seakan-akan angin mengikutinya

(Kafilatr tersebut) mempunyai harta rampasan yang dapat ditarik dengan serban

Diriwayafikanjuga olehAbuAliAl Qali dalanAl Amali(ilid.I, hal.40) cetakan Dar

Al Kutub, dan bait ini dianggap sama dengan yang ada dalam Al Aghani dan Al
Amali --Aalarnkontroversi pada sebagian redaksinya-.
Mereka berjalan dengan mengendarai angin dan ia menyelimuti mereka

Di atas cabang pelana dari setiap sisinya

Jikamerekamemintacahayadari api makaberkata, "semoga saja." Lalu tiba-tibadi

tangan mereka terdapat api yang besar

Dalam Al-Lison iaberkata,"Al ashabah adalah serban dan serban disebut dengan

al asha^ib."
Dalam naskah Mishriyyah dalam dua tempat tertulis 'wa as- sakhi', dan ini keliru

serta tidak memiliki malna.

281
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Orang yang mewaj ibkan mengusap perban menggunakan qiyas pada

mengusap /rft qfl Qyas itu batal, kemudian j ika memang qiyas ini benar, maka

hal ini yang batal, karena mengusap khufdi dalamnya terdapat ketentuan
waktu dan tidak ada penetapan waktu dalam mengusap perban" padahal ada

yang berkat4'T(etika mengusap khuf diblehkAmaka waj ib mengusap
perban." sebuatr dakwaan yang tidak berdasar dan penetapan hukum dari
dirinya sendiri. Itujug termasuk kekelinun yang besar karena mewajibkan
suatu fardhu yang diqiyaskan dengan kemubahan dan pilihan, dan ini sama

sekali bukan qiyas.

Kami meriwayatkan seperti pendapat kami dari sebagian ulama salaf,

kami meriwayatkan melalui Ibnu Al Mubarak dari SufyanAts-
Tsauri, dari Abdul Malik bin Abjar,282 dari Asy-Sya'bi, bahwa ia berkata
(mengenai orang yang memiliki luka), "Basuhlah daerah sekitarnya.- Jika
dikatakan, "Kalian meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa ia memasukkanjari
kakinya ke marraraBt3 dan ia mengusapnya, maka kami katakan, ..Ini

perbuatarurya, bukan kewajiban untuk mengusapny4 dan shahihdari Ibnu
umar RA, batrwa ia memasukkan air ke bagian dalam matanya dalam wudhu
dan mandi. Kalian tidak melihatnya, lebih-lebih menganggapnya wajib.
Dpeftoletrkan pula menjual binatang bunting tanpa isi kandunganry'4 padahal

menurut kalian hal ini traan. Termasuk kesombongan di hadapanAllah SwT
berhuji atr sesuai hawa nafsu sehingga gugurlah huji atr mereka j ika mereka

tidak menggunakan hawa nafsrl dan ini adalah masalatr yang besar dalam
ag;ama"

Dengan huruf honuah dibr,cafathah,hrntf ba dibaca sukwt, dan huruffizr dibaca
fathah, adalatr Abdul Malik bin Sa'id bin Abjar. Ia tsiqah dan orang yang baik,
orang yang menguasai kedokleran, dan tidak meminta bayaran.
Dalam naskah Yamalriyyah ternrlis 'bahr', dan ini keliru.
AI mararah ftandrmg empedu) adalatr sesuatu yang melekat pada hati, yakni
yang mengeluarkan makanan. Al mararahada pada setiap makhluk hidup kecuali
burung unta dan unta. Ini dinyatakan dalam Al-Lisan.
Atsar lbnu Umar ini diriwayatkan olehAl Baihaqi (ilid. l,hal.228).
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Karena telah shahih apa yang kami sebutkan, maka jika wudhu telah

sempum4 diperbolehkan melalarkan shalat dan tidak membaalkannya kecuali

terdapat hadats atau nash yang jelastto yattg menyatakan sebaliknya.

Keguguran sesuatu yang diternpelkan, perban atau ikatan, bukanlah hadats,

dan tidak ada nash yang mewajibkan wudhuterhadap semua ihr' karena syariat

tidak diambilz85 kecuali dari Allah SWT melalui lisan Rasulullah SAW. Di

antara yang berpendapat mengusap perban adalah Abu Hanifah, Malik, dan

Asy-Syaf i. Sedangkan Daud dan pengikut kami tidak berpendapat demikian.

210. Masalah: Seseorang tidak diperbolehkan menyentuh kemaluan

dengan tangan kanannya secara umum kecuali dalam keadaan darurat yang

mengharuskannya menyentulurya- Tidak mengapa menyentutr kemaluan dengan

tangan kanan dengan menggunakan kain. Menyentuh kernaluan dengan tangan

kiri dimubahkan dan mengusap selunrh anggotanya dengan tangan kanan atau

tangan kiri hukumnya mubah. Seorang laki-laki menyentuh kemaluan anak

laki-laki kecil untuk pengobatanatau lainnyadalam hal286 kebaikan (seperti

khitan) diperbolehkan, baik dengan tangan kanan maupun kiri. Perempuan

menyentuh kemaluan anak perempuan dengan tangankanan atau kirinya

diperbolehkan. Dibolehkan pula menyentuh kemaluan suami atau tuanny4

baik dengan tangan kanan atau kiri.

Penjelasan:

Semua yang kami sebutkan tidak ada nash yang melarangnya, dan setiap

yang tidak adanash akan keharamannya berarti mubah, berdasarkan firman

Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'kecuali hadats dan nash yangjelas', sedangkan

dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'kecuali hadats atau dengan nash yang jelas',

dan keduanya keliru.
Dalam naskah Mishriyyah 'tidak ditemukan', dan ini salah cetak.

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'etswab', dan ini salah cetak.
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i*' ,hli?;?F. l:o rJt- ;6:; o6t ,u;i:,

Allah SWT (surah Al An'aam ayat ll9),"podahal sesungguhnya Allah
telah menjelaskan kepada knmu apa yang diharamknn-Nya atasmu,
kecuali apa yang terpaksa komu memakannya," dan sabda Rasulullah
SAW

"seseorang yang paring berdosa adalah orang yang bertanya
tentang sesuatu yang tidak haram, kemudian mengharamkan demi
Icepentingawtya."

Juga sabda beliau, ,,Tinggalkanlah 
apa yang aku tinggalkan

untulonu. Jika aku memerintahkan rralian sesuatu maka lakuknnlah
semampumu, dan jika aku melarang sesuatu maka jauhilah.,,

Allah SWT menashkan bahwa segala yang haram telatr dijelaskan
kepada kita, dan segala sesuatu yang tidak dijelaskan keharamannya
hendaknya tidak diharanrkan.

Terdapat larangan laki-laki menyentuh kemaluan dengan tangan
kanannya. Hammam danAMullah bin yusufmenceritakan kepada kami,
AMullah berkata: Ahmad bin Fath menceritakan kepada karni, AMul rwahhab

bin Isa menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan
kepada kami,Ahmad binAli menceritakan kepada kami, Muslim binAl Haiiaj
menceritakan kepada kami, IbnuAbu umar menceritakan kepada kami, Ats-
Tsaqafi -yakniAbdul watrhab binAMul Majid menceritakan kepada kami
dari AyubAs-Sakhtiyani, Flamam berkata: Abbas binAshbagh menceritakan
kepada kami, Muhammad binAMul Malik binA/rnan menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Muhammad Al Birti2sz (eadhi Baghdad) menceritakan

2t7 Dengan ba dibaca kasrah, ra dibaca sukun, danra dibaca kasrah,adalah nisbat
kepada Birt, wilayah di sekitar Baghdad, yakniAhmad bin Muhammao uin Isa binAlAzhariAl Hafizh. penjelasan telah disebutkan pada masarah nomor 137. Kami
ragu dengan kebenaran namanya, karena tidak adanya kesepakatan naskah. Akan
tetapi bagi kita sekarang jeras bahwa ia adalah Ai Birti,'k*"na ia wari qadhi



kepada kami, Abu Na' im (yakni Al Fadl bin Dakin) menceritakan kepada

kami, Suffan (yakni Ats-Tsawi) menceritakan kepada kami dari Ma'mar,

kemudian Ayyub As-Sakhtiani bersepakat dengan Ma' mar, keduanya dari

Yahya binAbu Katsir, dariAMuliah binAbu Qatadall dari ayahny4 ia berkata

"Rasulullah SAW melarang seseorang menyentuh kemaluan dengan tangan

kanannya." Ini adalah redaksi Ma'mar, sedangkan redaksiAylub adalah,

"Rasulullah SAW melarang bemapas dalam bejana dan melarang seseolang

rnenyenfuh kemaluan dengan tangan kanannya, (karena) tangan kanan hanya

untuk berbuat baik." Dengan khabar ini, diharamkan seseorang288

menghilangkan bekas kencingnya dengan cara membasuh atau mengusap

dengan tangan kanannya.

Ali berkata, "Riwayat Ma'mar dan Ayyub merupakan tambahan

terhadap hadits yang diriwayatkan dari selain keduan;'a, dari YahyabinAbu

Katsir, yang membatasi larangan menyentuh kemaiuan dengan tangan kanan

ketika kencing dan memmuki sebuah jamban. Tambahan diterima dan tidak

boleh menolaknya, lebih-lebihAp'ub dan Ma'mar lebih kuat hafalannya

daripada orang yang meriwayatkan sebagian dari yang diriwayatkan oleh

keduarrya. Semuanya benar dan menganggapnya sebagai kewajiban, tidak

boleh menolaknya sedikit pun2aq riwayat orang-oran g tsiqah.Barangsiapa

menerima riwayatAylub dan Ma'mar, berarti mengambil riwayat Hammam,

Hisyam Ad-Dastuwa' i, Al Auza' i dan Abu Isma' il. Barangsiapa mengambil

riwayat dari mereka dan menentang riwayatAyyub dan Ma'mar, berarti ia

telah berdosa.2eo

Kami meriwayatkan seperti pendapat kami dari sebagian ulama salaf,

Baghdad dan meriwayatkan dariAn-Na'im. Biografmyajuga ada dalam As-Sam'ani

(lembaran ke-71), Thdzkirah Al Hufazh (ilid. 2, hal. 157), Thabaqat Al Hanafy4tah

( i. l, hal. I I 4) dan Mu'j am Al Bul dan (1llid. I, hal. 1 09).

Dalam dua naskah ternrlis 'ahadan' dengan dibaca nashab, dan ni lahn(kesalahan

bacaan).
Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'sesuatu tidak halal', dan ini salah'

Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'berdosa kepadanya'.
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seperti kami meriwayatkan melalui j alur waki dari Ash-shalt bin Dinar, dari
uqbahbinshuhban2etiaberkata:Aku AmimlMukmininutsman
binAffan RAberkata, "Aku tidak pematr menyentuh kemaluanku dengan
tangan kanan *juktnn aku membai'at Rasulullah SAW."

Dengan riwayat ini waki' meriwayatkan dari Khalid bin Dinar: Aku
mendengarAbuAl Alirh be*ata "Aku tidak menyentuh kemaluanku dengan
tangan kanan sejakze: enam puluh tahun atau tujutr puluh tahun (yang lalu).,'

Ffumi meriwaptkan dai Muslim bin yasa-tabi'in yang terkemuka-
ia berkat4 "Aku tidak menyentuh kemaluanku dengan tangan kanan karena
aku ingin menerima catatanku."

211. Masalah: Barangsiapa telah yakin dengan wudhu atau mandiny4
tetapi kemudian ragu, apakah berhadats atau terdapat sesuatu yang
mewajibkan mandi? maka ia tetap dalam keadaan suci dan tidak perlu
memperbarui mandi atau wudhunya. Jika ia mandi dan wudhu, kemudian ia
yakin2ea bahwa ia berhadats atau junub, atau terjadinya sesuatu yang
menyebabkannya harus mandi, maka ia harus mandi serta wudhu lagi.
Barangsiapa yakin batrwa ia berhadats dan ragu dalam wudhu atau mandi,
maka ia harus apa yang diragukarury4 danjika tidak mengulang
lalu shalat dengan keraguannya, kemudian merasa yakin bahwa dia tidak
berhadats dan tidak harus mandi, maka itu tidak mencukupi shalatnya
(slnlanryatidak sah).

Ash Shalt dengan huruf Shad dibaca fathatr dan huruf Lam dibaca sukun - da,if.
uqbah bin Shubhan dengan huruf shad dibaca dhammah dan Ha dibaca sukun,
termasuk Tabi'in yanng tsiqat.
Dalam naskah Yamaniyyah t ert,tlis , mundzu, .

Dalam naskah Yamaniyyatr ternrlis, mundzu, .

Dalam naskah Mishriyyah terhrlis ,tsumme tayaqqana,.
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Penjelasan:

FirmanAllah SWT (surahAn-Najm ayat 28), "Mereka tidak lain

hanyal ah me ngikuti per s angknan s e dang s e sungguhny a p er s angkaan

itutiada berfaedah sedikit punterhadnp kebenaran, " dan saMaRasulullatr

SAW

"Talailah kepada zhan karena zhan adalah berita yang paling

mengandung dusta."

AMullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq

rnenceritakan kepada kami, Ibnu Al A'rabi menceritakan kepada kami, Abu

Daud menceritakan kepada kami, Musa bin Isma'il menceritakan kepada

kami, Hammad menceritakankepadakami, Suhail binAbu Shalihmenceritakan

kepada kami dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW

bersabda, 'Jikn salah seorang dari kalian sedang shalat kemudian

menemukan gerakan di duburnya sehingga tidqk jelas2es apakah

berhadats atau tidak, maka dia hendaknya tetap diam sampai dia

mendengar suoro atau menemukan angin (kentut)." Ini adalah pendapat

Abu Hanifah, Asy-Syaf i, dan Daud.

Malik berpendapat, "Ia berwudhu dalam dua keadaan tersebut."

Sebagian pengikut (Malik) berhujjah bahwa Rasulullah SAW

memerintalkan orang yang ragu denganjumlah rakaat shalatuntuk membuang

keraguan dan menetapkan keyakinan.

Abu Muhammad berkata "Ini salah dari dua segi, pertama, mereka

2e3 Dalam naskah Mishriyyah 'asykala' tanpa huruf/a, dan ini keliru. Kami
membenarkannya dari naskah Yamaniyyah dari Abu Daud (ilid. I, hal. 69). Juga

hadits yang diriwayatkan oleh Muslim fiilid. I, hal. 108) danAt-Tirmidzi dengan

redaksi yang lain (jilid. I, hal. 16).

op,rwtvtl.
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meninggalkanm alau menyal ahi klnbar yang ada dalam masalah tersebut,
dan menjadikan masalah ini sebagai hadats yang mewajibkan wudhu pada
selain shala dan tidak wajib baginyary dalam shalat. kri adalatr kontradiksi
yang mereka iagfuai misalnya tertradapAbu tlanifitr dalam masalatr batalnya
wudhu lcarenatertawa dalam shalat bukan bukan pada selain shalat, dan ia
meirgarnbilryra dengm ldabar yang ada mengenai hukum yang lain. Kedua
mereka berhujiah dengan khabar yang merupakan hujjatr untuk melawan
merek4l€r€naRasulullah sAwtidakmenjadikan sebagai
hukurn dan men@kannya sebagai keyakinan baginlaa tanpa

Jik# masalatr itu boleh dilakukan seperti yang diduga konradiktif-
ini- merreka b€dd4'Brangsiapa merasa ragrl sudah menthalak atau belunu
dan yakin dengan keabsatran nikatrnya maka tidak jatutr thalak, dan
barangsiapa )akin d€ngan keabsatran trak milik kemudian merasa ragu apakah
ia sudah memerdekakan atau belum,2emakatidak wajib membebaskan,
dernikian sefienrmSa'."

Ali be*at4 *Jikamasalabnl'ra 
sebagaimana yang kami jelaskan, maka

seandainya seseorang benrudhu dan ia ragu dalam hadats, tetapi kemudian
yakin batrwa ia berhadats, maka wudhunya tidak mencukupi (untuk shalat),
karena dia tidak mengambil wudhu yang wajib baginya dan hanya berwudhu
yang tidak diperintahkan. wudhu yang tidak diperintatrkanAllatr tidak bisa
menggmtikan wudhu png diperintabkanAllah SWT."

212. Masrlrh: Mengusap setiap yang dikenakan di kaki 
-berupasesuahryang merutupinyadi atas tumit- adalah sunah, baik berupa Hntf

dari kulit atau bulrtm kainpenanrbal bagian depan gamis, l-lfa, (nama

2t'6 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'keduanya meninggalkan', dan ini keliru.2e7 Dahm naskah Mishriyyatr tertulis ,wa layujibuha'.zet Dalam naskah Ymaniyyatr 'Dan bahwa ia membolehkan', ini keriru.2ee Dalam naskah Yamanilyah tertulis 'fa syakka annshu alaqa am lam yu'tiq.,
'00 Al-lubud dengnhunrf/am dib aca dhammahdan huruf 6a d i-takhfifadalahbentuk
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tanaman, Alfa-Ed), kaus kaki dari kain len4 wol, katun, bulu binatang, atau

selubung khutr" khuff di atas lihuf (memakai dobel), atau kaus kaki di atas

kaus kaki, atau lebih banyak lagl. Demikian j uga j ika wanita mengenakan apa

yang kami sebutkan berupa sutra, dan semua yang kami sebutkan jika
dikenakcn pada wudhu maka boleh mengusapnya Orang yang diam di rumah

berlaku selama sehari semalarn, sedangkan bagi rnusafir berlaku selama tiga

hari tigamalanr, kemudian setelah itu tidak halal mengusap. Jikakedua waktu

ini telatr habis (bagi png mukim sehari semalam dan bagi musafir tiga hari tiga

malam), maka tetap diperbolehkan men gtsap A*uff selama wudhunya tidak

batal, tetapi jika wudhunya telah batal maka tidak boleh mengusap khuff,

akan tetapi hanrs melepaskannya kemudian berwudhu. Demikian seterusny4

seperti yang telah kami sifatkan.

Penjelasan: Riwayatyang di<rritakan olehAbdullah bin Yusut Ahmad

bin Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepa<ia kami, Alunad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad

binAli menceritakankepadakami, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepada

karni, Muhammad binAMullah bin Namir menceritakan kepada kami, Abu

Zakaria bin Abu Zaidah menceritakan kepada kami dari Amir (yakni Asy-

Sya'bi), Urwalfor menceritakan kepada kami, IbnuAl Mughirah bin Syu'bah

menceritakan kepadakami dari ayahny4 ia berkata "Aku bersama Rasulullah

SAW kemudian beliau menjelaskan wudhunya kepadaku. Ketika aku ingin

melepas klru1y toz Rasulullatr SAW bersabda,

tAt v . tt?. o/ ,a 2 t..t^r![-:l -jF L{.e)

'Biarkan lceduorrya (jangan dilepas), karena aht menganggapnya

szci', lalu beliau mengusry kduanya"

jamak daikatalub danlubdah, yang artinya semua rambut atau wol yang saling
mengusutkan.

30r Dalam naskah asli tertulis 'auruwah', dan ini keliru. Adapun yang benar adalah
'urwah'-

ca' r I

,Y-Pv)
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Ahmad bin MutrammadAth-Thalamanki menceritakan kepada kami,
Ibnu Mufaraj menceritakan kepada kami, Ibrahim binAhmad binAli bin
Ahmad bin Firas menceritakan kepada kami, Muhammad binAli bin zaid
Ash-shanigh menceritakan kepada kami, sa'id bin Manshur menceritakan
kepada kami, Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami, Al A masy
menceritakan kepada l<ami dari Abu wa'il, dari Hudzaifall ia b€rkata, ..Aku

berjalan benama Rasulullah SAw di MadinalL kemudian berhenti di sebuatr
jarnburl'o' lalu beliau buang air kecil sanrbil berdiri, kemudian benvudhu dan
mengusap/rlufnya-"

Abdullatr bin Rabi' dan Yahya bin Abdunahman bin Mas'ud
menceritakan kepada kami, AMullah berkata: Muhammad bin Mu'awiyah
Al Qarsyi Al Hisyami menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu,aib
menceritakan kepada kami, Ishaq bin lbratrim (yakni Ibnu Ratrawaih)
menceritakan kepada karni, Yatrya berkata: Ahmad bin sa'id bin Hazrn
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik bin Ayman
menceritakan kepadakami, Abdullah binAhmad bin Hanbal menceritakan
kepada kami: Ayahku menceritakan kepada kami, kernudianAhmad dan Ishaq
berseeakat, dan lafazhnya milikAhma4 kedtranya berkata: waki menceritakan
kepada kami,3s SufyanAts-Tsauri menceritakan kepada kami dari Abu eais
AMurratrman bin T sarwaru3.s dari Huzail306 bin syurahbil, dari Al Mughirah
bin Syu'bah, bahwa Rasulullatr SAW berwudhu dan mengusap kaus kaki
serta sandalnya.3o

Dalam Muslim (ilid. I, hal. 90) tertulis 'menceritakan kepadaku' sedangkan dalam
naskah Yamaniyyah ternrlis 'mengabarkan kepada kami'
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis ' isbathah', dan ini keliru . subatah memptxtyai
satu arti dengan kunasah yaitu tempat membuang kotoran. subatah pun satu
wazan dengan kunasah.
Dalam naskah Mishriyyah tertulis .Waki berkata', dan ini keliru.
Dengan huruf tsa dibacafathah dan ra dibaca sukun.
Dengan huruf fta dibaca dhammah dan huruf za dibacafathah.
Hadits ini tidakditemukan dalamsznanAn-Nasa'iedisi cetak, yakni riwayatAbu
Al Qasim, akan tetapi ditemukan sebagai tambahan dalam naskah lain dan dicetak
dengan catatan pinggir, dan pen-ras hihmenyatakanbahwa itu merupakan riwayat

t04
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Yunus bin Abdullah menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu' aib menceritakan

kepada kami, Hannad bin As-Sirri menceritakan kepada kami dari Abu

Mu?awiyatr, dariAly't'masy, dariAl Hakam (yak"i IbnuUtaibah), dariAl

Qasim bin Mukhaimarah, dari Syuraih bin Hani, ia berkata, "Aku bertanya

kepadaAisyah tentang mengusap khuf, ialalumenjawab,' Daanglah kepada

Ali binAbuThalib, karena ia lebihtahutentang itu daripada aku'. Aku kemudian

datang kepadaAli dan menanyainya tentang mengusap, maka ia menjawab,

'Rasulullah sAW memerintahkan bagi yang mukim (tinggal di rumah) unttrk

mengus:tp selama satu hari satu malam, sedangkan bagi musafir selama tiga

hari'."308

Kami juga meriwayatkan yang demikian melalui Muslim binAl Hajiaj

dari ishaq bin Rahawaih, dari AMunazzaq danZ,akaiabin Adi, AMurrazzaq

berkata: Sufuan Ats-Tsauri mengabarkan kepada kami dari Amr bin Qais Al

Mala' i, Z,akaiaberkatzdari Ubaidullah bin Amr Ar-Raqqi,30e dari Zaid bin

AbuAnisatU kemudian Zaid danAmt't0 bersepakat dariAl Hakam bin Utaibah

hadits seperti ini dari Al,{nrulsy, dari Al Hakam, dan isnadnya.3r I

lbnuAlAhmar.
Hadits ini juga ada dalam riwayatAn-Nasa'i. Lihat Sunan An-Nasa'i Qilid. I, hal.

3 2). ibnu Al Ahmar adalah Muhammad bin Mu' awiyah b in Al Ahmar Al Andalusi,

guru dari gumnya Ibnu Hazm dalam sanad ini.
Abu Daud(ilid. I, hal.6l-61),At-Tirmidzi (iilid.I, hal.2),IbnuMajatr (ilid' I, hal.

I 02), dan Al Baihaqi ( ilid. l,hal. 283-284.) meriwayatkanny4 sedangkan At-Tirmidzi

dan lbnu Hibban menshahihkannya. Namun An-Nasa'i dan Abu Daud

mendhaifrawrya dengan mengikutiAbdurrabman bin Mahdi dan lainnya, bahwa

yang terkenal dalam riwayatAl Mughirah 'dan mengusap dua khuff dankarenanya

sebagian mereka berbicara tentang Abu Qais. Yang benar adalah, ia tsiqah dan

hadits tersebut shahih karena cerita mengwap dua khuftidak menghilangkan

mengusap kaus kaki, bahkan keduanya merupakan hadits yang berbeda yang

masing-masing membawa ceritanya sendiri-sendiri, dan ini jelas tidak mengandung

keserupaan apa pun.
r08 DalamSunanAn-Nasa'i Qilid. I,hal. 32).
3oe Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Ubaidullah bin Umar', dan ini keliru.
3 r0 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Zaid dan Umar'.
3r I DalamShahih Muslim (ilid. I, hal. 9l).
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Hisyam bin Sa'id Al Khair menceritakan kqada kami, AMul Jabbar
binAhmad Al lr4aqri menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Al Husain An-
Najirimi menceritakan kepadakami, Ja'far bin Muhanmad binAl llasmAsh-
Ashbatrani menceritakan kepada kami, yunus bin llabib binAMurr&man Al
Qatrir menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath-Thayalisi menceritakan
kepada kami, Hammad bin Salamah, Hammad bin zdd,, dmtHammad bin
Yahya, serta Syu'batr binAl Hajjaj3'2 menceritakan kepada kami, semuanya
dariAshim binAbuAn-Nujud, dari ZinbinAl Hubaisy, ia berkata,..Aku

Shafwan binAlAssal,3r3 kemudianaku berkata'Terdapat sedikit
keragrran dalam diriku tentang mengunp trlnffiiaApakah engkau mendengar
sesuatu dari Rasulullah sAW tentang hal itu?'Iamenjawab, .Kami 

bersama
Rasulullah SAWdalam sebuah perjalanan"3rs lalubeliau memerintahkan kami
mengusap keduanya3r6 selama tiga hari tiga malam karena buang air besar,
kencing, dan tidur, kecuali dari juru!'.-: tz

Kami juga meriwayatkannya melalui Ma'mar, SuftanA*-Tsauri dan
sufran bin uyainah, semuanya dariAshim daizir,dari shafiruan, dari
Rasulullah sAw, dengan yang serupa. kri artalah penukilan sec,ara mutaw ati4
makaharus diketatrui.

Dalam hadits Al Mughiratr dikatakan bahwa mengusap itu berlaku bagi
orang yang memasukkan kedua kakinya dalamkeadaan suci.

Dalam hadits Hudzaifah dikatakan bahwa mengusapnya dilakukan
ketikaberadadirumatr.

Dalam hadits Huzail dari Al Mughiratr rlikatnkan bahwa mengusapnya

3t2 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'dan Sa'id binAl Haiiaj', dan ini salah cetak.313 Dalam Musnad Abu Daud Ath-Thayatisi (no.l l6d) dikatakan, ..,{ku pergi pagi
hari ke Shafwan binAssal."3r4 Kami menambahkan kata 'sesuatu' dari MusnodAth- Thayarisi.3r5 DalamAl Musnad'safaran au musafirin'.316 Dalam dua naskah te rttilis ' araiha' dan kami membenarkanny a dari Al Musnad.3t7 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'bukan dari junub', dan ini keriru.
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dilakukan pada dua mata kaki.

Dalam hadits Ali dikatakan bahwa keumuman mengusap berlaku pada

semua ),ang dikenakan di kaki, sehari semalam bagi orang yang mukim, dan

tiga hri rmtuk seorang musafir.

Dalam hadits Shafivan dikatakan bahwa tidak perlu melepas kecuali

untukmandijunub.

Pendapat kami adalatr, jika salah satu dari dua waktu3l8 tersebut telah

berlahr, makaorangyang m€nggsap boleh shalat dengan usapantersebut selama

wudhunyatidakbatal, dan iatidakboleh lagi mengusap kecuali sampai ia

melepaskannya dan berwudhrl karena Rasulullah SAW memerintahkannya

mengusap jika ia musafu selama tiga hari saja, dan jika mukim hanya satu

hari3re satu malam. Rasulullah SAW memerintahkan shalat dengan usapan

tersebut- Beliau tidak melarangnya shalat dengan usapan tersebut pada

waktrt'm yang telah ditetapkanny4 beliau hanya melarang untuk mengusap,

dan ini adalah nash ktrabar dalam masalah tersebut.

Di antara yang berpendapat dengan disertai mengusap kaus kaki adalah

sekelompok ulama salaf, sebagaimanakami riwayatkan dari SufyanAts-Tirauri,

dai' Az-7,abaryan bin Abdullah Al AMi,32 t Yahya bin Abu Hayyah322 dan Al

lf masy, dan Az-Tabarqan berkata dari Ka' b bin Abdullah, ia berkata, "Aku

metihatAli bin Abu Thalib RAbuang air kecii, kemudian mengusap kaus kaki

dansandalrtya"323

Yahya dari AbuAl Jullas,324 dari Ibnu Umar, ia berkata "Ia (Ali)

:tr! Dalam naskatr Yamaniyyah tertulis 'dua perintah', dan ini keliru.
3re f)alam naskah Mishriyyah ternrlis 'maka satu hari'.
tzo Sealah perintahnya, dan ini keliru.
32t MennrutAl Bukhari, terdapatwahm dalam hadia Az'Zabarqan
322 Yahya ini adalahAbu JanabAl Kalbi, ia la baba bi,hanyasajaiamudallis.
32t Atsar ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan dua isnad yang berbeda melalui

Az-Z.abarqanbinAbdullah (yakniAbuAl Warqa) (ilid. I, hal. 285).
324 Dengan hurufjim dibacadhammah,hrxuf lam dlbacatakhfif(tipis), dan hurug sln

ftecil. Aku kira ia adalahAl Kufi yang meriwayatkan dari Ali. Aku tidak menemukan

orang yang meriwayatkan atsar Ibnu Umar ini.
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mengusap kaus l<aki dan sandalnya"

Al A masy berkata dari Isma'il bin Raja lbrahimAn-Nakha'i, Sa'id
binAMullah bin Dhirar b€*ata: Isnail menceritakan dari ayatrny4 ia berkata
"Aku melihatAl Barra binAzib mengusap kaus kaki dan sordilny6."325

Ibrahim meriwayatl<an dari Hammam binAl Harits, dariAbu Mas'ud
Al Badri,326 batrwa ia mengusap kaus kaki dan sandalnya.

Sa'id binAMullah berkata" "Aku melihatAnas bin Malik mendatangi
sebuah jamban, kemudian ia keluar, sementara ia memakai topi putih yang
diikatkan,327 lalu ia mengusap topi dan kaus kakinya yang terbuat dari sufra
fu ab hitam,328 kemudian shalat. "

Melalui Adh-Dhatrak bin Mukhallad dari SufuanAts-Tsauri, Ashim
menceritakan kepadaku keadaan tersebug ia berkata, "Aku melihat Anas bin

325

326

t27

Diriwayatkan olehAl Baihaqi (iilid. I, hal. 285).
Dalam naskah Mishriyyah ternrlis .dari Ibnu Mas'udAl Badri,.
Demikian juga dalam naskah Mishriyyah dan sunan At Baihaqi, dan mungkin
maknanya adalah, ia memiliki lcancing yang diikatkan dengannya sebagai kancing
jubah. Dalam naskah Yamaniyyatr tertulis ,marrarahu,dan tanpa .saji'.

328 Dalam naskahYamaniyyah tetfiilis'min hut ari aswad tanpatitik. Oatam naskah
Mishriyyah tertulis 'min murri arabi aswad. Dalam sunan Al Baihaqi tertulis,
'wa alajaurabain aswadain mura'ezain' . Dalam naskahnya tertulis 'mura'adain'.
Telah kami tarjih, dan yang benar adalah 'min khazzin arabiyin aswad bagi
riwayat kedua yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi, yang di dalamnya terdapat
redaksi 'dan di dalamnya terdapat dua kaus kaki yang bagian bawahnya terdapat
kulit dan bagian atasnya sutra, maka mengusap keduanya', dan naskah asli di sini
mencakup 'wa 'ala jaurabain lahu min muro'izzi aswat. AI mura'izzi adalah
wol, dengan htruf mim dibaca kasrah danfathah,huruf ra dibaca sukun,hwuf
'ain dibaca kasrah,dan huruf za bertasydid dtbacafathah.
Kemungkinan ini diperkuat dengan riwayat Ad-Daulabi dalam Al Kunya wa Al
Asma Qilid. I, hal. I 8 I ): Ahmad bin syu'aib (yakni An-Nasa' i) mengkhabarkan
kepadaku dari Amr binAli, ia berkata: Sahal bin Ziyad mengkhabarkan kepadaku,
AbuziyadAth-Thahan berkata: AlAzraq bin eais menceritakan kepada kami, ia
berkata, "Aku melihatAnas bin Malik berhadats, maka ia membasuh muka dan
kedua tangannya, lalu mengusap dua kaus kakinya yang terbuat dari wol. Aku
lalu bertanya kepadanya, "Apakah engkau mengusap keduanya?" Ia menjawab,
"Keduanya adalah khufr, akantetapi keduanya dari wol."
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Malik mengusap kaus kakinya"

Diriwayatkandari Hammadbin Salamah, dari TsabitAl Banani dan

Ubaidullah binAbu Bakar binAnas bin Malilq keduanya berkata" "Anas bin

Malik mengusap kaus kaki, khdfdan serban.'32e

Diriwayatkan dari Hammad bin Salamall dari Abu Ghalib,3s dari Abu

Amamah Al Bahili, bahwa ia mengusap kaus kal'r, khufrfdan serban.

Diriwayatkan dari Waki, dariAbu Janab,33t dari ayahny4 dali Khilas3t

binAmru, dari IbnuAmru, iaberkata, "UmarbinAl Khaththab buang air

kecil pada hari Jum'at, kemudian berwudhu dan membasuh kaus kaki serta

sandalny4 kemudian mengerjakan shalat Jum'at bersama orang-orang."

Diriwayatftan dari Waki, dari Mahdi bin MaimwU dari Washil Al Ahdab,

dari Abu Wa' il, dari Abu Mas' ud, bahwa ia mengusap kaus kakinya yang

terbuat dari bulu.333

Diriwayatkan dari Waki, dari YahyaAl Bakka,33a ia berkata"'Aku

mendengar Ibnu umar berkata, 'Mengusap kaus kaki seperti mengusap

khuff ."

Diriwayatkan dari Qatadah bin Sa' id bin Al Musalyab, batrwa kaus

kaki menempati psisi Ahuff dalam hal mengusap.

Diriwayatkan dari Abdunazz.aq,dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Aku

32s Atsar dari Anas melalui Adh-Dhahak dan melalui Hammad, dan isnad keduanya

shahih.
330 Abu Ghalib teman Abu Amamah ini berbeda nam anya, ia tsiqah dan At-Tirmidzi

men-shahih-Y,an sebagian haditsnya, namun melemahkan sebagian lainnya.
33r Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'Ibnu Hibban' sedangkan dalam naskah

Yamaniyyah tertulis 'Abu Khabbab'. Keduanya adalah salah cetak, dan yang

benar adalah Janab, dengan huruf jim dibacafatha& dan huruf nun di-takhfif,

yakni Yahya bin Abu Hayyah, yang telah disebutkan sebelumnya, dan bapaknya

Abu Hayyah namanya adalah HaYY.
332 Dengan htaruf kha dibaca kasrah dan lam di4akhrtf.
333 Atsar Abu Mas'ud Al Anshari juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi.
334 Yahyabin MuslimAl Bakta orangyang dhaif.

@ AlMuhalla



bertanya kepadaAtha'Apakah kita mengusap kaus kaki?'335 ia menjauab,
'Ya, usaplah keduanya3* s.perti pda klntf ."

Diriwayarkan dari syu'ba[ dari Al Hakam bin utaibah, dari Ibrahim
An-Nakha'i, bahwa ia tidak mempermasalalrkan mengusry 16211s kaki.$z

Diriwayatkan dari Abu Na'im Al Fadhl bin Dakiru ia berkat4 *Aku

mendengarAlA masy ditanya33t tentang kaus kaki, 'Apakah orang yang
menginap meirgusryya?' Dia menjawab,'Ya' ."

Diriwayatkan dari Qatadah, dari Al Hasan dan Khilas bin Amr,
keduanya berpendapat bahwamengusap kaus kaki sama dengan khttr

Juga diriwayafkan dariAbdullah bin Mas'ud, Sa'ad binAbu Waqqaslr,

Sahal bin Sa'd, dan Amru bin Harits. Dari sa' id bin Jabir dan Nafi (maula
Ibnu Umar), mereka adelatr Umar, Ali, AMullah binAmru" Abu Mas'ud" Al
Barra binAzib,Anas bin Malilq AbuArnarnall Ibnu lvlas'url Sa'd, Satral bin
Sa'd, dan Amr bin Huraits, terhadap orang-orang kalangan sahabat RA yang
membolehkan mengusap t.ft ufndakterdapatpertentangan. Di antara tabi'in
adalah Sa'id binAl Musayyab, Ath4 lbrahimAn-Nakha,i,Allfmasy, Khilas
binAmru, Sa'id bin Jubair, dan Nafi (maulalbnu Umar), dan ini adalatr
pendapat SufyanAts-Tsauri, Al Hasan bin Hayy, Abu yusuf,, Muhammad bin
Al HasaruAbu TMur,Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Rah,awaih, Daud binAli,
danlain-lain-

Abu Hanifah berpendapat, "Tidak boleh mengusap kaus kaki."

Malik b€rp€rdapat, "Trdak boleh mengusap kaus kaki, kecuari bagian
bawatrnya dilubangi dangan kulit." Ia kemudian mengulang
"Tidak boleh mengusap kaus kaki."

335 Dalam naskah Yananiyyah ternrlis ,a namsah'.
336 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'imsah ,alaiha'.
317 Dalam naskah Yamanilyah tertulis 'bahwa ia tidak memperrrasalahkan mengusap

kaus kaki seperti mengusap khutr.33t Dalam naskah Yamaniyyah tertulis .bertanya'.
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Asy-Syaf i berkata "Tidak boleh mengusap kaus kaki, kecuali terbuat

dari kulit."

Ali berkata "Pensyaratan kulit adalatr sebuah kesalahan, karena tidak

adaAl Qur'an, Swtnah, qiyas, atau perkataan sahabat yang memerintatrkan

demikian. Melarang mengusap kaus kakijuga merupakan sebuah kekeliruan,

karena bertentangan dengan Sunnah Rasulullah SAW, bertentangan dengan

atsar. Rasulullah SAW dalam khabar yang kami jelaskan tidak

mengkhususkan satu Hruf dengan khufy anglainnya. Anehnya, pengikut

madzhab Hanafi, Maliki, danAsy-Syaf i, mencela sertamengagungkan

pertentangan dengan sahabatjika sesuai dengan taklid mereka, padahal di

sini mereka bertentangan dengan sebelas orang sahabat yang tidak ada yang

menentang mereka dari kalangan sahabat yang membolehkan mengusap, di

antara mereka adalah Umar dan anaknya, Ali, serta Ibnu Mas'ud. Mereka

juga bertentangan dengan sahabat yang tidak membolehkan mengusap.

Walhasil, bertentangan dengan orang yang meriwayatkan darinya dalam

rnasalah ini, yakni beberapa orang sahabat RA. Mereka menentang Sunnah

Rasulullah SAW, dan qiyas tidak memiliki makna."

Adapun yang mengatakan penetapan waktu dalam mengusap di antara

para sahabat RA, maka kami meriwayatkan melalui Syu'bah dan lbnuAl
Mubarak dari Ashim Al Ahwal, dari Abu Utsman An-Nahdi,33e ia berkat4

"Aku menyaksikan Sa'd binAbu Waqqash danAMullah bin Umarberselisih

pendapat dalam hal mengusap, Sa'd mengusap, sementara Ibnu Umar tidak

mengusap. Mereka lalu bertanya kepada Umar binAl Khaththab, dan aku

menyaksikan Umar berkata 'Usaplatr siang dan malammu sampai keesokan

hadn),ia'."

Diriwayatkan dari Syr'bah, dari Imran bin Muslim, ia berkata: Aku

mendengar Suwaid bin Ghaflah berkata "Kami mengutusNabatatrAl Ja'fi

ke Umar binAl Khaththab untuk bertanya tentang mengusap khtff.Ia lalu
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menrmyakmny4 kemudian Umar meirjawab, 'untuk musafir tiga hari tiga
malam, sedangkan unnrk yang mukim sehari semalam mengusap ft& ufserta
serban'." Kedua sanad ini tidak ada bandingnya dalam masal ahke-shahih_
andankeagungan.

Kami meriwayatkan itu juga melalui Sa'id bin Al Musayyab dan
Zuyaids0 bin Ash-Shalt, keduanya dari Umar.

Melalui SufuanAts-Tsauri dari salamatr bin Kahil, dari lbrahimAt-
Thimi, dariAl Harits bin suaid, dariAMullatr bin Mas'ud, ia berkata ,,,Tiga
hari unt'k musafir dan sehari untuk yang mukim --dalam mengusQp--.,,

Kami jugameriwayatkanmelalui Syaqiq bin salamah,3ar dari Ibnu
Mas'ud, dan ini sanadnyajuga shahih.

Melalui j alur waki bin Syu'bah dari AI Hakam bin utaibah, dari Al
Qasim bin Mukhaimarah,342 daisyuraih bin l{aniAl Flaritsi, ia berkat4 ..Aku

bertanya kepadaAli tentang mengusap, ia lalu mer$awab, ..Bagi musafir tiga
hari dan bagi yang mukim satu hari satu malam."

Dari Syu'batr, dari eatada[ dariMusabinsalamah, iaberkata" *Aku
bertanya kepada Ibnu Abbas tentang mengusap khutr lalu dia menjawab,
'Tigahari tigamalam bagi musafir dan sehari semalam untuk yang mukim.', Ini
merupakan isnad, y ang p al in g s ta hi h.

Diriwayatkan dariAsy-sya'bi, dari unvah binAl Mughixah bin Syu'bah,
dari ayatrnya ia berkat4 "sunah hukumnya bagi musaft tiga hari tiga malam
dan untuk yang mukim sehari semalam untuk mengusap.,,

Diriwaptkan dari Hammad bin salamarl dmi sa,id bin eattmn ,o3 dari

340 Dengan huruf za dibaca dhammah, huruf ya pertama dibacafathah tashghir
'zaid' dan dalam naskah Mishriyyah ternrris 'Zubair', dan ini keiiru.34r Dahm naskah Mishriyyah terturit 'srrfyao bin salmarr', dan ini keliru.342 Dengan hrruf mim dibaca dhammah,hxuf kha dibaca thah, hurufya dibaca
sukun, huruf mim kedua, dan huruf ra serta ha terakhir ar\acatatnan.343 Dengan huruf gqfdan tha dibacafathah.
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Abu Zaid Al Ansttatri (sahabat Rasuhillah SAW), ia berkat4 "Musafir mengusap

tiga hari tiga malam dan yang mukim sehari semalam'"s

Diriwayatkan dari Abdurrazq dari lbnu Juraij, Muhammad bin Rasyid

dan Yahya bin Rabi'ah, Ibnu Juraij berkata: Aban bin Shalih mengabarkan

kepadaku bafuwa Umar bin Syuraihss mengabariny4 bahwa salrab4Al Qadhi

berkata'Untrk png mqkim settari hinggA malanrya sedangkan untk mrsafir

tigahari."

IbnuAbu Rasyid berkata: Sulaiman bin Musa mengabarkan kepadaku

dan berkata "Umar bin AMul AAzmevniibkan penduduk yang atrli bekam

agar menanggalkan346 khuf settap tiga hari."

Yahya bin Rabi' ah berkata "Aku bertanya kepadaAtha bin Abu Rabah

tentang mengus ap A*utf,kemudian ia menjawab, "Tiga hari untuk musafir

dan sehari untuk yang mukim."

Adajuga riwayat dariAsy-sya'bi, dan ini merupakan pendapat Susan

Ats-Tsarni, AlAuza'i, Al Hasan bin Hayy', Abu Hanifatr' Asy- Syaf i, Ahmad

bin Hanbal, Daud binAli dan semua pengikutny4 Ishaq bin Rahawaill serta

sejumlahtokohhadits.

Ini juga diriwayatkan olehAsyhab dali Malilq dan riwayat dali Malik

berbeda-bed4 namun yang paling menonjol adalah makruhnya mengusap

bagi orang yang mukim. Diriwayatkan pula darinya adanya pemtnlehanilT

314 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'dan bagi yang mukim sehari semalam'.
14s Demikian juga dalam naskatr Mishriyyah, sedangkan dalam naskah Yamaniyyatt

tertulis 'Umair bin Syuraih' dan aku tidak yakin dengan kebenaran nama ini, karena

di antara para perawi tidak ada yang mengaku demikian selain 'Umar bin Syuraih'

dan kebenaran namanya berdasarkan tahqiq 'Umar bin Sa'id bin Suraih', akan

tetapi bukan yang di sini. Itu diriwayatkan dui Az-Zvhi, yang meninggal tahun

l21H atau 124 H, dan yang di sini diriwayatkan dari Syuraik bin Abdullah Al

Qadhiyangmeninggaltahun 177 H atau 178 H, dan antarakeduathabaqatterdapat

Bun Syasi'.
116 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'jadikanlah', dan ini keliru'
347 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis' ijaboh' dan ini keliru.
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mengusap bagi yang mukinn, de ia tidak membdasi ualtu rtalrm mengus4
klatfi, ba*. urnkorang yang mukim maryn )ag m'safig selrna ked'amya
tidakjunub.

Dalam masalah ini, para pengikutrya menghubrmgkannya dengan
klwbar yangg€uryang tidak shehih sedikitpn, da kedrdrkmryarqiadi
mafu ' meldwH,zairnatr bin rinHt, dfui$laydrm okhAbuAMullatrAl Jadalli
seorang yang dianggap kafir olehny4 sehinggariwayatnya* tidak bisa
diandalkan . Kala,uptn shohila tetap saja tidak bisa mmjadi huiiah, karena
tidak ada pemyataan bahwa Rasrullah sAW menrbolehkm mengusry lebih
dari tiga hari, dan pada bagian alfiir rfiabar edarah perkataan rawi, ..Jika si
penanya terus-menerus tidak berhnti maka kani rkan m€nambahkann)ra,,
Ini merupakan spekulasi, dan tidak dibenarkan menganggapnya sebagai
kepastian balran berita untrk trmg-oraog. gagaimma ini bim dijdikzn hqiiah
dalam masalah agama" kecuali benar adanya bahwa dalam redaksinya si
penanya tidak terus-menerus dan oleh kaenanyatidak ditambahkan sodikit
pun. Seandainya khabarinshahihmakaakan menjadi hujjah bagi karni
untuk menyerang mereka, sekaligus sebagai penyanggah pendapat mereka

348 Dengan htxuf dal danjim dibrcafahoh-AbuAMullah di sini namanya adalatr
Abd bin Abd dan disebut juga Abd'rrahnan bin Abd- la *iqah dm dianggry
tsiqah olehAhmad, Ibnu Mu,in, danAlAjli- Namrn AA_Ari,{:^*oleh Ibmu
Sa'd.
Ibnu Hajar --{alam kttab ArTirt&t*- berkaft4 *Ibnu Zubair akan 6smbai,61
Muhammad bin Al Ha'fiyah, akan tetapi ia menorahy4 maka Ibnu hbair
mengepungnya di sebuah celah bukit untrk menakut-nakutinya dan orang_orang
yang bersamanya untuk beberapa lama Beritatentang bal ihl sampai r"p"o"er
Mukhtar bin Abu ubaid saa ia sedmg berada ai ruau ,o"ro ia rengirim tentara
dengan dipimpin oleh Abu AMu[ah Ar Jadari ke Makkab" kemudian mereka
mengeluarkan Muhanrmad bin Al Hanafiyrah dari penjara dan Muhammad
menjaga mereka dari penbrmuhm di ranah suci- Dai sinilih mereka mengfuukgm
Abu Abdullah Al Jadari dm Abu Aft-Thua' il k"-a ia temrasuk anggo{a pasukan
tersebut.
Hadisnya ini diriwayatkanolehAbu Daud (iilid- I, hal- 6o),At-Tirmidzi (iilid- I, hal.
2l), dan IbnuMajah.
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dan penjelas untuk penetapan walfutigaharijika iamusafrdam sehmi semalam

jikabermukim.

Diriwayatkan melalui jalurAnas olehAsad bin Musa dari Hammad bin

Salamah, danAsad haditsnyamunkor 3ae Khabar ini tidak diriwayatkan oleh

salah seorang pun dari sejawat Hammad bin Salamah yangtsiqah. Lainnya

melalui jalur Anas murryathi', dan didalamnya hanya terdapa! *Jilca salah

seorang dari knlian berwudhu dan mengenakan3so khuffnya maka

hendotmya shalat dengan keduanya dan hendalcnya mengusap selama

belum menanggalkannya, kecuali karena junub."3st Jika ini memang

shahih, maka hadits-hadits tentang penetapan ketentuan waktu adalah

tambahan, dan tambahan tidak boleh ditinggalkan. Iainnya melalui tlbay bin

Imarah,352 di dalamnya terdapat Yahya bin Ayyub Al Kufi, dan yang lain

rnajhul. Dalam riwayat lainnya terdapat Umar bin Ishaq bin Yasar (saudara

Muhammad bin Ishaq), ia berkata: Aku membaca kitab milikAtha bin Yasar

dengan Atha bin Yasar, di sana tertulis, "Aku bertanya kepada Maimunah

34e Sekali-kali tidak, bahkan A sad ts iq ah dan dianggap ts iq oh oleh An-Nasa' i, Al Ajli,
Al B azar, dan lain-lain.
Ibnu DaqiqAl iddalamkitab At Imamberkata, sepertiyang dinukil olehAz-Zalla'i
dalarn Nashb Ar-Rryah 0ilid. I, hal. 93-94), "Tampaknya Ibnu Hazrn berpegang

pada pendapat Ibnu Yunus dalam Tarikh Al Gharbq: Asad bin Musa meriwayatkan

hadits-hadits munkar, akan tetapi ia termasuk orang yang tsiqah, dan aku pikir

ke-dha'fawryaberasal dari setainnya. Oleh karena itu, tidak baikjika iamengambil

pendapatnya, karena orang yang dikatakan terdapat hadits munkar tidak seperti

orang yang dikatakan meriwayatkan hadits-hadits munkqr, sebab hadits munkar

harus ditinggalkan perawinya. la lalu berkata, "Ibnu Yunus menetapkan bahwa ia

tsiqah, namun bagaimana dikatakan tsiqah sedan*an haditsnya tidak dijadikan

hujjah?" Hadits yang diriwayatkan olehAl Baihaqi (ilid. I, hal. 279-280).
350 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'maka mengenakan'.
35t Diriwayatkan olehAl Baihaqi (iilid. I, hal.279).
152 Dengan huruf ain dibaca kasrah, dan ini yang lebih masyhur. Dikatakan juga

dengan huruf sin dibaca dhammah, dan dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Llbay

binAbu Imarah', dan ini keliru.
Hadits Ubay ini diriwayatkan olehAbu Daud (jilid. I, hal. 60-61), Al Baihaqi (iilid.
t,hal.278-279), danAl Hakim 0ilid. I, hal. 170-l7l). Hadits ni dha'ifmudhtharib.
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tentang mengusap ldffi ia Qvratrmnah) lalu nra{awab, .Aku pemah bertanya
tentang hal ini kepada Rasulullab aku berkata ..wahai Rasulullah, apakah
setiap saat seseorang mengusap Ah,ffnyadan tidak menanggalkannya?,'
Beliau menj awab, " ya.,,

Ali berkat4 *Ird tidak bisa menjadi huiiah karenaAtha bin yasar tidak
menyebutkan Umar bin Istraq bahwa diatah yang bertanya k€pada Maimunall
Mungkin saja yang bertanya bukanlah di4 dan kepastian dala' agama tidak
boleh bersumber dari keragu-raguan.:s: geandainya riwayat tersebut memang
s hahih, tetap saja tidak akan menjadi hujjah, karena di dalamnya hanya ada
kebolehan mengusap unflrk setiap saat. Demikianlah kami berpendapat. Jika
syarat-syarat mengusap ada setelah selesai wudhu dan mengenakarurya kedua
(khufi) dalam keadaan suci dan menyempurnakan waktu tehrr ditentukan
dan menanggalkannya karenajunub, dan ini semua tidak disebutkan dalam
hadits tersebuf maka penjelasan mereka dengannya menjadi batal.

Mereka menyebutkan a/sar dari sahabat RA yang tidak shahih.3s

Di antaranya terdapat atsar dan Asad bin Mus4 dari Hammad bin
Salamah, dari Muhammad bn Ziyad dutZuyaid bin Ash-Shalqrss ia berkata:
Aku mendengm umar binAl Khaththab be*ata" ..Jika 

salah seorang di antara
kalian berwudhu dan mengenakan fri uff, makahendaknya mengu sp khuff
nya dan shalatlah dengan menggunakan keduanya selama tidak
menanggalkanny4 kecuali junub. Ini adalah sanad yang diterimaAsad bin
Musa secara munfarid dari Hammad, danAsad termasuk perawi hadits

353

t51

T:TTgti"rt bahwa si penanya adarah orang lain merupakan kemungkinan yang
tidak dapat diandalkan dan tidak sesuai dengL konteksiadits yang diriwayattan
oleh Ad-Daruquthni @al. 73) melalui Ahmad bin Hanbal.
Dalam dua naskah 'tidak ada atsar yang shahih darinya' dan menurut kami yang
lebih baik adalah menjadifan ut"- a*inyu' sebagai pirmulaan untuk meqielaskan
atsar yang disifati tidak shahih, seperti yang dituntut oleh konteks kalimat.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'dari tvtuhammad bin ZiyadAsh-Shalt, dan ini
f911ru' 

dan zuvaid dengan dua hurufva. Haditsnya dalamAl Baihaqi (ilid. I, hal.
27e).

ls5
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munkar, sehingga tidak boleh berhujjah dengannya, sementara ia

membolehkannya

Riwayat yang slnhih dailcJnbat ini adalah yang diriwayatkan melalui

AMurrahman bin Mahdi dari Hammad bin Salamah, dari Muhammad bin

Ziyad,ia berkat4 "Aku mend engar Zuyaid356 bin Ash-Shalt berkata: Aku

mendengar Umar binAl Khaththab berkat4"t "Jika salah seorang di antara

kalian berwudhu dan memasukkan khuff di kedua kakinya, sedangkan

keduanya suci, maka sebaiknya usap keduanya, dan hendaknya tidak

menanggalkaruryakecuali karenajunub." Tidakterdapatredaksi'selamatidak

menanggalkannya' sebagaimana yang diriwayatkan Asad'

Ats-Tsabit dari Umar tentang penetapan waktu --dengan riwayat

NubatahAl Ja'fi danAbu UtsmanAn-Nahdi, dan keduanya termasuk salrabat

yang tsiqah-adalatr yang menambahkan apa yang ada dalam khabar.

Riwayat lainnyamelalui Flammadbin salamah dari Lrbaidullahbinumar,

bahwa Umar bin Al Khaththab tidak menetapkan waktu dalam mengusap

sepaha dan hadits im mmqathi', karena{Jbaidullah bin Umartidak menemui

seomng pun yang bertemu dengan Umar.

Riwayat lainnyamelalui Ka6irbin Syinzhit'sdariAl Hasan, iaberkat4

'.Kami bepergian bersama sahabat-sahabat Rasulullah SAW, mereka35e

mengusap khuftnryaada ketentuan waktu atau alasan." Katsir termasuk

orang yang sangat dha' if.

356 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'Zaid', dan ini keliru'
357 Dari pernyataan pertama Umar dalam atsar'jika seseorang berwudhu...', yang

diriwayatkan olih e,sad bin Musa, sampai di sini, tidak ada dalam naskah

Yamaniyyah.
3it Katsir dingan huruf fta/dibaca fathah dan Syindzir dengan huruf syin dibaca

kasrah, huruf nzn disukunkan dan huruf dza dibaca kasrah'

Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'syithir'dengan huruf rfra dan diberikan tanda

titik serta tidak ada huruf nun, dan ini salah.

Dalam naskah Mishriyyah tanpa titik sehingga tidak jelas dalam bacaan.

Katsir orang yang tsiqah, di dalamnya terdapat ke-dha'if-an dan mengandung

kejujuran. Telah diriwayatkan olehAl Bukhari dan Muslim'
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Khabar yang kami riwayatkan melalui AMurrahman bin Mahdi,
AMullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami dari sa,id bin yazid,
dari Yazid binAbu Habib,3o dari Ulay36r bin Rabah, dari uqbatr binAmir,
bahwaAmr binAl Ash dan Syurahbil bin Hasanah mengiriminya surat362 ke
Abu Bakar yang sedang berada di p.rr g*.:03 Ia lalu menyebutkan hadits:
kemudian aku menghadap uqbah dan berkata "sejak kapan engkau tidak
melepas khuffi" ia menjawab, *Dari Jum'at sampai Jum'at." Ia berkata,
"Engkaubenar."

AMurrahman pemah satu kali menceritakan riwayat ini dari yazid bin
Abu Habib, dari AbuAl Khair,t* dari Uqbah.

Ali bed<at4 "Ini adalatr kemungkinan yang paling mendekati kesalahan
bagi orang yang tidak mengetahui hadits. Ini adalah khabar ma,lul

kecacatan), karenayazid binAbu Habib tidak mendengamya
dari Ali bin Rabah, dan juga tidak mendengar dari Abu Al Khair, akan tetapi

dariAMullahAl lrakamAl Balwi, dariAli bin Rabah. AMullah
binAl Hakam majhul.Dernikian kami meriwayatkannya melalui Ibnu wahb
dariAmr binAl Harits danAl-t^aits bin Sa'd, keduanya d aiyazidbinAbu
Habib, dariAMullah binAl Hakam, bahwa dia mendengarAli bin RabahAl-
Lakhmi mengabarkan bahwa uqbah bin Amir Al Juhni berkata, ..Aku

uma padapenaklukkan negeri Syam dan aku mengenakan khurtF
ku365 serta s elubwg khuff yang tebal. umar lalu berkata kepadaku, . Berapa

35e Dalam naksah Mishrilyah tertulis 'dan mereka'.160 Dalam naskah Yamanilyah terhrlis .dari Sa'id bin yazid bin Abu Habib, dan ini
kelim.

36r Dengan huruf ain dibaca dhammah danhtxtf tam dibacafathah, tashghir.362 Dalam naskah Mishriyyah ternrris'batsan yazidan' , danini keliru, serta lahn.363 Demikian dalam dua naskah tertulis tanpa tanda bae4 aku telah berusaha keras
mengetahui kebenaran nama ini,-dan aku tidak mengatakanny a shahih.164 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'dari Abu Al Husain' dan ini keliru. Abu Al
Khair adalah Murrsid binAbdullahAl yazni.

36s Kata'aku'dalamnaskahyamaniyyahtidakada.
366 K'f. al jurmuq-dengan hurut7- im drbaca dhammah d',rhrxtf ra dibaca sukun-

artinya adalah k:hufkecilyangdikenakan di atzs kilruf.
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hari €ngkau tidak menanggalkannya?" Aku menjawab,' Aku mengenakannya

dari hari Jum'at sampai hari Jum'at'. Umarberkata, 'Kafiiu benan''."367

lbnu Wahb berkata: Aku mendengar Zaid bin Al Hubabss menyebutkan

dari Umar bin Al Khaththab, ia berkata, "Jika aku mengenakan khuf dan

keduakakiku suci, kemudian akumasih dalamkeadaan berwudhu, maka

aku tidak akan melepasnya hingga aku sampai di Irak'."

ali berkat4 "Demikianlatr adanya hadits, maka gugur secara umum.

Selain inr"ZzitdbinAl Hubbab tidak bertemu seorang pun yang melihat

IJmfi.'#

Kbabar ini telah diriwayatkan melalui Mu' awiyah bin Shalab dari Iyadh

Al Qursyi, dari Yazid binAbu Habib, bahwa dengan khabar ini Uqbah370

gugur, karena Yazid tidak bertemu Uqbah, dan di dalamnya terdapat

Mu'awiyah bin Shalatr yang tidak kuat. Oleh karena itu, batallah semua yang

4fudalamtrabini.

Tidak benar menyalatri penetapan waku dari salah seorang sahabat

kecxmli dari Ibnu Umar saf 4 kami meriwayatkan melalui Hisyam bin Hassan,

dari Ubaidullatr bin Umar, dari Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa ia tidak

memberikan ketetapan waktu sedikit pun dalam mengus ap lhuf.

Abu Muhammad berkat4 "Ini tidak bisa dij adikan huii ah, karena Ibnu

t6t
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Dalm Sunan AI Baihaqi tertulis 'jurmuqaniyan'dan dalam Ma'ani AI Atsar
kryaAth-Thalrawi ternrlis 'mujarmuqaniyani'. Kedvarrya tidak memiliki makna

ymg dikenal, karena kata jurmuqani merupakan bennrk tunggall<ata.jaramiqoh.
Inr adalah serapan dari negeri Syam (Syiria). Semuanya adalahArabisasi dan tidak
memiliki asal-usul dalam bahasaArab.
Diriwayatkan oleh Al Baihaqi (iilid. I, hal. 280) dari berbagai jalur, Ath-Thahawi

Cilid I, hal. 48), danAd-Damquthni (82) secara singkat.

Dalam naskatr Yamaniyyah ternrlis 'Al Hiban', dan ini keliru.
Ya, karena Yazid bin Al Hiban merupakan salah seorang perawi dari Malik, Ats-
Tsauri, dan lain-lain. Ia meninggal tahun 203 H.
Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'dari Yazid Abu Hubaib bin Uqbah', sedangkan

dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'dari Yazid binAbu Habib, bahwa Utbah', dan

seinuanyakeliru.
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At Muhalta _ El

umar tidak pemah mengusap. Ia juga tidak tahu tentang hal itu, bahkan
mengingkarinya, hingga diberitahu oleh sa'd di Kufah, sedangkan ayahnya

-Umar 
bin Khaththab- berada di Madinah pada masa kekhalifahannya.

Dia tidak mengetahui tentang mengusap, sebagaimana yang lain. Dalam
keadaan demikian terdapat riwayat darinya tentang penetapan wakru. Kami
meriwayatkan melalui Hammad bin yazid bin Muhrunmad bin ubaidullahAr
Anao,Jdari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkat4 "Di mana parapenanya tentang
mengusap *ft ffi Bagi musafir tiga hari dan untuk yang mukim satu hari satu
malarrl"

Kemudian seandainya benar apa yang kami sebutkan dari Abu Bakr,
umar dan Uebah:zt RA, makaAli, Ibnu Mas'ud dan lainnya menentangny4
dan ketika terdapat pertentangan makaharus dikembalikan kepadapenjelasan
Rasulullah sAW dan penjelasan Rasulullah sAW tersebut yang shahih adalah
adanya penetapan waktu, dan tidak ada keterangan yang shahih dari beriau
selain yang itq bagaimana mungkin terjadi sedangkan tidak riwayat yang shahih
sama sekali dari Umar selain adanya penetapan waktu.

Ali berkata, ..Jika 
salah satu dari dua waktu372 yang telah disebutkan

itu telah berakhir, makaAbu Hanifa[ Asy-Syafi ,i, 
dan sebagian pengikut kami

berpendapat,'wajib menanggalkanny4 dan membasuh kedua kakinya,. Abu
Hanifah berpendapat, 'Jika seseorang duduk pada saat tahiyat akhir,
kemudian berhadats, baik sengaja maupun lup4 karena kencing, kentut, atau
lainnya, atau berbicara dengan sen gaja ataurupa, maka shalatnya tetap sah,
dan bagi Abu Hanifah salam setelatr tahiyyat akhir hukumnya bukan wajib,.
Dia berkat4 'Jika seseorang sedang dalam posisi tahiyat akhir, sedangkan
waktu mengusap telah habis, maka shalatrya batal dan kesuciannya batar
selama belum mengucapkan salsln'.373 Dalam hal ini terdapat pertentangan

371 Dalam naskah Mishriyyah ternrris 'dan eutaibah,, dan ini keliru.372 Dalam naskah Mishriyyah terrulis 'dua pirintah,, dan ini salah cetak.373 Perkataannya 'selama belum mengucapkan salam, tidak ada dalam naskahYamaniy5rah.



dan kesalahan yang tidak dapat dijadikan hujjatr. Asy-Syafi'i berpendapat,

'Iahanrs benvudhu'."

Ibratrim An-Nakha'i, Al HasanAl Bashri, Ibnu Abu Laila' dan Daud

berpendapa! "Ia dapat shalat selama kesuciannya tidak batal, karena hadats

yang membatalkan wudhu." Ini pendapat yang tidak disepakati

oleh ulama laitL karena tidak ada satu pun khabafTa yang menyatakan bahwa

kesucian menjadi batal pada anggota wudhu tertentu dan tidak batal pada

sebagian anggota lainnya dengan habimya waktu mengrrsry. Ii:tapi Rasulullah

SAW melaang sesmrmg m€,Ilgusttp melebihi tiga hari bagi mumfir atau sehari

s€rnalam bagi yang mukim.

Barangsiapa b€rpendapat dengan selain ini berarti menyalahi apa yang

tidak ada dalam khabafTs dan menganggap Rasulullah SAW menyabdakan

apa yang tidak beliau saMakan. Barangsiapa melakukannya karena tidak

tahu maka tidak apa-apa, namun barangSiapa melakukannya karena sengaja

set€lah ditetaplcn hujiatr ke@anSa maka berarti telah melakukan dosa besa.

Thaharahtidak akan menjadi batal kecuali karena hadats, dan orang yang

suci boleh shalat selanabelum berhadats atau selama ddak ada376 nash yang

jelas menptakan bahwa tlwlurah-nyatelah rusak. Adapun orang yang waktu

mengusapnya telatr habis dan tidak ada nash bahwa thalnrah-nya telatr batal

tidak pada sebagian anggota wudhunya atau tidak pada seluruhnya maka ia

suci dan boleh shalat sampai berhadats. Kemudian menangg alkan klntffnya

dan segala sesrurtu yang ada pada dua kakinya pada saat itu. Kemudian

benndhu dan mulai mengrrsap engan penetryan waktuyang lain Demikidl

set€rusnya

Pendapat yang mengdakan bahwa kesucian batal dari kakinya secara

khusus, adalah pendryat yarg salatr dan sama sekali tidak memiliki dalil, baik

t74 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'dari atsar'.
375 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'faqad aqhama bi al hqdits'.
376 Dalam naskah Mishriyyah ternrlis'au lam ya '/i', dan ini keliru.
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dari sunnatr, Al Qur'an, khabar yang lemah, rjma, qaur sahabat, qiyas,
maupun pendapat pribadi yang tepat. Tidak ada sama sekali pengetahuan
agama yang menjelaskan bahwa telatr terjadi hadats yang membatalkan
kesucian 

-setelatr 
sempurnanya dan setelah dibolehkannya shalat- pada

sebagian anggota tertentu dan bukan anggota lainnya.

Adap'n pembagian Abu Hanifah, tidak ada sama sekali riwayat dari
seseorang sebelurnnya

2l3. l\'rasalah: Mukim memulai setelah satuhari satumalarn" sedangkan
musafir memulai setelah tiga hari tiga malam dari saat dipeftolehkan mengtsap
setelah hadatsnya sama saj4 baik mengusap maupun berwudhu, baik tidak
mengusap maupun tidak berwudhr baik sengaj a maupun lupa j ika berhadats
pada hari setelah lewat lebih banyak377 atau lebih sedikit dari dua masa ini378
dia boleh mengusap sisa dua waktu saja, dan jika mengusap sebelum
berakhimya salah satu dari dua masa3Te walau satu menit, ia boleh shalat
dengannya selama belum berhadats.

Ali berkata "Abu Hanifah, Asy-syaf i, danAts-Tsauri berpendapat,
' Dimulai setelah dua waktu ini sejak ketika berhadats., Ahmad bin Hanbal
berpendapat, 'Dimulai setelah dua waktu ini pada saat mengusap,.
Diriwayatkan olehAsy-sya'bi, bahwa mengusap untuk lima shalat sajajika
ia mukim, dan tidak boleh mengusap untuk lebih banyak dari itu. Mengusap
unuk lima belas shalat sajaj ika ia musafir, dan tidak mengusap untuk lebih
banyak dari itu Pendapat ini juga dipegang oleh Ishaq bin Rahawailr, sulaiman
binDaudAl I{asyimi, danAbuTsaur.,, -

t77 Dalam naskah Mishrilyah 'setelah lewat keduanya' dan yang di sini lebih baik.378 Dahm dua naskah dalam dua tempat 'dua perintah' a"ng* ir"rrggunakan huruf
ra, dan ini jelas-jelas salah.3?e Dalam dua naskah di dua tempat 'dua perintah' dengan menggunakan huruf ra,
dan ini jelas-jelas salah.

I
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Ali berkata: Ketika mereka berbeda pendapat maka kami harus melihat

pendapat-pendapat ini dan mengembalikannya kepada Al Qtn'an dan Sunnatl

Rasulullah SAW.380 Jika kita melihat pendapat orang yang berkat4 "Dimulai

setelatr dua waktu pada saat berhadats," maka kami menemukannya jelas-

jelas menrsak, karena perintah Rasulullah SAW 
-yang 

dengannya mereka

menjelaskan semuanya dan dengannya mereka mengambil atau tidak

menganrbilnyr-- datang kepada kita dengan mengusap pada salatr satu dari

dua masa3sr tersebut, mereka menatapkan dengan ini, dan tidak mungkin

diperbolehkan mengusap dalam wudhu pada saat berhadaS. bri merupakan

pendapat yang tidak mereka rmgkapkan. Kami temukan382 sebagian hadats

kadang memanjang satujam, duajam, atau lebih, seperti buang air besar.

lladats png balangsung lebih singfut seperti kencing, maka gqurlah pendryat

ini, tanpa keraguan, dan juga bertentangan dengan nash khabar, dan sama

sekali tidak ada hujiatr di dalamryabagi mereka.

Kemudian kami melihat pendapat orang yang membatasinya dengan

shalat lima atau lima belas, maka kami menemukan mereka tidak memiliki

hujiatr dan hanya mempertimbangkan jurnlah bilangan shalat dalam sehari

serralam dan dalam tigahai tigamalam, dan ini tidakmemiliki makna karena

jika seseorang mengusat'a setelatr matatrari tergelincir pada akhir waktu shala

Zrutrur, rnaka iamengusap sampai shalat Subuh. Iajugatidakboleh melalrukart

shalat Dhuha dengan mengus:lp tersebut, dan tidak ada shalat setelahnya

sampai Znrhnr. Demikian juga dari mengusap unhrk shalat Subuh padra al*'ir

tr2

3t3

Dalm naskah Yamaniyya,h tertulis 'dan kami mengembalikannya ke'pada apa yang

Allah wajibkan kepada kita dari Sunnah Rasulullah SAW...', adalah dalam

mengusap dan bukan dalam tayarnum. Oleh karena itu, kami membetulkannya.

Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'datang kepada kita dengan kebolehan

mengusap pada dua masa'.
Dalarn naskah Mishriyyah ternrlis 'Kami benar-benar telah menemukan'.

Dalam dua naskah tertulis 'jika bertayamum' dan ini salah, karena tidak sesuai

dengan konteks kalimat. Pembahasannya adalah mengenai mengusap, bukan pada

tayamum, sehingga kami membetulkannya.
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waktunya, ia mengusap hingga ia shalat Isya pada akhir waktu, kemuclian ia
tidak boleh melah:kan shalat witir, shalat tahajud, dan dua rakaat ft ar dengan
mengusip tersebut. lni bertentangan dengan hukum Rasulullah SAW karena
beliau meh'askan bagi yang mukim dalam mengusap satu hari satu malam,
dan merekamelarangnyamengusap kecuali sehari dan separuh malam, atau
sebagian malam dan kurang dari separuh malam, dan ini adalah kesalahan
yangnyata.

Riwayat tersebut mengisyaratkan bahwa orang yang lalai menj alankan
shalat lima waktu karena tertidur kemudian ia bangun 

-padahal 
ia telah

berwudhu dan mengenakan kedua khuff-nyadalam keadaan suci clan ia
tertidur- boleh mengusap keduanya3e Jika telah menjalankan shalat tersebu!
maka tidak boleh mengusap setelahny4 dan ini bertentangan dengan khabar.
Jadi, pendapat ini gugur karena bertentangan dengan klnbar. 3s5 bahwa untuk
ke-s hnhih-anrryadiperlukan bukti. Kemudian kami melihat pendapatAhmad,
dan kami menemukan bahwa ia mewaj ibkan .-j ika orang yang fasik berwudhu
dan mengenakan khuffnyadalam keadaan suci, kemudian tersisa waktu
sebulan dan ia tidak menge.jakan shalat secara sengaja kemudian bertobat-
mengusap pada saat tobatnya sehari semalam, atau tiga hari bagi musahr.
Demikianjugajika mengusap sehari, kemudian sengaja meninggalkan shalat
berhari-hari, maka ia hanya mempunyai waktu mengusap selama semalam.
Demikian juga dalam kasusnya musafir. Dengan demikian, orang akan
mpngusap terus-menerus setahun atau lebih, dan ini bertenangan dengan nash
khabar, sehingga gugurlah pendapat ini.

Kami melihat khabar tersebu! dan kami mendapatinya ses,rai dengan
pendapat umar bin Al Khaththab RAy ang s lwhih danny a dansesuai dengan

384 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'yumsah lahunn, sedangkan dalam naskah
Yamaniyyah tertulis 'yumsah araihin', dan keduanya salah, karena maksud
mengusap pada keduanya adarah dua khuff, dan ini yang paling jeras dengan
sedikit mengira-ngira saja.385 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'karena pertentangannya dengan khabar,.
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nash khabar yang ada dalam masalah ini. Tidak ada khabar lainnya, maka

harus berpendapat sesuai dengan khabar, karena Rasulullah SAW

memerintalrkanrqramengusap selama sehari semalam. Iaboleh mengrrsapjika

ia ingin, atau menanggalkan apa yang ada di kakinya. Ia harus mengambil

salah satunya, dan tidak mencukupi selain keduanya Ia akan berdosa kepada

Allah jika tidak melakukan salah satunya. Jika mengusap maka ia boleh

melakukannya dan berarti telatr berbuat baik, danjika tidak mengusap berarti

durhaka kepadaAllatr, atau berada dalam kekeliruan.386 Jika melalcukannya

karena lupa makatidak berdosa dan telatr lewat waktu sebagaimana yang

ditetapkan oleh Rasulullah SAW, dan yang adahanya sisanya. Demikianjuga

j ika seng{ a atatr lrya sampi berakhir satu hari satu malam untuk yang mukim

dan tiga hari tiga malam untuk musafir. Telah lewat waktu yang ditetapkan

kepadanya olehAllah SWT melalui lisan Rasulullah SAW dan ia tidak boleh

mengusap selain pada waktu yang diperintahkan Allah SWT untuk

mengusapnya

Jika tidak menemukan air, maka ia boleh bertayamum kemudian

mengenakan llntffnyu ktryij ika menemukan air, ia waj ib merrytsap klntff
nya. Allatr SWT berfirman dan menjelaskan tayamum, "Tbtapi Dia hendak

membersihkanknmu. " (Qs.Al Maa'idah [5]: 6)

Orang yang boleh shalat dengan tayamum berarti telah zuci, danjika ia

suci seluruhnya maka kakinyajuga suci, ia telah memasd&an khuffnya ke

kedua kakinya sedangkan keduanya telah suci, maka boleh mengusap

keduanya selama masa yang telatr disebutkan untuk musafir, dan jika tidak

menemukan air kecuali sAelah sempumanya tiga hari 
-sejak 

saat berhadats

setelalr mengenakan klruffnya denganbersuci melalui cara tayamurn- maka

tidak boleh baginya mengusap, karena masanya telatr berakhir. Terdapat

kemungkinan ia mengump dengan turunnya hujan atau adanya orang yang

membawa air. Demikianjugajika iatidak menemukan air kecuali setelah
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berlalunya beberapa hari yang ditetapkan, ia tidak boleh mengusap kecuali
sisamasanya.

Ali berkata" "Jika hadatsnya3s? telatr sempuma (dibenihkan) maka pada
saat itujuga ia boleh wudhu dan mengusap. Karena tidak ada perintah dalam
Al Qw'sf s8 dan sunnah. Istinja hanrs dihilangkan dengan cara apa pun untuk
dapat mengerjakan shalat, dan ketika dihilangkan sebelum shalat dan setelah
wudhu atau sebelum wudhu, berarti telatrmelalnrkannya. Tersisanyaair seni
pada bagian luar lubang38e dan adanya kotoran pada bagian luar tempat
keluamya hadats bukanlah disebut hadats. Keluarnya hadats hanya dari dua
jalan, dan ketika nampak kotoran pada kulit, harus dihilangkan untuk shalat
saja, dan sejak saat itu dianggap suci, baik ada waktu shalat maupun tidak,
karena bersuci untuk shalat sebelum masuk waktunya boleh-boleh saja.

Terkadang dengan wudhu tersebut ada yang mendirikan shalat yang
telah terlewat waktunya, atau dua rakaat tahiyyatul masjid. Jika ia mukim
maka waktu mengusap khuf adalahsampai besok, jika siang hari maka
waktnya sampai esok siang, dan jika malam hari maka waktunya sampai
esok malam. Jika masanya tersebut telatr habis, sedangkan ia baru mengrxap
salatr satu fri uffnya danbelum mengusap sedikit pun d an rkuffyangsatuny4
maka mengusapnya batal dan wajib melepas serta membasuh kakiny4 karena
ia belum semp'ma mengusap kecuali pada n'aktu yang diharamkan baginya
menguszrp. Jika ia musafir dan hadasnya pada siang hari, maka ia mempunyai
waktu sampai pertengatran hmi pada hari keempat. sedangkanjika hadatsnya
pada malam hari, maka ia mempunyai waknr sampai malary hari pada hari
keempat."

3t7 Dahm naskah Yamaniyyah ternrlis 'dan walaupun telah sempurna hadatsnya,.r88 Dalam naskah Mishriyyah terfi;iris,fi At ettr-an,.38e AI kharrat dengan huruf kha dibacafathah atau dhammah dengan huruf ra
dibaca sukun artinya lubang pada telinga, jarum, dan lain_lain,,
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'dalam zhahir hadits', dan ini merupakan
kesalahan yang tidak logis sertatidak memiliki makna.
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214. Masalah: Laki-laki dan perempuan3eo untuk semua yang ku

sebutkan sama, bepergian karena ketaatan3er dan kemaksiatan sama saja,

demikianjuga yang bukan taat atau maksiat, sebentar atau lamanya bepergian

samasaja.

Penjelasan:

Ini merupakan keumuman perintah dan hukum Rasulullah SAW. Jika

Rasulullah SAW ingin me nAakhshishdari satu bepergian dengan bepergian

lainnya dan membedakan antara bepergian maksiat dengan bepergian taat,

maka pasti tidak akan lupa --untuk membedakannya-'

Pendapat kami adalatr pendapatAbu Hanifatr. lidak ada apa pun artinya

pembedaan antara bepergian taat dengan bepergian maksial Adapun

klrabamya adalah firmanAllah SWT, " Agu kamu meneranglcan pado umat

manusia apa yang telah diturunkan kepada umat manusia." (Qs. An-

Natrl [16]:44). Kalau di sini adapembedaan, maka Rasulullah sAwtidak

akan mengabaikannya dan kita tidak dituntut mengetatrui apa yang tidak

dikhabarkan kepada kita, dan kita tidak diwajibkan melakukan apa yang

tidakkitaketatrui. kri adalatrperintatryangtidakditetapkanolehAllah SWT

danRasul-Nya.

2 15. Masalah: Barargsi@ beru,nrdhu kemudian memakai salah satu

khuffnya wtelah mencuci kakiny4 kemudian membasuh kaki satunya lagi

setelalr khuf ter*but dikenakan ke anggota yang dibasutr, kemudian

mengenakan trtntf *rryalagi, kemudian bertradas' maka ia boleh nrengusry'

seperti halnya mulai mengenakamya setelatr membasuh kedua lcakinya. Ini

3eo Dalam naskahYamaniyyahtidakadakata laki-laki.
3er Dalam naskah Yamaniyyatr tertulis 'wa sunan ath-tha'ah''

@- AtMuhalta



arlelah perdapatAbu Hanifall Dad, darpengikut koduarryra- krijuga pendapat

YahyabinAdanl Abu Tsaur, danAl Muzani. Mali(Asy-Syaf i, danAhmad
bin Hanbal berpendapat, *Tidak boleh mengusap, akan tetapi jika
rrs'4ggalkan yang pertama dipakairyra kemudian memulai lagi pada saat ihl
make dibolehkan mengusap."

Ali berkata: Kedua pendapat tersebut menjadi penopang para
pendt*unpya terhadap sabda Rasulullah S AW, " Biorlun keduanya, kctre na
aht mengmggaprya suci. " Jadi, wajib memperhatikan pendapat yang lebih
menenterarnkan Oati)3e dari keduapendapat ini. Kami menemukan seseorang

yang rnenyucikan salatr satu dari kedua kakinya kemudian mengenakan salah

satu k]ruflf danbelum mengenakan drn khuftapi mengenakan yang sebelalr,
rlan tidak memasukkan kedua kakinya dal arn lhufrketkamenyucikan yang

kedua kemudian mengenakan /rft uffy angkedu4dan pada saat itu ia telatr

nemasukl€nnya dalam keadaan suci,3'3 maka ia boleh mengusap. Jikamaksud

Rasulullah memang seperti yang dikatakan oleh Malik danAsy-Syaf i, maka
tidak mungkin beliau bersabda seperti ini, namun akan bersabd4 'Biarkan

keduanya, karena aku pun memasukkannya dalam khuff setelah
lrcduanya s e mpurna kusuc ikan'.

Semua orang yang membenarkan khabar darinya, bahwa beliau
memasukkan kedua kakiny ake k:huf;,sedangkan kedua kakinya telah suci,
membolehkan mengusap jika hadatsnya terjadi setelah memasukkan. Kami
tidak mengetatrui satu riwayat pun yang mengatakan bahwa melep as Ahuf
dan mengulangnya pada saat itujuga membatalkan kesucian yang

belum terjadi. Tidak ada hukum dalam syara' bagi sesuatu yang tidak ada.

Jadi, ia menrpakan pengklaim tanpa bukti.

216- Masalah: Jika pada khuf arauapa yang dikenakan pada kaki
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terdapat lubangkecil ataubesar, memanjangataumelebar, sehinggaterlihat3s

bagian kakinyq baik sedikit maupun banyak, maka mengusap hukumnya

diperbolehkan, selama masih berhubungan dengan kaki. Ini adalatr pendapat

Abu Tsaur, Islraq bin Ratrawaih, dan Yazid bin Harun.3es

Abu Hanifatr uerpenoryA, *Jikapada salah satu kakinya terdac lubatg

yang lebar, sehingga terlihat duajari atau krrang atau seukuran duajari atau

kuang maka boleh mengusrynya" Jil<2 tarnpak dari salah sanrrya saja' maka

tidak boleh mengusapnya Tetapi jika lubangnya itu memanjang yang jika

dibuka maka akan tampak lebih dari tigajari, maka boleh mengusapnya"

Malik bed@ta, "Jika lubangnya sedikit sehingga kakinyaterlihat, maka

boleh mengusap. Namunjika besar sekali, tidak boleh mengusap, baik pada

keduanyra maupun pada salatr satunya"

Al Hasan bin Ha1y, Asy-Syaf i, danAhmad, berkatao "Jika tampak

kaki sedikit saja dari lubang tersebut, maka tidak boleh mengusap' nilmun

jika dari lubang tersebut tidak terlihat sedikit pun kakiny4 maka dibolehkan

mengusE)."

Al Auza' i berkat4 "Jika dari lubang t€rsehrt terlihat s€dikit bagian kaki,

maka usaplatr k@f dar.basrJrllahbagian kaki yang terlihat tersebut' kemudian

shalat. Jika tidak membasutr bagian kaki yang terlihat, maka shalatnya harus

diulffig."

Ali berkata "Ketika mereka berselisih palnm, kami memperhatikan

apa yang dijadikan hujiah oleh setiap kelompok, dan kami menemukan

pendapat Malik tidak memiliki makna karena ia melarang mengusap dalam

keadaan tertentu dan membolehkan pada keadaan lainnya" dan tidak

memberikanpejelasanpendapatryakepadapara muri&ryadan

re4 Dalam naskahYamaniyyatr ternrlis 'yazhhar minhu'.
rer Dia adalah Yazid bin Harun Al Wasithi Abu Khalid, salah seorang alim dan hafizh

terkenal. la meninggal tahun 206 H, pada masa Kekhalifahan Al Ma'mun. Dalam

naskah Mishriyyah tertulis 'Zaid bin Harun'.
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orang yang meminta fatwa kepadany4 tentang keadaan yang menghalalkan

mengusap dan keadaan yang diharamkan mengusap. Ini artinya mananamkan3%

kepada orang yang meminta fatwa apa yang tidak diketahui. Dengan begitu,

ini juga berarti3eT pendapatrya tidak memiliki dalil ataske-shahih-anrry a dan

dakwa yang tidak memiliki bukti, sehingga gugurlah pendapat ini."

Kemudian kami melihat batrwa pendapat Abu Hanifah adalah pendapat

mengada-adakan hukum tanpa dalil. Tidak boleh berpendapat dalam masalah

agama dengan cara seperti ini, dan juga karena adanya perbedaan yang

mencolok antara orang dewasa dengan anak-anak. Seandainya saja aku tatru

jari mana yang diinginkan dan aku tidak mengetatrui seoftmg pun sebelumnya

yang memegangi pendapat yang tidak benar ini, maka gugr.rjuga pendapat ini

secarapasti.

Kemudian kami melihat pendapatAl Hasan bin Hayy, Asy-Syaf i, dan

Ahmad, mereka mengatakan batrwa kewajiban kaki adalatr dibasuh jika
keduanya terbuka, atau usapan jika keduanya tertutup. Jika terbuka sedikit

saja dari kakinya maka terbuka sesuatu yang harus dibasuh. Mereka berkata

"Tidak bisa bertemu antara mernbasuh dan mengusap dalam satu kaki." Kami

tidak mengetahui hujj ah mereka selain ini.

Ali berkata: Semua yang mereka katakanshahih,kecuali perkataan

mereka, "Ketika sedikit saja bagian dari kaki terbuka maka telah terbuka

bagian yang harus dibasuh." Itu adalah pendapat yan gtidak shahih,karena

tidak ada penjelasan dari Al Qur'arU Sunnah, dan ijma. Yang benar dalam

masalahiniadalatrapayangdijelaskanSunnatr---+ebagaipenjelasAlQur'an-

bahwa hukum dua kaki yang tidak mengenakan apa pun sehingga bisa diusap,

Dengan htxuf hamzqh dibaca kasrah, hrxuf nun dibaca suleun, dan huruf .qyin
bertitik, dari kata 'melekatkan' sesuatu kepada sesuatu, artinya digantungkan
padanya dan aku menancapkan di dalamnya C/akni aku menggantungkannya
sampai tergantung). Maksudnya adalah tidak memberikan fatwa kepada penanya
dengan fatwa yang pasti, tetapi justru menjadikannya ragu-ragu (menggantung)
pada apa yang tidak diketahuinya.
Dalam naskah Mishriyyah terilis'fainnaha' danini keliru.
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adalah dibasuh, dan jika terdapat sesuatu yang dikenakan maka hukumnya

adalah mengusapnya. Ini merupakan keterangan ayat " Dan tidaHah Tuhonmu

lupa." (Qs. Maryam [19]:64).

Rasulullah SAW mengetahui --kmena memerintahkan mengsap lhuf
dan apa yang dikenakan3e8 pada kaki dan mengusap kaus kaki- bahwa

khlttr kaus kaki, dan lainnyayang dikenakan di kaki-baikberlubang besar,

berlubang kecil, maupuntidak berlubang, baik berwamameralU hitam, maupun

putih, baik baru maupun lama- tidak pernah diktususkan oleh Rasulullalt

sAw. seandainya hukum itu berbed43ee makaAllah swT tidak mungkin

lupa mewahyukanny4 dan Rasulullah SAW tidak akan mengabaikan sesuatu

yang harus diberikan penjelasan.

Jadi, benarlah bahwa hukum mengusap berlaku pada semua keadaan,

dan mengusap tidak menuntut meliputi seluruhnya dalam bahasa yang kita

gunakan. Kamijugameriwayatkan dari SufyanAts-Tsauri, iaberkata" "Usaplah

selagi masih diseb ut khuff dan tidakkah kht tffn kar,rnMuhaj irin dan Anshar

itu pasti sudah rusak, berlubang, dan sobek?"

Adapun pendapat Al A twa' i, insya Allah akan kami j elaskan dalam

masalah yang akan datang.

217 . Masalah : Jika dua khuff0t terputus di bawah mata kaki, maka

boleh mengusapnya Ini merupakan pendapatAl Awa' i.Dalam sebuah riwayat

ia berkata, "Orang yang ihram mengusap khufyangterputus di bawah mata

kaki." Yang lain berkata" "Tidak boleh mengusapnya jika berada di bawah

matakaki."

3e8 Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'wa moyulbas ar-rijlain'.
ree Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'mukhtalif , dan ini keliru.
4oo Dalam naskah Yamaniyyah terniis'akhfaf, dan ini boleh, karena keduanya bentuk

jamak dari kata khuff.
4or Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'fa in kana al khifaf , dan ini keliru.
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Ali berkata: Perintah Rasulullah SAWuntuk mengusap khuffadalah

shahih, dan beliau mengusap kaus kaki. Jika terdapat pembatasan, maka
tidak mungkin diabaikan dan dilupakan oleh Rasulullatr sAW dan apa saja

yang bisa disebut kh"ff, kaus kaki, atau apa pun yang dikenakan di kaki,
boleh diusap. Kami menyebutkan batalnya pendapat yang mengatakan bahwa
tidak boleh mengusap kecuali pada sesuatu yang bisa menutup seltruh kaki
dan mata kaki. Dengan dalil ini, membatalkan pendapat mereka dalam masalah

ini terbantahkan, lebihlebih pendapatAbu Hanifah yang membolehkan
mengusap khuffyangtampak seukuran duajari dari setiap kh"ff,sehingga
konsekuensinyajika dari mata kaki dari setiap kaki di atas khuftampak
seuktran duajari maka mengusap hukumnya boleh, dan jika tidak demikian
(melebihi duajari) maka tidak boleh mengusap.

Madzhab Maliki juga berpendapat, "Jika yang nampak dari dua mata
kaki di atas khufrnsedikit, maka boleh mengusap, rurmunjika besar sekali,
maka tidak boleh. Kami tidak tahu alasan mereka membangun dua pendapat

ini, padahal tidak adanash, qiyas, danittiba'.

Ali berkata: Adapun pendapatAl Ar'"a'i mengenai mengombinasikan

antara membasuh dengan mengusap dalam satu kaki, adalatr pendapat yang
tidak memiliki dalil ke-shahih-awty4baik dari nash, ijma, qiyas, maupun
qaul ash-shahabat.Berdasarkan Sunnah, hukum dari kaki yang dikenakan
sesuatu" hanyalah mengusap.

21 8. Masalah : Barangsiapa mengenakan khufr,kauskaln, atau lainnya
dalam keadaan suci, kemudian melepaskan salah satuny4 maka kewajibannya
adalah melepas yang satunyajika ia telah berhadats, dan mencuci kedua
kakinya. Diriwayatkan dariAl Mu'afi bin Imrano2 dan Muhammad bin yusuf
Al Firyabia'3 dari sufyanAts-Tbauri, batrwa ia membasuh kaki yang terbuka

402 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis , al mu,afi bin Amru,, dan ini keliru.403 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'Muhammadan Yusufl sedangkan dalam naskah
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dan mengusap satunya lagi yang tertutup. Al Fadhl bin Drkain meriwayatkan

batrwa ia melepas apa yang ada pada satu kakinya dan membasuh keduanya.

Ini merupakan pendapatAbu Hanifatr, Malik, danAsy-Syafi'i.

Ali berkata: Kami mengamati hal ini, sehinggakami menemukan nash

hukum Rasulullah SAW bahwa beliau mengusap karena menganggap

keduanya suci, dan memerintahkan untuk membasuh kaki yang terbuka.

Kedua nash ini tidak boleh keluar darinya.

Kami menemukan orangyang membasuh satu kaki dan mengusap kaki

lainnya dan itu berarti ia telah melalcukan perbuatan yang tidak ada peajelasan

dariAl Qur'an, Sunnah, dan dalil dari kedua lafazhnya.aM Dalam agamatidak

boleh ada sezuatu selain yang todapat dalam fimanAllah dan saMaRasulullah

SAW. Oleh karena itu, semestinya hukumnya tidak sah dengan hanya

membasutr satu kaki dan mengusap lainnya- Diharuskan membasutr keduanya

atau mengusap keduany4 baik dalam permulaan maupun setelah mengusap

keduanya.

Yunrs binAMullatr bin Mughits menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abu Musa bin Abu Isa menceritakan kepada kami, Ahmad bin I(halid

menceritakan kepada kami, Ibnu Wadhah menceritakan kepada kami, Abu

Bakr bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Idris

(yakni AlAdawi), dari Muhammad binAjlan, dari Sa'id binAbu Sa'id (yakni

Al Maqburi), dariAbu Hurairatr, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda

4- | i,,s:*ilrt, i{f i* sy t ;,Jrrir:1t € -i :} r;1

q,,p.\l V qi4.1:, r'-ri ), i:t, f e

Yamaniyyah ternlis 'Muhammad bin Yusuf Al Ghiryani dengan huruf nzn.
Keduanyakeliru.

4o4 Dalam naskah Yamaniyyah tertvlis'lafzhuhuma' .

v
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"Jikn salah satu dari kalian mengenakanpokaian makn hendalvtya
memulsi dengan yang kanon, dan jika menonggalkannya maka
hendalmya memuloi denganyang kiri. Hendalvtya tidakberjalan dengan
satu sqndal dan satu khuff, serta hendalvtya menanggalkan keduanya
atau berjalan dengan menggunaknn keduanya."

Rasulullah sAW mewajibkan melepaskan keduany4 danj ika melepas

salah satunya saja, berarti telah berdosa kepadaAllah, karena membiarkan
sajaa'sapa yang ada. Jika membiarkannya itu berdosa maka tidak boleh
mengusap fri ufy nglnrusdilepaskannya dan j ika itu karena adanya penyakit

di kakinya maka tidak diwajibkan apa pun atas kaki tersebut, baik mengusap

maupun membasuh, karena kewajibannya telah gugur. Kami menemukan
sebagian orang yang bersepakat dengan kami berhujjah dalam masalah ini,
bahwa ketika seseorang tidak boleh memulai wudhu dengan membasuh satu

kaki dan mengus ap nfi.lhuffyanglain, maka hal itu tidak dibolehkan setelah

melepas salah satu khuff.

Abu Muhammad berkata, "Ini pernyataan yang tidak benar, karena
memulai wudhu muncul pada kaki yang tidak suci, dan masalahnya bukan
setelah sahnya mengusap kepada keduanya setelah memasukkan keduanya
dalam keadaan suci. Jadi, di antara dua pendapat tersebut sangat besar
perbedaannya."

219 Masalah: Barangsiapa mengusap sebagaimana kami sebutkan
apayang adadi kedua kakinya kemudian melepaskan keduany4 maka tidak
mengakibatkan apa purl ia tidak waj ib mengulang wudhu dan tidak membasuh
keduakakiny4bahkanitusucisebagaimana danshalatdengannya-

Jika seseorang mengusap serban atau kerudung, kemudianmelepaskanny4
maka tidak wajib mengulang wudhu dan mengusap kepalanya, bahkan itu
suci sebagaimana sebelumnya dan dapat shalat dengannya. Jika seseorang

405 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis .y' ilqaihi,,dan ini keliru
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mengusap khuff di atas khuff(memakai dobel)a06 kemudian melepas yang

lebih tinggi, maka tidak berakibat apa pun, dan dapat shalat sebagaimana

adanya tanpa perlu mengulang mengusap. Barangsiapa berwudhu atau mandi

kemudian mencukur rambutnya atau memotong atau menggunting kukunya

maka dia tetap dalam posisi telah memiliki wudhu dan suci serta dapat shalat

tanpa perlu mengusap tempat-tempat yang dipotong. Ini adalah pendapat

sekelompok ulama salaf, sebagaimana kami meriwayatkan dari Abdunazaq

dari SufyanAts-Tsauri, dari Hisyam bin Hassan, dan kami meriwayatkan dari

Sufyan Ats-Tsauri, dari Al FudhailaoT bin Amru, dari Ibrahim An-Nakha' i,

bahwa ia berhadats kemudian mengusap selubung khtffnya dari kain

penambal bagian depan gamis, kemudian menanggalkannya. Ketika hendak

shala! ia mengenakannya kembali lalu shalat.

Abu Hanifah berpendapa! "Barangsipa berwudhu kemudian mengusutp

sepatunya, kemudian mengeluarkan salah satu kakiny4 atau mengeluarkan

keduany4 maka mengusapnya batal dan harus mengeluarkan kedua kakinya

serta membasuhnya. Demikianjugajika ia mengeluarkan keduanya"

Abu Ynsufjuga berkata demikian, "Jika ia menge nakan srelttbwry lhuf
ke khufkemudian mengusapny4 kemudian melepas salah satu selubung

khuffnya,maka ia harus mengusap khuffyangberada di bawah selubung

khffi jt4a mengusap selubung fri ufrkedu4karena j ika sebagian mengusap

itu batal maka batallah seltnrtrnya."

Abu Yrsufberkata "Jika seseorang berwudhu lalu mencukur rambutlya

dan mencukur kumis dan kukunya, maka ia dalam keadaan suci dan tidak

perlu mengalirkan air sedikit pun."

Malik berpendapat, "Barangsiapa mengu sap khuffnya kemudian

406 Yakni pada khufyangdikenakan kepada khuflafunya.
407 Al Fudhail dengan tashghir, adalahAl Fudhail binAmrAl Faqimi. Ia meninggal

tahun 110 H. Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'Al Fadhl bin Umar' dan dalam

naskah Yamaniyyah ternrlis 'Al Fadhl binAmr', dan keduanya keliru.

@l Al Muhalla



melepas salah satunya, maka ia wajib melepaskan khuff lainnya dan

membasuh kakinya. Demikianjuga kalau melepaskan keduanya. Barangsiapa

mengeluarkan salah satu kakinyaa08 atau keduanya sampai betisnya terlihat,
maka ia harus melepaskan dua-duanya dan membasuh kedua kakinya, dan
jika tidak segera membasuh kakinya maka harus mulai berwudhu. Jika
seseorang berwudhu dan setelah itu mencukur rambutnya atau memotong
kukunya, maka dia tidak perlu mengalirkan air kepadanya.aoe Jika ia
mengeluarkan kedua mata kakinyaaro atau salah satu dari keduanya sampai

betisnya terlihat, hanya saja seluruh kakinya tetap berada di tempat kaki,
maka ia tidak perlu mengeluarkan kedua kakinya, karena ia tetap dalam
keadaan suci."

Asy-Syaf i berkata, "Barangsiapa melepaskan salah satu khuff-sya
maka harus melepaskan yang keduanya dan membasuh kedua kakinya.
Demikian j uga j ika melepaskan kedua-duanya. Jika mengeluarkan kedua
kakinyaarr dari tempatnya dan tidak mengeluarkannya sedikitpun dari
keduanya sampai betisnya terlihat, maka ia tetap suci dan tidak berakibat apa
pun, hingga mengeluarkan sesuatu dari semua khuff yang mewajibkan
membasuhnya. Dia juga harus melepaskannya pada saat itu, lalu
membasuhnya. Jika ia berwudhu kemudian mencukur rambutnya atau
memotong kukunya, maka ia tetap dalam keadaan suci dan tidak perlu
membasuhnya"

Al Atrza'i berkat4 "Jika seseorang melepas khuf danmencukur rambut
atau memotong kukunya maka ia hanrs memulai wudhu (karena telah melepas

khltfr) dan mengusap kepalanya serta mengalirkan air ke tempat pemotongan
kukunya dalam mencukur dan memotong." Ini merupakan pendapatAtha.

408 Dalam naskah ternrlis 'ahad rijlaih', dan ini adalah lahn.4oe Dari awal perkataannya'adapun Malik sampai ini...'tidak ada dalam naskah
Yamaniyyah.

4r0 Dalam naskahYamaniyyah tertulis'makajikamengeluarkan kedua kakinya'.
4r I Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis , kilahuma, , dan ini lahn.
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Al Auza' i j uga berpendapat tentang orang yang mengusap serbannya

kemudian melepaskannya, "Ia mengusapkan air ke kepalanya'"

Ali berkata, "Adapur pendapatAbu Yusufyang mempertimbangkan

dikeluarkannya melebihi separuh kaki dari tempatry4 maka harus mernbasutr

semua kakiny4 atau dikeluarkannya kurang dari separuh kakinya maka tidak

wajib membasuh kakinya jelas ada rekayasa hukum dan syara' yang tidak

diperbolehkan Allah S WT, tidak diwaj ibkan berdasarkan Al Qur' an j uga

Sunnah, qiyas, j uga pendapat pribadi, karena mereka sesekali melihat yang

banyak adalah yang lebih dari separuh, kadang sepertig4 kadang seperempat,

kadang ukurannyajengkal, dan kadang ukurannya dirham. Jadi, semua ini

adalah pencampuradukkan.

Adapun perbedaan yang dibuat Malik antara mengeluarkan mata kaki

sampai betis, tidak membatalkan usapan, dan mengeluarkan kaki seluruhnya

sampai betis tidak membatalkan usapan, merupakan rekayasa hukum yang

tidak dapat dijadikan pegangan, karena tidak diwajibkan olehAl Qur'an,

Sunnah -baik 
shahih maupun dharf-, pendapat sahabat' qiyas, dan

pendapat pribadi. Iamenganggap tidak terbasuhnyamatakaki dalam wudhu

membuat seseorang tidak suci,ar2 sehingga wudhunya tidak sah. Usapan rnata

kaki tidak karena keluarnya kaki sampai betis, tidak membatalkan. Jika

usapan dari tumit dengan sebab keluamya mata kaki sampai terlihatrya betis,

tidak membatalkan, maka keluarnya kaki dari sampai terlihatnya betis juga

tidak membatalkan. Seperti inilah pendapatAsy-Syaf i.

Adapun pembedaan mereka antara mengusap khuff kemudian

melepaskanny4 sehingga usapannya batal dan hans menyempumakan wudhu

dengan wudhu, kemudian mencukur rambut dan memotong lcuku, sehingga

tidak membatalkan basuhan dari tempat pemotongan kuku dan juga tidak

batal usapan kepala, adalah pembedaan yang tidak bena/l3 nyata-nyata

Dalam naskah Mishriyyah 'tidak nampak' dengan menggunakan htxuf dza, dan

ini salah cetak.

Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'adalah pendapat yang tidak benar''
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bertentangan. Jika seseorang membalik pemyataan ini, maka ia mewajibkan
mengusap kepala bagi oftrng yang mencukur rambutrya dan mengalirkan air
ke tempat dipotongnya kuku, serta tidak dibolehkan mengusap bagi orang
yang melepaskan kedtn khuffnya, karena tidak ada perbedaan.

Ali berkata, "Kami tidak melihat penjelasan sama sekali hanya saja
sebagian mereka mengatakan: Kami menemukan mengusap kepala dan
membasutr kaki dalam wudhu yang maksudnya adalah kepala dan bukan
rambut, dan yang dimaksudkan adalahjati bukan hku.ara Ketika seseoftmg

mencukur rambut dan memotong kuku maka wudhu tetap adanya seperti
semul4 adapun yang dimaksudkan mengusap adal ahkhuflb*ankaki, ketika
khufnyadilepas maka kaki tetap belum berwudhu, maka ia shalat dengan
kaki yang fidak dibasuh atau diusap dan itu membatalkan wudhu.

Abu Muhammad berkata, Ini tidak berarti apa-apa karena ini batal,
merekayasa kebatalan, dan jika sebaliknya pendapatnya maka katakan
kepadanya: Akan tetapi yang dimaksudkan dengan mengusap kepala dan
membasuh kuku adalah rambut dan kuku saja. sebagai dalilnya adalah
seandainya di rambut dan lcukunya ada inai maka wudhunya tidak sah. Adapun
khuffmaksudnya adalah kaki dan bukan kh"frkarena khufikalaubukan
karena kaki maka tidak boleh dftrsap maka benarlah bahwa hukum kaki adalah
membasuh. Jika keduanyaterbuk4 dan mengusapjika kakinya ada dalam
khufikarena antara dua pendapat tersebut terdapat perbedaan.

Kemudian dikatakan kepada merek4 "Anggaplah masalahnya seperti
yang kalian katakan bahwamaksud mengusap (Mash) adalah khr.tff,darr
mengusap dalam wudhu adalah (mengusap) kepala dan maksud membasuh
tangan adalahjari dan lalku. t-alu bagaimana ini jadinya? Atau dari mana bisa
diwaj ibkan mengulang usapanjika melepaskan l(]ntf dantdakdiulang karena
mencukwrambut?

Ali berkat4 "Jelaslah kesalatran pendapat ini."

4t4 Dalam naskahYamaniyyah ternrlis ,la al azhfar'.
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Adapun pendapat mereka 
-yang 

mengatakan bahwa ia shalat dengan

duakaki yang tidak dibasuh dan tidak diusap- adalah batal,dan iatidak

shalat kecuali di atas kaki yang diusap padakht'tffnya.

Ali berkata, "Batallah pendapat ini sebagaimana yang telah kami

terangkan. Pendapat mereka yang menyatakan ia membasuh kakinya saja,

adalah batal dengan penuh keyakinan, karena berdasarkan penegasan mereka

wudhunya telah sempuma dan boleh shalat dengannya, kemudian kalian

menyuruhnya membasuh kedua kaki saja, maka ada dua kemungkinan, -
baik wudhu yang telah disempumakannya itu batal mauptn tidak-. Jika tidak

batal maka ini adalah pendapat kami, danjika batal maka dia harus memulai

wudhu, danjika tidak demikian maka tidak mungkin tidak membayangkanar5

adanya wudhu yang sempuma kemudian sebagiannya batal dan sebagiannya

tidak batal. Ini adalah masalah yang tidak wajibkan oleh nash, qiyas, atau

ra 'yu Qrcndzpat pribadi) y ang shahih. Semua pemyataan ini batal dan tidak

ada yang tetap selain pendapat kami atau pendapat Al Auza'i. Kami

memperhatikan masalah ini, dan kami menemukan bukti yang benar

berdasarkan nash Sunnah danAl Qur'an, bahwa orang yang berwudhu dan

mengusap serban serta khuf-nya berarti wudhunya telah sempurn4 hilang

hadatsny4 dan boleh shalat dengarrnya.

Orang-orang yang beneberangan dengan kami menyepakati itu dalam

kasus orangl 16 yang mengusap kepala dan Llntffny4kemudian ketika melepas

khuff dan serbannya, mencukur rambutnya, atau memendekkan atau

memotong kukunya. Segolongan ulama berpendapat batal wudhunya dan

golongan ulama lainnya menganggap tidak batal wudhunya. Kami

memperhatikan hingga menemukan bahwa mencukur dan memotong rarnbut,

memotong kuku, dan melepaskankhuffserlaserban bukanlah hadats, dan

kesucian tidak bisa dirusak selain oleh hadats, atau nash yang menegaskan

4r5 Dalam nsakah Yamaniyyah ternrlis 'yang tidak halal'.
416 Dalam dua naskah tertulis'fi ma' , dan ini keliru.
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batalny4 dan di sini tidak adaarT hadats dan nash atas batalnya kesucian, juga

atas batalnya sebagiannya. Pendapat ini batal, dan benarlah pendapat yang

menyatakan kesucianny4 ia shalat selama tidak berhadats dan tidak wajib
mengusap kepala dan kukunya membasuh kaki, dan mengulang wudhu.

220. Masalah: Barangsiapa sengaja memakai khuff dalamkeadaan

suci agar nantinya ia cukup mengusap atau mengecat kakinya atau

menempelkan obat kemudian memakainya agar ia cukup mengusapny4 atau

mengecat kepala atau menempelkan obat kemudian memakai serban atau

kerudung agar cukup mengusapny4 maka berarti dia melakukan sesuatu yang

baik. Ini karena nash membolehkan mengusap semua ifu secara mutlak, dan

tidak ada satupun dari nash yang melarangnya,"Dan tidaklah Tuhanmu

lupa." (Qs.Maryarn [l9l: 6$.Telah sampai kepada kami dari sebagian ulama

terdahulu bahwa barangsiapa berwudhu kemudian memakai khuffhingga
menginapa'8 agar mengusap keduany4 maka ia tidak boleh mengusapnya. Ini
salah karena ini adalah dakwaan tanpa bukti dan takhshishterhadap Sunnah

tanpa dalil, dan setiap perkataan yang tidak diabsahkan oleh nash berarti
batal.

221. Masalah : Barangsiapa mengus ap (l{hlfi) sedangkan ia bermukim,

kemudian ia bepergian 
-sebelum 

habis batas waktunya atau setelah

berakhimya-jugamengrsap hingga sempuma usztpannyq untuk setiap yang

diusapnya pada waktu di rumah dan bepergiannya seczra bersamaan tiga
hari tiga malam, maka hukumnya tidak diperbolehkan. Jika mengusap dalam
bepergian kemudian tinggal di rumah atau sampai tujuannya, maka mulai

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'makajika tidak ada' sedangkan dalam naskah
Yamaniyyah tertulis 'dan jika tidak ada'. Keduanya salah, karena tidak sesuai
dengan konteks kalimat.
Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'supaya tetap', dan ini keliru.

417

418
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mengusap satu hari satu malamjika telah mengusap dalam perjalananate dua

hari dua malam atau kurang, kemudian tidak halal baginya mengusap. Jika

mengusap dalam perjalanannya42O kurang dari tiga hari tiga malam dan lebih

dari dua hari dua malam, makahanya mengusap sisa hari dan malam ketig4

kemudian ia tidak dihalalkan mengusap. Jika perjalanannya telatr berakhir

dengan mengusap tiga hari tiga malarn, maka ia harus mel epas thuffny4 dan

tidak halal mengusap sampai ia membasuh kakinya-

Penjelasan:

Rasulullah sAwtidak membolehkan mengusap kecuali tiga hari tiga

malam untuk musafir dan sehari sernalam untuk yang mukim. Jelas benar bahwa

beliau tidak membolehkan seseoftng mengusztp lebih dari tiga hari tiga malarn"

baik mukim maupun musafir, dan larangan tersebut dari permulaan mengusap

-bukan 
dari permulaan shalat'2t-. Jika seseorang mengusap ketika ada di

rumah, kemudian bepergian, dan kembali sebelum sempurna satu hari satu

malam dalam perjalanan, atau setelah menyempumakan keduany4a22 maka

hukumnya tidak diperbolehkan, karena jika ia mengusap, berarti ia telah

mengusap lebih dari satu hari satu malam, sedangkan ia ada di rumatL dan ini

sama sekali tidak dihalalkan.

Abu Hanifah dan Suffan berkata "Barangsiapa mengusap sedangkan

ia ada di rumah dan belum menyempumakan sehari semalam hingga akhimya

ia bepergiarU maka ia mengusap hingga sempuma tiga hari tiga malam sejak ia

berhadats ketika ia ada di rumatr. Jika telah sempurna satu hari satu malam

ketika adadi rumah, kemudian bepergian, maka ia tidak boleh mengusap dan

harus membasuh kakinya"

4te Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'ketika berada di rumah', dan ini keliru.
420 Dalam nasakah Yamaniyyatr ternrlis 'dalam perjalanan'.
42t Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'dari shalat' dengan menghilangkan 'tidak',

dan inikeliru.
422 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'atau setelah menyempurnakannya'.
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Abu Hanifah berkata" "Jika seseorang bepergian dan telah mengusap

sehari semalam atau lebih, kemudian ia sampai tujuan atau tinggal di rumah,

maka tidak boleh mengusap hingga ia membasuh kakinya. Jika ia telah
mengusap dalam perjalanan yang kurang dari sehari semalam, kemudian
sampai tujuan atau tinggal di rumah, maka ia boleh mengusap sempurnanya

hari dan malam itu saj4 sertatidak boleh memulai mengrnap sehmi semalam."

Asy-Syaf i berkat4 "Barangsiapatelatr mengusap padawaktu masih

di rumatr kemudian dia bepergian, jika telah sempuma satu hari satu malam,

maka ia harus melepas klwffny4dan j ika hari dan malamnya belum sempuma

maka dia mengusap sisa hari itu sajaa23 kemudian melepaskan tft uffnya."aa
Demikian jugajika seseorang telah mengusap dalam perjalanan kemudian
sampai tujuan. Jika ia telatr mengusap dalam perjalanannya sehari semalam

kemudian sampai tujuan atau tinggal,a25 maka ia harus melepaskan. Jika ia
telah mengusap kurang dari satu hari satu malam dalam perjalanan, maka ia
menyempumakan hari dan malam itua26 dengan mengusap saja.

Pengikut kami berbedapendapat, sebagian berpendapat seperti yang

kami katakan, sedangkan sebagian berkata, "Jika dalam perjalanannya telah
mengusap kwang dari tiga hari tiga malam, atau tiga hari tiga malam, tidak
lebi[ dansampai tujuan, makaiamulaimengusap satuhari satumalam, dan
jika tidak melebihi itu hingga bepergian, maka ia mulai tiga hari tiga malam,

dan mereka berhujj ah dengan zhahir lafazA khnb ar."

Ali berkata: zhartt lafazhkhabar tersebut mewajibkan keabsahan
pendapat kami, karena manusia itu dibagi dua (yaitu mukim dan musafir) dan
Rasulullah SAW tidak membolehkan musafir kecuali tiga hari. Beliau juga

423 Dari awal perkataanrrya,'wa laisa anyasta'naf sampai...'tidak ada dalam naskah
Yamaniyyah.

424 Dalam naskah Yamaniyyah tertllis,tsumma khala'a' .425 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'yauman wa lailatan qadima idza qama, , dan
ini salah karena tidak ada maknanya.

426 Kata 'malam'tidak ada dalam naskah yamaniyyah.
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tidak membolehkan mukim kecuali separuh dari tiga hari, dan tidak boleh

seoftrng prxx-$aik mukim maupun musafu- melebihi tiga hari. BarangSiapa

keluar untuk bepergian hingga iajuga-misalnya- mengqashar shalat, maka

ia mengusap seperti usapan musafir, tiga hari tiga malam. Barangsiapa keluar

bukan trrhrk bepergian maka mengusap seperti usapan mukim, karena hukum

yang baru mu1cul427 ini adalah hukum orang yang ada di rumah.

222Masalah: Mengusap khuff danyang dikenakan kaki hanyalah

pada bagian luarny4 dan tidak sah secara maknawi mengusap telapak kaki,

karena mengusap khuflbrftailah mengusap seluruha28 bagian luamy4 dan

itu cukup dengan satujari atau lebih.a2e

Penjelasan:

Hadits yang diriwayatkan kepada kami oleh Abdullah bin Rabi',

Muhammad bin Ishaq binAs-Salim menceritakan kepada kami, IbnuAllt'rabi

menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Al Ala menceritakan kepada kami, Hafsh bin Ghiyats

menceritakan kepada kami, Al lt'masy menceritakan kepada kami dari Abu

Ishaq,a3o dari Abd Khair, dari Ali, ia berkata: Seandainya agama itu dengan

ra'yu (pendapat pribadi), maka bagian bawah khufflebih utama diusap

daripada bagian atasny4 dan aku melihat Rasulullah SAW mengusap bagian

luar khuf.a3l

427 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'Al Bazat' , dan ini kesalahan total.
42a Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'Wa la isti'ab'.
42e Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'Mencukupi keduanya', dan di sini lebih baik.
430 Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'dari Ibnu Ishaq, dan ini keliru.'
43r Dalam SunanAbu Daud (ilid. I, hal. 63) redaksi (dariAlA masy) menggantikan

redaksi (Al A masy menceritakan kepada kami), dan di dalamnya juga'pada bagian

luar khuff-nya'. Hadits ini dianggap shahih oleh Ibnu Hajar dalam At-Takhlish

dan dianggap hasan olehnya dalam Bulugh Al Maram.
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Pendapat tenebut juga dipegang oleh Abu Hanifatr, Sufian Ats-Tbawi,

dan Daud. Ini juga merupakan pendapatAli binAbu Thalib dan Qais bin
Sa'd.

Sebagaimana kami meriwayatkan melalui jalurAMurrahman bin Mahdi,

SufianAts-Tisauri menceritakan kepada kami, Abu Ishaq (yakni Asy-Sya'bi)
menceritakan kepada kami dari Yazid binAbuAl Ala,a32 ia berkata, "Aku
melihat Qais bin Sa'dbuang airkecil kemudianpd*g,laluberwudhu dan

mengusap bagian atas ke drnkhuffny4hingga aku melihat bekas jari-jarinya

di kedua khufnya."

Kami j uga meriwayatkan dari Ma'mar bin Ayyub As-Sakhtiani, ia
berkata" "Aku melihatAl Hasan buang air kecil kemudian berwudhg kernudian

mengusap bag;anltar kht tffny a dengansekali usapan, sehingga aku melihat
bekas j ari-j arinya pada kedua khuffny a )'

Kami meriwayatkan dari Ibnu Juraij, aku berkata kepada Atha,
"Apakah aku mengusap bagian dalarn khufl" Ia menjawab, "Tidak, bagian

luamya"

Ali berkat4 "Usapan tidak menuntut meliputi seluruhnya. Apa punjika
bisa disebut mengusap, maka berarti telah melaksanakan kewajiban. Hanya
saja, Abu Hanifah berpendapat, 'Tidak mencukupi disebut mengusap pada

kedrn khufikecuali dengan tigaj ari, tidak boleh kurang. ' Sufian, Zufar, Asy-
Syaf i, dan Daud berpendapat, 'Jika mengusap dengan satu jari maka
mencukupi' . Zufar berpendapat, 'Jika mengusap padaa33 lebih dari dua

khuff ."

Abu Muhammad berkata, "Penentuan batas tigajari atau lebih, dan
lebih dari dtn khffiadalah pemyataan yang tidak benar, mengada-ada dalam
agam4 dan lemah,a3a tidak diperkenankan olehAllah SWT. Sebagian mereka

432 Yaitu Yazid binAbdullah binAsy-Syukhair. Julukannya adalahAbuAlAla. Dalam
naskah Yamaniyyah 'Yazid binAlAla', dan ini keliru.433 Dalam naskah Yamaniyyahtertulis, ala'.

434 KaA'barid (lemah) adalah tambahan dari naskah yamaniyyah.
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berhujjah bahwa mereka telah sepakat bahwajika seseorang mengusapa35

dengan tigajari maka mencukupi, namun jika mengusap dengan kurang dari

tiga j ari, mereka berbeda pendapat."

Ali berkata "Ini menrntuhkan pendapat mayoritas madzfiab' Demikian

juga kaitannya dalam hal kesegeraan wudhrl istinsyaq, istintsar,berwudhu

dengan menggunakan minuman anggtn s6 dan lainlain, sedangl€n tidak halal437

ijmajika ada nash yang memberi kesaksian atas pendapat

sebagian ulama.a38 Terdapat nash tentang mengusap tanpa ketentuan batasan

tiga jari atau kurang, yaitu, 'Dan tidaHah Tuhanmu lupa'' (Qs' Maryam
.J9l: 6$. Bahkan mereka telah menetapkan suatu kewajiban yang

berdasarkan berbagai macam dalcvaan tanpa nash. Ketidakbenaran kolektif

ini menjadi batal."43e

Mereka (Abu Hanifah, Suffan, Zufat dan Asy-syaf i) menolak j ika

dikatakan kepada mereka, "Ijma' mereka benar dalam hal kewajiban

mengusap dengan satujali dan mereka berbeda pendapat dalam hal kewajiban

mengusap dengan yang lebih dari satu jari. Tidak ada kewajiban pada apa

yang diperselisihkan, sebaliknya yang waj ib adalah apa yang disepakati, dan

ini lebih absah dalam istidlat jkatidak terdapat lafaztr yang diriwayatkan'"

Asy-Syaf i berpendapa! "Disgnahkan mengusap bagian luar dan dalam

Ihuf.Jika hanya pada bagian luamy4 maka mencukupi, namun jika hanya

pada bagian dalamnya maka tidak mencukupi."

Ali berkat4 "Ini440 tidak memiliki makna karenaj ika mengusap bagan

bawatr itu tidak wajib maka bukan berarti Sunnatr."

43t Dalam naskatr Mishriyyah ternrlis 'bahwa dia mengusap', dan ini keliru.
416 Perkataannya, 'dan dalam wudhu dengan menggunakan air minuman anggur'

tidak ada dalam naskah Yamaniyyah.
437 Dalam naskah Mishriyyahtetfillis'fa kaifala nhill dengan menghilangkan huruf

wqwu.
438 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'bagi pendapat ulama''
43s Dalam naskah Yamaniyyatr t erttilis ' al majma" ' ala aI bathil' , dan ini keliru.
440 Kata 'ini' dalam naskah Yamaniyyah tidak ada, dan ini keliru'

Al Muhalla



Malik berkata" "Mengusap4t bagian luardan bagian dalamnya.,,

Pengikut Ibnu Qasim berpendapat,aa2 ..Jika mengusap bagian luamya
saj4 maka ia mengulang pada waktu itu juga. Jika mengusap bagian dalamnya
saj 4 maka mengulang selamanya. "

Kami meriwayatkan mengusap bagian luar dan dalam khufdairbnu
Juraij, dari Nafi, dari IbnuUmar, dan dari Ma'mar, dur{z-Z;hn.

Ali berkat4 "Mengulang seketika itu j'ga dalam us hur (landasanpokok)

mereka, tidak ada maknanya, karenaaa3 jika ia melaksanakan kewajiban
bersuci dan shalatnya, maka tidak ada maknanya mengulang. Jika tidak
melaksanakan keduanya, maka menurut mereka ia harus shalat untuk
selamanya. orang yang berpendapat mengusap bagian luar d andatamkhttff
nya berhujjah dengan yang kami riwayatkan melaluiAl walid bin Muslim dari
Tsaw bin Yazid, dari Raja bin Haywah, dari jtru tulisAl Mughirah bin Syu,bah,
dari Al Mughirah bin Syu' bah, (bahwa Rasulullah SAW mengusap bagian
atas dan bawah khuff-nya). Hadits lain yang kami riwayatkan adalah dari
Ibnu wahb, dari sulaiman bin Yazid Al Ka'bi,aaa dari Abdullah binAmirAs-
Aslami, dari Ibnu Syihab, dari Al Mughirah bin Syu'bah, batrwa ia melihat
Rasulullah SAW mengusap bagian atas dan bawah khuffnya.Kami juga
kami meriwayatkan hadits melalui jalur Ibnu wahb, bahwa Seseorang dari
.df yan menceritakan kepadaku dari para guruny4 dari AbuAmamatr Al Bahili
dan ubadah bin Ash-Shamit, batrwa mereka melihat Rasulullah sAw
mengusap bagian atas danbaw ah khuf-nya.,,

Ali berkata: semuarryra tidak berarti apa-apa. p ert arna,Hadrtsumamah

44t Dalam naskah Yamaniyyah termlis .tidak mengusap', dan ini keliru.442 Kata 'pengikutnya' dalam naskah Mishriyyah tidak ada.443 Dalam naskah Mishriyyah tertttlis,liannaha', datini keliru.444 Yaitu Abu Al Mutsanna Al Ka'bi. Ia orang yang dha'if. Di dalam At-Tahdzib,
dalamhaljulukan(ilid.XII, hal.22l)terrulis,AlKalbi',daninikeliru.penyebutan
'Al Ka'bi'benar dalam nama-nama dalam ArThhdzib, AI Mizan, dan Lisan Al
Miz an (1ilid. VI, hal. 848).
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dan I-Ibadah, gugur karena tidak diketatrui oleh orang yang berakal, karena ia

menyebutkan orang yang tidak diketahui siapa ia dan dari siapa, dan ini

kesalalnn."

Kedua, Hadits445Al Mughirahyang salah satunyadari Ibnu Syihab,

dari Al Mughiratr. Ibnu Syihab belum lahir kecuali setelah lamaAl Mughirah

meninggal. Kedurrrry a mudallis . AlWalid bin Mwlim salah dalam dua tempat,

ini adalah khabar yang kami riwayatkan dari Hammam, ia berkata: Abbas bin

Ashbagh menceritakan kepadakami, Muhammad binAMul Malik binAyman

menceritakan kepada kami, Abdullah binAhmad bin Hanbal menceritakan

kepada kami : Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdunahman

bin Mahdi berkata dariAbdullah binAl Mubarak dari Tsaur, danYazid,ia

berkata "Aku diceritakan46 dari Rajabin Haywah, dari juru tulisAl Mughirah,

bahwa Rasulullah SAW mengusap bagian atas dan bawah khun'-ntu'"

Benarlah bahwa TSaur tidak mendengar dari Raja bin Haywah,iamursal

karena tidak menyebut Al Mughirah. Keti ga,ia tidak menyebut juru tulis Al

Mughirah.

Oleh karena ihr, gugurlah semua dalam bab ini.

223 Masalzh : Barangsiapa di kakinya mengenakan sesuatu yang boleh

diusap dalam keadaan tidak suci, kemudian ia berhadats, dan ketika hendak

berwudhu tidak tersisa selain kedua kakiny4 kemudian ia sangat takut sehingga

tidak sempat membasuh kakinya setelah melepas khuf-nya, maka ia harus

berdiri dan tidak mengusapny4 dan shalat sebagaimana adanya dan shalatrya

sempwruL Jika memungkinkannya melepas Huff danmenemukan air setelah

shalatrya selesai, maka sekelompok orang berpendapag "Wajib melep:Nnya

Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'hadits' dalam bentuk tunggal, dan ini merupakan

lahn.
Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'Menceritakan kepada kami', dan keduanya

mabni karena tidak disebutkan nama pelakunya.
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dan membasuh kakinya, namun tidak mengulang shalatnya. Tapi jika
sebenarnya ia bisa melakukannya sebelum salam, maka shalatnya batal dan
ia harus melepaskan apa yang ada di kakinya lalu membasuhnya dan memulai
shalat lagi." Kelompok lain berpendapat, "wudhunya telah sempurna dan
dapat shalat dengan wudhu tersebut selama belum batal, karena hadats bukan
dikarenakan adanyaair." Pendapat ini yang lebih benar.

Penjelasan: Sabda Rasulullah sAw, "Jikn aku memerintahkan
sesuatu kepada kalian maks lakukanlah semampu kalian,,, dan hrman
Allah swT, "Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
ke s anggupannyo." (Qs. Al Baqarah l2l: 256)

Ketika tidak mampu membasuh kakiny4 maka gugur hukumny4 dan
baginya hanya seluruh anggota wudhunya yang bisa dibasuh. Jika demikian
adany4 berarti ia telah berwudhu sebagaimana yang diperintahkanAllah, dan
barangsiapa berwudhu sesuai perintahAllah maka shalabrya sempuma.

Adapur orang yang berk at4"Iikaiamampu mendapatkan air maka ia
harus menyempurnakan wudhunya dan shalatnya telah sempurna. Jika ia
mampu mendapatkan air dalam shalatrya (contohnya ketika ia shalat kran air
yang sebelumnya mati telah menyala -Ed) maka ia tidak boleh
menyempumakan sisa shalabrya kecuali dengan wudhu yang sempuma. Tidak
diperbolehkannya memisah-misahkan perbuatan shalat dengan yang bukan
shalat, merupakan pendapat yang tidak benar dan dalava tanpa bukti, karena
sudahjelas buktiaT dari nashAl Qur'an dan Sunnahq8 bahwa iatelah berwudhu
sebagaimana yang diperintatrkan, dan bersucinya telah sempum4 sehingga ia
hendaknyashalat.

Dalam masalah ini tidak adanash yang mewajibkan mengulang wudhg

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'bahkan siapa yang memberikan bukti'
sedangkan dalam naskah Yamaniyyah potongan ini tidak ada, dan masing-masing
dari keduanyakeliru.
Dalam naskah Mishriyyah termlis ,atau Sunnah,. dan ini keliru.
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ia tidak wajib mengulangnya sertatidak perlu membasuh kakiny4 karena ia

dalam keadaan benar-benar suci. Shalat dengan wudhu itu diperbolehkan

selama belum berhadats.

Jika dikatakan, "Kami mengqiyaskan itu pada tayamum," maka kami

jawab, "Qiyas semuanya batal, dan darimana ada kewajiban tayamum pada

orang yang memiliki halangan pada sebagian anggoanya? Kalian tidak memiliki

apa ptn selain klaim bahwa ini wajib bagi orang yang memiliki kelemahan,

seperti pada orang yang tayamum, dan ini merupakan klaim yang memerlukan

bukti. Barangsiapa ingin memberi dengan dalavany4 berarti ia menginginkan

yang batil. Jikamemang qiyas itu benar, maka ini batal, karenamereka sepakat

dengan kami bahwa orang yang memiliki kelemahan pada salah satu

anggotanya 
-seperti 

orang yang kakinya hilang- tidak boleh bertayamum,

dan hukumnya adalah membasuh apayang tersisa dari muka serta lengan,

dan mengusap kepalanya saja. Wudhunya dengan itujuga sempurna, dan

shalatnya diperbolehkan. Ketika mereka tidak menjadikannya boleh

bertayamum, maka tidak boleh menjadikannya hukum tayamum,aae dan ini

lebih absahdaripada qiyas mereka.

44e Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'tidak boleh
sedangkan dalam naskah Yamaniyyah tertulis
tayamum', dan keduanya keliru.

menjadikan hukum tayamum'
'tidak boleh menjadikannya
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KITAB TAYAMUM

224.Masalah: Orang yang sakit tidak boleh tayamum kecuali ia (l)
tidak menemukan air, atau (2) mendapat kesulitan dan kesengsaraan bila
berwudhu atau mandi dengan ar, atau (3) berada dalam perjalanan dan tidak
menemukan air, meskipun ia mampu wudhu atau mandi dengan air.

Dalil pendapat tersebut: Firman Allatr, " D an j i ka kamu j unub maka

mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari
tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu knmu tidak
memperoleh air maka bertayomumlah dengan tanah yang baik (bersih);
sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidqk hendak
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supoya knmu bersyukur" (es.
Al Maa'idah [5] : 6). Ini adalah nash untuk apa yang tela]r kami katakan, yaitu
bahwa kesulitan itu digugurkan.

"Allah menghendaki kemudahan bagtmu, dan tidak menghendaki
lresulrsranbagimu. " (Qs.Al Baqaratr [2]: l35)

Dengan demikian, (adanya) kesulitanas' dan kesukaran itu dapat
menggugurkan ftewajiban untuk berwudhu dan mandi), baik penyakitnya
akan bertambatr parah maupun tidak.

Demikian pulajika orang yang sakit itu merasa l<*nwatir penyakitnya
akan semakin parah. Dalam hal ini, kekhawatiran itu merupakan sebuatr

450 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'wa ar haraj'(dan kesulitan). Namun redaksi
yang tertulis di sini adalah lebih baik.
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kesulitan dankesukaran (yang dapat menggugurkan kewajibanuntukberwudhu

danmandi).

Atha dan Al Hasan berkata "orang yang sakit tidak boleh bertayamum

selama ia masih menemukan air.a5r Orang yang sakit cacar dan yang tidak

cacar ketentuannYa sama. "

225. Masalah: orang sakit diperbolehkan bertayamum dalam

perjalanan jika iatidak menemukan air, baik perjalanan dekat maupun jauh,

baik perj alanan taat, perj alanan maksiat, maupun perj alanan yang mubah.

Hal tersebut merupakan bagian dari permasalahan yang tidak ada

perbedaan pendapat di dalamnya.as2

walaupun demikian, sebagian ulama pemah mengemukakan sebuah

pendapat yang tidak dinisbatkan kepada seonng pun. Pendapat itu menyatakan

bahwa tayamum hanya boleh dilakukan datam perj alanan yang diperbolehkan

untuk mengqashar shalat.

Ali berkata, "Barangsiapa membatasi (bolehnya) mengqashal shalat

dan buka puasa dengan suatu perjalanan tanpa perjalanan yang lain, dengan

sebagianjarak tanpajarak yang lain, dalam sebagian perjalanan tanpa

perjalanan yang lain; barangsiapa membedakan antara perjalanan taat dan

perjalanan maksiat dalam hal itu453 (qashar shalat dan bukapuasa), maka

seharusnya merekajuga melalcukan hal itu pada tayamum.asa

Akan tetapi hal iniass (membatasi tayamum dengan semua itu)

45r Dalam naskah Mishriyyah terntlis'yajid maa'an' (menemukan air)'
4sx Dalam naskahMishriyyahternrlis,'mimmaalaayu'lamufihikhilafun'(merupakan

bagian dari permasalahan yang tidak diketahui ada silang pendapat di dalamnya).
453 peikataan fenulis 'fii dzaatika'(dalam hal itu) tidak terdapat pada naskah

Yamaniyyah.
4s4 perkataan pen ulis'fi dzaalika'(dalarnhal itu) tidak ada pada naskahYamaniyyah.
455 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'wa lakaana hadza'(dan sesungguhnya hal

ini). Ini adalah redaksi yang keliru.

@ 
- 
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merupakan pertentangan terburuk yang mereka lakukan, (sebab mereka
menetapkan pembatasan pada qashar shalat dan buka pwna, tapi tidak
melahrkannya pada tayamum -penerj).

Jika mereka mengklaim bahwa di sini terdapat ijma, maka (ijma itu
harus dipatuhi) oleh merek4 sebab mereka oftulg-orang yang mempraktekkan
qiyas. Pasalnya mereka mengklaim bahwa mereka harus mengqiyaskan sifat
perjalanan dalam mengqashar shalat, berbuka puas4 dan mengu sap (khffi
yang masih diperselisihkankepada sifat perjalanan dalam tayamum yang sudah

disepakati. Thpijika mereka tidak mempraktekkan qiyas, maka sesungguhnya

mereka telah meninggalkan qiyas dan menyalahi AI eur'an serta Sunnah.',

226.Masalah: Sakit adalah segala sesuatu yang menghalangi manusia
untuk mempunyai kemampuan dan tindakan. kri menrpakan ketetapan bahasa
(Arab) yang dengannyalatrAl Qur'an ditunrnkan.

227 .Masalah: Ali berkata, "orang yang mukim dalam keadaan sehat
boleh bertayamum jika ia66 tidak mampu menggunakan air, kecuali waktu
shalat telah habis, meskipun ia sudah berada di bibir sumur, sementara ember
berada di tanganny4 atau berada di tepi sungai, tempat mengambil air, atau
mata air, kecuali ia yakin dirinyatidakmungkin dapat menyempumakan wudhu
atau mandiny4 hinggaterbitlah bagian matahari yang mulai nampak. Demikian
pula dengan orang yang drpenjara dan takut."

Dalil pendapat tersebut: Hadits yang diceritakan kepada kami oleh
Abdullah bin Yusuf, Ahmad bin Fath menceritakan kepada kami, Abdul
wahhab bin Isa menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad
menceritakan kepada kami, Ahmad binAli menceritakan kepada kami, Mus-

Pllu'n naskah Mishriyyah tertulis 'idz kaana' (karena dia), dan ini redaksi yang
keliru,
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lim bin Al Hajj aj menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada

kamidariAbuMalikAlAsyja'i, dariRib'ibinHirasy,dariHudzaifalu iaberkata

"Rasulullah SAW bersab da,' Kami lebih diutamaknn daripada (seluruh)

manusia dengan tiga perkara 
-beliau 

menyebutkan diantaranya- dan

tanah dijadikan untuk kami sebagai mosjid, sementora debunya

dijadikan untuk kami sebagai alat untuk bersuci, jika kami tidak

menemukgn oir'."

Hadits tersebut dihubungkan kepada Muslim: Qutaibah bin Sa'id

menceritakan kepada kami, Ismail (yaitu Ibnu Ja'far) menceritakan kepada

kami dari Al Ala' bin Abdurrahman, dari ayahny4 dari Abu Hurairah, bahwa

Nabi SAWbersabda,

'= .-|," L'i': ;Kt €t; i.,b'.'t'* :q:'\i JL '.r2;

',j-,'rrrrJ;'(rriL' >'.,\i J.'i.,, 7.gt d. *\.o1,aC;:ik 
aAr;y,

"Aku lebih diutamakan doripada para nabi (yang lain) dengan

enam (perlrara): (l) aku diberikan ja,vami' al kslam (kemampuan untuk

menggunakan bahasa yang singkat namun padat malvta), (2) aku akan

ditolong ketika dalam ketakutan, (3) ghanimah (harta rampasan)

dihalalknn bagiku, (4) tanah dij adikan untukku sebagai alat untuk bersuci

dan tempat sujud, (5) alu diutus kepada monusia seluruhnya, dan (6)

para nabi ditutup oleh diriht."

Ini adalahnashyangumum, yang mencakup oftmgyang mukim dan

musafir.

Jika dikatakan: SesungguhnyaAllatr berfirman (surah An-Nisaa'a'

ayat43), " Hai orang-orangyang beriman, janganlah knmu shalat, sedang

kamu dalam keadoan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu
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ucapknn, (jangan pula hampiri masjid) sedang kamu dalom keqdaan
junub, terkecuali sekadar berlalu saja, hingga kamu mandi," dan
RasulullahbersaMa

clJ>l
C. ;y*

"Tidak akan diterima shalat orangyangmempunyai hadats sampai
ia berwudhu."

Dalam ayat tersebutAllah melarang orang yangjunub untuk mendekati

shalat, sampai iamandi atau berwudhu, kecuali ia seorang musafir.

Maka kami jawab: Benar, Allah memang telatr berfirman demikian,
dan Rasulullah pun telah bersabda seperti itu. NamunAllah juga berfirman,
"Dan jikn kamu junub makn mandilah, dan jika komu sakit atau daram

perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh
perempuon, lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah
dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu
dengan tanah l/2. " (Qs. Al Maa'idah [5]: 6)Ayat ini mempunyai hukum
tambahan dan membawa ketentuan yang tidak terkandung dalam ayat yang
kalian sebutkan. Dalam ayat ini terkandung ketentuan bahwaorang yangjunub
boleh mendekati shalat tanpa harus mandi terlebih dulu, dan bukan sekadar
melintas. Namun ketentuan itu berlakujika orang yangjunub itu aclalah orang
yang sakit orang yang tidak menemukan air, atau orang yang akan mempunyai
kesulitan unnrk menggunakan air. Ayat ini pun mempunyai hukum tambahan
yang tidak terkandung dalam hadits yang redaksinya adalah ,',Tidak almn
diterimd5T shal at orang yang mempunyai hadats sampai ia berwudhu. "

Kedua hadits yang telah kami sebutkan tadi (hadits Hudzaifah dan
Muslim) muncul dengan membawa hukum tambahan4ss dan ketentuan yang

Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'hadits yang berisi, "Allah tidak akan menerima
shalat... ".'
Dalam naskah Mishriyyah terhrlis 'ziadatun', yakni hurufjarnya dibuang. Ini
merupakan redaksi yang keliru.

J#tfa. - -- t-v*e
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lebih umum daripada ketentuan yang terkandung pada kedua ayat dan hadits

yang telah disebutkan (maksudnyabagian awal dan akhir ayat 6 surahAl

Ma'idah, dan hadits yang menyatakan bahwa shalat orang yang berhadats

tidak akan diterima sampai ia berwudhu -penerj). Dengan demikian,

termasuklahke dalam duahadits ini orangyang sehat'se danmukim, jikaia

tidakmenemukanair.

@alam hal ini perlu diketahui bahwa) firmanAllahdan sabda Rasulullah

itu merupakan (dalil) yang wajib diamalkan, yang sebagiannyamencakup

sebagianyang lain, dan semuanyabersumber dari sisiAllah Ta'ala.

Pendapat kami ini j uga merupakan pendapat Imam Malik, Sufuan,

danAl-Laits.

Abu Hanifah danAsy-Syaf i berkata" "Orang yang mukim tidak boleh

melalcukan tayarnum, kecuali ia tidak mampu menemukan air sampai waktu

shalat akan habis. (Jika waktu shalat akan habis), maka ia boleh melalcukan

tayamum, kemudian shalat. Namun ia harus mengulangi shalat (yang telah

ditunaikannya itu) j ika menemukan air."

Zafarberkata, "Orang yang sehat sama sekali tidak boleh melakukan

tayamum jika iadalam keadaan mukim, meskiptrn wakru shalat akan habis.

Ia harus sabar (menunggu air) sampai waktu shalat habis. Jika ia menemukan

air (setelah waktu shalat habis), maka ketika itulah ia (harus berwudhu) dan

menmaikanshalat."

Ali berkata, "Adapun pendapat Abu Hanifah dan Asy-Syaf i,

merupakan @endapat) yang jelas salah, sebab perintah tayamum dan shalat

yang dikeluarkan oleh keduanya kepada orang yang mukim dan sehat tidak

pemah terlepas dari (dua bagian) : ( I ) apakah keduanya memerintahkannya

45e Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'ash-shahihaini (yang shahih), sebab kata ini
menjadi sifat bagi kata al khabarain. Namun redaksi yang terhrlis di sini lebih
baik, sebab yang dimaksud adalah, orang yang sehat dan mukim masuk ke dalam

keumuman yang dimiliki oleh kedua hadits tersebut (hadits Hudzaifah dan Mus-
lim).

l'zo| Al Muhalla



untuk menunaikan shalat yang merupakan kewajiban baginy4 (2) ataukah
shalat itu tidak diwajibkana6o olehAllah kepada dirinya? @alam hal ini), tidak
ada celatr untuk (adanya) bagian yang ketiga.

Jika orang-orang yang mengikutiAbu Hanifah danAsy-Syaf i berkat4
'Keduanya memerintahkan orang itu untuk menunaikan shalat yang merupakan

kewajibannya', maka kami katakan, 'Mengapa46l iaharus mengulangi
shalatnya setelah waktu shalat habis, jika memang ia telah menunaikan
kewajibannya?' Tapi jika mereka berkata,'Melainkana62 keduanya
memerintahkan orang itu untuk melaksanakan shalat yang tidak wajib bagi
dirinya', maka sesungguhnya mereka telah mengakui bahwaAbu Hanifah dan
Asy-Syafi'i telah mewajibkannya melakukan sesuatu yang tidak diwajibkan
kepada diriny4 dan ini merupakan sebuah kesalahan.

ucapanzafarjuga keliru, sebab ia telah menggugurkan hal-hal yang
telahAllah wajibkan kepada orang yang mukim, (yakni) shalat yang harus
ditunaikan pada waktunya. selain itu, zafar pun telah mewajibkannya
mengakhirkan shalat sampai waktu yangAllatr haramkan.,'

Abu Muhammad berkata, "shalat adalah sebuah kewajiban yang
digantungkan kepada waktu tertentu. penekanan tentang hal ini sangat tegas,
sehinggamustahil tidak diketahui oleh seorang muslim.

Rasulullah SAW bersaMa,

,r,Lr*,r t; L t;L i\.rk';f s1

'Apabila aku perintahkan suatu perintah kepada kslian, maka
I al<s analrnnl a h p e r int ah i tu s e mampu kal i an' .

(Dalam kasus ini) kami menemukan bahwa orang yang akan shalat

460 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis ,lamyaftaridhaa'.
46r Dalam naskah Yamaniyyah t ertulis ,qulnaa 

na,am, falimo'.462 Dalam naskah Yamaniyyah tidak ternrlis kata 6al(melainkan).
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adalah orang yang diperintahkan untuk berwudhu dan mandi jika ia junub,

kemudian shalat. Apabila ia tidak mampu mandi dan berwudhu, maka kedua

kewajiban ini telah gugw dari dirinya. Namun Rasulullah telah menashkan

bahwa tanah merupakan alat unhrk bersucia63 (baginya)jikatidak menemukan

air,6 atau tidak mampu menggunakanny4 sehingga air itu (seolah) tidak ada

padanya. Walau begitu, ia mampu untuk menunaikan shalat, sehingga

kewajiban shalat pun tetap ada pada dirinya. Hal ini sangat jelas."

228. Masalah : Perj alanan yang menyebabkan diperbolehkannya

melakukan tayamum adalah perj alanan yang disebut s afar oleh orang Arab,

bark s afar yangmenyebabkan diperbolehkannya mengqashar shalat maupun

s afar yang menyebabkan tidak diperbolehkannya mengqashar shalat. Selain

itu 
-yaitn 

sesuatu yang tidak disebut safar (mesk,tpun) keluar dari kampung

halamar- tidak dikategorikan safar.

Musafir yang melakukan perjalanan dan orang sakit yang diperbolehkan

melakukan tayamum, sebaiknya melakukan tayamum pada awal waktu" baik

keduanya mengharapkan adanya air,a65 atau yakin akan ada air sebelum waktu

shalat habis, atau yakin air tidak akan ada sampai waktu shalat habis, maupun

adanya harapan akan sembuh. Dalam hal ini tidak ada perbedaan apa pun.

Adapun orang yang mukim dan tidak sakit, tidak diperbolehkan melaicukan

tayamum sampai keduanya merasa yakin bahwa waktu shalat akan habis

sebelum keduanya mendapatkan air.

Dalil pendapat tersebut: Nash (agar melakukan tayamum) dinrunkan

untuk musafiryang tidak menemukan air dan orang yang sakit. Demikian ptrla

Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'thahuuran --dengan harakat nashab-. lni
salah cetak.
Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'idzaa lam najid' Qka kita tidak menemukan
air). Redaksi ini keliru.
Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'rajuu min al maa'i'(mereka mengharapkan
adanya air).
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dengan orang yang sakit, yang mempunyai luka. Sementara itu, segera

menunaikan shalat merupakan suatu hal yang lebih utama Hal ini berdasarkan

firmanAllah, " Dan bersegeralah kamu kepada ompunon dari Tuhanmu. "
(Qs. Aali'Imraan [3]: 133)

Adapun bagi orang yang mukim, tidak ada seoftLng pun yang berbeda

pendapat bahwa selama ia masih mempunyai harapan akan ada air sebelum

waktu shalat habis, maka ia tidak halal untuk melakukan tayamum. Dia baru

dibolehkan tayamum ketika merasa yakin akan habisnyaK waktu shala! namun

ini pun masih diperselisihkan. Seandainya tidak karenanash, niscaya tayamum

tidak hatal bagi dirinya.

Abu Hanifah berkata --{alam riwayat yang masyhur darinya-,
"Musafir tidak boleh melakukan tayamum kecuali pada akhir waktu shalat."

Namun diriwayatkan dari Abu Hanifahjuga bahwa ketentuan ini berlakujika

si musafir masih mempunyai harapan untuk mendapatkan air. Tapijika iatidak

mempunyai harapan untuk mendapatkan au,a67 makaia boleh bertayamum

padaawal waktu."

Sufyan berkata "Musafir harus menangguhkan tayamum sampai akhir

waktu shalat, sebab mungkin saja ia akan mendapatkannya." Pendapat ini
merupakan pendapatAhmad bin Hanbal. Pendapat ini diriwayatkanjuga dari

AlidanAtha.

Imam Malik suatu kali berkata, "Musafir tidak boleh menyegerakan

(tayamum), namun tidak boleh pula menanggutrkan(nya). Ia harus bertayamum

pada pertengahan waktu shalat."

Imam Malik pada kali yang lain berkata, "Jika ia yakin akan ada air
sebelum waktu shalat habis, maka ia harus menangguhkan tayamum sampai

466 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Inda khuruuj 'ftetika keluarnya), dan kata
tayaqqun (merasa yakin) dibuang.

46'7 Dalam naskah Mishriyyah tertulis fain lam yarju fiihi (ika ia sudah tidak
mempunyai harapan [untuk mendapatkan air] pada akhir waktu tersebut).
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akhir waktu shalat. Jika ia menemukan air, (maka ia tidak boleh bertayamum).

Tapi j ika tidak, maka ia harus bertayamum kemudian shalat. Jika ia mempunyai

harapan akan adanyaa6s air sebelum waktu shalat habis, maka ia harus

menangguhkan tayamum sampai pertengahan waktu shalat, setelah itu shalat.

Jika ia yakin bahwa ia tidak akan menemukan air sampai waktu shalat habis,

maka ia harus bertayamum pada awal waktu, kemudian shalat."

AlAuza'i berkata "Semua itu sama(saja)."

Ali berkata' Menggantungkan (shalat) lantaran tertangguhnya tayamum

karena harapan akan mendapat air merupakan sebuah tindakan meninggalkan

keutamaaru yaitu segera memrnaikan amal yang terbaik (shalat di awal waktu),

sebab tidak ada nash atau ijma yang merunjukan bahwa amalan orang yang

berwudhu lebih baik daripada amalan orang yang bertayamum, dan shalat

orang yang berwudhu lebihbaikdan lebih sempumadaripada shalat orang

yang bertayamum.a6e Kedua perkara ini (wudhu dan tayamum) adalah bersuci

yang sempuma, sehingga shalat ptrn sempruna. Sementara kewajiban (yang

diwajibkan) itu terdapat pada satu waktu. Hal seperti ini pemah diriwayatkan

dari Rasulullah SAW IbnuUmar, danyang lain.

Abdurrahman binAbdullah bin Khalid menceritakan kepada kami,

Ibrahim binAhmad menceritakan kepada kami,Al Farburi menceritakan

kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami, Yahya bin Bukail7o

menceritakan kepada kami, ia berkata, "Al-Laits menceritakan kepada

kami471 dari Ja'far bin Rabi'ah, dari AI A'raj, ia berkata: Aku mendengar

468 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'biwuiuud'(akan adanya).
46e Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'walaa 'alaa anna shalah al mutayammim

afdhal walaa atamm min shalaah al mutawadhi '(dan shalat orang yang

bertayamum lebih baik dan lebih sempurna daripada shalat orang yang berwudhu).

Redaksi yang tertulis di sini lebih baik.
470 Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'Yahya bin Bakr'. Ini adalah keliru.
47t Pada kedua naskah asli tertulis 'Yahya bin Bukair dari Ja'far', tanpa redaksi 'Dia

(Yahya bin Bukair) berkata, "Al-Laits menceritakan kepada kami." Ini adalah keliru.

Kami memperbaiki kesalahan ini dengan merujuk kepada Shahih Al Bukhari Qilid.
l, hal. 52), dan kitab orang-orang itu.
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Umair (budak lbnuAbbas) berkata, "Aku danAbdullah bin Yasar (budak

Maimunah RA) menghadap, hingga kami menemui Abu Jahim binAl Harits

bin Ash-Shammah Al Anshari. Abu Jahim lalu berkata,' Rasulullah datang

dari arah sumur Jamal, dan beliau berpapasan dengan seorang lelaki yang

salam kepada beliau, namun Nabi472 tidak menjawab salamny4

hingga beliau menghadap ke dinding serta menyapu wajah dan kedua tangarurya

Setelah itu beliau menjawab salamnya."

Diriwayatkan kepada kami dari SufyanAts-Tsauri, dari Yahya bin Sa'id

AlAnshari, dmi Nafi, bahwa Ibnu Umar melakukan tayamum kemudian shalat

Ashar. Saat itu, jarak antara ia dengan kota Madinah adalah satu atau dua

mil. Setelah itu ia memasuki kota Madinah saat matalrari masih tinggi, namun

ia tidak mengulangr (shalatrya).

Diriwayatkan dari Malik, dari Nafi, bahwa ia bersama Ibnu Umar
datang dari tebing. Ketika ia tiba di tempat penambatan (kandang), ia tidak
menemukan air, maka ia turun dan bertayamum dengan debu, lalu shalat.

Setelatr itu ia tidak mengulangi shala(nya).

Ali berkata, "Pendapat tersebut adalah pendapat Daud dan para

sahabatkami."

Muhammad binAl Hasan berkat4 "Adapun musafir, jika (arak) air
darinya kurang dari satu mil, maka ia harus mencari air itu, meskipun waktu
shalat akan habis. Tapi jika air itu berjarak satu mil, ia tidak wajib mencarinya

dan boleh bertayamum. Adapun orang yang keluar dari kampung halamannya

namun bukan seorang musafir, dan ia berada di suatu tempat yang tidak
terdengar riuh suara manusi4 maka ia boleh bertiayamum."

Ali berkata, "Ini adalatr beberapapendapat. Kami memanjatkan puji
kepadaAllatr karena selamat dari pendapat-pendapat itu danyang serupa

dengannya"

472 Dalam naskah Al Yamaniyyahyah tertulis'falam yarud an-nabi (namun Nabi
tidak menjawab), tanpa kata alaihi (salamnya). Redaksi yang tertulis di sini adalah
redaksi yang benar dan sesuai dengan Shahih Al Bukhari.
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229. Masalah: Barangsiapa berada tidak jauh dari air, namun ia

khawatir akan kehilangan perbekalannya, atau kehilangan temanny a, atau

antara ia dengan air itu terhalang oleh musuh yang ztralim, api, atau ketakutan

saat menuju air itu yang akan menyebabkan kesengsaraan, maka yang

diwaj ibkan kepadanya adalah melakukan tayamum.

Dalil pendapat tersebut: FirmanAllah " Lalu ksmu tidak memperoleh

air, maka bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih)." (Qs. Al
Maa idah [5] : 6)jikatidak menemukan airyang dapat digunakan unhrk bersuci.

230. Masalah: Jika ia meminta (air) dengan cara yang benar, maka ia

tidak mempunyai udzur (yang membolehkan unnrk melakukan tayamum),

sehingga tayamum menjadi tidak sah baginya, sebab wajib baginya untuk

tidak menolak setiap hak yang harus diterimanya karenaAllah atau karena

hamba-hamba-Nya. Jika ia menolak (air itu), maka ia termasuk orang yang

bermaksiat. Allah berfirman, "Dan tolong-menolonglah kamu dalam

(mengerjaknn) kebajikan dan takwa, danjangan tolong-menolong dalam

berbuat dosa dan pelanggaran " (Qs. Al Maa'idah l5l:2) Rasulullah juga

memerintahkan agar setiap orang diberikan haknya.

231. Masalah: Jikaairterdapat di dalam sebuah sumuryang dilihat
atau diketahuinya dalam perjalanan, namun ia khawatir akan kehilangan

sahabatry4aT3 kehilangan shalat berjamaah, atau habisnya waktu shalat, maka

ia harus bertayamum, dan tayarnum ini dianggap sah baginya. Akan tetapi ia

harus berwudhu ketika akan memulai (shalat yang lain), sebab semua itu
menryakan udzur yang mengfialangi unhrk menggunakan air. Dengan demikiaq

ia termasuk orang yang tidak menemukan air dan dianggap tidak dapat

473 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'futa Ashhobifti'(kehilangan sahabat-
sahabatnya).
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menggunakan4Ta air tersebut.

232. Masalah: Barangsiapamemiliki air di dalam tas perbekal arrry4a75

namun ia lup4 atau ia ada di dekat sebuah sumur atau mata air namun ia tidak
mengetahuiny4 kemudian ia bertayamtnn dan shalat, maka shala dan tayamum

itu dianggap sah baginy4 sebab kedua orang ini termasuk orang yang tidak
menemukan air. Sementara itu, orang yang tidak menemukan air harus

bertayamum, berdasarkan nash fimanAllah. Ini adalahpendapatAbu Hanifah

danDaud.

Malik berkata "Dia harus mengulangi (shalatrya rtu) jika masih berada

dalam waktuny4 namun iatidak hanrs mengulangi (stralatrya itu)jikawakhurya

sudahhabis."

Abu YusufdanAsy-Syaf i berkata "Dia hanrs mengulangi (shalatrya)

untukselama-lamanya"

Abu Yusuf berkata"'Tika sumur itu berj arak sejauh lontaran anak panatr

atau sejenisny4 dan ia tidak mengetatrui sumur inr" maka tayamum dianggap

sah baginya Tapi j ika ia boada di pinggir sumur atau dekat denganny4 nirmun

ia tidak mengetahuiny4 maka tayamum dianggap tidak sah baginya.',a26

233. Masalah: Setiap hadats yang membatalkan wudhu juga
membatalkan tayamum. kri menrpakan kesepakatan yang tidak ada perbedaan

pendapatdi dalamnya.

Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'fahuwa ghairu waajidin raa yumkinuhu
(dengan demikian, ia termasuk orang yang tidak menemukan [air], [sehingga] dia
tidak dapat [menggunakannya]nya).
Dalam naskah Mishriyyatr tertulis 'fii kiharajihi'(dalam barang-barangnya). Ini
merupakan kata yang umum, yang mungkin disebabkan oleh kesalahan para penulis
kitab ini.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'lom yadhurhu at-t6yamum' (maka tayamum
tidakmasalah baginya). Redaksi ini keliru.
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234. Masalah: Adanya airjuga membatalkan tayamurn, baik ditemukan

saat sedang metaksanakan shalat maupun sebelum melaksanakan shalat. Shalat

yang sedang ia kerjakan menjadi batal karena thaharahnya sudah batal, dan

ia harus berrvudhu atau mandi, setelah itu memulai kernbali shala(nya). Namtrt

ia tidak wajib mengqadha shalat yang telah dikerjakannya dengan tayamum.

Seandainya ia menemukan air setelah salam, maka terjadi silang

pendapat pada tiga kondisi berikut ini :

Pertama: Silang pendapat yang klasik, (yaitu) bahwa iika aifl7

ditemukan (setelah salam), maka orang yang bertayamum tidak wajib

berwudhu atau mandi dengan air itu, selama ia tidak mengalami hadats yang

mewajibkannya untuk mandi atau wudhu.

Pendapat itu diriwayatkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Abdul

Hamid bin Jubair bin Syaibah, bahwaAbu Salamah binAbdurrahman binAuf

berkata, "Jika engkau junub dalam perjalanan, maka bertayamumlah. Jika

setelah itu engkau menemukan air, makajanganlah engkau mandi dari hadats

j trrub j ika engkau menghendaki. "

Abdul Hamid berkata, "Aku kemudian menceritakan pemyataan itu

kepada Sa'id binAl Musayyib. Sa'id binAl Musayyib kemudian berkata,
.Apa yang diketahui tentang hal itu? Jika engkau menemukan air maka

mandilah!'."

Mayoritas ulama muta' akhirin berpendapat (waj ib) memperbarui mandi

danberwudhu.

Di antara hujjah yang dikemukakan oleh orang-orang yang tidak

berpendapat memperbarui wudhu dan mandi adalah, tayamum merupakan

thaharah yang sempuma, sehinggga tayamum tidak batal kecuali oleh sesuatu

yang dapat membatalkan thaharah (wudhu). Sedangkan adanya air bukanlah

hadats (yang dapat membatalkan wudhu). Jadi, adanya air tidak dapat

477 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'khilafun qadimun, fainna al mq'a (silang

pendapat klasik, karena sesungguhnya air). Redaksi ini jelas keliru.
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membatalkantayamum.

Ali berkata: Pendapat ini (wajib memperbarui mandi dan wudhu)
merupakan pendapat yangshahift seandainya tidak karenaai8 hadits yang
diriwayatkan kepada kami olehAMurrahman binAbdullatt, ia berkata: Ibrahim

binAhmad menceritakan kepada kami, Al Farburi menceritakan kepada kami,

Al Bukhari menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan kepada kami,

Yahya bin sa'id (yaituAl Qaththan) menceritakan kepadakami,Auf (yaitu
Ibnu Abu Jamilah) menceritakan kepada kami, Abu Raja Al Atharidi
menceritakan kepada kami dari Imran bin Al Hushain, ia berkata, "Kami
pemah bersama Rasulullah SAW dalam perjalanan."

Amru bin Hushain kemudian menceritakan hadits tersebut, dan di
dalamnya dinyatakan bahwa ketika Rasulullah selesai mengimami orang-

orang, tiba-tiba beliau melihat seorang lelaki yang menyendiri (dan) tidak shalat

bersama orang-orang. Beliau kemudian bersabda, "Gunakanrah debu,

knrena sesungguhnya ia dapat mencukupimu."

Setelah itu,AmrubinAl Hushain menyebutkan daram haditsnya ini
masalah air yangAllah ciptakan sebagai mukjizat bagi Nabiny4 "Akhir dari
semua itu adalah, Rasulullah memberikan satu bejana berisi air kepada orang
yang dalam keadaanjunub. Beliau lalu bersabda, 'pergilah, siramkanlah
(bejana yang berisi air) ini ke tubuh(mu)'. "

Hammam menceritakan kepada kami, Abbas binAshbagh menceritakan

kepada kami, Muhammad binAbdul Malik binAiman menceritakan kepada
kami, Ibrahim bin Ishaq An-Naisabud di Baghdad menceritakan kepada kami,
Muhammad binAbdullah bin Numair menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepada kami, Ismail bin MuslimaTe menceritakan kepada kami,

Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'wa haadzaa qaulun shahihun laulaa (ini
adalah pendapat yang benar, seandainya tidak karena...).
Dalam naskah Yamaniyyah terrulis 'tsanna Muhammad bin Abdullah bin Numair,
tsanna Isma'il bin Muslim (Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan
kepada kami, Isma'il bin Muslim menceritakan kepada kami), dengan membuang

479
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Abu Raj a Al Atharidi menceritakan kepada kami dari Imran bin Al Hushain,

ia berkata, "Aku pemah bersama Rasulullah, dan di antara orang-orang itu

ada orang yangjunub. Rasulullah kemudian memerintahkan orang itu (untuk

bertayamum dan shalat), sehingga ia pun bertayamum dan shalat. Setelah itu

kami menemukan air. Rasulullah kemudian memerintahkannya untuk mandi

namun tidak mengulangi shalat."

Kami telah menyebutkan hadits Hudzaifah dali Rasulullall

r-,; 'Jt.,l f )'AL 6 qi:'-J ',t L') t:r--.,J ?'.,\\ ltit+j
Y t Jlw

"rir
,,Dan tanah dijadikan untuk kami sebagai masjid, sementara

debunya dijadikon untuk kami sebagai alat bersuci jika kami tidak

menemukan air"

Dengan hadits ini, dapat dianggap sah bahwa bersuci dengan debu

(tayamum) hanya boleh dilalcukan selama tidak ada air. Ungkapan ini pun

menunjukkan:

I . Bersuciae dengan debu tidak boleh dilalokan kecuali tidak ditemukana8r

air.

2. Bersuci dengandebu(tayamum)tidaksahkecualitidakmenemukanair,
dan bagi orang yang diboletrkan melakukan itu (tayamum dengan adanya

air) oleh nash Yang lain.

Jika ini yang terjadi, maka satah satu dari dua pengertian itu tidak dapat

diterima tanpa pengertian yang lain, akan tetapi harus diamalkan secara

bersamaan. Pendapat ini dib€xurkan oleh perintah Rasulullatr kepada orang

o*rrg t* ruttu Numair dari sanad (hadits ini). Redaksi ini keliru. Isma'il bin Mus-

nm Jrang yarlg dha'if dari sisi hafalannya dan banyak melakukan kekeliruan,

namun ia sangat jujur.

Ibnu Ma'in berkata, "Dia bukan siapa-siapa'"
4to Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'at-tathhiir (penyucian)'
4tr DalamnaskahYamaniyyah teftlulis'idzqq lam najid(tkat'ttatidak menemukan" ')'
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yang junub, agar ia bertayamum dengan debu, kemudian shalat. Setelah itu
beliau memerintahkan orang itu 

-ketika 
air sudah ada-- untuk mandi. Dengan

demikian, sahlah apa yang kami katakan, berdasarkan kepada nash.

Kedua, jikaair ditemukan setelah shalat,a82 maka apakah seseorang

hmus mengulangi shala(nya)?

Sa'id binAl Musayyib, Attr4 Thawus, Asy-Sya'bi, Al Hasan, danAbu
salamah binAMurrahman mengatakan bahwa ia hanrs mengulangi (shalatrya)

itu selamaa83 ia masih di dalam waktu (shalat). Pendapat ini diriwayatkan
kepada kami ( 1 ) dari jalw Ma'mar, dari Sa' id binAbdurrahmanAl Jumahi,ae

dari Abu Salamah, (2) dari j alur Hammad bin salamah, dari ytrnus, dari Al
Hasan, (3) dari jalurAl Hajjaj binAl Minhal, dari SufyanAts-Tsauri, dari
Abdul Hamid bin Jubair bin Syaibah,ass dari Sa'id binAl Musayyib, (4) dari
j alur Waki, dari Zakariya bin Abu Za' idah,dari Asy-Sya, bi, (5) dari j alur
SufyanAts-Tsauri, dari Al-I^aits binAbu Salim, dari Atha, dan (6) dari jalur
Al Hasan bin Shalih, dari Al Ala bin Al Musayyib, dari Thawus.

Imam Malik berkat4 "Orang yang melakukan safar (musafir), orang
yang sedang sakit, dan orang yang takut harus bertayamum padapertengahan

waktu shalat. Jika mereka kemudian shalat, lalu menemukan air
(setelah melaksanakan shalat) namun masih dalam waktu" maka musafir tidak
wajib mengulangi (shalatlya). Adapun orang yang sakit dan orang yang takug
hans mengulangi shala(nya)."

Ali berkata: Pendapat Imam Malikjelas keliru, karena membedakan

482 Dalam naskah Yamaniyyah t err.tlis ' in yuujad at ma'u Qtka air ditemukan. . . ).483 Dalam naskah Yamaniyyah terhrlis '1tu'iduha do'iman (mengulangi shalatnya
yang terus-menerus). Ini adalah kebru dart lahn-484 Dengan hurufjlzr ber-dhammah, mim yang di-fathah, dan ha yang di-kasrah.
Ia orang yang dha'if.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis , AI Hisyi, .Ini keliru.485 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Abdul Hamid bin Jubair bin Abu syaibah,. Ini
adalah keliru.
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antara orang yang sakit, orang yang takut, dan orang yang sedang musafir.

Bukankah orang sakit yang tidak menemukan air diperintahkan untuk

melalarkan tayamum dan shalat, sebagaimana halnya musafir diperintahkan

unhrk bertayamum dan shalat dalam ayatyangsam4 tanpa ada pemilahan?

Adapun orang yang sakit dan takut, keduanya ptrn diperbolehkan untuk

bertayamum guna menghilangkan kesukaran dan kesulitan (dari diri mereka).

Juga semua orang yang telah kami sebutkan.as6

Dalam hal ini tidak ada perbedaan di antara seorang pun dari merek4

baik di dalamAl Qur'an, Sunnahyangshahih,ijma, ucapan sahabat, qiyas,

maupun pendapat yang mempunyai alasan. Aku tidak mengetahui seseorimg

yang berpendapat (demikian) sebelum Imam Malik. Dengan demikian,

gugurlah (pendapat Imam Malik) ini, dan tidak ada pendapat lain kecuali

pendapat orang yang mengatakan bahwa mereka semua (orang yang sakit,

takut, dan musafu) harus mengulangi (shalatoiya).

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa mereka tidak wajib

mengulangi (shalatnya), adalah pendapat kami, sebab kami menemukan

orang-orang yang telah kami sebutkan itu diperintahkan unhrk bertayamum

oleh nashAl Qur'an. Manakala mereka telah menunaikan shalat, maka mereka

tidak terlepas dari dua kondisi, apakah mereka telah menunaikan shalat

sebagaimana yang diperintahkan kepada mereka? Atau belum menunaikan

shalat sebagaimana yang diperintahkan kepada mereka?

Jika mereka mengatakan bahwa orang-orang itu belum melaksanakan

shalat sebagaimana yang diperintahkan kepada merek4 maka kami katakan

kepada merekabahwajika demikian, maka orang-orang ituadalah orang-

orang yang pada awalnya terlarang untuk melalarkan tayamum dan shalat. Ini

merupakan suatu keniscayaar; namun tidak ada seorang pun yang mengatakan

ini. Andai ptn ada seseorang yang mengatakan ini, maka ia orang yang keliru

4t6 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'wa kullu maa dzakarnaa' (dan setiap sesuatu

yang telah kami sebutkan). Redaksi yang tertulis di sini adalah lebih baik.
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dan telah menyalahi Al Qur'aq Sunnalr, dan ijma Dengan demikiarl gugurlalrry

bagian yang pertama ini (mereka belum melaksanakan shalat sebagaimana

yang diperintahkan kepada mereka) secara meyakinkan, dan tidak ada yang

tersisa kecuali bagian yang kedua, yaitu bahwa mereka telah melaksanakan

shalat sebagaimana yang diperintatrkan kepada mereka.

Jikamerekatelah melaksanakan shalat sebagaimanayang diperintahkan

kepada merek4 makatidak halal bagi mereka untuk mengulangi satu shalat

sebanyak dua kali dalam sehari, sebab Rasulullah telah melarang perbuatan

tersebut.

AMullah bin Rabi' menceritakan hal itu kepada kami, Muhammad bin
Ishaq menceritakan kepada kami, IbnuAllf rabi menceritakan kepada kami,

Abu Daud menceritakan kepada kami,Abu Kamil menceritakan kepada kami,

Yazid,(yakni Ibnu Zurai'a88), Hushain menceritakan kepada kami (yaitu Al
Mu'allim), dariAmru bin Syu'aib, dari Sulaiman bin Yasar (maulaMaimunatl),

ia berkata: Aku mendatangi Ibnu Umar di Bilath, saat mereka sedang

melaksanakan shalat. Ibnu Umar kemudian berkata, "sesungguhnya aku
pemah mendengar Rasulullah SAW bersaMa

#'; i; e';>a srfu't

'Janganlah lmlian menunaiksn shalat dua kali dalam sehari
(dengan shalat yang sama)'.

Dengan demikian" gugurlah perintatr unnrk mengulangi shalat secara

keselunrhan."

Ketiga, Orang yang melihat air saat sedang melaksanakan shalat.

Imam Malik, Asy-Syaf i, Ahmad bin Hanbal, Abu Tsaur, dan Daud

DalamnaskahYamaniyyahternrlis'fa'inqadsaqatha'(makajrkatelahgugur). Ini
adalah redaksi yang keliru.
Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'zurai'ah'.Ini adalah keliru.
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berkata, "Jika ia melihat air saat sedang melaksanakan shalat, maka ia

hendaknya meneruskan shalafirya dan ia tidak wajib mengulangi shalatrya'

ffrafrarannyapuntidakbatalkarenamelihatairtersebut. Tapijikaiamelihatrya

setelah melaksanakan shalat, iaharus berwudhu dan mandi. Shalat yang telah

dibuka tidak dianggap sah baginya kecuali dengan wudhu dan mandi."

Abu Hanifah , Pildsahabatnya, Suffan Ats-Tsauri' dan Al Ar'va'i

berkata "Sama saja (baik) ia menemukan air saat sedang melaksanakan shalat

maupun setelahmelaksanakannya iatetap hans memotong shalatrya Setelah

itu ia harus berwudhu atau mandi, kemudian melaksanakan shalat (yang

terpotong) itu dari awal. Adapun jika ia melihatnya setelah shalat, maka

shalatrya telah sempuma- Walau begiq ia harus bersuci dengan air itu untuk

shalat yang ia laksanakan. Tidak dianggap sah shalat yang ia buka kecuali

bersuci denganair."

Ali berkata, "Ketika mereka berbeda pendapat (dalam masalah itu),

kami mencermati permasalahan itu, sehingga kami mendapatkan hujjah

orang-orangyang membedakan antaraadanya airdi dalam shalat dengan di

luar shalat 
-jika 

mereka mengatakan bahwa orang yang menemukan air di

dalam shalat itu memasuki shalatnya sebagaimanayang diperintatrkan-tidak

boleh membatalkan shalatnya itu kecuali dengan nash atau ijma"

Abu Muhammad berkata: Kami tidak mengetahuiase mereka

mempunyaihujiahselainini,dan(karnipuntidakmurgetatrui)halyangberkaitan

dengan hujjah mereka itu, sebab meskipun orang yang menemukan air di

dalam shalat itu telah memasuki shalatrya sebagaimana yang diperintahkan

Allah, namun keberadaan air itu tidak luput dali4e0' (a) membatalkan

thaharahnya dan mengembalikannya kepada hukum orang yang berhadats

atau orang yang junub, atau (b) tidak membatalkan thatrarahnya dan tidak

ffianlyyah tert'lis , mqa nq,lamu,(apa yang kami ketahui).
4so Dalam naskah Vamaniyyah tertulis 'falaa yakhluu wujuuduhu min al ma'i an

yakuuna' (maka keberadaan air itu tidak luput dari air yang akan...). Redaksi ini

keliru.

@ 
- 
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pula mengembalikannya ke hukum orang yang junub atau berhadats.aer

Jika mereka mengatakan bahwa keberadaan air itu tidak membatalkan

thaharahnya dan tidak pula mengembalikannya ke hukum orang yang jwrub

atau berhadats -ini merupakan jawabanAbu Sulaiman dan para sahabat

kami- maka kami katakan (kepada mereka) bahwa hal ini tidak boleh
(dikatakan) oleh kalian,ae2 sebab kalian telah menetapkan bahwa meskipun
keberadaan air itu tidak membatalkan thaharahnya dan tidak pula
mengembalikannya kepada hukum orang yang junub atau berhadats 

-nirmun
ia wajib untuk mandi atau berwudhq kapanpun ia menemukan air-. Hal ini
tanpa ada perbedaan pendapat di antara kalian.

Jika mereka berkata, "Ya, (kami tidak akan mengatakan bahwa
keberadaan air itu tidak membatalkan thaharahnya dan mengembalikannya

ke hukum orang yangjunub atau berhadats, artinya keberadaan air ini
membatalkan thaharahnya dan mengembalikannyake hukum orang yangjunub

atau berhadats)', maka kami katakan kepada mereka, "Jika demikian, orang
itu diperintahkan-ketika ada aia baik di dalam shalat maupun di luar shalat,

berdasarkan nash dalam madzhab Kami dan madzhab kalian- unnrk segera

melal<sanakan apayang kami perintahkan Ciaitu berwudhu atau mandi, sebab

thaharahnya telah batal karena adanya aiE baik sebelum maupun seteiah
shalat)."

Jika merekamengatakan bahwa ia tidak diperintahkan untuk melalarkan

itu (segera berwudhu atau mandi) ketika sedang shalat, sebab ia sedang sibuk
dengan shalat, maka kami katakan bahwa perbedaan hukum {rnaksudnya
hukum wajib mandi atau wudhujika ditemukan air di luar shalat, dan tidak
waj ib mandi atau wudhujika air ditemukan di datam shalat|- ini tidak memiliki
dalil dan merupakan klaim yang tidak berdasarkan fakta. Jika dia memang
perintahkan untuk melal<sanakan hal itu (segera mandi atau wudhu) di dalam

4er Bagian yang kedua ini tidak tertulis dalam naskatr yamaniyyah.
4eL Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'falaa hujjata alaikum'(maka tidak ada

argumentasi untuk kalian). Ini redaksi yang keliru.
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shalat dan di luar shalat, maka sesungguhnya satrjika ia diperintatrkan unnrk

melakukan itu di dalam shalat. Hal ini akan membuat perintah kalian (yaitu

perintah agar meneruskan shalatnya dan tidak menggunakan air) menj adi

perintah yang keliru. Kalian memerintahkan demikian karena menurut dasar

kalian, thaharahnya tidak batal akibat adanya air. Padahal seharusnya ia

menggunakan air itu dan meneruskan shalatry4 sebagaimana pendapat kalian

tentang orang yang berhadats, sebab tidak ada perbedaan (dalam hal ini).

Namunkaliantidakmengalakanpendapat ini, sehinggapendqatkalianmenjadi

grylr.

Adapun para penganut madzhab Maliki dan Syaf i, jawaban mereka

adalah, "Keberadaan air dapat membatalkan thaharah dan mengembalikan

orang yang telah melatnrkan tayamum menjadi orang yangjunub atau berhadats,

jika ia ditemukan di luar shalat. Tapi jika ia ditemukan di dalam shalat, maka

ia tidak dapat membataitan thaharah."

Ali berkata "Pendapat tersebut merupakan pendapat yang rusak dan

klaim yang tidak ditopang oleh dalil, sebab baik dalamAl Qur'an, Sunnah,

qiyas, maupun analisis logika yang benar. Tidak ada yang bisa menjadi hadab

di dalam shalat, namun tidak menjadi hadats di luar shalat Dalam hal ini perlu

dimaklumi bahwa klaim itu bisa dikatakan oleh siapapun, namun pendapat

tersebut merupakan pendapat yang batil sepanjang tidak diperkuat oleh dalil

dari Al Qur'an dan Sunnah. Apalagi menyangkut ucapan mereka,

'Sesungguhnya keberadaan mushalliae3 terhadap air saat sedang shalat, maka

shalatnya tidak batat. Tapi jika ia mengucapkan salam, maka thaharahnya

habis (batat) karena ada air yang muncul saat ia shalat" meskipun air itutidak

terus ada sampai setelah shalat'. Ini merupakan sisi-sisia% yang sesuatu dapat

membatalkan thatrarah jika tidak adar dan tidak membatalkannyajika ada'

Padahal mereka mengingkari hal ini terhadap Abu Flanifah yang mengatakan

Dalam naskah Yamaniyyatr tertulis 'inwaiada al mushalli al ma'a (1ka mushalli

menemukan air).

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'azhraaf '.Ini salah cetak.
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bahwa tertawa terbahak-bahak dapat membatalkan wudhu di dalam shalat,

namun tidak membatalkannya di luar shalat."

Ali berkata: Jika pendapat ini telah nampak ketidakbenarannya,

sementara kami telah menyebutkan sabda Rasulullah SAW, "sesungguhnya

debu adalah qlat bersuci, selama tidak ditemuknn ain " maka benarlah

bahwa thaharah dengan debu tidak sahjika ada air, kecuali bagi orang yang

diperbolehkan oleh nash, yaitu orang sakit yang akan mendapatkan kesulitan
jika menggunakan air. Jika demikian adanya, maka batallah thaharah orang

yang bertayamum bila ia menemukan air, baik di dalam maupun di luar shalat,

dan benarlah ucapill Sufyan serta orang-orang yang sependapat dengannya.

Namun dalam hal iniAbu Hanifah melalarkan hal yang bertolak belakang

padaduamasalah:

Pertama,Ia berpendapat bahwa orang yang berhadats karena tidak
tertahan atau tidak sengaj4 wajib untuk berwudhu dan meneruskan shalatnya

Sementara orang yang menemukan air di dalam shalat pun termasuk orang

yang berhadats secara tidak sengaja atau tidak tertahan. Jika demikian
(berdasarkan pada dasar yang digunakan oleh Abu Hanifah), seharusnya Abu
Hanifah memerintahkan orang yang menemukan air di dalam shalatnya itu
untuk berwudhu dan mengulang shalatrya.

Kedua, ia berpendapat bahwa salam di dalam shalat bukanlah suatu

hal yang fardhu, dan orang yang duduk pada akhir shalabrya cukup membaca

tasyahud, maka shalatryatelah sempurna, danjika ia berhadats (saat duduk
tasyahud ini), baik secara sengaja maupun tidak, maka shalatnya tetap sah

dan tidak wajib mengulangnya. Thpi dalam permasalahan ini Abu Hanifah
berpendapat bahwajika orang yang bertayamum menemukan air sebelum

salam, saat duduk pada akhir shalatny4 dengan cukup membaca tasyahud,
makabatallah shalatdanthaharatrnya, sehinggaiaharusbersuci danmengtrlang

shalatrya.

Ini maupakan pertentangan yang sangat buruk danjauh dari nas[ qiyas,

serta pendapat yang kokoh. Kami tidak pemah mengetahui adanya perbedaan
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seperti ini pada seorang pun sebelumAbu Hanifah.

235. Masalah: Orang sakit yang boleh melalctrkan tayamum meskipun

ada air, berbeda dengan penjelasan yang telah kami paparkan, sebab

kesembuhannya (yang muncul setelah sakit) tidak dapat membatalkan

thaharahnya.

Dalil pendapat tersebut: Hadits yang kami telusuri hanya berbicara

tentang orang-orang yang tidak menemukan air.ae5 Orang-orang yang tidak

menemukan air inilah yang thaharahnya akan batal karena adanya air.

Adapun orang-orang yangAllah perintahkan untuk bertayamum dan

shalat, meskipun air ada, sesungguhnya keberadaan air 
-secara 

yakin-
tidak dapat membatalkan thaharahnya. Sebaliknya, thaharahnya tetap sah

meskiptnadaair.

Jika demikian, maka kesembuhan (yang muncul setelah sakit) sama

sekali bukan sebuah hadats, sebab tidak ada keterangan yang menyatakan

bahwa kesembuhan merupakan hadar, baik di dalam Al Qur'an maupun di

dalamSunnah.

Jika mereka mengatakan, "Kami mengqiyaskan orang yang sakit kepada

musafir, maka kami katakan bahwa qiyas itu selunrhnya adalah batil. Kalaupun

qiyas itu benar, maka qiyas ini (mengqiyaskan orang yang sakit kepada musafir)

merupakan inti kebatilan. Sebab qiyas ini adalah qiyas sesuatu terhadap

lawannya, dan ini merupakan qiyas yang batil menurut orang-orang yang

menggunakannya- Qyas (di sini) adalah murgqiyaskan orang yang menemukan

air kepada orang yang tidak menemukanny4 dan mengqiyaskan orang yang

sakit kepada orang yang sehat. Sementara merekatelah sepakat bahwa hukum

kedua orang itu (or ang yang mene mukan air dan yang ti dak, or ang yang

4s5 Dalam naskah Mishriyyah tertulis fii man laa yajid al maa'a' (tentang orang

yang tidak menemukan air).
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sakit don orong yang sehat) berbeda, baik di dalam shalat maupun di luar
shalat.

236. Masalah: orang yang bertayamum boleh melaksanakan shalat
fardhu dan surah ses'ai dengan kehendakny4 selama tayamumnya tidak batal,
baik karena hadats maupun karena adanya air.

Adapun orang yang sakit, tidak ada yang dapat membatarkanae6
thaharaturya yang dihasilkan oleh tayamum, kecuali yang dapat membatalkan
thaharah (wudhu), yaitu hadats. Inilah yang dikatakan olehAbu Flanifalq sufyan
Ats-Tsauri, Al-Laits bin Sa,d, dan Daud.

DiriwayatkanaeT juga kepada kami dari Hammad bin Salamah, dari
Yunus bin {-Ibaid, dari Al Hasan, ia berkata, "orang yang bertayamum boleh
melaksanakan semua shalat dengan sekali tayamum, seperti (orang yang
berwudhu), selama ia tidak berhadats."

(Diriwayatkan) dari Ma'mar, ia berkata, "Aku mend engar Az-z'hi
berkat4 'Thyamum itu sama dengan (bersuci) dengan air (wudhu) , . Az-ztrhi
juga berkat4 'Ia (orang yang bertayamum) boleh melaksanakan shalat karena
tayamum tersebut, selama tidak berhadats'.,'

(Diriwayatkan) dari eatadah, dari Sa'id binAl Musayyib, ia berkata,
"Lakukanlah semua shalat dengan safu kali tayamum, selama engkau tidak
berhadats. Ia sama dengan (bersuci) dengan air (wudhu).,' Ini adalah pendapat
Yazid bin Harun, Muhammad binAli binAr Husainaes, dan yang lain.

4e6 Dalam naskah Yamaniyyah t erf.ilis'faraa tantaqidh thaharutuhu bi at-tayammum,
(maka thaharahnya tidak akan batal karena tayamum). Ini redaksi yang keliru.4e7 Dalam naskah yamaniyyah tertulis ,warqwainahu,.

4e8 Dalam naskah yamaniyyah terhrlis wa Muhammad bin Ati bin Ar Hasan,(Dan
Muhammad bin Ali bin Al Hasan). Redaksi ini keliru, sebab yang dimaksud di sini
adalah Abu Ja'far Al Baqir Muhammad bin Ali bin Ar Husain- bin Ali bin Abu
Thalib' yang berasal dari kalangan tabi'in dan termasuk fuqaha Ahlul Madinah.
Dia meninggal dunia tahun I 14 H atau I l7 H.
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Malik berkata, "Ia tidak boleh melakukan dua shalat fardhu dengan

satu kali tayamum. Ia harus melaksanakan tayamum untuk setiap shalat (yang

akan ia lakukan). Jika ia melakukan tayamum untuk dua rakaat shalat sunah

Subuh atau yang lain,ary maka ia harus bertayamum lagi untuk melaksanakan

shalat fardhu. Jika ia bertayamum kemudian melaksanakan shalat fardhu, maka

dengan tayamum itu ia boleh melakukan shalat sunah setelah shalat fardhu'"

Asy-Syaf i berkata" "Diaharus bertayamum untuk setiap shalat fardhu.

Namun ia boleh melalarkan shalat sunah, baik sebelum maupun setelah shalat

fardhu tersebu! dengan tayamum itu."

Syarikberkata "Diaharus bertayamumunhrk setiap shalat (yang akan

ialakukan)."

Pendapat yang senada dengan pendapat Syarik pun diriwayatkan dari

IbratrimAn-Nakha'i, Asy-Sya'bi, Rabi'ah, Qatadah, dan Yahya bin Sa' id Al

Anshari. Pendapat ini juga merupakan pendapatAl-Laits bin Sa'd, Ahmad,

dan Ishaq.

Abu Tsaur berkata, "Ia harus bertayamum untuk setiap waktu shalat

fardhu. Namun ia diperboletrkan unhrk melakukan semua shalat fardhu yang

tertinggal dengan satu kali tayamum."

Ali berkata "Pendapatlmam Malik sama sekalitidak diperkuatoleh

dalil, baikAl Qur'an, sunnah yang shahih dan dho'fl maupun qiyas. Pasalnya

tayamum tidak terlepas dari thaharah atau bukan thaharah. Jika ia adalah

thaharalU maka orang yang melakukannya boleh melalsanakan shalat dengan

thaharahnya itu,500 selama thaharahnya itu tidak dibatalkan oleh Al Qur'an

atau Sunnah. Tapi jika ia bukan thaharah, maka orang yang melalcukannya

ffiah ternrlis 'wa tathqwa'a birak'atai al fair wa ghairiha

(dan melakukan dua rakaat shalat sunah Subuh), sedangkan dalam naskah

Yamaniyyatr t erttilis'wa tathawa'a rak'atai alfajr wa ghairahaa(dntmelakukan

dua rakaat shalat sunah Subuh).
5oo Dalam naskah Mishriyyah tertulis'fabathala bi thahaaratihi' (makaiabatal karena

thaharahnya). Ini adalatr redaksi yang keliru.
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tidak boleh melaksanakan shalat tanpa thaharah."

Sebagian dari mereka berkata, "Tayamum bukanlah thaharah yang

sempurn4 akan tetapi sebagai alat agar dapat melaksanakan shalat dengan

sah."

Ali berkata: Ini batil karena beberapa alasan:

Pertoma,ucapan tenebut tidak berdasar pada dalil, sedangkan ucapan

yang tidak berdasar pada dalil merupakan sesuatu yang batil.

Ke dua,ucapan tersebut didustakan Al Qtr' an. Allah Ta' al a berfuman,

"Moka bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah

mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak

menyulitlran kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu. " (Qs. Al
Maa'idah [5]: 6) Allah telah menashkan bahwa tayamum adalah thaharah

yang berasal dari Allah.

Ketiga, ucapan tersebut merupakan sanggahan dari pihak mereka,

sebab mereka mengatakan batrwa tayamum bukanlah thaharah yang sempurn4

akan tetapi merupakan alat agar boleh menunaikan shalat. lni merupakan

sebuah ungkapan yang bagian pertamanya membatalkan bagian akhirny4

sebab alat agar boleh menunaikan shalat tak lain adalah thaharah. Dengan

demikiaq tayamum adalah sebuah thaharah namun bukanthaharah.

Ke empat, jik,amemang tayamum itu seperti yang mereka katakan (yaitu

alat agar boleh menunaikan shalat), maka dari mana mereka mendapatkan

dalil yang melarang menunaikan shalat yang kedua dengantayamum ini, seperti

mereka membolehkan shalat yang pertama? Dari mana didapatkan ketentuan

bahwa tayamum hanya boleh unhrk shalat yang pertama dan tidak rurtuk shalat

yangkedua?"

Mereka mengatakan bahwa mencari air dapat membatalkan thaharah

orang yang telah melalarkan tayamum, namun ia waj ib mencari air agar dapat

melaksanakan setiap shalat(nya).

Kami katakan kepada mereka bahwa ucapan tersebut batil.

Al Muhalla EI



Bagian pertama adalah ucapan kalian, yaitu bahwa mencari air

merupakan suatu hal yang dapat membatalkan thaharah orang yang melakukan

tayamum. Ini merupakan ucapan yang batil dan tanpa dalil.

Bagian kedua adalah ucapan kalian, yaitu bahwa orang yang telah

bertayamum wajib mencari air agar dapat melaksanakan setiap shalat(nya).

Ini j uga ucapan yang batil, sebab air apa50 I yang harus ia ca/'? Pasalnya, ia

telah mencari air tersebut dan merasa yakin tidak menemukannya Selain itu,

seandainya ia tetap diwajibkan mencari air, maka air apa yang harus dicari

oleh orang sakityang menemukan air? Dengan demikian jelaslahbahwa ucapan

mereka rusak secara keseluruhan. Apalagi ucapan Imam Malik tentang masih

adanya kesucian (orang yang bertayamum) setelah ia melaksanakan shalat

fardhu untuk melaksanakan shalat sunah, namun kesucian itu batal setelah ia

melaksanakan shalat sunah unhrk melaksanakan shalat fardhU danjuga setelah

melaksanakan shalat fardhu untuk melaksanakan shalat fardhu (yang lain).

Bahkan menurut pendapat merek4 mencari air ini diwajibkan walaupwr hanya

untuk melaksanakan shalat snah, sebagaimana diwajibkan agar melaksanakan

shalat fardhu, sebab tidak adaperbedaan dalam hal wajib bersuci5O2 untuk

shalat surah, sebagaimana bersuci ini diwaj ibkan unflrk shalat fardhu. Dalam

hal ini tidakadaperbedaan (sedikitpunantarakedua shalat ini), danini tanpa

silang pendapat dari seorang pun dari umat503 (ini), meskipun hukum bersuci

itu berbeda-beda untuk selain shalat. Apalagi guru yang mereka ikuti -
Imam Malik- mengatakan dalam kitab AI Mtnn aththa', bahwa orang yang

berwudhu tidak lebih suci daripada orang yang bertayamum. Barangsiapa

bertayamum maka sesungguhnya ia telah melakukan apa yang Allah

5or Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'wa ilaa maa yathlubu' (apa yang harus ia

cari). Redaksi ini keliru.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'idz laafarqa liwuiuubi maa ath-thaharah'
(sebab tidak ada perbedaan dalam hal wajib sesuatu bersuci). Redaksi ini keliru.

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'falaa khilaafa baina ahodi min al ummah'
(tidak ada perbedaan antara seorang pun dari umat ini). Namun redaksi yang

tertulis di sini lebih s&afrii.
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perintahkan kepadanya. 5M

Adapun pendapat ImamAsy-Syaf i, jelas keliru, sebab ia mewajibkan
pembaruan bersuci untuk dapat melaksanakan shalat fardhu, namun tidak
mewajibkannya untuk dapat melaksanakan shalat sunah. Ini jelas keliru,
berdasarkan apa yang telah kami sebutkan.

Adapun pendapat Abu Tsaur, j elas keliru, sebab ia menetapkan bahwa
thaharah5'5 yang disebabkan oleh tayamum tetap satr56 jika waktu shalat masih
ad4 namun thaharah menjadi batal jika waknr shalat sudah habis, sementara

kami tidak pemah mengetahui ftaik dalamAl Qur'an maupun Sunnah) bahwa
habisnya waktu shalat termasuk hadats. Pasalnya perintah mandi urflrk setiap

shalat fardhu atau untuk menyatukan dua shalat fardhu hanya diwajibkan
kepada wanita yang sedang mustahadhah. (Dalam hal ini perlu dimaklumi
bahwa) qiyas merupakan sesuatu yang batil. Kalau pun qiyas itu benar, maka
qiyas dari Abu Tsaur ini merupakan sesuatu yang batil, sebab mengiyaskan
orang yang bertayamum kepada wanita yang sedang mustahadhah tidak
diharuskan oleh kerupaans'7 di antara keduany4 dan juga tidak diharuskan

Redaksi Imam Malik yang tertulis dalam kitab Al Muwaththa' (hal. 19) adalah
"Barangsiapa melalsanakan shalat namun ia tidak menemukan air, kemudian
ia melaksanakan apayang Allah perintahkan kepadanya. yaitu tayamum, maka
sesungguhnya ia telah menaati Allah. orang yqng menemukqn air tidak lebih
suci daripada ia (orang yang bertayamum), dan juga tidak lebih sempurna
shalatnya, sebab kedua perintah tersebut (perintah berwudhu dan bertayamum)
adalah merupakan perintah Dengan demikian, semuanya (wudhu dan
tayamum) merupakan pelaksanaan terhadap apa yang Allah perintahkan
kepada dirinya. Akan tetapi pelaksanaan terhadap wudhu yang Allah
perintahkan itu hanya berlaku bagi orang yang menemukan ai4 sedangkan
tqyamum bagi orang yang tidak menemukan air seberum dia melaksonakan
shalat. "
Dalam naskah Mishriyyah tertulis'li ath-thahaarah '(untuk thaharah). Ini redaksi
yang keliru.
Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'laa tashih' (tidak sah). Ini redaksi yang keliru
dan terbantahkan oleh cerita tentang pendapat Abu Tsaur di muka.
Dalam naskah Mishriyyah tertulis'lam tuujibhu sunnatun'(tidakdiwajibkan oleh
Sunnah). Ini salah cetak.
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oleh alasan hukum yang menyatukan (antara keduanya). Dengan demikian,

qiyas merupakan sesuatu yang batil dalam keadaan apa pun.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pendapat-pendapat tersebut tidak

diperkuat olehdalil.

Jika mereka mengatakan bahwapendapat kami ini merupakan pendapat

Ibnu Abbas, Ali, Ibnu Umar, dan Amr bin Al Ash, maka kami katakan:

Riwayat dari IbnuAbbas telah gugur, sebab riwayat ini benumber dari

jalwAl Hasan bin Imarah, sedangkanAl Hasan bin Imarah orang yang rusak.

Riwayat dari Ibnu Abbas ini pun bersumber dari seseorang yang tidak

disebutkannamanya.

Adapun riwayat dari Amr binAl Ash, bersumber dari Qatadah, dari

Amr binAl Ash, sedangkan Qatadah baru dilahirkan setelahAmr binAl Ash

meninggaldunia

Riwayat dari Ali dan Ibnu Umar j uga merupakan riwayat yang tidak

sah. Kalaupun riwayat itu sah, riwayat itu tidak dapat menjadi dalil, sebab

tidak ada ucapan seseoftng yang menjadi dalil selain ucapan Rasulullah SAV/.

Lagi pula, pembagian yang dilakukan oleh Imam Malik, Asy-Syaf i,

danAbu Tsatr, tidak diriwayatkan dari seorang pun dari orang-orang yang

telah kami sebutkan. Dengan demikian, mereka telah menyalahi para sahabat5O8

yang sudah disebutkart'oe dalam permasalahan itu.

Lebih jauh, pendapat kami juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas, maka

sahlahpendapatkami.

Sebagian dari merekaberkat4 "KetikaAllah berfirman (Qs. Al Maai'dah

ayat 6), 'Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak

Dalam naskah Mishriyyah tertulis
redaksi yang keliru.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis
adalah I ahn (salah ucap).

'li ashhabihi'(kepada para sahabaftya). Ini

' al madzkuuruun' (yang menyebutkan). Ini
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mengerjakan shalat, maka basuhlah muksmu dan tanganmu...maka

bertayamumlah dengan tanah yang boik (bersift) 1 sesungguhnya Allah

telah mewajibkan wudhu kepada setiap orang yang akan menunaikan shalat.

Ketika Nabi SAV/ menunaikan beberapa shalat dengan satu kali wudhu, maka

keluarlah wudhu dari hukum ayat tersebut (wajib wudhu untuk setiap shalat),

sedangkan tayamum masih diwajibkan kepada setiap orang yang akan

menunaikanshalat."

Ali rahimahullahberkata,"Hal ini tidak seperti yang mereka katakan,

apalagl (perkataan) orang-oftLng yang menganut madzhab Maliki dan Syaf i
(membolehkan pelaksanaan shalat sunah setelah shalat fardhu, tanpa

memperbarui tayamum atau pencarian air 
-terlebih 

dahulu-)."

Dengan demikian, kedua kelompok ini5to tidak mempunyai hubungan

apa pun dengan pendapat yang telah kami kemukakan dalam masalah ini,

sebab yang menjadi persoalan adalah apa yang ada di antara kami dengan

orang-orimg yang mempunyai pendapat seperti pendapat Syarik.

(Kepada orang-orang yang mempunyai pendapat seperti pendapat

Syarik itu) kami katakan: Sesungguhnyaayatitu tidak mewajibkanttt apa

pun dari apa yang telah kalian sebutkan (yaitu wajib melakukan tayamum

untuk setiap kali shalat). Seandainyaayatitu mewajibkan apa yang kalian

katakan, makaayat ituakanmewajibkanmandi junub kepada setiap orang

yang akan melaksanakan shalat. Namun ayat itu hanya mewajibkan wudhu,

tayamum, dan mandi kepada orang-orang yang junub dan berhadats. Hal ini

dinyatakan oleh bagian akhir ayat tersebut, yang menjadi penjelas untuk bagan

awal. Hal ini j uga berdasarkan firman Allah dalam ayat tersebut , 
* Dan j ikn

kamu junub maka mandilah, dan jika knmu sakit atau dalam perjalanan

atau kembali dari tempat buang air (knkul atau menyentuh perempuan,

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'lahaa bqina ath-thaaifataini'(baginya di
antara kedua kelompok ini). Ini salah cetak.
Dalam naskah Mishriyyah tertulis ' lam tuui ib ' (tidak mewaj ibkan).
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Ialu kamu tidak memperoleh air, mafta bertayamumlah dengan tanah

yang baik (bersih). " (Qs. Al Maa'idah [5] : 6)

Tidak ada silang pendapat di antara dua orang dari umat ini, bahwa

dalam ayat ini terdapat kata yang dibuang, namun kata yang dibuang itu

ditunjukkan oleh athaf.5t2 Sesungguhnya makna ayat tersebut adalah,"Dan

jika kamu sakit atau dalam perjalonan, kemudian kamu berhadats atau

salah seorang di antara komu kemboli dari tempat buang air (knkus)-"

Dengan demikian, batallah perkataan mereka.

Bahkanjika ada seseorang yang mengatakan bahwa hukum (wajib)

memperbarui thaharah 
-ketika 

akan melaksanakan shalat yang ditetapkan

oleh nash ayattadi-ditujukan kepada orang hukumnya wajib berwudhu,

bukan orang yang hukumnya wajib bertayamum, sehingga orang yang

hukumnyawajib bertayamumjuga lebih berhakmelakukan pembaruanthaharah

daripada orang yang hukumnya wajib berwudhu, sebab dalam ayat ituAllah

tidak pemah memerintahkan tayamum kepada semua orang yang akan

melaksanakan shalat, akan tetapi hanya kepada orang-orang yang berhadats.

Oleh karena itq ucapan ini ibarat bumerang yang tidak akan dapat dihindarkan'

sehinggabatallah ucapan merekayang mewajibkanpembaruan tayamum untuk

setiap shalat dengan berdasarkan ayat (tadi)'513 danjadilah ayat itu sebagai

dalil yang memperkuat pendapat kami, sekaligus menggugurkan kewajiban

tayamum, kecuali dari orang yang berhadats saja.sra Selain itu' tayamum

merupakan thaharah yang sah berdasarkan nash ayat tersebut.

Jika ayat tersebut mewajibkan demikian, maka sahlah jika ia

diperbolehkan melakukan shalat fardhu atau shalat sunah dalam sehari

Dalam naskah Mishriyyah tertulis' dall a

athoJ). lni redaksi yang keliru.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis wa

ayat). Ini redaksi yang keliru.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis '/a
redaksi yang tertulis di sini lebih shahih.

' alaa al athfi ' (mewrfukkan terhadap

bi al aayah' (dan berdasarkan kepada

inna' (karena sesungguhnya). Namun
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semalam, bahkan lebih, dengan satu kali tayamum, selama ia tidak berhadats,

junub, atau menemukan air Ini berdasarkan ayat tersebut.

237.Masalah: Thyamum boleh (dilakukan) sebelum (masuk) waktu

shalat dan pada waktu (shalat) jika seseorang hendak menunaikan shalat sunah

atau shalat fardhu, seperti wudhu. Tidak ada perbedaan (sedikit pun antara

wudhu dan tayamum), sebab Allah telah memerintahkan berwudhu, mandi,

dan tayamum ketika (seseorang) akan menunaikan shala! namtnAllah tidak

berfirman (bahwa perintah mandi, berwudhu, dan bertayamum diwajibkan

hanya) untuk shalat fardhu (saja), tidak untuk shalat sunah. Dengan demikian,

setiap orang yang akan menunaikan shalat diwajibkan untukmandi jika ia
orang yangjunub, atau berwudhu atau tayamum jika ia orang yang berhadats.

Jika memang demikian, maka diwajibkan bagi orang yang hendak

menunaikan shalat agar ada batas waktu antara bersuci dengan shalatnya,

sebab tanpa hal itu tidak mungkin (shalat dapat ditunaikan). Barangsiapa

membatasi kadar batasan waktu itu dengan suafu batasan,5r5 maka ia orang

yang batil, sebab ia telatr mengatakan sesuatu yang tidak terdapat di dalam Al
Qur'an, Sunnah, rjm4 qiyas, danucapan satrabat.

Jika permasalahan ini seperti yang telah kami sebutkan, maka panjang

atau pendeknya batas waktu tersebut tidak dapat membatalkan kesucian yang

dihasilkan oleh wudhu atau tayamum.

238. Masalah: Barangsiapa di dalam kopomya terdapat air, kemudian

ia lup4 sehingga ia bertayamum dan shalat, maka shalatrya sempum4 sebab

orang yang lupaadalah orang yangtidakmenemukan air.

Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'faman hadda fii qadri dzaalika hsddan
(barangsiapa membatasi kadar [batasan waktu] itu dengan suatu batasan).
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239. Masalah: Barangsiapa berada di (engatr) lautan, sementara kapal

(yang ia tumpangi terus berlayar), jika ia mampu, maka hendaknya ia

mengambil air laut dan bersuci dengannya. Tetapi jika ia tidak mampu

mengambil air laut tersebu! ia boleh bertayamur4 dan itu dianggap sah baginya

Diriwayatkan kepada kami dari Abdullah bin Amr bin Al Ash dan

Affiullah bin Umar binAl Khaththab, bahwa air laut tidak sah untuk berwudhu'

dan hukum bagi orang yang hanya menemukan air laut adalah tayamum.

(Narnun) diriwayatkan dari Umar RA (bahwa ia berwudhu) dengan air

laut. Inilah yang benar, sesuai firmanAllah (surahAl Maa'idah ayat6), " Lalu

knmu tidak memperoleh aif makn bertayamumlah, " dansabda Rasulullah

SAW

6'-# 6 qi:.".J

,, 
D an debunya dij adilmn untuk kamis I 6 

s ebagai alat untuk ber suci

jika lrami tidak menemuknn air."

Sebab air laut adalah air mutlak. Jika ia tidak mampu mengambil air

laut, maka dia tidak akan menemukan air yang dapat digunakan untuk

bersuci.srT Oleh karena itq hal yang diwajibkan kepadanya adalahtayamum.

240. Masalah: Orang yang berada dalam perjalanan atau mukim, baik

sehat maupun sakit, yang menemukan air yang dikhawatirkan akan membuat

dirinya meninggal dunia atau sakit, dan iajuga tidak mampu memanaskan air

karena waktu (shalat) akan habis, maka ia boleh bertayannuln' lalu shalat,

sebab ia tidak menemukan air yang dapat digUnakan untuk bersuci 5l8

5 r 6 Dalam naskah Mishriyyah tidak terdapat re daksi ' lana ' (untuk kami).
5r7 Dalam naskah Mishriyyah tidak terdapat redaksi 'bihi' (dengawrya)'
5r8 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'li'annahu laa yaqdiru ala at-tathahur bihi'

(sebab ia tidak mampu bersuci dengan air itu). Namun redaksi yang tertulis di sini

lebih baik dan lebih jelas.

o i t.
Q,Jtz )irlt "; ;ti1

@ 
- 
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241. Masalah: Orang yang tidak mempunyai aif te tidak diwajibkan

membeli air untuk berwudhu dan mandi, baik dengan harga yang murah

maupun dengan harga yang mahal.

Jika ia membeli air tersebut, maka tidak sah baginya berwudhu dan

mandi dengan air itu, sebab yang diwajibkan kepadanya adalah tayamum.

Tetapi ia boleh membeli air itu untuk minum, jika air itu tidak diberikan

kepadanya secara cuma-cuma. Diajuga boleh meminta air itu untuk berwudhu

(namun tidak diwajibkan). Jika air itu diberikan kepadanya, maka ia harus

berwudhu dengannya, namun tidak sah baginya untuk melalarkan hal selain

iL,.szo

Dalil pendapat tersebut: Rasulullah melarang menjual air.

Diriwayatkan kepada kami dari jalur Muslim: Ahmad bin UtsmanAn-

Nufaili menceritakan kepada kami, Abu Ashim Adh-Dhahak bin Makhlad

menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, Ziyad

bin Sa'd mengabarkan kepadaku, Hilal bin Usamah52r mengabarkan

kepadaku, bahwa Abu Salamah bin Abdunahman bin Auf mengabarkan

kepadanya, bahwa ia mendengarAbu Hurairah berkata, "Rasulullah SAW

bersabda,

K, :LQ.:at'Jb Lq.\
'Sisa air itu tidok boleh dijual, karena akan menyebabkan rumput

dijual'."szz

5re Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'man laa ma'ahu' (orang yang tidak ada
padanya), tanpakata maa'(air). Ini redaksi yang keliru.

520 Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'walaayujziihi '(namun tidak sah baginya).52t Pada Shahih Muslim (iilid. l, hal. 460-461) tertulis 'anna Hilaal bin Usamah
akhbarahu (bahwa Hilal bin Usamah mengabarkan kepadanya).

s22 Hadits ini pun diriwayatkan oleh Muslim dari jalur Ibnu Syaihab, dari Ibnu Al
Musayyib dan Abu Salamah, dari Abu Hurairah, Malik (Al Muwaththa, hal. 3 I 1 ),
Al Bukhari (FathAl Baari, jllid. 5, hal.2l),At-Tirmidzi(SunonAt-Tirmidzi, jilid. t,
hal.240),Ibnu Majah (Sunan lbnu Majah, jilid. 2, hal. 49), dan Yahya binAdham
(Al Kharaj, no. 316) dari jalurAbu Az-Zanad,dariAlA raj, dariAbu Hurairah.
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Hammam menceritakan kepada kami, Isa bin Ashbagh menceritakan

kepada kami, Muhammad bin Abdul Mulk binAiman menceritakan kepada

kami, Ahmad bin Zuhair bin Harb menceritakan kepada kami, ayahku

menceritakan kepada kami dari Sufyan bin Uyainatr, dali AmI bin Dinar' Abu

Al Minhal mengabarkan kepadanya bahwa Iyas binAbdin523 berkata kepada

seorang lelaki, "Janganlah engkau menjual air. Sesungguhnya Rasulullah

SAW melarang menjual air "

Dari jalur IbnuAbu Syaibah: Sufyan menceritakan kepada kami dari

Amr bin Dinar, dari AbuAl Minhal, dari Iyas binAMint4 Al Mazni 
-saat 

itu

ia melihat oftrlg-orang menjual air-,ia berkat4 "Janganlah kalian menjual

air, karena aku mendengar Rasulullah SAW melarang menjual air."525

Dari jalur lbnuAbu Syaibah: Yazidbin Harun menceritakan kepada

kami, Abu Ishaq menceritakan kepada kami dari Muhammad bin

Abdunahman, dari ibunya (yaituAmrah binti Abdurrahman), dari Aisyah, ia

berkat4 "Rasulullah melarang kami menghalangi (orang-orang) dari air zumur

sebelum diminum."526 Maksudnya adalah sisa air. Demikian penafsirannya di

dalamhadits.

Kepada kami juga diriwayatkan sanad dari jalur Jabir.527 Mereka adalah

523

524

525

526

LafazhAbdin menggunakan tanwindan tidak di-idhaf-kankepadalafazhjalalah'
Pada naskah asli ternrlis 'Abdullah'. Ini redaksi yang keliru.

Pada naskah asli ternrlis 'Abdullah'. Ini redaksi yang keliru.

Hadits ini diriwayatkan oleh Yahya bin Adam (dalam Al Kharai, no. 338) dari

Suf,an bin Uyainah. Lihat keterangan yang kami tulis pada syarah kami atas kitab

tersebut.
Pada naskah asli tertulis ' naf ' a' . Ini redaksi yang keliru'
Hadits ini diriwayatkanjuga olehYahya binAdam (dalantAl Kharaj,no.321) dari

Ibrahim bin Abu Yahy4 dari Shalih bin Kaisan, dari Abu Ar-Rij al (yaitu Muharnmad

bin Abdurrahman). Namun Ibrahim bin Abu Yahya orang yang dha'if.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh selainYahya binAdam dengan beberapa sanad

yang bermasalah, namun sanad yang tertulis di sni shahih. Sanad inilah yang

memperkuat sanad-sanad yang lain itu dan mendongkrak ke-shahih-anhadits ini.

Lihat keterangan yang kami tulis dalam Syarh Al Kharaj.

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (slu ahih Muslim, jilid. 1 , hal. 460) dan Ahmad

(Mwnad Ahm ad, iilid. 3, hal. 3 3 8).
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empat orang shabat. Jadi, itu merupakan riwayat mutowatir yrang tidak halal

bolehdisalahkan.

Ali berkat4 "Akutelah menguraikan hal ini dalam masalah larangan
menjual air, padapembahasan tentang jual-beli dalam kitab kami ini.,'

Abu Muhammad528 berkata, "Apabila Ras'lullah melarang menjual a*,
maka menjualnyat'n hukumnya haram. Jika demikian, maka mengambilnya
melalui pembelian pun merupakan pengambilan dengan cara yang batil. Jika
pengambilan itu merupakan pengambilan yang batil, maka ia tidak dapat
memiliki air. Jika ia tidak dapat memilikiny453' maka tidak halal baginya untuk
menggunakannya. Hal ini berdasarkan firmanAllah (surahAl Baqarah ayat
188), 'Dan janganlah sebagian ksmu memaknn harta sebagian yang
lain di antara kamu denganjalanyang batil', dan sabdaRasulullah sAW
'Sesungguhnya darah dan harta knlian haram bagi knlian'.

Apabila ia tidak bisa mendapatkan air kecuali dengan cara yang haram

-baik 
berupa ghashab maupw,penj ualan yang dihararnkar- maka ia bukan

orang yang mendapatkan air. Apabila ia tidak mendapatkan air, maka yang

diwaj ibkan kepadanya adalah tayamum.

Adapun membeli air untuk minum, itu karena ia sangat memerlukan air.

Dalam hal ini, uang (hasil menjual air) merupakan (uang yang) haram bagi
penjualny4 sebab ia mengambil uang itu dengan cara yang tidak benar. Tidak
memberikan kelebihan air yang ada padanyajuga merupakan suatu hal yang

diharamkan kepadanya.s3r Tidak ada kewajiban dan larangan untuk

Dalam naskah Yamaniyyah tidak terdapat perkataan penulis "diriwayatkan kepada
kami darijalurMuslim" sampai di sini.
Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'fa'idzaa naha araihissaraam 'an bai'ihi'
(apabila Rasulullah SAW melarang menjual air).530 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis faidzaa huwa ghairu
bukan pemiliknya).

5rr Dalam naskah Yamaniyyah tidak ada redaksi 'araihi dzaalika'(kepadanya
melakukan hal itu).

maliki lahu' (ika ia
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melakukannya. Dengan demikian, memberikan air memang dibolehkan'

Rasulullah SAW bersab da,'Tinggalkonlah oleh knlian apa yang tidak

aku jelaskan kepada kalian. Jika qku memerintahkqn sesuatu kepada

kalian, maka lakukanlah sesuatu itu semampu kalian. Tapi jika aku

melarang knlian dari sesuatu, maka tinggalknnlah sesuatu itu', atau

sebagaimana yang disabdakan Rasulullah SAW.

Apabila ia memiliki air itu denganjalan dihibatrkaq maka sesungguhnya

ia telah memilikinya dengan cara yang benar, sehingga wajib baginya untuk

menggrmakan air itu dalam thaharah -

orang-orang berbeda pendapat dalam hal ini. Al Auza' i, Asy-Syaf i,

dan Ishaq berkat4 "Dia harus membeli air itu untuk berwudhu (sesuai) dengan

harganya. Jika sang penjual meminta harga yang lebih mahal darinya maka

dia harus bertayamum532 dan tidak boleh membelinya'"

Abu Hanifah berkata, "Dia tidak boleh membelinya dengan harga yang

lebihmah,al."

Imam Malik berkat4 "Jika ia hanya mempunyai sedikit uang dan tidak

bisa mendapatkan air kecuali dengan harga yang mahal, maka ia harus

bertayamum.Tapijikaia banyakuang,iahanrsmembelinyaselagi

mereka tidak melambungkan harganya." lni juga pendapat Imam Ahmad'

HasanAl Bashri berkata, "Iaharus membelinya, meskipun dengan

seluruhhartanYa-"

Abu Muhammad berkata, "Jika ia bisa mendapatkannya dengan cara

membeli --maksudnya mendapatkan air- maka hukum(nya) adalah (seperti)

yang dikatakan oleh Hasan. Tapi jika diatidak mendapatkannya (dengan

cara membeli), maka pendapat (yang representatif) adalah pendapat kami."

532 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'yatayammama (dia harus bertayamum) -
dengan bentuk kalimatf it mudhari-. Namun redaksi ini tidak sesuai dengan

alur pembicaraan.

Dalam naskah Yamanilyah redaksi ini tidak ada'
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Adapun pendapat yang memilah-milah dalam hal membeli air (yaitu

membelinyajika harganya tidak mahal dan tidak membelinya jika harganya

mahal), tidak memiliki dalil yang dapat membuatry amenjadi shahjft, sebab

sesuatu yang diperlukan karena darurat tidak mengenal kata mahal sama

sekalis33.

Z42.Masalah: Barangsiapa memiliki sedikit air, yang hanya cukup
untuk minum, diwaj ibkan untuk bertayamum.

Hal tersebut berdasarkan firman Allah, "Dan janganlah kamu
membunuh dirimu. " (Qs.An-Nisaa' [a]:29).

243. Masalah: Barangsiapa memiliki air sedikit, yang hanya cukup
wrtuk wudhu, padahal ia dalam keadaan junub, maka ia harus bertayamun

untuk hadats junub itu dan berwudhu dengan air. Ia diperbolehkan memulai
(wudhu atau tayamum) terlebih dahulu, namun tidak satr baginya melalnrkan

selain itu (wudhu dan tayamum), sebab tayamum dan wudhu merupakan dua

kewaj iban yang berbeda.

Jika memang demikian, maka salah satu dari keduanya tidak dapat

menggantikan yang lain (alasannya telah kami paparkan tadi). Di lain pihak, ia
mampu melaksanakan salah satu dari keduanya secara sempurna, yaitu
menggunakan air. oleh karena i[ tidak sah baginya melakukan selain itu. Ia
pun harus melaksanakan (kewajiban) yang lain dengan cara tayamum,
sebagaimana yang diperintahkan.

244. Mastlah: Jika ia memiliki sedikit air yang lebih, jika ia

Dalam naskah Yamaniyyah tidak terdapat perkataan penulis "wa kuilu maa da'at
ilaihi dharuratun falaisaa ghaliyan bisyai'in ashlaan" (sebab sesuatu yang
diperlukan karena darurat tidak mengenal kata mahal sama sekali).
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mengguukannya53a pada sebagian anggota tubuhnya sehingga air yang sedikit

itu habis, sementara ia tidak dapat meratakannya ke seluruh anggota tubuhny4

maka ia diwajibkan membasuh anggota tubuhnya yang dapat (dibasuh) dan

bertayamum.

Asy-Syaf i berkata" "Ia boleh membasuh anggota tubuh manapun yang

ia kehendaki dengan air ifu, dan bertayalnurn."535

Ali berkata,"Parasahabat kami berkata, 'Ini keliru, sebab ia bukan

orang yang tidak mampu536 (membasuh) seluruh anggota tubuhnya karena

terhalang dari anggota tubuhnya itu sehingga akan dianggap cukup bila ia

menyucikan sebagiannya saja. Akan tetapi ia orang yang tidak murmpu

menyucikan anggota tubuh yang diperintahkan disucikan dengan air.

Barangsiapa memiliki sifat ini, maka ia waj ib bertayamum, sebab Allah telah

menjadikan debu sebagai pengganti airjika air tidak ada'."

Abu Muhammad berkata: Rasulullah SAW bersabda,

,z,,bZr tt L,i'" frr S'yi ri,

"Jika aku memerintahkan suatu perintah kepada kalian, maka

Ial<sanakanlah perintah itu semampu kalian."

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'Yasiran, falau ista'molahu'(dalam keadaan

sedikit, jika ia menggunakannya), sedangkan dalam naskah Yamaniyyah tertulis,
'Yasiran, au ista'malahu' (dalam keadaan sedikit, atau ia menggunakannya).

Kedua redaksi ini keliru.
Pada catatan kami cetakan Yamaniyyah, terdapat nash (berikut), "Ini adalah satu

dan dua qaul Imam Asy-Syaf i. Adapun ucapan Asy-Syaf i,'Ia boleh membasuh

anggota tubuh manapun yang dia kehendaki', khusus ditujukan kepada orang

yang junub, meskipun yang lebih baik baginya adalah membasuh anggota

wudhunya. Adapun bagi orang yang berhadats, dia harus membasuh wajah,

kemudian kedua tangan, (kemudian anggota tubuh yang lain), sebagaimana yang

telah ia ketahui tentang adanya kewajiban tertib."
Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'Liannahu laisaa 'aajizar' (sebab ia bukan

orang yang tidak mampu).
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Orang ini mampu melaksanakan sebagian wudhu atau sebagian

mandinya, namun tidak mampu537 melaksanakan sebagian (lainnya). Oleh
karena itq hal pertamayang diwajibkan kepadanya adalah membasuh anggota

tubuh yang dapat dia basuh. Hal pertama (yang diwajibkan kepadanya) adalah

(membasuh) anggota wudhu dan anggota mandi, 38 air itu sampai.

Apabila dia telah melakukan (hal ini), maka (selanjutnya) ia diwajibkan
bertayamum untuk anggota tubuhnya yang belum terbasuh, sebab ia tidak
menemukan air untuk menyucikan anggota tubuhnya. oleh karena itu, ia
diwajibkan mengganti (air) itu dengan debu, sebagaimanayang telahAllah
perintatrkan kepadanya.

Jika sebagian anggota tubuhnya tidak ada atau tidak dapat disentuh
dengan air karena luka atau patah (misalnya), maka hukum anggota tubuh
tersebut gugw (tidak wajib dibasuh), baik anggota tubuh itu sedikit maupun
banyak Akan dianggap sah baginya bila iamembasuhpotongan anggotatubuh
yang masih tersis4 sebab ia menemukan air namun tidak mampu menyucikan
seluruh anggota tubuhny4 serta bukan orang yang berhak tayamum, sebab ia
mernilikiair.

Mengenai anggota tubuh yang tidak (dibasuh), hukumnya adalah gugur,

berdasarkan fi rman Al latr, " A I I ah t i d a k me mb e b ani s e s e o r an g me I ai nknn
sesuqi dengan kesangguponnya. " (Qs.Al Baqarah [2]:286)

245. Masalah: Barangsiapajunub sementara iatidak memiliki air, maka
ia harus melakukan dua kali tayamum. pada salah satunya ia harus bemiat
untuk menyucikanjunub, sedangkan padayang satunya lagi (iaharus bemiat
unhrk menggantikan) wudhu. Sesuai dengan kehendaknya ia ingin bemiat yang

Demikianlahredaksiyangternrlispadanaskahasli.penulis me-muta'ad-kankata
istatha 'a melalui ' alaa.
Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'min a'dha'i al wudhu'i avt a'dha'ihi haitsu
balagha (dari anggota wudhu atau anggota [tubuh]nya kemanapun air itu sampai."
Ini redaksi yang keliru.
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manaterlebihdahulu.

Dalil pendapat tersebut: Kedua tayamum itu merupakan dua amalan

yang berbed4 sehingga satu amalan (saja) tidak dapat menggantikan kedua

amalan wajib, kecuali ada53e nash (yang menyatakan) bahwa amalan yang

satu dapat menggantikan keduanya.

(Di lain pihak), nash menyatakan bahwa membasuh anggota wudhu

hanya dapat menggantikan (kewaj iban membasuh anggota wudhu pada saat

berwudhu), danjuga (menggantikan kewajiban membasuh anggota wudhu)

pada saat mandi junub, sehingga kitajuga harus sesuai dengan nash tersebut.

Dalam hal ini tidak ada nash yang menyatakan bahwa satu tayamum

(dapat menggantikan) mandi junub dan wudhu.sa0

Jika seorang wanita junub, lalu ia haid, kemudian ia suci pada hari

Jum'at, sementara ia sedang berada dalam perjalanan dan tidak memiliki air'

maka ia harus melalarkan empat ftali) tayamum, (satu) tayamum untuk haid,

(satu) tayamum untukjunub, (satu) tayamum untuk wudhg" dan (satu) tayamum

(ainnya) untuk Jum'at, sesuai dengan alasan yang telah kami kemukakan.

53e Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis' illa bi' an ya' tiya' (kecualibila ada).
540 Pada catatan kaki naskah Yamaniyyah tertulis 'syaikh Syamsuddin Adz'Dzahabi

berkata, "Hadits Ammar menunjukan bahwa satu kali tayamum cukup untuk

menggantikan mandi junub dan wudhu, sebab Ammar berkata, 'Aku sedang dalam

keadaan junub, namun aku tidak menemukan air, maka aku berguling-guling di

tanah seperti binatang. Setelah itu, aku mendatangi Rasulullah dan menceritakan

hal itu kepada beliau. Beliau kemudian bersabda, "Sesungguhnya akan

mencukupimu bita engkau hanya melakukan seperti ini dengan kedua

tanganmu. " Beliau kemudian menepukkan kedua tangannya ke tanah sekali, lalu

menyentuhkan tangan kiri(nya) ke tangan kanan, kemudian meniup (debu) yang

ada di kedua tangannya, setelah itu mengusap wajahnya dengan kedua

tangannya'."
Hadits ini diriwayatkan olehAl Bukhari dan Muslim.

Argumentasi dari hadits tersebut adalah sabda Rasulullah, "sesungguhnya akan

mencukupimu.... " Sabda Rasulullah merupakan bentuk ungkapan pembatasan

(bahwa yang harus dilakukan Ammar adalah seperti yang dicontohkan oleh

Rasulullah).
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Jika iamemandikan orang yang mati, maka iaharus melakukan tayamum

yang kelima. Dalil untuk hal itu telah kami kemukakan pada (pembahasan)

tentang mandi dan adanya beberapa bentuk argumentasi yang mewajibkan

unnrkmandi.

246.Masalah: Barangsiapa dipenjara dalam keadaan mukim atau

tengah berada dalam perjalanaa sehingga ia tidak bisa menemukan debu dan

air, atau ia disalib, kemudian (waktu) shalat tib4 maka ia harus menunaikan

shalat itu apa adanya. Shalatnya sah dan ia tidak perlu mengulangnya (lagi),

walaupun ia menemukan afus4r di dalam waktu shalat tersebut.

Dalil pendapat tersebut: FirmanAllah, "Mokn bertala,valah kamu

kepada Allah menurut kesanggupanmu. " (Qs. At-Taghaabun [64]: I 6)

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannyo. " (Qs.Al Baqarah [2]:286)

"Padahal sesungguhnya Allah telah menjelasknn kepada kamu
apa yang diharamkan-Nya atcsmu. " (Qs. Al An'aam [6] : I I 9)

Sabda Rasulullah SAW "Apabila aku memerintahkan suatu
perintah kepada kalion maka laksanakanlah perintah itu semampu
kalian."

Berdasarkan kepada nash-nash ini,5a2 maka benarlah bahwa tidak ada

syariat yang diwaj ibkan kepada kita kecuali yang mampu (kita laksanakan),

dan syariat yangtidakmampu(kita laksanakan) gugurdari diri kita.

Benar pula bahwaAllah telah mengharamkan kita meninggalkan wudhu
atau tayamum unhrk shalat, kecuali kita dipaksa melakukan itq sebab omng
yang tidak mendapatkan air dan debu adalatr orang yang dipaksa melakukan

s4t Kata al ma' (air) tidak ada dalam naskah yamaniyyah.
s42 Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'bihaadza an-nushuush'(dengan nash-nash

ini). Ini redaksi yang keliru.

AtMuhalla 

- 
W



sesuatuyang diharamkankepada dirinya, yaitutidak bersuci dengan air atau

debu. Oleh karena itu, pengharaman itu harus gugur dari diri kita, karena

adanya keterpaksaan itu5a3, meskipun ia mampu menunaikan shalat lengkap

hukum-hukumnya dan dengan keimanan.5aa Dengan demikian, ia hanya

diwaj ibkan trrtr.rk mengerj akan apa yang mampu ia laksanakan.5as Apabila ia

menunaikan shalat sebagaiman a yangtelah kami sebutkan, maka ia telah
menunaikan perintahAllah, dan barangsiapa shalat sebagaimana yangAllatr

perintahkan kepada diriny4 makatidak adakesulitan apapun atas dirinya.

Bersegera menunaikan shalat pada awal waktu akan lebih baik (alasannya

telah kami kemukakan tadi).

Abu Hanifah, SufianAts-Tsauri, danAl Atza'i berkata tentang orang

yang memiliki sifat seperti ini546 (tidak bisa menemukan air atau debu karena

dipenjara atau disalib), "Ia tidak boleh menunaikan shalat hingga dia
menemukan air, kapanpun iamenemukannya."

Abu Hanifah berkata, "Jika ia mampu bertayamum maka ia harus

bertayamum, kemudian shalat. Jika setelah itu ia menemukan air, maka ia
hanrs mengulangi (shalatrya), kapanpun ia menemukan air itu. Jika ia khawatir

meninggal dunia karena kedinginan, maka ia harus bertayamum, lalu shalat,

dan itu sah bagi dirinya."

AbuYusuf, Muhammad binAl Hasan, danAsy-Syaf i berkata, "Ia
boleh menunaikan shalat ap a adarrya, namun j ika ia menemukan air maka ia

harus mengulangi (shalafirya) itu, kapan pun ia menemukan air. (Tapi) jika ia
mampu --di kota- (menemukan) debu maka ia harus bertayamum, kernudian

543 Perkataan penulis,"Min tarki at-tathahhur bi al maa'i, " sampai di sini, tidak ada
dalam naskah Yamaniyyah. Ini suatu hal yang keliru.

544 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Au bi al iimaan' (atau dengan keimanan). Ini
terdapat kerancuan.

54s Kata alaihi (untuk [melaksanakannya]) tidak tertulis dalam naskah yamaniyyah.
546 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'man hadzihi shifatuhu'(orang yang sifatnya

[seperti] ini).
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shalat. Namun ia harus mengulangi (shalatrya) itujika ia menemukan air."

Tafarberkatatentang orang yang dikurung di dalam kota, sehingga ia

tidak dapat menemukan air atau debu, atau hanya dapat menemukan debu,

"Sesungguhnya ia tidak boleh menunaikan shalat sama sekali, hingga ia
menemukan air. @iatidak boleh menunaikan shalat) baik dengan tayamumsaT

maupun tanpa tayamum. Apabila ia menemukan air maka ia harus berwudhu"

kemudian menunaikan shalat-shalat tersebut."

Sebagian satrabat kami berkata" "Ia tidak boleh menunaikan shalat dan

tidak boleh (pula) mengulangi(nya)."

Abu Tsaur berkata, "Ia harus menunaikan shalat dengan apaadany4
tapi ia tidak harus mengulangi5a8 (shalahya itu)."

Ali berkata: PerkataanAbu Hanifah jelas saling bertolak belakang
(antara sebagiannya terhadap sebagian yang lain), sebab ia tidak
memperbolehkan orang yang tidak sakit dan (tidak pula) mengkhawatirkan
dirinya akan meninggal dunia 

-yang 
ada di dalam kota- untuk menunaikan

shalat dengan tayamum, sebagaimana ia tidak memperbolehkan mereka shalat

tanpa wudhu dan tayamum. Dalam hal ini tidak ada perbedaan (sedikit pun).

Namun setelatr itu, Abu Flanifah membdakan antara kedua orang itu --padahal
menurut Abu Hanifah, shalat kedua-duanya tidak sah-. Abu Hanifah
memerintahkan salah seorang dari keduanya urtuk menunaikan shalat yang

tidak sah baginya dan memerintahkan yang lain untuk tidak menun aikan shalat.

Inijelaskeliru.

Dengan demikian, gugurlah pendapat (Abu Hanifah) ini dengan tidak
adakeraguan lagi. Bahkan pendapat ini sama sekali tidak memiliki hujjah
yang dapat dijadikan tempat bergantung.ae

547 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'laayatayammama'(iatidak boleh tayamum).
Ini salah cetak.

54t Madzhab Abu Tsaur tidak mendapatkan pengingkaran di yaman.
54e Pada kedua naskah asli (cetakan yamaniyyah dan Mishriyyah) ternrlis .Drhi'

(kepadanya). Ini jelas keliru.
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Adapun perkataanAbu Yusuf dan Muhammad, jelas keliru, sebab

mereka memerintahkan orang itu untuk menunaikan shalat yang tidak sah

baginya, dan tidak mempunyai makna. Dengan demikian, shalat tersebut

batil.550 Sementara itu, Allah berfirm an," Dan janganlah kamu merusakkan

(pahala) amal-amalmu. " (Qs. Muhammad $7): 33)

PerkataartZafar juga keliru, sebab ia memerintahkan orang itu untuk

tidak menunaikan shalat pada waktu yang diperintahkan Allah, dan ia

memerintahkan orang itu untuk menturaikannya pada waktu yang dilarang

Allah untuk menangguhkannya sampai waktu ini.55t BukankahAllah telah

memerintahkan untuk menunaikan shalat pada waktunya dengan perintah yang

sangat tegas552 dan kuat? Allah berfirman, "Jikn mereka bertobat dan

mendiriknn salat dan menunaiknn zakat, maka berilah kebebasan kepada

merelmuntukberjalan. " (Qs.At-Taubah [9]: 5)

@alam ayat tersebut), Allah tidak memerintahkan untuk memberikan

kebebasan kepada orang-orang kafir untuk berjalan, sampai mereka bertobat

dari kekufruan serta mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Dengan

demikian, tidak hatal menangguhkan sesuatu 
-yang 

sifatnya seperti ini-
Dengan demikian (pula), nampaklah kerusakan p endapatZafar dan setiap

pihak yang memerintahkan orarlg itu untuk menangguhkan shalatnya dari

waktunya

Adapun orang-oftmg yang mengatakan bahwa ia sama sekali tidak boleh

menunaikan shalat, mereka berargumentasi dengan sabda Rasulullah SAW

{e... G. ' ,oio-
Vb .4 _;> d,,J>l '..

Penulis selalu menggunakan kata 'batil' dalarn menyifati dan mengungkapkan

kata mu' annats. Ini memang diperbolehkan.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'an takhiir ash-shalaah ilaihi (untuk
menangguhkan shalat sampai waktu ini).
Dalam naskah Yamanilyah tertulis ' qwkadz '. Ini salah cetak, sebab kata awkadz

tidak mempunyai makna.

: Y,*'Jli t
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*Tidak akan diterima shalat or(mg yang mempunyoi hadats,

sampai ia berwudhu."

Rasulullah SAWjuga bersaMa "Allah tidak akan menerima shalat
tonpa bersuci. "

Mereka berkata, "Oleh karena itq kami tidak memerintahkan orang

itu untuk melaksanakan sesuatu yang tidak akanAllah terima, sebab pada

waktu shalat itu ia bukan orang yang delarn keadaan berwudhu bersuci.

Sementara setelatr waktu shalat habisb iadiharamkan unhrk menanggutrkan

shalat dari waktunya"'

Ali berkata: Pendapat ini s lnhih wrdanyabukan karena alasan yang

telah kami sebutkan (yaitu bahwa Nabi SAWtelah menggugurkan perinulrnya

yangtidakmampukitalaksanakarLdanbeliauhanya perinuhnya

yang nuurnpu kita laksanakan. Allahjugatelahmenggugukan keuajiban yang

tidak mampu kita laksanakan, dan hanya menetapkan kewaj iban yang mampu

kita laksanakan), sebagaimana ditegaskan dalam firman-Ny4 *Makn

bertakwalah kamu kepada Allah metnrut kcsanggupanmu." (Qs. At-
Thghaabun[6a]: 16)

Dengan demikian, benalah bahwasabda Rasulullah S AW,*Tidak alwn
diterima shalat orang yang memryrryai hadats, sampai ia berwudhu."
dan "Allah tidak aknn menerima shalat kecuali dengan bersuci,"
merupakan sebuah nrntutan yang hanya ditujukan kepada orang-orang yang

mampu be'runrdhu atau bersuci553 karcnaadanya air atau debrg bukan ditujul<an

kepada orang-orang yang tidak mampu bernnrdhu atau bertayamum. hilatr
nash Al Qrn'an dan Sunnah.

Jika hal itu benar, maka tuntutm rmtuk melakukan sesuatu yang tidak
mampu kita lakukan t€lah gugur dari diri kit4 dan tersisalatr tuntutan untuk
melalnrkan sesuatu yang mampu kitalakukm, yaitu shalat.

t53 Dalam naskah Mishriyyah tertulis ,ou dhtlruhr, (atau suci).
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Jika demikian adany4 maka orang yang shalat dalam kondisi demikian

adalah orang yang telah melaksanakan perintah-Nya, dan orang yang telah

melaksanakan perintah-Nya tidak wajib mengqadha (apa yang diperintahkan

kepada dirinya), sebab terdapat nash seperti yang diceritakan kepada kami

olehAbdullah bin Rabi': IbnuAs-Salim menceritakan kepada kami, IbnuAl

A rabi menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami,

An-Nufaili menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah menceritakan kepada

kami dari Hisyam bin UrwalU dari ayahny4 d*i Aisyulr, ia berkat4 ''Rasulullah

SAW mengutus Usaid bin Hudhair55a dan beberapa orang yang turut

bersamanyauntuk mencari kahurg yang dihilangkan olehku lalutibalah (waktu)

shalat, dan mereka pun menunaikan(nya) tanpa berwudhu. Mereka kemudian

mendatangi Nabi SAW danmenceritakan hal itu kepada beliau.5s5 l^alu turunlah

ayattayarnurn."

,dbdunahman bin Abdullah bin Khalid menceritakan kepada kami,

Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farbut'556 menceritakan

kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami,Zakariyabin Yahya

menceritakan kepada kami, Ibnu Numair (yaitu Abdullah) menceritakan

Usaid --dengan bentuk ungkapan tashghir- bin Hudhair --dengan huruf fta

dan dhadh,juga dengan bentuk ungkapan tashghir-.
Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'Asad bin Khidr'.Ini adalah keliru, sekaligus

kesalahan dalam penulisan.

Dalam naskah Yamaniyyah tidak terdapat kata'lqhu'(kepada beliau)' padahal

kata ini ternrlis dalam Sana n Abu Daud (1ilid. I , hal. 125).

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'haddatsanaa Abdurrahman bin Abdillqh bin

Khalid, tsannaa lbrqhim bin Khalid, tsqnnaa Ibrahim bin Ahmqd, tsannaa Al
Farburi (Abdurrahman bin Abdullah bin Khalid menceritakan kepada kami,

Ibrahim bin Khalid menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ahmad menceritakan

kepada kami, Al Farburi menceritakan kepada kami), dengan tambahan (redaksi)

'tsannaa Ibrahim bin Khalid'(Ibrahim bin Icralid menceritakan kepada kami)

pada sanadnya. Ini adalah keliru. Sedangkan dalam naskah Yamaniyyah, yang

benar adalah tidak adanya tambahan redaksi tersebut. Walaupun demikian, dalam

naskah Yamaniy-vah tertuli s 'tsannaa lbrahim bin Ahmad Al Farburi (Ibrahim bin

Ahrnad Al Farburi menceritakan kepada kami). Redaksi ini merupakan sebuah

kekeliruan, sebabAl Farburi adalah guru Ibrahim binAhmad.
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kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami dari ayahnya,

dari Aisyah, bahwa dia meminjam dari Asma sebuah kalung,557 kemudian

kalung itu hilang. Rasulullah kemudian mengutus beberapa laki-tulissr (unhrk

mencari kalung itu), dan mereka pun menemukannya- (Waknl) shalat kemudian

mendatangi merek4 sementara mereka tidak mempunyai air, (namun) mereka

(tetap) melaksankannya. Mereka kemudian mengadukan peristiwa itu k pada

Rasulullah, danAllah pun menurunkan ayat tentang tayamum. Inilah (yang

dilakukan) oleh Usaid dan sekelompok sahabat(lainnya), yang kemudian

diiringi keputusan dariAllah dan keridhaan dari nabi-Nya.

247.Masalah: Barangsiapa sedang berada dalam sebuah perjalanan

dan iatidak membawa air, atau ia sedang sakit dan akan mendapat kesulitan
j ika terkena air, maka ia boleh mencium istinya dan menggaulinya.

Pernyataan tersebut merupakan pendapat Ibnu Abbas, Jabir bi nZ,ud,
HasanAl Bashri, Sa'id binAl Musayyib, Qatadah, SufranAts-Tsauri,Al
Avza'i,Abu Hanifah, Asy-Syaf i, Ahmad bin Hanbal, Ishaq, Daud, dan

mayoritas I s hhobul Hadits.

Namtur dari Ali, Ibnu Mas'ud, IbnuAuf dan Ibnu Umar, diriwayatkan
larangan untuk melalnrkan ifu .

Atha berkat4 'Tikajarak antara ia dengan air (perjalanan) tiga malam
atau kurang, maka dia tidak boleh menggauli istrinya. Tapi jikajarak antara ia
dengan air (perjalanan) empat malam, maka dia boleh menggauli istinya"

Az-Ztrhi berkata, "Jika ia seorang musafir, maka dia tidak boleh

Redaksi yangtertulis di sini adalahredaksi yangtertulis dalamnaskahyamaniyyatr,
sekaligus redaksi yang sesuai dengan redaksi yang ada pada shahih AI Bukhari
0ilid.l,hal.52).SedangkandalamnaskahMishrilryatrterturis'qilaadohminAsmaa
(sebuah kalung dari Asma).
Kata rajulan (beberapa laki-laki) tidak ternrlis pada kedua naskah asli. Kami
menambahkan kata itu di sini dengan merujuk kepada kitab shahih AI Bukhari.
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menggauli istrinya. Tapi jika ia o rwryyang nomaden, mak'aia boleh menggauli

istiny4 meskipun iatidak mempunyai air."

Malik berkata "Jika ia seorang musafir, maka iatidak boleh menggauli

dan mencium istrinyajika ia mempunyai wudhu. Jika ia mempunyai luka yang

hukumnyamembuat diaboleh melakukantayamurn, makadiaboleh menggauli

danmencium istiny4 sebab hal ini akanberlangsulg lama'"

Malik berkata "Jika istrinya haid, lalu suci, lalu bertayamum dan shalat,

maka ia tidak boleh menggauli isfrinya-"

Malik juga berkata, "Ia tidak boleh menggauli istrinya yang dalam

keadaan suci dan telah bertayamum."

Ali berkata: Pembagian yang dilalarkanAtha tidak mempunyai alasan

atau dalil, sebab jarak tersebut tidak ditetapkan olehAl Qur'an dan Sunnah'

Demikian pula dengan pembagian Az-Zrtrri -

Pendapat Malik sama seperti pendapat Ath a darl Az'Zubair (tidak

mempunyai alasan atau dalil), sebab rincian (mam Malik) tidak ditetapkan

olehAl Qur'an, Sunnah yan g shahih dan dha'if,ijma,perkataan sahabat

yang tidak diperselisihkan, dan qiyas. BukankahAllah telah menamakan

tayamum dengan thaharah (benuci), dan shalat dengantayamum adalah shalat

yangsah?

Di lain pihak, Allatr menganjurkan suami untuk menggauli55e istiny4

dan ia akan mendapatkan pahala karena melalokan hal itu. Namun dalam hal

(anjuran dan pahala) itu, Allah tidak mengecualikan orang-orang yang

hukumnyaffi wajib botayamum dari orangorang yang hukumnya wajib mandi

atauberwudhu.

Abu Muhammad berkata, "Yang mengherankan, Imam Malik

s5e Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'mayaadha'a&'. Ini salah cetak.

560 Dalam naskah vamaniyyatr terwlis'min hikmati tayamum bimanhukmuhu'redaksi

inikeliru.
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berpendapat bahwa satu tayamum cukup unnrk (menggantikan mandi) junub,

wudhu, dan (bersuci dari) haid,56r namun ia melarang wanitayangberhadats

dan wanita yang bersuci562 dari haid dengan tayamum untuk melakukan

hubungan badan dengan suaminya @iajugamelarang) su,ami yang berhadats

untuk menggauli istiny4 padahal ia telatr menetapkan bahwa hadats dan haid

merupakan dua amalan yang berbeda. Jika demikian, bagaimana mungkin
menurutrya satu amalan (maksudnya satu kali tayamum) bisa dianggap cukup

untuk (menghilangkan) hadats dan (bersuci dari haid) haid?"

Ali berkata "Orangyang melarang hal itu @rciuman dan berhubungan

badan) sama sekali tidak mempunyai dalil, sebabAllah telah menjadikan istri-
istri kita sebagai tempat bercocok tanam sekaligus pakaian untuk kita. Allah
juga telah memerintahkan kitauntuk menggauli istri dan hambasahaya. Bahkan

Allah mewajibkan orang yang bersumpah bahwa iatidak menggauli istrinya
selama beberapa waktu tertentr} unhrk menyetubuhinya atau menceraikannya.

Allah telah menetapkan mandi dan wudhu sebagai hukum bagi orang yang

bersetubuh dan berhadats, jika menemukan air, dan tayamum jika tidak
menemukan afu. lidaklah salatr satu dari kedua amalan itu lebih suci dari amalan

yang lainnya. orang yang melalilrkan salah satu dari kedua amalan itu tidak
lebih suci daripada yang lain, dan shalatrya pun tidak lebih sempurna (dari
yanglainnya).

Oleh karena fu tidak ada alasan unftrk melarang orang yang hukumnya

wajib bertayamum, untuk melakukan hubtngan badan, sebagaimana tidak
ada alasan rurtuk melarang orang yang hukum wajib mandi unhrk berhubungan

badan. Di dalam nastr, keduanya sam4 tidak adayanglebih turggul dari yang
lain "

DalamnaskahMishriyyahternrlis'annahuyaraalitjinabahwarirhaid'(mereka
berpendapat bahwa untuk junub dan haid), tanpa redaksi 'annahu yajzi'u'(bahwa
[satu kali tayamum] cukup) dan 'lil al wudhu'(untuk wudhu). Ini redaksi yang
keliru.
Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'wa ath-tathahur'(dan bersuci). Redaksi ini
keliru.
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248. Masalah: orang yang bertayamum boleh menjadi imam bagi or-

ang-orang yang berwudhu, dan orang yang berwudhu (boleh menjadi imam)

bagi orang-orang yang bertayamum. Orang yang mengusaf (khuffboleh

menjadi imam) bagi orang-orang yang membasuh (kaki), dan orang yang

membasuh kaki (boleh menjadi imam) bagi orang-orang mengusap (t*ffi.s62

Itu karena setiap orang dari mereka yang kami sebutkan, telah

menunaikan kewajibannya, dan tidak ada salatr seorang dari kedua pihak itu

yang lebih suci dari pihak lainnya dan tidak ada pula salah seorang dari kedua

pihak itu yang shalatrya lebih sah dari pihak yang lain.

Apabila shalat tib4 maka Rasulullatr memerintatrkan agar orang yang

paling fasih bacaannya menj adi imam. Rasulullah SAW tidak mengkhwuskan

selain itu. seandainya dalam hal ini adalah kewajiban (lain) selain apa yang

disebutkan oleh beliau, niscaya beliau akan menjelaskannya dan tidak akan

membiarkarurya

Pendapat tersebut merupakan pendapat Abu Hanifall Abu Yusul Zafar,

Suryan,Asy-Syaf i, Daud,Ahmad, Ishaq, danAbuTsaur. Pendapat ini juga

diriwayatkan dari lbnuAbbas, Ammar bin Yasir, dan sekelompok sahabat.

Pendapat ini j uga merupakan pendapat Sa' id bin Al Musayyab, Ath4 Az-

Zuhri, dan Hammad binAbu Sulaiman.

Namr:n larangan dalam hal itu (meqi adi imam) diriwayatkan dari Ali bin

Abu Thalib. Ali berkat4 "Orang yang bertayamum tidak boleh menjadi imam

bagi orang-orang yang berwudhu, dan orang yang terbatas tidak boleh

(menj adi imanr) bagi orangorang yang mutlak."

Rabi'ah berkata, "Orang yang bertayamum dari junub tidak boleh

menjadi imam kecuali bagi orang yang seperti dirinya." Pendapat ini juga

dikemukakan oleh Yatrya bin Sa'id Al Anshari.

s63 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'wa al masih li al ghasilin, wa al ghasil li al
maasihin (orang yang mengusap khufflboleh menjadi imam] bagi orang-orang

yang membasuh kaki, dan orang yang membasuh kaki [boleh menjadi imam] bagi

orang-orang yang mengusap khufi).

I
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Muhammad binAl Hasan danAl Hasan bin Hayy berkata, "orang
yang bertayamum tidak boleh menjadi imam bagi mereka (orang-orang yang
berwudhu)."

Sementara itu knam Malikdanubaidullah binAl Hasanss memaknrlrkan
orang yang bertayamum menjadi imam bagi mereka (orang-orang yang
berwudhu). Thpi jika orang yang bertayamum melalnrkan hal tersebut, maka
satr-sah saja.

Al Auza'i berkata" "orang yang bertayamum tidak boleh menjadi imam
bagi mereka (orang-orang yang berwudhu), kecuari dia seorang pemimpin.,,

Ali berkat4 "Larangan atau anggapan makruh melalcukan hal itu tidak
memiliki dalil dalamAl Qtn'an, StuuratU ijma dan qiyas. Demikianpula dengan

perincian orang-oftmg yang membuat perincialt."565

249. Masalah: orang yangjunub, wanita yang haid, dan semua oftxlg
yang diwajibkan untukmandi wajib, harus bertayamum seperti orang yang
berhadats. (Dalam hal ini) tidak adaperbedaan (sama sekali).

Diriwayatkan dari umar binAl Khaththab dan Ibnu Mas'ud, bahwa
orang yangjunub tidak boleh bertayamum sampai ia menemukan air.

Pernyataan yang senada dengan itu juga diriwayatkan dari Al Aswad
dan Ibrahim. (Hal ini) sebagaimana yang diceritakan kepada kami oleh
Muhammad bin Sa'id bin Nabat,5tr Ahmad binAbd Al Bashir menceritakan

ubaidullah adalah pufra HasanAlAnbari, seorang qadhi, ahli fikih, dan wali para
qadhi (hakim agung) di Bashrah. Dia pemuka penduduk Bashrah, baik dalam hal
pengetahuan maupun fikih. Dia dilahirkan tahun 105 H dan meninggal bulan Dzul
Qa'dah tahun 168 H.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis,wa IJbaidutlah'(dantJbaidullah) tanpa disertai
dengan nama ayahnya. Ini redaksi yang keliru.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'an-nahyu 'an dzaalika kuilihi man qasam
(larangan untuk melakukan semua itu, orang yang membuat perincian). Redaksi
ini harus dihapus, karena akan membuat kalimat menjadi tidak dimengerti.
Dalam naskah Mishrilyah tertulis ,bayaan'.Ini 

redaksi yang keliru.
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kepada kami, Qasim binAshbagh menceritakan kepada kami, Muhammad

binAbdussalamAl Khasyani menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Basysyar menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja'far menceritakan

kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Washil Al Ahdab dan

Al Hakam bin Utaibah,567 Washil berkata "Umar bin Khaththab danAMullah

bin Mas'ud adalah orang yang lebih baik dariku. Merekapernah berkata,

' Jika ia tidak menemukan air maka dia tidak boleh shalat'' Yang dimaksud

(dengan ia) adalah orang yang jturub."

Washil Al Ahdab berkata, "sedangkan aht jika aku tidak menemukan

air maka aku bertayamum dan shalat."

Al Hakam berkata, "Aku bertanya kepada Ibrahim An-Nakha'i,

'(Bagaimana) jika engkau tidak menemukan air, sedangkan engkau dalam

keadaan junub?' Ibrahim An-Nakha'i menjawab,'Aku tidak akan shalat'."

Syu'bah berkata, "Aku bertanya kepadaAbu Ishaq, 'Apakah Ibnu

Mas'ud pemah berk ata,"JTkaaku tidak menemukan air selama satu bulan

maka aku tidak akan shalat?". 
-maksudnya 

orang yang junub-Abu Ishaq

menjawab, 'Ia ([bnu Mas'ud) berkata, "Ya." JugaAl Aswad' ."568

Para sahabat selain Umar binAl Khaththab mengatakan bahwa orang

yang j unub boleh bertayamum.

Abdurrahman bin Abdullah bin Khalid menceritakan kepada kami,

Ibrahim binAhmad menceritakan kepada kami, Al Farburi menceritakan

kepada kami, Al Buklad menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan

kepada kami, Yahya bin Sa'id Al Qaththan menceritakan kepada kami, Auf

s67 Dalam naskah Mishriyyah tertulis '(Jyainah'. Ini redaksi yang keliru'
568 Maksud Abu Ishaq, Ibnu Mas'ud berkata, "Ya." Al Aswad pun mengatakan

demikian.
Dalam naskah Mishriyyah tidak ada lafazh'qaala (ia [Ibnu Mas'ud] berkata),

sedangkan dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'a qalaa (apakah dia [Ibnu Mas'ud]

berkata) dengan tambahan hamzah istiJham. Tambahan hamzah isti/haam tidak

mengandung makna apa Pun.
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(yaitu IbnuAbu Jamilah) menceritakan kepada kami, Abu Raja (yaituAl
Atharidi) menceritakan kepadakami dari Imran binAl Hushain, ia berkata,
"Kami pemah bersama Rasulullah...dan Rasulullah sAWmengimami oftmg-
orang. Ketika beliau selesai dari shalatny4 tiba-tiba beliau56e bertemu dengan
seorumg lelaki yang tidak shalat bersama oftrng-orang. Beliau lalu bertany4
'Apa yang menghalangimu untuk shalaiT, bersama orang-orang itu?'
orang itu menjawab, 'Junub, sementara tidak ada air'. Beliau bersabd4
'Gunalranlah debu, knrena itu dapat mencukupimu,."

orang-orang yang berpegang kepada pendapat Ibnu Mas'ud
berargumentasi dengan firmanAllatr Ta'aro, "Danjilm kamujunub maka
mandilah. " (Qs.Al Maa'idatr [5]: 6). Mereka berkata, ..Allah hanya
mewajibkan mandi kepada orang yangjunub."

Kami katakan kepada merek4 "sesungguhnya Rasulullatr adalatr or-
ang yang memberikan perjelasan dari Alla[ sebagaimana firman-Nya, Ags
lramu menerangkan kepado umat manusia apa yang telah diturunkan
kepada mereka'. (Qs. An-Natrl [l 6]: zU)

'Barangsiapa yang menaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah
menaati Allahi (Qs. An-Nisaa' [aJ: S0)

'Dan tiadalah yang diucapkannya itu (AI eur'an) menurut
kcmauan hawa nafsunya. (Jcapannya itu tiada lain hanyatah wahyu
yang diwahyukan (kepadanya) I (es.An-Najm [53]: 3_a)

Rasulullah sAwjuga telah menjelaskan bahwa ketentuan untuk ofturg
yang junub adalatr bertayamum saat tidak ada air.

Jika mereka menyebutkan apa yang diceritakan kepada kami oleh

Dalam naskah Mishriyyatr tertulis 'idz huwa alaihissalaam (tiba-tiba beliau).
Namun redaksi yang ternrlis di sini sesuai dengan yang termlis daram shahih At
Bukhari Qilid l, hal. 53).
Al Bukhari (shahih Al Bukhari): "Apayang mengharangimuwahaifuran untuk
shalat...? "
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Muhammad bin Sa' id bin Nabat, Ahmad bin Aunillatr menceritakan kepada

kami, Qasim bin Ashbagh menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Abdussalam Al Khasyani menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Basysyar menceritakan kepada kami, Muhammad binAbuAdi menceritakan

kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dali Al Mukhariq5Tt bin

Abdullah, dari Thariq bin Syihab, ia berkatq "seorang lelaki datang kepada

Rasulutlah SAW kemudian berkat4'Ya Rasulullah, sesungguhnya aku (dalam

keadaan) junub, maka aku tidak shalat' . Beliau bersabd4' Bagus 1 Seorang

lelaki lain dqtang lalu berkata, 'sesungguhnya aku junub, kemudian aku

bertayamum dan shalat' . Beliau bers abda, 'Bagus ' ' "

Menurut kami hadits tersebut shahih, sebab Mukhariq sosok yang

tsiqah,sekaligus seorang tabi'in Sedangkan Thariq seorang sahabat yang

benar status sahabatnya dan seorang yang terkenal.572 Kami pun

mengatak4n5ts hadits(nya) itu.

(Namun demikian perlu diketatrui bahwa) orang yangjgnub yang tidak

shalat (sesunggutrrya) tidak diwajibkan untuk bertayamum, (sebab ia tidak

57t Dalam naskah Yamaniyyah t etfitlis'mujazy''. Redaksi ini keliru dan salah cetak'

s72 Abu Daud berkata, "Thariq bin Syihab pernah melihat Nabi SAW, namun ia tidak

pernah mendengar apa pun dari beliau." (At-Tahdzib,iilid' 5, hal' 4)'

Thariq mengisatrkan dari dirinya bahwa ia pernah melihat Nabi sAW dan p:rnah

berperang pada masa Kekhalifahan Abu Bakar. Hal ini seperti yang tertulis dalam

kitab Thiiaqat lbnu Sa'd Qilid. 6, hal. 43), Musnad Ath-Thayalisl (hal. 120), dan

Al Isti'ab (ha\.220) dengan sanad yang shahih'

Perkataan Ibnu Hazn (bahwa Thariq seorang sahabat yang tulen) diperkuat oleh

keterangan yang diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (Musnad Ath-Thayalisi hal'

l8l).
. Syu'bah menceritakan kepada kami dari Mukhariq, dia berkata: Aku mendengar

rn*iq bin Syihab berkata, "IJtusan kabilah Bajilah datang kepada Nabi SAW

kemudian beliau bersabda, 'Mulailah dengan orang-orang yang paling berani'.

Beliau kemudian mendoakan kami." Kisah ini hanya bisa diceritakan oleh orang

yang menyaksikan secara langsung dan mendengar ucapan tersebut. Hal ini

sebagaimana yang nampak atau lebih kuat (kemungkinannya). Dengan demikian,

berarti Mukhariq adalah seorang tabi'in.
s'tl Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'masyhuur al khaban bihi naqulu'(seorang

yang terkenal haditsnya, kami mengatakan hadits[nya])'
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mengetahuinya). oleh karena ih:, ia telah melakukan hal yang benar karena

tidak menunaikan shalat dengan thaharah yang tidak ia ketahui. @alam hal ini
perlu dimaklumi) bahwa syariat itu hanya diwajibkan Q<epada seseorang) jika
sudah sampai atau diterima (oleh dirinya). Allah ra'alaberfrrrnzul, "supaya
dengannya aku memberi peringatan kepadamu dan kepada orang-or-
ang yang sampai Al Qur'an (kepadanya)." (Qs. Al An'aam [6]: 19)

Sementara orang yang melalarkan tayamum (sesungguhnya) telah diwajibkan
untuk bertayamum (karena ia telah mengetahuinya), dan ia pun
melakukannya.5Ta @alam hal ini) tidak boleh ada ftemungkinan lain) selain

ini

Jika demikian, maka tayamum merupakan (l) suatu perkara yang
diwajibkan kepada orang yang junub jika ia tidak menemukan air. orang
yang meninggalkan kewajiban ini berarti telah melakukankesalahan. (2) bukan
merupakan suatu perkara yang diwajibkan kepada orang junub, sehingga

orang yang melaktrkannya telah melalarkan kesalahan.

Namun telah disahkan batrwa tayamum merupakan suatu perkara yang
diwajibkan kepada orang yang junub, berdasarkan alasan yang telah kami
kemukakan pada hadits Imran binAl Hushain. Jika demikiarl sahlah perkataan

kami, yaitu batrwa salah satu dari keduaorang itu tidak mengetahui (kewajiban

untuk) bertayamum, sedangkan yang lain mengetahuiny45T5 sehingga ia pur
melaksanakannya.

Adapun wanita haid dan orang-orang yang diharuskan untuk mandi
wajib, kami telah mengemukakan hadits Rasulullah,

L'-i& qi:'-i'J fr-.I ;'rr!i Ll'.k
"Tanoh dijadikan untuk kami sebagai masjid, sementara debunya

s74 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'fa amalahu'(kemudian ia mengerjakannya).
5'15 Redaksi 'sedang yang lain tidak mengetahuinya'tidak ada dalam naskah

Yamaniyyah. Ini merupakan suatu kesalahan.

/o
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dijadikan untuk knmi sebagai alat bersuci, jika kami tidak menemukan

oir "

@alam hal ini perlu dimaklumi batrwa) setiap orang yang diperintahkan

bersuci, jika iatidak menemukan air,576 maka debu (merupakan alatbersuci

bagi dirinya). Hal ini berdasarkan pada keumuman hadits ini.

250. Masalah: Sifat tayamum untuk junub, haid, dan semua mandi

wajib (lainnya), jugauntuk wudhu, adalah sama. Orang yang bertayamum

hanya wajib 
-pada 

semua itu- meniatkan tujuan dari tayamum yang

dilakukan, baik berupa bersuci untuk shalat, (bersuci dari) junub, (bersuci

dari) memasukkan ftemaluan) ke dalam vagin4 bersuci dari haid atau nifas,

(bersuci) untuk hari Jum'at, maupun bersuci (karena akan) memandikan

jenazah.

Setelatr itu ia (harus) menepukkan kedua telapak tangannya ke tanatl

berbarengan dengan niat, lalu meniup (debu yang ada di) kedua telapak

tanganny4 lalu mengusapkan (telapak tangannya yang berdebu ke) wajatr

dan punggung keduatelapak tangannya sampai kedua pergelangan(nya),

dengan satu pukulan saja.

Dia tidak wajib mengusap semua bagian wajatr(nya), dan (tidak pula

semua bagian) kedua telapak tangan(nya). Saat bertayamum ia juga tidak

diwajibkan mengusap kedua sikuny4 kepalany4 kedua kakiny4 atau bagian

tubuhnya. Adapun niat, tadi kami telah menjelaskan bahwa niat hukumnya

wajib.

(Namun)Abu HanifahtT berkata, "Wudhu dan mandi junub tetap sah

walaupun tanpa niat, akan tetapi tayamum (yang menggantikan) keduanya5T8

576 Dalam naskah Yamaniyyah terhrlis 'fakullu ma'muurin bi ath+hahuur in lam

yazid (setiap yang diperintahkan untuk bersuci jika ia tidak menemukan air).
577 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'Abu Yusuf '.
57E Dalam naskah Mishriyyah tertulis fiihaa (yang menggantikannya). Ini redaksi

yangkeliru.
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(wudhu dan mandi junub) tidak sah kecuali dengan niat."

Al Hasan bin Hayy berkata, "Semua itu (wudhu, mandi junub dan

tayamum) sah tanpa ni s,1.t 
t 57 e

Adapun keberadaan580 sifht tayamum untuk junub, haid, nifas, dan

semua yang telah kami sebutkan, sama dengan sifat tayamum untuk

menghilangkan hadats. Ini merupakan ijma yang tidak diperdebatkan oleh

orzilrg-orang yang berpolemik dalam permasalahan mandi dan tayamum untuk

semuaifu.

Tentang gugurnya mengusap kepala, kedua kaki, dan seluruh tubuh

pada (pelaksanaan) tayamum, (hal ini pun) merupakan ijma58' yang sudah

diyakini (keautentikannya). Kendati demikian, ada sesuatu yang pernah

dilakukan olehAmmar bin Yasir pada masa hidup Rasulullah yang kemudian

dilarang oleh beliau.

(Meski sifat tayamum untuk semua itu sama), (namun pada pelaksanaan

tayamum) untrk semua itu582 terdapat hal yang diperselisihkan. Hal-hal yang

diperselisihkan itu adalah: Sekelompok orang mengatakan bahwa tayamum

waj ib (erdiri) dari dua pukulan. Sekelompok orang mengatakan bahwa wajib

mengusqp selunrhbagianwajah dankeduatelapaktangan. Sekelompok orang

mengatakan bahwawajib mengusap seluruh bagian lengan sampai ketiak.

Sekelompok (orang) mengatakan bahwa harus sampai ke siku.

Orang-orang yang mengatakan bahwa tayamum (terdiri) dari dua

tepukan 
-satu 

tepukan telapak tangan untrk waj ah dan satu tepukan lainnya

untuk kedua tangan dan kedua lengan5s sampai sik*.-berargumentasi dengan

57e Ka6'yajzi'u ' (sah) tidak ternrlis dalam naskah Mishriyyah.
580 Kata ' kaunu' (keberadaan) tidak tertulis dalam naskah Yamaniyyah.
5tr Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'bi'ijmaa'in'(dengan ijma). Ini redaksi yang

keliru.
saz Dalam naskah Yamaniyyah terfilis 'wafii dzaalika sa'iri dzaalika'. Kata fuaalika

yang pertama adalah sisipan yang tidak berarti apa-apa.
5E3 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'li adz-dzira'ain wa al yadain' (untuk kedua

lengan dan kedua tangan). Namun redaksi yang tertulis di sini lebih baik.
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hadits yang diriwayatkan dari jalurAbu Umamah Al Bahili, dari Rasulullah

SAW, beliau bersabda tentang tayamum, "(Iayamum terdiri) dari dua

tepukan,ssa satu tepukan untukwajah dan (satu tepukan) lainnyasss untuk

kedua lengan."

(Merekajuga berargumentasi) dengan hadits yang diriwayatkan dari

j alur Ammar, bahwa Rasulullah SAW bersab da, " Sampai kedua s iku. "

(Mereka juga berargumentasi) dengan hadits yang diriwayatkan dari

jalur Ibnu Umm, ia berkata "seorang lelaki memberi salam kepada Rasulullah

di salah satu lorong, n€unun beliau tidak menjawab salam lelaki itu. Beliau

kemudian memukulkan kedua tangannya ke dinding dan mengusap wajahnya

dengan kedua tangannya. Selanjutrya beliau memukulkan (kedtra tangannya)

lagi, lalu mengusap kedua lengannya. Setelah itu, beliau menjawab lelaki itu

dan beliau SAW bersabda,586 'sesungguhnya tidak ada yang

menghal angiku untuk menj aw ab s al ammu, hanya s aj a aku s e dang tidak

dalam keadaan suci'."

(Mereka juga berargumentasi) dengan hadits Al Asla' (lelaki bani Al

A raj bin Ka'b), Al Asla' berkata" "Aku berkat4 'Ya Rasulullah, aku sedang

dalam keadaanjunub'. Rasulullah SAW terdiam, hingga datanglah malaikat

Jibril kepada beliau dengan membawa debu. Beliau kemudian bersabda

' B erdir il ah w ahai A s I a', s i ap kanl ah kendar aan. t " s87

Asla' berkata "Rasulullah SAW kemudianmengajarikutayamum. Beliau

584 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'dharbatain'(dua usapan) . lni adalah lahn

(salah ucap).
585 Pada naskah Mishriyyah terntlis 'wq al ukhraa'(dan [satu usapan] lainnya).
586 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'wa qala innahu as-salaam'(dan beliau

bersabda, "sesungguhnya ia adalah salam."). Ini redaksi yang keliru.
587 Pada kedua naskah asli tertulis ' qum ya Sala' faghtasll ' (berdirilah wahai Sala',

mandilah!) Redaksi pada kedua naskah tersebut keliru, sebab nama orang itu

adalah Asla. Selain itu, sebagaimana diceritakan dalam kisah ini, Asla adalah

orang yang melayani Rasulullah dan mempersiapkan kendaraannya. Lihat redaksi

hadits ini secara lengkap dalam kitab I I Ishabahkarya lbnu Hajar (ilid. 1, hal. 34-

35).
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mernukulkan kedua telapak tangarurya fte tanah), lalu mengibaskan keduany4
lalu mengusapkankeduanyake wajahnya hinggamelewatijenggotrya- Setelah

itu beliau mengembalikan telapak tangannya ke tanah, hingga kedua telapak
tangannya itu menyentuh tanah, lalu memijat salah satu telapak tangannya
dengantelapaktanganlainny4lalumengibaskan lalumengusapkan

keduatelapak tangaruryake kedua lenganny4 yakni bagian dalam dan luamya"

(Merekajuga berargumentasi) dengan hadits yang diriwayatkan dari
Abu Dzar,588 ia berkata, "Rasulullah meletakan kedua tangannya di tanah
kemudian meniup keduaqr4 lalu mengusap wajah dan kedua tangannya sarnpai

keduasiku."

Dalam hadits tersebut hanya ada satu pukulan.

(Mereka juga berargumentasi) dengan hadits yang diriwayatkan dari
Ibnu umar, dari Nabi SAW (tentang tayamum), " satu pukulan unnk waj ah
dan satu pukulan (ainnya) untuk kedua tangan sampai kedua siku."

(Merekajuga berargumentasi) dengan hadits yang diriwayatkan dari
Al waqidi, bahwa Rasulullah SAW bersabd4 "Tayemum itu satu pulaian
untuk wajah dan satu pulatlan (ainnya) untuk lcedua tangan sampai
kedua siku. "

Mereka berkata, "Sesungguhnya hadits yang diriwayatkan dari Umar
binAl Khaththab, dari Jabir binAbdullah dan dari Ibnu umar, yakni dalam
fatwa dan tindakan mereka, bahwa tayamum terdiri dari dua pukulan, satu
pukulan untuk wajah dan satu pukulan (ainnya) untuk kedua lengan serta
kedua tangan adalah hdits yang shahih.

Mereka berkata, "Tayamum adalah pengganti wudhu. Manakala air
untuk wajah berbeda dengan air wrtuk kedua lengan, maka hal itu pun wajib
dilakukan dalam tayamum. Manakala wudhu harus sampai ke kedua siku,
maka tayamum yang merupakan penggantinya pun harus seperti itu."

588 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'min thariq Abu Dzar,(dari jalur Abu Dzar).
Namun redaksi yang ternrlis di sni lebih shahih.
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Demikianlah yang mereka kemukakan, Ivlmun semua ifu mempunyai

dalil. Adapun hadits-hadits tersebut, semuanya gugur sehingga tidak dapat

dij adikan argumentasi.

Adapun haditsAbu Umamab sesungguhnyakami meriwayatkan hadits

ini dari jalurlbnuWahb, dari MuhammadbinAmrAlYaf i, dari seorang

lelaki yang menceritakan hadits ini dari Ja' far binA z-Zrtbak,dari Al Qasim

binAbdunahman,sse dariAbu Umamah, dan di dalam hadits ini terdapat dua

cacat:

P ertama, Al Qasim. Dia orang y ang dha' if.

Kedua,Muhammad binAmr tidak menyebutkan nama orang yang

mengabarkan hadits ini kepada dirinya dari Ja'farbrnAz-Zubur. Sementara

sebagian orang yang telah memalsukan hadits ini berkata" "Dari Muhammad

binAmr dari Ja'far," padahal Muhammad tidak pemah bertemu dengan Ibnu

Az-Zubairse0. Oleh karena itu, ini gugur dan tidak dapat dijadikan sebagai

dalil.

Adapun haditsAmmar, sesungguhnya kami meriwayatkan hadits ini dari

j alur Abban bin Yazid Al Aththar, dari Qatadah, ia berkata, "Muhadditsser

menceritakan kepadaku dari Asy-Sya'bi, dari Abdunahman bin Abza, dari

Arunar"

Dalam naskah Mishriyyah tertulis Al Qaasim bin Abdullah. Ini redaksi yang

keliru, sebab yang benar adalah Al Qasim bin Abdunahman Asy-Syami Ad-

Dimasyqi. Dia orang yan gtsiqah. Dalam hal ini mereka hanya mengingkari hadits-

hadits yang ia riwayatkan dari orang-orang yang dha'f, seperti Ja'far bin Az-

Zubair. Dengan demikian, pernyataan Ibnu Hazm bahwa dirinya dha'if adalah

tidak baik atau tidak benar.

Yang benar, kelemahan hadits ini bersumber dari Ja'far binAz-ZubairAd-Dimasyqi

ini . Ibnu Hibban berkata, "J a' far btn Az-Zubair Ad-Dimasyqi meriwayatkan hadits-

hadits maudhz ' dari Al Qasim dan yang lain. Diajuga meriwayatkan salinan hadits-

hadits maudha 'dari Al Qasim, dari Abu Umamah."

Syu,bah berkata, "Dia memalsukan hadits kepada Rasulullah sebanyak empat

ratus."
Dalam naskah Mishriyyah terulis 'Muhammad', bukan Muhaddits'591
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Namun Qatadah tidak menyebutkan rurma orang yang meriwayatkan
hadits ini kepada dirinya.

Mengenai hadits Ibnu Umar, kami meriwayatkan haditsnya dari jalur
Muhammad bin Ibrahim Al Maushili, dari Muhammad bin Tsabit Al Abdi,
dari Nafi, dari Ibnu u mar,5e2 padahal Muhammad bin Tsabit Al Abdi orang
yang dha'fl sehingga haditsnya tidak dapat dijadikan sebagai argumen.

Kalaupun hadits (Ibnu Um u) hn shahih, hadits ini menjadi dalil yang
menentang merek4 sebab dalamhadits ini (dijelaskanbatrwa) (1) tayamum
boleh dilakukan oleh orang yang sehat dan dalam keadaan mukim, (2)
tayamum unhrk menjawab salam, dan (3) tidak menjawab salam ketika sedang

tidak suci. Sementara itu, merekatidak mengatakan semua itu. Merupakan
suatu hal yang terkutuk bila seseorang berargumentasi dengan sesuatu yang

tidak pantas menjadi dalil, baik untuk dirinya maupun pihak yang
berseberangan dengannya Dalam hal ini, tindakan mereka yang berargtnnentasi

dengan sesuatu (yangtidakpantas menjadi dalil tersebut) merupakan suatu

Jika hadits tersebut merupakan dalil tentang tayamum5e3 sampai kedua
siku, makahadits inijugamenrpakan argumentasi tentang kew{iban menjawab
salam hanya dalam keadaan suci, dan tentang (bolee bertayamum di antara
dinding-dinding yang ada di kota Madinah5ea untuk menjawab salam. Tapi
j ika hadits ini bukan merupakan dalil tentang (semua) ini,5e5maka hadits ini

594

5S5

Riwayat Muhammad bin TsabitAlAbdi diriwayatkan olehAbu Daud (ilid. l, hal.
129)danAlBaihaqi(ilid. t,hal.206).LihatpembahasanhaditsriwayatMuhammad
bin Tsabit ini pada kitab sunan Abu Daud, kitab ArBaihaqi, dan Nashb Ar-Rayah
(ilid. l, hal. 79).
Hadits ini juga diriwayatkan dari Ibnu Umar se cara marfu dari beberapa jalur yang
lebih shahih dari riwayat yang telah disebutkan.
Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'fa in kana fii hadza al khabar fi at-tayamum
(ika di dalam hadits ini, tentang tayamum). Redaksi ini keliru.
Kalimat 'di dalam kota Madinah' tidak tertulis Dalam naskah yamaniyyah.
Kalimat 'Tapi jika hadits ini bukan merupakan dalil tentang (semua) ini', tidak
tertulis dalam naskah Yamaniyyah.
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juga bukan merupakan dalil tentang apa yang mereka kemukakan (tayamum

sampai kedua siku).

Jika mereka mengatakan bahwa hal itu (tayamum untuk menjawab

salam) merupakan perkara yang sunah, maka kami katakan, "Berarti kalian

juga harus mengatakan batrwa sifat tayamum dengan dua pukulan dan sampai

ke siku merupakan perkara yang sunah."

Dalam hal ini tidak boleh ada perbedaan sedikit pun. Dengan demikian,

hadits ini gugur dantidak dapatdijadikan sebagai dalil.

Adapun hadits Al Asla', hadits ini lebih gugur lagi. Sebab kami

meriwayatkan hadits ini darijalur YahyabinAMul HamidAl Hammani, dari

Ulailah5e6 -yaitu Ar-Rabi'-, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Al Asla5e7.

Sementara semua orang yang kami sebutkan, mereka bukanlah apa-apa dan

mereka pun tidak dapat dij adikan sebagai argumen.

Adapun haditsAbu Dzar, sesungguhnya kami meriwayatkan hadits ini

dari jalw Ibnu Juraij, dariAtha: seorang lelaki menceritakan kepadaku bahwa

Abu Dzar, Seperti yang engkau liha! kita tidak mengetahui siapa sosok lelaki

yang dimalsud dalam hadits ini. Dengan demikian, hadits ini pun gugur/tidak

dapat dijadikan sebagai argumen.

Adapun hadits Ibnu Umar yang kedua sesungguhnya kami meriwayatkan

hadits ini dari jalur Syababah bin Sawwar, dari Sulaiman bin Daud Al

Harrani,5es dari Salim danNafi, dari Ibnu Umar. Sementara itu Sulaiman bin

Ulailah adalah julukan bagi Ar-Rabi' . Ar-Rabi' orang yang dha' tf.

Mengenai penetapan sosok Al Asla' dan statusnya sebagai sahabat, ada beberapa

hal yang harus dipertimbangkan, sebab hadits ini hanya diriwayatkan darinya,

dari jaluryang lemah ini. Hadisnya diriwayatkan olehAl Baihaqi (ilid. l, hal. 208)

dan Ath-Thabrani. Hadits ini dinisbatkan oleh Ibnu Hajar kepada dirinya dalam

kitab Al Ishabah (1ilid.l, hal. 34-35). Lihat pembahasan tentang hal itu pada kedua

kitab tersebut.
Al Harrani, dengan huruf ra. Sementara dalam naskah Mishriyyah tertulis 'Al
Haddani', dengan huruf dal. Redaksi 'Al Haddani' tertulis di dua tempat. Ini
redaksi yang salah. Kami memperbaiki kesalahan ini dengan merujuk kepada kitab

596

597

Al Muhalla



DaudAl Harrani adalah sosok dha'ifyangtidak dapat dijadikan sebagai

argumen.

Adapun haditsAl Waqidi, sangattidak layak dijadikan sebagai argumen,

sebab hadits ini bersumber dariAl Waqidi, sementaraAl Waqidi tersohor

sebagai sosok yang sering berdusta. Selain itu, hadits im juga mursal, yang

bersumber darinya. Dengan demikian, gugurlah semua ats ar yang mereka

buat-buatitu.

Adapun argumentasi mereka dengan hadits yang diriwayatkan secara

sah dari Umar, Ibnu Umar, dan Jabir, dalam masalah itu, sesungguhnya telah

diriwayatkan dari Umar dan Ibnu Mas'ud secara sah, bahwa orang yang
junub tidak boleh bertayamum, meskipun ia tidak menemukan air selama satu

bulan.

Dari Abu Bakar, Umar, Ibnu Mas'ud, Ummu Salamah, dan yang lain
jugatelatr diriwayatkan secara sah bahwa dibolehkan mengusap serban Namun

(mengapa) mereka tidak m semua itu? Jika demikian, alasan apa

yang mendorong mereka menjadikan sesuatu yang mereka ingini sebagai

hujjah, dan alasan apa yang mendorong mereka untuk tidak menjadikan
sesuatu yang tidak mereka inginkan bukan sebagai hujjah? lni merupakan

faktor yang mengharuskan mereka masuk neraka di akhirat (kelak) dan

mendapatkan kehinaan di dunia (ini)!

Bagaimanamungkin (merekamenjadikanhadits yang diriwayatkan dari)

Umar, Ibnu Umar, dan Jabir (itu sebagai hujjah) dalam permasalahan tersebut,

sementara (hadits yang diriwayatkan dari mereka) telah disalahi olehAli bin

Al Mustadrak dan Lisan Al Mizan Qillid.3, hal. 90), serta AI Musytabih (hal. 6l).
Hadits ini diriwayatkan olehAl Hakim (iilid. l, hal. 170). Al Hakim berkata, .,Hadits

ini dia sebutkan sebagai hadits syahid (penguat)." Maksud Al Hakim adalah,
hadits ini tidak dapat dijadikan sebagai argumen. Dalam hadits ini terdapat Sulaiman
bin Abu Daud Al Harrani. Demikian pula yang dinyatakan dalam kitab Nashb Ar-
Rayah (iilid. l, hal. 79). Namun yang dinyatakan di sini merupakan pernyataan
yang benar.
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Abu Thalib,see Ibnu Mas' ud, Ammar, dan Ibnu Abbas?

Adapun ucapan mereka yang menyatakan bahwa tayamum merupakan

pengganti wudhu, maka dikatakan kepada mereka, "Memang mengapajika

tayamum merupakan pengganti wudhu? Bersumber dari mana keterangan

yang menyebutkan batrwa pengganti itu harus sesuai dengan sifat sesuatu yang

digantikan? Jikahal ini (pengganti harus sesuai dengan sifat sesuatuyang

digantikan) memang benar, maka kalianlah orang pertama yang menyalahi

keputusan yang telatr kalian tetapkan sebagai sebuah kebenaran, sebab kalian

telah menggugurkan (menyapu) kepala dan (membasuh) kedua kaki dalam

tayamum, padahal menyapu kepala dan membasuh kedua kaki merupakan

hal yang wajib dalam berwudhu. Kalianjugatelah menggugurkan (membasuh)

selunrh tubuh padatayamum unhrkjunub, padahal (membasuh) seh:ruh tubuh

merupakan hal yang wajib dalam mandi (trrub).

Kalian mew{ibkan unnrk menyampaikan air ke selunrh anggotawudhu

dalam berwudhu, namun kalian tidak mewajibkanso untuk menyampaikan

sedikit pun debu ke wajah dan kedua lengan dalam tayamum'

Abu Hanifah telahmenggUgwkan niat dalam wudhu dan mandi, namun

ia mewaj ibkannya dalam taYamum.

Di bagian manakah dalam Al Qw'an, Sunnah, atau ijma kalian

menemukanbahwapengganti itu harus sesuai dengan sesuatuyang digantikan?

Tidakkah ini hanya klaim rusak dan dusta?

Sesungguhnya kita menemukan bahwa memerdekakan budak

merupakan suatu kewaj iban dalam (kafarat) zhihar'kafar:aitsumpah'ff l kafarat

Dalam naskah Yamaniyyah t eftiilis'w a J ab irun w a Al iyu b in Abu Th al ib ...', (dan

Jabir dan Ali....). Semua nam aitt_di-athaf-kan kepada lafaztr Umaran. Ini redaksi

yangkeliru.
butu* naskah Yamaniyyah tertulis 'falam yuujibuu'(namun mereka tidak

mewajibkan). Ini redaksi yang salah.

Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'fii ath-thahaarah wa fii hqdzihi al yamiin'

(dalam bersuci dan dalam sumpah ini). Ini redaksi yang salah.
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pembtrruhan tersalah, dan kafarat bersetubuh secara sengaja pada siang hari

bulan Ramadhan dalam keadaan berpuasa.

Setelah itu" Allah menggantikan kewajiban memerdekakan budak pada

kifarat sumpah itu dengan puasa selama tiga hari, sementara kewajiban

memerdekakan budak pada kifarat pembunuhan tersalah dan zhihar

digantikan dengan puz$a selama dua bulan berturut-turut. Setelah itu, Allatr

mengganti kewajiban berpuasa selama dua bulan padakifarat zhihar dan

bersetubuh itu dengan memberikan makanan, tapi Allah tidak menggantikan

itu pada kifarat pemburuhan tersalah (dengan apa pun). Demikianlah yang

telah ditetapkan pada semuanya."

Jika mereka berkata "Kami mengqiyaskan tayamum dengan wudhq"

maka kami katakan, "Qiyas selunrtrrya adalah batil. Kalaupun qiyas itu benar,

makakesimpulanyang dihasilkan dari qiyas ini (tayamum harus sama dengan

sifat wudhu) merupakan inti dari kebatilan. Mengapa kalian tidak

mengqiyaskan bagian keduatangan yang harus ditayamumi ke bagian kedua

tangan yang harus dipotong dalam kasus pencurian 
-sebagaimana 

kalian

tidak mengqiyaskan kemaluan wanita merdeka untuk boleh (disetubuhi) dalam

kasus pernikahan (tanpa wali) ke kemaluan budak perempuan yang boleh

(disetubuhi) dalam kasus jual beli- padahal kalian dapat mengqiyaskan hal

itu ke bagian tangan pencuri yang harus dipotong. Apalagi kalian telah

membedakan 
-berdasarkan 

nash dan ijma- antara hukum yang ditetapkan

untuk tayamum dengan hukum yang ditetapkan wudhu, yang kewajiban

menyapu kepala dan membasuh kedua kaki adalah gugur untuk tayamum

tapi tidak pada wudhu dan kewajiban menyampaikan debu ke seluruh bagian

tubuh adalah gugur dalam tayamum tapi tidak dengan menyampaikan air ke

selunrh tubuh pada mandi (unub)."

Dikatakan pula kepada merek4 "Sebagaimana kalian telah menj adikan

sikap Allah yang tidak menyebutkan kewajiban menyapu kepala dan

membasuh kedua kaki pada tayamum, sebagai dalil bahwa kedua perkara itu
gugur dalam tayamum, sehingga kalian tidak mengqiyaskan tayamum kepada
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wudhu, maka mengapa kalian tidak menjadikan sikap Allah yang tidak

menyebutkan batasan sampai ke siku, sebagai dalil bahwa hal ini (mengwap

tangan sampai ke siku) merupakan perkara yang gugur dalam tayamum,

sehingga kalian tidak akan mengqiyaskan tayamum kepada wudhu?

Hal itu seperti yang dilakukan Abu Hanifah dan para sahabatnya

mengenai sikap Allah yang tidak menyebutkan agama harnbasahaya6t (yang

harus dimerdekakan) dalam kasus zhihar. Dalam kasus ini' mereka tidak

mengqiyaskan agama hambasahaya yang harus dimerdekakan kepada

ketentuan yang dinastrkan untuk hambasahaya yang hanrs dimerdekakan dalam

kasus pembunuhan. Apabila kalian mengqiyaskan tayamum unhrk wudhu

kepadawudhu" makaqiyaskantah tayamum untukjunub kepada (mandi)junub,

niscaya kalian harus meratakan debu ke sekujur tubuh, dan ini merupakan

sesuatu yang tidak akan dapat dihindari."oo:

Abu Muhammad berkata, "sekelompok orang berpendapat bahwa

tayamum terdiri dari duapukulan, satu pukulan untuk wajah dan satu pukulan

(ainnya) wrtuk kedua telapak tangan. Mereka berargumentasi dengan hadits

yang kami riwayatkan dari jalur Harami bin Umarah: Al Harisy binAl Khirrit

(yaitu saudara Az-Zuban bin Al Khini| menceritakan kepada kami, Abdullah

bin Abu Mulaikah menceritakan kepada kami dari Aisyah, ia berkata, 'Ayat

tayamum diturunkan, lalu Rasulullah memukulkan (tangannya ke tanah) dan

mengusapkannya ke wajahnya. Setelah itu beliau memukulkan (tangannya)

lagi ke tanah dan mengusapkannya ke kedua telapak tangannya'.604 Mereka

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'an itq ar-raghabah' (memerdekakan

hambasahaya). Ini redaksi yang keliru, sebab bukti menunjukan bahwa Islam

merupakan syaratpadahambasahayayangharus dimerdekakan. Hal ini jelas sekali-

Dalam naskah Yamaniyyah te rfttlis 'wa hadza mimma la tahlushu minhu ' (danhal

ini merupakan sesuatu yang tidak dapat engkau hindari)'
Hadits ini dinisbatkan oleh Az-zaila'i dalam kitab Nas hb Ar-Rayah Qilid. I , hal 79)

kepada Al Bazzar dalammusnadnya, dengan redaksi yang berbeda tapi maknanya

sama. Az-Zalla'i berkata, "AlBazzar berkata, 'Kami tidak mengetahui hadits ini

diriwayatkan dariAisyah kecuali dari jalur ini. Al Harisy berasal dari Bashrah. Dia

adalah saudara Az-Zubair bin Al Khirrit'."
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juga berargumentasi dengan hadits yang diriwayatkan kepada kami dari j alur

Syababah bin Sawwar dari Sulaiman bin DaudAl Harrani, dari Salim dan

Nafi, dari Ibnu Umar,605 dad Rasulullah SAW, beliau bersabda (tentang

tayamum), '(Iayamum itu) satu pukulan untukwajah dan satu pulatlan

(ainnya) untuk kedua telapak tangan'."

Ali berkata, "Ini bukan apa-apa, sebab salah satu dari kedua hadits

tersebut diriwayatkan dari jalurAl Harisy binAl Khirriq danAl Harisy orang

yang dha 'f, sedangkan yang lain diriwayatkan dari j alur Sulaiman bin Daud

Al Harrani, dan Sulaiman bin DaudAl Harrani orang yang (uga) dha'if."

Di antara orang-orang yang berpendapat bahwatayamum terdiri dari

dua pukulan, satu pukulan untuk wajah dan satu pukulan lainnya untuk kedua

tangan dan kedua lengan sampai kedua siku, adalah HasanAl Bashri, Abu
Hanifatt danpara sahabafrry4 SufyanAts-Tsauri, IbnuAbu lail4 danAl Hasan

binHayy.

Adapun Asy-Syafi dan Abu Tsaur, mereka berkatae6m "Kecuali jika
sah diriwayatkan dari Rasulullatr selain itu" maka kami pun akan berpendapat

dernikian."

AdapunAsy-Sya'bi, dalam kasus ini terjadi perbedaan pendapat yang

diriwayatkandarinya

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Adi dalam kitab Al Kamil, dan ia
meriwayatkan dariAl Bulfiari, bahwaAl Bukhari berkata, "Pada sosokAl Harisy
bin Al Khinit terdapat hal-hal yang perlu dipertimbangkan." Al Bukhari juga
berkata, "Aku tidak mengetahui keadaan Al Harisy, maka aku tidak
memperhitungkan haditsnya."
Dalam kitab At-TahdzrD disebutkan hadits yang diriwayatkan dari Al Bukhari, ia
berkata, "Aku harap ia (Al Harisy) orang yang shalih."
Diriwayatkan bahwa Yahya bin Ma'in berkata, "Dia (Al Harisy) tidak mempunyai
cacat."
Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'wa Nafi wa lbnu (Jmar'(dan Nafi serta Ibnu
Umar). lni redaksi yang keliru.
Dalam naskah Yamaniyyah teriilis'qaalaa '(keduanya berkata). Menurutku, yang
mengatakan pengecualian itu adalah Asy-Syaf i dan Abu Tsaur.
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Ibrahim berkata "Aku lebih suka bila tayamum sampai ke kedua siku."

Inilah yang juga dikemukakan oleh Imam Malik. Namun ia tidak berpendapat

bahwa orang yang bertayamum sampai kedua pergelangan tangan harus

mengulangi shalatry4 kecuali masih di dalam waktu shalat tersebut.

Sekelompok orang lainnya berpendapat bahwa tayamum itu sampai

ke bahu. Mereka berargumentasi dengan hadits yang kami riwayatkan dari

jalwAlAbbas binAbdul Azhim, dari AMullah bin Muhammad binAsma bin

Abud, dari pamannya (yaitu Juwairiyyah binAsma), dari Malik binAnas, dmi

Az-Ztiltri: Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah mengabarkan kepadaku dari

ayahnya, dari Ammar bin Yasri, dia berkata, "Kami melakukan tayamum

bersama Rasulullall kami mengusap wajah kami dan keduatangan kami sampai

kebahu."

llaml Juga meriwayatkan hadits itu dari jalur Ya'qub bin Ibrahim bin

Sa'd: Ayahku menceritakan kepada kami dari Shalih bin Kaisan, dari Az-

Ztfti:Llbaidullah bin Utbah bin Mas'ud meriwayatkan dari IbnuAbbas, dari

Ammar bin Yasir, ia berkata (mencerihkan peristiwaturunnya ayat tayamum),

"Kaum muslimberdiri benamaRasulullall lalumerekamemukulkan tangannya

ke tanah, mengangkat tangan mereka tanpa memegang debu sedikit pun,

kemudian mengusap wajah dan tangan mereka sampai ke bahu, lalu

(mengusap) bagian dalamtangan mereka sampai ke ketiak'"

Kami j uga meriwayatkan dari j alw Sufyan bin uyaynah, dai. Az-ztthi:

Ubaidullah binAbdullah bin Utbah menceritakan kepadaku dari ayahnya,

dariAmmar. Hadits inilah yang pernah dikemukakan olehAmmar danAz-

Zdti.Kami juga meriwayatkan dari jalw Sulaiman bin Harb Al Wasyihi607,

Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dariAyyubAs-Sakhtiyani, ia

berkat4 "Aku mende ngat Az-htrtiberkata, 'Tayamum itu sampai ke kedua

bahu'."

Ali berkat4 "Ini atsar yan g shahih,6os namun dalam atsar ini tidak ada

6oi Wasyih adalah keturunan kabilah Al Azd.
608 Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'hadzaa ashah (inilebth shahih).
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nash yang menjelaskan bahwa Rasulullah memerintahkan hal itrl' sehingga hal

itu menjadi hukum dan kewajiban dalam tayamum. Dalam atsar ini juga tidak

ada nash yang menjelaskanoe bahwa Rasulullah SAW mengetahui hal itu dan

mengukuhkannya. Dengan demikian, hal itu merupakan Sunnah yang

dianjurkan, sebab tidak ada perbuatan seoftmg pun yang harus dijadikan dalil
selainRasulullah.

Suatu hal yang sangat mengherankan dari orang-orang yang menj adikan

pengingkaran Umar kepada Ali-jiko ia tidak menyambungknn mandi

dengan pergi untuk menghadiri shalat Jum'st, dihadapan para sahabat-
sebagai dalil yang menggugurkan kewajiban mandi, padahal hadits telah

tentangkew{ibanmandidan urtukmeninggalkannya-

(Suatu hal yang mengherankan bila mereka menjadikan pengingkaran

itu sebagai dalil), tapi mereka tidak menil ai apayangdilakukan oleh kaum

muslim bersama Rasulullah, yakni tayamum sampai ke bahu, sebagai dalil
yang mewajibkan perbuatan itu (tayamum sampai ke bahu)."

Ali berkat4 "Jika atsar-atsar tersebut tidak mengandung argumentasi

apa pun 
-sementara 

orang-orang telah berbeda pendapat (dalam masalah

ini), sebagaimana yang telah kami paparkan- maka yang wajib dilakukan

ketika terj adi suatu perselisihan adalah kembali kepadaAl Qur'an dan Sunnah.

Jika kita melalflrkan hal ini, maka kita akan menemukan bahwaAllah berfirman,

'Maka bertayamumlah dengan tanah yong baik (bersih); sapulah
muknmu dan tonganmu', (Qs.Al Maa'idah [5]: 6) (Dalam ayat ini) kita
tidak mendapati Allah menyebutkan selain kedua tangan,6r0 sementara kita
yakin bahwajikaAllah menghendaki sikq0tt kepal4 dan kedua kaki, niscaya

60e Kata 'menjelaskan'tidak ada dalam naskah Yamaniyyah.
610 Pada kedua naskah asli tertulis 'falam yahidillahu ta'alaa ghaira al yadaini'

(Allah tidak membatasi selain kedua tangan). Kami sangat yakin kata
'menyebutkan' tidak ada pada kedua naskah asli tersebut. Hal ini sangat jelas
terlihat dari alur pembicaraan. Oleh karena itu, kami menambahkan kata tersebut.6rr DalamnaskahYamanilyahtertulis'ilaaalmirfaqaini'(sampaikeduasiku).
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Allah akanmenjelaskan dan menashkan semua itu sebagaimanayangDia

lakukan pada wudhu. SeandainyaAllah menghendaki seluruh tubuh, niscaya

Dia akan menjelaskan hal itu sebagaimana yang Dia lakukan pada mandi.

JikaAllah hanya menyebutkan wajah dan kedua tangan, maka tidak

ada seorang pun yang boleh menambatrkan sesuatu yang tidakAllatr sebutkan

ke dalam sesuatu yang telahAllah sebutkan, baik berupa kedua lengaq k"pulq

kedua kaki, maupun seluruh tubuh. Selain itu, tidak wajib dalam tayamum

kecuali hanya (mengusap) wajah dan kedua telapak tangan, sebab kedua

telapak tangan merupakan bagian terkecil dari tangan. Kitajuga mendapati

bahwa Sunnah yang shahih telah menerangkan hal itu, dan bukan

kebohongan-kebohongan dari orang-orang yang mereka-reka dalil.

Hal itu sebagaimana yang diceritakan kepada kami oleh Abdurrahman

binAbdullah bin Khalid, Ibrahim binAhmad Al Balkhi menceritakan kepada

kami, Al Fa$uri mencedtakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada

kami, Muhammad6r2 bin Katsir menceritakan kepada kami, Syu'bah

mengabarkan kepada kami dari Al Hakam bin Utaibah, daiDzatr (yaitu

IbnuAbdillahAl Murahibi), dari IbnuAbdurrahman binAbza (yaitu Sa'id),

dari ayatrnya ia berkata: Ammar bin Yasir berkata kepada Umm bin Khathtlab,

"Aku berguling-gUling (di tanah), kemudian aku mendatangi Rasulullah SAW

lalu beliau bersaffi4 'Culatp bagimu (mengusap wajah) dan kedua telapak

tangan'."

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath

menceritakan kepada kami,AMul Wahhab bin Isamenceritakan kepadakami,

Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali

menceritakan kepada kami, Mrslim binAl Hajjaj menceritakan kepada kami,

Yahya bin Yahya Abu Bakar binAbu Syaibah, dan Muhammad binAMullah

bin Namir menceritakan kepada kami, mereka (meriwayatkan) dari Abu

Mu,awiyah, dariAlA masy, dari Syaqiqbin Salarnatr, iaberkata" "Aku duduk

ffianiyyahternrlis.AhmadbinKatsir'.Iniredaksiyangsalah.
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bersama Abdullah bin Mas' ud dan Abu Musa Al Asy' ari...Abu Musa Al
Asy'ari berkata kepada Ibnu Mas'ud, 'Tidakkah engkau mendengar ucapan

Ammar, "Rasulullah mengutusku pada suatu keperluan, kemudian aku junub

dan aku tidak menemukan air. Aku kemudian berguling-guling di atas debu

sebagaimana hewan berguling-guling (di atas debu). Setelah itu aku mandatangi

Rasulullatr SAW dan menceritakan hal itu kepada beliau. Beliau kemudian
bersabda, 'Sesungguhnya cukup bagimu bila engknu melakukan dengan

kedua tanganmu seperti ini'." Ammar kemudian memukulkan kedua
tangannya6r3 ke tanah dengan sekali pukulan. Setelah itu dia mengusapkan

tangan kirinya ke tangan kananny4 juga bagian dalam kedua telapak tangannya

danwajahnya'."

(Mereka juga berargumentasi dengan hadits tersebut) yang sanadnya

bersambung kepada Muslim: Abdullah bin Hasyim Al Abdi menceritakan
kepada kami, Yahya bin Sa'id Al Qaththan menceritakan kepada kami dari
S1.u'bah, Al Hakam menceritakan kepada kami dari Dzan (yaitu Ibnu
AMullah), dari Sa'id binAMurrahman bn Abzadari ayahny4 bahwa seorang

lelaki datang kepada umar binAl Khaththab, lalu berkata, "sesungguhnya
akujunub dan aku tidak menemukan air.'{ra umar berkata 'Tanganlatr engkau

shalat ! " Ammar berkat4 "Tidakkah engkau ingat wahai Amirul Mukminin,
ketika kita sedang berada dalam suatu pasukan, kemudian kitajunub dan

kita tidak menemukan air? Engkau tidak menunaikan shalat, sedangkan aku
berguling-guling di debu dan shalat.6r5 Rasulullah kemudian bersabda,

'Sesungguhnyo akan mencukupimfl6 bila engkou menepukkan kedua

613 Pada kedua naskah asli tertulis'bi yadihi' (kedua tangannya). Kami memperbaiki
kesalahan ini dengan merujuk kepada Shahih Mustim (ilid. I, hal. I l0).614 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'faqala (Jmaru' (kemudian umar berkata),
sedangkan pa da shahih Muslim Qilid. 1 , hal. 1 I 0) ternrlis faqala' (kemudian dia
berkata) saja.

615 Pada Shahih Muslim tertulis 'fashalaitu (kemudian aku shalat).616 Pada shahih Muslim tertulis 'innamaa kaana yaffiikaa'(sesungguhnya telah
mencukupimu).
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tanganmu6lT ke tanah, kemudian meniup (tanganmu itu)' Ialu

mengusapknn keduanya ke wajah dan kedua telapak tanganmu''"

Abdurrahman binAbza kemudian menceritakan kelanjutan hadits ini'

Ali berkata .'Dalam hadits itu terdapat pembatalan qiyas, sebabAmmar

memperkirakan bahwa hukum tayamum untuk junub yang tidak dijelaskan

adalahhukum mandijunub, karenatayamum untukjunub menrpakan pengganti

mandi junub. Namun Rasulullah SAWts membatalkan hal itu dan

memberitatrukanAmmar bahwa setiap sesuatu itu mempunyai hukum yang

dinaskfi untuknya saj a. Dalam hadits itu pun dinyatakan bahwa sahabat kadang

melalarkan kekeliruan dankekhilafan. Dalam hadits itujugaterkandung hukurn

tayamum."

Abdunahman bin Abdullah bin Khalid menceritakan kepada kami,

Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farburi menceritakan

kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami, Yahya bin Bukair

menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa'id menceritakan kepada kami

dari Ja'far bin Rabi'ah, dari Abdunahman binAl y'fraj' ia berkata: Aku

mendengar Umair @udak lbnuAbbas) berkat4 "Aku danAbdullah bin Yasar

oudak Maimunah RA) menghadap, hingga kami menemui Abu Juhaim binAl

Harits binAsh-ShammahAlAnshari. Abu Juhaim berkata'Rasulullah datang

dari arah sumur Jamal danbeliau berpapasan dengan seorang lelaki yang

mengucapkan salam kepada beliau, namun Nabi6te tidak menjawab salam

lelaki itu, hingga beliau menghadap ke dinding, kemudian beliau menyapu

wajah dan kedga tanganny4 lalu beliau menjawab salam (lelaki itu)''"u'o

Abu Muhammad berkata, "Inilah yangtsabit (pasti), bukanhadits

ffis,biyadaika ar ardha, ftedua tanganmu ke tanah).

618 UcapanAli mulai dari hukum mandi (unub) sampai di sini tidak ada dalam naskah

Yamaniyyah.
6te Pada shahih Al Bukhari 0ilid. 1, hal. 52) tertulis 'falam yarud an-nabi alaihi'

(namun Nabi tidak menj awab [salam] lelaki itu)'
620 iada Shahih Al Bukhtari tertulis 'tsumma rqdda alaihissalaam ' (lalu beliau

menjawab salam lelaki itu).
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Muhammad bin Tsabif2l. Inilah perbuatan yang dianjurkan, yakni tayamum

untuk menjawab salam dalam keadaan mukim."

Inilah yang dikemukakan oleh sekelompok salaf, sebagaimana yang

kami riwayatkan dari Atha bin As-Sa' ib, dari Abu Al Bakhtari, dari Ali bin
Abu Thalib, ia berkata, "Tayamum itu satu pukulan untuk wajah dan satu

pukulan (lainnya) trntuk kedua tangan sampai kedua pergelangan tang xr."622

Juga sebagaimana yang kami riwayatkan dari Ahmad bin Hanbal : Yahya

bin Sa'idAl Qathathan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan

kepada kami, Hushain binAbdtrrahman menceritakan kepada kami dari Abu
Malik Al Asyj a' i, ia berkata, "Aku mendengar Ammar bin Yasir berkata,

'Thyamum itu satu pukulan untuk wajah dan kedua telapak tangan'."

Juga (sebagaimana) yang kami riwayatkan dari Muhammad binAbu
Adiy, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Hushain binAbdurrahman,

dari Abu Malik, bahwa ia mendengar Ammar bin Yasir berkata dalam
khutbatrry4 "Tayamum itu seperti ini." Diakemudian memukulkan (tangannya

ke tanah) satu pukulan untuk wajah dan kedua telapak tangan.

Abu Muhammad berkata, "Lri (diucapkan) di dalam khutbah di hadapan

para sahabat, dan semua yang hadir tidak menyalahinya (menyetujuinya).',

Diriwayatkan dariAhmad bin Hanbal: Miskin bin Bukair menceritakan

kepadaku, Al Auza'i menceritakan kepada kami dariAtha bahwa IbnuAbbas
dan Ibnu Mas'ud pemah berkata, "Tayamum itu (satu pukulan) untuk kedua

telapak tangan dan wd ah." Al At;za' ibrzl<at4"Inilah yang pemah dikemukakan

olehAtha dan Makhul." Ini pula yang tsabit dali' Asy-Sya'bi, eatadah, Sa'id
binAl Mrsayyib, dan Urwah bnAz-zubair. Ini pulayang dikemukakan oleh
Al Auza'i, Ahmad bin Hanbal, Ishaq, dan Daud.

Maksudnya hadits Ibnu umar yang telah dikemukakan dari rwiayat Muhammad
bin TsabitAlAbdi.
Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'ar-rushghain (kedua pergelangan tangan).
Ar-rushgh merupakan salah satu dialek untuk kata ar-rusgh.

621
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Ali berkata, "Adapun meratakan (debu ke seluruh) wajah dan kedua

telapak tangan, tidak kami ketahui ada dalil yang dimiliki oleh orang-orang

yang mewajibkan hal itu, kecuali mengqiyaskan hal itu kepada meratakan air

ke seluruh wajah dan kedua tangan."

Abu Muhammad berkata, "Qiyas itu batil. Kalaupun qiyas itu benar,

niscaya hukum yang dihasilkan dari qiyas ini merupakan suatu kebatilan, sebab

menurut kami dan merekA hukum (yang ditetapkan) untuk kedua kaki dalam

berwudhu adalatr dibasuh. Tapi manakala menyapu kedua klrufmenggannlarr

membasuh kedua kaki, maka menurut mereka gugurlah hukum meratakan

usapanke semuakaki.

Jika demikian, tatkala hukum yang diwaj ibkan untuk waj ah dan kedua

tangan dalam wudhu adalah dibasuh, kemudian hal itu digantikan oleh

mengusap dalam tayamum, maka seharusnya hukum meratakan debu (ke

seluruh wajah dan telapak tangan) telah gugur, sebagaimana gugumya hukum

meratakan usapan (ke semua kaki) dalam mengusap kedua khuff. Apalagi

dasar yang dimiliki oleh orang-orang yang menggunakan qiyas menyatakan

bahwa sesuatu yang menyerupai sesuatu yang lain itu tidak sekuat yang

diserupaiitu."

Abu Muhammad berkata" "Ini semua bukan apa-apa. Kami hanya ingin

memperlihatkan kepada mereka623 kontradiksi merek4 rusaknya dasar-dasar

merek4 dan penghancuran yang dilalcukan oleh sebagian dasar-dasar mereka

terhadap sebagian lain, sebagaimana kami akan mengemukakan bantahan

kepada setiap agam4 setiap aliran, dan setiap pendapat, yang sebagian dalil-

dalilnyamen sebagianyanglain,sebabmereka62amembenarkan

semua dalil itu. Ini kami lakukan bukan karena kami menganggap shahih

sebagian dalil tersebut.

@ternrlis.linuuriyahum,.Inimerupakankesalahanfatal
dari pihak penYalin.

624 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'liannahaa' (sebab ia). Ini redaksi yang keliru.
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Dalam hal ini, dasar yang kami pegang adalah firmanAllahl 'Dengan

b ahas a Ar ab yang j e I as' (Qs. Asy-Syu' araa 126l I 9 5)

'Komi tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan
bahosa knumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang
kepada mereka.' (Qs. Ibraahiim Il4]: 4)

Sementara menurut bahasa, mengusap tidak menuntut adanya
pemerataan ke seluruh bagian. oleh karena itu, kita harus berpatokan pada

hal itu.625 Di lain pihak, Al Qur'an, Sunnah, ijm4 dan ucapan sahabat, tidak
mengharuskan adanya pemerataan ke semua bagian. ya, tidak pula qiyas.

oleh karena itu, batallah pendapat mereka yang mengharuskan adanya
pemerataan ke seluruh bagian wajah dan tangan.

Orang yang mengemukakan pendapat kami dalam hal ini, dan bahwa
yang diwajibkan dalam tayamum adalah hanya mengusap, adalahAbu Ayyrb
Sulaiman bin Daud Al Hasyimi626 dan yang lain."

Abu Muhamrnad berkata "Yang mengagurnkan adalatr, kata mengrnap
hanyamuncul dalam syariat di dalam empattempa! yaitu (1) mengrrsap kepala
(2) mengusap wajah dan kedua tangan saat tayarnurn, (3) mengusap kedua
khuff, serban, dan penutup kepala, serta (4) mengusap HajarAswad saat
thawaf.

orang-orang yang beneberangan pendapat dengan kami, tidak seorang
pun dari mereka ada yang berbeda pendapat62' tentang mengusap kedua

Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis' i n dahu' (padany a).
Sulaiman di sini adalah Ibnu Daud binAli binAbdullah binAbbas, murid Imam
Asy-Syaf i dan guru Al Bukhari serlaAhmad bin Hanbal.
Asy-Syaf i berkata, "Aku tidak pernah melihat orang yang lebih cerdas dari dua
orang (ini), yaituAhmad bin Hanbal dan Sulaiman bin DaudAl Hasyimi."
Ahmad bin Hanbal berkata, "seandainya dikatakan kepadaku, ,pilihlah untuk
urrunat seorang lelaki yang akan diangkat sebagai khalifah mereka,, niscaya aku
akan mengangkat Sulaiman bin Daud sebagai khalifah mereka."
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'fatam yakhtalif '(maka [tak ada seorang pun
dari merekal yang berbeda pendapat).

625

626

62'l
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khuff danHaj ar Aswad (bahwa mengusapnya tidak diwaj ibkan menyeluruh

ke semua bagian). Demikian pula dengan mengusap serban dan penutup

kepala.

Namun mereka melanggar hal itu pada tayamum. Mereka mewajibkan

untuk mengusap secala menyelgruh dalam tayamum, karena kesewenang-

wenangan mereka yang diperkuat oleh dalil. Merekajuga berbeda pendapat

tentang mengusap kepala- Abu Hanifah dan Syaf i tidak me'waj ibkan mengusap

secara menyeluruh saat mengusap kepala, sedangkanlmam Malikbemiat

mewajibkarury4 dan iahampir mewajibkanny4 namun iatidak melakukannya-

Jika demikian, maka dari mana mereka mendapatkan628 pengkhususan

bahwa mengusap dalam tayamum harus menyeluruh, yang tidak didasari oleh

dalil itu, baik dari Al Qur' an, Sunnah yan g shahih dan dha 'if,bahasa, ij ma,

ucapan sahabat, mauPun qiYas?"62e

251. Masalah: Jika tidak ada air untuk orang yang meninggal dgnia,

maka hanrs ditayamumkan, sebagaimana orang yang hidup bertayamunr" sebab

memandikannya merupakan suatu kewaj iban.

Kami telah menyebutkan (hadits) dari Nabi SAW yang mengatakan

bahwa debu merupakan alat bersuci jika kita tidak menemukan air- lni umum

untuk semua bersuci yang wajib. Dalam hal ini, tidak ada silang pendapat

bahwa setiap mandi adalah bersuci.

ffitertulis'yaq a'u' (akanmendapatkan)'
62e Di sini, pada catatan kaki naskah Yamaniyyah tertulis 'syaikh Syamsuddin Adz-

Dzahabi berkata, "Jika berdasarkan pada hal ini, maka seharusnya penulis

mengatakan bahwa boleh mengusap sebagian wajah dan sebagian kedua tangan

pada tayamum, sebagaimana ia mengatakan boleh mengusap sedikit kepala dan

sedikit kedua khuff. Namun tak ada seorang pun yang mampu mengatakan ini."

Demikian pula yang tertulis pada naskah asli'namun tak ada [seorang pun]

yang mampu'. Boleh jadi redaksi yang benar adalah 'namun aku kira tak ada

seorang... '. Dalam hal ini, terjadi kekeliruan pada diri penyalin naskah'
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252. Masalah: tayamum tidak boleh (dilakukan) kecuali dengan tanah.

Selanjutrya, tanah itu terbagi menjadi dua bagian: ( 1) debu, dan (2) bukan
debu.

Adapun debu, bertayamum dengannya adalah suatu hal yang

diperbolehkan, baik debu itu berada di tempatnya (yaitu tanah), atau

dipindahkan ke dalam sebuatr wadah, pakaian, tangan manusia atau hewan,

maupun debu yang berasal dari semua itu terbang lalu berkumpul (di suatu

tempat) sehingga dapat digunakan untuk meletakkan telapak tangan, atau

debu itu beradapadatumpukan batu bat4 split,630 atau lainnya.

Adapun selain debu, baik berupa kerikil, bebatuan kecil, bebatuan

besat'3r, radhrqdh632, hidhqab, shafa, granit, pasir, logam celak, logam
arsenik, jawar,ott kapur, atau logam emas, seng, kibrft (belerang),6rr

Iazaward (lapis biru keunguan), mineral garam, atau yang lainny4 jika semua

itu berada di tanah dan tidak dipindahkan darinya635 ke sesuatu yang lain,
maka tayamum dengan semua itu adalah suatu hal yang diperbolehkan. Tapi
jika dipindahkan ke sebuah wadah, pakaian, atau yang lain, makatidak boleh

bertayamum dengannya.

Tidak boleh bertayamum dengan kaptr. Jika kapur itu ditumbuk sampai

dapat dikatakan debu, maka boleh bertayamum dengannya.

630 Demikianlah yang tertulis pada kedua naskah asli.6rr Demikianlah yang tertulis pada keduanya.
632 Demikianlah yang tertulis dalam naskah Mishriyyah. Radhradh adalah kerikil,

dapatjuga diartikan batu karang. Sedangkan dalam naskah yamaniyyah ternrlis
'ar-rashash' (timah).

633 Al jayyar adalah an-naurah (kapur mentah). Namun menurut satu pendapat, a/
jayyar adalah kapur yang bercampur dengan kapur mentah. Dalam naskah
Mishriyyah tertulis'jabbar', sedangkan pada yamaniyyah ternrlis ,hayyar,. 

Kedua
redaksi tersebut keliru.

634 Dalam naskah Yamaniyyah tertuli s 
, kibriitaa,. Redaksi ini keliru.63s Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'au ma'din milh aw ghaira dzatika, fa in

kaana fii al ardh ghaira dzaalika, fainna fii at Ardh muzaarin anhaa' (atau
mineral gararn atau yang lain, jika di tanah terdapat selain itu, maka sesungguhnya
di tanah ada yang dihilangkan darinya). Redaksi ini kacau.
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Demikian pula dengan lumpur,636 tidak boleh bertrayamum dengannya.

Jika ia mengering sehingga dapat dinamakan debu" barulah boleh bertayamum

dengannya.

Tidak boleh bertayamum dengan garam yang terbenhrk dari air (laut),

baik berada di tempatrya maupun tidak.

Tidak boleh juga bertayamum dengan salju, dedaunan, rerumputan,

kayr, dan yang lain, yang dapat menghalangi (telapak tangan) orang yang

melakukan tayamum dengan tanatr.

Dalil pendapat tersebut: FirmanAllah Ta' Qla, " Maka bertayamumlah

dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu

dengantanah l/2. " (Qs.Al Maa'idah [5]: 6)

Rasulullah SAWbersaMa

o 7 t.
c-J.r>J

"Dan debunya telah diiadilcan untuk kami sebagai alat untuk

bersuci jika kami tidak menemuknn air"

RasulullahSAWbersaM4

L'AL', 6-,; e'-,\i 6'c--t:-'t

"Thnah telah dijadikan unh,rkku sebagai masjid dan alat bor*i.'l

Tadi kami telah menjelaskan semua hadits tersebut lengkap dengan

sanadnya" sehingga tidak perlu diulangi lagi.

Oleh karena itu" sahlah bahwa tayamum tidak boleh6? dilakukan kecuali

sesuai dengan yang telah dinashkan oleh Allah serta Rasul-Nya, sedangkan

636 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'wa kadzaalika at-tayammum bi ath-thiin'
(demikian pula tayamum dengan lumpur).

631 Dalam naskah Mishriyyah ternilis 'la yah,7/u' (tidak halal).

"l1jl
# St\yL'_i* tl ,ii'-i
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apa yang telah dinashkan olehAllah dan Rasul-Nya hanya mencakup hal-hal
yang telah kami sebutkan, yaitu:

(l) Ash-sha'iid, yal<npermukaan tanah (menurut bahasaArab ,yang
dengannyalatrAl Qur'an diturunkan).

(2) Al Ardh. Maknanya sudah diketahui63s (yaitu tanah)

(3) At-turaaD (debu).

oleh karena itr4 kita menemukan bahwa debu--$aik telah dipindahkan

dari tanah, melekat pada pakaian, ditempatkan di sebuah wadah, melekat
pada wajah manusia, melekat pada leher kuda atau bulunya, berada di atas

bebafuan kecil, tumbukan kapur, maupun yang lainnya63e- tetaplah debu,

yang nama ini tidak hilang darinya, sehingga tayamum dengannya tetap
diperbolehkan dalam kondisi bagaimanapun.

Di lain pihak, kita menemukan bahwa kapur dan lumpur sudah tidak
dinamakan debu, tanah , atau sha'iidlagi,sehingga tidak boleh digunakan
untuk tayamum. Apabila kapur itu ditumbuk, atau lumpur itu mengering,
sehingga nama debu kembali kepadanya, maka ia boleh digunakan untuk

Kita juga menemukan bahwa semu ayangkami sebutkan, baik batu
besar, pasir, maupun logam atau mineral, selama berada di atas tanah, maka
nama debu dan tanahtetap melekatpada semu,a itu, sehinggatayamum dengan

semua itu diperbolehkan. Kitajuga menemukan bahwajika semua itu diangkat
dari tanah, maka nama tanah, sha 'id (ptermukaan tanah), dan debu tidak lagi
melekat padany4 sehingga tayamum dengan semua itu tidak diperbolehkan.

Kita menemukan bahwa salju, ranting, dan dedaunan tidak dinamakan
sha' id, tanah,atau debu, sehingga tidak boleh digunakan untuk bertayamum.

638 Dalam naskah Mishriyyah tertulis'Al ratii hia ma'ruufah'(yang telah diketahui).63e Dalam naskah Yamaniyyah t ertlulis ' aw rashaash, ram yajuz ghaira dzalika, (atau
timah, tidak boleh selain itu). Ini redaksi yang tidak mengandung pengertian apa
pun.
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Namun dalam hal ini terdapat silang pendapat. Diantaranya apa yang

dikatakan oleh Al Hasan bin Ziyad, "Jika debu diletakan pada pakaian, maka

ia tidak boleh digunakan unhrk tayamum." Ini merupakan pemilahan yang

tidak ada dalilnya.

Imam Malik berkata, "seseorang boleh bertayamum dengan salju."

Pendapat ini diriwayatkan dari Abu Hanifah. lni pendapat yang kelirq sebab

tidak ada nash atau ijma yang memblehkan hal itu.

Jika dikatakan, "Apayang menghalangi kamu dengan tanah, ia adalah

tanah," maka dikatakan kepada merek4 "Jika yang menghalangi itu orang

mati,6a0 kambing, pakaian, atau kayu, maka apakah itu termasuk tanah6ar

yang boleh digunakan untuk tayamum?"

Mereka tidak berpendapat bahwa semua itu adalah tanah. Dengan

demikian" ucapan mereka yang menyatakan bahwa sesuatu yang menghalangi

antara kamu dengan tanah adalah tanah atau termasuk tanah, merupakan

ucapan yang keliru, sebab tidak didukung oleh Al Qur'an, Sunnah, bahasa

ijma, ucapan sahabat, dan qiYas.

Ali berkata, "Salju, lumpur, dan garam tidak boleh digunakan untuk

berwudhu dan bertayamum, sebab itu tidak dinamakan air, debu, tanah, atau

shn' id (prcrmtr<aantanah). Apabila garam dan salju mencair sehingga menj adi

air, maka iabolehs2 digunakanuntuk berwudhrl sebab keduanyaadalah air'

Apabila lumpur mengering, maka iaboleh digunakan untrk berwudhu, sebab

iaadalatrdebu."

Dalam naskah Mishriyyah te rtttlis 'qatlaa'zr '. lni redaksi yang keliru. Redaksi ini

tidak ada dalam naskah Yamanlyyah.
perkataan penulis: "Ia adalah tanah, maka dikatakan kepada mereka," tidak ada

dalam naskahYamaniyyah. Ini merupakan kekeliruan dari pihak penyalin.

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'fa idzaa udziiba al milhu wa dts-tsaliu

fashaaramaa'an'(apabilagaramdan salju dicairkan sehinggamdadi air). Namun

redaksi yang di sini lebih baik.

64I
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Asy-Syaf i danAbu Yusufberkata "seseorang tidak boleh bertayamum
kecuali dengan debu. Tidak boleh dengan selain itu."

Mereka mengklaim bahwa saMa Rasulullah s AW,* Dan debunya telah
dijadikan untuk kami sebagai alat untuk bersuci, " merupakan penjelas
dari maksud Allah dengan kata sha'iid, sertamerupakan penjelas sabda
Rasulullatr, "Tanah telah dijadikan untuklat sebagai masjid dan alat untuk
bersuci. "

Ali berkata: (Klaim) itu keliru" sebab klaim itu tidak bodasarkan pada
dalil. Sementara klaim yang tidak berdasarkan pada dalil adalah batil. Allatr
berfirman, "Katakanlah, 'Tunjukknn kebenaranmu jika komu adalah
orang-orang yang benar'. " (Qs. Al Baqarah [2]: lll ) yang benar adalah,
segala sesuatu yang telah difirmankanAllah dan disaMakan Rasululla[ arlalah

suafukebenaran.

Allah berfirman, o'Dengan tanah yang baik ftersih).,, (es. Al
Maa'idah [5]:6)

Rasulullah SAW bersab d4 " Tanah adal ah t e mp at b er suj ud dan al at
untuk bersuci. "

Rasulullah SAW bersabda, "Tanah adalah tempat bersujud dan
debunya adalah alat untuk bersuci."

Semua itu merupakan kebenaran, maka harus diambil dan tidak boleh
ditinggalkan untuk mengarnbil sesuatu yang lain.

Dengan demikian, debu seluruhnya adalatr alat untuk bersuci, tanatl
selunrhnyaadalahalatuntukbenuci,dansha'id tanatr)selunrturya

adalah alat untuk bersuci.

Sementara itu, ayat dan hadits Jabir yang mencakup semua tanah,
mengandung hukum yang lebih luas daripada hadits Hudzaifah yang hanya
mencakup debu. Sementaramengambil sesuatuyang lebih umum adalatr wajib.
Namun kewaj iban ini tidak melarang untuk mengambil hadits Hudzaifah. Akan
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tetapi, hanya terpaku kepada hadits Hudzaifah merupakan tindakan yang

menyalahi Al Qur'an dan apa yang terkandung dalam hadits Jabir, dan ini

merupakan suatu hal yang tidak halal.

Abu Hanifah berkata, "Sha'id seluruhnya dapat digunakan untuk

bertayamum, seperti debu, lumpur, arsenik, kapur, celak, danwa al murad

sinj .e3 Semua debu yang brasal dari bantal, kasur, gandum atau sa 'n (sejenis

gandum), boleh digunakan untuk tayamum."

Demikian pula perkataan Sufran Ats-Tsauri, "Jika di baju, pelan4 atau

tempat duduk tungganganmu terdapat debu, atau di atas pohon, maka

bertayamumlah engkau dengan debu itu'" Ini adalah pendapat kami.

253. Masalah: Al a-masy berkata, "Kedua tangan harus didahulukan

daripada wajah saat bertayamrm." SementaraAsy-Syaf i berkata, "Wajah

harus didahulukan daripada kedua telapak tangan." Abu Hanifah

memperboletrkan untuk mendahulukan masing-masing dari kedtlanya atas yang

lain

Ali berkata "Pendapat inilah (pendapatAl A masy) yang kami dukung,

sebab kami meriwayatkan darijalurAl Bukhari, dari Muhammad bin Salam,

dari Abu Mu' awiyah, dari Al A masy, dari Syaqiq, dari Abu MusaAl Asy' ari,

dari Ammar bin Yasir, bahwa Rasulullah SAW mengajarinya tayamum,

kemudian beliau memukulkan kedua telapak tangannya ke tanah, lalu

meniupny4 lalu mengusapkannyas ke punggung telapak tangan (kanan)nya

dengan tangan kirinya, atau punggung tangan kirinya dengan telapak

tangan(kanan)nyq lalu mengusapkannya ke wajahnya. Ini adalah hukum

Demikianlah yang tertulis dalam naskah Mishriyyah, sedangkan yang tertulis

dalam naskah Yamaniyyah adalah 'wa al muraad imsah.

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'bihimaa'([lalu mengusapkan] keduanya). Ini

redaksi yang keliru. Llhat Shahih Al Bukhari Qllid. l, hal. 54).
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tambahan" sekaligus penjelasan bahwa semua cara itu diperbolehkan, berbeda

halnyadenganwudhu."

Barangsiapa mengambil ztrahirAl Qur'an sehingga iamemulai tayamum

dengan wajah, maka itu baik. Barangsiapa mengambil zhahir hadits Ammar
sehingga ia memulai tayamum dengan kedua tangan sebelum wajah, maka itu
juga baik. Namun kemudian kita menemukan sabda Rasulullah SAW,
"Mulailah dengan bagian yang dengannyalah Allah (memerintahkon

untuk) mulai. " Berdasarkan hadits ini, maka tayamum tidak akan sah kecuali

memulainya dengan wajah kemudian kedua tangan.

I
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K[1430I5 HAID DAN ISTIHADHAH646

254. Masalah:647 Haid adalah darah yang berwarna hitam,
menggumpal, dan berbau tidak sedap. Kapan pun darah ini keluar dari
kemaluan wanit4 maka ia tidak boleh melaksanakan shala! puas4 dan thawaf
mengelilingi Ka'bah. Iajuga tidak boleh digauli oleh suaminya atau tuannya
pada kemaluanny4 sampai ia melihat kesucian.

Apabila ia telah melihat darah yang berwana merah atau seperti (air
bekas) membasuh daging, atau darah berwamakuning, atau kenrh, atau putih,

atau kering, maka sesungguhnya ia telah suci, dan ia diwajibkan untuk
membasuh6a8 semua bagian kepala dan tubuhnya dengan air.

Jikaiatidakmenemukanair,makaiahendaknya,kemudian
ia boleh melaksanakan shalat, puas4 dan thawafmengelilingi Ka'bah. Dia
jugaboleh digauli oleh suami atautuannya

Semua (darah) yang telah kami sebutkan, (ika keluar) sebelum dan
setelah masa haid, maka merupakan kesucian dan bukan haid.

Adapun mengenai larangan shalat, puasa, thawaf, dan berhubungan

Kata kitab kami tambahkan dengan merujuk ke dalam naskah yamaniyyah.
Dalam naskah Yamaniyyah terdapat redaksi tambahan, yaift 'min Al Muhalta
Syarh Al Mujalla (dalarn Al Muhalla syarah Al Mujalla).
Dalam naskah Yamaniyyah terhrlis 'mas'alah: qara Abu Muhammad Ali bin
Ahmad bin sa'id bin Hazm Al Faqih, Radhialrahu 'Anhu' (AbuMuhammad Ali
bin Ahmad bin Sa'id bin Hazrn, seorang ahli fikih, semoga Allah meridhainya,
berkata).
Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'an taghtasir ' (untuk mandi). Ini redaksi yang
keliru.

645

646

647
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badan di kemaluan pada masa6ae haid, maka hal ini (berdasarkan) rjma yang

meyakinkan dan telah dipastikan (keautentikannya). (Dalam hal ini), tidak

ada silang pendapat di antara seorang pun650 dari merekayang memeluk

agama Islam. Namun demikian, ada sekelompok kalangan azaariqahyang

menyalahi hal itu. Itu adalah hak mereka, namun mereka tidak boleh

menganggap (diri mereka) termasuk orang yang memeluk agama Islam.65r

Apa yang dimaksud dengan haid?

Yunus binAMullah bin Mughits menceritakan kepada kami, ia berkata:

Ahmad binAMullah binAMurrahim menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Khalid menceritakan kepada kami, Muhammad binAMussalam Al Khasyani

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Basyar menceritakan kepada

kami, Yahya bin Sa'id Al Qaththan menceritakan kepada kami, Hisyam bin

Urwah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku dari

Aisyah, bahwa Fathimah binti Abu Hubaisy datang kepada Rasulullah SAW

dan berkata "sesungguhnya aku terus mengeluarkan daratr setelah masa haid,

sehingga aku tidak dapat suci. Apakah aku bolehmeninggalkan shalat?" Beliau

menjawab, " Itu buftanlah (darah) haid. Sesungguhnya itu adalah darah

yang bukan darah haid. Apabila darah haid tiba maka tinggalkan shalat,

dan apobila ia pergi652 moka mandilah dan shalatlah (engkau)!"

Kami j uga meriwayatkan hadits itu dari j altr Hamm adbn Z'ard,Sufyan

Ats-Tsauri, Sufyan bin Uyaynah, Ibnu Juraij, Ma'mar, Zuhair bin Mu' awiyah,

Abu Mu'awiya[ Abdullah binNumair, waki binAl Jarrah, Jarir, Abdul Aziz

bin MuhammadAd-Darawdi, danAbu Yusuf. mereka semua meriwayatkan

dari Hisyam bin Urwah, dari' ayury4 dari Aisyah.

64e Kata haal (saat) tidak ada dalam naskah Yamaniyyah.
650 Dalam naskahYamaniyyah ternrlis 'min ahadin' (dari seorang pun).
6rr Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'min ahl al Islaam, wa amma maa hrrwa al

haid' (merupakan bagian dari orang-orang yang memeluk agama Islam. Tapi, apa

yang dimaksud dengan haid?). Redaksi yang ada di tengah-tengah kalimat tersebut

tidak ada.
652 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'fa ifuaa adbarat'(lalu apabila ia pergi).
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Kami juga meriwayatkan dari jalur Malik.Al-Laits, Hammad bin
Salamah, Amr binAl Harits, dan sa'id binAMunahmanAl Jumahi. Mereka
semua meriwayatkan dari Hisyam bin urwab dari ayahny4 dariAisyah, dari
Rasulullah sAw beliau bersabda, "Apabila darah haid tiba maka
tinggalkan shalat, dan apabila iapergi653 makn basuhlah darah darimu,
kemudian shalatlah (engkau)!" Pada sebagian riwayat tersebut tertera,
"Maka berwudhulah!"

Yunus binAbdullah menceritakan kepada kami, Abu Bakar binAhmad
bin Khalid menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami,
Ali binAbdil Aziz menceritakan kepada kami, Abu ubaid Al easim bin Salam
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Katsir menceritakan kepadaku
dari AlAtrza' i, dali Az-hrhi. dari Urwah, dari Aisyah, dia berkat4 "Ijmmu
Habibah binti Jahsy terus mengeluarkan darah setelah masa haid, lalu ia
menceritakan hal itu kepada Rasulullah sAw. Beliau kemudian bersabd4

ltl;lt ,"i:^Xir 4i tir; b'; cJi rr1 oh+L Lt _,_t
9o

.L*j ;tiu'o';\i t;1,

"Itu buknn darah haid, aknn tetapi darah yang bukan darah haid.
Apabila darah haid tiba maka tinggalkan shalat, dan apabila iopergi65l
maka mandilah dan shalatlah (engkau)!"

Abu Sa'id Al Ja'fari menceritakan kepada kami, Abu Bakar Al
Adzfimi655 Al Muqri'i menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad
bin Ismail menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ghulaib6i6menceritakan

613 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis fa idzaa adbarat'(laluapabila ia pergi).6s4 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis fa idzaa adbarat,ilalu apabila iapergiy.655 Demikianlah yang tertulis dalam naskah Mishriyyah. sedangkan yang tertulis
dalam naskah Yamaniyyah adalah Abu Bakar bin Al Adluli. Aku tidak tahu siapa
orang yang dimaksud, dan aku juga tidak tahu keautentikan nisbat tersebut
kepadanya.

656 Dengan menggunakan huruf ghaindan benhrk tas hghir. sementara dalam naskah
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kepada kami, Yahya bin Abdullah menceritakan kepada kami, Al-Laits

menceritakan kepada kami dari Yazid binAbu Habib, dali Bukair binAMullah

bin Al Asyajj, dari Al Mundzir binAl Mughirah, dari Urwah bin Az-zubair,

bahwa Fathimah binti Abu Hubaisy mengabarkan kepadanya, bahwa ia

(Fathimah binti Abu Hubaisy) datang kepada Rasulullah SAW dan

mengeluhkan darah(nya) kepada beliau. Beliau kemudian bersabda,

,,sesungSguhnya (darah) itu bukan darah haid, maka perhatikanlah

olehmu! Jika masa haidmu mendatangimu, maka janganlah engkau

shalat. Tapi jika moso haid berlalu, maka bersucilah engkau dan

shalatlah dari masa haid ke masa haid (berikutnya). "

Rasulullah memerintahkan untuk meninggalkan shalat karena datangnya

darah haid, dan memerintahkan untuk mandi karena hilangnya darah haid.

Rasulullah memerintahkan65T itu kepada kaum wanita Quraisy danArab yang

mengetahui apa yang disebut dengan darah haid.

Jadi, penjelasan tentang hal itu harus dicari,juga penjelasan tentang

haid dalam kacamata syariat danbahasa.

Ahmad binAhmad menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan

kepadaku, Muhammad binAbuAdi menceritakan kepada kami, Muhammad

bin Amr (yakni Ibnu Alqamah bin Waqash) menceritakan kepada kami dari

Az-Zubri, dari Urwah, dari Fathimah binti Abu Hubaisy (yang terus

mengeluarkan darah setelah masa haidnya habis), Rasulullah SAW bersabda

kepadanya , " sesungguhnya darah haid adalah darah yang berwarna

hitam65s (dan) telah diketahui. Apabila (darah tersehut seperti) itu, maka

tinggalknnlah shalat. Tetapi apabila yang lain, maka berwudhulah don

shalatlah, karena sesungguhnya darah itu buknn darah haid."6se

Yamaniyyah tertulis dengan metrggunakan h]uruf ain ('Ulaib). Ini redaksi yang

keliru.
657 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'wa haadhat (dan ia haid). Redaksi ini salah

cetak.
658 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'al haidah (darah haid)'
65e Hadits dengan sanad seperti ini tidak tertulis dalam Musnad Ahmad bin Hanbal.

Hadits yang tertulis dalarfl Musnqd Ahmad bin Hanbal adalah hadits Fathimah
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Abdurratrman binAbdullah bin Khalid menceritakan kepada kami,

Ibrahim binAhmad menceritakan kepada kami,Al Farburi menceritakan

kepada kami, Al Buklmri menceritakan kepada kami, Qutaibah menceritakan

kepada kami, Yazid bin Zwar'60 menceritakan kepada kami dari Khalid Al
Htdzdz1dan Ikrimall dariAisyab dia berkata" "Salah seorang isti Rasulullatr

SAW beri'tikafbersama beliau, lalu ia melihat cairan berwama kuning dan

darah 
-sementara 

baskom berada di bawahnya- saat ia sedang

melaksanakan shalat.'trr

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath

menceritakan kepada kami, AMul V/ahhab bin Isa menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Salamah Al Maradi menceritakan kepada kami, Abdullatr
bin Wahb menceritakan kepada kami dariAmr binAl Harits, dari Ibnu Syihab,

dari Urwah bin Az-Zubair dan Ammh binti Abdunahman, keduanya62

meriwayatkan dariAisyah RA, bahwa Ummu Habibahbinti Jahsy ketika
menjadi istri Abdurrahman binAuff3 pernah mengalami istihadhah selama

tujuh tahun. Ia kemudian meminta fanva kepada Rasulullah SAW dalam hal
itu. Rasulullah SAW lalu bersabda, "sesungguhnya darah ini bukan darah
haid, aknn tetapi (darah) ini adalah darah yang bulmn darah haid, maka

mandi dan shalatlah engkau!"

yang diriwayatkan dengan dua sanad yang lan. Lthat Al Musnad (ilid. l,hal. 420,
463,dan4&\
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis, 'tsannq Qutaibah bin Yazid bin Zurai'
(Qutaibah bin YazidbnZwai'menceritakan kepada kami). Redaksi ini keliru.
Pada shahih Al Bukhari Silid. l, hal. 242) ternrlis, "salah seorang istri Rasuluilah
SAII yang mengalami istihadhah berilikaf bersama beliau, lalu ia melihat
cairan berwarna merah dan kuning. Terkadang kami meletakan baskom di
bawahnya saat dis sedang melaksanakan shalat."
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis' ath-thasyt'.
Kata kilaahumaa (keduanya) tidak ada dalam Shahih Muslim.
Dalam shahih Muslim Qilid. I , hal. 103) tertulis, " Binti Hubairy dan ipr Rasuluttah
SAI4I saat menjadi istri Abdunahman bin Auf."

662
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Aisyah berkata'Ummu Habibah kemudian mandi di sebuah bak mandi

di dalam kamar saudarinya (Zainab binti Jah$, hingga wama merah darah

mengarnbang di Permukaan air."

Dengan demikian, sahlah apa yang telah kami sebutkan, yaitu bahwa

darah haid adalah darah yang berwarna hitam saja, sedangkan darah yang

berwama merah, kekuning-kuningan, dan kenrh, adalah rq dan bukan darah

haid. Darah ini tidak menghalangi untuk melaksanakan shalat.

Jika dikatakan, "Ketentuan ini hanya bagi wanita yang terus-menerus

mengeluarkan darah selama-lamany4" maka kami katakan, "Jika ia terus-

menerus mengeluarkan darah pada sebagian masanya' kemudian darah itu

terhenti pada sebagian masanya yang lain, bagaimana pendapat kalian (tentang

hal ituf Apakah dia berhak atas ketentuan ini?"

Mereka semua sepakat bahwa wanita itu berhak dengan ketentuan ini.

Jika demikian, maka katakan kepada merek4 "Tetapkanlah masa yang jika

darah itu menyatu66a dengan cairan kuning dan keruh maka wanita tersebut

berhak atas ketentuan yang telah diperintahkan oleh Rasulullah ini, dan

tetapkan pula masa yang jika semua darah itu menyatu maka ia tidak berhak

atas ketentuan ini!"

Hal yang mereka ketahui dalam masalah tersebut adalah, sekelompok

orang berkata, "Masa tersebut adalah hari-hari ia mendaoat haid.': Namun

sekelompok lain berkata, "Yang benar, masa tersebut adalah masa yang

melebihi hari-hari saat wanita itu terbiasatr5 mengalami haid.'

Jika demikian666, maka mereka harus memperhatikan pembentukan

Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'ittashalat' (yang jika masa itu menyatu).

Redaksi inikeliru.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'fakaanaa al-ladzii waqafuu 'alaihi min

dzaatika, qaalat thaa'ifatun: tilka al muddah hiyya aktsor'(hal yang mereka

ketahui dalam masalah itu adalah, sekelompok orang berkata, "Masa tersebut

adalah masa yang lebih."). Redaksi ini keliru.

Dalam naskah Mishriyyah ternrlis' kadz aal ika' (seperti itu)'
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darah pada hari-hari saat wanita itu mengalami haid bulanannya, sebab jika

tidak, (masa itu) tidak akan menjadi masa haid baginya.

Aku katakan kepada merek4 ''Kedua pernyataan ini adalah dua klaim667

yang pernah kami dengar, namun klaim ini tertolak dan gugur kecuali ada

dalil. Oleh karena itrr tunjukkan dalil-dalilrnujika kamu memang orang-orang

yangbenar."

Sebagian di antara mereka berkata, "Diriwayatkan dari Nabi SAW
beliau bersabda, 'Berdiam dirilah engknu pada hari-hari haidmu dan

tinggalkonlah shalat668 sesuai jumlah hari soat engkau (terbiasa)

mengalami haid'."

Kami katakan kepada merek4 "Ya, hadits ini memang shahih,tetapi

Rasulullah SAW memerintahkan ini kepada wanita yang tidak dapat

membedakan darahnya, dan wanit yang semua6e darahnya berwarna hitam

secaraterus-menerus."

Dalil pendapat tersebut: Sabda Rasulullah kepada wanita yang dapat

membedakandarahnya
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Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'foqultu lahum, haadza da'wayaani' (aku
katakan kepada mereka, "Pernyataan ini adalah dua klaim.") Sedangkan dalam
naskah Yamaniyyah ternrlis faqulnaa lahum, haadzihi da'wryaani'(kanti katakan
kepada mereka, "Pernyataan ini adalah dua klaim."). Kedua redaksi ini salah.
Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'wa qaddir'(dan perkirakanlah). Redaksi ini
keliru.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'al-latii laa yutamayyaz dammuhaa wa al
latii huwa kulluhu'(wanita yang darahnya tidak dapat dibedakan dan wanita
yang semua [darah]nya).
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,,sesungguhnya darah haid adolah darah yang berworna hitam

lagi sudah diketahui. Apabita darah yang lain keluar maka shalatlah

engkau. Tapi apabila darah haid keluar, maka tinggalkanlah shalat.

Apabila darah hqid ituhilang, maka mandi dan shalatlah engkau, serta

basuhlah darah itu darimu dan shalatlah!"

Hal ini akan kami j elaskan pada pembahasan tentang istihadhah.

Abu Muhammad berkata" "Merekatidak akan menemukanjalan keluar

dari permasalahan ini jika hanya bergantung pada sosok yang darinya

diriwayatkan pendapat seperti pendapat merek4 misalnya (JmmuAlqamah)'"

Kami meriwayatkan dari jalurAlqamah binAbuAlqamalr"6?0 dali ibury4

ia berkata, "Aku melihat kaum perempuan mengirim kotak berisi kursuf't

kepada Aisyah, yang pada kursufitu terdapat cairan berwarna kekuning-

kuningan. Mereka akan bertanya kepadaAisyah tentang shalat. Aku kemudian

mendengar Aisyah berkat4 'Janganlah engkau shalat hingga engkau melihat

cairan berwama putih yang muncul pada akhir masa haid' '"

Abu Muhammad berkata, "Kami tidak pemah mengetahui mereka

mernpunyai dalil dari seorang sahabat pun kecuali riwayat ini. Sementara riwayat

UmmuAlqamah dariAisyah dalam permasalahan ini, telah disalahi (oleh riwayat

Aisyah yang lain). Para sahabat (selain Ummut Mulminin) telah menyalahi

riwayat UmmuAlqamah (dari Aisyah) ini."

Adaptyr riwayat (ain) dali Aisyah, sesungguhnyaAhmad bin Umar bin

Anas672 berkata, Abd bin Ahmad Al Harawi Abu Dzar menceritakan kepada

kami, Ahmad bin Abdan Al Hafir di Naisabur menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Sahl binAbdullahAl Muqri'i Al Baslui menceritakan kepada

kami, Muhammad bin Ismail Al Bukhari (orang yang menghimpun hadtts shahih

670 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'Alqamah binAlqamah'. Redaksi ini keliru'
61t Dalam naskah Mishriyyah ternlis'At Kurfus 1 Redaksi ini keltnt. Al kursufadalah

kapas.
672 Dilam naskah Mishriyyah tertulis 'Ahmad bin Afra bin Anas' . Redaksi ini keliru'
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibratrim bin Ali berkata kepada kami :

Muhammad binAbuAsy-Syimal6?3 AlAttraridiAl Baslui menceritakan kepada

kami, Ummu Thalhatr menceritakan kepada kami, ia berkata" "Aku bertanya

kepadaAisyah RA (tentang darah haid), lalu ia menjawab, 'Darah haid itu
bahrani hitam(merah pekat semu hitam)'."

Muhammad bin Sa'id bin Nabat menceritakan kepada kami, Abdullah

bin Nashr menceritakan kepada kami, Qasim binAshbagh menceritakan

kepada kami, Ibnu Wadhdhah menceritakan kepada kami, Musa bin
Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Waki menceritakan kepada kami
dariAbu BakmAl Hadzali, dari Mu'ad'ahAlAdawiyah, dariAisyall iaberkata

' Kami tidak menganggap cairan kekuning-kuningan dan kerutr sebagai (daxah)

haid.'

Diriwayatkan kepada kami dari jalurAhmad bin Hanbal: Ismail bin
Ulayyah menceritakan kepada kami, Khalid AlHadzdza' menceritakan

kepada kami dari Anas bin Sirin, ia berkata, "seorang wanita dari keluarga

Anas terus mengeluarkan darah setelah masa haid" lalu mereka memerintahkan

aku (untuk menanyakan itu kepada Ibnu Abbas), sehingga aku pun
menanyakan (hal itu) kepada lbnuAbbas. IbnuAbbas kemudian menjawab,

' Jika ia melihat daruh balv ani (merah pekat) makajanganlah ia shalat. Apabila
ia telah melihat kesucian meski hanya sejenak di siang hari, maka hendaklah

iamandi danshalat."

673 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'As-simaak'. Redaksi ini keliru. Sosok Ibnu
Abu Asy-Syimal ini disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsiqat.
Ibnu Hibban berkata, "Al Bukhari berkata, .Haditsnya tidak diperkuat,.',
Atsar lbnu Abu Asy-Syimal ini diriwayatkan oleh Al uqaili dalam kitab Adh-
Dhu'afa darijalur Muhammad binAl Mutsanna, dari IbnuAbuAsy-Syimal.
Atsar ini pun tertulis dalam kitab Lisan Al Mizan (1ilid.5, hal, 199-200), di sana
dinyatakan, "Darah haid itu merah bqhrani (merah pekat). "
Dalam kitab Al Mishbah dinyatakan, "Darah yang sangat merah disebut baahir
atau bahraanl. Menurut satu pendapat, darah bahrani adalah darah yang
dinisbatkan ke bahr ar-rqhra, yaitu bagian dalam rahim.',
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IbnuAbbas tidak memperhatikan bersatunya darah. Akan tetapi ia

berpendapat dan berfatwa bahwa selai ndarahbahrani (merah pekat) adalah

suci, sehingga seorang wanita boleh melaksanakan shalat meskipun ada cairan

tersebut, meskipun ia melihatrya hanya sejenak pada siang hari. Sesungguhnya

tidak ada yang menghalangi shalat kecuali darah bahrani (merah pekat)' Ini

sanadyang sangatkuat'

Dari jalurAl Bukhari: Qutaibah menceritakan kepada kami, Ismail bin

ulayyah menceritakan kepada kami dari Ayyub As-Sakhtiyani, dari

Muhammad bin Siriq dad UmmuAthiyalr, ia berkata" "Kami tidak menganggap

semua cairan yang berwarna kekuning-kuningan dan keruh." sedangkan

Ummu Athiyah termasuk wanitaAnshat'Ta yang pemah melakukan bai' at,

juga termasuk sahabat perempuan Rasulullatr yang senior. Dalam hal ini kami

telah menyebutkan hadits yang diriwayatkan dari isti-isti Nabi SAW,675 dari

Fathimah binti Abu HubaislT6 dan Ummu Habibah binti Jatrsy sendiri. Semua

hadits iru tsabit dan shahih,(yang diriwayatkan melalui) beberapa sanad677

yang tinggi dan shatrih.

Diriwayatkan kepada kami dari Ali binAbu Thalib: "Apabila ia melihat

(cairan) seperti (cairan bekas) membasuh daging atau (cairan) seperti tetesan

darah mimisan setelah suci, maka sesunggUhnya itu salah satu pe$uatan syetarU

maka ia hendaknya menyipratinya dengan air dan berwudhu dan shalat' Namun

jika darah itu pekat, maka ia hendaknya meninggalkan shalat."

Diriwayatkan dari Tsauban tentang seorang wanita yang melihat a/

614 Redaksi 'termasuk wanita Anshar' tidak ada dalam naskah Yamaniyyah.

675 Redaksi 'Kami telah menyebutkan (hadits yang diriwayatkan) dari istri-istri

Rasulullah' tidak ada dalam naskah Mishriyyah, sehingga redaksi menjadi kacau

dan tidak dapat dipahami. Kami menambahkan redaksi ini dengan merujuk ke

dalam naskah YamaniYYah.
616 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Fathimah binti Abu Jahsy'. Redaksi ini keliru'

611 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis: wa Al Asaanid(dan beberapa sanad)' Redaksi

inikeliru.
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bariyyah.678. Tsauban berkata, "Beruudhulatr dan shalatlah engkau!" Lalu

ditanyakan kepadanya "Apakah itu merupakan pendapatnu? Atau engkau

pemah mendengamya?" Air mata Tsauban berlinang, dan ia menjawab, "Aku
pemahmendengamya."

Abu Muhammad berkata: Atsar-atsar ini lebih kuat dan lebih utama

daripada riwayat UmmuAlqamah. Pernyataan yang senada dengan riwayat

UmmuAlqamah juga diriwayatkan dariAruah, namun pemyataan tersebut

rnerupakan pendapatAmrah. Dari Ruba'iah dan Yahya bin Sa'idjuga pemah

diriwayatkan pendapat yang senada dengan riwayat UmmuAlqamah itu.

Dalam hal ini, mereka telah menyalahi para tabi'in yang notabene lebih

mulia daripada mereka, misalnya Sa'id binAl Musayyab. Diriwayatkan
kepada kami dari jalur Qatadah, dari Qatadah, tentang wanita yang melihat

cairan kekuning-kuningan dan kenrlr, bahwa wanita itu mandi dan menunaikan

shalat. Diriwayatkan kepadakami dari SufyanAts-Tsauri, dariAl Qa'qa, ia

berkata, "Kami bertanya kepada IbrahimAn-Nakha'i tentang wanita yang

melihat cairan kekuning-kuningan? IbrahimAn-Nakha'i menjawab,'Ia boleh

berwudhu dan shalat'." Pendapat yang senada dengan pendapat lbrahimAn-
Nakha'i juga diriwayatkan dari Makhul.

Jika mereka menyebutkan hadits IbnuAbbas yang diriwayatkan dari

Nabi SAW tentang seorarrg suami yang menggauli istrinya yang sedang haid,

yang (dalam hadits ini) beliau bersabda, "Jikn darah itu pekat makn

(kifaratnya) satu dinar, tapi jika darah itu kekuning-kuningan maka
(kifaratnya) setengah dinar,' maka kami katakan, "seandainya hadits ini
shahih,maka para sahabat akan meninggalkan apa yang mereka anut, (namun

mereka tidak meninggalkan apa yang mereka anut)."

678 Demikianlah redaksi yang tertulis dalam naskah Mishriyyah. Sedangkan redaksi
yang ternrlis dalam naskah Yamaniyyah adalah ats-tsarbah. Namun kedua redaksi
ini tidak dapat dipahami. Lebih dari itu, aku tidak menemukan hadits ini dalam
Musnad Ahmad atau kitab hadits yang enam lainnya.
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Di lain pihak, adalah suatu hal yang batil jika sebagian berita itu

merupakan hujjah, sementara sebagian lain bukan hujjah. Jika demikian,

bagaimana mungkin hadits ini bisa menjadi hujjah, sementara hadits ini batil

dan tidak sah, karena diriwayatkan oleh Abdul Karim bin Abu Al Makhari,

orang yang tidak tsiqah. Dia diangg ap cacafTe oleh Ayyub As-Sakhtiyani,

Ahmad bin Hanbal, dan Yang lain.

Jika mereka mengatakan bahwa IbnuAbuAdi melakukan kekacauan

dalam haditsnya, yang suatu ketika ia menceritakan haditsnya itu dari

hafalanny4680 ia berkat a, "Dati Az-Zlrhidari urwah, dari Aisyah," namun

pada kali yang lain dia menceritakan hadits ini dari tulisannya, dia berkata,

,,Dai^ Az-Zuhri, dari urwah, dari Fathimah binti Abu Hubaisy," yang tidak

ada seorang pun yang mengatakan perkataan ini kecuali Muhammad bin Adi,

maka kami katakan, "Semua itu merupakan penguat terhadap hadits, bukan

kekacauan, sebab Urwah meriwayatkan hadits itu dari Fathimah danAisyah

Secara sekaligus, dan ia pun pemah bertemu dengan keduanya6sr Secara

bersamaan. Aisyah adalah bibinya (saudara ibtrrya6s2), sedangkan Fathimah

binti Abu Hubaisy binAl Muththalib binAsad6s3 adalah pufi pamannya dali

pihakayah. "

Urwah yang dimaksud adalah urwah bin Az-Zubair bin Al Awwam

bin Khuwailid binAsad,6sa sedangkan Muhammad binAbuAdi orang yang

tsiqah, hafizh, dantepercaya. Tidak ada seorangpunyang mengemukakan

bantahan ini kecuali kelompok Mu'tazilah yang tidak menjadikan khabar

wahid sebaguargumentasi, karena alasan akan membatalkan Sunnah. Dengan

demikian, gugrrlah semuadalil yang mereka miliki'

ffi ernilis, khar aj ahu, (haditsini diriwayatkan). Redaksi

ini merupakan kesalahan dalam penulisan'
680 Dalam naskahYamaniyyah t erniis 'min lafzhihi'(darilafaztrrya). Redaksi ini keliru.

68r Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'faadrakahumaa'(maka dia bertemu dengan

keduanya).Akantetapiredaksiyangtertulisdisinilebihshahih.
6t2 lbu Urwah adalah Asma binti Abu Bakar Ash-Shiddiq'
683 Dalam naskah Al Mashriyah tertulis 'usaid'. Redaksi ini keliru.
684 Dalam naskahYamaniyyah redaksi'binAsad'tidakterrulis'
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Pendapat kami ini merupakan pendapat mayoritas sahabat kami.

Abu Hanifah, SufyanAts-Tsauri, Al Auza' i, Asy-Syaf i, Ahmad, Ishaq,

dan Abdurrahman bin Mahdi berkata, "Cairan berwarna kuning dan keruh

(yang keluar) pada masa-masa haid adalah haid. (Tapi cairan itu) bukanlah

haid (ika keluar) pada selain masa*masa haid."

Al-Laits bin Sa'd berkata, "Darah, cairan berwamakwring dan keruh

(yang keluar) bukan pada masa-masa haid bukanlah haid (Tapi jika) semuir

itu (keluar) pada masa haid, maka ia adalah haid685."

Malik dan Ubaidullah binAl Hasan6ffi berkat4 "Cairan berwama kuning

dan keruh adalah haid, baik keluar pada masa-masa haid maupun tidak."

Abu Yusuf dan Muhammad berkata, "Cairan berwama kuning dan

darah, (ika) semua itu fteluar) pada masa-masa haid, maka ia adalah haid.687

Adapun cairan yang berwama keruh, (ika ia keluar) pada masa-masa haid

namun sebelum keluamya darah haid, maka ia bukan haid. Tapi jika setelah

keluamya darah haid, maka ia adalah haid. Jika semua itu keluar bukan pada

masa-masa haid, maka semua itu bukan haid."688

Alangkah kacaunya mereka dalam permasalahan darah yang keluar

bukan pada masa-masa haid.

Abu Hanifah berkata, "Jika seorang wanita melihat darah tiga hari atau

lebih sebelum tiba masa haidnya, kemudian darah itu terhenti pada masa

haidnya, atau terus keluar (pada masa haidnya) namun kurang dari tiga hari,

maka itu bukan (darah) haid, sehingga ia boleh melaksanakan shalat, puas4

685 Pada kedua naskah asli tertulis 'haidaan'(haid). Ini adalah /a&z (salah ucap).
686 Ia adalah Ubaidullah binAl HasanAlAnbari, qadhi Bashrah, ahli fikih, dan orang

yangtsiqah. Ialah sosok yang mengatakan bahwa setiap mujtahid benar. Kekeliruan
ini harus ditanggung oleh dirinya. Menurut satu pendapat, ia menarik kembali
pernyataannya itu. Ia lahir tahun 105 H dan meninggal dunia tahun 168 H.
Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'Abdullah'. Redaksi ini keliru.

68'7 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'haidaan '. Ini adalah /aftn (salah ucap).68t Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'haidun'. Ini adalah lahn (salahucap).
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dan berhubungan badan, kecuali hat itu berulang pada dirinya sebanyak dua

kali, dan darah itu terus keluar dengan kondisi seperti yang telah disebutkan,

maka itu adalah haid yang kontinyu.'{8e

Jika seorang wanita melihat darah dua hari atau kurang sebelum tiba

masa haidnya, kemudian darah itu terus keluar pada masa haidnya selama

tiga hari atau lebih, maka semtra darah yang keluar itu merupakan darah haid,

selama tidak melebihi sepuluh hari.

Jika ia melihat darah selama tiga hari atau lebih sebelum tiba masa

haidnya, dan tiga hari atau lebih pada masa haidnya, dan darah yang keluar

pada masa haid itu menyatu dengan darah yang keluar sebelum masa haid,

maka suatu kali Abu Hanifah mengatakan bahwa semua darah yang keluar itu

merupakan darah haid, namun kali yang lain dia berkata "Darah yang ia lihat

sebelum tibamasahaidnyabukanlah darah haid. Adapun darahyang ia lihat

pada masa haidnya adalah darah haid." Ini merupakan kerancuan yang

melelahkan.

Abu Tsaur dan sebagian sahabat kami berkata, "Cairan kuning dan

kenrh yang keluar bukan pada masa haid bukanlah haid. Jika kedua cairan itu

keluar pada masa haid tapi sebelum keluamya darah haid, maka kedua cairan

itu pun bukan haid. Tapi jika keluar pada masa haid setelah darah haid, maka

kedua cairan itu adalah haid."

Ali berkata, "Mereka berargumentasi dengan mengatakan bahwa

selama haid masih belum diyakini, maka wanita itu tidak boleh meninggalkan

shalat dan puasa yang sudah diyakini kewajibannya. Ia pun tidak boleh

meninggalkan hubungan badan yang sudah diyakini kehalalarurya. Bahkan

ketika ia yakin6e0 terhadap haid, maka shalat, puasa serta hubungan-badan

pun sudah diharamkan bagi dirinya, tetap saja keharaman semua itu tidak

Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'fahmua haidun wa muntaqilzn' (maka itu

adalah haid dan berpindah). Redaksi ini keliru.
Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'idzaa lam yutt{yaqan'(lhingga] ketika haid

belum diyakini). Redaksi ini keliru.
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dapat digugurkan kecuali dengan adanya keyakinan yang lain (keyakinan bahwa

ia sudatrtidakhaid lagi -Ed)."

Ali berkata, "Ini merupakan argumentasi yang pemaparannya tidak
benar, bahkan tidakjelas. Pasalnya kedua mukadimah itu benar, namun yang
dimaksud dari 'keyakinan' yang mereka sebutkan adalah nash, sementara
nash telah menyatakan secara sah bahwa selain dar.ah6er hitam bukanlah haid
dan tidak dapat menghalangi shalat, puas4 dan berhubungan badan.

Dengan demikian, hujjah yang mereka kemukakan adalah hujjah yang
menjadi bantahan bagi diri mereka sendiri. Selain itu, seandainya dalam hal
memastikan darah haid ini tidak ada nash, maka apa yang mereka katakan itu
tidak perlu diikuti, sebab shalat dan puasa merupakan dua perkara fardhu
yang telah diyakini kewajibannya. Berhubungan badan juga merupakan hak
yang telah diyakini kebolehannya terhadap isti atau budak yang boleh digauli.
Sementara haid diyakini dapat mengharamkan semua itu.

oleh karena ihr, sesuatu tidak dapat dipastikan sebagai haid yang dapat
mengharamkan shalat, puasa, dan hubungan badan, kecuali ada nash atau
ijma yang diyakini keautentikannya. Adapun memutuskan bahwa sesuatu itu
merupakan haid hanya berdasarkan pada klaim yang masih diperdebatkan,
maka hal ini tidak boleh dilakukan. Ini kebenaran. Tidak ada secuil nash,
ijm4 atau petunjuk bahasa yang menyatakan bahwa selain daratr hitam adalah
haid. Nash, ijm4 dan petunjuk bahasajustru menegaskan secara sah bahwa
darah hitam adalah haid.

oleh karena itu, sesuatu yang boleh dinamakan haid adalah sesuatu
yang dinyatakan secara sah oleh nash dan ijma bahwa iamerupakan haid.

Sebagian orang yang menganut pendapat yang pertama berargumentasi
dengan mengatakan bahwa manakala cairan yang berwama hitam merupakan

6er Dalam naskah Mishriyyah terfi,ris'wa qad shahha an-nashfainna maa ,adaa od-
dam' (sementara nash telah [menyatakan] secara sah, sesungguhnya selain darah).
Sedangkan dalam naskah yamaniyyah tertulis, ,bal maa )adaa ad-dam'
(sebaliknya, selain darah).
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darah haid, Sementara cairan yang berwarna merah merupakan bagian dari

cairan yang berwarna hitarn, maka cairan yang berwarna merah juga harus

menj adi dalah haid. Manakala cairan yang berwama kuning merupakan bagian

dari cairan yang berwarna merah, maka cairan yang berwarna kuning j uga

harus menjadi darah haid. Manakala cairan yang berwama keruh merupakan

bagian dari caimn yang berwama kuning, maka cairan yang berwama keruh

juga harus menj adi darah haid.6e2

Apabila semua cairan itu dalam kondisi tertentu bisa menjadi darah

haid, maka semua cairan itu harus menjadi darah haid pada setiap kondisi'

Abu Muhammad berkata: Ini adalah qiyas, sedangkan qiyas itu batil.

Kalaupun qiyas itu benar, niscaya hasil yang diperoleh darinya merupakan inti

dari kebatilan, sebab hasil ini akan terbentur pada pernyataan:

Manakala cairan yang berwarna putih adalah suci dan bukan haid

berdasarkan ijm4 kemudian cairan yang berwama keruh adalah cairan putih

yang tidak bening, maka cairan yang kenrh ini juga harus menjadi bukan haid'

Manakala cairan yang berwama kuning merupakan cairan yang berwarna

keruh pekat, maka cairan yang berwamakuning ini juga harus menjadi bukan

haid. Manakala cairan yang berwama merah merupakan cairan yang benmuna

kuning pekat, maka cairan yang berwarna merah juga harus menjadi bukan

haid. Manakala semua cairan itu pada kondisi tertentu (yaitu setelah berlalunya

masamaksimal haid) bukanlahhai4 maka semua itujugawajib menjadi bukan

haid pada semua kondisi.

Pernyataan ini lebih benar daripada qiyas mereka, sebab kita tidak

dapat membantu mereka untuk menyatakan bahwa cairan yang berwarna

merah, kekuning-kuningan, dan keruh merupakan haid pada semua kondisi'

Selain itr, tidak ada nash, ijm4 qiyas yang tanpabantaharU dan ucapan sahabat

6s2 Dalam naskah Yamaniyyatr tertulis 'wajaba an takuunafi ba'dhi al Ahwal haid'

(maka cairan yang berwama keruh pun dalam kondisi tertentu bisa menjadi darah

haid).
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yang tanpa bantahan, yang menyatakan bahwa semua cairan ifu merupakan

haid.

Di lain pihak, mereka setuju kepada kami bahwa semua cairan itu
bukanlahhaidjikaterlihatpadahari-hari setelahmasahaid. Dengandemikian,

batallah qiyas mereka dan eksislah pendapat kami.

Kami tidak setujujika mereka mengatakan bahwa cairan yang berwama

merah merupakan bagian dari cairan yang berwarna hitam, cairan yang

berwarna kuning merupakan bagian dari cairan yang berwama merah, dan

cairan yang berwarnakeruh merupakan bagian dari cairan yang berwarna
kuning Itu karena klaim yang telah kami bantatr dengan klaim yang seperti itu
pula, sehingga gugurlah semua perkataan mereka. Dengan demikian, eksislah

pendapat kami (yang menyatakan bahwa darah haid adalah darah yang

berwama hitam saja), yang telah ditetapkan oleh kesaksian nash dan ijma.

255. Masalah: Jika seorang wanita melihat kesucian6e3 sebagaimana

yang telah kami sebutkan, maka shalat dan thawafmengelilingi Ka'batr belum
dihalalkan bagi dirinya, sampai ia membasuh seluruh bagian kepala dan
tubuhnya dengan air, atau bertayamum jika ia tidak menemukan air atau sedang

sakit atau akan mendapat kesulitan bila mandi.

Jika ia berpuasa sementara ia belum mandi, kemudian ia mandi atau

bertayamum 
-jika 

iatermasuk orang yang boleh bertayamum- dengan sisa

waktu yang diperkirakan cukup untuk menunaikan shalat subuh, maka
pu,asanyasah.Ini semuamerupakanijmayangsudahdiyakini(keautentikannya).

Hal ini juga berdasarkan saMa Rasulullah sAV/, " Danjikn dnrah haid hilang,
makn bersucilah engkau!" Juga firmanAllah Ta'ola, "Apabila merekn
telah suci, maka campurilah mereka. " (Qs.Al Baqarah [2]:222)

Selain itu, Rasulullah telah memberitahukan bahwa tanah merupakan

6er Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'al kadrah' (cairan berwarna keruh). Redaksi
inikeliru.
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alat untuk bersuci6ea (bagi kita) jika kita tidak mendapatkan air. Dengan

demikian, ketika seorang wanita haid (yang hendak bersuci dari haidnya)

tidak menemukan air, maka ia wajib bertayamum. Adapun mengenai

penangguhan mandi dan tayamum dari batas waktu tersebut, merupakan

perkara yang masih diperselisihkan. Kami akan menjelaskan hal ini pada

pembahasan tentang Puasa.

256. Masalah: Berhubungan badan dengan suami atau tuannya setelah

ia melihat kesucian, tidak dihalalkan kecuali dengan membasuh semua bagian

kepala dan tubuhnya dengan air, atau dengan bertayamum6e5 jika ia termasuk

orang yang berhak bertayamum.

Jika ia tidak melakukan itu (membasuh semua bagian kepala dan

tubuhnya dengan air), maka (lral itu tidak dihalalkan kecuali) dengan benvudhu

layaknya wudhu untuk shalat, atau bertayamum jika ia termasuk orang yang

berhak untuk bertayamum.

Jika ia tidak melakukan itu (wudhu), maka (hal itu tidak dihalalkan

kecuali) dengan membasuh kemaluannya dengan air. Ini merupakan suatu

keharusan.

Bagian manapun yang ia lakukan dari keempat cara ini (mandi, wudhg

membasuh kemaluan, dan tayamum), maka sesungguhnya ia telah halal untuk

melakukan hubungan badan.

Dalil pendapat tersebut: Firman Allah Ta'ala, " Mereks bertanya

kepadamu tentang haid. Katakanlah, 'Hoid itu adalah kotoran'. Oleh

sebab itu hendaklah knmu menjauhknn diri dari wanita di waktu haid;

dan janganlah knmu mendeksti mereka, sebelum mereka suci. Apabila

6e4 Dalam naskah Mishriyryah tertulis 'thahuuran'. lni lahn (salah ucap)'
6e5 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'wc an tayammamc '(dan melakukan tayamum).

Redaksi yang tertulis di sini lebih baik.
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mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang

diperintahkanAIIah kepadomu. " (Qs.Al Baqarah [2]:222)

Makna firmanAllah, "Sebelum merekn suci, " adal,ahsampai mereka

mendapatkan kesucian (tidak adanya haid).

Makna firman Allah, "Apabila mereks telah suci, " adalah sifat

perbuatan mereka.

Semua yang kami sebutkan itu dalam syariat dan bahasa dinamakan

tathahhur thahuur dan thuhran. Manapun (di antara ketiga hal itu) yang

mereka lakukan, sesungguhnya mereka telah bersuci.

Allah Th'alaberftrman, " Di dalamnya ada orang-orang yang ingin

membersihknn diri. Dan Allah merryukni orong-orong yang bersih. " (Qs.

At-Taubah [9]: 108)

Nash dan ijma kemudian datang dan menyatakan bahwa yang dimaksud

dengan bersuci di sini adalah membasuh kemaluan dan anus dengan air.

Rasulullah SAW bersabd4

t' ti -IIJP J

"Tanah dijadikan untukku sebagai

bersuci. "

Jadi, sahlah bahwa tayamum untuk junub dan hadats adalah benuci.

Allah Ta'ala berfirman, "Dan jikn kamu junub maka mandilah."
(Qs. Al Maa'idah [5]: 6)

Maksud sabda Rasulullah SAW, "Allah tidak akan menerima shalat
tanpa bersuci, " adalah wudhu.

Barangsiapa mengkhususkan firmanAllah (surahAl Baqarah ayat222),
"Apabila merelu telah suci, maka campurilah mereka, " hanya pada

membasuh kepala dan semua bagiantubuh, tanpamencakup wudhq tayamunr,

fr-.Z e'r\!i'J d- 't

tempat sujud dqn alat untuk
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dan membasuh kemaluan dengan air, maka ia telah mengikuti sesuatu yang

tidak ia ketahui, dan mengklaim bahwaAllah hanya menghendaki sebagian

dari semua yang dltujukan oleh firman-Nya, tanpa adanya dalil dari Allatt

Dikatakan kepada merek4 "Mengapa kalian tidak melakukan itu pada

mega merah?6e6 Padahal kalian mengatakan bahwa apa pun yang dinarnakan

mega merah, maka dengan lenyapnya sesuatu itu, berarti waktu shalat Isya

telah tiba. Dalam hal ini, kalian terkadang membawa stratu lafazh pada semua

makna yang dikandungnya, namun terkadang membawa I afazhharry a pada

sebagian makna yang dikandungnya, yang dilakukan hanya atas dasar

pengakuan dan kegilaan. "

Jika mereka berkata "Jika seorang wanita haid maka ia haram (untuk

melakukan shalat, puasa, dan thawafl berdasarkan ij ma, maka ia tidak halal

(untuk melakukan itu) kecuali ada ij ma yang lain," maka kami katakan, "Hd

ini merupakan suatukebatilan dan klaim palsu yangtidak berdasarkanpada

nash serta ijma, sebab jika wanita itu haram untuk melakukan sesuatu

berdasarkan ijm4 kemudian ada nash yang membolehkannya untuk melalokan

sesuatu itu, maka sesuatu boleh (dilalarkan oleh dirinya). Dalam hal ini kami

tidakpeduliapakahkebolehanitutelahme4iadi ijmaataumasihdiperselisihkan.

Seandainyaklaim kalian itu benar, niscaya 
-karenanya-batallah

sebagian besar perkataan kalian. Kalian telah mengharamkan shalat bagi or-

ang yang berhadats dan junub berdasarkan ijma, sehingga keduanya tidak

halal untuk melakukan shalat, kecuali ada ijma (yang lain, yang

membolehkannya). Tapi kalianjuga tidak memperbolehkan orang yang junub6eT

untuk melaksanakan shalat dengan tayamum, meskipun ia tidak menemukan

air selama satu bulan. Jika demikian, maka dalam hal ini tidak ada ijma.

Batrkan Umar binAl Khaththab, Ibnu Mas'ud, Ibrahim, dan Al Aswad

6e6 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'fii as-sad'(pada atap). Redaksi ini keliru,

sebab redaksi ini dapat merusak makna.
6s'/ Mulai dari redaksi, 'Dikatakan kepada kalian'sampai di sini tidak tertulis dalam

naskah Yamaniyyah.
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tidak memperbolehkan orang yang junub shalat dengan tayamum. Mereka
juga membatalkan shalat orang yang berwudhu tanpa menghirup air ke hidturg,

sebab tidak ada ijma yang menyatakan keabsatran shalat dengan wudhu tanpa

menghirup air ke hidung itu.unt Merekajuga membatakan shalat orang yang

beruudhu dengan sisa air yang telah digunakan mandi oleh perempuan,6ee

juga (shalat) orang yang tidak beruudhu dengan air yang tersentuh api. contoh
dalam hal ini banyak sekali. Demikian pula dengan pendapat (kalian) tentang

puas4 zakat,haji, dan semua syariat (ainnya). Dengan demikian, sahlahjika
klaim mereka7'' ini sangat buruk pada substansinya dan sangat merusak
pendapat mereka (sendiri). "

Ali berkata, "Di antara orang-orang yang mengatakan pendapat kami
dalam masalah ini adalahAtha, Thawus, dan Mujahid. Ini adalah pendapat
para sahabat kami."

Abu Hanifah berkata "Jika hari-hari (haid)nya berjurnlah sepuluh hari,
makadengan berakhimya sepuluh hari itu iahalal unhrk berhubunganbadan

dengan suaminya, baik ia sudah mandi maupun belum, baik sudah berlalu
satu waktu shalatT'r maupun belum, baik sudah berwudhu maupun belum,
baik telah bertayamum maupun belum, baik sudah membasuh kemaluannya

maupun belum. Tapi jika hari-hari (haid)nya berjumlah kurang dari sepuluh
hari, maka ia tidak halal untuk berhubungan badan dengan suaminy4 kecuali
ia sudah mandi, atau dengan berlalunya waktu shalat terdekat setelah masa
sucinya-

Jika satuwaktu shalat telah berlalu dan iatelah suci pada waktu shalat
t@ membatalkan shalat orang yang berwudhu tanpa

menghirup air ke hidung, sebab tidak ada ijma yang menyatakan keabsahan shalat
dengan wudhu tanpa menghirup air ke hidung itu' tidak ada dalam naskah
Yamaniyyah.

6ee Pada cetakan Mashri ternrli s'bifadhli imra'atihi' (dengan sisa air yang digunakan
mandi oleh istrinya)/
Dalam naskah Mishriyyah terlulis 'qadhiyatukun '(pendapat kalian). Namun
redaksi yang tertulis di sini lebih sesuai dengan alur pembicaraan.
Dalam naskah Mishriyyah ternrlis'waqt ash-shalah' (waktushalat). Namun redaksi
yang ada di sini lebih baik.

'70t

Al Muhalla !E|



itu atau sebelumny4 namun ia belum mandi, maka ia tetap boleh berhubungan

badan dengan suaminya, meskipun ia belum mandi, belum tayamum, belum

berwudhu, atau belum membasuh kemaluannya. Jika ia seorang wanita ahli

kitab, maka dalam kondisi bagaimanapun ia boleh berhubungan badan dengan

suaminya j ika telah melihat kesucian."

Dalam masalah ini (perlu diketahui bahwa) tidak ada pernyataan apa

pun yang diriwayatkan dari seorang sahabat. Kami juga tidak mengetahuiTo2

dari seorang tabi'in pun adanya larangan untukberhubungan dengannya sampai

ia mandi, kecuali yang diriwayatkan dari Salim binAbdullah, Sulaiman bin

Yasar, Az-Zuhri, dan Rabi' atr.

Oleh karena itu, pemyataan mereka (Abu Hanifah dan orang-orang

yang sependapat dengannya) tidak dapat dijadikan hujjah jika mereka

berseberangan dengan pendapat para tabi' in. Bagaimana mungkin perkataan

mereka akan dijadikan hujjah, sementara pendapat mereka berseberangan

dengan pendapat orang-orang yang seperti mereka.

Berapa banyak mereka telah menyalahi sebagian besar703 (pendapat)

para sahabat yang sesunggguhnya tidak dipertentangkan lagi? Antara lain

adalah (penyimpangan terhadap) apa yang diriwayatkan dari Umar, Ali, Ibnu

Abbas, Anas, Abu Hurairah, Abdullah bin umar, dan Nafi bin Jubair, yang

bahwa tidak boleh melalnrkan shalat di kuburan atau menghadap

kuburan.Ts Dalam hal ini, tidak diketahui seorang sahabat pun yang menentang

riwayat tersebut, nilmun mereka (Abu Hanifah dan orang-orang yang

703

704

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'walaa ya'lamuhu ahadun aidhan'(dan tak

ada seorang pun yang mengetahuinya). Namun redaksi yang tertulis di sini lebih

mendekati kebenaran, sebab bukan kebiasaan Ibnu Hazrn untuk mengungkapkan

sebuah kepastian pada klaim ini, bahwa tidak ada seorang manusia pun yang

mengetahui adanya pemyataan dari seorang sahabat pun dalam permasalahan

ini, kecuali yang diketahui oleh dirinya.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'al aktsar 'adadan' (sebagian besar).

Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'fii hafiiratinwa 'alaa ilaa qabrin'(di lubang

[kuburan] atau menghadap kuburan).

fl721 
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sependapat dengannya) menyalahi (riwayat itu) dengan pendapat mereka.

(Contohyang lain) adalahyang diriwayatkan dariAbu Bakar, Tsabit

bin Qais, danAnas, yang menyatakan bahwa paha bukanlah aurat.705 Dalam

hal ini tidak ada seorang sah,abat pun yang menentang riwayat tersebut. Namtrn

mereka (Abu Hanifah dan orang-orang yang sependapat dengannya)

menyalatrinya

Seandainya Allah menghendaki dengan fi rman-Nya, " Me re ka t e I ah

suci, " (Qs. Al Baqarah l2]:222) sebagian makna yang terkandung pada

lafazh tersebut tanpa sebagian makna yang lainny4 niscaya Rasulullah akan

menjelaskan hal itu. Namun manakala Rasulullah tidak mengkhususkanT06

lafazh itu ikepada sebagian maknanya saja tanpa sebagian makna yang lain),

maka kita yakin bahwaAllah tidak menghendaki sebagian maknanya saja

tanpa sebagian maknanya yang lain.

Jika mereka berkata, "Pendapat kami lebih berhati-hati," maka kami
katakan, "Maha SuciAllah (dari yang demikian itu). Sebaliknya @endapat)
yang lebih berhati-hati (adalah pendapat kami), (yaitu) tidak mengharamkan

sesuatu yang telah dihalalkan olehAllah, yang berupa boleh melakukan

hubungan badan karena adanya keyakinan."

Jika mereka berkata, "Tidak halal berhubungan badan dengannya

kecuali ia telah melakukan sesuatu yang membuatrya halal untuk melakukan

shalat," maka kami katakan bahwa ini merupakan klaim yang batil, karena:

pertama, karena klaim ini tidak mempunyai dalil yang menunjukkan
keabsahannya. Kedua,dikatakan kepada mereka, "Mengapa kalian tidak
mengatakan tidak halal berhubungan badan dengannya kecuali ia sudah

melakukan apayang membuatryahalal melakukan pu,asa'. Sementara menurut

mereka ia telah halal untuk berpuasa hanya dengan melihat kesucian."

1os Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'al fakhdz laisa 'auratan'. Redaksi ini keliru,
sebab lafazh alfakhdz adalah mu'annats.

106 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis fatam yakhushsha' (namun Rasulullah tidak
mengkhususkan), tanpa kat a I amm a (tatkala). Redaksi ini ke liru.

t
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Dengan demikian, ini menrpakan Haim yang terbantahkan oleh klaim mereka

sendiri.

Jika sebagian dari mereka berkata, "Kami mendapati bahwa

pengharaman itu terjadi karena melakukan hal-hal yang terkecil,?07 misalnya

menikahi wanitayang telah dinikatri oleh ayah, yang dalam hal ini diharamkan

hanya karena melakukan akad nikatr (terhadap wanita itu), sedangkan

penghalalan hanya terjadi karena melakukan hal-hal yang besar, misalnya

menghalalkan wanita y'ang telah dithalak tiga yang penghalalan ini hanya akan

terjadi kecuali dengan melakukan akad nikah dan hubungan seksual."

(Jika mereka mengatakan itu), maka kami katakan bahwa kalian telah

menyanggah bahwa klaim kalian ini merupakan klaim rusak dan batal, sehingga

kalian meninggalkan hal-hal besar yang dikatakan oleh selain kalian, yaitu

junrb.

HasanAl Bashri berpendapat bahwa wanita yang sudah dithalak tiga

tidak menjadi halal bagi mantan suaminya kecuali dengan adanya akad nikah,

hubungan seksual, dan keluar sperma. Sementara Sa'id binAl Musayyab

berpendapat bahwa wanita itu menjadi halal bagi mantan suaminya karena

adanya akad nikatu meskipun tidak terjadi hubungan seksual dan keluar

sperrna

Dikatakan pula kepada mereka, "sesungguhnya kami menemukan

bahwa penghalalan itu terjadi karena melahrkan hal-hal yang kecil,708 yaitu

kemaluan wanita asing, yang menyetubuhinya akan menyebabkan masuk

neraka, darah menjadi halal karena adanya rajam (dilempari dengan batu

sampai mati), dan dicambuk (hukuman dera). Namu:r semua itu menj adi halal

karena melakukan tiga atau dua kalimat,'Nikahkanlah aku dengan putrimu',

Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'biodzaf al asyaa'. Ini merupakan kesalahan

dalampenulisan.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'qad waiadnaa at-tahliil bi azaf al asryaa'
(sesungguhnya kami menemukan bahwa penghalalan itu terjadi karena melakukan

hal-hal yang paling cepat).
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kemudian wali berkat4'Sesungguhnya aku telah menikahkanmu kepadanya',

atau mempelai wanita mengungkapkan perkataan yang menyatakan

keridhaannya, sementara wali menyatakan ungkapan yang menunjukkan

pemberian izin,10e atau tuan pemilik hambasahaya itu berkata, 'Dia telah

dihibahkan kepadamu' . "

Kami j uga menemukan bahwa pengharaman tidak akan terj adi kecuali

dengan melakukan hal-hal yang besar, yaitu menjatuhkan thalak tiga atau

habisnya masa iddah. Kami menemukan bahwa pengharaman anak tiri
perempuanTt0 hanyaterjadijika melakukan akad nikah dan hubungan badan

(dengannya). Tapi jika tidak melakukan semua itu, maka anak tiri ini tidak
diharamkan.

Dengan demikian, jelaslah bahwa perkataan mereka merupakan

kerancuan dan ungkapan batil dalam agama, sebab yang benar adalah,

pengharaman itu tidak akan terjadi kecuali ada sesuatu yang membuat halal,

yaitu Al Qur'an dan Sunnah.

257. Masalah: Jika seorang wanita haid telah suci (dari haidnya) maka

ia tidak waj ib mengqadha shalat yang berlalu pada masa haidnya. Namun ia
waj ib mengqadha puasa yang berlalu pada masa haidnya. lni merupakan nash

yang telah disepakati, yang tidak ada seorang pun yang berbeda pendapat di
dalamnya.

258. Masalah: Jika seorang wanita haid pada awal atau akhir waktu
shalat, sementara ia belum menunaikan shalat ihr, maka shalat itu gugur dari

Q<ewajiban)nyat" dan ia pun tidak wajib mengqadhanya.

70e Redaksi izin tidak ada dalam naskah Yamaniyyah.
?10 Dalam naskah Yamaniyyah tert.ilis 'az-zaniah' (wanitapezina). Redaksi ini keliru.1tt Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'wa in haadhat imra'atunfii awwal al waqt

walam takun shalsatun, saqathat 'anhaa'(ika seorang wanita haid pada awal
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Pernyataan tersebut adalah pendapat Abu Hanifah, Al A'uE:a'i, dan para

sahabat kami. Pendapat ini ptn dikemukakan oleh Muhammad bin Sirin dan

HamadbinAbuSulaiman.

An-Nakha'i, Asy-Sya'bi, Qatadah, dan Ishaq berkata, "Ia wajib

mengqadha (shalat tersebut). "

Asy-Syaf i berkata, "Jika ia memungkinkan untuk melaksanakan shalat

tersebut (sementara ia tidak memrnaikannya), maka ia waj ib mengqadhanya."

Ali berkata, "Dalil pendapat kami adalah, bahwa Allah telah

menetapkan waktu tertentu bagi shalat, baik bagian awal maupun bagian

akhirnya. Di lain pihalq Rasulullah SAW pernah melaksanakan shalat di awal

dan akhir waktu. Jika demikian, maka dapat disahkan bahwa orang yang

menangguhkan shalat sampai akhir waktunya bukanlah orang yang maksiat.

Sebab Rasulullah SAW bukanlah orang yang melakukan maksiat. Jika beliau

bukanlah orang yang melakukan maksiat, maka shalat belumlah ditennrkan -
secara khusrx- bagi diriryq sehingga ia boleh untuk menangguhkannya.

Jika shalat belum ditentukan 
-secara 

khusus- kepada diriny4 hingga

ia haid, maka sesungguhnya shalat tersebut telah gUgur dari kewajibannya.

Seandainya shalat diwajibkan pada awal waktu, niscaya orang yang

menunaikannya setelah habis awal waktu yang diperkirakan cukup untuk

melaksanakannya adalah orang yang mengqadhanya, bukan orang yang

melaksanakannya (secara tunai). Selain iflr, orang yang melalalkan perbuatan

ini pun merupakan orang yang fasik, karena ia telah menangguhkan shalat itu

dari waktunya. Namun itu semua adalah batil, (sebab orang yang

melaksanakannya setelah habis awal waktu yang diperkirakan cukup untuk

melaksanakannya bukanlah orang yang mengqadhanya, akan tetapi orang

waktu [shalat], sementara tidak ada shalat, maka shalat itu gugur dari

[kewajiban]nya).
Dalam redaksi ini terdapat beberapa kata yang terbuang, yang menyebabkan

ungkapan kurang dapat dipahami. Redaksi yang tertulis di sini lebih benar.
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yang melaksanakannya secara ada [tunai),(dan) ini tidak diperselisihkan
lagi olehseorangpun."

259. Masalah: Jika ia suci di akhir waktu shalat, dimana ia tidak
mungkin urtuk mandi dan wudhu kecuali waktu yang tersisa ini akan habis,

maka shalat ini tidak wajib bagi diriny4 dan tidak wajib pula mengqadhanya.

Ini adalah pendapat Al Auza' i dan para sahabat kami.

Asy-Syaf i dan Ahmad berkata, "Ia harus melaksanakan shalat
tersebut."

Abu Muhammad berkata, "Dalil yang menunjukan keabsahan pendapat

kami adalah, bahwa All ah -Az z a w a J a I I a-tidak membo lehkanz r 2 shalat
kecuali dengan bersuci. SementaraAllatr pun telah menetapkan waktu-waktu
tertentu untuk shalat. Jika ia tidak mungkin untuk bersuci pada sisa waktu
yang ad4 maka kami yakin bahwa dia tidak dituntut untuk menunaikan shalat
yang tidak dihalalkan untuk melaksanakannya pada wakhrnya."

260. Masalah: Suami berhak bersenang-senang dengan istrinya yang
sedang haid dalam bentuk apa pun, kecuali memasukkan kemaluan ke dalam
vagina. Ia juga boleh urtuk menyerempet (sisi vaginanya), namun tidak boleh
memasukkan (kemaluannya ke dalam vagina). Adapun (memasukkan
kemaluan) ke dalam fl1us, diharamkan dalam kondisi bagaimanapun. Dalam
hal ini terdapat silang pendapat:

Diriwayatkan kepada kami dari Ibnu Abbas, bahwa ia meninggalkan
tempat tidurjika istrinya sedang haid.

Umar bin Khaththab, S a' id bin Al Musayyab, Ath4 Abu Hanifah,T r 3

7t2 Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'lam yahtaj' (tidak memerlukan). Redaksi ini
keliru dan aneh.

7t3 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'wa qaara Abu Hanifah' (dan Abu Hanifah
berkata). Redaksi ini keliru, sebab ucapan umar, sa'id binAl Musayyab, dan Atha
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Malik, dan Asy-Syafi'i berkata, "Suami berhak (bersenang-senang dengan

istrinya) pada bagian atas sarung(nya), mulai dari pusar ke atas. Namun ia

tidak boleh (bersenang-senang dengan istrinya) di bagian bawah." Namun

riwayat ini tidak sahbersumber dari Umar.

Orang-orang yang berpendapat seperti pendapat Ibnu Abbas

berargumentasi dengan fi rman Allah Ta' al a, " Merekn b er t anya kzp adamu

tentang haid. Kataknnlah, 'Haid itu adalah suatu kotoran'. Oleh sebab

itu, hendaklah komu menjauhkan diri dari wanita di waktu haid; dan

janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci' " (Qs. Al

Baqarah [2]:222) Juga dengan hadits yang kami riwayatkan dari jalurAbu

Daud, dari S a' id bin Abdul Jabbar? I a, dari Abdul Aziz Ad-Darawardi,T I 5 dari

AbuAl Yaman, dari Ummu Dzurrah,Tr6 dariAisyah RA, iaberkat4 "Apabila

aku haid maka aku turun dari mitsalTtT ke tlkar. Kami tidak mendekati

Rasulullah SAW sampai kami suci."7r 8

Abu Muhammad berkata, "Hadits ini diriwayatkan dari jalurAbuAl
yaman Katsir binAl YamanAr-Rahhal (sedangkan ia bukan orang yang

terkenal), dari Ummu Dzurrah (sedangkan ia orang yang tidak diketahui

dibuang. Padahal yang dimaksud adalah mereka besertaAbu Hanifah, Malik, dan

Asy-Syaf i berkata, "Ia berhak bersenang-senang di bagian atas kain penutup

tubuh bagian bawah." Namun riwayat ini tidak sah bersumber dari Umar. Ini jelas

dari redaksi yang digunakan oleh penulis.
7t4 Dalam naskahYamaniyyah tertulis 'Sa'id binAl Habbab'. Redaksi ini keliru.
7t5 Dalam naskah Mishriyryah tertulis 'Ad-Dawardi'. Redaksi ini keliru.
1t6 padakeduanaskahaslitertulisdenganhuruf dal (dunah). Inimerupakankesalahan

dalam penulisan.
7t1 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'ala al mitsal (ke mitsal), sedangkan dalam

naskah Yamaniyyah tertulis 'an ql minaal (dari minal). Kedua redaksi ini keliru.

Kami memperbaiki kekeliruan ini dengan merujuk kepad a sunan Abu Daud Qrlid.
l, hal. I l0). Al mitsal adalah ranjang.

7r8 Dalam naskah Mishriyyah ternilis 'fatam yuqarrib Rasulullqh SAlf walam yadnu

matsniatan hattayathhura'(Rasulullah tidak mendengar, tidak pula menghampiri,

sampai suci). Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'walam yadnu minni hatta

yathhura'(clan beliau pun tidak menghampiriku sampai suci). Kedua redaksi ini

keliru. Kami memperbaiki kekeliruan ini dengan merujuk kepada Snn qn Abu Daud.
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identitasnya). Dengan demikian, gugrnlatr hadits ini.7'e

Adapun ayat tersebut, ia720 memang mendukung perbuatan IbnuAbbas,

kecuali ada penjelasan s/u hihyangdnwayatkan dari Rasulullalu maka (dalam

hal ini) kita harus tawaqufkepadapenjelasan dari Rasulullah. Oleh karena ihu

kami menyerahkan masalah ayat tersebut Qcepada Allah)."

Selanjutnya, kami berusaha mengkaji dalil-dalil yang dijadikan

argumentasi oleh orang-orang yang mengernukakan pendapat seperti pendapat

Abu Hanifah dan Malik. Kami mendapati mereka berargumentasi dengan

hadits yang kami riwayatkan dari jalur Ibnu Wahb, dari Makhramah bin Bukak,

dari ayahnya, dari Kuraib (budak IbnuAbbas), ia berkata: Aku mendengar

Maimunah RA berkat4 'Rasulullah berbaring di atas lambungnya bersamaku,

dan saatituakusedanghaid.Antaraakudenganbeliauterhalangolehpakaian'."

QVlerekajuga berargumentasi) dengan hadits lain yang kami riwayatkan

dari jalurAl-Laits bin Sa'd, dar'Az-Zuhn, dari Habib (budakUrwah), dari

Nadbah @udak Maimtrnah), bahwajika Rasulullah akan bermesraan dengan

salah seorang istrinya yang sedang haid, maka istrinya itu mengenakan kain

penutup tubuh bagian bawah yang mencapai pertengalran kedua pahaT2r atau

kedua lutut(nya), sementara istinya (itu) terlindung.T22

7t9 Jika lbnu Hazm tidak mengetahui kedua orang itu, maka sosok keduanya dikenal
oleh selain Ibnu Hazrn.
AbuAl Yaman adalah sosok yang disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab lls-
Tsiqat, sedurgkan Ummu Dzurrah adalah budakAisyah.
Hadits Ummu Dzurrah diriwayatkan oleh Ibnu Al Munkadir dan Abu Al Yaman.
Adapun yang dimaksud denganAisyah dalam hadits ini adalahAisyah binti Sa'd.
Dengan demikian, hilanglah ketidakjelasan identitas Ummu Dzurrah. Nama Ummu
Dzunahjugadisebutkan oleh Ibnu Hibbandalam kitablts-kiqat.AlAjali berkata,
"I-Jmmu Dzurrah adalah seorang tabi'in wanita yang tsiqah. "
Dengan demikian, ketidakjelasan sifat Ummu Dzurrah dapat ditepis.
Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'fahuwa' . Redaksi ini keliru, sebab ia kembali
kepada lafazh yang mudzakar, sedangkan al ayah lafazhyang mu'annats.
Dalam naskah Yamaniyyah ternilis 'alfakhdz'(paha). Redaksi ini keliru.
Pada naskah asli terhrlis 'muhtajirah', sedangkan dalam naskah Yamaniyyah
tertulis'muhjizah'.Semuaredaksiinikeliru,sebabmaknaa/hijzadalahmelarang,
sedangkan makna al hajizyangsebenamya adalah penghalang, yakni mengikatkan

720 .

72t

Al iVluhalla W1

-



(Merekajuga berargumentasi) dengan hadits yang kami riwayatkan

dari jalurAbu Khalifah, dari Musaddad, dari AbuAwanah' dari Umar bin

Abu Salamah, dari ayahnya, dariAisyah, bahwa iapernahtidurbersama

Rasulullah SAW saat sedang haid, namun di antara mereka berdua (terhalang)

olehpakaian.

(Mereka juga berargumentasi) dengan hadits yang kami riwayatkan

dari Abu Ishaq, dari Ashim bin Amr Al Ajali, bahwa sekelompok orang

bertanya kepada lJmar, lalu umar berkata, "Aku pernah bertanya kepada

Rasulullah SAW, 'Apa yang halal bagi seorang suami dari isfinya yang sedang

haid?' Rasulullah SAW menjawab, 'Halal bagimu apa yang ada pada

bagian atas dari kain sarung(nya), (tapi) iangan sekali-kali engkau

melihat apa yang ada pada bagian baw ahnya, s amp ai ia (istrimu) sltci'. "

Hadits yang sama dengan hadits ini juga diriwayatkan dariAbu Ishaq,

dari Umair budak Umar. Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Mahdi, dari

Malik bin Mighwal, dari Ashim binAmr, bahwa Umar seperti itu'723

Kami juga meriwayatkan hadits itu dari Musadda4 dari Abu Al Ahwastl

dari Thariq, dari Abdurrahman, dari Ashim binAmr.

(Merekajuga berargumentasi) dengan hadits yang diriwayatkan Harun

bin Muhammad bin Bakkar, Marwan (yakni lbnu Muhammad) menceritakan

kepada kami, Al Haitsam bin Humaid menceritakan kepada kami, Al Ala bin

Al HaritsT2a menceritakan kepada kami dari Haram bin Hakim,725 dari

pirmannya, bahwa dia bertanya kepada Rasulullah SA\I/, "Apa yang halal

kain penutup tubuh bagian bawah di pertengahan tubuhnya'

PadaSunan Abu Daud Cilid. l, hal. 109) ternrlis 'au ar-rukbtaini tahtqiiz bihi'
(atau kedua lutut, ia mengikatkan kain penutup tubuh bagian bawah itu).

123 Dalam naskah Mishriyyah te rtulis 'an Ashim bin Amr annq mitslaha ' (dari Ashim

bin Amr, bahwa sepertinya). Redaksi ini keliru.
724 Dalam naskahYamaniyyah terniis 'al jalaa'. Redaksi ini keliru'
't25 paman Haram adalah Abdullah bin Sa'd bin Al Hakam Al Anshari. Ia meriwayatkan

beberapahadits dariNabi SAW LihatMasnad AhmadQitid.4 hal. 342 danjilid. 5'

hal. 293) sertaThabaqat lbnu Sa'd frilid. 7, hal. 193). Namun pada kedua kitab ini

tidak ada hadits ini.
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bagiku dari istrinya saat sedang haid?" Beliau menjawab, " Halal bagimu

apa yang ada pada bagian atas dari kain sarung(nya)."

(Mereka juga berargumentasi) dengan hadits yang kami riwayatkan

dari jalw Hisyam binAbdul MalikAl Yazti,dari Baqfyah binAl Walid, dari

Sa'id binAMullahAl Aghthasy,726 dariAbdurrahman binA idzAl Azdi (yaitu

Ibnu Qarttr, Gubemur Himsh), dari Mu'adz bin Jabal, ia berkat4 "Aku bertanya

kepada Rasulullah SAW tentang apa yang halal bagi seorang suami dari isftinya

saat sedang haid? Beliau menjawab,

-t,o;;At j, st's\t i'-p U

'Apa yang ada pada bagian atas dnri koin sarung (istrinya). Namun

memelihara kesucian diri dari hal itu akan lebih bqik'."

(l\4erekajuga berargumentasi) dengan atsar yang kami riwayatkan dari

AMurrahim bin Sulaiman: Muhammad bin Kuraib menceritakan kepada kami
dari Kuraib, dari Ibnu Abbas, bahwa ia ditanya tentang sesuatu yang halal
dari seorang wanita saat sedang haid bagi suaminya? IbnuAbbas menjawab,

"Kami pemah mendengar, wallahu a'lam jlkaini pernah disabdakan oleh
Rasulullah, maka seperti inilah, 'Halal (baginya) apa yong ado pada bagian
atas dari knin sarung (istrinya)'."

(Mereka juga berargumentasi) dengan atsar yang kami riwayatkan dari
jalur Muhammad binAl Jahm: Dari Muhammad binAl Farj,727 dari Yunts bin
Muhammad : Abdullah bin Umar menceritakan kepada kami dari Ibnu An-
Nadlu, dari Abu salamalr, dari Aisyah, batrwa Rasulullah SAW ditanya tentang

sesuatu yang halal bagi seorang suami dari istrinya (<etika sedang haid)? Beliau

menjawab, " (Halal baginya) apa yang ada pada bagian atas dari knin

Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'al alhasy'.Ini salah cetak. Sosok Sa'id yang
tertulis di sini namanya masih diperselisihkan. Menurut satu pendapat, nzrmanya
adalah Sa'd, namun menurut pendapat yang lain namanya adalah Sa'id.
Pada kedua naskah asal terhrlis' al farh'.Ini kesalahan dalam penulisan.

'Jii:t[i"*
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sarung (istrinYa). "

Kamikemudianberusahamengkajiatsar-atsartersebut,dankami

menemukan bahwa tak ada satu pun y ang shahih'

Adapun hadits Maimunah, salah sahrrya diriwayatkan dari Makhnfnart

bin Bukair, dari ayahnya, sementara Makhramah tidak pernah mendengar

dari ayahnya. Selain itu, Ibnu Ma'in pernah berkomentar tentang sosok

Makhramah, 
..Makhramah orang yan gdha'tf, dan haditsnyaT28 bukan apa-

apa."

SedangkanyanglaindiriwayatkandarijalurNadabah,danNadabah

tidak diketahui identitasnya. Abu Daud meriwayatkan hadits ini dari Al-Laits'

ia berkata 
..Al-Laits berkata, ' Nadabah Aenganfatlnhhwuf nun dan dal-

Ma,marjugameriwayatkanhaditsinidanberkata,,NudbahAengan

hunfi nunberdhamaftdan huruf baber'sulatn-' "

Yunusberkata,,,Budayyah_dengandhamahhtrufba,fathahhwgf

dal, dan yaYang bertasYdid' "

Mereka semua meriwayatkan hadits ini dari Az-Zutri' Dengan demikiarl

gugurlah hadia Maimtrnah tersebut'

TentanghaditsAisya}r,salalrsatunyadiriwayatkandarijalrrrUmarbin

Abu Salamah, sedangkan Umar binAbu salamatr dianggap dha'if oleh

Syu'batr serta tidak dianggap tsiqaholeh seorang pun'72e Dengan demikian'

KeberadaanMakhramahyangtidakpernahmendengarhaditsdariayahnya
merupakan suatu hal vung u";u'' Nq*.*::.uTt :1l1Tll1l1i:,:^o::*
..na"ng* satu hadits d#i ayahnya,ryiq hadits tentang shalat witir' Adapun

mengenai statusnya yuig ah,o'tf tlAunaft b^enar' sebab ia dianggap tsiqah oleh

i.ui rtruru,enmad,IbnuAl Madini,Ibnu Sa'd' danyang lain'

;;;;*".rngkinhal ini bisa terjadi, sementara diriwayatkan dari Ibnu Ma'in

bahwa ia menganggap shahihhadiis Umar bin Abu Salamah' Ahmad bin Hanbal

;,rgu U"rturu, 
:UtiLLi" Abu Salamah orang yang shalih dan tsiqah;'Ibnu Adi

berkata, ..(Jmar bin Abu Salamah adalah orang yang haditsnya baik dan tidak

@ 
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gugurlahhadits ini.

Tentang haditsAisyah yang kedua diriwayatkan dari jalwAMullah bin

Umar. Ia orang yang telah disepakati ke-dha'if-awrya, sebab yangtsiqah

adalah saudaranya 6/aitu Ubaidullah). Dengan demikiaq gugurlah keduahadits

Aisyahini.

Adapun hadits Umar, sesungguhnyaAbu Ishaq tidak mendengar hadits

ini dari Umair (budak Umar). Kami juga meriwayatkan hadits ini dari jalur
Zuhair bin Harb: Abdullah bin Ja'farAl Makrami:'3' Ubaidullah bin AmrAl
JazariT3l menceritakan kepada kami dari Zaid binAbu unaisah, dari Abu
Ishaq, dariAshimbinAmr, dari umair(budak Umar), dari Rasulullah sAw.
zuhair bin Harb kemudian menyebutkan nash hadits. Dengan demikian,
gugurlah sanad hadits ini, sebabAshim binAmrtidak mendengar hadits ini
dari Umar, akan tetapi secaraterpufus dari Umar.

Kami juga meriwayatkan itu dari zuhair bin Mu'awiyah, dari Abu Ishaq,

dariAshim binAmrAsy-Syami, dari seseorang dalam rombongan yang datang

kepada Um ar. ztthair kemudian menyebutkan nash hadits tersebut.

Kami juga meriwaya&an hadits tersebut dari jalur Syu'bah, ia berkat4
Aku mendengarAshim binAmlt Al Bajili menceritakan thadic) dari seorang

lelaki, dad733 orang-orang yang bertanya kepada Umar. Syu'bah kemudian

mempunyai cacat." Bolehjadi perkataan IbnuAdi merupakan komentaryang pal-
ing moderat dalam hal ini.

730 Aku kira, mencantumkan lafazhAl Makrami di sini merupakan kesalahan dari Ibnu
Hazn, sebab Al Makhrami meninggal dunia tahun 170 H, sedangkan Ubaidullah
bin Amr Al Jazari meninggal dunia tahun lg0 H. Jadi, mustahil Al Makrami
meriwayatkan hadits dari ubaidullah bin Amr Al Jazari.Nampaknya redaksi yang
benar adalah: Abdullah bin Ja'farAr-Raqi. Dia orang yang dikenal meriwayatkan
hadits dari Ubaidullah bin Amr Al Jazari. Abdullah bin Ja'far Ar-Raqi meninggal
dunia tahun 220 H.13t Dia adalah Ubaidullah binAmri, meninggal duniatahun 220 H.732 Dalam naskah Mishriyyah ternrlis ,Al Balkhi'. Redaksi ini keliru.733 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'an ar awwom'(dari orang banyak). Redaksi
yang ada di sini lebih shahih.
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menyebutkan hadits tersebut. Padahal hadits ini diriwayatkan olehAshim dari

seseorang yang tidak diketahui identitasny4 dari orangorang yangjuga tidak

diketatrui identitasnya. Dengandemikiarl gugrnlahhaditsinisecarakeselunrhan.

Selanjutrya adalah hadits Haram bin Hakim dari pamanny4 dan kami

menemukan bahwa hadits ini tidak shahih, sebab Haram bin Hakim orang

yarry dha' if. Dialah yang meriwayatkan (hadits tentang) membasuh dua bij i

kemaluan yang terkena cairan madzi.l3a Selain itu, hadits Haram ini

diriwayatkan oleh Haram bin Hakim dari Haram bin Marwan bin Muhammad,

sedangkan Haram bin Marwan bin Muhammad orang yang dha'if'13s

selanjutnya, kami berusaha mengkaji hadits Mu'adz dan kami

menemukan batrwa hadits ini pgn tidak shahih. Sebab hadits ini diriwayatkan

dari Baqiyyah -sedangkan Baqiyyah itu bukanlah sosok yang haditsnya

dianggap kuat- dari Sa'idAl Ughthus,736 sedangkan Sa'idAl Ughthus itu

tidak diketahui identitasnya. Selain itu, dalam riwayat ini pun terter4 "Namun

memelihora lcesucian diri dari hal itu adalah lebih baik, " sementara

mereka tidak pemah mengemukakan ungkapan ini'

ffianiyyah, (dua nama Haram) di sini digantikan oleh nam aHazarn.

Demikian pula dengan yang ada dalam kit ab Thab aq at I bnu S a' d Qrlid' 7, hal' 93)'

Redaksi ,,Aazani' lyang tertulis dalam naskah Yamaniyyah dan Thabaqat lbnu

sa'd) merupatan kesalahan penulisan. Dalam kitab Thabaqat lbnz sa'dpun juga

terdapat 'Hazam'bin Mu'awiyah. Al Bukhari telah membedakan antara Haram bin

Hakim dengan Haram bin Mu'awiyah, tapi Al Khathib berkata, "Al Bukhari telah

melakukan kekeliruan dalam hal itu, sebab Haram adalah orang yang sama'

Telah terjadi silang pendapat mengenai Mu'awiyah bin shalih sebagai nama

ayahnya.
Haramyangternrlisdisiniadalahorangyangdianggaptsiqaho|ehAlAjali,
Duhaim, dan lbnu Hibban.

Ibnu Hajar berkata dalam kitab At-Tahdzib, "Haram dianggap dha'if olehlbnu

Hazm dilam kitab Al Muhalla tanpaberdasarkan buktibukti'"
i15 Marwan bin Muhammad adalah Al Asadi Ath-Thathari. Ia orang yangtsiqah.

Ibnu Hajar berkata, "Marwan bin Muhammad dianggap dha'if oleh Muhammad

bin Hazrn." Padahal ini keliru, sebab kami tidak pernah mengetahui ada seseorang

yangpernahmenganggapnyadha,ifse|ainlbnuQani'.Sedangkanperkataanlbnu

Qani' tidak bisa diPercaYa."
136 Dalam naskah Yamaniyyah ternrli s 'sa'id Al ulhus'.Ini salah cetak.
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Selanjutnya, kami berusaha mengkaji hadits lbnuAbbas, dan kami

menemukan bahwa sanad hadits ini tidak sah. Dengan demikian, maka gugurlah

semua hadits itu, dan tidak boleh bergantung kep adanya.T 31

Setelah itu, kami mengkaji apa yang telah kami kemukakan, dan kami

menemukan hadrts shahihyang diriwayatkan dari Maimtnah danAisyah RA.

Hadits tersebut kami riwayatkan dari jalur Abdullah bin Syaddad, dari

Maimunah, bahwa Rasulullah SAW bermesraan dengan istri-istrinya pada

bagian atas dari kain penutup tubuh bagian bawah saat mereka sedang haid.

Kami juga meriwayatkan hadits tersebut dari jalurAbdunatrman bin Al
Aswad dan lbrahimAn-Nakha'i, keduanya meriwayatkan dari Al Aswad,

dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW pernah memerintahkannya untuk

mengenakan kain penutup tubuh bagian bawah seketika setelatr ia haid, lalu

beliau bermesraan dengannya. Siapakah di antara kalian yang dapat

mengendalikan anggota tubuhnyaT38 sebagaimana beliau dapat mengendalikan

nafsunya

Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Mu' awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu' aib menceritakan

kepada kami, Amr bin Manshur menceritakan kepada kami, Hisyam binAMul
Mulk 6/aituAth-Thayalisi) menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id (yaitu

Al Qaththan) menceritakan kepada kami, Jabir bin Shubh menceritakan

kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Khalas bin Amr berkata: Aku
mendengarAisyah RAberkat4 "Aku pemah berada dalam satu pakaian yang

diletakkan di badan bersama Rasulullah SAV/, dan saat itu aku sedang haid.

731 Selain itu, hadits Ibnu Abbas ini dha' f,sebab pada sanadnya terdapat Muhammad
bin Kuraib. Ahmad dan Al Bukhari berkata, "Muhammad bin Kuraib haditsnya
dianggap munkar."
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis' iryihi'. Ini salah cetak.
Al irb adalah anggota tubuh. Maksud ungkapan tersebut adalah, Rasulullah dapat
mengendalikan dirinya agar tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang terlarang, yang
dipicu oleh hawa nafsunya, sebab beliau dapat mengendalikan hawa nafsunya
tersebut.

738
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Apabila beliau terkena sesuatu dariku maka beliau mernbasutr sesuatu $ang

mengenainya itu), namun beliau tidak melewatinya kepada yang lainnya" Beliau

shalat pada pakaian itu" kemudian kembali lagi kepadaku.'t3e

AMullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq

menceritakan kepada kami, IbnuAl y'f rabi menceritakan kepada kami, Abu

Daud menceritakan kepada kami, Musa bin Ismail menceritakan kepada kami'

Hammad (yaitu Ibnu Salamatr) menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari

Ilcimah, dari sebagian isti Rasulullatr SAW, bahwajika beliau menghendaki

sesuatu dari (istrinya) yang sedang haid, maka beliau menyumpalkan kain

padakemaluannya.Tao

Abdullatr bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath

menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan kepada kami'

Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali

menceritakan kepada kami, Muslim binAl Haijaj menceritakan kepada kami,

zuhair bin Harb menceritakan kepada kami, Abdunahman bin Mahdi

menceritakan kepada kami, Hammad bin SalamahTar menceritakan kepada

karni, Tsabit 6/aituAl Bunani) menceritakan kepada kami dari Anas bin Malik,

ia berkata: Dahulu orang-orang Yahudi, apabila isti mereka hai4 maka mereka

tidak makan bersamanya dan tidak menggaulinya di rumah. Para sahabat

Nabi SAW kemudian bertanya tentang hal itu (kepada beliau) . All ah Ta ' ala

Hadits ini tercantum dalam Szn an An-Nasa'i(ilid. I , hal. 54). Hadis ini diriwayatkan

dari Muhammad bin Al Mutsanna, dari Yahya bin Sa'id. Namun aku tidak

menemukan hadits ini dengan sanad yang tertulis dalam kitab Al Muhalla. Hadits

ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dari Musaddad, dari Yahya. Lihat Sunan

Abu Daudfilid. l, hal. I l0).
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (ilid. l, hal. I I l). Pensyarah Sunan Abu

Daud meng$ip dari Fath At Bari, bahwa Ibnu Hajar berkata, "Sanad hadits ini

kuat."
Mulai dari Amr bin Manshur menceritqkan kepada kami, Hisyom bin Abdul

Mulk menceritakan kepada kami', yangada pada hadits Ahmad bin Syu'aib An-

Nasa'i, yang dikemukakan satu hadits sebelum ini, sampai dengan di sini, semua

itu tidak tertulis dalam naskah Yamaniyyah. Ini merupakan suatu kesalahan'

74t
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pun menurunkan (ayat), "Mereka bertanyo kepadamu tentang haid.

Katakanlah, 'Haid itu adalah kotoran'. Oleh sebab itu hendaklah komu

me nj auhknn di r i dar i w ctnit a di w ektu ha i d. ... " (Qs. A I Baqarah [2]: 222)
Rasulullah SAW kemudian bersabd4

. --1 \ 3s:.el

" Lakukanlah oleh kalian semuonya, kecuali melakukan hubungan

badan."

Dengan demikian, hadits ini 
-dengan 

ke-shahih-an dan
keberadaannya yang diturunkan setelah ayat tersebut- merupakan penjelas

tentang hukumAllah yang terkandung dalam ayat itu. Hukum inilah yang tidak
bolehdilewati.

Selain itu, terkadan gkata al mahidh dalmrbahasa Arab mengandung

makna tempat haid, yaitu vagina. Ini merupakan makna yang fasih dan telah
diketahui secara umum. Jika makna ini yang dimaksud (dalam ayat tersebut),

maka pengertian yang terkandung dalam ayat ini sama dengan pengertian
yang terkandung dalam hadits tersebut. Pengertiannya adalah: oleh sebab
itu, hendaklah komu menjauhkan diri dari wanita pada tempat haidnya.

Pengertian inilah yang sah bersumber dari orang-orang yang
meriwayatkan penafsiran tersebut, yaitu pada sahabat, sebagaimana
diriwayatkan kepada kami dari Ayyub As-Sakhtiyani, dari Abu Ma'syar, dari
Ibrahim An-Nakha'i, dari Masruq, ia berkata" "Aku bertanya kepadaAisyah,
'Apa yang halal bagiku dari istriku saat ia sedang haid?, Aisyah menjawab,
' Semuanya, kecuali vagina (berhubungan badan)'.',

Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalhah,l a2 dari lbnuAbb as,,, Oleh s ebab

742 Dalam kitab At-Tahdzib pada biografi Ali bin Thalhah dinyatakan bahwa ia
meriwayatkan (hadits) dari IbnuAbbas, padahal ia tidak pemah mendengar hadits
darinya.
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itu hendaHah lramu menjauhlun diri dari wonita di waktu haid.... " (Qs.

Al Baqaratr l2l 222).7 a3

IbnuAbbas berkata, "Hindarilatr melakukan hubungan badan pada

kemaluannya." Pendapat ini merupakan pendapat Ummu Salamah RA,

Masruq, Al Hasan, Ath4 Ibrahim An-Nakha'i, danAsy-Sya'bi. Pendapat ini

juga merupakan pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Muhammad binAl Hasan, dan

qaul yang shahihdari pendapat Asy-Syafi' i. Pendapat ini juga merupakan

pendapat Daud dan kalanganAshhabul Hadits.

Abu Muhammad berkata, "Orang-orang yang tidak peduli terhadap

perkataannya berkata, 'Sesungguhnya hadits umar 
-yang 

tidak shahih-

merupakan penaskh hadits Anas 
-yang 

pengertiaruryatidak dapat ditetapkan

oleh hadits yang lain-' . Mereka lalu berkata ' Sebab hadits Anas itu menyatu

dengan (peristiwa) turunnya ayat tersebut'."

,{li berkata: Sej atinya ini merupakan sebuatr kebohongan, sebab mereka

berpijak pada sesuatu yang tidak mereka ketahui sedikit pun. Seandainya

hadits Umar itu shahih,maka darimana mereka mendapatkan keterangan

bahwa hadits ini disabdakan setelah turunnya ayat tersebut? Mungkin saja

hadits tersebut disabdakan sebelum ayat tersebut. Sesungguhnya hal ini

merupakan sebuah kemungkinan. Oleh karena itu, tidak boleh memastikan

salah satunya dan meninggalkan keyakinan yang dimunculkan oleh Al Qur' an

dan dijelaskan oleh Rasulullah setelah turunnya ayat tersebut, hanya karena

adanya sebuah dugaan palsuterhadap haditsyangtidak sah'

143 Dalam naskah Yamaniyyah terrulis 'wa 'Qn Ali bin Abu Thqlib: Ilaziluu An-

Nisaa'afii al mahiidh'(diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib: Hendaklah kamu

meniauhkan diri dari wanita di v)aktu hqid).

Dalam naskahYamaniyyah ini, pernyataan tersebut dijadikan sebagai pernyataan

Ali bin Abu Thalib, bukan pernyataan Ibnu Abbas. Selain itu, nama Ali bin Abu

Thalhah pun dibuang, dan huruf/a yang ada pada awal ayat dihilangkan.

Kami lebih mengunggulkan redaksi yang terhrlis di sini, sebab atsar ini diriwayatkan

olehAth-Thabari dalam tafsirnya (ilid. 2,ha1.225) dari Ali, dari IbnuAbbas'

[E5.1 
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sementara (di lain pihak) kedua had its shahih yang kami riwayatkan
merupakan dalil bahwa suami tidak boleh menghindarkan diri kecuali dari
tempat keluamya darah haid (vagina).

Salah satu dari kedua hadits tersebut bersumber dari Al A masy, dari
Tsabit bin Ubaid,Taa dari Al Qasim bin Muhammad, dari Aisyah, bahwa
Rasulullah SAW bersabda kepadanya, " Berikanlah kepadaku tikar dari
masjid!" Aku kemudian menjawab, "sesungguhnya aku sedang haid.',
Rasulullah SAW bersab da, " sesungguhnya darah haid tidak terdapat pada
tanganmu'."74s

(Hadits yang kedua) diriwayatkan kepada kami dari j alur yahya bin
Sa' idAl Qaththan, dari Yazid bin Kaisan danAbu Hazim, dari Abu Hurairah,
bahwa Rasulullah SAW berada di masjid, kemudian beliau bersabd4,, wahai
Aisyah, berikanlah pakoian kepadaku ! " Aisyah menjawab, "sesungguhnya
aku sedang haid." Beliau bersabda, "sesungguhnya darah hqid itu tidak
terdapat pada tangonmu. "

261. Masalah: Perempurm yang sedang nifas diharamkan melalcukan
pekerjaan-pekerjaan yang dengannya pula orang yang haid dilarang
mengerjakannya. Hal initidakdipenelisihkanolehseorangpurl kecualithawaf
mengelilingi Ka'bah, sebab wanita yang sedang nifrs boleh mengelilingi Ka'bah.

Larangan itu hanya ditujukan kepada wanita yang haid, dan tidak
ditujukan kepada wanita yang sedang nifas ," Dan tidaklah Tuhanmu lupa. ,,

(Qs. Maryam [19]:6a)

Selanjutnya, kami meralat pendapat tersebut, dan kami berpendapat
bahwa nifas adalah haid yang sesungguhnya- Hukum nifas aclalatr hukum yang

744 Dia adalah rsabit bin ubaid ArAnshari, budak Zaid bin Tsabit.
Dalam naskah Mishriyyah ternlis'Tsabit .an Ubaid,(Tsabit dari ubaid). Redaksi
inikeliru.

745 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud ( ilid. I , hal. I 0g), Muslim, At-Tirmidzi, dan
An-Nasa'i.
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berlaku pada haid dalam semua kondisi. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah

SAW yang ditujukan kepada Aisyah, "Apokah engkau sedang nifas? "

Aisyah menjawab, "Ya." Rasulullah menamakan haid dengan nifas. Mandi

setelah nifas juga merupakan suatu hal yang diwajibkan berdasarkan ijma.

262. Masalah: wanitayang sedang haid dan nifas boleh melangsungkan

perkawinan dan masukTa6 ke dalam masjid. Demikian pula orang yang junub,

sebab tidak ada larangan untuk melalcukan hal itu.

Rasulullah SAW bersabda, "Orang beriman tidak naiis' " Di lain

pihak, Ahlush-Shuffahsering menginap di dalam masjid dengan disaksikan

Rasulullah. Mereka adalah orang banyak. Sementara tidak dimgukadaT bahwa

di antara mereka ada orang yang bermimpi (melakukan hubungan badan),

namun merekatidak dilarang unttrk melakukan itu (menginap di dalam masjid).

Sekelompok orang berkata, "Orang yangjgnub dan wanita yang sedang

haid tidak boleh masuk ke dalam masj id,7a8 melainkan hanya sekadar melintas."

Ini adalah pendapat Asy-Syafi' i. Mereka menyebutkan firman Allah Ta' ala,

,,Hai orang-orangyang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu

dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yong kamu

ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang knmu dalam keadaan

junub, terkecuali sekndar berlalu saja, hingga kamu mandi' " (Qs'An-

Nisaa' [a]: a3)

Mereka mengklaim bahwaZaidbinAslam atau yang lain berkata,Tae

.,Maknanya adalah, janganlah kalian mendekati tempat-tempat shalat."

146 Dalam naskah Yamaniyyah terfulis 'ti al haa'idh wa an-nufasaa yahuraa bi an

yadkhulaa' (yang sedang haid dan nifas boleh pergi untuk masuk). Redaksi ini

keliru.
747 Redaksi 'sementara tidpk diragukan lagi' tidak ada dalam naskah Mishriyyah.
7 4a Pada cetakan Yamaniyyah t ertulis' al m as aj id' (masjid-masjid).
74e FirmanAllah,'sedang kamu dalam keadaan mabuk'tidaktertulis dalam naskah

Mishriyyah. Hal ini merupakan suatu kesalahan.
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Ali berkat4 "Perkataanzaid itu tidak dapat dijadikan dalil. Kalaupun
benar ia mengatakan itu, maka itu merupakan kesalahan dari dirinya, sebab
boleh j adi ia menduga bahwa Allah Ta' al ahendak berfirman,, Janganl ah
kalian mendekati tempat-tempat shalat'.750 Kemudian Dia membuat kita
rancu dan berfirman,'Janganlah kamu shalat, (es.An_Nisaa. pl: a3)
sebab diriwayatkan bahwa ayat itu khtnus tentang (arangan melakukan) shalat.
Hal ini diriwayatkan dari Ali binAbu Thalib, IbnuAbbas, dan sekelompok
orang(lainnya).

Malik berkat4 "orang yang junub dan wanita yang sedang haid sama
sekali tidak boleh melewati masjid.,,

Abu Hanifah dan Sufyan berkat4 'orang yang junub dan wanita yang
sedang haid tidak boleh melewati masjid. Jika mereka terpaksa melakukan
itu, maka mereka harus bertayamum, kemudian barulah melewatinya."

orang-orang yang melarang melewati masj id itu berargumentasi dengan
hadits yang kami riwayatkan dari jalurAflat bin Khalidah, dari Jasrah binti
Dijajah, dari Aisyah, bahwa Rasululah sAw bersabda kepada para
sahabatny4

\) 
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"Berpalinglah kalian ke rumah-rumah ini dqri masjid.
s e s ungguhny a aku t i dak me nghol al knn masj i d b agi w ani t o y ang s e dang
haid dan orang yong junub. "z:t

Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'qraada biqaulihi lanaa laa taqrabuu
mawaadhi' ash-s hal aah' (menghendaki dari firman-Nya kepada kita: janganlah
kalian mendekati tempat-tempat shalat.) Redaksi ini keliru.
HaditsinidiriwayatkanolehAbuDauddengansanadini0ilid. l,hal.92-93).Ibnu
Hajar menisbatkan hadits ini dalam kitab At-Tahdzib kepada shahih lbnu
KhuzaimahQilid. l, hal. 366).

t t.

J-f v

75t

Al Muhatra _ Et



Hadits itu juga kami riwayatkan dari jalw IbnuAbu Ghaniyyah,752 dari

Abu Al Khaththab Al Hij ri, dari Mahduj ?f Al Hadzah, daiJasrah binti Drj aj ah:

Ummu Salamah menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah SAW menyem

dengan suara yang ke ras,' Ke t ahuil ah, s e s ungguhny a masi i d ini t i dak hal al

bagi orang yangjunub dan wanita yang sedang haid, kecuali bagi Nabi,

istri-istrinya, Ali, dan Fathimah'.

(Merekajuga berargumentasi) dengan hadits lain yang kami riwayatkan

dariAbdul Wahhab, dariAthaAl Khaffaf,?sa dari lbnuAbu Ghaniyah, dari

Ismail, dari Jasrah binti Dijajah, dari Ummu Salamah, bahwa Rasulullah SAW

bersabda, "Masjid ini haram bagi kaum lakiJaki yangiunub dan kaum

wanita yang sedang haid, kecuali bagi Muhammad, istri-istrinya, Ali,

dan Fathimah."

(Merekajuga berargumentasi) dengan hadits lain yang kami riwayatkan

dari j alur Muhammad bin Al Hasan bin zabalah,dari Sufr an bin Hamzah,

dari Katsir b LrIT,aiddari Al Muthallib binAbdullah, bahwa Rasulullah SAW

tidak pernah mengizinkan seorang pun yang sedang junub untuk duduk di

dalam masjid atau melewatinya kecuali Ali binAbu Thalib.

Ali berkata, "Semua ini batil, sebabAflat bukan orang yang terkenal,

dan ia bukan sosok yang /s iqah. Mahduii55 juga gugur, sebab ia meriwayatkan

hadits-hadits yang lemah dari Jasrah. AbuAl KhaththabTs6Al Hijri tidak

diketahui identitasnya. AthaAl Khaffaf adalah Atha bin Muslim, orang yang

haditsnya l?? unkar.Ismail tidak diketahui identitasnya. Adapun Muhammad

152 Dia adalahAbdul Mulk bin Humaid binAbu Ghaniyyah
153 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'mahruj' sedangkan dalam naskah Yamantyyah

tertulis ' makhduj '. Kedua redaksi ini keliru.
7s4 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Abdul llahhab bin Atha Al Haffaf'. Redaksi

inikeliru.
1s5 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'Mahruud' , sedangkan dalam naskah

Yamaniyyah t ertulis' Makhdui'. Keduaredaksi ini keliru.
756 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis'Ibnu Al Khathab'. Redaksi ini keliru'
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bin Al Hasan, disebut-sebut berdusta. Katsir bin zaidT 57 jugasama seperti
Muhammad binAl Hasan. Dengan demikian, semuaperiwayat yang ada dalam
hadits tersebut telah gugur."

Abdunahman binAbdullah menceritakan kepada kami, Ibrahim bin
Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farburi menceritakan kepada kami,
Al Bukhari menceritakan kepadakami, {.Jbaid bin Ismail menceritakan kepada
kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari urwah,
dari ayahnya,758 dari Aisyah RA, bahwa seorang ibu yang berkulit hitam
(pernah) menjadi (budak) sekelompok orang Arab, lalu mereka
memerdekakannya. wanita itu kemudian datang kepada Rasulullah sAw dan
masuk Islam. Ia kemudian memiliki tenda atau rumah kecil di dalam masjid.re

Ali berkata, "wanitaitutinggal di masjidNabi SAW, sementarakaum
wanita itu diketahui mengalami haid, namun beliau tidak melarangnya untuk
tinggal di dalam masjid. Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa semua yang
tidak dilarang oleh Rasulullah adalah boleh. Tadi kami telah menyebutkan

751 Katsir bin zaid adalah Katsir bin Zaid As-Aslami As-Sahmi. Tidak ada seorang
pun yang menganggapnya cacat karena memiliki sifat dusta. Ia orang yang masih
dipersel isihk an (ke - t s iq a h an-ny a), sebagian menganggap ny a t s iq ah, namun
sebagian lain menganggapnya dha, tf.
Ibnu Hajar berkata dalam kitab At-Tahdzib: Ibnu Hazrn menyamakan Katsir bin
Zai'i dcngan Katsir bin Abdullah bin Amr bin Auf Dia berkata dalam kitab lslz_
shulh: Diriwayatkan kepada kami dari,ialur Katsir binAbdullah (yaitu Katsir bin
Zaid) dari ayahnya, dari kakeknya, hadits (yang menyatakan), ,,perdamaian itu
boleh (dilakukan) antara kaum muslim...." Ibnu Hazrn berkat4 ,.Katsir binAbdullah
bin Zaid bin Amr itu gugur. (Hadits)nya telah disepakati untuk dibuang dan riwayat
darinya tidak halal." Namun Al Khathib menerangkan kekeliruan Ibnu Haznr
tersebut.
Ibnu Hajar kemudian berkata, "Dengan demikian, Ibnu Hazm telah menduga
keduanya (Katsir bin zaid dan Karsir bin Abdullah) sebagai sosok yang sama,
padahal Katsir bin Zaid tidak memiliki sifatsifat yang ia kaiakan, berbeda tralnya
dengan Katsir bin Abdullah.',
Kata 'dari ayahnya' tidak ada dalam naskah Mishriyyah.
Hadits ini dikemukakan dengan redaksi yang panjang dalarn shahih Al Bukhari
(ilid. l,hal.67).
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sabda Rasulullah yang menyatakan, 'Tanah telah dijadiknn untukku sebagai

masjid" sementara tidak ada silang pendapat bahwa wanita yang haid dan

orang yang junub boleh tinggal di selunrh penjgru bumi, padahal seluruh penjuru

bumi adatah masjid (tempat bersujud).

Jika demikian, maka tidak diperbolehkan melarangnyatinggal di sebagian

masj id namt[r boleh di sebagian masj id yang lain. Seandainya masuk ke dalam

masj id memang tidak diperbolehkan bagi wanita yang sedang haid, niscaya

Rasulullah SAW akan memberitahukan hal itu kepadaAisyah, sebab Aisyah

juga mengalami haid. Namun beliau tidak melarangAisyah melakukan itu,

kecuali untuk melaksanakan thawaf di Ka'bah'

Adalah suatu kebatilan yang meyakinkan bila seorang wanita yang haid

tidak halal masuk ke dalam masjid, sementara Rasulullah tidak pemah melarang

hal tersebut, padahal beliau telah melarangnya melakukan thawaf' Pendapat

ini merupakan pendapat Al Muzani, Daud' dan yang lain'"

263. Masalah: Barangsiapa menggauli wanita yang sedang haid, maka

sesungguhnya ia telah bermaksiat kepadaAllah, sehingga ia wajib bertobat

dan meminta ampun, ruImun tidak ada kafarat yang diwajibkan kepada dirinya'

IbnuAbbas berkata, "Jika ia menggaulinya saat keluardarah, maka ia

harus mengeluarkan sedekah satu dinar. Tetapi jika ia menggaulinya saat darah

telah terhenti, maka ia harus mengeluarkan sedekah setengah dinar."

Diriwayatkan kepada kami dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Barangsiapa

menggauli wanita yang sedang haid, maka ia harus memerdekakan seorang

budak."

Diriwayatkan kepada kami dari Atha binAbu Rabah, ia berkata (tentang

suami yang menggauli isfinya yang sedang haid), "Dia harus bersedekah satu

dinar."

Diriwayatkan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Jika ia

menemukan (uang) maka ia harus bersedekatr satu dinar. Tapi j ika tidak maka
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setengahdinar."

Al Auza'i dan Muhammad binAl hasan berkat4 "Ia harus bersedekah

safudinar."

Ahmad bin Hanbal berkata, "[a harus bersedekah satu dinar. Tetapi
jika iamenghendaki maka ia boleh bersedekah setengah dinar."

HasanAl Bashri berkata, "Iaharus memerdekakan seorang budak.

Jika tidak mampu melahrkan itu, maka ia harus berpuasa dua bulan berturut-

turut. Jika iajuga tidak mampu melakukan ihl maka iaharus memberi makan

enam puluh orang miskin."

orang-orang yang berpendapat bahwa ia harus mengeluarkan sedekah

sebanyak satu atau setengah dinar, berargumentasi dengan hadits-hadit berikut
ini

1. Diriwayatkan dari jalur Miqsam dari IbnuAbbas, bahwa Rasulullah
SAW bersabda,"Dia harus bersedeknh satu atau setengah dinar. "
Pada sebagian redaksi yang lain dinyatakan,"Jikn darah itu adalah
darah segar yang murni, makn (ia harus bersedekah) satu dinar.

Tapi jiknpada darah itu terdapatwarna kekuning-kuningan, makn
(ia harus bersedekoh) setengah dinar. "

2. Diriwayatkan kepada kami dari jalur Syarik, dari Khushaif,T6o dari
Ikrimah, dari IbnuAbbas, dariNabi sAw tentang seorang suami yang

menggauli istrinya yang sedang haid, " Dia harus bersedekahT6t

setengah dinar. "

3. Diriwayatkan dari jalurAlAuza'i, dari Yazid binAbu Malik,762 dari

Dalam naskah Mishriyyah tertulis'khafdh'. Redaksi ini sangat keliru.
Dalam naskah Yamaniyyah t ertulis 'foyatashaddaqa' (maka ia harus bersedekah).
Hwuffayangada di sini tidak mempunyai posisi apa pun dalam uraian kalimat ini.
Pada kedua naskah asli tertulis 'Zaid bin Malikl Redaksi ini keliru. Kami memperbaiki
kekeliruan ini dengan merujuk pada sunan Abu Daud, kitab Al Baihaqi, dan At-
Tahdzib.
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4.

Abdul Hamid bin Abdunahman bin zaid bin Al Khaththab, b ahwa

Rasulullah SAW memerintahkannya -yakni 
orang yang sengaja

menggauli wanita yang sedang haid- urhrk bersedekah sebanyak dua

perlimd63 dinar.

Diriwayatkan dari Abdul Mulk bin Hubaib. Ashbagh bin Al Farj

menceritakan kepada kami dari As-Sub at' i, dali Zdd inAbdul Hamid,

dari ayahnya, bahwa umar bin Al Khaththab menggauli budak

perempuannya, dan temyata ia sedang haid.76a Dia kemudian datang

kepada Rasulullah dan memberitahukan itu kepada beliau. Rasulullah

SAW lalu bersabda kepadanya , " Bersedeknhlah engknu setengah

dinar"

Diriwayatkan dari jalurAbdul Mulk bin Hubaib, dari Al Makfuuf, dari

Ay1'ub bin Khauth, dari Qatadah, dari IbnuAbbas, dari Nabi SAw'

beliau bersabda, " Maka hendaklah ia bersedekah satu atau

setengah dinar. "765

Diriwayatkan dari j alur Musa bin Ayyub, dari Al Walid bin Muslim,

dari Ibnu Jabir,766 dari Ali bin Badzim ah,767 dari Sa',id bin Jubair, dari

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'bikhumus '(seperlima), sedangkan dalam

naskah Yamanilryah tertulis 'bikhamsiin' (lima puluh). Kedua redaksi ini keliru'

Yang benar adalah bikhumusai (dua perlima), sebagaimana tertulis dalam Sunan

Abu Daud Qilid. I, hal. I 09).

Abu Daud meriwayatkan hadits ini dengan status mu'allaq dariAl Auza'i.

Al Baihaqi meriwayatkan hadits ini dari j alur Abu Daud I ilid. l, hal. 3 1 6).

Dalam kifab sz nan Abu Daud dankitab Al Baihaqi terot lis 'dari Abdul Hamid bin

Abdurrahman, aku kira hadits ini bersumber dari Umar bin Al Khaththab''

Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'haa'idhan'. Ungkapan ini merupakan lahn

(salah ucap).
ialam nurtutt Mishriyyah tertulis 'Bidinar wa binishfi dinar'(safi setengah

dinar). Redaksi ini keliru.
Dalam naskah Mishriyyah terli(]Jis 'anJabir '(dari Jabir). Kami lebih mengunggulkan

redaksi yang ada dalam naskah Yamaniyyah, sebab kami lebih menggunggulkan

bahwa dia adalahAbdunahman bin Yazid bin JabirAlAzdi'
Dalam naskahYamaniyyah ternrlis 'qadimah'. Redaksi ini keliru'

5.

6.
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IbnuAbbas, bahwa Rasulullah SAW memerintahkan seorang lelaki yang
menggauli wanitayang sedang haid untukmemerdekakan orang @udak).

Kami juga meriwayatkan hadits itu dari jatur Mahmud bin Khalid, dari
Al walid bin Muslim, dari Abdurrahman bin yazid As- Sulami,768 dari Ali bin
Badzimah, dari Sa'id bin Jubair, dari IbnuAbbas, dari Nabi SAW dengan
redaksi seperti redaksi hadits sebelumnya.T6e

orang-orang yang mewaj ibkan untuk memerdekakan budak, atau puasa
(dua bulan berhrut-turut), atau memberi makan (enam puluh orang miskin),
berargumentasi dengan qiyas, yaitu mengqiyaskan oftmg yang menggauli wanita
yang sedang haid kepada orang yang berhubungan badan pada siang hari
bulanRamadhan.

Abu Muhammad berkata: Semua hadits itu tidak ada yang shahih,
sebab:

I. Hadits Miqsam, fuerlu diketahui bahwa) Miqsam bukan orang yang
(haditsnya) dianggap kuat, maka gugurlah argumentasi dengan hadits
yang diriwayatkan darinya.

Hadits Ikrimah diriwayatkan oleh Syarik dari Khushaif. Sementara itu
Syarik dan Khusyaiforang-orang yang dianggap dha,tf.

Hadits Al Auza' i mur s al.

Kedua hadits Abdul Mulk bin Hubaib, seandainya hadits ini hanya
sendiri, niscaya hadits ini sudah dianggap gugur.7i, Bagaimana mungkin

Abdurrahman bin Yazid As-Sulami bukanlah lbnu Jabir, sebab ia Abdurrahman
bin Yazid bin TamimAs-Sulami. Masing-masing dariAbdunahman bin yazidAs-
Sulami dan IbnuJabir ini meriwayatkan hadits dariAlibin Badzimah.
Dalam naskah Yamaniyyah tern-rlis, o i dh an, (i uga).
Abdul Mulk bin Hubaib Al Andalusi sering diserang oleh Ibnu Hazm dan dianggap
berdusta. Namun hal itu telah dikoreksi oleh sekelompok orang, dan dinyatakan
bahwa tidak ada seorang pun sebelum Ibnu Hazrn yang menganggapnya berdusta.
Pendapat paling moderat yang dapat dikatakan dalarnhal ini aaatair, eudul Mulk
bin Hubaib meriwayatkan hadits dari kitab orang lain, kemudian ia melakukan

2.

aJ.

4.
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kedua hadits ini dianggap kuat, sementara salah satunya diriwayatkan

dari As-Subai'i (As-Subai' i tidak diketahui identitasnya). Selain itu,

hadits intpunmursal,

5. HadisyangdiriwayatkanolehAlMakfufdariAyyubbinKhuth, dha'if,

karenaAl Makfuftidak diketahui identitasnya danAyyub bin Khuth

gugur(dha'if.

6. KeduahaditsAl Walid bin Muslim diriwayatkan dari jalurMusabin

Ayyub dan Abdunahman bin Yazid, sedangkan Musa bin Ayyub dan

Abdunahman bin Yazid orangy ang dha' if-

Dengan demikian, gugurlah semua atsar yang diriwayatkan dalam

masalahini.

Adapun qiyas (yaitu mengqiyaskan orang yang menggauli wanita yang

haid dengan orang yang berhubungan badan pada siang hari bulan Ramadhan),

merupakan qiyas yang batil.

Seharusnya orang-orang yang menggunakan atsar-atsar yang lemah

-seperti 
hadits Hizam tentang zhilnr,lndiswudhu kmena meminltrn rnbidz,

hadits menghirup air ke hidung, hadits wudhu karena batuk, dan hadits Jasrah

binti Dijajah yang menyatakan bahwa wanita haid dan orang jtrrub tidak boleh

masuk ke dalam masj id, serta hadits-h a&ts yang dha 'lF menggUnakan atsar-

atsar $ang s hahih)ini, sebab atsar-atsar (yan gshahih)ini lebih baik lantaram

alasan-alasanny4 daripadakebotakan (dan) borok yang mereka gunakan di

sini.tTr Namun ini akan mengundang kegelisahan mereka. Sementara mereka

kekeliruan pada periwayatan hadits tersebut. Ibnu Hubaib tidak memiliki

pengetahuan tentang hadits, sebab ia seorang ahli fikih.

balam naskah Mishriyyah tertulis 'min dzalik sdh-dhal' ad-dabirah, ol-ladzii

akhadzuu bihaa hunaatika' (dari kerontokan [dan] borok itu, yang mereka

gunakan di sana), sedangkan dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'min tilka ash'

ihot, od-dobirah al-ladzii akhafuuu bihaa haa hunaa'(dari kerontokan [dan]

borok yang mereka gunakan di sini). Kami lebih memilih redaksi yang ada dalam

naskah Yamaniyyah, kemudian kami mengganti lafazh 'al lsdzii'dengan lafazh
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tidak mendasarkan pada hadits yangmursal atau yang mempunyai sanad,
kepada yang kuat atau yang lemah, dan hanya berdasar kepada hadits-hadits
yang sesuai taklid mereka.772

Seharusnya orang yang mengqiyaskan "makan', pada siang hari bulan
Ramadhan kepada "senggama" pada siang hari bulan Ramadhan (dalam hal
wajib membayar kafarat) mengqiyaskan "senggama dengan wanita haid,,
kepada "senggama pada siang hari bulan Ramadhan,,' sebab kedrn senggama
ini merupakan senggama terhadap kemaluan yang hukum asalnya adalah halal,
namunkemudian menjadi haram karena adanya sifatyang datang danpergi.

Qiyas ini (mengqiyaskan orang yang bersenggama dengan wanita haid
kepada senggama pada siang hari bulan Ramadhan) leblh shahih daripada
qiyas mereka (mengqiyaskan orang makan pada siang hari bulan Ramadhan
kepada orang yang bersenggama pada siang hari bulan Ramadhan), sebab
jika dibandingkan, maka orang yang bersenggama lebih mirip dengan orang
yang bersenggama, daripada orang yang makan dengan orang yang
bersenggama. Benar, minyak rebih mirip dengan minyak, daripada minyak
dengan mentega. orang yang buang air besar lebih mirip dengan orang yang
buang air besar, daripada orang yang buang air besar dengan orang yang
buang air kecil. Babi lebih mirip dengan babi, daripada babi dengan anjing.
Kemal,an istri muslimah lebih mirip dengan kemaluan isni muslimatr, daripada
kemaluan istri muslimah dengan tangan pencuri yang terkutuk. Demikian pula
dengan semua qiyas lainnya yang rusak.

oleh karena itu, setiap orang yang mempunyai pemahaman akan
mendapat kejelasan bahwa mereka (orang-orang yang mewajibkan sedekah

'al-latii ', namun kami tidak mengetahui secara pasti maksud penulis dari kalimat
ini. Pensyarah.

Mungkin yang dimaksud oleh penuris adalah hadits-hadits yang menurut
anggapannya lebih shahih ini akan lebih baik bila digunakan oleh orang_orang
yang berpendapat wajib mengeruarkan sedekah itu, daripada mereka menggunkan
atsar-atsar dan hadits-hadits yang dha,if itu.- penerj.?72 Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'miqailadiihim-' (orang-orang yang merekaihti).

At Muhaila _ JE'|



akibat berhubungan badan dengan wanitaymgsedang haid) tidak berpegang

pada nash dan tidak pula mengikuti qiyas. Sesungguhnya mereka hanyalah

orang-orang yang taklid atau orang-orang yang menggunakan istihsan.

Abu Muhammad berkata, "Jika ada yangshahih di antara atsar-atsar

tersebut, maka kami akan mengambilnya. Jikatidak adaatsar yangshahih

dalam mewajibkan sesuatu kepada orang yang bersetubuh dengan wanita

yang haid, maka menggunakan atsar itu merupakan suatu keharaman. Oleh

karena itu, tidak wajib menetapkan suatu hukum melebihi apa yang telah

ditetapkan olehAllah, yaituharus bertobat dari maksiatyangtelah dilakukan,

memohon ampun, dan mendapatkan sangsi. Hal ini berdasarkan sabda

RasulullahSAW,

' Barangsiapa melihat suatu kemungkaran hendaknya merubah

dengan tangannya'.

Kami telah menyebutkan hadits ini lengkap dengan sanadnya. Nanti

kami akan menjelaskan kadar sanksi untuk hubungan badan dengan wanita

yang sedang haid pada pembahasarmya."

264. Masalah: Semua darah yang terlihat oleh wanita hamil, selama ia

tidak sedang melahirkan anak, maka semua darah itu bukanlah (damh) huil?3

atau (darah) nifas. Semua darah itu tidak bisa menjadi penghalang (untuk

melalarkan ibadah).

Thdi kami telah menyebutkan bahwa darah itu bukanlah (damh) haid,

lengkap dengan dalil-dalilnya. Darah itu pun bukan (darah) nifas, sebab ia

belum mengalami nifas dan belum melahirkan anaknya sebelumnya .71 
a Dia

773 Redaksi 'bukanlah (darah) darah haid'tidak ada dalam naskah Yamaniyyah.
774 Redaksi 'sebelumnya' tidak ada dalam naskah Yamaniyyah.

o t-o 1. . .
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juga bukan seorang wanita yang sedang haid.

Tidak ada ijma yang menyatakan bahwa darah itu adalah (darah) haid
atau (darah) nifas. oleh karena itu, tidaklah gugur apa yang secara sah telah
menjadi kewajibannya, yaitu shalat, puasa, danboleh bersetubuh, kecuali
ada nash yang shahih. bukan klaim yang palzu.

265. Masalah: Jika seorang wanita hra melihat darah hitam, maka itu
merupakan darah haid yang menghalangi shalat, puasa, thawaf, dan
berhubungan badan.

Dalil rurhk pendapat tersebut: SaMa Rasulullah SAW yang telatr kami
sebutkan lengkap dengan sanadnya sebelum ini ,"sesungguhnya darah haid
adalah darah hitam yang sudah diketahui.,'

Rasulullahjuga memerintatrkannya untuk meninggalkan shalatjika ia
melihat darah itu.

Juga sabda Rasulullah tentang }ptid,*Ini adarah sesuatuyang telah
Ailah tetapkan kepada anak cucu Adam yang perempuan.',

Darah itu adalah darah hitam, sedangkan wanita tua itu adalah anak
cucu Adam yang perempuiul.

Dalam hal ini, tidak ada nash atau ijma yang menunjukan bahwa darah
itu bukanlah darah haid, sebagaimana terdapat nash pada kasus wanita hamil.

Jika mereka menyebutkan firmanAla]L " Dan perempuan-perempuon
yang tidak haid lagi (menopause) di antaro perempuan-perempuanmu
jika kamu ragu-ragu (tentang mosa iddahnya) makn iddah merekn adalah
tiga bulan, " (Qs.Ath-Thalaaq [65]: 4) makakami katakan bahwaAllah
hanya memberitahukan tentang keterputusan haid merek4 namunAllah tidak
memberitahukan bahwa keterputusan haid mereka?75 merupakan sebuatr haq

71s Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'annahu haqqun'(bahwa hal itu adalah hak).
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yang akan menghentikan haid mereka.

Kami tidak mengingkari?76 keterputusan mereka dari haid, namtur kami

berpendapat bahwa keterputusan dari haid itu bukan sebuah halangan bagi

Allah untuk menciptakan haid bagi mereka. Tidak ada pemberitahuan dali

Allah dan Rasul-Nya bahwa hal itu tidak akan terj adi'

Allah berfirman, "Dan perempuan-perempuan tuq yang telah

terhenti (dari haid dan mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi)."

(Qs.An-Nuur [24]:60)

Allah memberitahukanbahwa mereka sudahtidak ingin kawin lagi,

namun hal itu bukanlah penghalang bagi mereka untuk menikah lagi. Hal ini

tidak diperselisihkan oleh seorang pun. Tidak ada perbedaan antara wanita

yang sudah tidak haid lagi dengan wanita yang sudah tidak ingin menikah lagi'

Kedua hal itu merupakan hukum yang terjadi pada kedua wanitayang memiliki

kedua dugaan tersebut, namun keduanya tidak dapat menghalangi apayang

terhenti dari diri merek4 yaitu haid dan nikah. Pendapat kami tentang wanita

tua ini merupakan pendapatAsy-Syaf i.

266. Masalah: (Masa) minimalhaid adalah seketika. Jika seorang

wanita melihat darah yang berwama hitam keluar dari kemaluanny4 maka ia

harus menahan shalat dan puas4 dan (iapun) haram untuk melakukan hubungan

badan dengan suami atau tuannya.

Jika ia melihat sisa darah merah, (cairan) seperti (bekas) membasuh

daging, (cairan yang) kekuning-kuningan, (cairan) yang keruh, atau cairan

(yang berwarna) putih, atau sangat kering, maka sesungguhnya ia telah suci,

maka ia harus mandi atau tayamum, jika ia termasuk orang yang berhak unnrk

tayamum. (Selanjutrya), ia diperbolehkan untuk menunaikan shalat, puas4

776 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'walam nadzkur'(kami tidak menyebutkan)

Redaksi ini keliru.
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dan berhubungan badan dengan suami atau tuannya.

Demikianlah selamanya. Jika ia melihat darah yang berwama hitam,
maka darah itu adalah darah haid. Tapi jika ia melihat (cairan) yang lainnyq
maka itu adalah kesucian.

Ia harus menetapkan iddahdengan (hitungan) itu dari thalak (yang
dij atuhkan kepadanya).

Jika darah yang berwama hitam itu terus-menenn keluar, maka itu adalah
darah haid, sampai genap tujuh belas hari. Tapi jika telah lebih (dari tujuh
belas hari), baik sedikit maupun sedikit, maka itu bukanlah darah haid.777

Kami akan menjelaskan hukum itu setelah ini.

Dalil untuk pendapat tersebut: Nash yang telah kami sebutkan, yang
menyatakan bahwa darah haid adalah darah yang berwama hitam dan sudah
diketahui (sifat-sifatnya). Adapun cairan yang lainnya" bukanlah darah haid.

Rasulullah tidak pernah menetapkan waktu tertentu untuk (masa
keluamya) darah hitam. Akan tetapi, beliau hanya mewajibkan kaum wanita
untuk tidak shalat, pms4 dan berhubungan badan bila sudah melihat darah
hitam. Jika darah hitam itu hilang, maka beliau pun memerintahkan agar ia
menunaikan shalat dan puasa. Allah juga membolehkan(nya) untuk
berhubungan badan ketika sudah suci dari haid.

oleh karena itu, (kita) tidak boleh menetapkan waktu tertentu untuk
(masa keluamya) darah hitam. Selama haid masih ad4 maka baginya hukum
haid yang telah ditetapkan olehAllah. (Hal ini terus berlanjut) hingga muncul
nash atau ijma yang menyatakan bahwa darah hitam bukanlah darah haid.
Namun dalam hal ini tidak ada nash atau ijma (yang menyatakan bahwa darah
hitamyang keluar) kurang dari tujuhbelas hari bukanlah darah haid.

7't7 Dalam naskah Yamaniyyah t erntlis'falaisa haidun'(maka itu bukanlah darah haid).
Ini merupakan lahn (salahucap).
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Dengan demikian, apayang telah ditetapkan oleh ijma secara sah (yakni

bahwa selain darahhitam bukanlah darah haid) harus dijadikan patokan, dan

ia harus beralih dari hukum wanita yang haid.7?s Sedangkan apa yang masih

diperselisihkan, harus dikembalikan kepada Nabi SAW, sebab beliaulah yang

menetapkan hukum haid bagi darah yang berwama hitam'

Alhasil, darah yang berwarna hitam adalah darah haid yang dapat

menghalangi (ibadah) karena alasan yang telah kami sebutkan'

Tidak ada nash dan ijma yang menyatakan bahwa masa sebagian masa

suci yang diperbolehkan untuk melaksanakan shalat dan puasa tidak bisa

menjadi quru' dalarn iddah. Dengan demikian, orang yang membedakan hal

itu (di satu sisi iddah, dan boleh melaksanakan shalat dan ibadah lainnya di

sisi yang lain) adalah orang yang kelrq yang kekeliruannya sangat meyakinkan'

(Mereka) adalah orang-orang yang mengatakan sesuatu yang tidak tertera

dalamAl Qur'an dan Sunnah, baikyang shahihmaupun yangdha''f,iugu

merupakan orang yang tidak menggunakan qiyas dan ijma, sebab Al Qur'an

dan Sururah membenarkan perkataan kami, "Dilarang melakukan shalat dan

puasa karena haid, dan boleh melaksanakan keduanya karena tidak haid.

Keberadaan masa suci di antara dua haid adalah quru'yang dapat

diperhitungkan dalam iddah. "17 e

Allah Ta' alaberfi rman, " Wanit a-w anit a yang ditholak he ndaklah

menahan diri (menunggu) tiga kali quru '' " (Qs'Al Baqarah l2]:228)

Jadi, barangsiapa membatasi hari-hari quru' dengan suatu batasan,

sesungguhnyadiaadalahorangyangtelahmelalarkankebatilandantelahberdiri

di atas sesuatu yang tidak ia ketahui serta sesuatu yang tidak ada nash atau

ijma-nya.

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'wantaqalat ilaa hukm al haa'idh'(dan dia

pun harus beralih ke hukum wanita yang haid). Redaksi ini keliru.

Dalam naskah Yamanilryah tertulis 'wa kaun ath-thuhr baina ath-thuhr qad

yuhsab bihifi al iddah' (keberadaan masa suci di antara masa suci itu terkadang

dapat dihitung dalam iddah). Redaksi ini keliru.

7',78
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Dalam hal ini terdapat silang pendapat mengenai tiga hal:

P ertama,masa minimal haid.

Ke duo,masa maksimal haid.

Ketiga, perbedaan antara iddah dalam hal itu, dan shalat serta puasa.

Adapun masa minimal haid, sekelompokT8' ulama berkata, "Masa mini-
mal haid adalah seketika. Ia harus meninggalkan puasa dan shalat, serta haram
melahlkan hubungan badan karenahaid yang seketika itu. Namun gntgk iddah,
masa minimal haidnya adalah tiga hari." Ini adalah pendapat Imam Malik.
Namun dari Imam Malik pun diriwayatkan, "Masa minimal haid untuk iddah
adalah limahari."

sekelompok ulama berkata, "Masa terpendek untuk haid adalah satu
waktu shalat, sehari puas4 satu kali hubungan badan, dan satu kali iddah.,, Ini
merupakan pendapat Al Alza'i, salah satu dari dua qaul Asy-Syafi,i, dan
Daud serta para sahabatnya.

Sekelompok ulama berkata, "Masa minimal haid adalah sehari
semalam." Ini merupakan pendapat yang terkenal dari kedua qaul Asy-
Syaf irat dan Ahmad bin Hanbal. pendapat ini juga merupakan pendapat
Atha.

Sekelompok ulama berkata, "Masa minimal haid adalah tiga hari. Jika
darah terhenti sebelum tiga hari, maka itu adalah darah istihadhah dan bukan
darah haid, maka dia tidak boleh meninggalkan shalat dan puasa.,, Ini
merupakan pendapat Abu Hanifah dan para sahabatnya, serta Sufuan Ats-
Tsauri.

Sekelompok ulama berkata, "Haid kaum perempuan adalatr enam atau
tujuh hari." Ini merupakan pendapatAhmad bin Hanbali.

Dalam naskah Mishriyyah tertulis ,Fathimah,, 
bukan

Redaksi Fathimah ini sangat keliru.
Pada naskah asli terhrlis 'qaul, dengan bentuk tunggal.

' tha' ifah' (sekelompok).

Ini redaksi yang salah.
781
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Ali berkata, "Orang yang membedakan shalat, puasa, dan haram

berhubungan badan, dengan iddah, merupakan pendapat yang jelas-jelas

salah.782 Kami sama sekali tidak pemah mengetahui hujf ah hal tersebut (baik

dariAl Qur'an, Sunnah yangshahihdan yang lemah, ijma, ucapan sahabat,

qiyas, kehati-hatian, maupun pendapat yang representatif). Oleh karena itu,

pendapat tersebut harus ditinggalkan."

Selanjutnya kami berusaha mengkaji pendapat orang-orang yang

mengatakan bahwa haid perempuan berkisar antaraenam atau tujuh hari.

Namun kami tidak menemukan hujjah kecuali mereka mengatakan bahwa

enam atau tuj uh hari merupakan masa haid yang diketahui pada diri perempuan.

Mereka kemudian menyebutkan hadits yang kami riwayatkan dari jalur

Ibnu Juraij, dari Abdullah bin Muhammad, dari Ibrahim bin Muhammad bin

Thalhah, dari pamannya (yaitu Imran bin Thalhah),783 dari Ummu Habibah,

kemudian Rasulullah menetapkan masa haidnya selama enam atau tujuh hari.

Kami juga meriwayatkan hadits tersebut dari jalurAl Harits binAbu

Usamah dariZakaria, dari Adi, dari Ubaidullahi8a binAmrAr-Raqi, dari

AMullah bin Muhammad bin Uqail, dari Ibrahim bin Muhammad bin Thalhah,

dari pamannya (yaitu lmradss bin Thalhah), dari ibunya (yaitu Hamnah binti

Jahsy), bahwa Rasulullah SAW bersabda kepadanya,

it* €*'ri
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782 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Fahuwa qaulun ' (maka itu merupakan
pendapat).

783 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'istahqdhat' (istihadhah). Ini merupakan lahn
(salah ucap).

'784 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis ' Ubaidullah bin Umar'. Redaksi ini keliru.
785 Dalam naskah Mishriyyah tertulis'Umar'. Redaksi ini keliru.
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"Engkau akan haid selama enam atau tujuh hari dalam itmu Al-
lah, kemudian mandilah engkau. Apabila engkau telah suci maka
shalatlah engkau dua puluh empat atau dua puluh tiga (rakaat) dan
hari-harinya, dan berpuasalah engkau seperti itupula. Lakukantah (itu)
olehmu pada setiap bulan sebagaimana kaum perempuan haid, clan
sebagaimana mereka suci pada botas haid dan suci mereka. "is6

Ali berkata: Kedua hadis itu tidak shahih. Adapun hadits yang perram4

ftadits ini tidak shahih), karena Ibnu Juraij tidak mendengamya dari Abdullah
bin Muhammad bin Uqail. Hadits ini juga diceritakan kepada kami oleh
Hammam dari Ibnu Ashbagh,787 dari IbnuAiman, dari Abdullah bin Ahmad
bin Hanbal, dari ayahnya. Hammam kemudian menyebutkan hadits yang
pertama ini. Setelah itu ia berkata: Ibnu Juraij berkata, ,,Aku menceritakan
dari Ibnu Uqail," padahal ia tidak mendengar Ibnu Uqail.

Ahmad berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Juraij dariAn-
Nu'man bin Rasyid."

Ahmad berkata, "An-Nu'man dikenal dha' if.,,

Hadits ini jugadiriwayatkan oleh Syarik danZuhaidbin Muhammad,
namun kedua orang ini dha' if.

786 Hadits inidiriwayatkan olehAbu Daud (iilid. l, hal. I l6) danAt-Tirmidzi (ilid. l,
hal.27).
Abu Daud dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalur zuhair bin Muhammad, dari
Ibnu Uqail. Hadits inijuga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (iilid. l, hal. I t2) dari
jalur Syarik, dari lbnu Uqail.
At-Tirmidzi berkata, "Hadits (ini) hasan shahih.Hadits inijuga diriwayatkan oleh
Ubaidullah binAmrAr-Raqi, Ibnu Juraij, dan Syarik dariRlauttatr uin Muhammad
bin Uqail, dari Ibrahim bin Muhammad bin Thalhah, daripamannya (yaitu Imran),
dari ibunya (yaituHamzah), hanya saja Ibnu Juraij berkaia, ..umar bin Thalhah,.
Padahal yang benar adarah Imran bin Thalhah. Aku (At-Tirmidzi) bertanya kepada
Muhammad (maksudnya Imam Al Bukhari) tentang hadits ini, kemudian ia
menjawab, 'Hadits hasan shahih'. Demikian pula yangdikatakan olehAhmad bin
Hanbal, 'Hadits ini hasan shahih,.,,787 Dalam naskah Mishriyyah tertulis ,Hammam bin Abbas bin (Jshbughl Redaksi
inikeliru.
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Hadits ini juga diriwayatkan dari Amr bin Tsabit,788 namunAmr bin

Tsabitjuga dha'if. Selunitu, Umar bin Thalhah juga tidak pemah ada, sebab

Thalhah tidak pemah diketahui mempruryai anak bemamaAmr.

Adapun hadits yang kedua, bersumber dari jalurAl Harits binAbu

Usamah, sedangkan haditsAl Harits binAbu Usamah ditinggalkan.

Dengan demikian, hadits tersebut telah gugur secarakeseluruhan.i8e

Adapun ungkapan mereka yang mengatakan bahwa haid enam atau

tujuh hari merupakan hal yang umum dari haid perempuan, tidak dapat

dijadikan dalil, sebabAl Qur'an, Sururah, dan ijmatidakpernah mewajibkan

untuk mengindahkan kebiasaan tersebut, karena terkadang ada perempuan

yang tidak haid sama sekali, sehingga tidak dapat ditetapkan hukum haid

kepada dirinya. Dengan demikian, argumentasi mereka dengan kebiasaan

yang telah diketahui merupakan suatu hal yang batal, karena terkadang ada

wanita yang haidnya sebentar dan ada pula yang lama. Alhasil, pendapat ini

gugur.

Selanjutnya kami mengkaj i pendapat yang mengatakan bahwa masa

minimal haid adalah lima hari, dan karni menemukan bahwa pendapat ini tidak

berdasarkan pada dalil, dan pendapat yang tidak berdasarkan pada dalil adalah

gugur.

Selanjutnya kami mengkaji pendapat orang-orang yang menetapkan

bahwa masa minimal haid adalah tigahari. Kami kemudian mendapati mereka

berargumentasi dengan sabda Rasulullah SAW

I o ,t

*3 .;*tr ; w}n:i u 4t;(ri ,:r; ;12t o7:

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'Umair bin Tsabit', sedangkan dalam naskah

Yamaniyyah ternrlis 'Umar bin Tsabit'. Namun kami lebih mengunggulkan bahwa

sosok yang dimaksud adalah Amru bin Tsabit, sebab ia meriwayatkan hadits dari
Abdullah bin Muhammad bin Uqail.
Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'kulluhz'(seluruhnya). Pada akhir kalimat ini,
dalam naskah Yamanilyah tertulis catatan kaki yang berisi:
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"Dan tinggalkanlah shalatTe, (olehmu) sesuai dengan jumlah hari
engkau (terbiasa) mengalami haid. setelah itu mandi dan shalatlah
engkau. "

Kami meriwayatkan hadits ini dari jalurAbu umamah: Aku mendengar
Hisyam bin Urwah:Ayahku mengabarkan kepadaku dari Aisyah, bahwa
Rasulullah sAW bersabda demikian kepada Fathimah binti Abu Hubaisy.
Kamijugameriwayatkan hadits ini dari jalur Suhail binAbu Shalih, dattAz-
zlrhi, dari ljrwah bin Az-zubair: Fathimah binti Abu Hubaisy menceritakan
kepadaku bahwa ia memerintahkan Asma, atau Asma menceritakan
kepadakuTe' Orwah binAz-zubair) bahwa ia diperintahkan oleh Fathimah
binti Abu Hubaisy rurtuk bertanya kepada Rasulullah sAw, kemudian beliau
memerintahkanFathimahwrtukberdiamdiri?e2padahari-hari ia@iasa)berdiam
diri,kemudianmandi.

Abu Muhammad berkata, "Mereka mengatakan bahwa sesuatu yang
paling sedikit, yang disebut denganal,yam (han-hai) adalah tiga hari."7e3

Mereka (orang-orang yang berpendapat bahwa masa minimal haid
adalah tiga hari) juga bergumentasi dengan hadits yang kami riwayatkan dari

"Syaikh Syamsuddin Adz-Dzahabi berkara, 'Hal ini menunjukkan minimnya
pengetahuan penulis, sebab ia menggugurkan hadits ini lantaran hadits ini
merupakan riwayat Al Harits, seolah-olah hadits ini hanya diriwayatkan oleh Al
Harits, padahal hadits ini diriwayatkan oleh banyak orang selain Al Harits. Selain
itu, hadits ini pun dianggap shahih oleh At-Tirmidzi dan dikeluarkan oleh Abu
Daud."
Hal ini telah kami jelaskan tadi.
Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'wa qaddir'(dan perkirakanlah). Redaksi ini
salah.

Dalam naskah Mishriyyah te rtulis' an n a h o a am ar at A s m a h a d d a t s ani, (Fath imah
memerintahkanAsma untuk menceritakan kepadaku). Redaksi ini keliru.
Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'ta'qada'(menjalin). Redaksi ini keliru.
Pada cetakaan Mishriyyah terfilis 'tsalatsah'(tiga [hari]), tanpa huruf/a, sedangkan
dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'ismun'(nama. adalah tiga [hari]), tanpa kata
awam (hari-hari). Kami kemudian menyatukan kedua redaksi tersebut agar
kalimatnya menjadi lebih benar dan pengertiannya semakin jelas.

79t
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j alur Ja'far bin Muhammad bin Bariq, dari Abdurrahman bin Nafi Darkhat,

Asad bin Sa' id Al Balkhi menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Al

Hasan Ash-Shadafi, dari ubadah bin Nasi, dari Abdunahman bin Ghanam.

dari Mu,adzh bin Jabal, dari Nabi sAw, beliau bersabda,"Tidak ada haid

yang kurang dari tiga hari dan di atas sepuluh hari. " Mereka berkata,

"Itu juga ucapanAnas bin Malik."

Kami juga meriwayatkan hadits itu dari jalurAl Jild binAp'ub, dari

Mu'awiyah bin Qurrah, dariAnas bin Malik.Tea

Kami juga meriwayatkan dari Aisyah, ia mengeluarkan fat'wa demikian

(minimal haid tiga hari dan maksimalnya sepuluh hari) sepeninggal Rasulullah.

Hal ini diriwayatkan dari jalur Ibnu Uqail, dari Nahih.7e5 Ini merupakan

pendapatAl Hasan.

Ali berkata, "Hadits shahih dalanhal ini yang bersumber dari Aisyah,

Fathimah, danAsmq bukanlah huijah merek4 sebab Rasulullah memerintahkan

berdiam diri pada hari-hari (biasa) haid hanya kepada mereka yang mempunyai

hari-hari haid tertentu. Ini adalah nash hadits tersebut yang tidak mungkin

diingkari. Namun Rasulullah tidak memerintahkan hal itu kepada mereka yang

tidak memptnyai hari-hari haid tertentu."

Dalil pendapat tersebut: Orang-orang dan segolonganTe6 orang yang

terdiri dari Yahya bin Sa' id Al Qaththan, Zuhair bin Mu' awiyah, Hamad bin

Zaid, Sufran,7e7 Abu Mu', awiyah, Jarir 7s Abdullah bin Numair, Ibnu Juraij,

Lihat.ialur atsar dari Anas ini dan komentar yang ditujukan kepadanya dalam

Syu'ab Al Iman karyaAl Baihaqi (jilid. l,hal.322-323).
Demikianlah yang tertulis pada kedua naskah asli, namun aku tidak mengetahui

fatwa tersebut. Dalam naskah Yamaniyyah tertulis Abu Uqail, bukan lbnu Uqail.

Aku juga tidak pernah menemukan atsar ini dengan sanad yang tertulis di sini.

Dalam naskah Yamaniyyah terfulis 'wa al iumaa'a'(dan golongan-golongan)'

Maksudnya adalah Sufyan Ats-Tsauri dan Ibnu Uyainah. Namun dalam naskah

Mishriyyah, nama salah satu dari kedua orang tersebut tidak tercantum.

Dalam naskah Mishriyyah te rttilis 'wa Juray ' (dan Juraij). Redaksi ini keliru.
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Ad-Darawardi,Tee dan waki binAl Jarah, meriwayatkan dari Hisyam bin
urwah, dari ayahnya, dariAisyah, dari Rasulullah sAw, beliau bersabda,
"Jiko haid tiba maka tinggalknnlah shalat. Jika ia berlalu maka mandilah
dan shalatlqh. "

Hadits (berikut) ini diriwayatkan oleh Malik,Al-Laits bin Sa'd, Sa'id
binAbdunahman, Hamad bin Salamah, danAmrubinAl Harits, mereka
meriwayatkan dari Hisyam bin urwah, dari ayahny4 dariAisyah, dari Nabi
SAW beliau bersabda,

I o / o/
z*J-Jt c^L;f r;r
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"Jikn haid tiba maka tinggalkanlah shalat, dan jika ia berlalu
kadarnya mako basuhlah darah dori dirimu serta shalatlah.',

Hadits (berikut) ini j uga diriwayatkan dari Al Auz a'i, dari Az-zul:ri,
dari urwah, dari Aisyatr, dan Al Mundzir bin Al Mughixah dari Urwah, mereka
semua meriwayatkan: "Jika haid tiba jika masa sucimu tibq, dan jikn darah
hit am t ib a. " Mereka menyebutkan itu, tanpa menyebutkan j umlah hari.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath
menceritakan kepada kami, AMul wahhab bin Is4mAhmad bin Muhammad
menceritakan kepada kami, Ahmad binAli menceritakan kepada kami, Mus-
lim binAl Hajjaj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Rumh dan

Qutaibah menceritakan kepada kami, keduanya meriwayatkan dari Al-Laits
bin Sa'd, dariYazidbinAbu Habib, dari Ja'farbin Rabi'ah, dariArak bin
Malik, dari Urwah brn Az-zubajr dari Aisyah RA, ia berkata" "sesungguhnya
Ummu Habibah bertanya kepada Rasulullah tentang darah. Aku melihat bak

Pada cetakan Mishriyyah tertulis 'wa Ad-Dawardi' (dan Ad-Dawardi). Redaksi
inikeliru.
Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'Abdul wahid bin Isa'. Redaksi ini keliru.
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mandinya penuh8or (dengan darah). Rasulullah kemudian berkata kepada

ummu Hab lbah,' Berdiam dirilah engknu s esuai dengan (hari-hari) haidmu

menahanmu, kemudian mandilah engkau dan shalatlah''"

Sabda Rasulullah ini merupakan perintah bagi wanita yang haidnya

kurang dari tiga hari, juga merupakan perintah bagi wanita yang haidnya lebih

dari sepuluh hari. Semua ini merupakan fatwa yang benar, yang tidak halal

untuk ditinggalkan. Selain itu, fatwa ini tidak dapat dialihkan dari zhahimya'

Oleh karena itu, tidak halal bagi seseorang untuk mengatakan bahwa yang

dimaksud Rasulullah dalam sabdanya itu adalahpendapat802 yangtelah kami

kemukakan, bahwa maksud beliau adalah tiga hari. Jika ada yang mengatakan

demikian, maka sesungguhnya ia telah berdusta kepada Rasulullah. Dengan

demikian, gugurlah argumentasi mereka dengan hadits itu'

Adapun hadits Mu' adz, sangat tidak dapat dijadikan argumentasi, karena

hadits ini diriwayatkan dari jalur Muhammad binAl HasanAsh-Shadafi,8o3

sosok yang tidak diketahui identitasnya. Dengan demikian, tidak diragukan

lagihaditsinmaudhu'.

Yang mengherankan dari kesimpulans0a mereka di sini adalah, yang

disebut dengan aryam(hari-hari) adalah tiga hari, bukan kurang dari itu'

Padahal, mereka berpendapat bahwa (kata ikhwaft [beberapa saudara] yang

terdapat) pada firman Allah Ta' ala (surah An-Nisaa' ayat l1), " Jikn yang

meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat

seperenam, " bisa untuk dua orang bersaudara. Tapi mengapa mereka tidak

mengartikan lafazh ayyam (beberapahari) yang ada dalam hadits ini dengan

duahari?

Pada kedua naskah asli ternrli s 'malaa'un'. Kami memperbaiki kekeliruan ini dengan

meruj uk kepa da S hah ih Mus I im Qllid. l, hal. I 03 - 1 04)'

Dalam nasicah Mishriyyah tertulis 'biqaulihi kamaa dzakarnq'(dari sabdanya,

sebagaimana yang kami sebutkan)' Redaksi ini tidak benar'

Dalam naskah Mishriyyah tertulis Asft-Sh adabi'.Ini salah cetak. Hadits ini tidak

ada sumbernya.
Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'iqtishaarihim '(ringkasan mereka), sedangkan

dalam naskah Yamaniyyah ternrlis' intidhaarihim''

802
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Adapun argumentasi mereka dengan hadits Anas dan Aisyah, kedua
hadits initidakshahr.ft bersumber dari mereka, sebab (salah satu) dari kedua
hadits tersebut diriwayatkan dariAl Jild binAyytrb,8's daniadha'fl sedangkan
(yang satunya) bersumber dari Ibnu uqail,806 sedangkan Ibnu uqail bukan
orang yang dianggap kuat hadisnya. Kalaupun hadits ini bersumber dariAnas
danAisyah, tetap saja tidak bisa dijadikan argumentasi, sebab keduanya
berseberangan dengan para sahabat (yang lain), sebagaimana yang akan kami
sebutkan setelah ini. Bagaimana mtngkin akan dijadikan argumentasi jika fatwa
tersebut dikeluarkan olehAisyah bagi wanita yang mempunyai hari-hari haid
yang diketahui? Dengan demikian, gugurlah pendapat ini.

Selanjutnya, kami berusaha mengkaji pendapat orang-orang yang
mengatakan bahwa minimal masa haid adalah sehari semalam, dan kami
menemukan bahwa pendapat ini juga tidak memiliki dalil. Jika ada seseorang

yang mengklaim bahwa terdapat ijma untuk pendapat tersebut, maka itu
merupakan sebuah kekeliruan, sebabAl Auza'i pemah mengatakan bahwa ia
mengenal seorang wanitayang suci pada sore hari dan haid padapagi hari.
Selain itu, Malik danAsy-Syaf i mewajiban untuk meninggalkan shalat,
berbuka puas4 dan haram melakukan hubungan badan setelah melihat darah.

Ini adalah hukum haid. Dengan demikian, gugurlah pendapat ini.

Ali berkata: Kami kemudian bertanya kepada mereka tentang seorang

wanita yang melihat darah padamasa haidny4'Apa yang akan kalian fat'wakan

kepadawanita ini?"

Tidak ada silang pendapat dari seorang pun di kalangan mereka bahwa
wanita itu adalah wanita yang sedang haid, dan tidak boleh menunaikan shalat

seerta berpuasa8oT.

E05 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'At Jild bin Arz6 '. Redaksi ini keliru.806 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Abu Uqail'. Redaksi ini perlu dipertimbangkan.807 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'haidhun, raa tashuumu wa la tushalli,
(seorang wanita yang haid, yang tidak boleh berpuasa, dan tidak boleh pula
melaksanakan shalat).
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Kamikemudianbertanyakepadamereka,..Jikaiamelihatkesucian

setelah itu?,, Mereka menj awab, 
..wanita itu harus mandi dan shalat'',

Dengandemikian,nampaklahketidakberesanpendapatmerek4sebab

seharusnya mereka (mengatakan 
-sesuai 

dengan pendapat mereka-

bahwa)jikawanitaitumelihatdarahpadamasahaidnya,makawanitaitu

tidak boleh berbuka, tidak boleh mengerjakan shalat' dan tidak haram

melakukan hubungan badan, kecuali setelah genap sehari semalam 
-menurut

pendapatyang mengatakanbahwamasa minimal haid adalah sehari semalam-

atausetelahgenaptigaharitigamalam-mentnutpendapatyangmengatakan

bahwa masa minimal haid adalah tiga hari tiga malam-. Namun mereka tidak

mengatakan demikian, dan tidak ada seorang muslim pun yang mengatakan

demikian.

Selain itu, sesungguhnya atsar-atsar juga tidak menyebutkan penetapan

waktu. Misalnya adalah hadits yang kami sebutkan dari Rasulullah sAw'

"Jika haid datang maka tinggalkanlah shalat' dan jika ia pergi maka

mandi dan shalatlah engkau!" Ini adalah pendapat kami'

Kamijugatelahmenyebutkan-dengansanadpalingshahihyang

pemahada-darilbnuAbbas,diaberfatwa,..Jikaseorangwanitamelihat

darah merah pekat, maka dia harus meninggalkan shalat. Tapi jika dia melihat

kesucian, meskiptur sebentar, maka dia hendaknya mandi dan shalat'"

Mengenaimasamaksimalhaid'sesungguhnyaimamMalikdanAsy-

syaf i berkata, "Masa maksimal haid adalah lima belas hari' tidak tebih (dari

itu)."

Sa' id bin Jubair berkata "Masa maksimal haid adalah tiga belas hari'"

Abu Hanifah dan susan berkat4 "Masa maksimal haid adalah sepuluh

hari."

Abu Hanifah kemudian berargumentasi dengan hadits-hadits yang telah

kami sebutkan. Ia berkat4,,Katf; ayyam(hari-hari) hanya digunakan untuk

menyebut sePulutr hari."



Sebagian dari mereka mengklaim bahwa tidak ada seorang pun yang

mengatakan bahwa haid itu kurang dari sepuluh hari.

Ali berkata: ucapan mereka yang menyatakan bahwakata ayyam Qtai-
hari) tidak lebih dari sepuluh hari,808 adalah sebuah kebohongan yang tidak
didukung oleh bahasa dan syariat, sebab Allah berfirman, " Maka (wajiblah
baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari
yang lain. " (Qs.Al Baqarah l2l: lSg. Tidak diperselisihkan lagi bahwa
kata ayyam (hari-hari) bisa digunakan unhrk menyebut tiga puluh hari.

Tentang hadits Mu'adz, kami telah menyebutkan kebatilannya.

Ucapan merekayang menyatakan bahwatidak ada seorang pun yang

mengatakan bahwa hari-hari haid itu kurang dari sepuluh hari, adalah sebuah

kebohongan, sebab kami telah menyebutkan pendapat orang-orang yang
mengatakan bahwa masa haid itu enam atau tuj uh hari. Juga pendapat Imam
Malik yang menyatakan bahwa masa minimal haid adalah lima belas hari.

Jadi, dapat disimpulkan8@ @ahwa) ucapan mereka itu merupakan klaim
yang tidak diperkuat oleh dalil, dan ini merupakan sesuatu yang batil.

Orang yang menetapkan batasan sebanyaktigabelas hari, merupakan
orang yang pendapatnya batil.

orang yang berpendapat (bahwa masa maksimal haid) adalah lima belas

hari, maka sesungguhnya mereka mengklaim adanya ijma bahwa haid tidak
lebih dari limabelas hari tersebut.

Ali berkata, "Pendapat itu batil, sebab diriwayatkan dari jalur
Abdnrrahman bin Mahdi, bahwa seorang yang tsiqahmengabarkan kepada
dirinya bahwa seorang wanita haid selama tujuh belas hari. Kami juga
meriwayatkan dari Ahmad bin Hanbal, ia berkata,'Kami mendengar bahwa

Pada kedua naskah asli ternrlis 'laa yaqa, illa alaa aktsar min
jatuh kecuali lebih dari sepuluh hari), dengan tambahan lafazh
Redaksi ini sangat keliru.
Dalam naskah Mishriyyah tertulis faja'ala '(maka dapat dibuat).

'asyrah'(tidak
i7la'(kecuali).
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masa maksimal ftraid) adalah tujuh belas hari' . Diriwayatkan dari kaum wanita

Ali Maj ryun bahwa mereka haid selama tuj uh belas hari. "

Ali berkata, ,,Sah diriwayatkan dari Rasulullah sAW bahwa darah haid

adalah darah yang berwama hitam. Apabila seorang wanita melihat darah itu,

maka ia tidak boleh melakukan shalat. Ia harus patuh dengan peraturan ini."

Sah pula dinyatakan bahwa selama ia masih melihat darah hitam, maka

ia seorang wanita haid yang berhak atas hukum haid, selama tidak ada nash

atau ijma yang menyatakan bahwa darah hitam bukanlah darah haid. Namun

nash menyatakan secara sah bahwa darah hitam itu terkadang bukanlah darah

haid. S ementara Rasulullah SAW tidak pemah menetapkan masa maksimal

haiduntukkita.

Oleh karena itu, kita harus memelihara masa haid terbanyak yang

dikemukakan dalam masalah ini, dan kami tidakpemahmenemukan masa

yang lebihbanyak dari tujuh belas hari. Oleh karena itu, kami mengemukakan

pendapat ini, dan mewaj ibkan untuk meninggalkan shala! semata-mata karena

melihat darah hitam pada masa tujuh belas hari ini atau kurang, namun tidak

lebih. Tapi jika darah itu terlihat setelah tujuh belas hari, maka ijma yang

meyakinkan menyatakan bahwa itu bukan darah haid.

Mereka berkata, "Jika haid itu lebih dari lima belas hari, maka akan

menyebabkan masa haid lebih banyak daripada masa suci, dan ini merupakan

suatu hal yang mustahil." Kami katakan kepada mereka, "Darimana kalian

mendapatkan keterangan bahwa ini merupakan suatu hal yang mustahil? Apa

yang melarang -jika kami menemukan larangan ini-810 kami untuk

berpatokan kepada tujuh belas hari itu? Kami tidak pemah mengetahui ada

ayat Al Qur' an, Sunnah, rj ma, qiyas, atau ucapan sahabat yang melarang kami

untuk berpatokan kepada tujuh belas hari itu.

8ro Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'inwujida dzaalika' fiika larangaan itu ada).

Al Muhalla



267 .Masalah: Tidak ada batasan untuk minimal masa suci dan tidak
ada pula untuk masa maksimalnya.8rr

Itu karena ada wanita yang tidak pemah mengalami haid, sehingga ia
selalu dalam masa suci. Hal ini tidak diperselisihkan oleh seorang pun, dan hal
ini pun dapat disaksikan. (Namun) terkadang masa suci itu terlihat hanya
sebentar. Hal ini pun sering disaksikan.

Abu Hanifah berkat4 "Masa suci itu tidak kurang dari lima belas hari."

Sebagian ulama muta'akhirin berkata 'Masa suci itu tidak ktrang dari
sembilan belas hari."

Imam Malik berkata,"Tiga,empat, atau lima hari yang ada di antara
dua masa haid bukanlah masa suci. Itu merupakan masa haid.,'

Asy-Syaf i mengemukakan pendapat seperti pendapatAbu Hanifah
pada salah satu qaulnya, sedangkan pada qaul yang lain dia berpendapat
bahwa tidak ada batasan8r2 untuk minimal masa suci. pendapat ini merupakan
pendapat para sahabat kami. Pendapat ini juga merupakan pendapat Ibnu
Abbas, sebagaimanayangtelah kami kemukakan tadi. Tidak ada seorang
pun yang menyalahi hal itu dari para sahabat.

Adap'n orang-orang yang mengatakan bahwa masa suci tidak kurang
dari lima belas hari, maka kami sama sekali tidak menemukan dalil yang mereka
gunakan.

orang-orang yang mengatakan bahwa masa suci tidak kurang dari lima
belas hari, berargumentasi dengan mengatakan bahwaAllah telah menetapkan
masa iddah selama tiga quru' vntttkwanita yang haid, dan tiga bulan untuk
wanita yang tidak haid. Mereka berkata, 'Jadi sahlah bahwa setiap masa

Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'laa aktsaraha'(dan tidak ada pula untuk masa
maksimalnya).
Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'wa ats-tsaani raa hadda'(sedangkan pada
pendapat yang lain tidak ada batasan).

8t2
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haid dan masa suci sama dengan satu bulan.st3 Oleh karena itu, masa haid

dan masa suci tidak kurang dari satu bulan''"

Abu Muhammad berkata "Pendapat ini (pendapat yang mengatakan

bahwa masa suci tidak kurang dari sembilan belas hari) tidak memiliki dalil

apa pun, sebab ia perkataan yang tidak pemah difirmankanAllahTa'ala, dadr

orang yang menisbatkannya kepadaAllah Oahwa itu merupakan finnan Allatl

SWT) adalah seorang Pendusta."

Maksud kami, Allah tidak pemah sekali pun berfirm an, 'sesungguhnya

Aku tetah menetapkan ftahwa) setiap masa haid dan masa suci itu soma

dengan s atu bul an. " Tidak diperseliskan oleh dua orang dari kaum muslim

bahwa pendapat ini merupakan pendapat yang batil, sebab kami dan mereka

tidak pernah berbeda pendapat bahwa ada seorang wanita yang haid dua

bulan sekali, atau tiga bulan sekali. Walau begitu, dia tetap harus menunggu

(menjalani masa iddah) sampai masa iddqh-nya sempuma, yaitu tiga quru' .

Jadi, jelaslah kebohongan orang-orang yang mengatakan bahwaAllah

telah menjadikan setiap masahaid dan suci sama dengan satubulan (masa

iddah bagi wanita yang tidak haid). Bahkan kami menemukan bahwa masa

iddahbisa berakhir seketika, yakni ketika seofturg wanita melahirkan.

Dengan demikian, batallah setiap celotehan yang mereka datangkan

dan setiap sangkaan pendusta yang mereka syariatkan di dalam agama'

Adapun pendapat Malik, j elas kelirLr, karena ia tidak menganggap masa

lima hari yang ada di antara dua masa haid sebagai masa suci, padahal dia

memerintahkan wanita itu untuk menunaikan shalat dan puasa pada masa

lima hari ini, serta memperbolehkannya untuk melakukan hubungan badan

dengan suaminya. (Jika ini yang dia perintahkan), maka bagaimana mturgkin

sesutuyang sifatrya seperti ini tidakmenjadi masa suci?

Dalam naskah Yamaniyyah tertulis fashahha anna kulla haidin wa thahrin

syahran' (adi sahlah bahwa pada setiap masa haid dan masa suci itu satu bulan)

tanpakata-iza'a (di hadapan atau sama dengan), dan nas habkatasyahrcn (bulan).

Redaksi inikeliru.
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Bagaimana murgkin ia tidak menganggap satu hari (yang ada di antara

dua masa haid itu) sebagai masa suci, sementara ia mengganggap masa yang

kurang dari satu hari sebagai masa haid. Dia pun memerintahkan (pada masa

yang kurang dari satu hari ini) wanita itu berbuka puasa pada bulan Ramadhan

dan meninggalkan shalat.

Pendapat-pendapat tersebut tidak perlu disebutkan, sebab
kesalahannya telah diketahui lebih dahulu. Selain iq tak ada seorang sahabat

pun yang pemah mengemukakannya.

Jika mereka berkata, "Kalian berpendapat bahwa mas a iddahdapat
berakhir dalam satu atau duahari?" maka kami jawab, "Y4 memang mengapa?

Di manaAllah dan Rasul-Nya melarang hal ini? Kalian adalah orang-orang

yang mengaku menggunakan qiyas, sementara kami telah memperlihatkan

kepada kalian bahwa masa iddah dapat berakhir kurang dari satu jam. Jadi,

apa yang membu,at kalian mengingkari hal tersebut?"

Jika mereka menjawab, "sesungguhnya masalah ini (iddah bisa berakhir

seketika) tidak terlepas dari keberadaan bahwa wanita itu adalah seorang

wanita yang hamil." Maka kami j awab, * Iddahbukan untuk membebaskan
(diri wanitayang diceraD dari kehamilan.8r4 Hal ini berdasarkan beberapa

alasan:

Pertama, Sebagian kalian memiliki klaim bohong yang tidak diperkuat

oleh nash dan ijma.

Ke dua, Menurut pendapat kami dan kalian, iddah diwaj ibkan kepada
wanita tua yang berumur seratus tahun, padahal kami yakin ia tidak akan bisa
ttrnil.

Ketiga,Iddah diwajibkan kepada anak perempuan yang masih kecil,
yang tidak mungkin harnil.

8r4 DalamnaskahMishriyyahternrlis'laisatariddahrialmar'ahminathaml,(tidak
ada iddah bagi seorang wanita dari kehamilan). Redaksi itu keliru (karena
membingungkan).
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Keempat,Iddah diwajibkan kepada wanita yang mandul.

Kelima,Iddah diwajibkan ftepada mantan istri) orang yang dzakarnya

terpotong ruImun masih ada sisa yang dapat dimasukkan (ke dalam vagina).

Keenom, Iddah diwajibkan kepada yan g aqirsls

Ketujuh,Iddah diwajibkan kepada wanita yang hanya sekali melalarkan

hubungan seksual, kemudian (suaminya) pergi ke India dan menetap di sana

selama dua puluh tahun" kemudian mencer€dkannya Kami yakia semua wanita

itutidakhamil.

Kedelapan, Seandainya iddah itu (diwajibkan) karena kehamilan,

niscaya satu kali haid dapat membebaskan8r6 (wanitayang diceraikan itu)

darikehamilan.

Kesembilan, Iddah diwajibkan kepada wanita yang diceraikan setelah

nifas, dan ia tidak hamil.

Kesepuluh, Para ulama Makkah tidak sependapat dengan mereka.

Para ulama Makkah berkata, 'Janganlah engkau percaya kepada seorang

wanita (yang mengaku) iddahnya telah habis dalam waktu kurang dari tiga

bulan, dan percayalah kepadanya (ika masa iddahnya telah habis) dalam

waklutigabulan.'

Abu Hanifah berkata, 'Janganlah engkau percaya kepada wanita yang

masa iddahnya telah berakhir kurang dari enam puiuh hari, dan percayalah

Qcepadanya j ika masa iddahnya habis) dalam waktu enam puluh hari. '

Dalam naskah Mishriyyah terttilis 'innahaa talzamu min al aaqir' (sesungguhnya

iddah diwajibkan kepada [mantan istri] orangyangaaqlr.) Redaksi ini keliru, sebab

(meskipun kata aaqir mudzakar dan biasa digunakan untuk laki-laki), (namun

yang) dimaksud dengan kata itu di sini adalah perempuan yang tidak bisa hamil,
dan perempuan ini diwajibkan menjalani masa iddah.
Makna asal kata aqr adalah mensterilkan rahim dari kehamilan, sehingga seorang

wanita tidak bisa hamil. Kata aaqir dan aqiir digunakan untuk laki-laki, yang

artinya tidak mempunyai anak. Namun suami bukan yang dimaksud di sini.

Dalam naskah Mishriyyah tertrilis 'tabrq'z'(dapat bebas). Redaksi ini keliru.8t6
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Muhammad binAl Hasan berkata, 'percayalah ftepadanyajika masa

iddatrnyahabis) dalam waknr limapuluh empat hari, tapi janganjikaktnang
(dari itu).'

Malik berkata, 'Percayalah (kepadanya jika masa iddahnya habis)
dalam waktu empat puluh hari, tapi jangan jika kurang (dari itu).,

Abu Yusufberkata" 'Percayalah (kepadanyajika masa iddahnya habis)
dalam waktu tiga puluh sembilan hari, tapi janganjika kurang (dari itu)'."

Ali berkat4 "Semua pendapat yang mereka bangun di atas dasardasar
mereka itu tidak dapat terlepas (dari keberadaan bahwa wanita adalatr seorang

wanita yang hamil lagi), meskipun ia baru selesai melahirkan. Dengan demikiarl
merekalah orang pertama yang membatalkan alasan mereka dan mendustakan

dalil mereka. Kehamilan itu tidak boleh dianggap tiada kecuali setelah lebih
dari empat bulan.

Bagaimana mungkin (mereka dapat menganggap kehamilan itu tiada),
sementara merekalah yang mengaku bahwa mereka adalah orang-orang yang
berhati-hati terhadap (masalah) kehamilan, (namun) mereka mempercayai
ucapan wanita itu. (Bagaimana) jika wanita itu adalah manusia yang paling
fasik danpaling membohongi merekadalammasalah ini? Kami tidak akan
mempercayai wanita itu kecuali dengan membawa saksi yang Q<esaksiannya)
dapat diterim4 adil, dan memiliki pengetahuan.

Dengan demikian, jelaslah siapa yag lebih berhati-hati terhadap masalah
kehamilan. Terlebih lagi, sebagian besar dari mereka mengatakan bahwa wanita
yang hamil bisa mengalami haid. Perkataan ini membatalkan pendapat orang-
orang yang mengatakan bahwa iddah disyariatkan untuk mengetahui
kebebasan rahim dari kehamilan.

Kami telah meriwayatkan dari Husyaim, dari Ismail binAbu Khalid,
dari Asy-sya'bi, bahwaAli binAbu Thalib mendatangi seorang lelaki yang
menceraikan istriny4 kemudian (mantan) istriya itu (mengaku) haid sebanyak
tiga kali dalam sebulan atau tiga puluh lima malam. Ali kemudian berkata
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kepada Syuraih, "Berikanlah keputusan tentangnya! " Syuraih berkata, "Jika

ia datang dengan membawa saksi dari kaum perempuan yang adil, yaitu wanita

terdekat (yang berasal) dari keluarg arry1 yangkejujuran dan keadilannya

diridhai, (<emudian wanita itu mengaku) bahwa dirinya melihat sesuatu yang

mengharamkan shalat bagi wanita ini, yaitu berupa darah yang merupakan

darah haid, dan dia pun (mengaku melihatnya) mandi pada setiap masa suci

serta menunaikan shalat, maka masa iddahnya telah berakhir. Tapi jika tidak,

maka ia seorang wanita pendusta." Ali bin Abu thalib berkata, " Qaluun. "

Aninya adalah' engkau bs1141'. "8r7

Atsar ini ini dicantumkan oleh Al Bukhari dalam Shahih-nya secara mu'allaq,

dengan redaksi, "Diriwayatkan dari Ali dan Syuraih, bahwa (seorang wanita)

datang...."
Ibnu Hajar berkata (ilid. t hal. 360), "Atsar ini di-washal-kan olehAd-Darami, dan

para periwayatnya adalah para periwayat yang tsiqah. Ad-Darami tidak dapat

memastikan atsar ini, karena (ia) ragu terhadap pendengar Asy-Sya'bi dari Ali.
Selain itu, Asy-Sya'bi tidak menyebutkan bahwa ia mendengar dari Syuraih,

sehingga atsar ini menjadi maushul. "
Setelah itu, Ibnu Hajar meriwayatkan atsar ini dari jalurAd-Darami. Demikian pula

yang dilakukan oleh Al Aini (ilid. 3, hal. 306). Setelah itu, Al Aini pun mengutip

atsar ini darikitab Al Muhalla, sebagaimana tertulis di sini.

Atsar ini tertulis dalam Musnad Ad-Dqrami (hal. 80): Ya'la (yaitu Ibnu ubaid)

mengabarkan kepada kami, Isma' il (yaitu Ibnu Abu Khalid) menceritakan kepada

kami dari Amir (yaitu Asy-Sya'bi), ia berkata, "seorang wanita datang untuk

mengadukan suaminya yang telah menceraikannya. Wanita itu berkata,

'sesungguhnya aku telah haid tiga kali dalam sebulan' . Ali berkata kepada Syuraih,

'Berikanlah keputusan di antara mereka berdua!' Syuraih berkata, 'Wahai Amirul

Mukminin, engkau (berada) di sini'. Ali berkata, 'Berikanlah keputusan di antara

mereka berdua!' Syuraih berkata, 'Wahai Amirul Mukminin, engkau (berada) di

sini'. Ali berkata, 'Berikanlah keputusan di antara mereka berdua!' Syuraih berkata,

'Jika datang seseorang yang dekat dari keluarganya, yang agama dan amanahnya

diridhai, ftemudian) dia mengaku bahwa wanita ini telah tiga kali haid (dan) bersuci

pada setiap masa suci, serta menunaikan shalat, maka hal itu boleh baginya. Tapi

j ika tidak, maka tidak'. Ali berkata,' Qaaluun'.
Qalun dalam bahasa Romawi (berarti) engkau benar."

Catatan:
Padakitab AI Aini cetakanAl ldarahAl Muniiriyyah 

-ketika 
aku menukil atsar

ini untuk diletakkan dalam kitab Al Muhalla ini- terdapat dua kesalahan yang

harus diperbaiki:

Al Muhalla



Ali binAhmad berkata, "Ini adalah nash pendapat kami. Muhammad
bin Sirin meriwayatkan dari Ali, bahwa ia ditanya, 'Apakah lima hari itu
merupakan masa suci?'Ali menjawab, 'Kaum perempuzill lebih mengetahui
hal itu?"'

Ali berkata, "Tidak sah (ucapan) seorang sahabat pun (iika)
berseberangan dengan ucapanAli binAbu Thalib dan IbnuAbbas. Ucapan
Ali dan Ibnu Abbas ini merupakan pendapat kami. Nifas dan haid sama datam
semuaha]."8l8

268. Masalah: Tidak ada batasan unhrk masa minimal nifas. Adapun
untuk masa maksimalnya adalah tujuh hari, tidak lebih.

Abu Muhammad berkata, "Tidak ada seorang pun yang berbeda
pendapat bahwajika darah nifbssre keluar sekaligus, kemudian terhenti dan
tidak keluar lagi, maka ia boleh berpuasa, shalat, dan berhubungan badan
dengan suaminya. Abu Yusufberkat4 'Jika darah itu keluar lagi dalam waktu
empat puluh hari, maka itu adalah darah nifas'. Muhammad binAl Hasan
berkata 'Jika darah itu keluar lagi setelah lima belas hari, maka itu bukan
darahnifas'."

Pertama, annahaa ra'at mao yahrumu 'alaihimaa ash-shalaah min ath_thuhr
al-ladzii huwa ath-thamrs (bahwa dirinya melihat sesuatu yang mengharamkan
shalat bagi keduanya, yaitu berupa kesucian yang merupakan darah haid). Redaksi
min athlhuhr (yaitu berupa kesucian) redaksi yang keliru. yang benar a darah min
at h- t hamts (yaitu darah).
Kedua, wa taghtasil 'inda kuili qur'in wa tushailifiihi, faqad inqadat iddatuhaa
(dan mandi pada setiap masa suci, serta melaksanatan stratat padanya, maka
sesungguhnya masa iddahnya telah habis). RedaksillDi (padanya) merupakan
redaksi imbuhan yang tidak mengandung makna apu pun. Reiatsi ini tidak ternrlis
dalam kitab Al Muhaila, dan redaksi yang ternrlis dalam kitab Ar Muhaila inilah
yang dikutip oleh At Aini.8r8 Redaksi 'nifas dan haid'tidak ada dalam naskah yamaniyyah.8re Dalam naskah yamaniyyah tertulis 'Masalah: waram yiintaty4i anna damma
an-nifas (Masalah: Tidak ada silang pendapat bahwa darah nias;. Namun redaksi
yang tertulis di sini lebih shahih dan lebih baik.
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Abu Muhammad berkata: Ini merupakan pembatasan yang tidak

diizinkan olehAllah dan Rasul-Nya, sehingga pembatasan ini merupakan

pembatasan yang batil. Tentang masa maksimal nifas, Imam Malik pernah

berkata pada suatu kali, "Enam puluh hari." Namun kemudian ia menarik

kembali ucapannya dari pendapat tersebut. Enam puluh hari ini merupakan

pendapat Asy-Syaf i. Imam Malik berkata (pada kali yang lain), "Wanita

lebih mengetahui hal itu." Abu Hanifah berkata "Masa maksimat nifas adalah

empatpuluhhari."

Orang-orang yang menetapkan (bahwa masa maksimal nifas adalah)

enam puluh hari, kami tidak mengetahui hujjah mereka.

Orang-orang yang mengatakan (bahwa masa maksimal nifas adalah)

empat puluh hari,820 menyebutkan beberapa riwayat dari Ummu Salamah,

dari jalur MussahAl Azadiyah,t'' namun MussahAlAzadiyah tidak diketahui

Mulai dari redaksi 'adapun orang yang menetapkan (bahwa masa maksimal nifas

adalah) enam puluh hari hari' sampai di sini tidak tertulis dalam naskah Yamaniyyah.

Ini merupakan suatu kesalahan.
Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'al asadiyah', sedangkan dalam naskah

Yamaniyyah tertulis sad'. Kedua redaksi ini keliru.
Hadits Mussah ini bersumber dari Ummu Salamah. Hadits ini diriwayatkan oleh

AbuDaud(iilid.l,hal. 123),At-Tirmidzi(ilid.l,hal.30),IbnuMajah(ilid.l,hal.
115),danAlBaihaqifilid.l,hal.341).RedaksihaditsiniyangtertulisdalanSunan
At-Tirmidzi adalah: Diriwayatkan dari Ali binAbdul A la, dari Abu Sahl, dari Mussah

Az-Azadiyah, dari Ummu Salamah, ia berkata, "Pada masa Rasulullah, wanita-
wanita yang nifas berdiam diri selama empat puluh hari."
At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini tidak kami ketahui kecuali dari hadits Abu Sahl,

dari Mussah, dari Ummu Salamah. Nama Abu Sahl adalah Katsir bin Ziyad."
Muhammad bin Isma'il berkata, "Ali binAbdulA la orang yangtsiqah. Abu Sahl

juga tsiqah, n:rmun Muhammad tidak mengetahui hadits ini kecuali dari hadits

Abu Sahl."
Hadits ini pun diriwayatkan olehAl Hakim dalam kitab Al MustadrakQilid.l,hal.
175) dan di-sft ahih-kan olehnya serta Adz-Dzahabi. Namun demikian, Ibnu Hajar
berkata (dalam kitab At-Talkhri), "Mussah tidak diketahui keadaannya." Namun
Ibnu Hajar ia tidak mengomentari Mussah dalam kitab I t-Tahdzib.
Diriwayatkan dariAd-Daruquthni bahwa Mussah tidak dapat dijadikan argumentasi.

Diriwayatkan dari Ibnu Al Qaththan bahwa Mussah tidak dikenal.

820
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keadaannya.

(Merekajuga menyebutkan) riwayat dari Umar, darijalur JabirAl Ja'fi,
namun JabirAl Ja'fi orang yang banyak berdusta.

(Mereka juga menyebutkan) riwayat dari A,idzh binAmr,822 bahwa
istrinya melihat kesucian setelah dua puluh hari (melahirkan). Ishinya kemudian
mandi dan masuk ke dalam kamarnya bersamanya ,tapi A'idzmenendang
istrinya itu dengan kakinya, dan berkata, "Janganlah engkau membuatku
mengacuhkan agamaku,823 sampai empat puluh hari (setelah melahirkan)
berlalu'."

Namun mereka tidak menggunakan hadits tersebut, dan tidak ada
kondisi yang lebih bumk daripada orang yang berargumentasi dengan sesuatu
yang tidak dianggapnya sebagai sebuah hujjah. Riwayat ini pun bersumber
dariAl Jild binAyiub, namunAl Jild binAylub tidakkuat.s2a

(Mereka juga menyebutkan) riwayat dari Al Hasan bin Utsman bin
AbuAlAsh seperti riwayat sebelum ini.825

422 Pada cetakan Yamaniyyah tertulis 'A'idz bin Umar.' Redaksi ini keriru.823 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'laa tughriinii min diini' (janganlah engkau
menggodaku dalam [urusan] agamaku), sedangkan dalam sunan Ad-Daruqithni
(hal. 82) tertulis 'ilaiki 'anni,falastu billadzi tughriini 'an diini hatta tamdhi
laki arba'uuna lailatan'(menyingkirlah engkau dariku, sebab aku bukan orang
yang dapat engkau goda dalam [urusan] agamaku, sampai empat puluh malam
[setelah melahirkan] berlalu padamu).
Ad-Daruquthni berkata, "Tidak ada yang meriwayatkan ini dari Mu,awiyah bin
Qurrah selain Al Jild bin Ay1.ub, dan Ar Jild bin Ayyrb orang yang dha,if.,'824 Bahkan ia sangat lemah.

825 Atsar ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab Al Mustadrafr secara marfu'
0ilid. l, hal.176) danAl BaihaqisecaramauqufQilid.l, hal. 341).
Al Hakim berkata, "(Atsar ini) mursar, tapi shahih, sebab Al Hasan tidak pernah
mendengar (atsar) ini dari Utsman bin Abu Al Ash.,,
Pendapat Al Hakim itu disetujui oleh Adz-Dzahabi. Sedangkan atsar yang mursal
itu tidak shahih dan tidak dapat dijadikan argumen. Lebih dari itu, atsar-atsar
mursal yang diriwayatkan oleh Al Hasan statusnya lebih dha'if daripada atsar-
atsar mursal yang diriwayatkan oleh selainnya.
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(Mereka juga menyebutkan) riwayat dari Jabir, dari Khaitsamatr' dari

Anas bin Malik. (Mereka juga menyebutkan) riwayat dari Waki,826 dari Abu

Awanatr, dari Ja'farbinlyas, dari YusufbinMahik, dari lbnuAbbas, iaberkata'

"Wanita yang nifas harus menunggu kira-kira empat puluh hari'"

Abu Muhammad berkata, "Tidak ada sesuatu yang dapat dijadikan

sebagai argumentasi dari seorang PW, selain dari Rasulullah SAW. (Dalam

hal ini), kami akan menyebutkan pendapat yang mereka gunakan untuk

menyelisihi IbnuAbbas, padahal tidak diketahui ada (sebagian sahabat yang

lain), yang menyalahis2T (apa yangdiriwayatkan sahabat tersebut).

Contoh yang paling dekat adalah yang telah kami sebutkan pada masalah

yang berhubungan dengan hal ini, yaitu masalah batas minimal masa suci' Dalam

hal ini merekatelah menyalahi lbnuAbbas, padahal sahabatyang lain sama

sekali tidak adayang menyalahinya. Seharusnya parapenganut madztrab Malik

dan Syaf i 
-yang 

telah menyalahi para sahabat, padahal tidak diketahui ada

sahabat lain yang menyalahi mereka-mengatakan apayang diriwayatkan

dari orang-orang yang kami sebutkan di sini-"

Ali berkata, ''Ketika tidak ada (ayat) Al Qw' an dan Sururatr (Rasulullah)

yang menjelaskan tentang masa maksimal nifas, sementara Allah telah

mewajibkan shalat dan puasa kepadanya secara meyakinkan, serta

membolehkannya melakukanhubungan badan dengan suaminy4 maka iatidak

boleh terlarandrt dari semua itu, kecuali terlarang (dari sesuatu) karena adanya

darah haid, sebab darah nifas adalah darah haid'"

Hamam menceritakan kepada kami, Ibnu Mufarrij menceritakan kepada

kami, Ibnu Al A rabi menceritakan kepada kami' Ad-Dabari menceritakan

kepada kami, Abdurrazaq menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Jabir,

ffirtulis .dari waki'tanpa h vruf wawu.Ini redaksi yang

jelas keliru.
871 balam naskah Yamaniyyah tertulis 'mukhalif '(orang-orang menyalahi).
82s Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'la yajuz an tum'na'a'(maka dia tidak boleh

dilarang).

I 326 I 
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dariAdh-Dhahak bin Muzatrim,8D ia berkat4'Tika seorang wanita melatrirkan,

maka ia harus menunggu selama tujutr malam atau empat belas malam. Setelah

itu banrlah dia boleh mandi830 dan melaksanakan shalat." hrilatr yang dikatakan

olehJabir.

Asy-Sya'bi berkata, "Dia harus menunggu sampai masa yang paling
jauh (maksimal)." Ucapan inijuga dinisbatkan kepadaAMunazaq dari Ma'mar

dan Ibnu Juraih, Ma'mar meriwayatkan dari Qatadah, sedangkan Ibnu Juraij

meriwayatkan dari Atha. Setelah itu Qatadah danAtha sepakat bahwajika

seoftrng perawan melahirkan (seorang anak) maka ia harus menunggu layaknya

wanita lain dari kalangannya. Abdurrazaq berkata, "Inilah yang dikatakan

oleh Sufi an Ats-Tsauri. "

Ali berkata,"Al Auza' i mengutip dari penduduk Damaskus, 'Para

wanitayang nifas (setelahmelahirkan) anak laki-laki harus menunggu selama

tiga puluh malam, sedangkan apabila melahirkan anak perempuan harus

menunggu selama empat puluh malam."

Ali berkata, "Jika suatu pendapat berseberangan dengan yang

diriwayatkan dari sekelompok sahabat 
-sementara 

tidak ada yang menyalahi

mereka- maka pendapat tersebut telah berseberangan dengan ijma. Dalam

masalah ini, Asy-Sya' bi, Atha, Qatadah, Malik, Suff an Ats-Tsauri, dan Asy-
Syaf i, telah menyalahi rjmq sebab mereka telah menetapkan batasan83r yang

tidak didudukung olehAl Qur'an, Sunnah, dan ijma. Adapun kami, hanya

mengemukakan pendapat yang telah menjadi ijma, yaitu, darah yang dapat

Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'an Jabir Ash-Shahabi, 'an Muzahim'(dari
Jabir, seorang sahabat, dari Muzahim). Redaksi ini keliru dan tidak mengandung
pengertian apa pun.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'tantazhir idzawaladat sab'a asyrata lailatan,
tsumma taghtasil wa tushalli'(ika seorang wanita melahirkan maka dia harus
menunggu selama tujuh belas malam. Setelah itu barulah ia boleh mandi dan
melaksanakan shalat). Namun redaksi yang ada di sini yang shahih dan sesuai
dengan redaksi yang ada dalam naskah Mishriyyah.
Dalam naskah Yamaniyyah terrulis 'haddu hadda '(mereka menetapkan hukuman).
Redaksi ini keliru.

8ll
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melarang (seorang wanita melakukan) sesuatu yang terlarang karena adanya

darahhaid, adalatr darah haid."

Hammam menceritakan kepada kami, Yahya bin Malik binA id7]f32

menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan Ubaidullah bin Abu Ghassan

menceritakan kepada kami, Abu Yahya Zakariya bin Yahya As-Saji833

menceritakan kepada kami, Abu Sa'id AI Asyaj menceritakan kepada kami,

AMurrahman bin Muhammad Al Muharibi83a menceritakan kepada kami dari

Sallam bin SulaimanAl Mada'ini, dari Humaid, dariAnas, dari Rasulullah

SAW beliau bersabda, " (Mas a) mal<s imal nifus adalah e mp at puluh hari - "

Abu Muhammad berkata, "sallam bin Sulaiman adalah orang yang

dha' if dan mun knr haditsnya835. "

832 Biografinya ada dalam kitab Tadzikah Al Huffazh fiilid. 3, hal. 197).
833 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Abu Yahya danZakariyabin As-Saji'. As-Saj i

ini adalah seorang imam yang hafizh dan ahli hadits dari Bashrah. Biografinya ada

dalam kitab I t-Tadzkirah.
834 Padakeduanaskahaslitertulis'Muhammad binAbdunahmanAl Muharibi'. Redaksi

ini keliru, sebab yang benar adalah Abdurrahman bin Muhammad.
8i5 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (jilid. l, hal. I 16-117) darijalurAl Muharibi,

,.Dari Sallam bin Sulaim atau Salm 
-Abu 

Al Hasan ragu, dan aku (lbnu Majah)

kira dia (Sallam) adalah Abu Al Ahwash- dari Humaid, dari Anas."

Redaksi yang berada dalam tanda petik ini adalah redaksi Ibnu Majah. Al Hafizh

Al Haitsami telah melakukan kekeliruan dalam kitab Az-Zawa'id, karena dia

berparokan kepada dugaan (Ibnu Majah) ini. Al Hafizh berkata, "Sanad hadits

Anas shahih dan para periwayatnya tsiqah." Yang benar, hadits Anas ini sangat

dha'f.
Abu Al Ahwash Sal lam bin Sulaim Al Hanafi adalah orang y ang t s i q ah dan hafi z h.

Akan tetapi, dia tidak meriwayatkan hadits Anas ini. Hadits Anas ini merupakan

riwayat Sallam bin Sulaiman Al Mada'ini yang tinggi, atau yang dijuluki dengan

Ibnu Sulaim atau Ibnu Salm. Sedangkan Sallam bin Sulaiman 
-seperti 

yang

dikatakan oleh penulis, Ibnu Hazm----orang yang haditsnya munkar.

Ibnu Hirasy berkata, "sallam bin Sulaiman Al Mada'ini orang yang pendusta

sekali."
Ibnu Hibban berkata, "sallarn bin Sulaiman Al Mada'ini meriwayatkan hadits-

hadits maudhu' dari orang-orang yang tsiqah, seolah-olah ia berpedoman pada

hadits-hadits maudhu' tersebut."
Pendapat yang dapat dijadikan pegangan adalah, Sallam tersebut adalah Sallam

bin Sulaiman Al Madaini, bukan Abu Al Ahwash.
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Abu Hanifah berkata, "Minimal masanifas836 adalahduapulutr lima
hari."

Abu Yusufberkata, "Minimal masa nifas837 adalah sebelas har.i.',s38

Abu Muhammad berkata, "Ini merupakan dua batasan yang tidak
diizinkan oleh Allah Ta 'ala. Aneh sekali j ika orang yang menetapkan batasan

seperti ini pada pendapatnya, tidak mengingkari dirinya, (akan tetapi)
mengingkari orang yang mempunyai pendapat (sesuai) dengan yang
diwajibkanAllah dan Rasul-Nya dalamAl Qur'an, sertatelah disepakati oleh

kaum muslim dengan kesepakatan yang meyakinkan."

Abu Muhammad berkata, "selanjutnya kami kembali kepada sesuatu

yang telah kami sebutkan tadi, yaitu bahwa darah nifas adalah darah haid
yang sesungguhnya. Masanyas3e adalah masa haid, dan hukumnya --dalam
semua hal-juga hukum haid. Hal ini berdasarkan saMa Rasulullah SAW
kepada Aisyah RA, "Apakah engkau nifas," yang maknanya adalah
"(Apakah) engkau haid." Dengan demikian, kedua kata itu memiliki
pengertian yang sama. Juga berdasarkan saMa Rasulullah sAW tentang darah

hitam, beliau memerintahkan untuk menjauhi shalatjika darah ini datang,
sedangkan mereka menggunakan qiyas (dalam hal ini), akan tetapi mereka
menetapkan hukum yang sama untuk kedua darah tersebut, yaitu haram
melakukan hubungan badan, shalat, puasa, dan yang lain. oleh karena itu,
seharusnya merekaj uga menetapkan bahwa masa keduanya adalah sama. "

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'aqollu amri an-nifaas '(minimal urusan nifas).
Redaksi inikeliru.
Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'aqallu amri an-nifaas '(minimal urusan nifas).
Redaksi ini keliru,
Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'wa qaala Abu Haniifah: Aqailu muddah an-
nifaas ihdai asyara yauman ' (Abu Hanifah berkata, "Minimal masa nifas adalah
sebelas hari). Redaksi ini keliru, sebab redaksi ini menisbatkan pendapat Abu
Yusuf kepada Abu Hanifah, sementara pendapat Abu Hanifah ditiadakan. Juga
karena ta'nists pada lafazh ihdai tanpa adanya alasan.
Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis fa' amaduhu,(sehingga masanya).
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26g.Masalah: Jika seorang wanita melihat darah (dan darah) yang

pertama kali dilihatnya adalah darah berwama hitam, maka darah itu adalah

darah haid, (Dalam kondisi seperti ini), ia harus meninggalkan shalat, puasa,

dan tidak boleh melakukan hubungan badan dengan suami atau tuannya.

Jika darah yang berwama hitam itu kemudian berhenti atau mengalami

perubahan warnapadahari ketujuhbelas atau (bahkan) kurang, maka itulah

kesucian yang sesungguhnya. @alam kondisi seperti ini) ia harus mandi, shalat,

berpuasa, dan (iapun boleh) melalcukan hubungan badan dengan suaminya'840

Tetapi j ika darah yang berwama hitam itu terus-menerus keluar (tanpa

mengalami perubahan wanita), maka ia punterus-menerus berstatus wanita

yang sedang haid, selam tujuh belas malam.er

Jika darah yang berwama hitam itu terus-menerus keluar setelah tujuh

belas hari, maka (dalam kondisi ini) ia harus mandi, kemudian shalat dan

puasa,e2 serta (boleh) melakukanhubungan badan dengan suaminy48a3 Sebab

ia berstatus wanita yang telah suci selamanya, (dan ia) tidak boleh kembali ke

hukumsaa wanita yang haid, kecuali darah yang berwama hitam itu terhenti

atau mengalami perubahan wama, seperti yang telah kami sebutkan.

Dengan demikian, hukumnya adalah, jika darah itu berwama hitam maka

hukumnya adatah hukum haid. Tapi j ika darah hitam itu mengalami perubahan

wama atau terhenti, atau lebih dari tujuh belas hari,s5 maka hukumnya adalah

hukumsuci.

840 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'wa ya'tihaa rajuluhaa'(dan dia pun boleh

berhubungan badan dengan laki-lakinya).

Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'sab'ata asyrata' (tujuh belas). Redaksi

'sab'ata asyrata'ini salah (dalam aturan bahas Arab).

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'tsumma tashuumu wa tushalli'(kemudian

puasa dan shalat).
84r Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'wa ya'tihaa rajuluhaa' (dan ia pun boleh

berhubungan badan dengan laki-lakinya).
844 Redaksi 'ke hukum'tidak ada dalam naskah Yamaniyyah.
845 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'as'sab'ah asyrata'(ujuh belas)'
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Adapun wanitayang haid dan (kemudian) suci, lalu darah itu terus-

menerus keluar, maka demikiane6 pula (maksudnya, wanita ini sudah suci.

Penj) dalam segala hal, kecuali darah yang berwarna hitam itu terus-menerus

keluar, maka sesungguhnya8aT (iaharus menahan diri dari sesuatu yang tidak
boleh dilakukan oleh wanita yang sedang haid), jika tiba hari-hari ia terbiasa

haid atau tiba waktu ia terbiasa haid secara terus-menerus dalam sebulan,

atau sekali dalam sebulan, atau sekali dalam beberapa bulan, atau sekali dalam

setahun. Apabila waktu itu tiba maka ia harus menahan diri dari sesuatu yang

harus ditahan oleh seorang wanitayang haid.

Apabila waktu itu telah berakhir, maka ia harus mandi, dan ia pun berada

dalam hukum wanitayang suci dalam segalahal. Demikianlah selamanya,

sepanjang darah (yang berwamahitam) tidakmengalami perubahan warna

atau terhenti.

Jika hari-hari (haidnya) itu berbeda-beda, maka harus berpatokan pada

hari terakhimya, sebelum darah itu terus-menerus keluar.

Jika ia tidak mengetahui waktu haidnya, maka ia harus mandi untuk
setiap shalat(nya) dan harus berwudhu untuk setiap shala(nya).

Atau, ia harus mandi, berwudhu, dan shalat Zhuhur pada akhir waktu,
lalu berwudhu dan shalat Ashar pada awal waktu. (Dia harus) mandi,
benvudhu, dan shalat Maghrib pada awal waktu, lalu berwudhu dan shalat

Isya pada awal waktunya.tot (Ia harus) mandi dan benvr-rdhu untuk shalat

fajar.

Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'wa kadzalika'(dan demikian pula). Redaksi
inikeliru.
Dalam naskah Al Mishriyyah tenulis 'fainnahu '(maka sesungguhnya).
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'lazimahaa fardhan an taghtasila tikulli
shalaatin wa tawadha'a likulli shalqt atou taghtasila wa tsushalli azh-zhuhra
fii akhiri waqtihaa tsumma tushalli al atamah fi awali waqtihaa, (maka dia
harus mandi untuk setiap shalat dan berwudhu untuk setiap shalat, atau mandi
dan shalat Zhuhur pada akhir waktunya, kemudian berwudhu dan shalat Isya
pada awal waktunya). Redaksi ini salah, dan redaksi yang ada di sini lebih benar.
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(Tapi) jika ia menghendaki untuk mandi pada awal waknr Zhuhur untuk

shalat Zhuhur danAshar, maka ia boleh melakukan itu. (Jika ia menghendaki)

untgk mandi pada awal waktu Maghrib untuk shalat Maghrib dan Isya, maka

ia boleh melakukan itu. Ia harus mem.rnaikan setiap shalat(nya) pada waktunya'

Ia harus beruudhu untuk setiap shalat fardhu dan sunah (yang ia laksanakan)

dalam sehari semalam.8ae Jika ia tidak mampu melakukan itu, sementara ia

mempunyai kesulitan gntuk melakukan hal itu, maka ia boleh bertayamum

(seperti yang telah kami jelaskan).

Dalil pendapat tersebut: Sabda Rasulullah SAw yang telah kami

sebutkan berikut sanadnya pada awal masalah haid dalam kitab kami ini,

;y-2lr * ,#u'llts'i\t \)1, :J';:- \';\

,,sesungguhnya darah haid adalah darah yang berwarna hitam

dan sudah diketahui. Jika darah itu adalah darahyang berwarna hit(tm,

maka tinggalkanlah shalat, tapi jika darqh itu adalah darah yang lain,

maka berwudhulah dan shalatlah."

Dalam riwayat lain disebutkan, "Tetapiiika ia berlalu maka bqsuhlah

darah darimu dan berwudhulah."

Dalam riwayat lain disebut kan, " Jika w akt uny a t e I ah b e r I alu m aka

bosuhlah darah darimu dan beru'udhu serta shalatlah!"

Demikianlah kami meriwayatkan hadits tersebut dari jalur Hammad

binZaiddan Hammad bin Salamah, keduanyameriwayatkan dari Hisyam,

dari Urwah, dari ayahny4 dari Aisyah RA, dari Rasulullah sAw. Dalam hadits

ini dinyatakan kewaj iban untuk memperhatikan perubahan wama yang terj adi

ffiidakmampumelakukanhalitu,sampai.Asy-Syafi'i
berkata, "Dia harus berdiam diri selama sehari semalam'..",' tidak ada dalam naskah

Yamaniyyah.

obd\ i o\
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padadarah.

(Selain hadits tersebut), juga hadits yang diceritakan kepada kami oleh

Abdunahman binAbdullah bin Khalid: Ibrahim binAhmad menceritakan

kepada kami, Al Farburi menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan

kepada kami, Ahmad binAbu Raja menceritakan kepada kami, Abu Usamah

menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku (Abu Usamah) mendengar Hisyam

bin Urwah b n Az-Zubatr berkata: Ayatku mengabarkan kepadaku dari Aisyah,

bahwa Fathimah binti Abu Hubaisy bertanya kepada Nabi SAW,

"Sesungguhnya aku terus mengeluarkan darah setelah masa haid, sehingga

aku tidak dapat suci. Apakah aku boleh meninggalkan shalat?" Beliau

menjawab,

,ct',4' tLj\'i ')"$ t ,r, q3

-Vj
"Tidak, (sebab) darah itu bukan darah haid. Akan tetapi tinggalkanlah

shalatpada hari-hari engkau (biasa) haid, kemudianmandi dan shalatlah."

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath

menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Hamd menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali menceritakan

kepada kami, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepada kami, Muhammad

bin Rumh dan Qutaibah menceritakan kepada kami, keduanya meriwayatkan

dari Al-Laits bin Sa'd, dari Yazid binAbu Habib, dari Ja'far bin Rabi'ah, dari

Arak bin Malik, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, "sesungguhnya Ummu
Habibah bertanya kepada Rasulullah tentang darah. Aku melihat bak mandinya

penuh dengan darah. Rasulullah kemudian berkata kepada Ummu Habibah,
'Berdiam dirilah engkau pada hari-hari haidmu menghalangimu,
kemudian mandi dan shal(rtlah'."

Abu Muhammad berkatE "Pada kedua hadits ini terkandung kewajiban
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untuk memperhatikan (umlah) hari-hari haid, sebelum daratr itu tenrs-menerus

keluar."

Adapun wanita yang baru pertama kali haid, yang darahnya hanya

berwama hitam, dan yang tidak memiliki hari-hari dia terbiasa biasa haid -
yang telah dikemukakan tadi- maka kami yakin shalat dan puasa tetap

diwajibkan kepada dirinya, dan kami pun yakin darah hitam yang keluar

darinya adalah darah haid, sedangkan yang lain bukan darah haid.

Jika hal itu demikian, maka tidak seorang pun boleh menetapkan

sebagian darah itu sebagai darah haid, sedangkan sebagian lagi bukan darah

haid, sebab orang itu tidak bisa mensyariatkan sesuatu yang tidak diizinkan

olehAllah, atau mengatakan sesuatu kepadaAllah yang tidak ada pengetahuan

padanya.

Jika hal itu demikian, rnaka tidak halal bagi wanita yang baru pertama

kali haid untuk meninggalkan sesuatu yang telah diyakini dan diperintahkan

olehAllah kepada diriny4 yaitu puasa dan shalat, hanya karena adanya dugaan

bahwa sebagian darahnya adalah darah haid, sebab mungkin saja darah itu

bukan darah haid. Dugaan adalah perkataan yang paling dusta.

Perkataan kami ini merupakanpendapatlmamMalik dan Daud.

Al Auza'i berkata, "Dia harus menetapkan jumlah hari haid ibunya,

bibinya dari pihak ibu, dan bibinya dari pihak ayah sebagai masa haidnya.

Adapun selebihnya, itu masuk dalam hukum mustahadhah. Jlka ia tidak

mengetahui semua itu, maka ia harus menetapkan tujuh hari sebagai masa

haidnya dalam satu bulan. Adapun sisanya, fiika ia terus-menerus

mengeluarkan darah) maka ia adalah wanita mustahadhah yang

diperbolehkan berpuasa. "

SufuanAts-Tsauri danAtha berkata, "Ia harus menetapkan jumlah hari

E50 Mulai dari redaksi 'jika ia tidak mampu melakukan hal itu' sampai sini tidak ada

dalam naskah Yamaniyyah.
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haid wanita yang sama dengannya sebagai masa hai&rya.'E$

Asy-Syafi;i berkata "Ia harus berdiam diri selama sehari semalam pada

setiap bulannya. (Selanjutrya), dalam waktu sehari semalam inilah ia menjadi

wanita yang haid, sedangkan selebihnya dalam satu bulan (ia adalah) wanita

yang mustahadhah, yang diperbolehkan berpuasa dan shalat." Pendapat inilah

yang didukung oleh Imam bin Hanbal.

Abu Hanifah berkata, "Ia harus berdiam diri selama sepuluh hari pada

setiap bulannya sebagai wanita yang haid. Adapun selebihnya dalam satu bulan,

(ia) adalah wanita yang musthahadhah, y angdiperbolehkan melaksanakan

shalat dan puasa."

Ali berkata: Dikatakan kepada mereka semua, "Darimana kalian

mendapatkan kepastian bahwa ia haid pada setiap bulannya? Mungkin saja

ia adalah wanita yang tidak haid, sehingga kalian akan membuatnya

meninggalkan kewajibanny4 yaitu shalat dan puasa."

Tidak ada seorang purr yang berhak unnrk berkat4 "la harus berpatokan

pada jumlah hari haid yang paling sedikit, agar ia tidak meninggalkan shalat

kecuali karena sesuatu yang telah diyakini," sebab yang lain akan berkata, "Ia
harus berpatokan padajumlah hari haid yang paling banyak, agar tidak shalat,

puasa, dan berhubungan badan dengan suaminya saat sedang haid."

Kedua perkataan tersebut dapat menyalahkan pihak lain, dan kedua

belah pihak itu memang salah,85r sebab mereka hanya mengatakan pendapat

yang berdasarkan pada dugaan semata" sedangkan menetapkan sesuatu dalam

agama Allah hanya berdasarkan dugaan adalah sesuatu yang tidak
diperbolehkan.

Kami sangat yakin bahwa pada wanita yang baru pertama kali haid ini,
puasa dan shalat tetap diwaj ibkan kepada dirinya dan suaminya diperintahkan

t5 r Dalam naskah Mishriyyah tertulis'wa kilahumafasidan'(dan kedua belah pihak
itu memang salah).
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dan disunatrkan untuk menggaulinya. Selanjmya kami tidaktahu dan tidak

dapat menetapkan kepastian sedikit pun, bahwa darah yang adapadanya

adalah daratr haid. Oleh karena itu, ia tidak halal untuk meninggalkan sesuatu

yang telatr diyakini dan diwajibkan kepada dirinya hanya karena dugaan yang

palzu.

Adapun mengenai kewaj iban wudhu baginya untuk setiap shalatnya,

telah kami sebutkan tadi.

Dalil mengenai kewajiban wudhu untuk setiap shalatrya

Dalam kitab kami ini, tepatrya pada pembahasan wudhu, terdapat dalil-

dalil yang mewajibkan hal ini.

Adapun mengenai kewajiban mandi untuk setiap duakali shalat atau

setiap satu kali shalat, didasarkan pada hadits yang diceritakan kepada kami

oleh Hammam bin Ahmad: Abbas bin Ashbagh menceritakan kepada kami.

Muhammad bin Abdul Malik bin Aiman menceritakan kepada kami, All an852

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Basyar menceritakan kepada

kami, Wahb bin Jarir bin Hazim menceritakan kepada kami, HisyamAd-

Dastuwa'i menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abu Katsil dari Abu

Salamah (yaitu IbnuAbdtrrahman binAuf), dari Ummu Habibah binti Jahsy'

bahwa ia pernah terus-menerus mengeluarkan darah, dan ia pernah

menanyakan hal itu kepada Rasulullah, lalu beliau memerintahkannya mandi

untuk setiap shalat(nYa).

Juga hadits tersebut yang sanadnya bersambung dengan IbnuAiman:

Ahmad bin MuhammadAl Burtis53 Al Qadhi menceritakan kepada kami, Abu

N4a'mar menceritakan kepada kami, Abdul Warits bin Sa' id At-Thnuwwurri

Allan adalah julukan untuk sekelompok muhadits. Salah satu yang termasuk ke

dalam generaii ini uduluh Ali bin Abdunahman bin Al Mughirah Al Makhzumi Al

Mashri, guru Ath-Thahawi yang meninggal dunia di Mesir pada l0 Sya'ban tahun

212H. Biasanya, yang dimaksud denganAllan adalah ia.

Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'Al Burli'. Redaksi ini keliru. Llhal Haasyiyyah

Al Masalah (no.2l0).
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menc€ritakan kepada kami dari Al Husaint5a Al Mu'allim, dari Yatrya binAbu

Katsu, dari Abu Salamatr binAMurrahman binAuf, ia berkata "Zainab binti

Abu SalamahAl Makhzumi mengabarkan kepadaku bahwa seorang wanita

pemah terus-menens mengeluarkan daral\ dan saat ifu ia isti Abdurratrman

bin Auf. Rasulullah SAW kemudian memerintalrkannya mandi pada setiap

(akan melaksanakan) shalat, kemudian shalat."

Ali berkata, "Zainab adalah anak tiri Rasulullah yang tumbuh dalam

asuhan beliau. Ia adalah satrabat wanita Rasulullah SAW."s55

Abdullah bin Ruba'i menceritakan kepada kami, Ibnu As-Salim

menceritakan kepada kami, IbnuAl A rabi menceritakan kepada kami, Abu

Daud menceritakan kepada kami, Hannad binAs-Sari menceritakan kepada

kami dari Abdah bin Sulaiman, dari Muhammad bin Ishaq, dari Az-Ztrhi,
dad Urwab duri Aisyalt, bahwa Ummu Habibatr binti Jahsy terus mengelua*an

daratr setelah masa haid pada masa Rasulullatr, lalu beliau memerintahkannya

mandi untuk setiap shalat(nya).8s6

AMullah bin Ruba'i menceritakan kepada kami, Umar binAMul Malik

t54 Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'Al Hasan'. Redaksi ini keliru.
E55 Hadits Zainab ini diriwayatkan oleh Abu Daud (ilid. I, hal. I l8) dan Al Baihaqi

Cilid.l,hal.38l)dariJalurAbuMa'marAbdullahbinAmrbinAlHajjajdariAbdul
Warits dengan sanad dan redaksinya.
Hadits ini juga diriwayatkan olehAl Baihaqi dari jalur Al Auza'i, dari Yahya bin
Abu Katsir, ia berkata, "Abu Salamah dan Ikrimah budak lbnuAbbas-menceritakan
kepadaku bahwaZainab binti Ummu Salamatr pernah beri'tikafbersamaRasulullah,
padahal saat itu dia terus-menerus mengeluarkan darah. Rasulullah SAW kemudian
memerintahkannya mandi untuk setiap shalat(nya)." Sanad hadits ini shahih,tapi
mungkin saja Al Auza'i 

-atau 
orang yang meriwayatkan hadi6 ini darinya-

melakukan kesalahan, sebab ketika Rasulullah SAW wafat, Zainab masih berstatus
anak perempuan kecil yang belum baligh.
Oleh karena itu, mereka berbeda pendapat tentang pendengar Zainab dari beliau.
Menurut satu pendapat,Zainab lahir di Habasyah. Menurut pendapat yang lain,
Zainab lahir di Madinah. Berdasar pada hal ini, maka dalam riwayat ini terdapat
suatu kesalahan.

856 Hadits ini diriwayatkan olehAbu Daud (ilid. l, hal. I l8).
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Al Khaulani menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bakr menceritakan

kepadakami,AbuDaudmenceritakankepadakami,WahbbinBaqiyah

menceritakan kepadakami, Khalid bin Ismail857 menceritakan kepada kami

dari Suhail binAbu Shalih, dariAz-zuhri, dari urwah binAz-zubair' dari

AsmabintiUmais,diaberkata,..YaRasulullah,','sesungguhnyaFathimah

binti Abu Hubaisy terus-menerus mengeluarkan darah'" Rasulullah SAW lalu

bersabda kepadaAsma binti Umai s, ,,Hendaklah ia mandi untuk shalat

ZhuhurdanAshardengansatukalimandi,ftendaklahdia)mandiuntuk

shalat Maghrib dan Isya untuk satu kali mandi, dan ftendaklah dia)

mandiuntukshalatsubuhdengansatukalimandi.s5gSelainitu,
(hendaktah) dia berwudhus60 pada semua itu'"

lnilahatsar-atsaryangsarrgatshahih,yarrgdiriwayatkandariRasulullah

oleh empat orang sahabat perempuan (Aisyah RA' Zainab binti Ummu

Salamah, Asma binti umais, dan Ummu Habibah binti Jahsy)' Masing-masing

dari Aisyah dan l--rmmu Habibah diriwayatkan oleh urwatr danAbu Salamah'

ZainabbintiUmmuSalamahdiriwayatkanolehAbuSalamah,danAsma

diriwayatkan oleh Urwah. lni merupakan jalur periwayatanmutawatir yang

menunj ukkan kePastian.

Sekelompoksahabatmengatakanpendapat(berikut)ini,sebagaimana

yangkamiriwayatkandarijalurAl.LaitsbinSa'd,darilbnuSyihab,dari

Urwah,dariAisyah,bahwaUmmuHabibahterusmengelumkandarahsetelah

rrasahaid, kemudian dia mandi untuk setiap shala(nya). Inilah ummu Habibah.

ffiertulis.Khalid'tanpadisertainamaayahnya.Redaksi
inilah yang sesuai dengan vang ada datam Sunan n!' 

'y,! 9iT1'l,"tJ];"t 
t.?]",,

; :;;' l;;; ; ;; 
"' 

i-"""i .";tis, q o a t a t, q u t t u y a R o s utu p a h' ( i a berkata, " Aku

berkata,' Wahai Rasulullah''")'
s5e pada sunan Abu Dsudtertulis 

,ghasran waahidqn'(dengan satu kali mandi)'

Hadits yang ada aul-ui Srron Ablt Osudlebih panjang, kemudian penulis (lbnu

Hazn)meringkasnYa.
860 Pada Sunan Abu,Daud tertulis 'wa thawadha,(dan berwudhulah), dengan

membuang salah satu dari kedua huruf ta'

@ 
- 
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Engkau dapat melihat hal itu, danAisyah pun menceritakannya, sehingga

engkau tidak mungkin mengingkarinya.er

(Juga sebagaimana yang kami riwayatkan) dari jalurAbdurrazzaq, dari

Ma' mar, dari Ayyrb As-Sakhtiyani, dari Sa' id bin Jubair, bahwa ia berada di

sisi IbnuAbbas, kemudian datanglah sebuah surat dari seorang wanita. Ibnu

Abbas memberikan surat itu kepadaku, lalu aku membacanya. Isi surat itu
adalah: "Sesungguhnya aku seorang wanita yang terus mengeluarkan darah

setelah masa haid(ku berakhir). Aku mendapatkan ujian dan musibah.

Sesungguhnya aku akan meninggalkan shalat dalam waktu yang lama. Ibnu

Abu Thalib pemah ditanya tentang hal itu, kemudian dia mengeluarkan fatwa

untukku agar aku mandi rurtuk setiap shalat." IbnuAbbas berkata, "YaAllah,

aku tidak menemukan (pendapat) untuknya kecuali yang dikatakan olehAli.

Hanya saja, ia boleh menyatukan antara Zhuhur dan Ashar dengan satu kali

mandi, Maghrib danIsyadengan satukali mandi, dandiaharus mandi untuk

shalat Subuh satu kali." Lalu dikatakan kepada IbnuAbbas, "Sesungguhnya

Kufah adalah negeri yang dingin, dan (mandi untuk setiap shalat) akan

menyulitkarurya." IbnuAbbas berkat4 "SeandainyaAllah menghendaki, maka

Allah akan mencobanya dengan yang lebih berat dari itu."

Kami pun meriwayatkan atsar itu dari jalur SuffanAts-Tsauri, dari

Asy'ats binAbuAsy-Sya'tsa, dari Sa'id bin Jubair, dari IbnuAbbas. Juga

dari j alur Ibnu Juraij , bahwa Amr bin Dinar mengabarkan kepadanya, bahwa

dia mendengar Sa'id bin Jubair menceritakan (atsar) ini dari IbnuAbbas.

Serta dari jalur Syu'bah danAhmad bin Salamah, keduanya meriwayatkan

dari Hammad binAbu Sulaiman, dari Sa'id bin Jubair, dari IbnuAbbas.

Yunus binAbdullah menceritakan kepada kami, Abu Bak bin Ahmad

bin Khalid menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami,

Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Hajj aj bin Minhal menceritakan

86r Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'wa Aisyah tunkiru dzalika, laa tunkiruhu'
(dan Aisyah mengingkari hal itu, sehingga engkau tidak dapat mengingkarinya).
Redaksi ini jelas salah.
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kepada kami dari Ibnu Juraij,862 ia berkata: Abu Az-Zubair mengabarkan

kepadaku, ia berkata: Sa'id bin Jubair berkata, "seorang wanita yang sering

mengeluarkan darah setelah masa haid mengirim surat kepada Ibnu Az-Zubai,

'Sesungguhnya diberikan fatwa agar mandi untuk setiap shalat' . Ibnu Az-

Ubair berkata, 'Aku tidak menemukan (ketentuan) untuknya kecuali itu'.

Setelah itu, perempuantersebut mengirim surat kepadalbnuAbbas dan Ibnu

Umar, lalu mereka semua menjawab, 'Kami tidak menemukan (ketentuan)

untuknya kecuali itu'."

Diriwayatkan dari j alur Abu Mij laz, dari Ibnu Umar, tentang wanita

yang sering mengeluarkan darah. Ibnu Umar berkat4 "Dia harus mandi untuk

setiap shalat(nya)."

Hal ini pun diriwayatkan oleh Ikrimah dan Mujahid dari Ibnu Abbas.

Mujahid mengutip dari IbnuAbbas: "Dia (wanitayang mustahadhah)hrus

menangguhkan shalat Zhuhur dan menyegerakan shalatAshar. Dia harus mandi

untuk keduanya dengan satu kali mandi. (Dia harus) mengakhirkan shalat

Maghrib dan menyegerakan shalat Isya, dan (ia harus) mandi untuk keduanya

dengan satu kali mandi. (Ia harus) mandi untuk shalat Fajar dengan satu kali

mflldi."

Diriwayatkan kepada kami dari Ibnu Juraij,863 dari Atha, "Wanita yang

mustahadhahharusberdiam diri pada masa haidnya, kemudian mandi satu

kali untuk shalat Zhuhur dan Ashar. Ia harus sej enak menangguhkan shalat

Zruhuf64 dan sedikit menyegerakan shalatAshar. Demikian pula dengan shalat

Pada catatan kaki cetakan Yamaniyyah tertulis 'qala Adz-Dzahabi, lam yasma'

Hojjaj bin Minhal min lbnu Juraii, wa adrakahu'(Adz'Dzahabiberkata: Hajjaj
bin Minhal tidak pernah mendengar dari lbnu Juraij, dan ia pun tidak pernah

bertemu dengannya).
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'wa rawainahu min thariq lbnu Juraij'(atsar
itu pun diriwayatkan kepada kami dari lbnu Juraij). Namun redaksi yang tertulis di

sini lebih baik.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'wa tu'akahiru Azh'Zhuhra'(dan ia harus

mengakhirkan shalat Zhuhur), dengan tambahan huruf wawz.

t63
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Magttrib dan Isya. Ia hanrs mandi untuk shalat subutr dengan satu kali mandi."

Diriwayatkan kepada kami dari jalur Su$anAts-Tsauri, dari Manshur
binAl Mu'tamir, dari IbrahimAn-Nakha'i, persis seperti ucapanAtha.

Diriwayatkan kepada kanri dari jaltr Mu'arlz bin HisyamAd-Dastuwa' i,
dari ayahnya, dari Qatadah, dari Sa'idbinAl Musayyib, diaberkata, "Wanita
yang terus mengeluarkan daratr setelah masa haid harus mandi untuk setiap

shalat(nya), kemudian shalat. "

Ummu Habibah,Ali binAbu Thalib, IbnuAbbas, Ibnu Umar, dan Ibnu
Az-Zubair adalah para sahabat, yang tidak diketahui ada seorang pun yang

menyalahi mereka, kecuali riwayat dari Aisyah, bahwa wanita yang terus

mengeluarkan darah setelah masa haid harus mandi setiap hari(nya) pada

shalat Zhuhur.865

Atsar itu pun diriwayatkan kepada kami dari jalurMa'mar, dari Hisyam,

dari Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, seperti tadi, setiap hari, pada shalat

Zrutnn

Atsar itu pun diriwayatkan dari para tabi'in (Atha, Sa'id bin Al
Musayyab, An-Nakha'i, danyang lain). Semua itu diriwayatkan dengan sanad-

sanad yang sangat shahih. Dimanakah orang-orang keji yang menyalahi
sahabat,866 (bila dikaitkan) dengan atsar-atsar tersebut, sebab mereka
mengikutis6T hawa nafsu dan taklid mereka. $4erekajuga) melarang86s sunnah
yang shahih dari Rasulullah sAw. (Mereka adalah) para penganut madzhab

Hanafi , Maliki, dan Asy-Syafi' i.

Pada cetakan Yamaniyyah tertulis 'kullayaumin indawaqt shalaah ash-shalaah'.
Redaksi inikeliru.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis fa aina al musyanni'uuna mukhoalifah ash-
ahaahib'(dimanakah orang-orang keji yang menyalahi sahabat), tanpa huruf ba.
Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'idz khalafa'(sebab mereka menyalahi). Redaksi
ini jelas keliru. Pembenaran ini diambil dari cetakan yamaniyyah.

Dalam naskah Yamaniyyah terf.tlis' wa ma' ahum' (danbersama mereka). Redaksi
yang benar adalah redaksi yang tertulis di sini.

867
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Ali berkata, "sunnah menerangkan tentang wanita yang dapat

membedakan darahnya bahwa darah yang berwama hitam adalah darah haid,

sedangkan darah yang lainnya adalah suci, sehingga masalah ini menjadi jelas.

Sunnah kemudian menerangkan tentang wanita yang tidak dapat

membedakan darahnya 
-karena 

semua darahnya berwarna hitam, sebab

yang lain adalah suci dan bukan darah haid-, tapi ia memiliki waktu tertentu

yang dia biasa haid: Ia harus memperhatikan waktu haidnya.s6e (Jika darah

yang berwama hitam itu keluar) pada masa haidny4 maka ia adalah seorang

rvanita yang sedang haid. (Tapi jika yang keluar itu bukan darah yang berwlma

hitam), maka itu adalah kesucian. Hal ini harus dijadikan patokan.

Adapun hukum870 bagi wanita yang haidnya tidak menentu, ia harus

berpatokan pada haid terakhir yang dilaluinya sebelum darah itu terus-menerus

keluar (dari kemaluannya), sebab haid yang teraldrir ihrlahyang dapat dijadikan

tumpuan hukum baginya. Sementara haid sebelumny4 ia telah batal8ir karena

adanya sesuatu yang diyakinis?2 dan dapat disaksikan. Oleh karena itu, kedua

orang ini dapat mengambil suatu kesimpgl "q karena hukum kedua hal tersebut

(sesuatu yang diyakini dan disaksikan).

Selanjutnya, tidak ada yang tersisa kecuali wanita yang tidak dapat

membedakan darahnya, dan ia juga tidak memiliki hari-hari tertentu yang

biasanya ia haid. Dalam hal ini, tidak ada hal lain yang diperintatrkan kepadanya

kecuali mandi unhrk setiap shalat (yang akan dilakukannya) atau untuk setiap

dua shalat (yang akan dilakukannya). Oleh karena ini, perintah mandi itu

rnerupakan suatu ketentuan baginya. Sebab yang ada hanya tiga sifat dan tiga

hukum. Bagi kedua sifut873 itu terdapat dua hukum yang telah dinashkan,

86e Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'amra haidihaa'(masalah haidnya). Redaksi

inikeliru.
870 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'au kanaa'.
87t Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'aw bathala'(atau batal).
872 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'bi an-nafiy'(karena peniadaan).
8't3 Dalam naskah Yamanilyah tertulis 'wa li ash-shanafaini'(bagi kedua kelompok)'

Redaksi ini keliru.
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sehingga hukum yang ketiga itu pun merupakan suatu keharusan bagi bagi
sifat yang ketiga."

Ali berkata'Adapun Malik, ia hanyamemprioritaskan perubahan wama
darah874 namun tidak memperhatikan hari-hari (haid).

AdapunAbu Hanifah, ia hanya memprioritaskan hari-hari haid, namun
tidak memperhatikan perubahan warna darah. Kedua hal itu keliru, sebab
tindakan tersebut telah meninggalkan Sururah yang tidak boleh ditinggalkan.

Adapun Asy-Syaf i, Ibnu Hanbal, Abu Ubaid, dan Daud, mereka
mengambil kedua hukum secara bersamaan, niununAhmad bin Hanbal dan
Abu ubaid terlalu memprioritaskan hari-hari haid, namur tidak menetapkan
suatu hukum karena perubahan wama darah kecuali untuk wanita yang tidak
mengetahui8T5 hari-hari (haidnya). Lebih j auh, mereka menetapkan hukum
haid untuk wanita yang mengetahui hari-hari haidnya, meskipun darahnya
mengalami perubahan warna. sedangkan Asy-Syaf i dan Daud terlalu
memprioritaskan hukum perubahan warna darah, baik wanita itu seorang
wanita yang mengetahui hari-hari haidnya maupun bukan, dan mereka juga
tidak menetapkan hukufit harus memelihara waktu haid kecuali untuk wanita
yang daraturya8T6 tidak mengalami perubahan wama.',

Ali berkata, "Yang tersisa (sekarang) adalah menganalisis kedua
pendapat tersebut dan mencari pendapat yang paling benar? Kami kemudian
melakukan hal itu, dan kami menemukan bahwa nash menetapkan serta
mensahkan bahwa haid hanya terjadi jika keluar darah berwama hitam. Adapun
darah yang lain bukanlah haid. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah sAw,

t.zot t.o i o.',J'f.2 >'*\ _a*Jr r'>

874 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'taghayuri ad-dam'(perubahan darah).875 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis , tafaruq'(perbedaan).876 Dalam naskah Mishriyyah tertera'illa al-latii yatalawwana damuuha, (kecuali
wanita yang darahnya mengalami perubahan warna), tanpa huruf raa (tidak).
Redaksi inikeliru.
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'sesungguhnya darah haid adalah darsh yang berwarna hitam

dan sudah diketahui'.

Dengan demikian, dapat disahkan bahwa wanita yang darahnya

mengalami perubahan warna adalah wanita yang suci secara sempurna. Ia

tidak masuk ke dalam hukum wanita yang musthadhah.sTT

Q.{ash juga menyatakan dan mensahkan) bahwa tidak ada perbedaan

antara darah yang berwarna merah dengan lendir yang berwama putih. Oleh

karena itu, j ika terj adi perubahan wama pada darah sebelum masa biasa haid

berakhir, maka itu merupakan kesucian yang sesungguhnya.

Dengan demikian, yang tersisa adalah masalah darah hitam yang terus-

menerus keluar. Dalam hal ini, nash kemudian menerangkan agar wanita yang

mengetahui waktu haidnya memperhatikan masa haidny4 dan memerintahkan

wanita yang lupa akan masa haidnya agar mandi gnnrk setiap shalatrya.

Kami tidak mengetahui sebab878 yang dapat dijadikan tempat bergantung

oleh orang-orang yang meninggalkan atsar-atsar tersebut, baik berupa qiyas,

ucapan sahabat,Al Qur'an, maupun Sunnah.

Malik berkata pada sebagran ucapanny4 "sesungguhnyasTe wanita yang

terus-menerus mengeluarkan darah harus mencari kejelasan dalam tigahari

jika haidnya berjumlah dua belas hari atau kurang, dua hari880jika haidnya

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'darqh haid adalah darah yang berwarna

hitam dan sudah diketqhui. Dengan demikian, dapat disahkan bahwa wanita

yang mengalami perubahan warna pada darahnya adalah wanita yang suci

dengan kesucian yqng sempurna, dan dia tidak termasuk ke dalamnya, sebab

darah haid adalah darah yang berwarna hitam dan sudah diketahui. Dengan

demikian, dapat disahkan bahwa wanita yang mengalami perubahan warna

pada darahnya adalah wanita yang masuk hukum wanita yang mustahadhah'.

Redaksi ini keliru dan merupakan kerancuan dari para penyalin naskah'

Redaksi yang tertulis di sini adalah redaksi yang benar, yang tertulis dalam naskah

Yamaniyyah.
Dalam naskah Mishriyyah tertulis'syai' an' (sesuatu).

Dalam naskah Mishriyyah tertulis ' bi' annahu' (bahwa). Redaksi ini keliru.

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'au yaumaini ' (atau dua hari).

811

878

8?9
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berjumlatr tiga belas hari, atau sehari jika haidnya berjumlah empat belas hari.
Namun dia tidak harus mencari kejelasan apa pun jika haidnya berjumlah
limabelashari."

Pendapat tersebut tidak diperkuat olehAl ew'an, Sunnatr 
-baik 

yang
shahih maupun yang dha'if-, ucapan sahabat, qiyas, pendapat yang
representatif, bahkan kehati-hatian. Bahkan pendapat itu hanya akan
mewajibkan untuk meninggalkan shalat dan puasa yang telah diwajibkan, yang

tidak mengandung manfaat apa pun.

Sebagian pengikut Malik berargumentasi dengan hadits dha'ifyang
kami riwayatkan dari jalur Ibrahim bin Hamzah, dariAd-Darawardi, dari
Haram bin Utsman,ssr dari Abdurrahman dan Muhammad (keduanya adalah
anak Jabir), dari ayah mereka, ia (Jabir) berkata, "Asmabinti MursyidAl
Haritsiyyah8s2 datang kepada Rasulullah sAw, dan saat itu aku sedang duduk
di dekat beliau. Asma kemudian berkat4 'wahai Rasulullah, aku mengalami
haid yang aku ingkari. Aku berdiam diri setelah suci selamatiga atau empat
hari,883 lalu haid itu datang (lagi) padaku, sehingga menghalangiku untuk
menunaikan shalat'. Beliau bersabda,

o it I z-Ji 
vl ;-a €")r r"et ef 'e C* ;t"tj:tl.; ,:;i, r;t

';"
a-;u l) U et U';

88 I Dalam naskah Yamaniyyah t ertera' Hizaam 1 Redaksi ini kesalahan dalam menulis.882 Dalam kitab I I Ishaabah tertulis'Martsad'. Redaksi ini merupakan kesalahan dari
pihak percetakan. Nama ini hanya mempunyai satu haid, dan hadits itu pun tidak
sah, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Abdul Bar dalam kitab Al Istii;aab (hal.
726), IbnuAlAtsir dalam kitab AsadAt Ghabah Qllid.5, hal. 396), Ibnu Hajar dalam
kitab Al IshabahQilid.8, hal. I l), dan Ibnu sa'd dalamkitabAth-Thabaqal(ilid. g,
hal.245).
Nama ayah Asma adalah Martsadah. Dia dinikahi olehAdh-Dhahak bin Khalifah,
dan dikarunia Tsabit, Abu Jubairah, dan yang lain. Dia masuk Islam dan pernah
berjanji setia kepada Nabi SAW.883 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis'am arba'qn,(atau empat [hari]).

At Muhaila _ fJZ'|



,Jika engkau melihat (darah) itu (lagi) maka berdiam dirilah

engkau selama tiga (hari). Setelah itu, bersucilah pada hari keempat,

kemudian shalatlah, kecuali engkau melihat segumpal darah yang

berwarna hitam'."884

Abu Muhammad berkata, "Argumentasi ini lebih buruk daripada

pendapat yang didalilkan, sebab hadits ini batil lantaran hanya diriwayatkan

oleh Haram bin Utsman. Sementara Malik sendiri pernah berkata,'Haram

bin Utsman tidak tsiqah' . Alangkah mengherankan perbuatan mereka, juga

para penganut madzhabHanafi, sebab Abu Hanifah menganggap cacat Jabir

Al Ja'fi. Abu Hanifah berkata, 'Akutidak pemah melihat orang yang lebih

banyak berdusta daripada Jabir'. Malik juga menganggap cacat Haram bin

Utsman dan Shalih (budak Thu'amah), tetapi kemudian tidak ada beban bagi

para pengikut Malik dan Hanafi jika datang khabar kepada mereka dari riwayat

Haram dan Shalih yang mungkin (dalam perkiraan mereka) bisa dijadikan

hujjah urtuk mengikuti pendapat mereka dan menyangkal tairihMdlkkepada

mereka. Juga tidak ada beban bagi pengikut Hanafi ketika datang kepada

mereka suatu khabar yang mungkin (dalam perkiraan mereka) dapat dijadikan

hujjah dalam mengikuti pendapat mereka dan menyangkal tajrih AbuHanifah),

sedangkan kami 'dekat' dengan guru-guru mereka daripada mereka sendiri,

maka kami tidak menyangkal tajrihMalik kepada orang-orang yang tidak

884 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan redaksi yang ringkas.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh lbnu Al Atsir secara mu'allaq, namun dengan

redaksi yang Panjang.
Ibnu AlAtsir juga menisbatkan hadits ini dalam kitab Al Ishaabalr kepada Isma'il

bin Ishaq Al Qadhi (dalam Ahkam-nya) dan lbnu Mundah'

Haditsinidha'if,yanghanyadiriwayatkanolehHarambinUtsman'
Asy-Syaf i, Ibnu Ma'in, dan yang lain berkata, "Riwayat dari Haram itu haram."

Ibnu Al Madini berkata, "Aku pernah mendengar Yahya bin Sa'id berkata, 'Aku

berkata kepada Haram bin Utsman, "Abdurrahman bin Jabir, Muhammad bin Jabir,

dan Abu Atiq adalah satu (orang)". Haram menjawab, "Jika engkau ingin maka

engkau dapat menjadikannya sepuluh (orang)." Ungkapan ini menunjukkan bahwa

ia seorangpendusta yang berwajah tidak berdosa serta tidak malu membuat nama

Asma yang tidak dikenal.
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layak untuk dijadikan referensi."

Abu Muhammad berkata,'Tika khabar ini benar, maka mereka tidak

mempunyai pegangan dalam perkataan Malik, akan tetapi justru menjadi

penentang bagi perkataannya,karena ia mewajibkan shalat (dalam setiap

keadaan) kecuali melihat darah. Oleh karena itu, jelaslah kesesatan pendapat

mereka. Sebagian dari mereka berkata, 'Kami mengqiyaskan kepada hadits

Al Mushatar (hadits yang menerangkan tentang haramnya seseorang untuk

menjual susu yang telah ditimbun. Ed). Hal ini merupakan bentuk peremehan

terhadap agarrra."

Ali berkata, "Diriwayatkan kepada kami dari Ibrahim An-Nakha' i,

bahwa wanita yang mustahadhahbolehberpuasa dan shalat, namun tidak

boleh berhubungan badan dengan suaminya."

Ali berkata, "Pendapat ini merupakan pendapat yang keliru, sebab

seorang wanita adalah wanita yang haid atau suci dan tidak haid. (Dalam hal

ini) tidak ada kelompok yang ketiga, selain w'anita yang nifas. Jika ia wanita

yang sedang haid, maka ia tidak boleh melakukan shalat885 dan berpuasa.

Jika ia bukan wanita yang sedang nifas atau haid, maka ia boleh berhubungan

badan dengan suaminya, selama salah satunya tidak sedang puasa,

mengerj akan ihram, i' tikaf, dan menj atuhkan zhihar terhadapnya. Dengan

demikian, batallah pendapat ini."

885 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis fola tahillu laha bi ash-shalat'(maka tidak
halal baginya pada shalat). Redaksi ini keliru.
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FTTRAH (KESUCTAN)

270. Masalah: Siwak itu Sunnah. Seandainya seseorang mampu

(bersiwak) untuk setiap shalat(nya), maka itu lebih utama. Juga mencabut

(bulu) ketiak, berkhitan, mencukur bulu kemaluan, dan memotong kuku.

Adapun rirencukur kumis, merupakan suatu hal yang wajib.

Tidak halal bagi seorang perempuans86 untuk mencabut bulu (yang ada)

diwajahnya.

Disunahkan bagi seorang yang junub untuk mengambil wudhujika ia
hendak makan, tidur, atau minum. Jika ia hendak kembali (melakukan

hubungan badan), maka wajib baginya untuk berwudhu.887

Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'layahillu li-imra'atln'(tidak halal bagi seorang
wanita).
Dalam naskah Yamaniyyah tenulis 'wa in araada al muaawadah,famustahabbun
lahu an yatav,adha'a ' (jika dia hendak kembali [melakukan hubungan badan]
maka disunahkan baginya untuk berwudhu). Redaksi ini keliru, sebab pendapat
yang dikenal darimadzhabZhahiriyah adalah pendapatyangmewajibkan berwudhu
jika hendak kembali (melakukan hubungan badan).
Ibnu Hajar (dalam Al Fath, i1lid. 1,hal.323) berkata, "Mereka berbeda pendapat
tentang wudhu di antara keduanya (maksudnya di antara kedua hubungan badan).
Abu Yusuf mengatakan bahwa hal itu tidak disunahkan, sedangkan mayoritas
ulama berpendapat bahwa hal itu disunahkan. Ibnu Habib Al Maliki berkata,
'Penganut madzhab Zhahiriyah (mengatakan) bahwa hal itu diwajibkan'.',
Demikian pula yang dikutip olehAlAini dalam kitab UmdahAl Qaari(ilid. 3, hal.
213). Oleh karena itu, penulis naskah Yamaniyyah dianggap telah melakukan
keanehan, yaitu menulis pada catatan kakinya, "Pada awal pembahasan thaharah
telah dinyatakan bahwa wajib bemudhu di antara kedua hubungan badan.', Namun
di sini Ibnu Hazm menyalahi apa yang telah ditulisnya itu. oleh karena itu, hal ini
masih perlu dicermati lagi.

887
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Jika seseorang menggauli dua orang istrinya, atau beberapa orang

istrinya, atau beberapa orang budak perempuan dan beberapa orang

istri(nya),888 kemudian ia mandi pada setiap dua orang, maka itu perbuatan

yang baik. Tapi jika tidak mandi kecuali pada akhir hubungan badan tersebut,

makatidak apa-apa.

Dalil pendapat tersebut: Diriwayatkan dali AMullah bin Yusuf: Ahmad

bin Fath menceritakan kepada kami,Abdul Wahhab bin Isamenceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad

binAli menceritakan kepada kami, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepada

kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Suffan bin

Uyainatr menceritakan kepada kami dan Az.Z:dri1 dari Sa' id bin Al Musayyib,

dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

',, k'r 'rr-iLiYr-1 't\L)t : ;')2il\ €:,** "ri "u^3't'-1"'
l-- , t

7)U,'e', f li 'rx')_,\ib:\l

"Fitrqh (kesucian) itu (ada pada) lima (perkara), atau lima

(perkara) yang termasuk bagian dari fitrah (cesucian) adalah: khitan,

mencukur bulu kemallton, memotong kuku, mencabut bulu ketiak, dan

mencukur kumis."8&e

Diriwayatkan oleh Muslim: Qutaibah bin sa'id danAmrAn-Naqid

menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyaynah menceritakan kepada kami

dari Abu Az -zanad dari Al A raj , dari Abu Hurairah, dari Nabi sAw, beliau

bersabda,

Pada kedua naskah asli terdapat tambahan kala'beberapa orang budak

perempuan' lagi, namun tambahan ini tidak mengandung makna apa pun'

Hadits ini tertulis dalamshahih Muslim (ilid. l, hal' 87).

t*'lt y )''rr.*;l' ;f J;'";;i'o\'t';

888

@l 
- 

Ar Muhara



"seandainya tidak akan memberatkan umatku, maka aku akan
memerintahkan mereka untuk bersiwak pada setiap (kali okan) shalat.BsD-

Ali berkata 'Tika beliau tidak memerintahkan mereka (untuk bersiwak
tersebut), maka bersiwak bukanlah suatu hal yang wajib.,'

Diriwayatkan oleh Muslim binAl Hajjaj: yahya binyahya dan eutaibah
menceritakan kepada kami, keduanya meriwayatkan dari Ja,far bin sulaiman
Adh-Dhaba'i, dari Abu Imran Al Juni,8er dari Anas bin Malik, ia berkata,
"Rasulullah menetapkan waktu kepada kami dalam mencukur kumis,
memotong kuku, mencabut bulu ketiak, dan mencukur kemaluan, agar tidak
ditinggalkan lebih dari empat puluh mala11.',8e2

Tentang kewajiban mencukur kumisse3 dan memanjangkansea jenggot,
Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Fath
menceritakan kepada kami, Abdul wahhab bin Isa menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj menceritakan kepada kami,
Sahl bin Utsman menceritakan kepada kami ,yazid,binzura,i menceritakan
kepada kami dari umar bin Muhammad,8e5 Nafi menceritakan kepada kami
dari Ibnu Umar, dia berkata, "Rasulullah SAW bersab da,, Berbedalqh twlian
dari orang-orang musyrik. Tipiskanlah (oleh kalian) kumis den
panjangkanlah (oleh kalian) jenggof :,8e6

8e0 Hadits inirertulis dalamshahih Muslim(ilid. l, hal. g6).8er DalamnaskahYamanilyahterturis'Al ihaurani'.Redaksi inikeliru.8e2 Alla natruka (agar kami tidak meninggarkan) dengan huruf nunpada awal kata.
Hadits iniada dalams&ahih MustimQilid. l, hat. 8i).8e3 Dafam naskah Yamaniyyah tertulis 'wa amma qashshu asy-syarib, (adapun

-- mencukur kumis), tmpakatafardh (kewajiban).8e4 Dalam naskah yamaniyyah t ertulis 'ighfaa;(menidurkan sejenak). Redaksi ini keliru.8e5 Dalam naskah yamaniyyah tertulis 'in Amr bin utsmai'(dariAmr bin utsman).
Redaksi ini keliru dan aneh.8e6 uhfuu -4engan huruf ia- dan ufuu' 

-dengan 
huruf arn-. Sedangkan dalam

naskah Yamaniyyah kedua kata itu ternrlis ukifuu dan ughfuu. Redaksi ini keliru.
Redaksi dalam shahih Musrim (iilid. l , hal. g7) pada sunua Li adarahwa aufuu, ar-
I i ha a (dan panj angkanlah j enggot).
Riwayat wa z fuuberasaldai jalur Ubaidullah dari Nafi.
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Yunus bin Abdullatr menceritakan kepada kami,Ahmad binA$ullahse?

bin AMurrahmi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Khalid menceritakan

kepada kami, Muhammad bin Abdussalam Al l(hasyani menceritakan kepada

kami, Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'idAl

Q aththan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aj lan menceritakan

kepada kami, ia berkata" "Utsman bin Ubaidillah bin Rafis8 berkata kepadaku,

.Aku melihat para sahabat Rasulullah sAW memutihkan (maksudnya

mencukur habis. Penj) kumis mereka, mirip dengan cukuran'. Aku

(Muhammad binAjlan) berkat4' Siapa (saja) mereka?' Utsman bin Ubaidillah

menj awab, . Jabir bin Abdullah, Abu S a' id Al Khudri, Abu Usaidh, S alamah

bin Al Akwa, Anas bin Malik, dan Rafi bin Khudaij''"

(Hadits-hadits yang dikemukakan di bawah ini) merupakan dalil bahwa

orang yang junub disunahkan untuk berwudhu sebelum makan, minum, dan

tidur-penerj).

Muhammad bin Sa'id bin Nabat menceritakan kepada kami, Abdullah

bin Nashr menceritakan kepada kami, Qasim bin Ashbagh menceritakan

kepada kami, Ibnu wadhdhah menceritakan kepada kami, Musa bin

8e? Demikianlah redaksi yang ada pada kedua naskah asli' Namun tadi telah

dikemukakan (bahwa dia adalah Ahmad bin Aunillah). Demikian pula dengan nama

Ahmad bin Abdullah, berulang kali disebutkan dalam karya penulis (Ibnu Hazm),

Al Ihkaant,sehingga aku tidak tahu apakah Ahmad binAbdullah memangAhmad

bin Abdullah? Ataukah orang lain?
8e8 Dalam naskah Mishriyyah tertulis Utsman binAbdullah bin Rafi, namun aku tidak

pernah menemukan biografi nYa.

Atsar (berikut) inidiriwayatkan oleh Al Baihaqi (iilid. l, hal. l5l) dari jalurAl

Faryabi, dari Sufuan, dari Muhammad bin Ajlan, dari ubaidulllah bin Abu Rafi , ia

bertata, "Aku melihatAbu Sa'idAl Khudri, Jabir binAbdullah, Ibnu Umar' Rafi

binKhudaij,AbuUsaidAlAnshari,IbnuAlAkwa'danAbuRafimenghabiskan
kumis mereka, sampai mencukur(nya)'"

Setelah ituAl naihaqi berkata, "Demikianlah aku menemukanAtsar itu' Selain itu,

Ibnu Ajlan berkata, 'Dari Utsman bin Ubaidullah bin Abu Rafi- Menurut satu

pendaPat, (dari) Ibnu Rafi'."
b"ngun demikian, terjadi silang pendapat mengenai nama periwayat atsar ini'

UbaiOuttatr adalah soiok yang tsiqah. Adapun Utsman bin Ubaidullah ini, aku

tidak mengetahui identitasnYa.
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Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Waki menceritakan kepada kami

dari Syu'bah, dari Al Hakam bin Utaibah, dari Ibrahim An-Nakha'i, dari Al

Aswad, dari Aisyah, ia berkata, "Apabila Rasulullah SAW hendak tidur,

makan, atau minum, sementara beliau dalam keadaan junub, maka beliau

bervsudhu seperti wudhunya untuk shalat. "

Yunus bin Abdullah menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib menceritakan

kepada kami, Suwaid bin Nashr mengabarkan kepada kami, Abdullah (yaitu

Ibnu Al Mubarak) meriwayatkan kepada kami dari Yunus $aitu Ibnu Yazid),

dari Az-Zt*ri, dari Abu S alamah bin Abdunahman bin Auf, dari Aisyah,see

dia berkata" "Apabila Rasulullah SAW hendakm tidur, sementara beliau dalam

keadaan junub, maka beliau benurdhu. Sedangkan bila beliau hendak makan

atau minum, maka beliau membasuh kedua tanganny4 kemudian makan atau

minrtrn"

Jika dikatakan: (Telah diriwayatkan) secara sah bahwa Umar

menceritakan kepada Rasulullah bahwa ia mengalami junub pada malam hari,

kemudian beliau bersabda kepadanya,

" B e rw u dhul ah d an b a s uhl ah ke m al u anmu, ke mu d i a n t i dur I a h."

Maka kami jawab: Muhammad bin Sa'id binNabat menceritakan

kepada kami, ia berkata, "Abdullah bin Nashr menceritakan kepada kami,

Qasim binAshbagh menceritakan kepada kami, Ibnu Wadhdhah menceritakan

kepada kami, Musa bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Waki

menceritakan kepada kami dari SufyanAts-Tsauri, dari Abu Ishaq, dari Al
Aswad bin Yazid, dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW pernah tidur dalam

keadaan junub seperti keadaan beliau, dan beliau tidak menyentuh air."

8ee Lafazh 'dari Aisyah'tidak ada dalam naskah Yamaniyyah. Ini keliru.
e00 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis fa in arada'(makajika berkehendak).

v'"i t'f ;"vL a';
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Yunus bin Abdullah juga menceritakan kepada kami, Abu Isa bin Abu

Isa menceritakan kepada kami, Ahmad bin Khalid menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Wadhdhah menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu

Syaibah menceritakan kepada kami, AbuAl Ahwash (yaitu Sallam bin Sulaim

Al Hanafi ) menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al Aswad, dari

Aisyah, ia berkat4 'Apabila Rasulullah SAW kembali dari masjid, maka beliau

melaksanakan shalat sesuai dengan yang telahAllah tentukan baginya. Setelah

itu, beliau beranjak ke pembaringannyaataumenemui istrinya. Jika beliau

mempunyai keperluan kepada istinya, maka beliau memenuhi keperluan itu.

Setelah itubeliautidur seperti keadaanny4 beliautidakmenyentuh air.Apabila

beliau mendengar seruan (adzan),maka beliau melompat. Jika beliau sedang

dalam keadaan junub, maka beliau menggul'urkan air ke (tubuh)nya. Tapi

jikabeliautidak dalam keadaanjunub, makabeliau berv'udhu dan shalat dua

rakaat, kemudian berangkat ke masjid."

Hadits ini umum, yang di dalamnya tercakup wudhu dan mandi sekaligus,

serta yang lain. Barangsiapa mengklaim bahwa Sufuan telah melakukan

kesalahan dalam haclits ini, maka dia keliru, sebab dia mengklaimeor sesuatu

yang tidak ada dalilnya.

Jika dikatak anbahwa Zuhair bin Mu' awiyah telah menyalahi Sufyan

Ats-Tsauri, maka kami katakan bahwa SufyanAts-Tsauri lebih hafizh daripada

Zuirrair. Seandainya dia tidak (lebih hafizh), maka silang pendapat sebagian

perawi tidak akan menjadi tanda bahwa salah satu pihak dari mereka telah

keliru. Bahkan SufuanAts-Tsauri orang yang tsiqah pada semua hadits yang

iariwayatkan.

Perkataan Aisyah tersebut merupakan pemberitahuan tentang kebiasaan

Rasulullah atas hal tersebut. Orang-orang yang meriwayatkan bahwa orang

yang melakukan hubungan badan boleh tidur sebelum berwudhu diantaranya

adalah Sa'idbinAl Musayyib, Rabi'ah, YazidbinHarunAsy-Syaf i, dan

eor Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis' I ida'w aahu' (karena ia mengklaim).
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AbuTsaur.

Ahmad bin Muhammad bin Al Jusur menceritakan kepada kami, Wahb

bin Masarrah menceritakan kepada kami, Ibnu Wadhdhah menceritakan

kepada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami dari

Yazid bin Harun, Husyaim, dan Hafsh bin Ghiyats.Yazid berkata, "Dari
Hammad bin Salamah, dari Abdunahman binAbu Rafi, dari Ibnu Rafi, dari

bibi pihak ayahnya (yaitu Salma), dari Abu Rafi, bahwa Rasulullah SAW
menggilir istri-istrinya dalam satu malam, kemudian beliau mandi pada setiap

(kali selesai melakukan hubungan badan dengan) seorang istrinya.'n2

Husyaim berkata: HumaidAth-Thawil menceritakan kepada kami dari

Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW menggilir semua istrinyaeO3 dalam

satumalam dengan satukali mandi.{a

ec2 HaditsAbu Rafi ini diriwayatkan olehAhmad dalam Musnad-nya dariAffan (ilid.
6. hal. 8), Abdurrahman, Abu Kamil (iilid. 6, hal. 9 dan l0), dan Yazid bin Harun

0ilid. 6, hal. 391), mereka semua meriwayatkan dari Hammad bin Salamah.
Hadits inijuga diriwayatkan olehAbu Daud (jilid. l, hal. 88) dariMusa bin tsma'il,
dariAhmad.
Hadits inijuga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (iilid. l, hal. 107) dari jalur
Abdushshamad, dari Hamad.
Al Mundziri menisbatkan hadits ini kepada An-Nasa'i, sedangkan Asy-Syaukani
menisbatkannya kepada At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. Namun aku tidak menemukan
hadits ini dalam Sunan An-Nasa'i dan Sunan At-Tirmidzi.
Hadits ini j uga diriwayatkan oleh Al Baihaqi (i ilid. l, hal. 203 -204).

e03 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'alaa nisao'fti'(menggilir istri-istrinya).
e04 Hadits Anas ini diriwayatkan oleh Muslim (jilid. l, hal. 98), Abu Daud (ilid. l, hal.

87), At-Tirmidzi (ilid. l, hal. 30), An-Nasa'i (ilid. I , hal. 5 I -52), Ibnu Majah (ilid. l,
hal. 106), dan Al Baihaqi (iilid. l,hal.204) dengan beberapa sanad yang berbeda.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari Cilid. l, hal. 43) dengan redaksi,
"Nabi SALI/ pernah mengelilingi istri-istrinya dalam satu waktu pada malam
dan siang hari, dan mereka berjumlah sebelas orang."
Aku (Qatadah) berkata kepada Anas, "Apakah Rasululah mampu (melakukan itu)?"
Anas menjawab, "Kami pernah membicarakan bahwa beliau diberikan kekuatan
tiga puluh lelaki."
Dalam hadits ini tidak dinyatakan secara tegas adanya satu kali mandi, namun hal
itu dapat dipahami dari alur kalimatnya.
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Hafsh bin Ghiyats berkata dari Ashim, dari Abu Al Mutawakkil, dari

Abu Sa'idAl Khudri, iaberkata, "Rasulullah SAWbenabda,

\?h'r \4-I.V'flr;s6-'5i'rrri';'"6i qLi ;1 sy

,Apabila salah seorang di antora kalian menggauli istrinya,

kemudian ia hendak kembali (menggaulinya), maka ia hendaknya

berwudhu di antara dua hubungan badan ihl ."e05

eo5 Hadits Abu Sa' id ini diriwayatkan oleh Abu Daud 0 ilid. I , hal. 88) dari Amr bin

Audh, dari Hafsh bin GhiYats.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (ilid. l, hal. 98), At-Tirmidzi (ilid. l, hal.

30), An-Nasa'i (ilid. l, hal. 51), dan Ibnu Majah (iilid' I 
' 
hal' 106)'

Dalam kitab l/ Muntaqa, hadits ini dinisbatkan kepada Ahmad, sedangkan Asy-

Syaukani menisbatkannya kepada Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, danAl Hakim.

Mereka meriwayatkan redaksi tambahan, "sesungguhnya hal itu (mandi) akan

leb ih m enggi atkan untuk kemb ali (menggauliny a)' "

Asy-SyaukanijugamenisbatkannyakepadaAl Baihaqi dan Ibnu l(huzaimah,bahwa

pudu ri*uyut meieka terdapat tambahan ,"MQka hendaklqh dia berwudhu seperti

wudhunya untuk shalat " Namun redaksi ini tidak ada dalam hadits yang

diriwayatkan oleh AlBaihaqi. Lihat pada jilid. l, hal. 204. Akantetapi, tambahan ini

ada dalam kitab hadits Al Baihaqi pada hadits Aisyah, "Apabila beliau hendak

tidur, sementara beliau dalam keadaan iunub, maka beliau berwudhu seperti

wudhunya untuk shalat. " Sayangnya, hadits Aisyah ini bukan hadits Abu Sa'id

Al l(hudri.
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BEJANA

271. Masalah: Wudhu, mandi, minum, dan makan pada bejana dari
tulang manusia tidak dihatalkan unnrk laki-laki dan perempuan karena alasan
yang telah disebutkan dalam kitab kami ini, padapembahasan kulit binatang
yang sudah mati, bahwa (tubuh) orarrg yang beriman dan orang yang kafir
wajib dikubur, dan diharamkan dicabik-cabik

(Tidak dihalalkan pula) pada bejana dari hrlang babi karena alasan yang
telah kami kemukakan, yaitu bahwa keseluruhan itu adalah najis.

(Tidak dihalalkan pula) pada bejana dari kulit binatang yang mati,
sebelum (kulit itu) disamak.

(Tidak halal pula) pada bejana dari perak atau emas.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath
menceritakan kepada kami, Abdul wahhab bin Isa menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepada kami,
Abu Bakar binAbu Syaibah danAl walid bin Syuja menceritakan kepada
kami, keduanya berkata, "Ali bin Mushire06 menceritakan kepada kami dari
ubaidullah bin Umar, dari Nafi (budak Ibnu umar), darizaid,binAbdullah
bin umar, dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Bakr Ash-Shiddiq, dari
ummu salamah RA, bahwa Rasulullah sAwe'7 bersabda, "sesungguhnya

e06 Dalam naskah yamaniyyah ternrlis 'Ari bin Zuhair,. Redaksi ini keliru.e07 Redaksi 'bahwa Rasulullah SAW'kami tambahkan dari shahih Muslim(iilid. 2,
hal. I 49), sebab redaksi ini tidak ada pada kedua naskah asli.
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orang yang maknn dan minum dari beianq emas dan perakeq' akan

dimasukkan ke dalam perutnya api neraka Jahanom."

Muhammad bin Sa'id bin Nabat menceritakan kepada kami, Abdullah

bin Nashr menceritakan kepada kami, Qasim binAshbagh menceritakan

kepada kami, Ibnu Wadhdhah menceritakan kepada kami, Musa bin

Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami,

Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al Hakam bin Utaibah, dari

Abdunahman bin Abu Laila, dari Hudzaifah, dia berkata, "Rasulullah SAw

melarang kami memakai kain sutr4 kain sutra kasar, dan bejana (yang terbuat

dari) emas dan perak. Beliau bersabda, 'ltu milik mereka di dunia, dan

milik kita di akhirat'."eoe

Juga (melarangkami memakai) bejanayang diambil dari jalanyang

tidak benar, berdasarkan sabda Rasulullah SAW, "sesungguhnya darah dan

harta kalian haram bagi knlian."

272.Masalah: Semua bejana yang terbuat dari kuningan, tembaga,

perak, qazdiir,sto kristal, zamrud, yaqut, dan yang lain, boleh untuk makan,

minum, buwudhg dan mandi dariny4 baik unnrk lakiJaki maupun perempuan.

Hal tersebut berdasarkan fi rman Allah Ta' al a (surah Al An' aam ay at

119), "Padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu

opayang diharamkan-Nya atasmu, " dan sabdaRasulullah SAW

Pada Shahih Musim tertulis "Makon atau minum dori bejana perak dan emQs' "

Hadis ini diriwayatkan oleh jamaah dengan redaksi yang berbeda-beda, namun

maknanya sama.

Ibnu Mandah berkata, "Ke-shahih-amya telah disepakati."
yang dikenal adalah qashdiir (papan tipis dari logam). Tapi jika menggunakan

huruf zay (qazdry', aku belum pernah menemukannya, namun yang pasti itu bukan

908
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"Tinggalkanlah apa yang tidak aku terangkan kepada kalian.

Sesungguhnya telah binasa umat-umat sebelum kalian lantaran
banyaknya pertanyaan dan perbedaan pendapat mereka terhadap nabi-

nabi merekn. Jika aku memerintahkan sesuatu kepada kalian, maka

Iqkukanlah sesuatu itu dengan semampu kalian. Tapi jika aku melarang

knlian dari sesuatu, maka tinggalkanlah sesuatu itu. "

Dengan demikian, benarlah bahwa setiap perkara yang tidak disebutkan

pengharaman atau perintah (untuk melakukannya) adalah perkara yang mubah.

Adapun bejana yang disepuh atau dilapisi dengan emas, (bejana ini)
halal bagi kaumperempuarL nuununtidakbagi kaum laki-laki, sebab iabukan

bejana (yang dihalalkanbagi kaum laki-laki).

Benar sekali hadits yang diriwayatkan dari Nabi SAW beliau bersabd4

"Sutra dan emas halal bagi umatku yang perempuan, tapi haram bagi
umatku yang laki-laki. "

Bejana yang disepuh dengan emas bukanlahet' bejana yang terbuat

dari emas.

Bejanayang disepuh atau dilapisi dengan perak halal bagi kaum laki-
laki dan perempuan, sebab ia bukan bejana (yang diharamkan bagi kaum

laki-laki).

termasuk bahasa Arab.
Dalam naskah Yamaniyyah tert.;Jis' wq laisa li al mudzahab' (dantidak boleh bagi

t<s ,€&'; v *1r,
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273. Masalah: Orang yang tidak mampu (membasuh) sebagian

anggota tubuhnya saat t hahar a h

Barangsiapa kedua tangan atau kakinya terpotong, atau sebagian saja

yang terpotong, maka hukum (membasuh bagian tubuh yang terpotong) telah

gugur darinya. Akan tetapi, ia tetap diwajibkan untuk membasuh bagian yang

tersisa, berdasarkan sabda Rasulullah SAW

o toi .o .. ,o , t",6 _L "k"ri ti,f-bb:*,lU:ri i .\ . :

"Jika aku memerintahknn sesuatu kepada kalian mako lakuknnlah

sesualu itu semampu knlian."

Jika terdapat luka pada tubuh, maka gugrylah hukum (membasuh bagian

tubuh yang luka itu),er2 namun ia tetap wajib membasuh seluruh tubuh atau

anggota tubuhnya (alasannya telah kami kemukakan).

Jika iamempunyai luka sekujur keduatangannyaatau salah satuny4erl

atau kedua kakinya, atau salah satunya saja, atau wajahnya, atau sebagian

tubuhnya, dan hal ini membuatnya merasa kesulitanjika menyentuh air, maka

ia boleh bertayamum, sebab inilah hukum yang ditentukan bagi orang yang

sakit.

Tapi jika diatidak akan mendapatkan kesulitan (ikamenyentuh) air,

maka dia harus menenggelamkan (bagian tubuh) yang luka itu,era dan hal ini

sudah dianggap sah darinya. Atau ia harus menuangkan air ke bagian tubuh

yang lukaitu, danhal ini akandianggap sahdari dirinya'

Tapi j ika hal itu tidak membuatrya dinamakan sebagai orang yang sakit,

maka ia harus membasuh apa yang mungkin trrtuk dibasuhnya dan gpgurlah

[bejana] yang disepuh dengan emas). Redaksi ini keliru.
etz Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'saqatha jumlatan'(maka gugurlah [hukum

anggota tubuh] secara keseluruhan). Redaksi ini keliru.
er3 Redaksi 'salah satunya saja'tidak ada dalam naskah Yamanilyah.
st4 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'ammahu'(maka dia harus mengumumkan

anggota tubuh yang luka itu).
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anggota tubuh yang tranrs dibasuhnya namrm di sana t€rdapat luka baik luka

itu banyak maupm sedikit (alasanrya telah kami kemukakan).

Tidak boleh menyatukan tayamum dan mandi dalam satu wudhu,ers

dan tidak boleh juga dalam satu bersuci, sebab tidak ada nash dan ijma yang

membolehkan hal itu, kecuali dalam satu masala[ dan masa ini telah kami

sebutkan tadi. Masalah yang dimaksud adalatr orang yang mempunyai air,

namun air itutidak cukup untuk selunrh anggotawudhuny4 atau seluruh

anggotatubutrryra-

eri Dalam naskah Mishriyyah tertulis ua 'alaayajuuzu'anyajma'awudhu'a' (tidak
boleh menyatukan wudhu) tanpa katali (dalam). Redaksi ini sangat keliru.

r
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I

ORANG YANG MERAGUKAN AIRP'6

274. Masalah: Barangsiapa di hadapannya terdapat air, kemudian ia

ragu apakah air itu dijilat anjing atau tidak, atau apakah air itu sisa mandi

orang yang junub atau bukan, maka ia boleh berwudhu dengan air itu bukan

karena darurat. Iajuga boleh mandi dengan air itu, sebab ia yakin asal air itu
adalah suci, dan (ia pun yakin bahwa) bersuci dengan air itr"r adalah perkara

yang diperbolehkan. S€telah ihl, ia ragu apakah semua itu diharamkan, padahal

yang benar adalah bahwa keyakinan itu tidak dapat digugurkan oleh sangkaan,

sebagaimana firman-N y a, " S e s un g guhny a p e r s an gkn an i t u t i dak s e di ki t
pun berguna untuk mencapai kebenaran. " (Qs. Yuunus [10]: 36)

Jika ia ragu apakatr yang ada di hadapannya itu air atau perasan sejurnlah

tumbuhan, maka tidak halal baginya untuk berwudhu dan mandi dengan air
atau perasan sejurilah tumbuhan fu sebab ia tidak yakin bahwa dirinya suatu

hari akan diperbolehkan bersuci dengan apa yang ada di hadapannya itu.
Sementara itu, wudhu dan mandi merupakan duahal yang wajib. oleh karena

itu, hal yang wajib tidak dapat dihilangkan dengan sesuatu yang diragukan.

Jikadi hadapannyaterdapat duabjansrtz atau lebih, dan salatr satunya

berisi airyang diyakini suci, sementarayang lain (berisi airyang) telah dijilat
anjing, atau salah satu bejana berisi air yang telah dijilat anjing, sementara

bejana lainnya berisi air yang suci, dan ia tidak dapat membedakan (mana

bej ana yang sudatr dij ilat anj ing itu) sedikit pun,e' 8 maka ia boleh berwudhu

er6 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'man qsy-syakfii al maa'i'.et7 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis ' itsnaani ' (dua).er8 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'syai'un'(sesuatu)(dan ia tidak dapat
membedakan sesuatu dari bejana yang telah dijilat anjing itu. penj).
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dengan (air yang ada dalam) bejana manapunere yang dia kehendaki, selama

ia tidak meyakini bahwa dirinya telah melampaui j urnlatr bej ana yang suci dan

berwudhu dengan sesuatu yang tidak halale20 digUnakan untuk berwudhr:" sebab

masing-masing air yang ada dalarn bejana itu pada dasarnya adalah air yang

suci. Jika dia sudah yakin bahwa dirinya akan bersuci dengan sesuatu yang

tidak boleh digunakan untuk bersuci, maka sesungguhnya ia telah meyakini

sesuatu yang diharamkan (sesuatu yang diharamkan ini adalah berwudhu

dengan sesuatu yang tidak boleh digunakan untuk berwudhu. Penj). oleh

karena itu, dia harus menyr.rcikan anggota tubuhnya jika air itu termasuk air

yang haram untuk digunakan, secara sekaligus.

Jika pada salah satu bej ana itu terdapat perasan, namun ia tidak tahue2r

(di bejana manakah perasan ini berada), maka ia tidak halal untuk berwudhu

dengan air yang ada dalam semua bejana itu, sebab ia tidak yakin bahwa

dirinya akan berwudhu dengan air, sementara keyakinan itu tidak dapat

dihilangkan oleh dugaan. Atlah adal ahDzatyang mencukupi kami,e22 dan

@ialah) sebaik-baik Pelindung.

ere Dalam naskah Mishriyyah tertulis'bioyyihaa' (dengan [air yang terdapat dalam]

be-iana manapun dari kedua bejana itu).
e2o Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'wa tqwadha'a maa laa yahrl/z '. Redaksi ini

kelim.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'lam yadri'(dan dia belum tahu). Redaksi ini

keliru.
Dalam naskah Mishrilyah tertulis 'pembahasan thaharah dalam kitab I I Muhalla

yang merupakan syarah Al Muhalla telah selesai berkat bantuan Allah serta

shalawat-Nya kepada Muhammad dan keluarganya. Jumlah masalah thaharah

adalah l6l. Pembahasan ini akan diteruskan dengan awal pembahasan shalat'.
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KITAB SHALAT

275. Masalah: Shalat terbagr du4 yaitu shalat fardhu dan shalat sunah

Shalat fardhu adalah shalat yang harus dilaksanakan oleh kaum mrslim,

maka orang yang meninggalkannya secara sengaja berarti telah bermaksiat

kepadaAllah SWT. Shalat fardhu terbagi menjadi lima waktu, yaitu Zhuhur,

Ashar, Maghrib, Isya yang terakhir,e23 dan shalat Fajar. Orang yang lupa atau

tertidurpadawaktushalattersebute2a (sehinggatidakmelaksanakannya)wajib

Fardhu terbagi du4 yaitu:

Fardhu ain:Wajib dilaksanakan bagi setiap mslimyang berakal, baligt!

laki-laki atau perempuan, merdeka atauptrn budak.

Fardhu kifayah: Wajib dilaksanakan bagi setiap muslim yang hadir,

dan bila ada yang telah mengerjakannya maka gugurlah kewajiban bagi

sebagian yang lain. Contohnya adalah shalat Jenazah.

Shalat sunah adalah shalat yang tidak wajib dilaksanakan, maka bila

ditinggalkane2s secara sengaja berarti bukan orang yang telah bermaksiat

kepadaAllah SWT. Contoh shalat sunah adalah Witr, Fajar, shalat dua hari

ray4 Istisq4 Kusufl shalat Dhuh4 dan shalat yang dilaksanakan baik sebelum

maupun sesudah shalat fardhu, tahajjud, dan setiap shalat yang diniatkan

e21 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'wa al Isyo al akhir ' , dan ini keliru..
e24 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'huwafafi nafsiha', dan ini keliru.
e25 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'yatrukuhu', dan ini keliru.
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sebagai shalat sunah, dan ia tidak suka bila meninggalkannya seluruhnyae26

(karena telah terbiasa. Ed).

Dalil pendapat tersebut adalah:ez7 Dua bagian dari shalat yang telah

disebutkan tadi sudah menjadi keniscayaan akal, yaitu: bagian yang p€rtama

(fardhu) apabila seseorang meninggalkannya secala sengaja maka ia telah

bermaksiat kepada Allah SWT, dan kedua (sunah) seseorang yang

meninggalkannya secara sengaj a tidak termasuk bermaksiat kepada Allah

SWI dan tidak ada perantara bagi keduanya.

Perkataan kami, w aj ib, hatm,e 2 s 
I az im, darl al maktub, mempunyai

makna yang sam4 dan ini telah kami sebutkan sebelumnya.

Perkataan kami, ath+athowwu' dan an-nafilah, mempunyai makna

yang sama pul4 dan ini telah kami sebutkan sebelumnya.

Ada sebagian yang berpendapa! "Ada bagian ketiga setelah dua bagian

yang telah disebutkan, yutualwajib. "

AbuMuhammad berkata, "Ini adalah sebuahkekeliruan, karena ini

merupakan sebuah klaim yang tidak mempunyai dalil dan perkataan yang

tidak dapat dipahami, bahkan orang yang mengatakannya tidak dapat

menjelaskan perkataannYa."

Apabila mereka berkata, "sebagian (dari sebuah hukum) lebih kuat

dari sebagian yang lain," maka kita katakan, "Ya, sebagian amalan sunahe2e

memang lebih kuat daripada sebagian yang lain, namun bukan berarti bahwa

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'wa yakrahu tarku dzalika''

Kata dzatika tidak ada dalam naskah Yamaniyyah, dan ini keliru'

Dalam naskah asli tertulis 'wa al hukm', dan ini keliru, karena yang di maksud

adalah al hatm.

Dalamnaskahaslinyaternrlis'ba'dhualfardhaukadminba'dhin', daninikeliru,

karena setelahnya tertulis 'wa laisa dzalika bi makhraji syai'in minhu an an

yakuna tathawwu' an', karenayang ia maksud adalah' ba' dhu at-tathuwwu' aukad
'min 

ba,dhihi'. Tetapi mu'akkad ini tidak bersama yang ditaukidkannya kecuali

tathawwu'.
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itu bukan amalan sunah. Jelaskanlah perkataan kalian, bahwa hal tersebut

hanyalah amalan wajib, bukan amalan fardhu, jugabukan sunah'. Apakah

orang yang nrcninggalkannya berarti telah bermaksiat kepadaAllah? Jika orang

yang meninggalkannya dianggap telah bermaksiat kepadaAllah SWT, berarti

hukumnya fardhu, tetapi jika orang yang meninggalkannyatidak dianggap

bermaksiat kepadaAllah, berarti hukumnya bukan fardhu.'83o

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath

menceritakan kepada kami, Abdul Wahab bin Isa menceritakan kepada kami,

Hamdi bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Muslim bin Hajjaj menceritakan kepada kami,

Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Malik bin Anas, dari Abu

Suhail bin Malik,e3r dari ayahnya, bahwa ia mendengar Thalhah bin

Ubaidullahe32 berkata, "seseorang datang kepada Rasulullah SAW untuk

menanyakan tentang Islam kepada beliau, lalu Rasulullah SAW bersabda,

- .-1. t c -
,gt otj-+o,_r^-

"Lima (waktu) shalat dalam sehari semalom."

Orang tersebut berkata lagi, "Apakah ada kewajiban bagiku selain

itu?" Rasulullah SAW menj awab,

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'wa in tarikuhu laisa 'ashiyan... 'dengan
menghilangkan kata kana, dan ini keliru, sedangkan dalam naskah Yamaniyyah
kalimatnya merupakan kalimat mudhtharib dan banyak kata yag tidak dicantumkan

sehingga tidak mengenai makna yang dimaksud. Nash yang ada dalam naskah
Yamaniyyah adalah fa in kana tarikuhu 'ashianfalaisafardhan'.
Abu Suhail namanya adalah Nafi bin Malik bin Abu Amir Al Ashbahi. Ia paman

Imam Malik binAnas. Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'an Suhail bin Malilq "
dan ini keliru.
Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'Thalhah binAbdullah', dan ini keliru.

/t c

allj! -. "'Jl- J \J-

L;bn bf rr v

930
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Singkatny4 orang itu beranj ak pergi seraya berkata, "Demi Allah,

aku tidak akan menambahkan amalan-amalan fardhuku, juga tidak

menguranginya-''33 Rasulullah kemudian menimpaliny4

OJ--o

"Jika perkataannya benar maka ia beruntung'"

Hadits tersebut merupakan nash yang melandasi perkataan kami,

karena dalam shalat tidak ada shalat lain selain shalat wajib dan sunah, karena

selain shalat lima waktu maka shalat tersebut adalah shalat surah (tidak ada

perselisihan di dalamnya), sedangkarr nadzat, Allah SWT berfirrnan,

" Penuhilah at<nd-qkodil4. " Rasulullah SAW bersabda,

,,Barangsiapa bernadzar untuk menaati Allah makn taatilah."

Tidak ada perselisihan di antara umat Islam bahwa shalat lima waktu

merupakan fardhrl dan orang yang mengingkarinya berarti telah kafir.

Shalat jenazah hukumnya fardhu kifayah, atas dasar sabda rasulullah

SAW

"€'?w,P tLt

"shalatlah l<alian atas sahabat kslian'"

Tidak ada perselisihan pula bahwa jika sudah ada sebagian orang

yang menshalatkannyae3a maka gugurlah kewajiban sebagian yang lain.

Sedangkan yang selain itu merupakan shalat sunah adalah bentuk dari

Kata minhumerupakan tambahan dari dari naskah Yamaniyyah dan shahih Mus-

/in (ilid. I, hal. l&-19).
oalim naskah Mishriyyah tertulis ,idza qama ila ash-shalati alaihs'.

'J\ +io-a

to, f,1 1. . ot to.i . '' o ''r;W 4lll 
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ijma orang-oftrng yang mempenelisihkanny4 kecuali dalam witir, karenaAbu

Hanifah mengatakan bahwa witir hukumnya w{ib, batrkan diriwayatkan dari

ulama-ulama terdahulu bahwa witir hukumnya fardhu.

Dalil bagi yang berpendapat bahwa witir adalah fardhu adalah hadits

yang kami riwayatkan dengan sanad yang telah disebutkan sebelumnya dari

Muslim: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Wahbe35

menceritakan kepada kami, Yunus (yaitu Ibnu Yazid) menceritakan kepada

kami dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik, lalu ia menceritakan hadits Isra

dan Mi'raj, dalam hadits tersebut Rasulullah SAW benabda

"Maka Allah Azza wa Jalla mewajibkan atas umatku lima puluh

shalat."

Nabi SAW lalu menceritakan kembalinya beliau kepada Tvltannya Aza
w a Jalla,sampai sabda beliau,

g:';;t;
"Kemudian aku kembali kepada Tuhanku."

Beliau juga bersabda, "Shalat tersebut berjumlah lima dan shalat

tersebut berjumlah lima puluh, 'Keputusan di sisi-Ku tidak dapat

diubah'. " (Qs.Qaaf [50]: 297.eto

Inri merupakan khabar dari AllahAzzawa Jalla yangndak dapat diubah

oleh siapa pun, maka benarlah bahwa waktu-waktu shalat selamanya tidak

akan berubah dari lima waktu. Dengan demikian, tidak benar orang yang

mengatakan bahwa shalat witir hukumnya fardhu, shalat tatrajjud hukumnya

fardhu, dan inilah perkataan seperti yang kami riwayatkan dari Al Hasan.

e35 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Harmalah bin Yahya bin Wahb'.
e36 Lihat teks hadits selengkapnya dalam kitab Shqhih Muslim 0ilid. I, hal. 59).
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Yunus bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata, "Abu Isa

bin Abu Isa menceritakan kepada kami, Ahmad bin Khalid menceritakan

kepada kami, Ibnu wadhdhah menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin

Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Husain binAli (yaituAl Ju,fi)

menceritakan kepada kami dari zddahdari Abdul Malik bin Umair, dari

Muhammad bin Al Muntasyir, dari Humaid bin Abdunahman, dari Abu

Hurairah, ia berkata, "seseorang datang kepada Rasulutlah SAW dan berkata

. Wahai Rasulullah SAW t n37 shalat apakah yang paling utama setelah shalat

fardhu?, Rasulullah sAw menjawab , 'shalat di tengah gelap malam i orang

tersebut bertanya lagt,'Puasa apakah yang paling utama setelah Ramadhan?'

Beliaumenjawab,'PuasapadabulanAtlahyangdisebutdenganAl
Muharram'."e38

Abu Muharnmad berkata: Benar bahwatatlaiiud bukanlah shalat fardhu"

dan witir merupakan bagian dari tahif ud. Dengan dua khabar ini, maka benarlah

yang disabdakan Rasulullah SAW kepad?abdullah binAmru,

P' iq 't)? ,yt,4 it';:t{ ox'ettr v trr 
.r.; r,

"Wahai Abdullah, janganlah engkau seperti si fulan' ia bangun

malam tetapi ia meninggalkan shalat molam'"

ffitertulis,faqala:Rasulullah',denganmenghilangkan
huruf nida joa'.').

e38 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Bakr bin Abu Syaibah dengan

sanad ini, tetapi ia tidak menyebutkan lafazlnya (iilid. I. hal- 323)' Ia juga

meriwayatkan (ilid. I, hal. 322) melalui jalur Jarir dariAbdul Malikbin Umair dengan

isnad ini pula, dan ia meriwayatkan bersama Abu Daud cilid. I, hal. 298), At-

Tirmidzi(iilid.I,hal.l43),danAn-Nasa,i(ilid.I,hal.240),semuanyameriwayatkan
dari qutaibatr, dari Abu Awwanah, dari Abu Bisyr, dari Humaid bin Abdunahman'

dari Abu Hurairah. Ibnu Majah juga meriwayatkan darinya tentang keutamaan

puasa pada bulan Muhanarn6itio. t, hal.273) dari Abu Bakr bin Abu Syaibah

i"ngun sanad yang telah disebutkan oleh penyusun' denSlL lafazJr yang sama'

Al Mundziri meniiatkann y a dalarn At-Targhib karyalbnu Khuzaimah.
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Sabda beliau kepada Hafshah dari saudaranya (Abdullah bin Umar

RA),

"Sebaik-baik laki-laki adslah Abdullah jiko ia shalat malam."

Sabda beliau (dari jalurAhmad bin Hanbal, dari Yahya bin Sa'idAl

Qaththan, dari LJbaidullatr bin Umar, Nafi menceritakan kepadaku dari Ibnu

Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda

"Jadikanlahwitir sebagai akhir shalat kolian pada malam hari."

tr)Pr|&;tfrii-;r

i*|&t11):.11
" Dahululranlah Subuh dengan witir. "

frl;'ri olilr ',Fi 
U

"Wahai Ahli Qur'an, berwitirlah. "

Perintah-perintah dalam hadits-hadits tersebut bersifat sunah, bukan

yang lain. Sedangkan hadits Rasulullah SAW "Sesungguhnya syetane3e

mengiknt di atas kepala salah seorang di antsra kalian ketika orong
tersebut tidur sebanyak tiga buhul. Ia memukul setiap buhul untulcrnu

s epanj ang malom, maka b erbaringl ah.... Apabila or ang ter s ebut shal at
maka terlepaslah buhulnya, dan ia pun menjadi manusia yang dinamis
dan berjiwa sehat. Tetapi jika tidak (shalat) maka jiwanya menjadi kotor
dan (menjadi) orang yang malas. "

SaMa Rasulullatr SAW (ketika menceritakan orang yang tidur sampai

pagi dan tidak melaksanakan shalat), " syetan telah mengencingi telingarrya

(sehingga tidakmendengar adzan. Ed)." Itu karena ia ditutupi syetan dalam

ere Dalam naskah Yamaniyyah terflilis 'wa amma al haditsfi anna asy-ryaithana...'.
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tidumya. Dan dalil tidak akan bertentangan dengan dalil.

Kami meriwayatkan dari Syu'bah, dariAbu IshaqAs-Subai'i, dari

Ashim bin Dhamralu dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata" "Witir tidak wajib, ia

hanyaamalan sunah."

Kami juga meriwayatkan dari Suffan Ats-Tsauri, dari Abu Ishaq, dari

Ashim, dariAli RA, ia berkata *Witir bukan fardhq tetapi hanya sunah yang

telah distnahkan Rasulullah SAW. "

Kami juga meriwayatkan dari Ubadah bin Ash-Shamit, yang

menyangkal orang yang mengatakan bahwa witir merupakan amalan wajib.eaO

Kami juga meriwayatkan dari Al Hajj aj bin Al Minhal, Jarir bin Hazim

menceritakan kepada kami, ia berkata, "Aku bertanya kepada Nafi (maula

Ibnu Umar), 'Apakahearlbnu Umar melaksanakan shalat witir di atas

kendaraannya?' Ia menj awab, ' Ya' . Aku bertanya kembali, 'Apakah witir
mempunyai keutamaan di antara ibadah srlnatr yang lain?'."

Kamijugameriwayatkan dariAyyubAs-Sakhtiyani, dari Sa'id bin Jubair,

bahwa ia ditanya tentang orang yang belum melaksanakan witir sampai pagi?

Ia pun menjawab, "Ia boleh melaksanakan witir pada hari yang lain.''42

Kami j uga meriwayatkan dari Qatadah, dari Sa' id bin Al Musayyab,

bahwa seseorang bertanya kepadanya tentang witir, lalu ia menjawab, 'Nabi

SAW senantiasamelaksanakan witir, tetapi jika engkau meninggalkannyamaka

tidak ada do sa bagimu. Beliau j uga melaksanakan Dhuha tapi j ika engkau

meninggalkannya maka tidak ada dosa bagimu. Beliaujuga shalat dua rakaat%3

sebelum dan setelah Zhuhur, tetapi j ika engkau meninggalkannya maka tidak

adadosabagimu."

e40 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'anna al witra wahidatun', dan ini keliru.
e4r DalamnaskahYamaniyyahtertulis'kana'denganmenghilangkanhamzahistiJham.
e42 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'sayutiru al yaum al akhar'.
e43 Dalam naskah asli tertulis 'wa shalli'dengan lafazh perintah, dan lafazh dalam

naskah asli memangtermaktub demikian. Oleh karena itu, kami membenarkan serta

merubahnya ke dalamfi'l madhi.

W AlMuhalla



Diriwayatkan pula dari Ibnu Jwaij , kami berkata kepada Ath4 "Apakah

shalat witir, dua rakaat sebelum Subuh, dan shalat sebelum atau sesudah shalat

fardhu, merupakan amalan wajib?" Ia menjawab, "Tidak." Ini merupakan

perkataanAsy-Syaf i, Daud, serta mayoritas ulama salaf dan khalaf.

Adapun perkataan Abu Hanifah yang menyebutkan bahwa witir
merupakan amalan fardhu, telah kita sebutkan ketidakbenaran perkataan

tersebut sebelumnya. Jika ada yang mengatakan bahwa witir merupakan

amalan wajib bukan fardhq juga bukan sunah, maka ini merupakan perkataan

yang batil, dan kita telah menyebutkan kebatilannya pada permulaan masalah

ini

Malik berkata, "(Hukumnya) bukan fardhu, tetapi orang yang

meninggalkannya akan dihukum, yaitu dengan memb enkanj arhe44 dalam

kesaksiannya."

Abu Muhammad berkata, "Ini jelas-jelas salah, karena orang yang

meninggalkannya tidak terlepas dari bermaksiat kepadaAllah SWT atau tidak

bermaksiat kepada-Nya apabila iatermasuk orang yang bermaksiat kepada

Allah SWT, sedangkan orulg yang meninggalkan amalan yang bukan fardhu

bukan termasuk orang yang bermaksiat kepadaAllah SWT. Jadi, dengan

kata lain, witir merupakan amalan fardhq sedangkan ia tidak berkata demikian.

Ia pun lalu berkat4 "Ia bukan termasuk orang yang bermaksiat kepadaAllah

S WT. Yang merupakan kebatilan adalah menghukum seseorang yang tidak

bermaksiat kepada Allah Ta'ala, atau memberikan jarh (cela) pada

kesaksiannyaea5 kepada orang yang tidak bermaksiat kepadaAllah. Allah
berfirman, "Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalahkan orang-or-

ang yang berbuat baik. " (Qs. At-Taubah [9] : 91 ).

Abu Muhammad berkata, "Bagaimanapun, witir merupakan amalan

sunah yang terkuat, merujuk kepada hadits-hadits yang telah kami sebutkan

e44 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'harakatan ', dan ini keliru.
e4s KaJa syahadah merupakan tambahan dari naskah Yamaniyyah.
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sebelumnya. Setelah witir, amalan sunah yang kuat pula adalah shalat Dhuh4

shalat tahiyyatul masjid, shalat orang yang berjamaah, shalat kusu{ dan shalat

empat rakaat setelah shalat Jum'at, karena Rasulullah SAW telah

memerintahkan shalat-shalat sunah tersebut,ea6 dan apa-apa yang

diperintahkan Rasulullah SAW pasti lebih kuat daripada yang tidak

diperintahkannya"

Kami meriwayatkan dari jalur Malik, dari Amir bin AMullah bin Az'

Zubair dari Amru bin As-Sulaim Az-Zwaqidari Abu QatadahAs-Salami,eaT

bahwa Rasulullah SAW bersaMa"

r o. c t ,

f'Jt -r"--IJr !L\;;i t;1
LJ- _ l-

"Jiks salah seorang dari ftalian masuk masiid, mafts shalatlah

dua raknat sebelum duduk."

Kami meriwayatkan pula dari Abdul Warits bin Sa'id At-Tanawwuri,

Abu At-Tayyah menceritakan kepada kami, Abu Utsman An-Nahdiea8

menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah, ia berkata, "Kekasihku SAW

mewasiatkan kepadaku untuk berpuasa tiga hari setiap bulannya, dan dua

rakaat Dhuha serta witir sebelum tidur.'Dae

Kami juga meriwayatkan dari Syu'bah,e50 dari Abu Na'amah, dari

Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'li anna Rasulullah SAII amara bihi'.

Dalam kitab At Muwaththa'(hal. 57) tertulis 'an Abu Qatadah Al Anshari'.

Keduanya (Abu Qatadah As-Salami dan Abu Qatadah Al Anshari' Ed) benar,

karena ia adalah Al Anshari As-Salami dengan mem-fathah-kan huruf sln dan

laam.
Abu At-Tayyah --dengan m em-fat hah-kanhuruf ta' dan ya' bertasydid- adalah

Yazid bin Humaid. Abu Utsman An-Nahdi namanya adalah Abdunahman bin Mil I,

dan dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Abu At-Tayyah dan Abu Utsman Al Hazli

menceritakan kepada kami' . Ini salah dalam tashrif.

HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, dan selain mereka. Lihatlah kitab Syarh Abu

DaudQllid.I, hal. 539) danAt-Targhib Cilid. l,hal.234).
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Sa'id', dan ini salah cetak.

o.. . o
. to / .l ro- o..t/.

_/*J Jr J+ ;rio -l
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Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar, ia berkata, "Rasulullah SAW

bersabda,

; i;u; 6y'A "Ji :iAt -f 
';'y ,, o '. , I '

e .l{i,;)-Fjr LjLr,

'shalatlah tepat pada waktunya, dan iika shalat (iamaah) akan

dilal<sanaknn maka shalatlah bersama mereka, karena itu merupakan

tambahan l<ebaiknn."

Kami juga meriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah, Sahl binAbu Shalih

menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata,esr

"Rasulullah SAW memerintahkankami untk shalat sunah empat rakaat setelah

shalatJum'at."

Kami meriwayatkan dari Al Hasan bin Abu Bakrah, ia berkata,

"sesungguhnya gerhana matahari dan bulan tidak muncul karena kematian

seseorang. Jika kalian melihat keduanyae52 maka shalatlah dan berdoa sampai

gerhana tersebut berlalu.'453

Hammam menceritakan kepada kami, Abbas binAshbagh menceritakan

kepada kami, Ibnu Aiman menceritakan kepada kami, Ibnu Wadhdhah

menceritakan kepada kami, Hamid bin YahyaAl Balkhi menceritakan kepada

kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, Suhail binAbu Shalih

menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata,

"Rasulullah SAW memerintahkankami agar shalat sunah empat rakaat setelah

shalat Jum'at.. .." Kemudian menyebutkan amalan-amalan 
-yang 

telah kami

cantumkan sebelumnya- karena (pada hakikatnya) ini bukan perintah dari

Rasulullah SAW tetapi merupakan amalan-amalan (sunah) yang dianjurkan

e5r Kata qala tidak ada dalam naskah Mishriyyah.
e 52 Dalam naskah Yamaniyyah terltl/ris' r a' aitumuha', dan'rrukeliru. Yang ada di sinilah

yang benar dan sesuai dengan yang ada dalam kitab Al Bukhari.
e5r HR. Al Bukhari dengan lafazh ini (ilid. I, hal. 146), danAn-Nasa'i meriwayatkan

pula dengan maknanya (iilid. l,hal. 213-214).
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Rasulullah SAW untuk dilaksanakan oleh para sahabatnya. Ketidaksukaan

kami dalam meninggalkan amalan-amalan tersebut karena amalan tersebut

merupakan amalan kebaikan, sebagaimana firman-Ny a, " Dan perbuatlah

kebajikan. " (Qs.Al Hajj l22l:77)
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KITAB SHALAT

276.Mastlah: Tidak ada kewajiban shalat bagi orang yang belum

baligh, baik laki-laki maupun perempuan, dan disunahkan mengajari mereka

shalatjika mereka sudah trerakal rsr

Hal itu berdasarkan sabda Rasulullatr SAW yang telah kami sebutkan

sebelumnya,"Tidak ditulis amal tiga orang...anak hingga ia dewasa...."

Rasulullah SAW mengajarkan sebagian hukum shalat kepada Ibnu

Abbas dan ibunya sebelum ia (IbnuAbbas) baligh. Jika telah sampai umur

tujuh tahun, disunahkan trntuk diajarkan shalat, danjika telah mencapai umur

sepuluh tahun, disunatrkan unhrk menghukumnya

Abdullah bin Ruba' i meriwayatkan kepada kami, Ibnu As- Sulaime5s

menceritakan kepada kami, IbnuAl A rabi menceritakan kepada kami, Abu

Daud menceritakan kepada kami, Muhammad bin Isa menceritakan kepada

kami, Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Ar-

Ruba'i bin Sabrah, dari ayahny4 dari kakeknya iaberkata" "Rasulullah SAW

bersabda,

i''^:*'L;J tiU
J(.t v

e54 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'gembira', dan ini salah cetak.
e55 Kata 'berkata' tidak ada dalam naskah Mishriyyah.

>tbu'"uJost tr'/
t*;;- ; j pu

' P e r int ahlranl ah anak untuk me nge rj akon s hal ot j i ka t e l ah s amp a i

1^-'^17 i[ tit ;u'-- L' L' '- -
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umur tujuh tahun, dan jika telah sampai sepuluh tahun pulntllah'."es6

27 7 . }.4Lasabh : Tidak wajib stralat atas orang gila pingsaa perempuan

haid dan perempuan nifas, sertatidak ada mengqadha shalat kepada salatr

satu dari mereka, kecuali orang gila dan pingSan telah sadar, atau pe,rempuan

haid dan nifas telatr suci pada waktu menemukane5T waktu masuk shalat.

Penjelasan:

Sabda Rasulullah SAW, "Tidak dicatat amal perbuatan pada tiga

orangp " dan di dalamnya disebgtkan orang gila sampai ia sadar. Sedangkan

percmpuall hai4 nifas, serta kegrrgrnan mengqadlranya bepdasatkan lma yang

pasti. Tentang orang yang pingSaa kami telah meriwayatkan dari Ammar bin

yasar, Athq Mujahid, Ibratlim, Hammad binAbu Sulaimaru dan Qatadatr,

bahwa orang yang pingsan mengqadhanya

Su&an berkata "Jika sadarnya ketika matahari tenggelam, maka

mengqadha stralat Zruhur danAshar saja"

Abu Hanifatr b€rkat4'Tika ia pingsan selama lima waktu strdat, maka

ia mengqadhany4 namunj ika lebih dari itu maka tidak mengqadhanya "

Ali berkata: PendapatAbu Hanifahjelas-jelas tidak benar, karcna tidak

ada nash dan qiyas yang menopang pendapatny4 sebab iamenggugrfkan

pada orang yang pingsan erulm waktu shalat dan tidak mengqadhanya. Ia

mewajibkannya mengqadha shalatjika ia pingsan selama lima waktu shalat,

namun ia tidak mengqiyaskan orang )ang pingsan dengan orang yang pingsan

dalam hal gugurnya mengqadha. Iajugatidak mengqiyaskan orang yang

957

Dalam naskah Yamaniyyatr tertul is 'ra' aitumuha ', dan ini salatr. Yang di sini adalah

yang benar dan sesuai dengan yang ada dalam Al Bukhari.
perkataannya ,wa lam yarafihi'tidak ada dalam naskah Mishriyyatr, sehingga

hilanglatr makna kalimaq dan kami menambatrkannya dari naskatr Yamaniyyah.

@| 
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pingsan dengan orang yang tidur dalam hal kewajiban mengqadha shalat yang

ia tinggalkan selama tidurnya

Terdapat riwayat shahih dari Ibnu Umar yang bertentangan dengan

pernyataan Ammar bahwa ia telatr pingsan selama empat waktu shalat
kemudian ia mengqadhanya-

Kami meriwayatkan dariAMurnazaq bin Juraij, dari Nafi, bahwa Ibnu
Umar pernatr sekali rnendapat keluhan di otaknyasampai ia meninggalkan
shalat,kemudiansetelahsadtriatidaknrengqadha*ralayargditinggalkannlaa-

Diriwayatkan dari Abdullatr bin Umar, dari Nafi, batrwa Ibnu Umar
pingsan sehari semalam, dan ia tidak mengqadha stralat yang ditinggalkannya-

Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Thawus, dari ayatrny4 bahwa
jika orang pingsan kernudian sadar, maka tidak perlu rnengulang slralatrya-

Ma'maf 5t berkata" "Aku bertanya kpda Asz)!roitentang orang yang

pingsaa lalu ia menjawab'Tidak wajib mengqadhanya'."

Diriwayatkan dari Hammad bin salamalt dari Yunus bin LJbai4 dari Al
HasanAl Bashri dan Mutrammad bin siri4rt' keduanya berkata (tentang or-
ang yang pingsan), "Tidak mengulang shalat yang ia tinggalkan "

Hammad berkata, "Aku bertanya kepada Ashim bin Bahdalatr,m
'Apakah engkau mengulang shalat yang tertinggal karena pingsan?' Ia
menjawab,'Kalau demikian%t makajawabannya tidak'."

Ali berkata "orang yang pingsan kehilangan akal dan tidak memiliki

Dalam naskah Yamaniyyatr ternrlis 'dan dari Ma'mar'.
Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'dari Al Hasan Al Bashri, dari Ma'mar dan
Muhammadbin Sirin', dan ini salah.
Bahdalah --{engan huruf Da dibaca fathah, huruf Da dibaca sukun, dan huruf
dal dibacafathafr--dalam naskatr Mistriyyah menggunakan hrruf dzal(bertitik),
sedangkan dalam naskah Yamaniyyah ternrlis ,Badlah'. Keduanya keliru.
Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'dzalika'.

95t

959
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pemahaman, maka tuntutan kepadanya ditiadakan. Jika semua orang yang

kami sebutkan itu tidak menjadi subjek hukum shalat pada waktunya ketika

orang lain diwajibkan mengerjakanny4 maka tidak boleh melaksanakannya

di luar waktuny4 karena Allah SWT tidak memerintahkan hal tersebut, dan

shalat yang tidak diperintahkanAllah SWT tidak wajib."

278. Masalah: Orang yang mabuk hingga waktu shalat habis' orang

yang tidur%2 hingga waktu shalat habis, atau orang yang lupa hingga waktu

shalat habis, wajib menjalankan shalat tersebut selamanya.

Allah SWT berfirmarL "Janganlah kamu shalat, sedang knmu dalam

keadaan mabuh sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan."

(Qs. An-Nisaa' [4]: 43). Allah SWT tidak memperkenankan orang mabuk

mengerjakan shala! hingga ia sadar kembali.

Abdullah bin Ruba'i meriwayatkan kepada kami, Muhammad bin

Mu'awiyatr menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'4i$xr menceritakan

kepada kami, Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Hammad bin

Zud menceritakan kepada kami dari Tsabin Al Banani --dari Abdullah bin

Arabah, dari Abu Qatadah-, batrwa Rasulullah SAW bersabda

SLi ',; t,V zy;lr ,i'L; At C1L-F i-;Jt e 'A itf -- d- -, .--' e. 'i
,^'ft 6d*!; W {'riir,*

"Dalam tidur tidok ada penyia-nyiaan kewaiiban, (karena) penyia-

nyiaan kewajiban hanya ada leetikn sedang teriaga. Jiko sslah seorang

dari kalian melupakan shalat atau tidur, maka shalatlah jikn ia telsh

ingat."

e62 Kata anha merupakan tambahan dari naskah Yamaniyyah.
s63 Dalam naskatr Yamaniyyah tertulis 'Ahmad bin Sa'id', dan ini salah'
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Kami jugaK meriwayatkannya melalui jalur sanad Anas. Semuanya

adalah ij ma yang meyakinkan.

279. Masalah: Orang yang sengaja meninggalkan shalat sampai

waktunya habis, tidak bisa mengqadha untuk selamanya. Ia hendaknya

memperbanyak berbuat baik dan shalat sunah, supaya pada Hari Kiamat

timbangannya berat, dan bertobatlah serta mintalah ampuran kepadaAllah

SWT.

Abu HanifatU Malik, danAsy-Syaf i berpendapat, "Ia mengqadhanya

setelah waktunyahabis." Sampai-sampai Malik danAbu Hanifhh

"Barangsiapa sengaja meninggalkan satu shalat atau beberapa shalat, maka

ia mengerjakan shalat sebelum shalat yang waktunya telah datang 
-jika 

shalat

yang sengaja ia tinggalkan adalah lima kali atau kurang-, baik waktu shalat

yang sekarang telah habis maupun belum. Jika lebih banyak dari lima kali
shalat, maka ia memulai dengan shalat yang sekarang."

Bukti kebenaran pendapat kami adalah firmanAllah SWT, "Maka
kecelaknanlah bagi orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai
dalam shalatnya. " (Qs.Al Maa'uun [107]: 4-5) dan *Maks datanglah
s e s u dah m e re ka, pe n ggant i (y an g j e I e k) yan g m e ny i a - ny i akan s hal at dan

memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka kelak akan menemui

kesesatan." (Qs.Maryam [9]: 59).

Jika orang yang sengaja meninggalkan shalat itu menemukan shalat

setelah waktunya habis, maka ia tidak mendapatkan kecelakaan dan tidak
mendapat kesesatan,%s sebagaimana tidak ada kecelakaan dan kesesatan

bagi orang yang mendirikannya sampai akhir waktunya.ffi

e64 Dalam naskah Mishriyyahtertulis 'kami meriwayatkan juga'.
e65 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'wa la laqia al ghayy'.
e66 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'alladzi yakunu fiha mudrikan laha' .

Al Muhalta 

- 
[:F|



Allah swT menj adikan setiap shalat fardhu adalah shalat yang waktunya

dibatasi, masuk daram masayang terbatas, dan batal padawaktu yang dibatasi,

serta tidak ada perbedaan antara orang yang menjalankan shalat sebelum

waktunyadenganorangyangmenjalankanshalatsetelahwaktunyabahkan

keduanyasamadalamhalmelanggarketentuan-ketentuanAllahSwT'

sebagaimana f,rrman-N ya," Barungsiapa yang melanggar hukum-hulatm

Allah, maka sesungguhnya ia telah berbuat zhalim lrepada dirinya

sendiri.,,(Qs.Ath-Thalaaq[65]:1).Selainitu,mengqadhaadalahkewajiban

syar 
, i, dan syara tidak boleh dinyatakan oleh selain Allah melalui lisan Rasul-

Nya.

Oleh karena iha kami menanyakan orang yang mewaj ibkan mengqadha

shalat karena sengaja meninggalkannya. Beritahukanlah kami tentang shalat

yangkalianperintahkanuntukdilakukan, apakahshalatitudiperintahkanoleh

Allah swr? Jika mereka berkata, 
..Shalat tersebut diperintahkan olehAllah

SWT," maka kami katakan kepada mereka"'Orang yang sengaja

meninggalkan shalat tidak dapat secara langsung dikatakan sebagai seorang

pembangkang, karena ia tetap menjalankan perintahAllah swT' Kalianjuga

tidak berdosa atas perkataan kaliaru dantidak ada celabagi orang yang sengaja

meninggalkan shalat sampai waktunyahabis. lni bukanlah perkataan orang

Isiam. Sebaliknya j ika mereka berkata "shalat itu diperintahkan oleh Allah

SwT,',makakamikatakan,..Kalianbenar.Halinicukup,karena96Tmereka

menyatakanbahwamerekag6smemerintahkansesuatuyangtidak
dipenntatrkan Allah S WT'"

Kemudian kami bertanya kepada mereka tentang orang yang sengaja

meninggalkanshalathinggahabiswaktunya,..Apakahituketaatan?Atau

kemaksiatan?" Jika mereka menjawab, "Ketaatan," berarti mereka telah

menyalahiijmamayoritasumatlslam,menyalahiAlQur.arr,danSunnah.Jika

mereka menjawab,e6e 
((Kemaksiatan"' berarti mereka benar' dan tidak

e67 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'jika" dan ini keliru'
%s Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'innahum"dan ini keliru'

e6e Dalam nasr.urr va*uniwah tertulis .makajika mereka menjawab" dan ini keliru'

@ 
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dibolehkan seseorang kembali kepada kemaksiatan dari ketaatan.

Allah swrjugatelah menetapkan waktu-waktu shalat rnelalui lisan

uhnan-Nya dan menjadikan setiap waktu shalat sebagai awal (yang sebelunnya

bukanlah waktu untuk menjalankannya) dan akhir (yang setelahnya bukanlah
waktu untuk menjalankannya). Ini adalah pernyataan yang tidak ada

pertentangan dari satu orang pun. Seandainya boleh menjalankannya setelah

waktunya, maka penetapan Rasulullah SAW tentang akhir waktu shalat

menjadi tidak bermakna dan hanya menjadi gurauan. Maha suci Allah dari
semuaini.

sesungguhnya setiap perbuatan dikaitkan dengan waktuyang terbatas,

sehingga tidak dibenarkan menjalankan bukan pada waktunya. seandainya

dibenarkan menjalankan bukan pada waktuny4 maka waknr itu tidak menjadi
waktu baginya dan ini jelas sekati.

Kami bertanya kepada merek4' Apakah kalian tidak membolehkaneT0

shalat setelah dan tidak membolehkan shalat sebelum wakhurya?"
Jika mereka mengkalim dengan mengatasnamakan ijma berarti mereka telah
berdusta, karenalbnuAbbas danAl HasanAl Bashri membolehkan shalat
sebelum waktunya, lebih-lebih madzhab Hanafi, Asy-Syafi,i, dan Maliki,
mereka membolehkanzakat sebelurn waktunya, dan mendakwa bahwa
peperangan Abu Bakr terhadap kaum penol ak zakat adalah diqiyaskan zakat
dengan shalat, dan ia berkata, "Aku benar-benar akan memerangi orang yang

membedakan antara shalat dengan zakat. Sesungguhnyazakatadalah hak
harta, dan mereka di sini benar-benar membedak ans' I antarahukum zakat
dengan hukum shalat, maka terkejutlah orang-orang yang terkejut, dan jika
mereka mengaku ada perbedaan berdasarkan pertimbangan nash dan
pemikiran, maka mereka tidak akan menemukannya."

Jika mereka berkata" "Ses'ngguhnya kalianez membolehkaneT3 orang

@lis.seandainyakalianmembolehkan,daninikeliru.
e,r Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'mereka benar-benar terpisah', dan ini keliru.
e?2 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis , annakum.,
e?3 Demikian juga dalam dua naskah'kalian membolehkan' dan memiliki satu segi, dan
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yang lup4 orang yang tidur, dan orang mabuk untuk mengqadha selamany4

padahal ini kontadiksi dengan pendapat kalian sendiri tentang waktu?" Maka

kami menimpali, "Tidak, bahkan waktu shalat untuk orang yang lup4 mabuk,

dan tidur, berlangsung terus-menerus tanpa akhir."

Penjelasan:

Mereka tidak berdosa mengakhirkan waktu shalat sampai kapan pun

merekashalat.

Setiap perintahAllah terbagi menjadi tiga segi dan tidak ada yang

keempat.

fPertama], Adakalanya merupakan perintah yang tidak dikaitkan dengan

waktu, dan ini bisa dilahrkan kapan saja, antara lainjihad, umrah, sedekah,

shalat sunah, doa dan lain-lain.e7a Jadi, semuanyabisa dilakukan kapan saj4

dan bergegas melakukannya akan lebih baik, karenaAllah SWT berfirman,

"Dan bersegeralah knmu kepada ompunan dari Tuhanmu dan kepada

surgayang luasnya...." (Qs. Aali 'Imtaan [3]: 133).

[Kedua], Adakalanya merupakan perintah yang berkaitan dengan waktu

terbatas awalnya dan tidak terbatas akhirnya, seperti zakat. Jadi, ini tidak

boleh dilakukan sebelum waktunya, dan kewaj ibannya tidak gugur untuk

selamanya, karena tidak ada batas akhirnya,eT5 namun bersegera

melakukannya akan lebih utama, seperti yang telah kami j elaskan.

Ketiga] Adakalanyamerupakan perintah yang dikaitkan dengan waktu

yang terbatas, baik awal maupun akhil, dan ini tidak boleh dikerj akan sebelum

mungkin yang terbaik menjadi 'kalian memaksa'.
e14 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'lighairi dzalika', dan ini keliru.
s75 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'liannahu akhiru waqtihi' , dan dalam naskah

Mishriyyah'liannahu la akhira liwaktiha', dan keduanya salah, hanya saja

kesalahan dalam naskah Mishriyyah mengandung kemungkinan, karena kata

gantinya adalah feminin.
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atau setelah waktunya, dan boleh dikerjakan pada semua waktunya, baik

awal, akhir, maupuntengall seperti shalat, haji, danpuasaRamadhan.

Kami katakan kepada orang yang menentang kami, "Kalian telah

bersepakat dengan kami bahwa haji tidak boleh dilalcukan di luar waktuny4

dan puasa tidak boleh dilakukan selain siang hari, maka dari mana kalian

membolehkan hal itu dalam shalat? Semua itu memiliki waktu yang terbatas,

baik awal maupun akhir? Ini adalah sesuatu yang tidak terpisah (integral)."

Jika mereka berkat4 "Kami mengqiyaskan orang yang sengaj a dengan or-

ang yang lup4" maka kami katakan, "Semua b€ntuk qiyas tidak dibenarkan."

Seandainya qiyas itu memang benar,e76 maka ini akanmenjadi sebenar-

benarnya batal, karena menurut pandangan orang yang menganutnya,

mengqiyaskan berarti menganalogikannya dengan sesuatu yang sebanding,

bukan dengan kebalikannya. Ini merupakan kesepakatan para penganut qiyas.

Mereka sepakat -dengan orang yang tidak menggunakan qiyas- bahwa

tidak boleh mengqiyaskan sesuatu dengan kebalikanny4 maka menjadi ijma

yang pasti tidak dibenarkan sama sekali. Kesengajaan adalah kebalikan dari

kelalaian, maksiat adalah kebalikan dari taat, bahkan mengqiyaskannya dengan

yang telah kami jelaskan, yakni zakat, seandainya qiyas itu benar, apalagi

madzhab Hanafi dan Maliki tidak mengqiyaskan orang yang bersumpah secara

sengaja dengan orang yang bersumpah dusta secara tidak sengaja sehingga

cenderung berdusta dalam hal wajib kafarat.

Mereka menggugurkan kafarat dari orang yang sengaja dan

mew{ibkannya kepada orang yang tidak sengaja.Mereka tidak mengqiyaskan

pembunuhan sengaj a dengan pembtrnuh an al khatha' (pembunuhan tersalah

) dalam hal kewajiban kafarat. Mereka menggugurkan kafarat dari pelaku

pembunuhan sengaja dan tidak menganggap perlu ada qadha shalat bagi or-

ang yang murtad. Ini merupakan kontradiksi rekaan, dan mengada-adakan.

Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'kemudian kalau benar'.
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seandainya mengqadha shalat itu hukumnya wajib bagi orang yang

sengaja meninggalkannya, maka ia akan meninggalkan shalat sampai habis

waktunya, dan Auah SWT serta Rasul sAw tidak akan mengabaikan dan

melupakannya dan tidak sengaja menyusahkan kitadengantidak memberikan

penjelasan,"Dan tidaktah Tuhanmu lupa." (Qs' Maryam [19]: 6a)'

Ketentuan apa pun yang bukan dari Al Qur'an atau Sunnah adalah batil.

Terdapat riway at shahihdari Rasulullah SAW,

iu,* uu;
"Borangsiapa ketinggalaneTT shalat Ashan maka seakan-akan

keluarga dan hartanya diikatknn kepadanya."

Benarlah bahwa sesuatu yang telah lewat tidak bisa didapatkan, dan

seandainya mendapatkannya atau mung(in mendapatkarury4 itg berarti belum

terlewat, seperti tidak habisnya shalat yang ditinggalkan atau dilupakan

selamanya Tidak ada kesamaran di dalamny4 dan semua umat sepakat bahwa

shalat telah lewatjika wakhrnya habis, dan keterlewatannya berdasarkan ijma

yang pasti. Jika memungkinkan mengqadha dan melaksanakan tepat waktu,

maka pernyataan bahwa shalat telah lewat adalah bohong dan batil. Oleh

karena itq tidak mungkin mengqadha shalat selamanya'

Di antara yang sependapat dengan kami dalam masalah ini adalah umar

bin Khaththab dan anaknya (Abdullah), Sa'd binAbu Waqqash, Sulaiman,

Ibnu Mas,ud, Al Qasim bin Muhammad bin Abu Bakr, BudaileT8 Al uqaili,

Muhammad bin S irin, Muthanif bin Abdullah, IJmar bin Abdul Aziz, dan

sebagainya.

Kami meriwayatkan melalui Syu'bah dari Ya'la binAtha dari Abdullah

e77 Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'anna manfatathu''
eit Dengan huruf ba dan dal tashghir. Dalam naskah Yamaniyyatr termlis 'Yazid',

daninikeliru.
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bin Khirasy,eTe iaberkata: Ibnu Umareso melihat seseorang sedang membaca

lembaran, kemudian ia berbicara kepada orang tersebut, "Wahai pembaca,

sesungguhnya tidak ada shalat bagi orang yang tidak shalat tepat pada

waktuny4 maka shalatlah kemudian barulah membaca"

Kami meriwayatkane8t melaluijalur Ibrahim binAl MundzirAl Hizami,e8z

dari pamannya (Adh-Dhahak bin Utsman),eE3 bahwaUmar binAl Khaththabes4

dalam khutbahnya di Al Jababiah berkata, "lngatlah, shalat memiliki waktu

yang disyaratkan olehAllah, yang tidak bisa dilakukan selain dengannya."

Kami juga meriwayatkan melalui jaltr Muhammad binAl Musann4

dari Abdunahman bin Mahdi, dari SufyanAts-Tsauri, dari AbuAn-Nadhmh"

dari Salim binAl Ja'd, ia berkat4 "Sulaiman, salah seorang sahabat Rasulullah

Demikian juga dalam dua naskah, dan aku tidak tahu identitasnya. Aku juga tidak
menemukan biograhnya. Dalam kitab para tokoh juga tidak ditemukan selain
Abdullah bin Khirasy 

-dengan 
huruf kha dibaca kasrah- dan bukan dari

Thabaqat ini, tapi dia berada di akhir Thabaqat. Syu'bah meninggal antara tahun
160 H- I 70 H. Dia pendusta dan periwayat hadits munkar, maka tidak masuk akal
kalau ini adalah ia.

Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Umar melihat' dan aku tidak tahu mana yang

benar, karena aku tidak menemukan atsar ini selain di sini.
Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'dan kami meriwayatkannya', dan ini keliru.
Dalam naskah Yamaniyyah huruf ha dibaca kasrah dan huruf za dlbacafathoh,
yang merupakan nisbat kepada salah satu kakeknya, 'Hizam bin khuwailid bin
Asad.'
Adh-Dhahak bin Usman ada dua, dan salah satunya adalah Adh-Dhahak bin
Usman bin Abdullah bin Khalid bin Hizam bin Khuwailid bin Al Asad. Namun ini
bukan yang dimaksud, karena ia bukanlah paman lbrahim, akan tetapi paman

kakeknya. Adapun yang dimaksud di sini adalah cucu laki-laki pertama, yakni
Adh-Dhahak bin Utsman bin Adh-Dhahak, dan ia termasuk teman Malik, bukan
paman Ibrahim bin Al Mundzir pertalian keluarga dekat, akan tetapi dia pamannya
(selain anak dan bapak), karena Ibrahim adalah IbnuAl Mundzir binAbdullah bin
Al Mundzir binAl Mughirah binAbdullah bin Khalid bin Hizam bin Khuwailid,
dan ia dikenal meriwayatkan dari cucu kedua Adh-Dhahak dan terhadap semua

atsar ini munqathi', karenaAdh-Dhahak pertama meninggal tahun 153 H, dan
yang kedua meninggal tahun 180 H. Tidak seorang pun dari keduanya yang bertemu
Umar.

Dalam naskah Yamaniyyah terfulis 'Adh-Dhahak bin Usman bin Umar bin Al
I(haththab', dan inijelas keliru.

9tl
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SAW, b€rkat4' shalat itu adalah timbangarl barang5iapa menggenapinya maka

ia akan digenapi, dan barangsiapa curang maka kalian sudah tahu apa yang

dikatakan dalam surahAl Muthaffifiin'."

Ali berkata: Barangsiapa mengakhirkan shalat dari waktunya berarti

telah berbuat curang. Melalui jalur Waki dari SufyanAts-Tsauri, dari Ashim

binAbuAn-Nujud, dari Mash'ab bin Sa'd binAbu waqqash, dari ayahnya

Sa,d, ia berkata (tentang surah Al Maa'uun ayat 5, (Yaitu) orang-orang

yang lalai dari shnlatnya. " ), "l1alaiadalah meninggalkan dari wakhrnya.'a85

Ali berkata: Seandainya diperbolehkan shalat setelatr waktuny4 maka

tidak mungkin akan ada celaka dari apa yang telah dijalankannya dali Waki,e86

dariAl Mas'ud, dariAl QasimesT (yakni IbnuAbdunahman) danAl Hasan

(yakni Ibnu sa,d)e8s dikatakan kepadaAbdullah bin Mas'ud,e8e "Yang merekn

itu tetap mengerialcan shalatnya. " (Qs.Al Ma'aarij l70l1-23),"Dan or-

ang-orang yang memelihara shalatnya." (Qs- Al Ma'aarij [70]: 3a),

kemudian berkata" "Itu pada wakhrnya." Mereka berkatajug4 "Kami tidak

Diriwayatkan oleh Ath-Thabari (iilid. III, hal. 201) melalui Waki dan menjadikannya

sebagai perkataan Mush'ab bin Sa'd, serta melalui jalur lain dari Mash'ab, dari

bapaknya.
Demikian dalam dua naskah dan tidak mengajukan isnad sampai Waki, sehingga

pantas dikatakan, "Dan dengannya sampai ke Waki'"

Al Qasim adalah IbnuAbdurrahman binAbdullah bin Mas'udAl Mas'ud. Perawi

dari Al Mas'udi 
-syaikh 

waki- adalah Abdunahman bin Abdullah bin Utbah

bin Abdullah bin Mas'ud. Masalahnya menjadi seperti menyerupai penghapusan

naskah Mishriyyah -atau 
penulisnya- kemudian menulis hasyiah (catatan

pinggir) yang menyatakan, "Mungkin ia ingin yang benar dari Al Mas'ud (yakni

Al Qasim, dan seterusnya..."). Ini merupakan pengertian yang salah, dan yang

benai adalah yang kami jelaskan, danAl Mas'ud (Syaikh Waki) meriwayatkan dari

Al Mas'udi Al KabirAl Qasim binAbdunahman, sehingga sanad menjadi lurus.

Dalam naskah Yamaniyyah tertulis Sa'd 
-dengan 

huruf ain dlbaca sukun-,

sedangkan dalam naskah Mishriyyah tertulis Sa'id, dan ini keliru'

Riwayat Al Qasim dan Al Hasan bin Sa'd dari Ibnu Mas'ud secara mursal.

Keduanya tidak bertemu dengannya dan atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari

(dalanAt-Tafsir, jilid. 16, hal. 74) darilbnu waki, dari bapaknya, dan di dalamnya

ierdapat 'Al Hasan bin Mas'ud" dan ini salah, dan yang benar adalah Al Hasan

bin Sa'd.

98?
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melihatrya selain meninggalkannya dan meninggalkannya adalah kafir."

Diriwayatkan dari Muhammad binAl Mutsanna: AMulAlamenceriakan

kepada kami, Sa'id binAbuArubah menceritakan kepada kami dari Qatadah,

ia berkata, Disebutkan kepada kami bahwaAbdullah bin Mas'ud berkata,

"sesungguhnya untuk setiap shalat terdapat satu waktu, seperti waktu haj i,

maka shalatlah sesuai miqat (waktu)nya"

Diriwayatkan dari Muhammad bin Al Mutsanna, Abdurrahman bin

Mahdi menceritakan kepada kami, Hamm adbinZaid menceritakan kepada

kami dari Yahya binAtiq, ia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Sirin

berkata, "sesungguhnya setiap shalatmemiliki satu wakhr, adapuns0 orang

yang shalat sebelum waktunya sama seperti orang yang shalat setelah

waktunya-"

Melalui jalw Sahmrn dmi lbnuAl Qasirn, Malik menceritakan kepadaku

bahwaAl Qasimtt bin Muhammad binAbu BakarAsh-Shiddiq, bani Umayah

mengakhirkan shalat,Abu Bakar shalat di rumahny4 kemudian mendatangi

masjid dan shalat bersama merek4 kemudian ia berbincang-bincang tentang

hal itu, *Shalat dua kali lebih aku sukai daripada tidak shalat sama sekali."

Ali berkata, "Kini jelaslah bahwa shalat yang pertama adalah yang

fardhu,ee2 sedangkan yang kedua adalah yang sunah. Kedua shalat tersebut

benar, karena shalat setelah waktunya bukan shalat sama sekali, dan tidak

berarti apa-apa."e3

Diriwayatkan dari Asad bin Musa bin Marwan bin Mu'awiyah Al
F azzan,bahwa Umar binAbdul Aziz berkata "Aku mendengarAllah SWT

menyebutkan kaum kemudian mencelanya, 'Yang menyia-nyiaknn shalat

dan memperturutkan hqwa nafsunya, makn mereka kelak akan menemui

990

991

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'wo enne'.
Dalam Al Mudawwanah (ilid. XVI : hal. 87) 'Dan Malik mengkhabarkan kepadaku

dariAl Qasim', dan seterusnya...
Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis'far idhatun' .

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'walo hia syai"
992
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l<e se s atan' .(S. Maryarn I I 9] : 5 9). Bukan berarti mereka menyia-nyiakan

shalat, tapi meninggalkannya, dan jika meninggalkannya maka dengan

meninggalkannya itu berarti kufur, akan tetapi mengakhirkannya dari

waktunya.eea

Diriwayatkan dari Abdunazaq, dari Ma'mar, dari Budail Al Uqaili,ee5

ia berkata "Telah sampai kepadaku bahwajika seorang hamba menjalankan

shalat pada waktuny4 maka shalat itu naik dan memiliki cahaya yang berkilau

di langit. Ia (shalat) berkata, 'Engkau menjagaku maka semoga Allah

menjagamu' . Jika seorang hamba menjalankan shalat bukan pada waklunya

maka shalat mengerut seperti pakaian yang lusuh mengerut, kemudian

dipukulkan ke mukanya."

Anehnya, sebagian mereka berkat4 "Makna pernyataan Ibnu Umar

'Tidak ada shalat bagi orang yang tidak menjalankan shalat tepat pada

waktunya', yakni shalat yang sempurna." Yang lain juga berkata demikian

tentang saMa Rasulullah SAW,

Lf')r ' '^ii
*Tidak ada shalat bagi orang yang tidak menegakkanee6 tulang

punggungnya dalam ruht dan suiud-"

Kurang lebih dengan makna seperti ini redaksi lain milik Umar bin Abdul Aziz

dalam iirahnya karya lbnAl Jauzi (hal. 86) dan Tafsir Ath-Thabari (1tlid. XVI, hal.

74).

Budail -dengan di-tashghir- adalah Ibnu Maisarah Al Uqaili. Ma'mar adalah

Ibnu RasyidAlAzdi. Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'dari Ma'mar bin BudailAl

Uqaili', sedangkan dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'dari Ma'mar bin Zaid Al

Uqaili', dan keduanya salah total.

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'liman lam yaqum' , sedanglan dalam naskah

Yamaniyyah terhrlis 'liman lam yuqiim' , dankeduanya salah. Yang benar adalah

'liman la yuqimu' , dan dengan redaksi ini telah diriwayatkan oleh Ahmad dalam

Musnad-nya0ilid. 4, hal.23) dan Ibnu Majah (ilid. l,hal 147).Ibnu Taimiyah

menisbatkan kepada keduanya dalarn Al Muntaqa (lihat Asy-Syaukani, jilid. II'
hal. 280), cetakan Idarah Ath-Thaba'ah Al Muniriyah dengan lafazA'liman lam

yuqim' . dan yang benar adalah apa yang kami katakan.

,;:-'t F.iu*'tt 1,.
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Serta sabda beliau, *Tidak ada shalat bagi orang yang tidak

membaca Ummul kitab."

Ali berkata: Dikatakan kepada mereka, "Apa yang menyebabkan

kalian mengklaim demikian?" Jika mereka menjawab, "Itu adalah pemyataan

yang diketahui dalam bahasaArab," maka kami katakan,"'f,s'- adalah

untuk penegasan dan penafian s€cara umum, kecuali terdapat dalil dari nash

lain yang menyalatrinya. Anggaplah adanya seperti yang kalian katakan, maka

itu menjadi hujjah bagi kami, dan itu pendapat kami, karena semua shalat

yang belum sempurna dan belum selesai adalah seluruhnya batal, tanpa ada

perbedaan pendapat.

Ali berkat4 "Kami tidak mengetahui adanyaperbedaandi kalangan

sahabat yang telah kami sebutkan. Mereka mencela dengan cara menyalahi

sahabat untuk memenuhi keinginan nafsunya. Telah datang dari Umar,

Abdunahman binAuf Muadz bin Jabal,eeTAbu Hurairah, dan sebagainya

dari kalangan sahabat, bahwa orang yang meninggalkan satu shalat fardhu

secara sengaja hingga wakttrnya habis, maka ia kafir murtad. Para pengikut

Hanafi dan Maliki tidak melihat orang murtad mengqadha shalat yang telah

habis waktunya. Kalangan sahabat juga tidak menganggap adanya qadha

bagi orang yang sengaja meninggalkan shalat sampai habis waktunya.'s8

Ali berkata: Allah SWT tidak menjadikan udzur bagi orang yang diseru

menjalankan shalat kemudian mengakhirkannya dari waktunya karena satu

dari beberapa keadaan, tidak dalam keadaan perang, takut, sakit parah, dan

bepergian. Allah SWTberfirman,"Den apabila knmu berada di tengah-

tengah mereka (sahabatmu) Ialu kamu hendak mendirikan shalat

Mengenai hadits ini, Al Haitsami 
-dalam 

Zawaid lbnu Majah- berkata,
"Sanadnya shahih, rijalnya tsiqah, dan diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah serta
Ibnu Hibban dalam kitab Shahih karya keduanya."

ee1 Demikian juga dalam dua naskah dengan mengulang nama Muadz bin Jabal.
ee8 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'sampai waktunya keluar juga', dan redaksi

yang di sini lebih shahih dan lebih baik.
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bersama-sama mereka, makn hendaklah segolongan dari merekaberdiri

(shatat) besertamu." (Qs.An-Nisaa' [a]: 102) dan"Jika l<amu dalam

keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sqmbil berjalan atau

berkendaraan." (Qs. Al Baqarah l2l: 239).

Allah SWT dan Rasul-Nya tidak memberikan kelonggaran

meninggalkannya dari waktunya hingga ia menjalankan shalat dengan dua

kelompok yang mukary salah satu kelompok menghadap ke selain Kiblat.

Allah SWTjuga tidak memberikan kelonggaran dalam mengakhirkan

waktunya bagi orang yang sakit parah, karenajika tidak bisa melakukannya

dengan cara berdiri makaAllah SWT memerintahkannya untuk shalat dengan

cara duduk,r0m dan jika tidak bisa duduk maka dengan cara berbaring. Jika

tidak ada air maka dengan cara tayamum.

Jadi, atas dasar apa orang memperbolehkan orang yang sengaja

meninggalkan shalat hingga waktunya habi s, kemudian memerintahkannya

untuk menjalankan shalat setelah waktunya habis, dan memberitahukan

kepadanya bahwa shalat itu bisa dilakukan demikian?t0o' Mereka berhujjah

hanya dengan pikiran mereka' tanpa merujuk kepadaAl Qur'an, Sunnah,

riwayat yan g shahih,riwayat yang lemah, qaul sahabat dan qiyas.

Sebagian mereka yang telatr aku jelaskan, menyebut shalat Zhuhrx dan

Ashar Rasulullah pada perang Khandaq dilalcukan setelah matahari tenggelam.

Ali berkata: Benar-benar kekufi.ran bagi orang yang membolehkan hal

demikian dari Rasulullah SAW, karena mereka menetapkan bersama kami

tanpa ada perbedaan dari salah seorang dari mereka,rO02 tidak juga salah

ses Demikian juga dalam dua naskah, dan maksudnya jelas. Adapun susunannya,

terdapat sesuatu.

Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Jika tidak bisa shalat maka hendaknya shalat

berdiri,' dan ini jelas keliru.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Dan mengabarkan kepadanya supaya

memaksanya demikian,' dan ini keliru.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'tanpa perbedaan dari mereka.'
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seorang dari umat. Jadi, orang yang meninggalkan shalat fardhu secara seng{a

dan sadar hingga habis waktuny4 adalah fasik, syahadatnya tercel4 dan patut

mendapatkan hukum cambuk dan siksa Orang yang mewajibkan siksa kepada

Raulullah SAW atau menyifati dan menghakimi beliau sebagai orang yang

fasik atau syahadatnya bercela, adalah kafir, musyrik, dan murtad, seperti

Yahudi danNasrani, sehingga nyawa dan hartanya halal, tanpa sanggahan

dari seorang muslim pun.

Sebagian mereka menyebutkan firmanAllah SWT (surah Thaahaz ayat

I4),"Dan diriknnlah shalat untukmengingat Aku," dan sabda Rasulullah

SAW "Ada lima shalat yang diwajibknn Allah SWT." Juga berkata, "Telah

benar kewajiban shalat, maka tidak boleh menggugrrkannya kecuali dengan

bukti nash atau rjma."

Ali berkata "Ini pendapat yang benar, terdapat bukti yang slahihbahwa

Rasulullah SAW mewaj ibkan shalat dilalcukan pada waktu 
-tertentu-- 

awal

dan akhirnya. Rasulullah SAW juga tidak mewajibkannya tidak sebelum

waktuny4 tidakjuga setelahnya dan barangsiapa mengambil keumuman ayat

dankhabar ini, maka iaharus mengerjakan sebelum atau sesudahwaktuny4

dan ini bertentangan dengan penetapan shalat dengan waktunya yang

ditegaskan Nabi SAW.c'roo3

Sebagian mereka mereka-reka hadits yang kami riwayatkan melalui

jalurAnas, mercka dalam kondisi sengitryapertempnanpagi padapenaklukan

Tustkar,rru dan merekatidak shalat kecuali setelah matahari terbit. Ini adalah

khabar yang tidak shahih, karena apa yang diriwayatkan oleh Makhul adalah,

1003 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'karena waktunya'.
1004 Dengan huruf ra pertama dibaca dhammah dan huruf la kedua dibaca fathah.Di

antara keduanya terdapat huruf sin yang dibaca sukun. Kota besar di Khuzistan
merupakanArabisasi dari Syusyter, dengan hurufsyln pertama dibaca dhammah,
dan maknanya adalah yang lebih baik dan lebih bagus ---dikatakan oleh Yaqut-
dan ditaklukkan pada tahun 17 H. Ada yang mengatakan tahun 16 H. Atsar dari
Anas ini tidak aku temukan.
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Anas bin Malik berkata sedangkan Maktrul tidak bertemuAnas.rms

Jika memang trJ:ritpr in shahrh mereka pasti tidak mengetatrui habisnya

waktu, bahkan tidak diragukan lagi mereka lupa. Tidak boleh menduga

keutamaan tabiat baik orang Islam selain dengan cara seperti ini, apalagi

seorang sahabat Nabi SAW. Seandainya mereka ingat maka mereka pasti

akan shalat khauf, sebagaimana diperintahkan, atau dengan berjalan kaki,

atau menaiki kendaraan" tidak boleh selain ini.

280. Masalah: Pendapat kami: Orang yang sengajameninggalkan

shalat hinggahabis wakttrrya hendaknya bertobat dan meminta ampun kepada

Allah SWT, serla memperbanyak shalat sunah, karenaAllah SWT berfirman,

"Maks datanglah sesudah merekn, pengganti (yangielek) yang menyia-

nyiakan shalat dan memperturutknn howa nafsunya, maka merekn kelak

aknn menemui kesesqtan, kecuali orang yang bertobat, berimqn, dan

beramal shalih, maka mereka itu aknn masuk surga." (Qs.Maryam [19]:

59-60),

"Dan (iuga) orang-orong yang apabila mengerioknn perbuatan

keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu

me mohon ampun t e r hadap do s a- do s q me re l{n." (Qs. Aali' Imtaan [3 ] : I 3 5 )

"Barangsiapa mengeriakan l<ebaikan seberat dzarsh, niscaya dia

a kn n m e I i h at (b al a s an) rzya. " (Q s. A z-Zalzalah [ 99 ] : 7 - 8 )

"Komi aknn memasang timbangan yang tepat pada Hari Kiamat,

makn tiadalah dirugikan seseorang barang sedikit pun." (Qs.AlAnbiyaa'

P\:al.

roo5 Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Hazrn, dan aku pikir tidak sft ahih.Ibnu Abu

Hatim ---dalam Al Marasil,hal.lT) berkata: Ayahku menceritakan kepada kami:

Aku bertanya kepada Abu Mashar, "Apakah Makhul mendengar dari salah

seorang sahabat Nabi sAw?" Dia menjawab, "Tidak adayangshahihyangkami
miliki selainAnas bin Malik."
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Umat sepakat --dan ini ada nashnya- batrwa stralat sunatr merupakan

bagian dari kebaikan. Shalat fardhurffi juga memiliki bagian dari kebaikan.

Oleh karena iq hanrs mengombfuasikan bagian sunatrjika banyak menyamai

bagian fardhf dan ditambatrkan kepadanya. Allatr SWT memberiahu batrwa

Dia tidak akan menyia-nyiakan perbuatan seseorang, dan"Perbuatan-
perbuatan yang baik itu menglnpuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang

buruk;' (Qs. Huud [1I]: lla)

"Orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)nya maka dia
berada dalam lcehidupanyang memuaslcan." (Qs.Al Qaari'ah [l0l]: 6-

7)

" Don adapun orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya, maka

tempat kembalinya adalah neraka HawUah." (Qs. Al Qaari'ah [l01]: 8-

e).

Abdullah bin Ruba'i menceritakan kepada kami, UmarbinAMul lvlalik
menceritakan kepada kami, Abu Daud rnenceritakan kepada kami, Ya'kub

bin lbrahimrmT menceritakan kepada kami, Ismail (yakni Ibnu Aliyah)
menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepada kami dari Al Hasan,

dariAnas bin HakimAdh-Dhabi, batrwa ia bertemuAbu Hurairah, kemudian

Abu Hurairatr berkata kepadany4 "Amal pertanayang dihisabtms pada Hari

Kiamat adalah shalat. Tuhan kita 
-Yang 

Matra Tinggi- berfirman kepada

malaikat,rooe'Lihatlah shalat hamba-Ku, menyempurnakan atau

Ibnu Hazrnmenukil(dalanAt-Tah&ib,jilid.X,hal.290)danAt-Tirmidzi,iabe*at4
"Makhul mendengar dari Watsilah, Anas, dan Abu Hind Ad-Dari, kemudian dia
berkata, "Dia tidak mendengar dari salah seorang sahabat selain dari mereka."
Perkataanny4 "Dan untuk fardhu juga" sampai di sini tidak terdapat dalam naskah
Yamaniyyah, dan ini keliru.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Ya'qub menceritakan kepada kami, Ibrahim
menceritakan kepada kami', dan ini keliru.
Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'yuhasabu bin an-nas', dan yang di sini lebih
shahih serta sesuai redaksi yang ada di dalam naskah Yamaniyyatr dan Abu Daud
(ilid. I, hal. 322).
Dalam Abu Daud ternrlis'kepada malaikat-Nya'.
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menguranginya? Jika sempurna maka tulislah sempurna, dan jika ada

yang hrang, sedikit saia'. Allah berfirman"roto 'Apaluh homba-Ku ini

memiliki shalat sunah? ' Jika dia memiliki maka Atlah berfirman,

'sempurnakanlah untuk hamba-Ku kefardhuannya dari sunahnya,

kcmudian tetapknnlah oleh kalian amalnya dcmikian' - "totl

Abu Daud berkata: Musa bin Ismail menceritakan kepada karni,

Hammad (yatcni Ibnu Salmatr) menceritakan kepada kami dali Daud binAbu

I{in4r0t2 dan TawahbinAuf4 dari Tamim Ad-Dari, dari Nabi SAU dengan

makna demikian, ia berkata "Zkat pun sama seperti itq kemudian amal-

amal 1ang lainjtrga dihisab seperti demikiatl"r0r3

AMullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath

menceritakan kepada kami, AMul Wahhab bin Isa menceritakan ke,padakq

Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada karni, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada l€mi, Muslim bin Al Haiiqi menceritakan k€eada lemi'

Zahir bin Harb dan Muhammad binAl Mutsanna menceritakan kepadaku"

keduarya berkata: Yalrya (yalcni Ibnu Sa'id Al Qadrthan) menceritakm kepada

kami dari ubaidullah crakni Ibnu umar), dari Nafi,ror1 dari Ibnu umar, dari

Nabi SAW, beliau bersaMa

ror0 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'intaqasha qala... ', sedangkan dalam nasloh

Mishriyyah tertulis 'intaqasha minha syai'un qala..- '. Keduanya salah dan kami

mernbenarkannya dari Abu Daud.
rorr DalamAbu Daud terdapat dua redaksi 'ala dzaka' dm 'ala dzafum'.
tor2 DalamnaskahYamaniyyatrtertulis 'Daud bin Hind', dan ini keliru.
r0r3 Hadis Abu Hurairah dan Al Mundziri menisbatkannya pada Ibnu Majah,

sedangkan Ibnu Taimiyah --dal am Al Munt aqa- menisbarkannya kepada Abmad

At-Tirmidzi, danAn-Nasa'i. DalamriwayatAn-Nasa'i dengansanadyangberaneka

macam (ilid. I, hal. 8 I -82), dan diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Musta&a*

Cilid- I,haI.262), ia"Adz-Dztnbi, danAnasbinHakimAdh-Dhabimenganggapn5a
shahih.Ibnu Hibban menyebutkannya dalam lts-Rrg@ IbnuAt Qaththan dan

Ibnu Al Madini me-majhul-kawrya. Hadits Tamim Ad-Dari oleh Al Mundziri

dinisbatkan kepada Ibnu Majatr. Al Hakim juga meriwayadrm (iilid I, hat 262-263)

dan ia menganggapnya shahih dengan syarat Muslim.
rorir Dalamshohih Muslimcilid. I, hd. 180) ternrlis'Nafimengabarkankepadaku'.
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"shalat seseorang dalam keadaan berjamaah memberikan pohalq

tambahan dibandingkan shalat sendirian 27 derajat."t0t5

Dengan riwayat ini juga sampai kepada Muslim, Ishaq bin Ibrahim

menceritakan kepada kami, Al Mughirah bin Salamah Al Makhzumi

mengabarkan kepada kami, AMul Wahid (yakni Ibnu Ziyad) menceritakan

kepada kami, Utsman bin Hakim menceritakan kepada kami, Abdurrahman

binAbuAmrah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Utsman binAffan RA

memasuki masjid setelah shalat Maghrib, kemudiania duduk sendirian,ror6

maka aku duduk di dekatnya, dan ia berkata, "Wahai anak saudaraku, aku

mendengar Rasulullah SAW bersaMa 'Barangsiapa shalat Isya berjamaah,

mala seaknn-akan dia shalat seporuh malam. Barangsiapa shalat Subuh

berjamaah, maka seakan-aknn io shalot semalam suntuk'."101'I

Ini adalah penjelasan kadarror8 pahala shalat sunah dan shalat fardhu,

namun ini hanya diperuntukkan bagi orang yang bertobat, menyesal, dan

menjauhkan diri dari perbuatan dosa yang serupa. Adapun orang yang sengaja

shalat fardhu dan menyedikitkan shalat sunah, maka hendaknya

berketetapan hati untukterus-menerus melakukan shalat sunah. Ini berarti

berdosa pada shalat sunahnya, karena dia menempatkan bukan pada

tempatnya, sebab Allah tidak meletakkan shalat sunah supaya shalat fardhu

ditinggalkan, tetapi supaya menjadi tambahan kebaikan dan kesunahan, maka

inilah yang digantikan kepada kefardhuan yang disia-siakan. Jika dia berdosa

pada shalat sunatrry4 maka tidak diterima. Rasulullah SAW bersabda

r0r5 Dalam dua naskah tertulis 'dua puluh tujuh bagian'. Ini salah dari segi riwayat dan
penyebutan hitungan, dan kami men-shahih-kannya dari Shahih Muslim.

1016 Tambahan dari Shahih Muslim ( ilid. I, hal. 1 82).
r0r7 Dalam Muslim tertulis 'shalla al lail kullah'.
rort Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'penjelasan dengan ukuran'.

AiY,+ -C L-; aot1At ,l F)\
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,,Barangsiapa melakuknn sesuatu yang tidak knmi perintahkan,

maka ditolak."

Jika seseorang ingat ada riwayat yang mengatakan bahwa shalat sunah

tidak diterima dari orang yang tidak menjalankan shalat fardhg' ibarat seorang

pedagang yang tidak pantas mendapat laba sampai menghabiskan modalny4

maka ini merupakan pemyataan yang tidak benar, karena seperti yang

diriwayatkan oleh Musa bin Ubaidah Ar-Rabadzi,tlte ia dha 'f Juga Abdul

Malik bin Hubaib Al Andalusi dari Al Makfif r 020 dari Ayyub bin Khauth, t 02 r

ketiganya adalah susunan kalimat yang usangto" yattg salah satunya

mencukupi,r023 sedangkan yang lain mursal. Abdul Malik bin Hubaib

meriwayatkan dari Mutharrif, dari Malik, bahwaAbu BakarAsh-Shiddiq

danAMut Malik gugur.ro2a Selain ihr, sanad inijuga munqathi'. J*a'itu slnhih

mungkin yang dimaksud adalahro25 niat menjalankan shalat sunah, supaya

menggantikannya dari fardhu dengan berketetapan hati untuk terus

melakukannya tanpa penyesalan dan tanpa tobat.

rore Ar-Rabadzi --dengan huruf r a dan ba dlbacafathah- merupakan nisbat kepada

Ar-Rabdzi, dan dalam naskahYamaniyyah tertulis'AzZaidi',dan ini salah cetak'

ro2o Disebutkan oleh Ibnu Hajar dalarT.Al-Lisan (ilid. I, hal. 471) dan menukil perkataan

penulis didalamnya dalam hal bersenggamanya perempuan haid, dan bahwa ia

terkata, "Iatidakmengetahui Makfuf ini." Kemudian iaberkata, "Dalamnaskahl/

Mizan, Qasim bin Abdullah Al Makfuf mendahului, dan yang sebelumnya. Ia

termasuk thabaqat orang yang meriwayatkan dari Ayytb bin Khauth."
ro2r Khauth dengan huruf kha dtbacafathah dan huruf waw dibaca sukun' Dalam

naskah Mishriyyah dengan huruf ha, dan ini kesalahan cetak, sedangkan dalam

naskah Yamaniyyah tertulis 'Hauq' dengan huruf qaf, dan ini keliru'
to22 DalamnaskahYamaniyyahternrlis'fasabaq',daninisalahkarenatidakmemiliki

makna
r023 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'ihdahuma', dan ini salah'
to24 Telah kami katakan sebelumnya secara berulang-ulang bahwa penulis menyerang

Abdul Malik bin Hubaib tanpa alasan, dan ia adalah orang alim dan mulia, hanya

saja ia melakukan kesalahan dalam hadits dan bukan buatannya'
ro25 Dalam naskah Yamaniyyah tidak terdapat kata 'lakana' , dan ini keliru.
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LIMA SHALAT EARDHU

281. Masalah: Shalat yang diwajibkan kepada setiap orang yang sudah

baligh, berakal, merdeka, atau budak, laki-laki atau perempuan, ada lima,

yaitu Zruhur,Ashar, Magfuib, Isya akhir-yakni sepertigamalam yang awal-

, dan Subuh.

Shalat Subuh berjumlah dua rakaat, baik orang sehat maupun sakit,

baik musafr maupun mukim, baik dalam keadaan takut maupun aman.

Shalat Maghdb berjurnlahtigarakaatbaik orang sehat maupun sakit,

baik musafir maupun mukim, baik dalam keadaan takut maupun aman.

Shalat Zhuhur, Ashar, dan Isya terakhir 
-masing-masing 

bagi orang

yang mukim- berjumlah empat rakaat, baik sakit maupun sehat, baik dalam

keadaan takut maupun aman. Semua ini berdasarkan ijma yang pasti, tidak

ada perbedaan dari seseorang pun dari umat ini, baik dulu maupun sekarang.

Masing-masing, bagi musafr yang dalam keadaan aman adalah dua rakaat,

sedangkan musafir yang dalam keadaan takut, j ika ia berkehendak boleh

melakukan masing-masing dua rakaat, dan jika berkehendak boleh

melakukannya masing-masing satu rakaat. Perbedaan pendapat ada dalam

masalah tujuan bepergianny4 ukuran lama waktunya, dan ukuranjaraknya?

Apakah satu rakaat mencukupi dalam hal takut ketika dalam perjalanan?

Kami akan menjelaskan bukti kebenaranny4 dan keadaan batalnya kesalahan

di dalamnya dalam babnya masing-masing.
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MACAM-MACAM SHALAT SUNAH

282. Masalah: Macam-macam shalat sunah adalatr shalat sunah

muakkad (telah kami jelaskan pada awal masalah kitab shalat buku ini) dan

pembagian yang diperintahkan Rasulullah SAW khusus dengan nama-namany4

dan setelah ituyang tidak adaperintatrnya akantetapi disunahkan.

Sunnah muakkad adalah dua rakaat faj ar kedua sebelum shalat Subuh,

dua hari ray4 Istisqa', tengah malam Ramadhan, empat rakaat sebelum zhuhur
setelahmatahari tergelincir, empatrakaatsetelahZruhur, ernpatrakaat sebelum

Ashar, j ika berkehendak ia boleh tidak mengucapkan salam kecuali pada

rakaat akhimyaru6 danjika ia berkehendak mangucapkan salam pada setiap

dua rakaat, dua rakaat setelah matahari tenggelam sebelum shalat Maghrib,
dua rakaatr'2T setelah shalat Maglrrib, dua rakaat sebelum shalat Isya akhia
dua rakaat ketika datang dari bepergian di masjid, shalat sunatr ketika
wudhu,r028 kemudian shalat sunah pada siang dan malam hari.

Abdullah bin Yusufl 02e menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath
menceritakan kepada kami,Abdul wahhab bin Isamenceritakan kepadakami,

Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali

1026 Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'akhiruhuma' dan dalam naskah yamaniyyah
ternrlis Jika ia berkehendak selama belum salam, kecuali pada rakaat terakhir'.
Kata ganti mutsanna dalam naskah Mishriyyah salah, dan tambahan ma' dalam
naskah Yamaniyyah adalah salahjug4 dan yang benar adalah yang kami pilih dari
keseluruhannya sebagaimana itu jelas-
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'rak'atain', dan ini keliru.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'wama tathawwa'a bihi al murad at-
tathawwa'a', dan ini keliru karenatidakmemiliki makna.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Ubaidullah bin yusuf 

, dan ini kelinr.

t027

t028
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menceritakan kepada kami, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepada kami,

Zahir bin Harb menceritakan kepadaku,r030 Yahya bin Sa'idAl Qaththan
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, Atharo3r menceritakan kepada

kami dari Ubaid bin Umair, dariAisyah RA, bahwatidak ada satu shalat

sunah ptur yang lebih Nabi SAW senantiasa j agar032 selain dua rakaat sebelum

fajar.

Dengan redaksi seperti ini j uga sampai kepada Muslim: Muhammad

bin Ubaid Al Ghabari menceritakan kepada kami, Abu Awanahro33

menceritakan kepada kami dari Qatadall dari Zurarah binAuf4to3a dari Sa'd

bin Hisyam bin Amir,t035 dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda

"Due raknatfajar lebih baik daripada dunia dan seisinya."

Rasulullah SAW shalat Istisqa (seperti yangr036 akan kami jelaskan pada

babnya), dan Rasulullah SAW'037 menganjurkan shalat tengah malam bulan

Ramadhan (akan kami jelaskan pada babnya).

r030 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'menceritakan kepada kami', dan yang di sini
sesuai dengan Shahih Muslin (ilid. I, hal. 201).

r03r Perkataannya, "Atha mengkhabarkan kepadaku," tidak ada dalam dua naskah,
dan kami menambahkannya dari Muslim.

1032 Dalam Muslim tertulis 'asyaddu mu'ahadatan' .

1033 Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'Muhammad bin ubaid Al Ghabar, AbuAwanah
memberitakan kepada kami', sedangkan dalam naskah yamaniyyah tertulis
'Muhammad bin Ubaid Al Abari Abu Awanah'. Keduanya salah dan kami
membenarkannya dari Muslim (jilid. I, hal. 201).

1034 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'dari Zurarah bin Abu Aufa', dan ini keliru.
r035 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'Sa'id bin Hisyam binAmir', sedangkan dalam

naskah Yamaniyyah tertulis 'sa'd bin zararah bin Hisyam bin Amir'. Keduanya
salah.

1036 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis Nabi SAW memberi nama Istisqa, seperti yang
akan kami bahas nanti.

1037 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'wa khaththa alaih os-salam,, dan itu
penyampuran.
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Dengan redaksi yang sama kepada Muslim: Yahya bin YahyaAn-

Naisabwi menceritakan kepada kami, Hasyim menceritakan kepada kami

dari Khalid'038 f/akni Al Hadza) dari Abdullah bin Syaqiq, ia berkata: Aisyah

ditanya tentang shalat sulah Rasulullah SAW, lalu ia menj awab, "Beliau shalat

di rumahnyaro3e sebelum Zhuhur sebanyak empat rakaat,kemudian keluar

dan shalat dengan oftmg-orang @erjamaah), kemudian masuk dan shalat dua

rakaat, kemudian shalatruo Maghrib bersama orang-orang (berj amaah),

kemudian masuk dan shalat dua rakaat, kemudian shalat Isyarer dengan or-

ang-orang (berjamaah), kemudianmasuk rumahku dan shalat duarakaat."

Abdullah bin Ruba'i menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq

menceritakan kepada kami, Ibnu Al A rabi menceritakan kepada kami, Abu
Daud menceritakan kepada kami, Hafsh bin Umar (yakni Al Haudli)
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu
Ishaq, dari Ashim bin Dhamrah, dari Ali bin Abu Thalib RA, bahwa Rasulullah

SAW shalat sebelumAshar sebanyak dua rakaat.roa2

Abdullah bin Ruba'i menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Mu' awiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu' aib menceritakan

kepada kami, Ismail bin Mas'ud menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai'
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu
Ishaq, dari Ashim bin Dhamrah, ia berkat4 "Kami bertanya kepadaAli tentang

shalat Rasulullah sAw, kemudian ia memberikan berkata,' Beliau shalat

sebelum Zhuhur sebanyak empat rakaat dan setelahnya sebanyak dua rakaat.

Lalu shalat sebelumAshar sebanyak empat rakaa! dengan memisahkan antara

dua rakaat dengan salam kepada para malaikat Muqarrabin, paranabi, dan

1038 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Hasyim bin Khalid', dan ini keliru.r.re Dalam dua naskah ternrlis 'di rumahku' dan kami membenarkannya dari Muslim
(ilid.I, hal.202).

1040 Dalam Muslim tertulis 'wa kanayushalli,.
r04r Kata 'Al Isya 'tidak ada dalam naskah yamaniyyah.
to42 Dalam Sunan Abu Daud $llid. I, hal. 490491).
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oftng-orang yang mengikutinya dengan iman dan Islam''"1s3

Dengan redaksi yang sama kepadaAhmad bin Syu'aib, Muhammad

bin Al Mutsanna memberitakan kepada kami , Muhammad bin Abdtrrahman

menceritakan kepada kami, Hushain binAbdunahman menceritakan kepada

kami dari Abu Ishaq, dari Ashim bin Dhamrah, ia berkata, "Kami bertanya

kepadaAliroaa tentang shalat Rasulullah, kemudian iaberkat4 'Beliau shalat

sebelum Zhuhur sebanyak empat rakaat, dan beliau menj adikan salam pada

akhir rakaat.r0a5 Setelah itu beliau shalat sebanyak empat rakaat, dan

menjadikan salam pada akhir rakaat'."rM6

Abu Muhammad berkata, "Tidak ada perbedaan pada penj elasan kami,

bahkan semuanya baik dan mubah, dari riwayat yang tsiqah'"

AMullah bin Ruba'i menceritakan kepada kami, Umar binAbdul Matik

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bakr menceritakan kepada kami,

Abu Daud menceritakan kepada kami, Abdullah bin MuhammadAn-Nufaili

menceritakan kepada kami, IbnuAliyatr (Vakni Ismail menceritakan kepada

kami dari Al Jariri,roaT dari Abdullah bin Buraidah, dari Abdullah bin

Mughaffal,roaE ia berkata, "Rasulullah SAW benabdA' Antara tiap dua adzan

terdapat shalat bagi yang berl<chendak):t04e

to43 Hadits dalam Sunan An-Nasa'i (iilid. I, hal. 139-140) panjang, namun penulis

menyingkatnYa.
1044 Dalam Sunan An-Nasa'itertulis 'aku bertanya'.
ro45 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'pada akhir dua rakaat''
1046 Hadits dengan sanad ini dalam Sunan An-Nasa'i (iilid. I' hal. 140), akan tetapi

redaksinya;Aku bertanya kepada Ali bin Abu Thalib tentang shalatnya Rasulullah

SAW pada siang hari sebelum shalat wajib. Dia berkata, 'Siapa yang mampu

melakianakannya2' la lalu berkata, 'Rasulullah SAW shalat ketika matahari

mendoyong sebanyak dua rakaat serta sebelum tengah hari sebanyak empat rakaat,

dan beliau salam pada rakaat terakhir'."
Hadits milik penulis di sini lebih panjang, dan aku tidak tahu dari mana datangnya

tambahan ini. Mungkin ini riwayat lain yang tidak kami miliki'"
to47 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Isma'il binAl Jariri', dan ini keliru.
ro48 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis'Ma'qal' , dan ini salah cetak'
ro4e Dalam Sunan Abu Daud Qllid. I, hal. 495) ternrlis 'antara tiap dua adzan terdapat

shalat, antara tiap dua adzan terdapat shalat bagi yang berkehendak'. Hadits ini

@ 
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Ali berkata: Termasuk dalam kategori umum ini adalah shalat sunah

arfaraadzarrr05o dengan iqamat shalat Isya akhir, antaraadzandengan iqamat

Maghrib, dan antara adzan dengan iqamat shalat Subuh.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath

menceritakan kepada kami,AMul Wahhab bin Isamenceritakan kepada kami,

Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Mwlim binAl Hajjaj menceritakan kepada kami,

Muhammad binAt Mutsaruramenceritakan kepada kami,Adh-Dhahak fi/akni

AbuAsim) menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami,

Ibnu Syihab memberitakan kepada kami bahwaAbdunahman bin Abdullah

bin Ka'b bin Malik mengabarkan kepadanya dari ayah dan pamannyaAMullah

dan Ubaidullah bin bin Malik, dari ayahnya, bahwa Rasulullah SAW tidak

datang dari berpergian kecuali pada siang hari pada waktu Dhuha, lalu beliau

mendatangi masjid dan shalatrO5r di dalamnya sebanyak duarakaat, kemudian

duduk.

Demikian juga sampai kepada Muslim, AM bin Hamid menceritakan

kepada kami, Abdurrazak memberitakan kepada kami, Ma' mar mengabarkan

kepada kami dart Az-Zuhi, dari Abu Salamah bin AMurrahman bin Aut dari

Abu Hurairatu ia berkat4 "Rasulullah SAW selalu mengaj akr0t bangun tengah

malam Ramadhan tanpa memerintahkannya secara paksa."

Abdunahman bin AbdullahAl Hamdani menceritakan kepada kami,

Ibrahim bin Ahmad Al Balkhit053 menceritakan kepada kami, Al Farbawi

diriwayatkan oleh kelompok, dan sebagian mereka berkata, "Bagi yang

berkehendak" untuk yang ketiga kalinya.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'yakun'yang menggantikan 'bain', dan ini
keliru.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'maka ia ruku di dalamnya' dan yang di sini
adalah yang benar, yang ada dalam Sft ahih Musl im (i ilid. I, hal. I 99) dan naskah

Mishriyyah.
Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'kana Rasulullah yarghab' dan yang di sini
adalah yang ada dalam naskah Yamaniyyah dan selaras dengan milik Muslim
(ilid. I, hal.2l0).
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Ibrahim Al Bahli', dan ini keliru.
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menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami, Ishaq

bin Nashr menceritakan kepada kami, Abu Usamah menceritakan kepada

kami dari Abu Hayyan At-Thimi, dari Abu Zur' ah, dari Abu Hurairah, bahwa

Rasulullah SAW bersabda kepada Bilal ketika shalat Fajar, "Wcthai Bilal,

katakan kepadaku perbuatan yang paling kamu impikan bisa kamu

lakukan rJalam Islam, kqrena aku mendengar suarotq5l kedua sandalmu

di hadapanku di surga." Bilal berkata, "Aku tidak melakukan perbuatan

yang luar biasa, aku hanya senantiasa bersuci, kemudian aku menjalankan

dengan thaharahto5s tersebut dengan melaksanakan shalat (Bilal selalu

melaksanakan shalat sunah wudhu. Ed)."

@ibacafathahdanhuruf/abertasydid,yaknisuara.AlBukhari
berkata, "Yakni gerak"'dan maknanya satu'

ros5 Dalam naskah Yamanilryah ternrlis 'suci" dan ini keliru. Yang tercantum di sini

adalahyangbenardansesuaidenganAlBukhari(ilid.I,hal.l60-l6l).
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PASAL TENTANG DUA RAKAAT SEBELUM
MAGHRIB

283. Masalah : Abu Muhammad berkata, "Sej umlah orang melarang

shalat sunah setelah tenggelamnya matahari dan sebelum shalat Maghrib,

diantaranya Malik danAbu Hanifah. Kami tidak mengetahui hujjah merek4

kecuali Ahmad bin Muhammad bin Abdullah Ath-Thalamanki berkata,

'Muhammad bin Ahmad bin Mufarraj 1056 menceritakan kepada kami, Ash-

Shamit menceritakan kepada kami,AlBazzar menceritakan kepada kami,

Abdul Wahid bin GhiyatsrosT menceritakan kepada kami, Hayyan bin
Ubaidullah menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Buraidah,ros8 dari

ayahnya, dari Nabi SAW beliau bersabda, "Antaro dua adzan terdapot

shalat, kecuali Maghrib. "tose

Abu Muhammad berkata, "Redaksi ini hanya milik Hayyan bin

Dalam dua naskah tertulis 'Ahmad bin Muhammad bin Mufanaj', dan ini keliru.
Lihat penjelasan sebelumnya (no. I 16 dan I l8) dalam tahqiq kami mengenai
n:Imanya.
Ghiyats dengan hwuf ghain dibaca kasrah dan huruf akhir adalah huruf tsa.
Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'Abdul Wahid binAmar', dan ini salah.
Hayyan' dengan huruf ha dan ya. Dalam dua naskah tertulis 'Hibban', dan ini
keliru, dan bapaknya 'Ubaidillah'dengan tashghir. Dalam naskah Yamaniyyah
tertulis 'Abdullah', dan ini keliru. Sementara itu, dalam naskah Mishriyyah tertulis
'Hibban bin Ubaidullah bin Buraidah,' dan ini salah total.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'kecuali shalat Maghrib' . Hadits ini diriwayatkan
olehAl Bazzar dan kepadanya Az-Zail'imenisbatkan dalam Nashb Ar-Rayah Qilid.
l,hal.287). Diriwayatkan pula olehAd-Daruquthni melalui jalurAbdul Ghaffar bin
Daud danAl Wahid bin Ghiyats, keduanya dari Hayyan (hal. 98-99).
Al Baihaqijuga meriwayatkan melalui jalurAbdullah bin Shalih dari Hayyan (iilid.
l,hal.474).

1059
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Ubaidullah -.ia maj hut-rm dan yang shahih alalah yang diriwayatkan oleh

Al Jariri dari Abdullah bin Buraidah, yang baru saja kami sebutkan.

Mereka menyebutkan dari Ibrahim An-Nakha' i, bahwa Abu Bakar,

Umar, dan Utsmanrffi I menjalankan shalat tersebut. Ini tidak berarti apa-apa'

Awalnya z unqathi', karena Ibrahim tidak bertemu dengan seorang pun di

antara yang telah kami sebutkarUrffi2 clan belum latrir kecuali beberapa tatrunt63

1060 Adapun bahwa Hayyan statusnya majhul, sebenarnya tidak demikian, bahkan

dikenal. Ibnu Hibban juga menyebutkannya dalam ,4 ts-Tsiqat.Ia adalah Hayyan

bin Ubaidullah bin Hayyan, atau Zuhair'

Rauh bin Ubadatr berkata, "Ia orang yang jujur'"

Setelah meriwayatkan hadits ini, AlBazzar 
-seperti 

yang dikutip Az'zaila'i-
berkata, *Kami tidak mengetatrui orang yang meriwayatkannya dari Ibnu Buraidah

selain Hayyan bin ubaid;lah, dan ia orang yang masyhur dari Bashrah. la baSa

bih."
Ibnu Hajar dal atn Al-Lis anberkata, "Ibnu Hazn rz ajhul'"

Abu Hatim berkata" "(Ia) sangatjujur'"
Tentang perkataan bahwa hadis ni dha'if, memang benar, karena Hibban sangat

salah. oleh karena itu, Ad-Daruquthni berkata'Tidak kuat." Maksudnya adalah

Hayyan,karenakesalahannyadalamhaditsinidanhaditslainnya.
Dalam As-Sunan (iilid. I, ial. a7g Al Baihaqi berkata, *Abdullah Al Hafizh

memberitakan kepida kami, Muhammad bin Ismail mengabarkan kepadaku, Abu

Bakr Muhammud^ uin tthuq (yakni Ibnu Khuzaimah) menceritakan kepada kami

pada atsar hadits ini, ia berkata, "Hayyan bin Ubaidullah telah salah dalam isnad,

karena Kahmas bin Al Hasan, Sa'id bin Iyas Al Jariri dan Abdul Mukmin Al Atki

meriwayatkan khabar dari Ibnu Buraidah, dari Abdullah bin Mughaffal, bukan dari

ayatrnya.IniadalahpengetahuankumengenaijenisyangdikatakanAsy.Syafi,i
r-ahim,ahullah, "la ,nengambil jalur Al Majarrah." Oleh karena itu, syaikh ini tidak

akan melihat khabar Ibnu Buraidah dari ayahnya merupakan dugaan' bahwa khabar

inijugadaribapaknya,danmungkiniatidakakanmelihatorangyangpada
urnun1nyu tioat stratat sebelum Maghrib, maka ia menambahkan kata ini dalam

khabar. Hal ini menambah pengetahuan kami, bahwa riwayat ini salah, karena Ibnu

Al Mubarak berkata (dalam haditsnya dari Kahmas), "Ibnu Buraidah shalat sebelum

Maghrib sebanyak dua rakaat." Seandainya Ibnu Buraidah mendengar dari

uyuh'yu, dari Nabi SAW, maka kekecualian ini yang ditambahkan oleh Hayyan

bin Ufaidullah dalam khabar, "selain shalat Maghrib" tidak akan bertentangan

dengan khabar Nabi SAW.
106r Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'lam yakuna', dan ini keliru'
to62 Redaksi 'di antara yang telah kami sebutkan'tidak ada dalam naskah Yamaniyyah,

dan yang di sini adalah Yang benar'
1063 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'dua tahun' dan ini salah, karena Ibrahim -
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setelah Utsman terbunuh. Kalaupun hadits ini shahih, tetap saja tidak ada

hujiah di dalamny4 karena di dalamnya para sahabat RA tidak melarang dan

tidak membenci shalat sunah tersebut. Kami juga tidak menentang merek4

bahwa meninggalkan semua shalat sunah hukumnya mubah, selama tidak

membuat seseorang membenci Sunnatr Rasulullah SAW dan ini tidak benar.

Kemudian jika hadits ini memang shahih, bahwa mereka melarang

keduany4 maka tidak akan menjadi hujjah bagi salah satu dari mereka bagi

Rasulullah SAW dan para sahabat RAyang mengerjakan keduanya. Mereka

berseberangan denganAbu Bakar, Umar, dan sekelompok sahabat dalam

hal mengusap serban. Sedangkan mereka memiliki Sunnah Rasulullah SAW

maka tidak aneh jika mereka berseberangan dengan sahabat, karena mereka

hawanafsu dan mengagungkanperselisihanmasalah shalat sunah

tersebut jika mereka menggunakan hawa nafsu, dan ini jelas-jelas bermain-

main dengan agam4 yakni para pengikut ulama muta'akhirin.

Mereka menyebutkan dari Ibnu Umar, bahwa ia berkat4 "Aku tidak

melihatltra seorang pun mengerjakan shalat sunah tersebut." Ini tidak berarti

apa-apa, awalnyakarenatidak shahih, sebab berasal dariAbu Syu'aib atau

Sya'ib, dan kami tidak mengetahui identitasnya. Selain itu, seandainya

haditsnya shahih, tetap saj a tidak ada larangan untuk mengerjakannya, dan

kami tidak mengingkari shalat sturahr65 selama tidak dilarangr066 tanpa hak.

Seandainya larangan mengenai shalat sunah tersebut memang shahift, dan ini
1udak shqhih selamanya, bahkan terdapat riwayat darinya tentang kebolehan

shalat tersebut, maka tidak akan menjadi hujjah bagi Rasulullah SAW dan

semua sahabat yang menganggapnya sebagai sunah.

sebagaimana dinyatakan oleh Ibnu Hibban- lahir tahun 50 H. Atsarnya ini
diriwayatkan oleh Muhammad binAl Hasan dalam atsar-atsar dariAbu Hanifah,
dari Hammad binAbu Sulaiman, dari Ibrahim.

r064 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'kami tidak melihat'.
1065 Demikian juga dalam naskah Mishriyyah, dan ini keliru. Mungkin yang benar

adalah 'dan kami tidak mengingkari meninggalkan shalat sunah.,
1066 Dari awal perkataannya'dan kami tidak tahu siapa dia' sampai di sini tidak ada

dalam naskah Yamaniyyah.
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Anehny4 mereka tidak melihat kehuiiahan perkataan Ibnu Umar, "Aku

shalat di belakang Rasulullah SAW dan di belakangAbu Bakar, Umar, serta

Utsman, dan tidak seorang pun dari mereka yang melakukan qunut, karena

tidak sesuai dengan taHidmereka."

Terdapat hadi ts s hnhih dainyatetapi justu merekaj adikan tidak shahih

dariny4 sebagai hujjah nafsu merek4 dan ini sangat mengejutkan.

Ali berkata, "Hujjah di dalamnya adalahr06T riwayat yang diceritakan

olehAMturahamn bin Khalid, Ibrahim binAhmad menceritakan kepada kami,

Al Farbawirffi8 menceritakan kepada kami, Al Bukhali menceritakan kepada

kami, Abdullah bin Yazid (yakni Al Muqri) menceritakan kepada kami, Sa'id

binAbuAyyub menceritakan kepada kami, Yazid binAbu Hubaib menceritakan

kepada kami: Aku mendengar Murtsid binAbdullah'o6e Al Yazni (yakni Abu

Al Khair) berkata, "Aku mendatangi UqbahbinAmirAl Juhni, kemudian aku

berkata'ApakahAbu Thmim tidak membuatmu heran,ro7o ia ruku dua rakaat

sebelum Maghrib?' Uqbah menjawab, 'sesurgguhnya kami melalankannya

pada masa Rasulullah SAW.'Aku kemudian bertanya,r0Tr 'Apa yang

menghalangimu sekarang?' Dia menjawab,'Kesibukan'."

Dengan ini sampai kepada Al Bukhari: Muhammad bin Basyar

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja' far menceritakan kepada kami

dari Ghundar, Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar

Umar binAmirAlAnsharir0T2 dariAnas bin Malik, iaberkata: Jika seorang

muadzin adzan, maka sahabat- sahabat Rasulullah S AW berdiri berge gas

1067 Dalam naskah Yamaniyyah tidak ada kata 'adalah'.
1068 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Ibrahim binAhmadAl Farbawi', dan ini keliru.
I o6e Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Sa'id bin Abu Ayyub Al Juhni, aku mendengar

Murtsid bin Abdullah,' dan ini keliru.'
r07o '(J'jibuka' dengan huruf hamzah dibaca dhammah dan huruf arn dibaca sukun,

diberi harakat juga dengan huruf a',r dlbacafathah dan hurufjin ditasydid.
r07r Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'maka aku mengatakan'. Dalam Al Bukhari

(ilid. I, hal. 164) tertulis'aku mengatakan'.
to72 Amr dengan hrruf 'ain dtbacafathah. Dalam dua naskah ternrlis 'Umar' dengan

dlbacadhammaft, dan ini keliru. Kami membetulkannya dariAl Bukhari (ilid. I, hal.

el).
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menuju tempat tinggi hingga Nabi SAWkeluar. Merekajuga shalat dua rakaat

sebelumMaghrib.

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath

menceritakan kepada kami, Abdul Watfiab bin Isa menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali
menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj menceritakan kepada kami,

Abu Kuraib danAbu Bakr binAbu Syaibah menceritakan kepada kami,

keduanya dari Ibnu Fudhail, dariAl Mukhtar bin Falfal, dariAnas bin Malik,

ia berkata, "Kami pada masa Rasulullah SAW shalat dua rakaat setelah

matahari tenggelam,r0T3 maka aku bertanya,r0Ta 'Apakah Rasulullah SAW

melakukan shalat tersebut?' 1075 Dia menjawab,'Kami melihattya melalcukan

shalat tersebut, tapi tidak menyuruh dan melarang kami melalnrkannya'."

Ali berkata, "Sesungguhnya Rasulullah SAW tidak mengakui kecuali

kepada kebenaran dan kebaikan, dan tidak melihatrya sebagai dibenci kecuali

beliau membenciny4 danjuga tidak melihat kesalahan kecuali mencegahnya.

Allah SWT berfirman,'Agar kamu menerangknn kepada umat monusia

apa yang telah diturunknn kepoda mereka' ." (Qs. An-Nahl [16]: aa).

Ali berkata, "Jumhur berpendapat demikian, kami meriwayatkan dari

Abdul Warits bin Sa'id, dari AMulAziz bin Shuhaib,r076 dariAnas bin Malik,
ia berkat4'Kami berada di Madinah. Jikamuadzin mengumandan $an adzan,

maka mereka bergegas menuju tempat tinggi, kemudian ruku dua rakaat hingga

seorang asing akan masuk masjid dan menduga bahwa shalat telah dualankan

t073 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Rasulullah SAW shalat dua rakaat setelah
matahari terbenam,' dan dengan hasyiah-nya'demikian dan melihat pada
kesalahannya,' dan ini adalah kesalahan fatal karena sisa hadits menunjukkan
bahwa mereka orang-orang yang shalat.

1074 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'aku mengatakan', sedangkan dalam Muslim
Cilid. I, hal. 230) ternrlis 'aku katakan kepadanya'.

1075

1076

Dalam Shahih Muslim tertulis 'shalla huma.'
Shuhaib dengan huruf shad dlbaca dhammaft dan huruf i a dlbacafathah.Dalam
naskah Yamaniyyah tertulis 'shumait', dan ini penyimpangan.
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karena banyak orang yang melalarkan kedua shalat tersebut'.1077 Ini umum di

laksanakan olehpara sahabat RA."

Kami meriwayatkan dari Abdunahman bin Mahdi dan Abdurrazaq,

keduanya dari SufyanAts-Tsauri, dariAshim bin Bahdahft,ro78 dali Dzarr bin

Hubaisy, bahwa ia melihat Abdurrahman binAuf dan Ubay bin Ka' b shalat

duarakaat sebelum shalat Maghrib.

Hammad bin Zaid meriwayatkan dari Ashim, dati Dzan, dari

Abdurrahman dan Ubay seperti itu, dan menambahkan, "Keduanya tidak

meninggalkannya"

Diriwayatkan dari Abdunahman bin Mahdi, dari Syu'bah, dari Yazid

bin Khumair,roTe dari Khalid bin Ma'dan, dari Raghbanr080 (hambasahaya

Hubaib bin Salmah), ia berkata, "Aku melihat para sahabat Rasulullah SAW

giat melaksanakan shalat sunnah dua rakaat sebelum shalat Maghrib,

sebagaimana mereka giat menjalankan shalat fardhu."r08l

t077 Dengan redaksi seperti ini diriwayatkan oleh Muslim dari Syaiban bin Farukh, dari

Abdul warits cilid. I, hal. 230).

Al Baihaqi meriwayatkanny a dalan Sunan melalui jalur Al Hasan bin Sufuan dari

Syaiban bin Farukh (ilid. II, hal.475).

Lihat hadits dan atsar yang ada dalam masalah dua rakaat ini dalam kitab Qiyamul-
Lail karya Al Mamrzi yang diringkas oleh Al Hafizh Ahmad bin Al Maqrizi

(pengarang I I Khuthath), hal. 25-28.

Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Ashim bin Buraidhah'tanpa titik, dan ini keliru.

Khumair, ditulis dengan tashghir.

Dalam Sunan AlBaihaqi ternrlis 'Zaghban' dengan huruf za, dalam Al Musytabih

karya Al Baihaqi (hal.227,228) ternrlid 'Raghban' dengan huruf ra, 'Za'ban'

dengan huruf zahanya satu orang, As-sayyid Murtadha Az-Zubaidi dalam Syarh

Al Qamus 0ilid. I, hal.274)tertulis 'Ibnu Ra'ban (maula Hubaib bin MuslimahAl

Fatni), dariAhliAsy-Sya'mi, pemilikmasjid di Baghdad, dalam bab ra dan.ghain,

adalah ia. Akan tetapi aku tidak menemukan biografinya dan aku tidak mentarjih

apakah itu 'Raghban' atau 'Ibnu Raghban'.

Atsar ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi (jilid. II, hal. 276) melaluijalurAn-Nadhr bin

Syumail dari Syu'bah, meski Raghban atau Ibnu Raghban ini diketahui dan tidak

ada yang mencelanya. Oleh karena itu, isnadnya hasqn atau shahih'

I 078

1079
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Kami meriwayatkan dari Waki bin Sa'id binAbuArubalL dari Qatadall

dari Sa'id binAl Musayyab, ia berkata, "Aku tidak melihat seorang faqih

shalat dua rakaat sebelum Magbrrib kecuali Sa'd bin Malik firakni Sa'd bin

AbuWaqqash)."

Kamijugameriwayatkan melaluijalur Hajiaj binAl Minhal dari Hammad

bin Salrnah, dari Daud Al Warraq, dari Ja'far binAbu Watsyah, bahwa Jabir

bin Abdullah shalat dua rakaat sebelum Maghrib.

Diriwayatkan dari AMurrahman bin Maldi, dad Syu'ba[ dai Sulaiman

bin Abdurrahman, l 0E2 dari Raq'id bin Yasar, ia berkata" "Aku bersaksi bahwa

lima sahabat Rasulullah SAW (yakni sahabatSajarah),toE3 mereka shalat

dua rakaat sebelum Maghrib."

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ja'far, dari Syu'batr, dariAl Hakam

bin Utaibah, bahwa ia shalat bersamaAbdurratrman binAbu Lail4 dan ia

shalat dua rakaat sebelum Maghrib.

Diriwayatkan dari Waki, dari Yazid bin lbrahim,r0e ia berkata, "Aku

mendengarAl HasanAl Bastri ditanya tentang dua rakaat sebelum Maglrib,

lalu ia menj awab,' Keduanya baik dan bagus bagi orang yang mengerjakannya

karena mengharapkanr085 pahala dari Allah SWT." Pendapat ini dipegang

olehAsy-Syafi'i dan pengikut kami.

284. Masalah: Disunahkan bagi orang yang telah melaksanakan shalat

Aku tidak mengetahui identitasnya. Aku kira dia Sulaiman binAbdunahman bin
IsaAl MutarjimdalarrAt-Tahdzib (llid.IY hal.208). Gurunya adalah Rasyid bin
Yasar, tidak kuketahui dan aku tidak menemukan biografinya.
Ashhab Asy-Syajarah adalahpara sahabat yang tergabung dalam bai'atur Ridhwan,
lih. (Qs.Alfath [a8]: l0)
Dalam naskahYamaniyyah tertulis 'Zaid bin Ibrahim', dan ini salah, tapi ia adalah
Yazid bin IbrahimAt-Tasturi atau Sa'idAl Bashri.
Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'Kemudian mengharap dengan keduanya,' maka
tidak ada makna, karena kata 'tsumma' di sini adalah asli.

I 081
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agar mengulang kembali shalatnya dikarenakan menemukan shalat jamaah,

dananjuraninidisunahkansetiapiamenemukanstnlatjamaah,baikiashalatr0&

sendirian karena udzur maupun tidak.

Sekelompok orang berkata" 
*Tidak boleh shalat dua kali."

Abu Hanifah berpendapat, "Tidak boleh shalat dua kali selain Zhuhur

dan Isya akhir, baik shalatnya jamaah maupun sendirian, karena yang lebih

utama adalah mengutamakan waktu shalat, kecuali shalat Jum'a! kmenajika

shalatnya di rumah sendirian maka itu mencukupi, dan ia tidak wajib pergi ke

masjid. Jika ia keluar ke masjid dan imam belum salam setelah shalat Jum'at,

maka ketika ia keluar dalam keadaan demikian, shalatryar08? yang dikerjakan

di rumah tadi menj adi batal, dan shalat yang bersama imarn adalah yang menj adi

fardhunya-"

Abu Yusuf dan Muhammad bin Al Hasan berpendapat, "Shalat yang

dikerj akannya di rumah tidak menj adi batal karena keluar menuj u masj id,

tetapi dengan masuknya benama imamrG8 dalam shalat Jum'at maka shalatrya

yang di rumah menjadi batal."

Malik berpendapat bahwa orang yang shalat fardhunya di rumah,

mengulang shalatryajika ia menernukan shalatjamaall kecuali shalat Magttrib'

Iaberkata, "Masalah dua shalat fardhuyangwajib, hanyaAllah SWTyang

tahu."l089

Malik pun berkata, "Jika ia shalat berjamaah maka tidak mengulang

pada shalat j amaah lainnYa."

Abu Muhammad berkata, "Orang yang melarang mengulang secara

umum berhujjah dengan hadits yang kami riwayatkan melalui jalurAbu Daud:

roE6 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'yushalli'dan yang di sini lebih baik.
1087 Dalam naskah Yamaniyyah tidak ada kata 'kana'.
ro88 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'dengan keluamya ke masjid dengan keluarnya

bersama imam', dan ini kesalahan, tidakadamaknanya'
r08e Dalam naskah Yamaniyyah juga tidak ada kata 'berkata'.
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Abu Kamil Yazid bin Zurai' rw menceritakan kepada kami, Husain (yakni Al

Mu' allim) menceritakan kepada kami dari Amru bin S1u' aib, dari Sulaiman

bin Yasar, ia berkata "Aku mendatangl Ibnu Umar di Al Bilath'0er dan mereka

sedang shalat, maka aku katakan, 'Apakah kamu tidak shalat bersama

mereka?' Ia menjawab, 'r{ku sudah shalat, dan aku mendengar Rasulullah

SAW bersabda,"Janganlah kalian shalat dalam satu harilqe2 dua knli-"

Ali berkata: Ini adalah khab ar shahih, maka tidak boleh menyalahinya.

Tidak ada hujjah bagi mereka di dalamny4 dan kami tidak mengatakan sama

sekali. Dia shalat dengan niat shalat yang telah dilakukannya, kemudian

menjadikan dalam satu hari dua Zhuhur, duaAshar, dua Subuh, dua Maghrib,

dan dua Isya akhir, padahal ini adalah htfur, sehingga tidak boleh berpendapat

dengan ini, akan tetapi ia shalat sunah sebagaimanayang dianjurkan Rasulullatt

SAWterhadapnya.

Tentang pendapatAbu Hanifah, ia berhujiah bahwa shalat sunah setelah

Subuh dan Ashar tidak boleh. Ia juga berhujjah dengan khabar-khabar

mengenai masalah tersebut, dan mengutamakannya daripada hadits-hadits

yang berkaitan dengan masalah tersebtrt. Kami mengutamakan hadia-hadits

yang berkaitan dengan masalah tersebut, dan InsyaAllah SWT kami akan

menyebutkan bukti ke-sftaftifi-atr dua perbuatan tersebut setelah pembicaraan

kami mengenai masalah ini selesai.

Tentang pendapat Malik, mereka berhujjah ketika melarang shalat

berj amaah maghrib (bagi orang yang telah melaksanakan shalat maghrib

r0e0 Dengan huruf za dan huruf RA tasshghir. Dalam naskah Yamaniyyah termlis
'Ruba'i', dan ini salah.

Dalam dua naskah 'f al bilalr', dan kami membenarkannya dariAbu Daud (ilid. I,
haI.226). Al Bilath adalah nama sebuah tempat terkenal di Madinah.
Perkataannya'dalam satu hari' tidak ada dalam dua naskah dan kami
menambahkannya dariAbu Daud, dan hadits yangAl Mundzir dinisbatkan kepada

An-Nasa'i juga dan mencelanya karena dalam isnadnya terdapatAmru bin Syu'aib.

Amr statusnya tsiqsh dan bisa menjadi hujjah Sulaiman bin Yasar adalah maula

Maimunah, salah seorang fuqaha yang tujuh, dan sanadnya shahih.

I 091
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sendirian) dengan mengatakan: Maghib adalah witir siang, jika melalcukannya

lagi untuk yang kedua kalinya maka menggenapkannya, sehingga batal

po sisinya sebagai witir.

Ali berkata, "Ini salah, karena yang satu sunah dan yang satunya lagi

fardhu berdasarkan ijma dari kami serta mereka, dan sunah tidak

menggenapkan fardhu berdasarkan ijma kami dan mereka'"

Mereka berkata" "Tidak boleh melakukan shalat sunahr@3 dengan tiga

rakaat, karena Rasulullah SAW bersab da,'Shalat malam dan siang dua-

dua, .,,Ini tidak ada hujj ah di dalamnya bagi merek4 karena yang waj ib ditaati

khabarnya adalah bahwa shalat malam dan siang dua-dua, yakni

memerintahkan orang yang telah shalattoea dan menemukan jamaah sedang

berlangsung kemudian shalat bersama mereka dan tidak mengkhususkan satu

shalat dengan shalat lainnYa.

Beliau memerintatrkan wrtuk melakukan sunah dalam witir dengan satu

atau tiga. Anehny4 merekaberhujjah dengan khabar ini dan melupakan waktu

dengan berkata, " Shalat Zhuhur, Ashar, dan Isya akhir secara berj amaah. "

Mereka membolehkan shalat sunah empat rakaat tanpa salam setelah rakaat

kedu4roe5 dan itubukan dua-dua. Inilahyang kontradiksi dari mereka'Yang

benar dalam masalah ini adalah, semua perintah Rasulullah SAW memang

benarrffi tidakterpisahkan satu samalain, tetapi diambil semuanya sebagaimana

adanya. Mereka menyatakan, "waktu shalat Maghrib itu sempit," dan ini

salah, karena shalatjamaahyang dikerjakannya tidak diragukan lagi,roe7 pasti

dilakukan tepat pada waklunya tanpa perbedaan pendapat, sehingga tidak

sempit waktunya setelah itu. Dengan demikian, batallah yang mereka dan

roer Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'la yatathawwa" '

roe4 Dalam naskah Mishr-iyyah tertulis 'amara bihi man shalla'. Tambahan'bihi'

tidak ada maknanYa.
roe5 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'layusallim minha' dan yang di sini lebih baik'

roe6 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'sehingga'menggantikan 'benar' dan ini jelas-

jelas salah.
r0e7 balam naskahYamaniyyah tidak terdapat kata fi ''

@| 
- 

AtMuhalla



pengikut Hanafi kacaukan dengancara men-takhsis Maghrib.

Adapm taAhshish pengikutMalikr0es adalah, shalat yang dilakukannya

sendirian adalah salah, karena tidak ada takhshis& Al Qur'an, Sunnah, ijm4
qaul sahabat, qiyas, dan pendapat pribadi yan g shahih. Jika shalat itu memang

keutamaan bagi orang yang shalat sendirian, maka pasti lebih utama bagi or-

ang yang shalatr0ee berjamaah, dan tidak ada bedanya, karena keutamaan

shalat berj amaah tetap adar r00 pada setiap shalat j amaah yang dia temui, dan

tidak ada bedanya.

Mengenai pendapat merek4 bahwa seseorang tidakr r0r tahu yang mana

shalatnya, adalah salah, karena mereka tidak berbedapendapat bahwajika

ia tidak mengikuti shalat berjamaah yang dia temui bukan karena benci kepada

Sunnah Rasulullah SAW, maka tidak ada dosa baginya. Itu karena tidak ada

perbedaan pendapat menurut mereka bahwa j ika ia tidak shalat maka tidak

wajib shalat dan ini keharusan. Jadi, tidak diragukan lagi bahwa itu hukumnya

s uu ahr r02 j ika dia mengerj akannya karena shalat ini sifatrya sunah. n03 Tidak

ada perbedaanrrOa dalam hal bahwajika dia mengerjakannya maka dia boleh

melakukannya, atau jika dia tidak ingin mengerjakannya maka ia boleh

meninggalkannya-

Jika seseorang shalat berjamaah sedangkan dia melakukan shalat

tersebut sebelumnya,rr05 maka pasti meniatkan shalatnya itu fardhu. Juga

meniatkan demikian terhadap shalatryayang dikerjakan di rumahnya sehingga

l09E
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Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'maka batal apa yang mereka kacaukan dalam
hal takhshish pengikut Malik', sehingga hilang apa yang merusak makna.
Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'liman shallaha' .

Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'maka sesungguhnya mereka' menggantikan
'tetap ada', dan ini salah, karena tidak ada maknanya.
Dalam naskah Yamaniyyah tidak ada kata 'innahu' .

Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'fi annaha hiya nafilah'.
Dalam naskah Yamaniyyah tidak adakata'hiya' .

Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'bila khilaf .

Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'telah menjalankan shalat tersebut secara

berjamaah', dan ini salah.
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jika ia melakukan demikian berarti ia bermaksiat kepadaAllah SWT dan

Rasul-Nya serta menyaluhi tj^q yakni mengerjukan satu shalat dalam satu

hari dua kali, dan bahwarrtr masing-masing dari keduanya adalah kewajiban

yang diperintahkan, atau ia tidak meniatkanr r07 apa pun dalam keduanya.

Pada dasarnya ia tidak shalat dan masing-masing tidak sah, dan ia

mencampurbaurkan serta durhaka kepada Allah, atau ia bemiat pada shalat

yang pertama bahwa shalatnya adalah fardhu, dan yang kedua adalah sunah,

atau sebalikny4 yang pertama sunatr dan yang kedua fardhtr, maka hukumnya

sebagaimana diniatkannya, dan pada dasarnya tidak boleh selain seperti ini.

Al Auza'i berkata, "shalat yang kedua adalah yang fardhu."

Ali berkat4 "Yang benar dalam masalah ini adalah, jika ia orang yang

berhalangan sehingga meninggalkan jamaah, maka shalat sendirian atau

berjamaah. Tidak diragukan lagi, yang pertama adalah yang wajib, karena

merupakan shalat yang diwajibkan dan ia meniatkannya demikian. Rasulullah

SAW bersab da,'Perbuatan itu tergantung niatnya, dan setiapll08 orang

tergantung niatnya' .Jika seseorang tidak berhalangan berj amaah, kemudian

ia mengerjakan yang pertamailOe sendirian, maka batal, dan yang kedua adalah

yang fardhu, maka dia harus mengerjakannya (akan kami sebutkan dalam

kewaj iban shalat berj amaah, Jum' at, dan lainnya dalam hal ini) .

Mengenai pendapatAbu Hanifah dan para pengikutnya tentang orang

yang shalat Jum'at di rumah tanpa halangan, adalah batil, karena:

P ertama,Pembagian mereka antara Jum'at dengan lainnya tanpa bukti.

Kedua,ttto Orang yang memisatrkan antara Jum'at dengan lainnya

r106 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'laisa ala anna', dan tambahan'laisa'
merupakan kesalahan yang bisa merusak makna.

I I 07 Dalam naskah Yamaniyyah t eriilis ' lam yabqi' , dan ini keliru'
rros Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'wa likulli mri'in' .

rroe Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'wa al ula'.
I I ro Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'bahwa jika ia memisahkan''
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berarti telah melakukan kesalahan dalam pendapatry4 bahwa shalat Jum'at

cukup dilakukan sendirian di rumah tanpa halangan.

Ketiga, Pembatalan shalat tersebut setelah membolehkannya, baik

karena keluarnya ke masjid maupun karena masuknya ke masjid bersama

imam, merupakan pendapat pribadi yang cacat,r I I I serta perkataan --dalam
masalah agama- yang tidak didasari oleh ilmu.

Ali berkata: Semua pendapat ini batal, maka kami akan menyebutkan

riwayat yang shohih dari Rasulullah SAW dalam hal ini, antara lain:

l. Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath

menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj

menceritakan kepada kami, AbuAr-Rub a' i Az-TalaandanAbu Kamil
Al Jahdarirrr2 menceritakan kepadaku, keduanya berkata, Hammad

bin Zaid menceritakan kepada kami dariAbu ImranAl Juni, dariAMullah
binAsh-Shamit, dari Abu D zNr, iabrkat4"Rasulullah SAW bersabda

kepadaku,rtt3 'Bagaimana menurutmu jikn ada para pemimpin
yang mengakhirkan shalat dari waktunya, atau mematikanttta

shalat dari waktunya?'Aku menjawab, 'Apa yang engkau
perintahkan?' Beliau bersabda, 'Shalatlahttls pada waktunya, dan
jikattta engkau menemukannya dalam keadaan berjamaah maka

shalatlah, knrena bagimu itu sunah'."

I I I I Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'min haulihi' , dan ini keliru serta salah cetak.
rr12 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'ia (satu orang) berkata', dan ini salah.
rr13 Kata'kepadaku' kami tambahkan dari Shahih Muslim(jilid. I, hal. 179).
f r14 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'au yamsuna ash-shalat'dengan huruf slir,

dan ini salah cetak. Dalam naskah Yamaniyyah tidak ada, danyangshahih adalah
yang dari Muslim.

rr r j Dalam naskah Mishriyyah terfulis 'ash-shalat' tidak ada kata 'kerjakanlah', dan
inikeliru.

I I r6 Dalam naskah Mishriyyah tertulis'rn' tanpa fa', dan ini keliru.
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2. Telah sampai kepada Mr:slim: Zuhair bin Harb menceritakan kepadaku"

Ismail (yakni Ibnu Ibrahim bin Aliyah) menceritakan kepada kami dari

4ryrubAs-Sakhtiyani, dari AbuAlAliyahAl Barr'4r I r7 ia berkata "Ibnu

Ziyad terlantbatshalat, kemudian AMullah bin Ash-Shamit datangt 1 t 8

kepadaku, lalu Shtnai'ttte binziyad menceritakan kepadanya seraya

berkata'Aku bertanya kepadaAbu Dzarr sebagaimana kamu bertanya

kepadaku, lalu ia menjawab, "Aku pernah bertanya kepada Rasulullah

perihal yang kamu tanyakan ini, lalu beliau menepuk kedua pahaku dan

bersabda,rr20 'Dirikanlah shalat pada waktunya, dan jika engknu

menemui shalat berjamaahtt2t maka shalotlah bersama mereka

dan jangan kataksn, "Aku telahtt22 mengerjakan shalat makn aku

tidak mengulang shal at lagi."

Ini umum dari Rasulullah SAW untuk setiap shalat, dan bagi siapa saja

yang telah mengerjakan shalat, baik jamaah maupun sendirian. Jadi,

tidak boleh men.ralrd.nis sedikit pun dari itu dengan dakwa tanpa alasan'

Sekelompok ulama salaf mengambil pendapat ini sebagaimana kami

riwayatkan dariAbu Dzar, bahwa ia memberikan fatwa dengan itu,

dan sebagaimana kami riwayatkan dari Hammad bin Salmah, dari

Humaid, dari Anas bin Malik, bahwaAbu MusaAl Asy'ari dan An-

Nu'man bin Muqarran duduk berjauhan, kemudian salah seorang dari

keduanya datang kepada temannya yang telah melakukan shalat,

kemudian dia shalat fajar dengan sahabatnyatersebut.

rrrT Dengan huruf 6a drbacafathah dan huruf ra ditasydid adalah nisbat kepada Bari

Al Asyya'a, sebagaimana dikatakan oleh As-Sam'ani. AbuAliyah namanya adalah

ZiyadbnFairuz, dan dikatakan bukan itu. Bashri adalah salah seorang tabi'in, ia

tsiqah. Ia meninggal bulan Syawwal tahun 90 H.
rrr8 Dalarn Shahih Muslim$ilid. I, hal. 179) tertulis'makadatang kepadaku'.
I I re Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'sy'rzn ', dan yang di sini sesuai dengan Muslim.
I r20 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'maka bersabda', dan yang di sini sesuai dengan

Muslim. Penulis meringkas haditsnya.
rr2r Tambahan dariShahih Muslim.
tt22 Tambahan dari Shshih Muslim.

3.
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4. Seperti ini juga sampai kepada Hammad bin Salmah dari TsabitAl
Bannani dan Humaid, keduanyadari Malik, iaberkata: Kami bersama

Abu MusaAlAsy'ari, kemudian ia shalat Fajar bersamakami diAl
Marbad. I r 23 Kami kemudian datang ke masj id Jami' , dan Al Mughirah

bin Syu'bah shalat bersama orang-orang, laki-laki serta perempuan

bercampur, dan kami shalat bersama mereka. Demikianlah, aktivitas

sahabat dalam shalat Subuh berbedail24 dengan pendapatAbu Hanifah.

Kami meriwayatkan melalui j alur Abdunazzaq dari Sufyan Ats-TSauri,

dari Jabir,rr25 dari Sa'd bin Ubaid, dari Shillah bin Zufar Al Abasi, ia

berkata "Aku keluar dengan Hudzaifah, kemudian ia lewat di sebuah

masjid, maka ia shalat Zhuhur bersama mereka,r126padahal iatelah

shalat. Kemudian dia melewati sebuah masjid, lalu ia shalatAshar

bersama merek4 padahal ia telah shalat. Kemudian ia melewati sebuah

masjid, lalu ia shalat Maghrib bersama mereka dan menggenapkan

dengan satu rakaat, padahal iatelah shalat."

Diriwayatkan dari Qatadah, ia berkat4 "Mengulang shalat Ashar jika
datang shalat berj amaah."

Sa'id binAl Musalyab berkata, "Shalatlah bersama orang-orang,

karena shalatnu bersama mereka melebihi keutamaan shalat sendirian

dua puluh sekian shalat."

Diriwayatkan dari S uff an, dari Jabir, t t 27 dari Asy-Sya' bi, ia berkata,

"Tidak apa-apa shalat diulang semuanya."

Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari Atha, ia berkata, "Jika kamu telah

mengerjakan shalatwajib di nunahr!28 kemudiankamu mendapati or-

I I23 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'bi al marbad .

tt24 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'khilaf .

tt25 Jabir adalah Ibnu YazidAl Ja'fi. Penulis menganggapnya dha'ifsekali,sebagaimana
diungkapkan sebelumnya secara berulang-ulang.

I r26 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'yushalli ma'ahum' , dan ini keliru.
tt27 Jabir adalahAl Ja'fi.
I r2t Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'di rumahku'.

5.

6.

7.

8.

9.
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10.

11.

12.

13.

14.

ang-orang shalat berjamaah, maka aku menjadikan shalat yang

lcukerj akan di nrnatr sebagai (shalaQ sunah, dan aku menjadikan shalat

yangtt'n aku kerjakan dengan orang-orang sebagai (shalat) wajib,

walaupun aku tidak menemukannya selain satu rakaat."

Atha ditanya tentang shalat Maglrib yang dikerjakan oleh seseorang di

rumah, kemudian menemukan jamaah? Dia menjawab, "Aku

menggenapkan shalat yang telatr lcrfterjakan di rumah walau satu rakaat

kemudian aku salam, lalu berjamaah bersama orang-orang.Aku

menjadikan shalatjamaah sebagai (shalat) yang fardhu.

Kami meriwayatkan dari Waki, dari Amr bin Hassan, dari Wabara[tr3o

ia berkata" "Aku shalat Maghrib bersamaAn-Nakha'i danAMun'ahman

bin Al Aswad" kemudian kami menemui orang-orang, sedangkan mereka

dalam shalat, maka kami masuk bersama mereka, dan ketika imam

salam Ibrahim berdiri untuk menggenapkannya dengan satu rakaat."

Abu Muhammad berkata, "Abdurrahman tidak menggenapkan, dan

semga itu mubah. Dikarenakan itu sunall maka tidak ada larangan sedikit

puntentanghal itu.

Diriwayatkan dari Hammad bin Salmah, Utsman Al Battirr3r

mengabarkan kepada kami dari Abu Adh-Dhuha bahwa Masruq telatr

melaksanakan shalat Maghnib, kemudian ia melihat sekelompok orang

melaksanakan shalat, maka ia shalat berjamaah bersama mereka, lalu

menggenapkan shalat Maglrib satu rakaat.

Diriwayatkan dari Waki, dari Ar-Rabi' bin Shabih,r t32 ia berkata, "Shalat

tt2s Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'al ladzi' , dan ini keliru.
rr3o Mengenai Amru bin Hasan, aku tidak mengetahui identitasnya, sedangkan

Wabarah tertulis dengan huruf waw, ba, dan ra dlbacafathah. Akupikir ia adalah

Wabarah bin Abdunahman, dari thabaqat ini ia meriwayatkan dari Ibnu Abbas,

Ibnu Amr Asy-Sya'bi, Sa'id bin Jubair, dan lain-lain. Nama ini tidak ada dalam

naskah YamaniYYah.
nr AlBattidenganhuruf badibacafathaftdanhurufra dlbacakasrahsertabertasydid.
I r 32 Ar-Rabi' dengan huruf ra drbaca fathah dan ba dibaca kasrah. Shabih dengan

huruf s&ad dibacafathah dan huruf ba dibaca kasrah.
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diulang selain Subuh dan Ashar, akan tetapi jika seseorang telah

mengumandangkan adzandi masjid, maka berlari menujur r33 masjid

lebih bunrk daripada shalat itu sendiri.

I 5 . Abu Muhammad berkat4 "Jika mereka ingat dengan hadits yang kami

riwayatkan melalui j alur Ab durrazzaqdat Ibnu Juraij , dari Nafi, bahwa

Ibnu Umar berkata, 'Jika kamu telah shalat dengan keluargamu dan

mendapati shalat di masjid dengan imam, makashalatlahdenganny4

selain shalat Subuh dan Maghrib, karena keduanya tidak boleh

dikerj akan dua kali dalam sehari' . Tidak ada hujj ah dalam hal ini, karena

mereka menentangnya. Abu Hanifah menentang dalam hal

menambahkan Ashar bagi shalat yang tidak boleh diulang, Malik

menentangnya dalam hal mengulang shalat Subuh, dan barangsiapa

menetapkan dirinyamenentang kebenaran dan huiiah, makatelah cukup

musuhnya adalah bebannya."

285. Masalah: Shalat dua rakaat setelah Ashar Abu dilarang oleh

HanifahdanMalik.

Asy-Syaf i berpendapat, "Barangsiapa ketinggalan dua rakaat sebelum

Zhuhur (atau setelahnya)tr3a maka ia melalarkan shalat keduanya setelahAshar.

Jika ia mengerjakan kedua shalatn35 tersebut setelah Ashar, maka ia harus

menetapkan keduanya pada waktu tersebut dantidak boleh meninggalkan

selamanya-"

Ahmad bin Hanbal berpendapat, "Aku tidak mengerjakan kedua shalat

tersebut, namun aku tidak mengingkari orang yang mengerjakan keduanya."

Abu Sulaiman berkata" "Apakah keduanya disunahkan?"

Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis'wa al firar', dan ini tidak benar.

Perkataannya 'atau setelahnya' tidak ada dalam naskah Mishriyyah.
Dalam naskah Mishriyyah tertulis'dan jika'.
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Ali berkat4 "Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad

bin Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad

binAli menceritakan kepadakami, Muslim binAl Hajjaj menceritakan kepada

kami, Qutaibah menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Ja'far, Muhammad

(yakni IbnuAbi Harmalah)rr36 mengabarkan kepadaku, Abu Salmah bin

Abdurrahman bin Auf memberitakan kepada kami bahwa ia bertanya kepada

Aisyah tentang dua sujud yang dilalcukan Rasulullah SAW setelahAshar, lalu

ia menjawab, "Beliau mengerjakannya sebelumAshar, kemudian beliau sibuk

untuk melahrkannya atau melupakanny4 maka beliau mengerjakannya setelah

Ashar, kemudian menguatkannya. Jika Rasulullah SAW mengerjakan suatu

shalatr r37 maka beliau menetapkannyar r38 (terus-menerus melakukannya)."

Ali berkata: Dengan ini Asy-Syaf i menjelaskan, padahal tidak bisa

dijadikan hujjah, karena Rasulullah SAW tidak menyabdakan bahwa shalat

tersebut tidak diperbolehkan kecuali bagi orang yang lupa atau sibuk untuk

melakukannya. Seandainya shalatnya pada waktu itu bukan suatu kebaj ikan

yang diperbolehkan makabeliautidak akan menetapkannya dalam waktu

yang tidak diperbolehkan.

Abu Hanifah dan Malik berhujjahrr3e dengan hadits-hadits berikut ini:

1. Hadits yang kami riwayatkan melalui jalurAbu Daud: Llbaidullahrtao

bin Sa'd bin Ibrahim binAbdtrrahman binAuf menceritakan kepada

I r16 Dalam naskah Yamanilyah tertulis 'lsma'il bin Ja'far dan Muhammad (yakni Ibnu

Abu Harmalah)', dan ini keliru.
r 137 Dalam naskah Yamaniyyah tidak ada kata 'shalat'.
I r38 Dalam Muslim 0ilid. I, hal 229-230)tertulis 'jika beliau mengerjakan suatu shalat

maka beliau menetapkannya'.
rr3e Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'maka keduanya berhujjah', dan yang di sini

lebihbaik.
Ir4o Ubaidillah dengan tashghir, dalam naskah Mishrilyah dengan takbir (Iidak di-

tashghir),dan ini keliru. Penulis menurunkan nasabnya dari dirinya-yakni yang

demikian- akan tetapi tidak ada dalam Abu Daud, dan di dalamnya hanya

'Ubaidullah bin Sa'd' (iilid. I, hal.494).
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2.

kami, pamanku (yakni Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'd) menceritakan

kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami dari Muhammad bin

Ishaq, dari Muhanrnad binAmr binAtl4 dari D zal*van (rnauloAiqyah),

bahwa ia (Aisyah) menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah SAW

shalat setelahAshar (yakni dua rakaat),nar tetapi kemudian melarang

melakukannya.rra2 Beliau juga melakukan pttxawishc/ (puasa satu

bulan penuh), tapi kemudian beliau melarang melakukannya.

Hadits yang kami riwayatkan melalui jalurAl Bazzar: Yrsufbin Musa

menceritakan kepada kami, Jarir binAbdAl Hamid menceritakan

kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu

Abbas, bahwa Rasulullah SAW melakukan shalat dua rakaat setelah

Ashar, karena beliau kedatangan harta yang kemudian beliau bagi-

bagikan sehinggatidak sempat melakukan shalat duarakaat setelah

Zhuhur, dan beliau kemudian melalnrkannya setelah shalatAshar.

Hadits yang kami riwayatkanmelaluijalur IbnuAiman: Qasim binYunus

menceritakan kepada kami, Abu Shalih Abdullah bin Shalih

menceritakan kepada kami, Al-laits menceritakan kepada kami, Khalid

bin Yazidr t a3 menceritakan kepada kami dari Sa' id bin Abu Hilal, dari

Abdullah bin Babiyil4 (maulaAisyah RA),il45 bahwa Musabin Thalhah

Perkataannya'yakni dua rakaat' adalah tafsir dari penulis dan tidak ada dalam
Sunan Abu Daud.
Yakni dalam shalat ini. Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'dari keduanya', dan ini
salah. Akan ditunjukkan oleh penulis ketika berhujjah dengan ini, untuk
menunjukkan bahwa dia [Rasulullah SAW] tidak melarang dua rakaat tersebut.
Demikian j ug a dalam Sunan Al B aihaqi Qilid. II, hal. 4 5 8).

Dia adaiah Al Jumahi Al Mishriyyah Abu Abdunahim. Ia meninggal tahun I 39 H.
Dalam naskah Yamaniyyah terrulis 'Khalid bin Zaid', dan ini keliru.
Disebut juga 'Abdullah bin Babah'. Disebut juga 'Ibnu Babiyah'. Disebutkan
juga bahwa mereka adalah tiga orang yang berbeda. Yang paling benar adalah
satu orang dengan perbedaan nama bapaknya, sebagaimana dikatakan Ibnu Al
Madini danAl Bukhari.
Demikian juga di sini, yaitu maula Aisyah. Di dalam At-Tahdzib teriilis 'moula
keluarga Huj air bin Abu Ihab' . Disebut pula m aul a Ya' lan bin Umayy ah. Wall ahu
a'lam.

J.
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mengabarkan kepadanya ketika kami bertemu dengan Mu'awiyah yang

saat itu sedang berhaji. Ia (Mu'awiyah) bertanyakepada Ibnu Zubair

tentang dua rakaat setelah Ashar yang dilalarkan oleh Rasulullah SAW.

Ia menjawab, "Mu'awiyah pernah mengutus Al Musawwir bin

Makhzamah kepadaAisyah untuk bertanya, 'Apakah Rasulullah SAW

melakukan shalat tersebut di sampingmu?'tt6 Ia menjawab, 'Tidak,

tapi Ummu Salamah rnengabarkan kepadaku bahwa beliau

melakukannya di sisinya?' Mu'awiyah lalu mengutus Al Musawwir

kepada Ummu Salamah untuk bertanya kepadanya'rra7 lalu ia

menjawab, 'Rasulullah masuk ke rumahku setelahAshar, kemudian

shaiat dua rakaat, maka aku bertanya kepada beliatr" "Wahai Rasulullah,

hari ini aku melihat engkau melalarkan shalat yang tidak pemah kulihat?"

Beliau menjawab, uMusuhttas telah membuatku lalai, ada dua

rakaattlae yang aku\|50 telah melakuknnnyall5l sebelum Ashar dan

aku senong melakuksnnya kembali saat ini." Aku tidak melihat

Rasulullah SAW mengerjakan shalat tersebut sebelum hari itu dan tidak

juga setelahnya'."

(Denganr I 52) hadits yang kami riwayatkan melalui j alw Abdurrahman

bin Mahdi: Sufyan (yakni Ats-Tsauri) menceritakan kepada kami, Abu

IshaqAs-Sabi'i menceritakan kepada kami dari Ashim bin Dhamrah,

dari Ali binAbu Thalib, ia berkata "Rasulullah SAW melahrkan shalat

setelah shalat wajib dua rakaat, kecualiAshar dan Subuh."rr53

I 146 Kata 'di sampingmu'tidak ada dalam naskah Yamaniyyah.
| | 47 Dalam naskah Yamaniyyah t ertulis fas a' al aha''
rr48 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'syaghalatni khashm''
I r4e Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'rak'atai' , dan ini keliru.
rr50 Dalam naskahYamaniyyah terrulis'fakuntu'
rr51 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'ushalliha'.
tts2 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'dan mungkin', dan ini salah serta lemah.
rr53 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Kecuali Subuh dan Ashar' dan hadits yang

diriwayatkan oleh Abu Daud dari Muhammad bin Katsir dari Ats-Tsauri (ilid. I,

hal.492) sertaAl Baihaqi melalui jalurAl Husain bin Hafsh dariAts-Tsauri (ilid. II,
hal.459).

4.
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5. Hadits yang kami riwayatkan olehbeberapaorang dari Hammad bin

Salmah, dari Al Azraq bin Qais, dari Dzakwan, dari Ummu Salamah,

bahwa Rasulullah SAW shalat Ashar, kemudian masuk rumahku dan

melakukan shalat dua rakaat. Aku kemudian bertanya, "Wahai

Rasulullah, engkau melakukan shalat yang tidak pemah dilakukan

sebelumnya?" Beliau menj awab,

t o/. l.r-l*.> l-g ,';t'F t&i'r-* ') UKVP
r;vi q:tf if

"Aku kedatangan harta sehingga aku sibuk untuk melakukan

(shalat) dua rakaat yang biasanya kulakuknn setelah Zhuhur makc

aku melakukannya s ekar ong. "

Aku lalu berkata" "Wahai Rasulullah, apakah kami mengqadhanyajika

tertinggal?"I I 5a Beliau menj awab, " ndnk."

Hadits yang diriwayatkan melalui jalurAbu Usamah dari Al Walid bin

Katsir, dari Muhammad binAmru binAth4 dariAMurrahman binAbu

Suffan,r r55 bahwa Mu'awiyah mengirim uhrsan keAiqyah yang bertanya

kepadanya I I 56 tentang dua suj ud sete lah Ashar? Ai syah menj awab,

"Beliau tidak melakukannya di hadapankq akan tetapi Ummu Salamah

menceritakan kepadakur r57 bahwa beliau melal<ukannya di sisinya?"

Kemudian ia mengirim utusan kepada Ummu Salamah, dan (Ummu

Salamah) menjawab, "Rasulullah melakukannya di sisiku. Aku tidak

pernah melihat beliau melakukarurya sebelumnya, juga tidak setelah

I | 54 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'anqudhuha' , dan ini keliru.
rr55 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Abdurrahman bin Sufyan', dan kami

membenarkan apa yang di sini (dalam naskah Mishriyyah) lantaran kesamaan dua

naskah dengan yang akan datang pada 'Abdurrahman bin Abu Sufyan'.
Abdurrahman ini tidak kutemukan biografmya dan tidak disebut-sebut dalam kitab-

kitab Rijal.
rr56 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'menanyakan keduanya', dan ini keliru.
rr57 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'lakin haddatsatni Ummu Salamah'.
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itu? Rasulullah lalu bersabda, 'Keduanya adalah sujud yang aku

lalntlran setelah Zhuhur. klah datang kepadaku harta yang banyak

berupa sedeknh, hingga aku lupa melakukannya hingga shalat

Ashar. Kemudian aku ingat kembali, maka aku tidak suka

mengerj aknnnya di masi id s ementar a orang-or ang melihatku' I I 58

maka aku melakuknnnya di hadapanmtt'."

Merekajuga menyebutkan khabar yang menerangkan tentang larangan

shalat setelahAshar, dan kami insyaAllah akan menjelaskannya setelah

masalahini.

Ali berkata: Semua ini tidak bisa dijadikan hujjah sedikit pun. Adapun

hadits Dzakwan dari Aisyah, tidak ada larangan melakukan shalat tersebut,

akan tetapi yang ada adalah berupa larangan darinya (Aisyah),' "' yakni tentang

shalat setelahAshar secara global, dan ini sft ahih,karenamemang demikian

adanya. Jadi, yang wajib adalah menjalankan perbuatan dan larangannya

S.asulullah), sehingga kami melarang shalat setelahAshar. Oleh karena itu,

kami menjalankan shalat yang dilakukan oleh Rasulullah SAW. Kami

mengkhususkan yang sedikit dari yang banyak, dan kami menggunakan

keduanya. Kami juga tidak takut dengan salah satu dari keduanya.

Tidak ada bedanya antara orang yang meninggalkan duarakaat yang

dilalokan Rasulullah SAW setelahAshar dan melarangnya karena perintahnya

mengenai shalat setelahAshar, dengan orang yang meninggalkan larangan

Rasulullah SAW untuk melakukan shalat setelahAshar, karena shalat dua

rakaat setelah Ashar merupakan perbuatan Nabi.

Jika ia (Aisyah) berkata, "Beliau melarang keduanya," maka itu

menunjukkan bahwa shalat tersebut baginya adalah kekhususan, akan tetapi

tidak dihalalkan berbohong dan memberikan tambahan dalam riwayat.

I r 58 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'mereka melihat' .

rr5e Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'di dalamnya beliau tidak melarangnya, akan

tetapi di dalamnya terdapat larangan mengenainya'.
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Barangsiapa melakukan itu maka hendaknya bersiapsiap menempati neraka

Hubtrngan mereka dengan khabar ini secaraumum gugur.

Hadits IbnuAbbas mempunyai cela dari berbagai sisi:

P ertama, Jarir bin Abdul Hamid tidak mendengar dari Atha bin As-

Saib kecuali setelah kacaunya pikiranAth4 dan otaknya telah mengalami

kemunduran. Ini j uga diketahui r t 60 oleh kalangan ahli hadits. r r 6 r

Kedua, seandainya shahih, kami mendengar Ibnu Abbas berkata

demikian. Jadi, tidak akan menjadi hujjah, karena ia mengabarkan apa yang

ia ketahui, dan Aisyah mengabarkan apa yang ia miliki dan tidak dimiliki oleh

IbnuAbbas, bahwa Rasulullah SAW tidak meninggalkan shalat dua rakaat

setelah Ashar sampai beliau wafat. Ini merupakan pengetahuan tambahan yang

tidak boleh ditinggalkan, dan orang yang yakin berkata, perkataan "Aku

mengerti,"r162 adalah lebih utama daripada orang yang berkata, "Aku tidak

mengerti,"r 163 dan keduanya orang yang jujur."

Ketiga, seandainya perkataan Ibnu Abbas in shahth dan tidak ada

pertentangan dari salah seorang sahabat pun-makatidak bisa dijadikan

hujj ah- karena perbuatan Rasulullah SAW yang dilakukan sekali itu menj adi

hujjah yang tetap dan kebenaran yang ditetapkan selamanya, selama beliau

tidak melarang perbuatan tersebut? Orang yang berkata, "Perbuatan yang

dilakukan Rasulullah SAW itu adalah kebenaran jika dilakukan secara

rr60 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'yang dikenal ini'.
116r Dalam At-Tahdzib dari Ahmad dalam pembicaraan kepada Atha "Orang yang

mendengar darinya lama maka s ima' -nya shahih,sedan$,anorang yang mendengar
darinya baru m aka sima' -nyatidak berarti. Orang yang mendengamya lama adalah
Sufyan dan Syu'bah, sedangkan orang yang mendengarnya baru adalah Jarir dan
Khalid...."
Ibnu Mu'in berkata, "Atha binAs-Sa'ib mengalami kekacauan, dan yang didengar
Jarir serta Dzawuh bukan termasuk haditsnya yang shahih."

r162 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'dan aku benar-benar tahu', dan ini jelas keliru.
r163 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'Aku belum tahu'.
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berulang-ular1g,,'r 164 adalah orang kafir, musyrik, dan lemah akalnya (dengan

ito),ttut karena akan dikatakan kepadanya seperti itu tentang hal yang beliau

lakukan dua kali, tiga kali, atau seribu kali, dan tidak ada bedanya. Ini juga

bukanperkataan orang Islam dan orang berakal.

Anehny4 mereka berkata, "Jika sahabat meriwayatkan sebuah khabar

dari Rasulullah SAW, kemudian menyalahinya, maka itu menjadi dalil bagi

mereka pada kelemahan khabar."

Telah shahih kabar dari Ibnu Abbas tentang shalat setelah Ashar,

sebagaimana kami sebutkan setelah ini, mengapa tidak melemahkan khabar

ini karena bertentangan dengan IbnuAbbas? Mengapa meriwayatkan darinya

tentang hal itu, akan tetapi tidak ada bantuan untuk lepas dari pertentangan?

Oleh karena itu, khabar ini gugur secara umum

Mengenai khabar Musa bin Thalhah, tidak bisa dij adikan hujjah karena

beberapaalasan:

Pertama, sanadanyadho'f karena melalui jaltyAbu Shalih (uru tulis

Al-Laits), ia dha' if 1 66 dmt didalamnya ada Sa' id bin Abu Hilal, orang yang

tidak tsiqahl 167 karena tidak disebutkan bahwa Musa bin Thalhah mendengar

I I64 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'kecuali hingga ia melalcukannya,'dan ini tidak

ada maknanya.
1165 Perkataannya [dengan itu] adalah tambahan dari naskah Yamaniyyah.
r166 Abdullah bin Shalih Abu Shalih juru tulis Al-Laits bin Sa'd. Ia tsiqah, namun

melakukan kesalahan dalam beberapa hadits, kemudian aku mengambilnya, dan ia

sendirian dari gurunya dengan segala sesuatu yang tidak diriwayatkan oleh yang

lain, sehingga sebagian mereka mengingkarinya.
Yahya bin Bukair berkata, "Apakah kita datang kepada Al-Laits kecuali ada Abu

Shalih, orang yang keluar bersamanya ke Al Asfar dan Al Syarif (demikian dalam

At-Tahfuib) serta merupakan juru tulisnya? Riwayat ini diingkari dengr ungkapan

bahwa ia memiliki sesuatu yang tidak dimiliki oleh yang lain!"
Dalam Shahih Al Bukhari, Al Bukhari meriwayatkan dari Abu Shalih ini,

sebagaimana ditahqiq oleh Ibnu Hajar.
tt61 Pentahqiq berkta, "Sa'id orang yang tsiqah. Ia di+siqatkan oleh Ibnu Sa'd, Al

Ajli, Ibnu Khuzaimah, Ad-Daruquthni, Al Khatib, Al Baihaqi, IbnuAbdul Ban, dan

yang lain."
Ahmad berkata, "Aku tidak tahu yang mana? Bercampur dalam hadits-hadits!"
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dari Ummu Salmah, dan juga bukan dari Aisyah RA.

Kedua, tidak ada larangan melalcukan shalattersebut.

Ketiga, seandainya memang khab ar shahih, maka akan menjadi hujjah

bagi kami, karena Rasulullah SAW melalekan shalat dua rakaat setelahAshar.

Seandainya itu tidak boleh atau makruh, maka Rasulullah SAW pasti tidak

akan melakukaffry4 sedangkan perbuatan Rasulullah SAW adalah kebenaran

dan petunjuk, baik dilakukan sekali maupun seribu kali. Orang yang

mengatakan bahwa perbuatan Rasulullah SAW adalah kesesatan, berarti telah

kafir.

Keempat, ada riwayat shahihyangbertentangan dengan riwayat ini,

dari Ummu Salamah RA (akan kamijelaskan setelah ini).

Kelima, khabar tni maudhu', karena di dalamnya terdapat

pengingkaran kepadaAisya[ bahwa Rasulullah SAW melalarkannya di sisinya-

Penukilan mutawatir dari Aisyah, dari riwayat para imam, bahwa

Rasulullah SAW terus-menerus melalnrkannya di sisiny4 seperti Urwah bin

Az-Zubair,AbdullahbinAz-Zubat,Masruq,AlAswadbinYazid,Thawus,

Abu Salamah binAbdunahman binAuf, dan Aiman.

Pendapat ini juga samadalamhal hadits Ummu Salamahyang telah

kami sebutkan melalui jalurAbdunatrman binAbu Suffan 
-Abdtrrahman

maj hul- dantidak menyebutkan bahwa ia mendengar dari Ummu Salamah.

Tidak diragukan lagi, ini khabar maudhu', karena di dalamnya terdapat

dtstar168yangnyat4 yaknipenisbatanredaksi kepadaAisyah, "Di sisikubeliau

melakukannya." Baru saja kami menyebutkan orang yang meriwayatkan

Ini tidak cukup untuk men-dha'if-kannya dengan perkataan orang yang men-
tsiqah-kannya.
Ibnu l{ajar berkata, "lbnu Hazn berkata, 'Ia tidak kuat, dan mungkin ia berpegang
pada pendapat Imam Ahmad mengenainya'."

I 168 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'karena ia dusta', dan ini salah serta lahn (salah
ucapan).
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kedustaanini.

Juga karena di dalamnya terdapat redaksi yang sama sekali tidak boleh

Rasulullah SAW sabdakan, yakni "Aku benci melakuknnnya di masjid,

sementara orsng-orang melihat kepadaku. Oleh karena itu, aku

mengerj alrannya di s isimu," h,arcna tidak mungkin keduanya menj adi makruh

atau haram, mubah atau sunah. Jika itu haram atau makruh, maka orang yang

menganggap Rasulullah SAW menyembunyikan apa-apayangharam berarti

telah kafir, sebab ia menganggap Rasulullah SAW fasikil6e dan Rasulullah

SAW memerintahkannTo membac 4" Dan aku tidak berkehendak menyalahi

kamu (dengan me nge rj akan) apa yang aku I ar ang. " (Qs. Huud [ 1 1 ] : 8 8).

Tidak mungkin Rasulullah SAW membebani dengan shalat maknrhyang

tidak ada pahala di dalamnya. Maha Suci Allah seandainya Rasulullah SAW

melakukan yang demikian 
-secara 

sengaj a- kecuali pasti merupakan bentuk

taq arrub kepada Allah SWT.

Mengenai hadits Ali bin Abu Thalib, tidak bisa dijadikan hujj ah sama

sekali, karena di dalamnya tidak ada selainnya yang mengabarkan apa yang

ia ketahui, bahwa ia tidak melihat Rasulullah SAW melakukan shalat tersebut.

Ia jujur dalam berkata, dan di dalamnya tidak ada larangan melakukannya

serta tidak pula memakruhkannya. Rasulullah SAW sama sekali (tidak)

berpuasarrTr sebulan penuh selain Ramadhan, dan ini bukan berarti motif
kemakruhan puasa (sebulan penuh sebagai amalan sunah). I r72

Selain inr" Ali meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW melahrkan shalat

tersebut, maka setiap orang mengabarkan apa yang ia ketahui, dan mereka

semuanyajujur!

Terdapat riwayat shahih dari Ali yang bertentangan dengan itu, seperti

I r6e Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'litafassukihi', dan ini keliru.
I r70 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'wa ma amar' , dan ini keliru serta asing.
rrTr Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'wa ma shama' danyangdi sini lebih baik.
tt72 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'dan ini bukan berarti motif kemakruhan

puasaRamadhan', dan inikeliru serta lemah.

@ AlMuhalla



yang akan kami sebutkan setelah ini. Merekaberkata, "sesungguhnyajika

sahabat meriwayatkan hadits kemudian ia menentangny4 maka ini merupakan

dalil di sisi mereka tentang gugumya khabar tersebut." Mengapa mereka tidak

hal ini di sini?

Mengenai hadits Hammad bin Salmah dariAlAzraq bin Qais, dari

Dzakwan, dari Ummu Salamah, adalah hadits munkar,karerntidak ada dalam

kitab-kitab Hammad bin S atmah.

Itu Juga z unqathi' ,karena Dzakwan tidak mendengamya dari Ummu
Salamah.

Penjelasan:

AbuAl WalidAth-Thayalisi meriwayatkan khabar ini dari Hammad bin
Salmah, dari Al Azraqbin Qais, dari Dzakwan, dari Aisyah, dari Ummu
Salamah, bahwa Nabi SAW shalat di rumahnya dua rakaat setelahAshar,

maka ia bertanya, "Dua rakaat shalat apaini?" Beliau menjawab, "Alat

melakukannya setelah shalat Zhuhur namun aku kedatangan harto
hingga membuatku sibuk, sehingga aku melakulmnnya sekarang."

Ini adalah riwayat yang menyatu dan didalamnyatidak ada kata'Apakah

kami mengqadhanya?" Beliau menjawab ,"Ttdnk."tt t Dengan demikian, benar

bahwa tambahan ini tidak didengar oleh Dzakwan dari Ummu Salamah, dan

akutidaktahudari siaparrTa iamengambilnya?olehkarenaitu,gugurlahriwayat

ini.n75

rr73 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'fahadzihi hiya ar-riwayah al muttashilah
fihima anqidlihima nahnu qala la', dan ini salah.

tt74 Dalam naskah Yamaniyyah tertllis 'man',dan ini keliru.
I r 75 Riwayat Dzakwan dari Aisyah 

-yang 
disebutkan oleh penulis- memang riwayat

yang terkenal, sedangkan riwayat dari Ummu Salamah munkar.
Al Baihaqi meriwayatkan (ilid. I, hal.457) hadits Dzakwan dariAisyah melalui jalur
Abdul Malik bin Ibrahim, dari Hammad , dariAz-Anaq, dari Dzakwan, dan tidak
ada tambahan 'apakah kami mengqadhanya', dan seterusnya.
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Seandainya redaksi ini memang shahih, tetap saj a tidak bisa dij adikan

hujjah, karena di dalamnya tidak ada larangan menjalankan shalat tersebut

(dua rakaat setelah Ashar) I I 76 (sama sekali) I I 77, akan tetapi hanya terdapat

larangan turhrk mengqadhanya. Oleh karena itu" tidak halal menisbatkan saMa

Rasulullah SAW padahal beliau tidak bersabda demikian. Itu merupakan

pemalsuan bagi orang yang melakukannyar r78 dalam agam4 maka gugurlah

penjelasan mereka.

Tentang hadits laranganmelakukan shalat setelahAshar, akan kami

sebutkan setelah masalah ini.

Tentang penjelasanAsy-Syaf i dengan hadits Rasulullah SAW yang

telah kami sebutkan, bahwa jika beliau menjalankan shalat maka beliau

menetapkannya, tidak bisa dijadikan hujjah, karena di dalamnya tidak ada

larangan bagi orang yang melakukarurya jika ia lupa melakukan dua rakaat

sebelumAshar. Di dalamnya hanya ada kebolehan unhrk shalatil7e pada waktu

itu. Jika shalat itu tidak boleh dilakukan, maka Rasulullah SAWpasti tidak

akan melakukannya, sebagai pemutus perkara dan bukan penetap perkara.

Dalam hal penetapan Rasulullah SAW terhadap shalat itu, merupakan

penjelasan yang paling shahih, bahwa shalat itu pada waktu itujuga adalah

boleh dan sunah, dan Rasulullah SAW tidak bersabda demikian (tidak boleh

melakuknnnya kecuali orangyang lupa). Oleh karena itu, penjelasannya

gugur.

Ali berkata: Jika apa yang mereka kacaukan telah gugur, maka akan

kami sebutkan atsar-atsar yang ada dalam hal shalat dua rakaat setelah Ashar,

antaralain:

1. Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath

menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan

I r76 Dalam naskah Mishriyyah tertulis 'fihi', dan ini keliru.
tt77 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis Juga' untuk menggantikan 'sama sekali'.
rr78 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'orang yang mengatakannya'.

@l Al Muhalla



I

2.

kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ali

menceritakan kepada kami, Mrslim binAl Hajiaj menceritakan kepada

kami, Zahir bin Harb dan Muhammad bin Abdullah bin Numair

menceritakan kepada kami, ia berkata, "Jarir menceritakan kepada

kami bahwa Ibnu Numair berkata, 'Ayahku rnenceritakan kepada

kami'." Keduanya lalu sepakat dari Hisyam binUrwah, dari ayahny4

dari Aisyah, ia berkata, "Rasulullah SAW sama sekali tidak

meninggalkan dua rakaat setelahAshar di sisiku."rrSo

Telah sampai kepada Muslim: Ali bin Hajar menceritakan kepada kami,

Ali bin Mashar memberitakan kepada kami, Abu Ishaq Asy-Syaibani

memberitakan kepada kami dari Abdullah bin Abdurrahman bin Al

Aswad binYazid, dari ayahnya, dariAisyah, iaberkata, "Dua shalat

yang tidak ditinggalkanRasulullah SAW di rumah, yang dilakukan secara

rahasia dan tidak terang-terangan, adalah dua rakaat sebelum fajar dan

dua rakaat setelah Ashar."r I 81

Telah sampai kepada Muslim: Hasan Al Hilwani I I 82 menceritakan

kepada kami, Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma'mar

memberitakan kepada kami dari Thawus, dari ayahny4 dariAisyah, ia

berkata, "Rasulullah SAW tidak meninggalkan dua rakaat setelah

Ashar."

Abdunahman bin Abdullah Al Hamdani menceritakan kepada kami,

hrahim binAhmadAl Balkhi menceritakan kepada kami, Al Farbawi

menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada kami,

Abu Nu'aim (yakni Al Fadhl bin Dukain) menceritakan kepada kami,

Abdul Wahid bin Aiman menceritakan kepada kami, ayahku

't17e Dalam naskahYamaniyyah ternrlis 'kecuali kebolehan shalat'.
i 180 Ini ada dalam Shahih Muslim (ilid. I, hal. 230).
I r8r Ini ada dalam Shahih Muslim (ilid. I, hal. 230).
rrs2 Dalam naskah Yamaniyyah terrulis 'Al Hasan', sedangkan dalan Shahih Muslim

0 ilid. I, hal. 230) tertulis' Hasan bin Ali Al Hilwani'.

J.

4.
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5.

6.

menceritakan kepadaku bahwa ia mendengar Aisyah RA berkata,

"Demi Dzat yang ada di jiwanya, Rasulullah SAW tidak

meninggalkannya 
-yakni 

dua rakaat setelah Ashar- sampai beliau

bertemu dengan Alllah SWT."

(Aisyah) berkata, "Beliau tidak bertemu denganAllah SWT hingga

memberatkan shalat tersebut, dan ini merupakan puncak dari penegasan

tentang shalat tersebut. "

Ummu Salamah dan Maimunah keduanya adalah Ummu Al
Mu'mininil83 meriwayatkan kepada kami, ThmimAd-Dari, Umar bin

Al Khaththab, Yazid bin Khalid Al Juhni, dan yang lain, juga

meriwayatkan, sehingga menjadi penukilan yang mutaw atir.

Hammam menceritakan kepada kami, Abbas binAshbagh menceritakan

kepada kami, IbnuAiman menceritakan kepada kami, Ahmad bin

MuhammadAl BartiAl Qadhi menceritakan kepadakami, Abu Ma'mar

6/akni Abdullah binAmru Ar-Raqqi) menceritakan kepada kami, AMul

Warits bin Sa'idAt-Tannuri menceritakan kepada kami, Hanzhalah

(yakni lbnuAbu SufuanAl Jumahi) menceritakan kepada kami dari

Abdullah binAl Harits binNaufal, iaberkata "Mu'awiyah shalatAshar

bersamakami dan iamelihat orang-orang shalag kemudian iaberkata,

' Shalat apairu?' Mereka menjawab,'Ini adalah fatwan84 Abdullah bin

Az-Zub air' . Ab dul I ah bin Az-Zubair datang bersama oran g- oran g,

kemudian Mu'awiyah berkata kepadanya, 'Fatwa macam apa yang

telah engkau fat'wakan : melakukan shalat setelah Ashar?' Ibnu Az-

Zubair menjawab,'Isfti Rasulullah SAW menceritakan kepadaku bahwa

beliau shalat setelah Ashar' .

I r83 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'ummul mukminin', dan yang di sini lebih baik.
I I 84 Dalam naskah Mishriyyah te rtulis ' hadzafitya' dan ini keliru, walaupun mungkin

bisa menakwilkannya.
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Mu'awiyah lalu mengirim utusan kepadaAisya[ iamenjawab,'Ini arlalah

hadits Maimunah bintuAl Harits'.

Mu'awiyah lalu mengirim dua orang utusan kepada Maimunah. Ia

menjawab, 'Yang aku ceritakan adalah bahwa Rasulullah SAW sedang

mempersiapkan pasukan, lalu mereka menahannya sampai mendekati shalat

Ashar, kemudian pulang dan melalarkan shalat yang sebelumnya' .

Ia berkata, 'Jika Rasulullah SAW melakukanrr85 suatu shalat atau

melakukan sesuatu, maka beliau suka sekali melakukannya secara

berkesinambungan'.

Ibnu Az-Zubair berkata, 'Bukankah beliau shalat? Demi Allah, aku

akan melakukannya j.rga'. "

Ali berkata'Telaslah hujjah IbnuAz-Zubair, makatidak boleh berpaling

darinya!"

Ali berkat4 "Mereka berkata,' Umar memukul orang-orang karena

mengerjakan shalat sunnah tersebu! dan IbnuAbbas bersamanya'."

Kami katakan: Tidak ada hujjah pada seorang pun selain Rasulullah

SAW. t t 86 Tidak ada hujj ah pada Umar atau lainnya, sebaliknya, Rasulullah

SAW adalah hujj ah bagi umar dan lain-lain (umar dalam hal ini menyalahi

kelompok sahabat).

Terdapat riwayat shahih daiUmar dan IbnuAbbas, "Kebolehan ruku
shalat sunahtenebut danalasanUmar makamerekamenentang

Umar RA dalam hal tersebut."

I Itr Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis Jika beliau shalat'.
1186 Dalam naskah Mishriyyah ternrlis 'tidak ada hujjah pada seseorang terhadap

Rasulullah', sedangkan dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'tidak ada hujjah
terhadap seseorang selain Rasulullah', maka kami memadukan keduanya yang
lebih benar dan lebih baik dalam maknanya, dan yang merupakan kebiasaan Ibnu
Hazrn dalam perkataannya, bahkan itu adalah kalimat kuno yang diperoleh dengan
lafazh ini.
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Muhammad bin Sa'id bin Nabat menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Ahmad bin Mufanaj menceritakan kepada kami, Abdullah

bin Ja'far binAl Ward'r87 menceritakan kepada kami, Yahya binAlyub bin

Badi Al Allaf rs8 menceritakan kepada kami, Yahya bin Bukair menceritakan

kepada kami, Al-Laits bin Sa'd mengabarkan kepadaku dariAbuAl Aswad

Muhammad bin Abdunahman bin Naufal Yatim Urwah bin Az-Zubair,tt8e

dari Urwah, TamimAd-Dari mengabarkan kepadakg atau aku mengabarkan

bahwa Tamim Ad-Dari ruku dua rakaat setelah Ashar, kemudian didatangi

oleh Umar dan memukulnya dengan kantong susu, kemudian Tamim

memberikan isyarat kepadanya agar duduk, maka Umar duduk sampai Tamim

selesai, kemudian ia berkata kepada Umar, "Kenapa engkau memukulku?"

Umar menjawab, "Karena kamu ruku dua rakaat tersebut sementara aku

telah melarangnya." Tamimr reo menj awab, "Aku melakukannya dengan or-

ang yang lebih baik dari engkau, yaitu Rasulullah SAW." Umar berkata

kepadanya, "Yang aku takutkan bukanlah kelompok kalian, tetapi aku takut

sekelompok orang setelah kalian melalarkan shalat antalaAshar dan Magfurib,

sehingga mereka melewati saat Rasulullah SAW melarangnya tmtuk shalat.

sebagaimana mereka shalat antara Zhuhur danAshar. Kemudian orang tersebut

berkata 'Kami melihat fulan dan firlan shalat setelahAshar'."

Hammam menceritakan kepada kami, Ibnu Mufarraj menceritakan

kepada kami, Ibnu Al A rabi menceritakan kepada kami, Ad-Dabri

rnenceritakan kepada kami, Abdurr azzaqmenceritakan kepada kami. Ibnu

Juraij menceritakan kepada kami : Aku mendengar Abu S a' id Al A' mar re I

menceritakan dari As-Saib Qrambasahaya kaum Parsi), dari Yazid bin Khalid

Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Al Warid' dengan tambahan huruf a lif, dan nl
keliru. NamaAbdullah disebut-sebut dalam At-TahdzibQllid. XI, hal 195-429).

Badi dengan menggunakan huruf Da dengan wazan wadi, dan Al Allaf dengan

huruf/a. Dalam naskah Yamaniyyah tertulis 'Al Alaq', dan ini salah cetak.

Dinamakan Yatim Urwah karena bapaknya mewasiatkannya kepadanya.

Dalam naskah Yamaniyyah tidak ada kata 'lahu.'
Aku tidak tahuAbu Sa'id ini juga guruAs-Sa'ib.

il88

ll89

I 190

I l9l

[6l 
- 
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Al Jahni, bahwa Umar melihatnya shalat setelah Ashar dua rakaat 
-dan 

Umar

adalah khalifah- maka ia memukulnya dengan kantong susu, sedangkan ia

shalat sebagaimana biasanya. Ketika telah selesai, Zudberkatakepadanya,

"Wahai Amirul Mukminin, demi Allah, aku tidak akan meninggalkannya

selamanya karena aku melihat Rasulullah SAW menjalankannya." Umar lalu

duduk dengannya dan berkata, "Wahai Yazidbin Khalid, seandainya aku

tidak takut orang-orang menjadikannyarre2 tangga kepada shalat sampai

malam, maka aku tidak akan memukul karenanya!"

Ini adalah nash yang jelas dari Umar tentang kebolehan shalat sunah

setelahAshar selama matahari belum berwama kuning dan mendekati Magltdb.

Kami meriwayatkan dengan sanad yang kuat dari Syu'bah, dari Abu

Jamrah Nashr bin ImranAdh-Dhab'i,ne3 ia berkata, "IbnuAbbas berkata,

' Aku benar-benar melihat Umar bin Al Khaththab memukul orang-orang

karena shalat setelahAshar' . Kemudian IbnuAbbas berkata 'Shalatlah ketika

kamu beradapada saat matahari tenggelamjika kamu berkehendak.'

Ali berkata, "Mereka mengatakan tentang seorang sahabatrrea yang

meriwayatkan hadits kemudian mempenelisihkannya: Seandainya ia tahu

dengan penaskhannya (penghapusannya), maka tidak akan menentangrya."

Jadi, di sini mereka harus berkata, "Seandainya Ibnu Abbas tidak

memiliki ilmu yang menetapkan perbuatan Umar, maka ia tidak akan

bertentangan dengan apa yang ia ketahui bersama Umar'." I I e5

Dengan yang seperti ini dari Syu'bah, dariAbu Syu'aib, dari Thawus,

bahwa Ibnu Umar ditanya tentang dua rakaat setelah Ashar, lalu ia
membolehkannya

ttez Dalam naskah Yamaniyyah tertulis'yattakhifuuha' , dan ini keliru.
I re3 Abu Jamrah dengan menggunakan huruf jim dan ra, serta Adh-Dhab'i dengan

huruf dha dibacafathah dan huruf arn dibaca kasrah.
rre4 Dalam naskah Yamaniyyah ternrlis 'bi ash-shahib' , dan ini keliru.
I r e5 Dalam naskah Yamaniyyah tertulis ' ma kana alihi umar' dengan menghilangkan

'mo'a'.
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